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23. KITAB JANA'IZ (JENAZAH)

1. Jenazah dan Orang yang Akhir Perkataannya
Laa llaaha Hllallaah

- P - 2 - - & 13 -
RN PG LRE IR b S AN e
&l

Dikatakan kepada Wahab bin Munabbih, “Bukankah kunci
surga adalah Laa llaaha lllallaah (Tidak ada tuhan yang berhak
disembah selain Allah)?” Beliau berkata, “Benar, akan tetapi tidaklah
dinamakan kunci bila tidak punya gigi. Apabila engkau datang dengan
membawa kunci yang bergigi, maka akan dibukakan untukmu. Namun
apabila tidak, maka tidak akan dibukakan untukmu.”

Keterangan Hadits:

Demikian judul bab yang terdapat dalam naskah Al Ashili dan
Abu Al Wagqt. Adapun lafazh basmalah juga tercantum dalam sumber
aslinya.

Catatan

imam Bukhari dan sejumlah ulama lainnya telah mencantumkan
pembahasan tentang jenazah di antara pembahasan tentang shalat dan
zakat, karena pembahasan tentang jenazah mempunyai hubungan yang
erat dengan kedua pembahasan tersebut. Selain itu, di antara hak
terpenting bagi mayit yang harus dipenuhi adalah shalat. Sebab dalam

2 — FATHUL BAARI



shalat terdapat doa keselamatan baginya dari siksaan, terutama siksa
kubur tempat dia akan dimakamkan.

(dan  barangsiapa yang akhir perkataannya laa  ilaaha
illallaah). Dikatakan bahwa kalimat ini beliau maksudkan untuk
mensinyalir riwayat yang dikutip oleh Abu Daud dan Al Hakim
melalui jalur Katsir bin Murrah Al Hadhrami dari Mu’adz bin Jabal,
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, & Y1 81 § &S ‘57 08 15

e J.r: (Barangsiapa yang akhir perkataannya adalah laa ilaaha

illallaah [tidak ada sesembahan sesungguhnya selain Allah], niscaya
dia masuk surga).

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari sengaja tidak
menyebutkan kalimat pada judul bab dengan lengkap, hal itu untuk
menyesuaikan dengan penafsiran Wahab bin Munabbih, baik untuk
menyatakan persetujuannya atau supaya khabar (berita) itu tetap
sebagaimana makna lahiriahnya.”

Ibnu Abi Hatim dalam biografi Abu Zur’ah meriwayatkan,
bahwa ketika Abu Zur’ah akan meninggal dunia, orang-orang di
sekitarnya hendak melakukan talgin,' lalu mereka saling mengingat
hadits Mu’adz. Maka Abu Zur’ah meriwayatkan hadits tersebut
kepada mereka beserta sanadnya, akhirnya ruh beliau keluar ketika
sampai pada perkataan “Laa ilaaha illallah”.

Sepertinya Imam Bukhari melihat bahwa riwayat yang
berkenaan dengan talgin tidak ada yang memenuhi kriteria beliau.
Oleh sebab itu, beliau hanya menyebutkan hadits yang berindikasi ke
arah itu. Riwayat tentang talgin telah dinukil oleh Imam Muslim dari
hadits Abu Hurairah melalui jalur lain dengan lafazh, AR (..‘f Wye \j-d

a .Y! (Ajarilah (talqin) orang yang akan meninggal di antara kamu

dengan ucapan: Laa ilaaha illallaah). Riwayat serupa dinukil pula
dari Abu Sa’id.

' Talgin adalah mengajarkan kalimat laa iluaha illallah kepada orang yang akan meninggal dunia.
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Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Riwayat ini mencakup pula
orang yang mengucapkan kalimat laa ilauha illallaah lalu tiba-tiba ia
meninggal dunia, atau hidupnya masih lama namun ia tidak
mengucapkan kalimat lain setelah itu. Secara implisit hadits itu tidak
mencakup orang yang mengucapkan kalimat tersebut, tapi dia tidak
mengucapkannya kembali saat akan meninggal dunia. Apabila orang
itu mengerjakan perbuatan yang buruk, maka ia berada dalam
kehendak Allah. Sedangkan apabila orang itu mengerjakan amal
shalih, maka merupakan konsekuensi dari luasnya rahmat Allah untuk
tidak membedakan antara keislaman yang diucapkan dengan lisan
dengan keislaman secara hukum.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin Al Mubarak
bahwa dia di-falgin (diajari) berulang kali saat akan meninggal dunia.
Dia berkata, “Apabila aku telah mengucapkannya maka aku tetap pada
kondisi demikian selama belum mengucapkan perkataan lain.” Hal ini
menunjukkan bahwa dia melihat adanya perbedaan dalam masalah ini,
wallahu a’lam.

El. eilsdl ’Cu.e AT J.J\ ah oy Ry JJ; (dikatakan
kepada Wahab bin Munabbih, “Bukankah kunci surga adalah laa
ilaaha illallah? ...dan seterusnya), seakan-akan orang yang berkata
kepada Wahab bin Munabbih hendak mengisyaratkan apa yang
disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitab Sirah bahwa Nabi SAW
mengutus Alla® bin Al Hadhrami, lalu beliau bersabda kepadanya, 134
KX ‘i\ ATIN L@.’r\.u J.;A pr | ;uu oF AP (Apabila engkau ditanya
tentang kunci surga, maka katakanlah “Kuncinya adalah laa ilaaha
illallah”.). Riwayat serupa dinukil pula dari Mu’adz dari Nabi SAW,
seperti dikutip oleh Al Baihagi disertai tambahan, (oGl Y 7 Gie 5}
al] c.a.f P“ Y\) ] C‘; ol 4 CLM w d\s (Akan tetapi kunci tanpa
gigi. Apabila engkau datang membawa kunci yang memiliki gigi,
maka akan dibukakan untukmu. Sedangkan apabila tidak, maka tidak
dibukakan untukmu). Tambahan ini sama seperti jawaban Wahab bin
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Munabbih, sehingga ada kemungkinan ini adalah latazh yang
disisipkan oleh perawi dalam hadits Mu’adz.

Adapun atsar Wahab bin Munabbih telah disebutkan beserta
sanadnya oleh Imam Bukhari dalam kitab A¢-Tarikh, dan Abu Nu’aim
dalam kitab A/ Hilyah melalui jalur Muhammad bin Sa’id bin
Rummanah. Dia berkata, “Bapakku telah mengabarkan kepadaku, dia
berkata, ‘Dikatakan kepada Wahab bin Munabbih...”.” lalu disebutkan
riwayat selengkapnya seperti di atas.

Yang dimaksud dengan ucapan “laa ilaaha illallaah” pada
hadits ini dan hadits-hadits lainnya adalah dua kalimat syahadat,
dengan demikian tidak ada kemusykilan dengan tidak disebutkannya
kalimat kerasulan. Menurut Ibnu Al Manayyar bahwa kalimat “/aa

ilaaha illallah” biasa digunakan untuk mengungkapkan dua kalimat
syahadat.

Adapun perkataan Wahab, yang ia maksud dengan gigi kunci
adalah komitmen dengan ketaatan, maka tidak ada persoalan bahwa
pendapat ini sama dengan pendapat golongan Khawarij serta selain
mereka yang menyatakan para pelaku dosa besar tidak akan masuk
surga. Adapun perkataannya “Tidak dibukakan baginya”, seakan-akan
yang dimaksud adalah tidak dibukakan secara sempurna, atau tidak
dibukakan untuknya pada kali pertama.

Sa’id bin Manshur menwayatkan dengan sanad yang hasan dari
Wahab bin Munabbih, ,c 3 ! M J.» J.o.r— M g‘-ﬂi J- (Perumpamaan

da’i yang tidak beramal sama seperti pemanah yang tidak memiliki
busur). Ad-Dawudi berkata, “Perkataan Wahab dipahami dalam
konteks sikap yang ketat, dan seakan-akan belum sampai kepadanya
hadits Abu Dzar (yakni hadits di bab ini).” Sesungguhnya seseorang
yang mengucapkan “laa ilaaha illallah” dengan ikhlas, maka ia akan
datang membawa kunci yang memiliki gigi. Akan tetapi barangsiapa
mencampurinya dengan perbuatan dosa besar hingga meninggal dunia
dan tetap melakukannya, maka gigi kuncinya tidaklah kuat, sehingga
kemungkinan ia akan lama berusaha untuk membukanya.
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Ibnu Rasyid berkata, “Ada kemungkinan maksud Imam Bukhari
adalah mengisyaratkan bahwa orang yang mengucapkan laua ilaaha
illalluah dengan ikhlas saat akan meninggal, maka akan menjadi
penebus perbuatan dosa yang telah dilakukannya. Ikhlas
berkonsekuensi taubat dan penyesalan, sedangkan ucapan merupakan
simbolnya.”

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Dzar untuk
menjelaskan bahwa ucapan itu harus dibarengi dengan keyakinan.
Oleh sebab itu, beliau berkata setelah hadits Abu Dzar dalam
pembahasan tentang Libas (pakaian), “Ini berlaku saat akan
meninggal dunia atau sebelumnya bila disertai dengan taubat dan
penyesalan.”

Makna perkataan Wahab bin Munabbih adalah; apabila engkau
datang membawa kunci yang memiliki gigi yang baik. Pernyataan ini
termasuk menghapus sifat sesuatu jika konteks kalimat telah
mengindikasikannya. Sebab sesuatu tidak dinamakan kunci jika tidak
mempunyai gigi, tapi dinamakan sepotong kayu atau sepotong besi.

¥ O A ISR T I I
:9;3cuw‘ymsgy)du :JGwiU\LS;a)::&\Jp

Yw\wubdﬁm\dﬂ Jb}i&j&- LSUQ"U‘LS"L"
LSUO‘J Jbe d\)@)d‘) d&(@\kb\.ﬁf&db_sﬂ

8 Ol
1237. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Telah datang kepadaku utusan dari Tuhanku, dia
memberitahukan kepadaku —atau beliau bersabda, “la memberi kabar
. gembira kepadaku”— bahwasanya barangsiapa yang mali di antara
umatku dan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu, niscaya dia
masuk surga’. Aku berkata, ‘Meskipun dia berzina dan mencuri?’
Beliau menjawab, ‘Meskipun dia berzina dan mencuri’.”
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1238. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda. “Barangsiapa meninggal dunia  dalam  keadaan
menyekutukan Allah dengan sesuatu, niscaya dia masuk neraka’. Aku
berkata, “Barangsiapa mati dan tidak menyekutukan Allah dengan
sesuatu, niscaya dia masuk surga’.”

Keterangan Hadits:
::ﬁ s,a\ﬁ (telah datang utusan kepadaku). Dalam pembahasan

tentang tauhid melalui riwayat Syu’bah dari Washil disebutkan,
bahwa utusan terscbut adalah Jibril AS. Lalu Imam Bukhari
menyebutkan lafazh “memberi kabar gembira kepadaku™ tanpa
mencantumkan lafazh yang berindikasi keraguan. Al Ismaili
menambahkan di bagian awalnya, ia berkata, “Aku bersama
Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, ketika pada sebagian malam
beliau menyendiri cukup lama kemudian mendatangi kami dan
bersabda...” lalu disebutkan hadits seperti di atas.

Imam Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian
meriwayatkan melalui jalur Abu Al Aswad dari Abu Dzar, dia

berkata, 35y &5 o5 @6 yhy Jadt O iy Ly e b o (O e
LiZ) (Akn mendatangi Nabi SAW yang mengenakan pakaian putih

dan beliau sedang tidur. Kemudian aku mendatanginya lagi dan
beliau telah bangun). Keterangan ini memberi asumsi bahwa
peristiwa di atas terjadi dalam mimpi.

é; -» (dari umatku). Yang dimaksud adalah umat ijabah (umat

yang menyambut dakwah), namun ada kemungkinan lebih luas
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daripada itu, yakni mencakup pula umat dakwah (umat yang menjadi
objek dakwah).

\....... ay 3 g N (tidak menyckutukan Allah dengan sesuatu
apapun). Dalam pembahasan tentang pakaian Imam Bukhari
menyebutkan hadits ini dengan lafazh, b o5 & Y &) Y JB 4% 0 G
O sk- (Tidak ada seorang hamba pun yang mengucapkan laa ilaaha

illallaah, kemudian meninggal dunia dalam keadaan [ucapan] seperti

© ...). Namun di sini Imam Bukhari tidak menyebutkannya, karena
beliau lebih mengutamakan perkara yang tersembunyi daripada yang
jelas sebagaimana yang biasa dilakukannya. Yang demikian itu karena
menafikan syirik berarti menetapkan tauhid. Hal ini didukung oleh
kesimpulan yang dikemukakan oleh Ibnu Mas’ud pada hadits kedua di
bab ini, Jr: dlb Yy ,w OB e (Barangsiapa mati dalam keadaan

menyekutukan Allah. niscaya ia masuk neraka). Al Qurthubi
berpendapat bahwa maksud penafian syirik adalah tidak
menyekutukan Allah dalam hal ketuhanan.

$3 :')1') &) :)1} AT (Aku berkata, “Meskipun ia berzina dan
mencuri? ). Dari sini terlintas dalam pikiran bahwa yang
mengucapkan kalimat ini adalah Nabi SAW, yang ditujukan kepada
malaikat yang membawa kabar gembira tersebut. Padahal tidak
demikian adanya, bahkan yang mengucapkannya adalah Abu Dzar
yang ditujukan kepada Nabi SAW, sebagaimana dijelaskan Imam
Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian. Dalam riwayat Imam At-
Tirmidzi disebutkan, “Abu Dzar berkata, ‘Wahai Rasulullah...”.” Tapi
ada kemungkinan Nabi SAW mengucapkannya untuk memperjelas,
sedangkan Abu Dzar mengatakannya karena ia menganggap bahwa
hal itu tidak mungkin [terjadi]. Keduanya telah disebutkan pada
pembahasan tentang Ar-Rigaq [kelembutan hati] melalui jalur Zaid
bin Wahab dari Abu Dzar.

Ibnu Al Manayyar berkata, “Hadits Abu Dzar termasuk hadits
yang memberi harapan, dimana sikap fatalis di kalangan orang-orang
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awam mendorong mercka untuk  melakukan  hal-hal  yang
membinasakan. Padahal hadits itu tidak dapat dipahami menurut
makna harfiahnya, karena dalam kaidah dikatakan bahwa hak-hak
manusia tidak menjadi gugur karena seseorang meninggal dalam
keadaan bertman. Akan tetapi tidak terhapusnya hak-hak tersebut
bukan berarti tidak mungkin jika Allah menanggungnya untuk mereka
yang Dia kehendaki masuk surga. Atas dasar ini maka Nabi SAW
menolak sikap Abu Dzar yang menganggapnya sebagai perkara yang
mustahil.”

Ada pula kemungkinan yang dimaksud dengan sabdanya, Jr;
it (ia masuk surga) adalah ia akan menempatinya, baik sejak awal

atau setelah ia masuk golongan pelaku dosa besar yang tidak kekal di
dalam neraka. Sesungguhnya dosa besar itu tidaklah mencabut
predikat keimanan dari diri seseorang.

Hikmah disebutkannya “zina” dan “mencuri” adalah
menunjukkan hak Allah dan hak hamba-Nya. Seakan-akan terlintas
dalam pikiran Abu Dzar sabda beliau SAW, “Tidaklah seorang pezina
saat melakukan perzinaan sedang ia dalam keadaan beriman”,
dimana makna lahiriah hadits ini bertentangan dengan makna lahiriah
hadits di atas. Akan tetapi keduanya dapat dikompromikan melalui
kaidah-kaidah Ahli Sunnah wal Jama’ah, yaitu memahami hadits
tersebut dalam konteks keimanan yang sempurna, sedangkan hadits di
bab ini berkenaan dengan ketidakkekalan di dalam neraka.

ay 3 N OB (barangsiapa meninggal dalam keadaan

mempersekutukan Allah). Dalam riwayat Abu Hamzah dari Al
A’masy pada tafsir surah Al Baqarah disebutkan, s $% sy Sl 5

NTIP TRRYY) (Barangsiapa meninggal dunia sedang ia menyeru kepada
tandingan selain Allah), dan di bagian awalnya dikatakan, uL“’ i,-‘i‘ Ju
‘5}-.-; ui ’.;.15’, ALY (..L,.J NPT (Nabi SAW mengucapkan suatu kalimat

lalu aku mengucapkan kalimat yang lain).
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Tidak ada perbedaan versi riwayat dalam kitab Shahih Bukhari
dan Shahih Muslim bahwa lafazh yang marfu’ (dari Nabi SAW)
adalah tentang ancaman (masuk neraka, ed). sedangkan lafazh yang
mauquf (tidak sampai pada Nabi SAW) adalah tentang janji (masuk
surga, ed). Namun Al Humaidi, yang diikuti oleh Mughlathai serta
orang-orang yang menukil darinya, mengatakan bahwa dalam riwayat
Imam Muslim melalui jalur Waki’ dan Ibnu Namir disebutkan
keterangan yang sebaliknya, yaitu dengan lafazh, ay 3 =¥ ¥ o o
')g\ Jﬂ L__,, mb ’5},,: o u‘ g L_.l;) ‘4.’.,..!1 J,: L._.:a (Barangsiapa
meninggal dunia dengan tidak mempersekutukan Allah dengan
sesuatu niscaya ia masuk surga. Dan aku berkata, “Barangsiapa
meninggal dalam keadaan mempersekutukan Allah dengan sesuatu,
niscaya ia masuk neraka.). Seakan-akan penyebab terjadinya
kekeliruan ini adalah riwayat yang dinukil oleh Abu Awanah Al
Ismaili melalui jalur Waki’ yang menyebutkan keterangan yang
berbeda dengan hadits di bab ini. Akan tetapi Al Ismaili telah
menjelaskan bahwa riwayat yang akurat adalah seperti yang terdapat
dalam Shahih Bukhari. Dia berkata, “Riwayat yang akurat adalah
riwayat yang justeru dibalik oleh Abu Awanah,” sebagaimana yang
ditegaskan oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab shahih-nya. Adapun
yang benar adalah riwayat mayoritas ahli hadits. Demikian pula yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui jalur Ashim, Ibnu
Khuzaimah melalui jalur Yasar, serta Ibnu Hibban melalui jalur Al
Mughirah yang semuanya dari Syaqiq. Inilah yang sesuai dengan
logika akal sehat, karena ancaman itu telah ditetapkan berdasarkan Al
Qur'an. Sedangkan Sunnah menerangkan apa yang telah ada dalam Al
Qur'an, maka tidak dibutuhkan adanya istimbath hukum. Berbeda
halnya dengan harapan (janji) yang masih membutuhkan penelitian
yang lebih cermat, karena dalam hal ini tidak diperbolehkan
memahami sebagaimana makna lahiriahnya seperti dijelaskan
terdahulu. Seakan-akan Ibnu Mas’ud belum mendengar hadits Jabir

Dalam salah satu naskah tertulis Abu Muawiyah.
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seperti yang dikutip olch Imam Muslim dengan lafazh, it J,.») " J.i
S dL A 00 2ey Bt 55 s ik 8,50 Y Db G 1 J6 soEx e b
HEh J’r‘S (Dikatakan, “Wahai Rasulullah, apakah dua hal yang wajib

(pasti) itu?” Beliau bersabda, “Barangsiapa meninggal dunia tanpa
mempersekutukan Allah dengan sesuatu, niscaya ia masuk surga. Dan
barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan mempersekulukan Allah
dengan sesuatu, niscaya ia masuk neraka.”).

An-Nawawi berkata, “Pendapat paling baik adalah bahwa Ibnu
Mas’ud telah mendengar kedua kalimat ini dari Nabi SAW, tetapi
pada suatu kesempatan beliau hafal salah satunya dengan baik,
sementara ia lupa yang lain. Maka kalimat yang dihafalnya
disandarkan langsung kepada Nabi SAW, lalu kalimat yang satunya
digabungkan dengannya, demikian sebaliknya.” Beliau berkata pula,
“Imi adalah cara untuk menyatukan dua riwayat Ibnu Mas’ud dan
menyelaraskannya dengan riwayat perawi lainnya yang menyandarkan
kedua lafazh itu kepada Nabi SAW.”

Pendapat An-Nawawi ini mungkin untuk diterima, namun
kemungkinan itu sulit dibenarkan karena sumber hadits tersebut hanya
satu. Apabila sumbernya yang sampai kepada Ibnu Mas’ud lebih dan
satu, maka kemungkinan tersebut memiliki dasar yang kuat. Di
samping itu ada kejanggalan lain, dimana lafazh tersebut dinukil oleh
seorang perawi dan tidak dinukil oleh perawi lainnya. Maka,
menisbatkan sifat “lupa” kepada seseorang yang tidak ma’shum (tidak
terpelihara dari kesalahan) lebih tepat daripada berpegang pada
pendapat yang tampak dipaksakan.
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2. Perintah Mengantarkan Jenazah
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1239. Dari Al Bara® RA, dia berkata, “Nabi SAW
memerintahkan kepada kami tujuh perkara dan melarang kami dari
tujuh perkara; beliau memerintahkan kami mengantarkan jenazah,
menjenguk orang sakit, memenuhi undangan, menolong orang yang
dizhalimi, melaksanakan sumpah, menjawab salam, mendoakan orang
yang bersin. Dan beliau melarang kami menggunakan bejana perak,
cincin emas, harir (kain sutera), dibaj (pakaian dari sutera), gassiy
(pakaian bergaris sutera) dan istabraq (jenis sutera yang agak kasar).”
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1240. Dari Sa’id bin Musayyab bahwa Abu Hurairah RA
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Hak seorang
muslim atas muslim lainnya ada lima; menjawab salam, menjenguk
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orang sakit, mengantarkan jenazah, memenuhi  undangan, dun
mendoakan orang yang bersin’.”

Hadits im diriwayatkan pula oleh Abdurrazzaq, ia berkata,
“Ma’mar telah mengabarkan kepada kami.” Salamah juga
meriwayatkannya dari Ugail.

Keterangan Hadits:

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari tidak menegaskan
tentang hukum mengantarkan jenazah, karena lafazh ‘memerintahkan
kepada kami’ memiliki cakupan yang lebih luas dari hanya sckedar
(berindikasi) wajib atau sunah.”

o b V) o oy Ll a0 oo b0 I35 6 (Rusuludlah SAW
memerintahkan kami tujuh perkara dan melarang kami (melakukan)
tuyjuh perkara). Adapun hal-hal yang diperintahkan, akan kami
jelaskan dalam pembahasan tentang Adab (tata krama) dan Libas
(pakaian). Begitu juga dengan hal-hal yang dilarang. Namun salah
satu di antara perkara yang dilarang tidak disebutkan di tempat ini
karena faktor lupa, baik dari Imam Bukhari atau dari gurunya.

e P-\—-’J‘ o (.Lﬁl > (hak seorang muslim terhdap muslim
lainnya ada lima). Dalam riwayat Imam Muslim melalui Abdurrazzaq
disebutkan dengan lafazh, Wi J& Wl Lod (a3 (Lima perkara
yang menjadi kewajiban seorang muslim atas muslim lainnya). Imam
Muslim menukil pula melalui jalur Al Alla’ bin Abdurrahman dari
bapaknya, dari Abu Hurairah dengan lafazh, U WA 5
(Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada enam).” Kemudian
beliau menambahkan, el Elsail 131 (Apabila ia minta nasihat,

maka berilah nasihat kepadanya). Untuk itu maksud kata “hak” di
sini adalah kewajiban, berbeda dengan pendapat Ibnu Baththal yang
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah kehormatan dan
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persahabatan. Secara lahiriah maksud “wajib” di sini adalah wajib
kifayah.

eﬁ\ 3') (menjawab  salum). Penjelasan tentang hukum

menjawab salam ini akan diterangkan pada pembahasan tentang
isti’dzan (minta izin), menjenguk orang sakit akan dibahas pada
pembahasan tentang mardhaa (orang sakit), memenuhi undangan akan
dibahas pada pembahasan tentang walimah (perjamuan), sedangkan
mengantarkan jenazah akan diterangkan pada bab “Keutamaan
mengantarkan jenazah™ di pertengahan pembahasan tentang Jana iz
ini. Adapun maksud di tempat ini adalah untuk menjelaskan
disyariatkannya hal tersebut, dengan demikian tidak termasuk
pengulangan.

3. Melihat Mayat ketika Dibungkus Kain Kafan
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1241-1242. Dari Abu Salamah bahwa Aisyah RA —istri Nabi
SAW- mengabarkan kepadanya. dia berkata, “Abu Bakar datang
dengan mengendarai kudanya dari tempat tinggalnya di Sunh hingga
turun lalu masuk masjid. Dia tidak berbicara dengan orang-orang
hingga masuk ke tempat Aisyah RA dan menuju Nabi SAW —yang
saat itu diselimuti dengan selimut hibarah— lalu menyingkap
wajahnya, kemudian merendahkan kepalanya seraya mencium beliau
SAW. Kemudian dia menangis dan berkata, ‘Ayah dan ibuku sebagai
tebusanmu Wahai Nabi Allah, sesungguhnya Allah tidak akan
mengumpulkan padamu dua kematian. Adapun kematian yang telah
ditetapkan kepadamu, maka engkau telah melaluinya’.” Abu Salamah
berkata, “Ibnu Abbas RA mengabarkan kepadaku bahwa Abu Bakar
keluar sementara Umar RA berbicara di hadapan manusia, maka dia
(Abu Bakar) berkata, ‘Duduklah!”” Namun Umar mengabaikannya.
Dia berkata lagi. ‘Duduklah!” Umar masih tidak menurutinya. Maka
Abu Bakar RA bersyahadat, lalu orang-orang menoleh kepadanya dan
meninggalkan Umar. Dia berkata, ‘4mma ba’'du... barangsiapa di
antara kalian yang menyembah Muhammad SAW, sesungguhnya
Muhammad telah meninggal dunia; dan barangsiapa di antara kalian
yang menyembah Allah, sesungguhnya Allah hidup dan tidak akan
mati’. Allah SWT berfirman, ‘Muhammad itu tidak lain hanyalah
seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang
rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang
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(murtad)? Barangsiapa yang berhalik ke belakang, maka ia tidak
dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun; dan Allah
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur’. (Qs.
Aali ‘Imraan (3): 144) Demi Allah. scakan-akan manusia tidak
mengetahui sebelumnya bahwa Allah SWT telah menurunkan ayat ini
hingga Abu Bakar membacanya, dan manusia pun menerima ayat itu
darinya. Tidaklah didengar seorang pun melainkan membacanya.”
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1243. Dan Kharijah bin Zaid bin Tsabit bahwa Ummu Alla’
—seorang wanita dari kalangan Anshar— membaiat Nabi SAW. Dia
mengabarkan kepada beliau bahwa kaum Muhajirin diundi, dan
undian kami jatuh kepada Utsman bin Mazh’un, maka kami pun
menempatkannya di rumah-rumah kami. Lalu dia menderita sakit
yang membawa pada kematiannya. Ketika meninggal dunia dan
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dimandikan serta dikafani dengan pakaiannya, Rasulullah SAW
masuk. Aku berkata, “Rahmat Allah mudah-mudahan dilimpahkan
kepadamu wahai  Abu Sa’ib, persaksianku atasmu bahwa
scsungguhnya Allah telah memuliakanmu.” Rasulullah SAW
bersabda, “Darimana engkau tahu bahwa Allah SWT  telah
memuliakannya?” Aku berkata, “Atas nama bapakku wahai
Rasulullah, lalu siapakah yang dimuliakan Allah?” Beliau SAW
menjawab, “Adapun ia sungguh telah datang kepadanya kematian,
demi Allah, aku berharap kebaikan baginya. Demi Allah, aku tidak
lahu —sedangkan aku adalah utusan Allah- apa yang akan dilakukan
(Allah) terhadapku.” la (Kharijah) berkata, “Demi Allah, aku tidak
akan menyucikan seorang pun sesudahnya untuk selamanya.”

Sa’id bin Ufair telah menceritakan kepada kami, Al-Laits telah
menceritakan kepada kami... seperti di atas. Nafi’ bin Yazid
meriwayatkan dari Uqail, “Apa yang dilukukan dengannya.” Riwayat
ini dinukil pula oleh Syu’aib. Amr bin Dinar dan Ma’mar.

L]
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1244. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Ketika bapakku
terbunuh, aku pun menyingkap pakaian dari wajahnya sambil
menangis. Orang-orang melarangku sementara Nabi SAW tidak
melarangku, maka bibiku Fathimah juga menangis. Lalu Nabi SAW
bersabda, ‘Engkau menangis atau tidak menangis, malaikat
senantiasa melindunginya dengan sayap-sayap mereka hingga kamu
mengangkatnya’.”
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Riwayat ini dinukil pula olch Ibnu Juraij. Ibnu Al Munkadir
telah mengabarkan kepadaku, ia mendengar Jabir RA.

Keterangan Hadits:

Ibnu Rasyid berpendapat bahwa larangan membuka mayit yang
sudah dikafani adalah dikarenakan kematian merupakan sebab yang
dapat merubah keindahan yang diketahui oleh seseorang pada waktu
masih hidup, sehingga orang yang mati diperintahkan untuk ditutupi.

Maka dari itu An-Nakha’i berkata, “Sepantasnya agar tidak ada
seorang pun yang melihatnya kecuali orang yang memandikan dan
orang-orang yang ada di sampingnya.” Dengan demikian, Imam
Bukhari menyebutkan satu judul yang membolehkan hal tersebut.

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits; pertama,
hadits Aisyah RA tentang masuknya Abu Bakar RA ke tempat Nabi
SAW setelah beliau wafat. Hadits ini akan dijelaskan secara mendetail
pada bab kematian di bagian akhir pembahasan tentang A/ Maghazi
(peperangan).

Perkataan Abu Bakar dalam hadits 1ini, “Allah tidak
mengumpulkan untukmu dua kematian”, menjadi masalah dalam hal
ini. Namun masalah ini dapat dijawab dengan beberapa jawaban:

Pertama, lafazh tersebut dipahami sebagaimana makna
sebenarnya, karena maksud Abu Bakar adalah membantah mereka
yang mengklaim bahwa Nabi SAW akan dihidupkan kembali lalu
memotong tangan-tangan manusia. Sebab jika benar demikian, berarti
Nabi SAW akan mati sekali lagi. Untuk itu beliau mengabarkan
bahwa suatu kemurahan Allah SWT untuk tidak mematikannya dua
kali, sebagaimana yang dialami oleh selain beliau SAW, seperti cerita
ribuan orang yang keluar dari negeri mereka, dan orang yang
melewati suatu negeri yang hancur. Inilah jawaban yang paling jelas
dan lebih selamat.
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Kedua. maksudnya beliau SAW tidak mengalami kematian yang
lain saat berada di kubur sebagaimana orang-orang selain beliau
SAW, ketika mercka dihidupkan untuk ditanya lalu dimatikan
kembali. Ini adalah jawaban Ad-Dawudi.

Ketiga, maksudnya Allah tidak akan mengumpulkan kematian
dirimu dengan kematian syariatmu.

Keempat, kata maut yang kedua adalah bentuk kiasan dari
kesusahan, yakni engkau tidak akan menemukan kesusahan lain
sesudah kematian ini.

Hadits kedua adalah hadits Ummu Alla Al Anshariyah
sechubungan dengan kisah Utsman bin Mazh’un, yang akan disebutkan
lebih lengkap pada bab “Undian” di bagian akhir pembahasan tentang
syahadah (persaksian) dan ta 'bir (penakwilan mimpi).

Hadits ketiga adalah hadits Jabir tentang kematian bapaknya
yang akan disebutkan dalam pembahasan tentang jihad.

Tampaknya indikasi hadits pertama dan ketiga kurang sesuai
dengan judul bab, sebab Abu Bakar masuk menemui Nabi SAW
sebelum beliau dimandikan apalagi dikafani, sementara Umar saat itu
masih belum percaya bahwa Nabi SAW telah meninggal dunia.
Sedangkan Jabir juga menyingkap kain dari wajah bapaknya sebelum
dikafani.

Persoalan pada hadits pertama bisa saja dijawab dengan
mengatakan bahwa Abu Bakar masuk ke tempat Nabi saat beliau
SAW ditutup kain kafan. Dari sini dapat disimpulkan tentang larangan
masuk ke tempat mayit kecuali jika dalam keadaan tertutup. Ibnu Al
Manayyar berkata, “Pada dasarnya Abu Bakar mengetahui bahwa
Nabi SAW masih tetap terpelihara dari segala kotoran. sehingga
memungkinkan baginya untuk masuk tanpa menanyakan terlebih
dahulu akan kondisi Nabi SAW, sementara hal itu tidak ditemukan
pada selain beliau SAW.”
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Adapun jawaban bagi hadits Jabir telah dikemukakan oleh Ibnu
Al Manayyar, bahwa pakaian orang yang mati syahid menjadi kain
kafannya, sehingga ia seperti orang yang dikafani. Mungkin juga
dikatakan bahwa sikap orang-orang yang melarang Jabir menyingkap
kain dari wajah bapaknya menujukkan larangan mendekati mayit.
Namun pernyataan ini ditanggapi dengan menyatakan bahwa Nabi
SAW tidak melarang Jabir melakukan hal itu. Tapi tanggapan ini
dijawab bahwa sikap Nabi SAW yang tidak menegur orang-orang
yang melarang Jabir RA menunjukkan bahwa beliau SAW menyetujui
pendapat mereka.

Kesimpulannya, bahwa “masuk ke tempat mayit” yang
disebutkan dalam ketiga hadits di atas dipahami ketika mayit telah
dikafani atau yang sepertinya. Ibnu Rasyid berkata, “Makna
‘menyingkap kain dari wajah mayit setelah ditutupi® dalam kedua
hadits tersebut sama seperti kondisi mayit setelah dikafani.”

Pelajaran yang dapat diambil

1.  Bolehnya mencium mayit untuk menghormati dan mendapatkan
berkah darinya.’

2. Bolehnya menjadikan bapak dan ibu sebagai tebusan. Mungkin
dikatakan bahwa itu merupakan kalimat yang biasa diucapkan
bangsa Arab, tapi mereka tidak memaksudkan makna yang
sebenarnya, karena menjadikannya sebagai tebusan setelah ia
meninggal dunia merupakan perkara yang tidak dapat
dibayangkan.

3.  Bolehnya menangisi mayit.

Perkataannya “Mendapatkan berkah darinya™ hanya berlaku pada diri Nabi SAW, karcna Allah
menjadikan keberkahan pada jasad beliau. Adapun orang-orang selain beliau SAW tidak bolch
dicium dengan tujuan mendapatkan berkah, karecna Nabi SAW tidak bolch disamakan dengan
selainnya, dan melakukan hal itu pada selainnya merupakan cclah menuju kesyirikan. Di samping itu,
para sahabat tidak melakukan perbuatan serupa terhadap orang-orang yang meninggal dunia selain
Nabi SAW untuk mendapatkan berkah, sementara sahabat adalah orang yang paling mengetahui apa
yang diperbolehkan syariat, Wallahu a'lam.
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PrEs . . . . .
Aad (beliau menciumnya), yakni mencium di antara kedua

matanya. An-Nasa'i menjadikannya sebagai judul hadits tersebut. dan
menyebutkannya dalam hadits secara tekstual.

& Jan-f G (Apa yang akan dilakukan terhadap diriku). Dalam
riwayat Al Kasymihani disebutkan, « (terhadapnya), dan ini adalah

kekeliruan yang dilakukan Al Kasymihani, karena lafazh yang akurat
dalam riwayat Al-Laits adalah seperti yang terdapat pada hadits di bab
ini. Oleh sebab itu, sesudahnya Imam Bukhari menyebutkan riwayat
Nafi’ bin Yazid dari Uqail dengan lafazh, 4 :}n-f w (Apa yang

dilakukan terhadapnya). Di sini Imam Bukhari hanya menyebutkan
penggalan hadits, hal ini ‘menunjukkan bahwa lafazh sambungan
hadits tersebut tidak diperselisihkan. Al Ismaili menyebutkan hadits
riwayat Nafi’ tersebut lengkap dengan sanadnya. Adapun riwayat Amr
bin Dinar telah disebutkan beserta sanadnya oleh Ibnu Abu Umar
melalui Ibnu Uyainah. Sedangkan riwayat Ma’mar telah disebutkan
Imam Bukhari berikut sanadnya dalam pembahasan tentang fa bir
(penakwilan mimpi) melalui jalur Ibnu Mubarak. Demikian juga yang
dilakukan oleh Abdurrazzaq, dari Ma’mar.

Dalam Musnad Abdu bin Humald dlsebutkan Abdurrazzaq
mengabarkan kepada kami, Pﬁa Y, o jrgn un Jsy ) g)a\ b .»\ B

(Demi Allah, aku tidak tahu —padahal aku adalah utusan Allah— apa
yang akan dilakukan terhadapku dan tidak pula terhadap kalian).
Hanya saja Rasulullah SAW mengucapkan perkataan ini untuk
menyesuaikan firman Allah SWT dalam surah Al Ahgaaf ayat 9,
.P"{’ Yy ¢ :j.-.é VRPN ‘Jbi,h e BN X w (Katakanlah, “Aku
bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul dan aku tidak
mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula)
terhadap kalian.”). Yang demikian itu sebelum turun firman Allah
SWT dalam surah Al Fath ayat 2; ;30 Uy &5 (e 338 G FIROIR W

(Supaya Allah memberi ampunan kepadamu atas dosa-dosamu yang
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telah lalu dan yang akan datang), scbab surah Al Ahqaaf termasuk
surah Makkiyah, sedangkan surah Al Fath termasuk surah Madaniyah.

Telah dmukl] 1mlalu1 rlwayat yang shahih bahwa beliau SAW
bersabda, &) J.’-b o J )\ Ui (Aku adalah orang pertama yang akan
masuk surga), serta riwayat-riwayat lain. yang semakna dengan
riwayat ini. Dalam hal ini mungkin Nabi SAW mengetahui secara
global apa yang beliau alami, tapi beliau tidak mengetahui apa yang
akan diperbuat Allah terhadapnya secara mendetail dan terperinci.

4. Seseorang Memberitahukan Kematian Kepada Keluarga
Orang yang Meninggal

z
£ Ss - X

é%ﬁ»}“d\&aﬁ\d;;g\w&\gp)a}ajhd\d;

1245. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW
memberitakan kematian Najasyi pada hari kematiannya. Beliau SAW
keluar menuju mushalla, lalu para sahabat membuat shaf (di belakang
beliau) kemudian bertakbir empat kali.

P

@,ww\y&\duju&wg@&u\juﬁy

J, AUs RS A LI SRR P A u._,..wa\.; X5 N
‘..: ub)u;b}ww\wwjjfﬂ;;i}—q\)—wpb;;-\}')
“j"“"“’f\r“u”‘ujh .)Jb-u».b-\

1246. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Zaid mengambil (memegang) bendera, lalu ia terbunuh.
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Kemudian bendera dipegang oleh Ja 'far, lalu ia terbunuh. Kemudian
bendera di pegang oleh Abdullah bin Rawahah, lalu ia terbunuh —dan
sungguh kedua mata Rasulullah SAW meneteskan air mata— kemudian
bendera dipegang oleh Khalid bin Walid tanpa penunjukkan terlebih
dahulu, lalu pasukan diberi kemenangan karenanya’”

Keterangan Hadits:

Demikian judul bab yang tercantum dalam kebanyakan riwayat
yang ada.

Al Mubhallab mengisyaratkan kekurangan dalam judul bab ini.
Dia berkata, “Yang benar adalah seseorang memberitahukan sendiri
kepada orang-orang tentang kematian.” Tapi sesungguhnya beliau
tidak mengemukakan sesuatu yang berarti, selain mengganti kata
“keluarga” dengan kata “orang-orang”, lalu menyebutkan secara
tekstual kalimat yang tidak disebutkan pada judul bab itu. Padahal ada
kemungkinan kalimat itu terdapat pada sumber yang asli lalu hilang,
atau dihapus dengan sengaja karena telah diindikasikan oleh konteks
kalimat.

Sebenarnya penggunaan kata “keluarga” bukan merupakan
kekurangan, karena yang dimaksud adalah lebih luas daripada sekedar
kerabat, tapi persaudaraan dalam agama. Tentu saja kata ini lebih tepat
dibanding kata “orang-orang”, sebab kata “keluarga” telah membatasi
orang-orang yang tidak memiliki hubungan sama sekali dengan mayit.
seperti kaum kafir.

Judul bab ini menjelaskan bolehnya memberitakan kematian.
Adapun yang dilarang adalah cara yang dipraktikkan oleh orang-orang
jahiliyah, dimana mereka mengutus seseorang untuk mengumumkan
berita kematian di pintu-pintu rumah serta di pasar-pasar.

Ibnu Al Murabith berkata, “Maksud Imam Bukhari bahwa
memberitakan kematian salah seorang anggota keluarga mereka
kepada manusia (khalayak ramai) adalah diperbolehkan. Meskipun hal
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ini mendatangkan kesusahan bagi keluarganya, namun dampak yang
buruk ini mengandung faidah yang besar; karena dengan diketahuinya
berita tersebut, maka orang-orang akan datang menghadin
penyelenggaraan jenazahnya, menshalati, mendoakan dan memohon
ampunan untuknya, juga melaksanakan wasiat mayit serta hukum-
hukum lainnya.”

Sedangkan berita kematian yang dilakukan oleh orang-orang
jahiliyah, Sa’id bin Manshur berkata. “Ibnu Aliyah telah mengabarkan
kepada kami dari Ibnu Aun, dia berkata: Aku berkata kepada Ibrahim,
“Apakah mereka tidak menyukai pengumuman berita kematian?’ Dia
menjawab, ‘Benar!” Ibnu Aun berkata, Kebiasaan mereka adalah
apabila ada orang yang meninggal dunia, maka seorang laki-laki
menunggang hewan kemudian berteriak kepada khalayak ramai: Aku
mengumumkan berita kematian si fulan.” Pandangan ini pula yang
menjadi kecenderungan Ibnu Aun, dimana ia berkata: Ibnu Sirin
berkata, ‘Aku berpendapat tidak mengapa seseorang mengumumkan
berita kematian teman atau sahabat karibnya’.”

Kesimpulannya, sekedar mengumumkan berita kematian
bukanlah hal yang makruh (tidak disukai). Namun bila lebih dari
tujuan itu, maka tidak diperbolehkan. Sementara sebagian ulama salaf
bersikap keras dalam masalah ini hingga diceritakan, &b 13 i O
o B Iy el oG 0 OF D6 i el B Y i v d
,;3\ o P J,:(a (..\..», Lo & (apabila salah seorang kerabat
Hudzaifah meninggal. maka dia berkata, “Janganlah kalian
memberitahukannya kepada seorang pun. Sesungguhnya aku takut
apabila hal itu masuk kategori mengumumkan berita kematian.
Sesungguhnya aku telah mendengar dengan kedua telingaku bahwa
Rasulullah SAW melarang mengumumkan berita kematian.”). Hadits

ini diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan
sanad yang hasan.

Ibnu Al Arabi menyimpulkan 3 poin dari hadits-hadits tersebut:

24 — FATHUL BAARI




Pertama, memberitahukan kematian kepada keluarga, teman-
teman serta orang-orang shalih adalah sunah hukumnya.

Kedua, undangan pesta atau jamuan dengan tujuan
membanggakan diri adalah makruh hukumnya.

Ketiga, mengumumkan kematian dengan cara lain seperti
ratapan atau yang sepertinya, adalah haram hukumnya.

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits; pertama,
hadits Abu Hurairah RA tentang shalat untuk Najasyi. Kedua. hadits
Anas tentang kisah terbunuhnya para panglima dalam peperangan
Mu’tah, yang akan disebutkan pada pembahasan tentang A/ Maghazi
(peperangan). Hadits ini disebutkan pada pembahasan tentang Alamat
Nubuwah (tanda-tanda kenabian) dengan lafazh, 4-19 @ JLA :;3‘ of

Vdary 145 W H—»; (Bahwasanya Nabi SAW mengumumkan berita
kematian Zaid dan Ja far).

Ibnu Al Manayyar berkata, “Dimasukkannya hadits tentang
terbunuhnya para panglima pada bab ini adalah karena pengumuman
tersebut ditujukan kepada kerabat mereka, serta kaum muslimin yang
merupakan keluarga mereka pula dari sisi ikatan keagamaan.
Sedangkan masuknya kisah Najasyi dalam bab ini adalah karena
keberadaan Najasyi yang terasing di negerinya, dan ia adalah saudara
kaum muslimin dilihat dari ikatan agama, sehingga kaum muslimin
memiliki posisi yang lebih khusus baginya dibandingkan kerabatnya
sendiri.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Ada pula kemungkinan sebagian
kaum kerabat Najasyi saat itu berada di Madinah, yakni mereka yang
datang bersama-sama dengan Ja’far bin Abu Thalib dari Habasyah,
seperti Makhmar (putra saudara laki-laki Najasyi). Dengan demikian
kedua hadits itu memiliki indikasi yang sama dalam memberitahukan

(kematian) kepada keluarga mayit, baik dalam tinjauan makna
sebenarnya maupun majaz.
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5. Memberitahukan tentang Jenazah

R TR TS TR THA T R PSP S S SN
oo o JB ]G < IR @\Jpe\) s JB
_;’)L-ifs? Ni ey
Abu Rafi" meriwayatkan dari Abu Hurairah RA. ia berkata;

“Nabi SAW bersabda. ‘Mengapa kalian tidak memberitahukan(nya)
kepadaku’”

-

5P S
> 0)ﬁ>c..,¢ L_ofﬁM:}?U:u obj;u__\ J/_ L
° z \ﬂ/c) s . s /.’,a; /./ ): s s a.zal/,/ .
Of -l SWTy= B S5 i 087 216 ¢ el O GG G
NN SR

1247. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Orang yang biasa
dikunjungi Rasulullah SAW meninggal dunia. la meninggal di malam
hari. dan mereka menguburkannya di waktu malam. Ketika pagi tiba
mereka mengabarkannya kepada Nabi, maka beliau SAW bersabda.
“Apa yang menghalangi kalian untuk memberitahukannya kepadaku?’
Mereka berkata, ‘Saat itu malam hari, kami tidak suka —sedang
keadaan gelap gulita- untuk menyusahkanmu’. Maka beliau SAW
mendatangi kuburnya lalu menshalatinya.”

& G}/””,a/,”,n/‘\,
e Al J g 018 Oy Lk 1 JB L

P L e

Keterangan Hadits:

(Bab memberitahukan tentang jenazah), yakni memberitahukan
tentang jenazah jika telah disiapkan untuk dishalati. Ada pendapat
yang mengatakan bahwa judul bab ini berbeda dengan bab
sebelumnya, karena judul bab ini memberitahukan tentang diri mayit
(siap untuk dishalati) dan orang lain (yang menshalatinya). Ibnu Al
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Manayyar berkata, “Judul bab ini termasuk bagian judul bab
sebelumya, dimana bab sebelumnya memberitahukan tentang apa
yang dilakukan oleh orang yang mengetahui kematian seseorang,
sedangkan pada bab ini adalah memberitahukan apa yang dilakukan
oleh orang yang mengetahui bahwa jenazah telah siap untuk
dishalati.” Pernyataan beliau ini dinilai cukup baik.

oy 4.1; @ o ZS.J\ Ju U6 &2 = 5 s,{f o ) o Ju,
& a3 F_’j N (4bu Rafi’ meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia
berkata,  “Nabi SAW  bersabda, ‘Mengapa kalian  tidak
memberitahukannya kepadaku'”™). Ini merupakan penggalan hadits
yang telah diterangkan dalam bab “Menyapu Masjid”. Adapun

kesesuaian hadits ini dengan judul bab sangat jelas.

o5’y H-‘J W @ J—P an J oy O OLd) S (orang yang biasa
dikunjungi Rasulullah SAW meninggal dunia). Dalam syarah Syaikh
Sirajuddin  Umar bin Mulaqqin disebutkan bahwa mayit yang
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah adalah orang yang biasa
membersihkan masjid. Tetapi ini merupakan kekeliruan dari beliau,
sebab konteks kedua kisah ini berbeda. Telah diterangkan terdahulu
bahwa mayit pada kisah pertama adalah seorang wanita yang bernama
Ummu Mihjan. Adapun mayit pada kisah ini adalah seorang laki-laki
bernama Thalhah bin Barra® bin Umair Al Balwi (sekutu Anshar).
Haditsnya telah diriwayatkan oleh Abu Daud secara ringkas serta oleh
Ath-Thabrani melalui jalur Urwah bin Sa’id Al Anshari dari
bapaknya, dari Husain bin Wahwah Al Anshari bahwasanya Thalhah
bin Barra’ menderita sakit. Maka Nabi SAW datang menjenguknya,
lalu beliau bersabda, \,1,,.;, & s,»,bh ’u,d\ 4..9 O] \H b o Y s’"
(Sesungguhnya aku tidak melihat Thalhah melainkan telah mendekati
kematiannya, beritahukanlah kepadaku tentangnya dan bersegeralah
[mengurusnya]). Sebelum Nabi SAW sampai kepada Bani Salim,
Thalhah telah meninggal dunia. Sebelum meninggal, dia berkata
kepada keluarganya, “Apabila aku mati, maka kuburkanlah aku dan
jangan kalian memanggil Rasulullah SAW, karena aku khawatir
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beliau akan ditimpa bahaya dari orang Yahudi sebab diriku.” Pada
pagi harinya Nabi SAW diberitahu tentang kematiannya, maka beliau
datang dan berdiri di kuburnya, sementara orang-orang membuat shaf.
Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya dan berdoa. dﬂ (.-’G-U\

oy Sady S Sa @b (Ya Allah, temuilah Thalhah sedang
Engkau tertawa kepadanya dan dia tertawa kepada-Mu).

Pembahasan tentang hukum shalat di atas kubur akan dijelaskan
pada bab “Shaf Anak-anak Bersama Laki-laki Dewasa dalam Shalat
Jenazah”.

6. Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati Anaknya Lalu la
Mengharapkan Balasan Atas Kejadian itu

Allah SWT berfirman, “Dan berilah berita gembira kepada
orang-orang yang sabar.” (Qs. Al Bagarah (2): 155)

A e ;,u,;«.umg,ug.ss J6 106 2 & g.‘,)u.,i
Mw\m\dﬁaf%@u,ﬁ:g;% @,.a‘.l....u,a

oo

1248. Dari Anas RA. dia berkata, Nabi SAW bersabda, ‘Tidak
ada seorang pun di antara orang-orang muslim yang ditinggal mati
oleh tiga anaknya yang belum mencapai usia baligh melainkan Allah
akan memasukkannya ke dalam surga karena karunia rahmat-Nya
atas mereka.”
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1249. Dari Abu Sa’id RA bahwa para wanita berkata kepada
Nabi SAW, “Jadikanlah (sediakanlah) untuk kami satu hari.” Maka
beliau SAW memberi nasihat kepada mereka (pada hari itu) seraya
bersabda, “Siapa saja di antara wanita yang ditinggal mati oleh tiga
orang anaknya, niscaya mereka akan menjadi hijab (tabir) baginya
dari neraka.” Seorang wanita berkata, “Dan dua orang?” Beliau
bersabda, “Dan dua orang.”

LE L ol &,, 2, ¢ & -, s 2o . L3 £ .
("L")f':Lp‘»‘gSLAg_SEJ‘: L.«.;..;«\»\Ls.p)oj:jbg)wd‘dp
g...?J\\yd:;J 3;;:5);\‘)\.9

1250. Dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah RA dari Nabi SAW,
Abu Hurairah berkata, “Mereka belum mencapai usia baligh.”

N, Jb}l;}wmtygj\}&ﬁ\w)o;}gup

Xe gl J6 r..A\dwY‘)U\'Cl;.d))\uAd)bru;;J
m),y\ri.wt, 4.13\

1251. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Tidaklah seorang muslim yang ditinggal mati oleh tiga orang
anaknya, lalu ia masuk neraka kecuali hanya melewati saja.” Abu
Abdullah berkata, “Dan tidak ada seorang pun dari kamu melainkan
mendatangi neraka itu.” (Qs. Maryam (19): 71)
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Keterangan Hadits:

Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa dalam judul bab ini
Imam Bukhari mengungkapkan dengan kata “keutamaan” guna
memadukan tiga hadits yang disebutkannya. Scbab hadits pertama
menerangkan tentang masuk surga. hadits kedua tentang penghalang
dari neraka, dan hadits ketiga tentang batas masuk ke neraka dengan
sekejap dimana orang yang mengalaminya memiliki keutamaan
masing-masing.

Ketiga hadits itu dapat dipadukan bahwa masuk (neraka) tidak
berkonsekuensi terhalang (dari apinya), maka disebutkannya kata
“terhalang” mempunyai- faidah tambahan, yakni konsekuensi masuk
ke dalamnya terlebih dahulu. Sedangkan hadits ketiga, yang dimaksud
dengan “masuk” adalah melewati.

Adapun orang-orang yang melewati neraka terbagi menjadi
beberapa golongan:

Pertama, di antara mereka ada yang tidak mendengar gemuruh
neraka, mereka inilah yang telah mendapat kebaikan dari Allah SWT
sebagaimana disebutkan dalam Al Qur'an. Dengan demikian, tidak
ada kontradiksi dengan masuknya ke neraka serta terhalang darinya.

Digunakannya lafazh walad (anak) di sini agar mencakup satu
orang atau lebih, meski hadits di bab ini telah membatasinya pada tiga
atau dua orang saja. Akan tetapi pada sebagian jalur periwayatannya
disebutkan pula satu orang, sebagaimana tercantum dalam hadits Jabir
bin Samurah dari Nabi SAW, & £ Ladty s jrad B (35 5o

Sotyy 106 o KL Sy (e IE i i 08 ¢ o Al 3 I
(Barangsiapa yang tiga orang anaknya dikuburkan (meninggal) lalu
ia bersabar atas hal itu serta mengharap pahala, niscaya wajib
baginya surga. Ummu Aiman berkata, “Atau dua orang?” Beliau
bersabda, “Atau dua orang.” la berkata lagi, “Dan satu orang?”
Beliau SAW berdiam lalu bersabda. “Dan satu orang.”). Hadits ini
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab 4/ Ausath. Sementara
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dalam hadits Ibnu Mas’ud dari Nabi SAW disebutkan, _p» I (’i" o
16 o a6 3 W OB 0 e Bas as A 08 i 1l 4 W

1219y JB iy SSX s o ie; Ju u*"") (Barangsiapa
menyerahkan tiga orang anak yang belum mencapai usia baligh,
maka mereka baginya menjadi benteng yang kokoh dari neraka.” Abu
Dzar berkata, “Aku telah menyerahkan dua orang anak ™ Beliau
bersabda, “Dan dua orang.” Ubay bin Ka’ab berkata, “Aku telah
menyerahkan satu orang.” Beliau bersabda, “Dan satu orang.”).
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, dia mengatakan bahwa
hadits ini gharib. Lalu dia menukil pula hadits Ibnu Abbas dari Nabi
SAW, b7 & 08 b i LI i dn i3l i e 0 4 08
l; 4os Y . J6 (Barangsiapa di antara umatku yang ditinggal mati
oleh dua orang anaknya, maka Allah memasukkannya ke dalam
surga. Aisyah berkata, “Bagaimana dengan orang yang ditinggal

mati oleh seorang anaknya?” Beliau SAW bersabda, “Dan orang
yang ditinggal mati oleh satu orang anak.”).

Tetapi, tidak satupun riwayat-riwayat ini yang pantas dijadikan
hujjah. Bahkan dalam riwayat Syarik —yang sanadnya disebutkan
Imam Bukhari secara mu allag— tidak ada pertanyaan mengenai satu
orang. An-Nasa'i dan Ibnu Hibban meriwayatkan melalui jalur Hafsh
bin Ubaidillah dari Anas bahwa wanita yang mengucapkan kalimat
“dan dua orang” setelah itu berkata, “Alangkah baiknya seandainya
aku mengatakan pula ‘dan satu orang’.”

Imam Ahmad meriwayatkan melalui Jalur Mahmud bin Labid
dari Jabir, dari Nabi SAW, dengan lafazh; .\3 ,S\ dn oM E o o

:ﬁ\z:.l g—.b .:}wu JU .Q\;.n\) .JU ?0\.‘4\) i J}..o) " .\;19 .4..7.:.“ J.r.\ M\A
Al ijo\ 6ty 1 J8 Aty JB Gty P':G g P‘S 'yl (Barangsiapa ditinggal
mati oleh tiga orang anaknya lalu ia bersabar seraya mengharapkan

pahala (dari Allah), maka ia akan masuk surga. Kami berkata,
“Wahai Rasulullah, dan dua orang?” Beliau SAW bersabda, “Dan
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dua orang.” Mahmud berkata, “Aku  berkata  kepada  Jabir,
Menurutku apabila kalian mengatakan  ‘dan satu orang’. niscayd
beliau SAW akan mengatakan, Dan satu orang " Jabir berkalq,
“Dan aku juga mengira demikian.™).

Ketiga hadits terakhir ini lebih shahih dibanding tiga hadits
terdahulu. Akan tetapi Imam Bukhari meriwayatkan dari hadits Abu
Hurairah seperti yang akan disebutkan pada pembahasan tentang
Rigag (kelambutan hati) dari Nabi SAW, a3l sdedd b : oy 56 it S5
s N e t": S J.m o Ado oad 3 13) ;lf s (Allah Azza wa
Jalla berfirman, “Tidak adu balasan bagi seorang hamba-Ku yang
beriman di hadirai-Ku, apabila aku mengambil kesayangannya dari
penduduk dunia kemudian ia mengharapkan pahala karenanya,
kecuali surga.”). Termasuk juga dalam cakupan hadits ini ditinggal

mati satu orang dan seterusnya, dan ini adalah hadits yang paling
shahih dalam masalah ini.

i (mengharap pahala), yakni bersikap sabar dan ridha

dengan ketetapan Allah SWT seraya mengharapkan karunia-Nya.
Batasan seperti ini tidak disebutkan dalam hadits-hadits pada bab ini.
Seakan-akan Imam Bukhari hendak mensinyalir lafazh yang
tercantum pada sebagian jalur riwayatnya, seperti yang terdapat dalam
hadits Jabir bin Samurah dan hadits Jabir bin Abdullah.

Dalam riwayat Ibnu Hibban dan An-Nasa'i melalui jalur Hafsh
bin Ubaidillah bin Anas dari Anas, dari Nabi SAW, disebutkan; _p

i) NEX) W 4l P > (Barangsiapa yang mengharapkan pahala
dari tiga orang anak kandungnya, maka ia masuk surga).

Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Suhail bin
Abi Shalih dari bapaknya, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW,
disebutkan; il cd>3 Y ageeind L g BN SNEY el Y
(Tidaklah salah seorang kalian ketika ditinggal mati oleh tiga orang
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anaknya lalu ia mengharapkan pahala karena mereka, melainkan ia
akan masuk surga).

Dalam riwayat Imam Ahmad serta Ath-Thabrani melalui hadlts
Ugbah bin Amir dari Nabi SAW disebutkan; A..L.p o B c"" -

B 8§ s y A 6\9 p-é—:»*-"u (Barangsiapa memberikan tiga orang

anak yang dilahirkan dari tulang sulbinya (anak kandung), kemudian
ia mengharapkan pahala kepada Allah karena mereka, niscaya wajib
baginya surga).

Dalam kitab A/ Muwaththa® dari Abu An-Nadhr As-Sulami, dari
Nabi SAW, disebutkan; ¥} sgeded 431 (o 59 el 5o a4 &0 Y

...a}

)\J\ o k) y\f (Tidaklah meninggal dunia tiga orang anak dari salah

seorang kaum muslimin lalu ia mengharapkan pahala karenanya,
melainkan mereka akan menjadi tameng bagi dirinya dari neraka).

Berdasarkan kaidah syar’i, pahala itu didapatkan berdasarkan
niat, maka harus ada batasannya yaitu “mengharapkan pahala”. Oleh
karena itu, hadits-hadits yang bersifat muthlag (tanpa menyebutkan
batasan tersebut) harus dipahami di bawah konteks hadits-hadits
mugqayyad (yang menyebutkan batasan).

Namun Al Ismaili menyebutkan satu kritikan dari sisi bahasa.
Dia mengatakan bahwa kata ihtasaba digunakan bagi orang dewasa.
Sedangkan untuk anak-anak digunakan kata iffaratha. Pernyataan
serupa dikemukakan pula oleh sejumlah pakar bahasa. Akan tetapi
pernyataan bahwa penggunaan kedua kata itu pada dasarnya
demikian, tidaklah berarti kata yang satunya tidak bisa menggantikan
fungsi kata yang lainnya. Bahkan Ibnu Duraid dan selainnya
menyebutkan bahwa kalimat “iktasaba fulan bi kadza™, artinya adalah
si fulan memohon balasan pahala ke hadirat Allah SWT karena suatu
hal. Ungkapan ini memiliki cakupan sangat luas, termasuk di
dalamnya anak kecil maupun orang dewasa. Penggunaan kata
ihtasaba untuk anak kecil juga telah dinyatakan dalam riwayat-
riwayat yang telah kami sebutkan terdahulu. Maka, sepantasnya hal
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ini dijadikan scbagai alasan yang membolehkan penggunaan kalimat
terscbult.

Allah menycbutl\an sifat orang-orang yang sabar, sebagaimana
firman-Nya. o}v\ 4-5\ b\) @ b\ |}5\9 4.-.n- (..q-a\-a\ \J\ UJ-U\ (Yaitu orang-

orang yang apabzla ditimpa mu.szbuh, mereka mengucapkan,
“Sesungguhnya kami adalah milik Alluh dan kepada-Nyalah kami
kembali’). Seakan-akan Imam Bukhari bermaksud membatasi
cakupan hadits dengan ayat, dimana di dalamnya dikatakan bahwa
orang yang mendapatkan kebaikan tersebut hanyalah mereka yang
tidak panik dan tidak kehilangan kendali diri. Kata “musibah” dalam
ayat itu meski bersifat umum namun mencakup pula musibah karena
kematian anak, dan ini adalah salah satu bagian musibah dalam ayat
tersebut.

s 'a s e e (ridaklah seorang muslim di antara manusia).
Beliau membatasinya dengan kata “muslim” untuk mengeluarkan
orang kafir dari cakupannya. Hadits ini sangat jelas menyatakan
bahwa hal itu khusus bagi orang Islam. Namun apakah kebaikan itu
dapat pula diperoleh seseorang yang ditinggal mati oleh anaknya
ketika masih kafir, kemudian ia masuk Islam? Hal ini memerlukan
penelitian lebih lanjut, hanya saja terdapat indikasi bahwa orang itu
tidak mendapatkan kebaikan yang disebutkan dalam hadits,
sebagaimana hal ini kita dapati dalam hadits Abu Tsa’labah Al
Asyja’i. Dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah. aku telah
ditinggal mati oleh dua orang anakku’. Maka beliau SAW bersabda,
‘Barangsiapa ditinggal mati oleh dua orang anaknya dalam Islam,
niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga’” Hadits ini
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ath- Thabram Dlrlwayatkan pula
dari Amr bin Abasah secara marfu’, y\-d p\.«’i\ 9.9 Yyl AR o

o) is30 }ii-' of JJ (Barangsiapa ditinggal mati oleh tiga orang

anaknya dalam Islam. dimana mereka meninggal sebelum mencapai
usia baligh, niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga).
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad. Kemudian beliau
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meriwayatkan pula melalui Raja’ Al Aslamiyah, dia berkata, “Secorang
wanita datang kepada Rasulullah SAW dan berkata. *~Wahai
Rasuluilah, doakanlah untukku keberkahan dengan sebab anakku,
karena sesungguhnya aku telah ditinggal mati oleh tiga orang anakku’.
Nabi SAW bersabda, ‘Apakah sejak engkau masuk Islam?" la
menjawab, ‘Ya’. lalu disebutkan hadits seperti di atas.”

3 g)—f (ditinggal mati anaknya). Dalam riwayat Ibnu Majah
yang telah disebutkan, “Tidakiah seorang pun di antara kaum
muslimin yang ditinggal mati oleh kedua anaknya.” Menurut makna
harfiah dari kata “anaknya”, yang dimaksud adalah bapak. Asumsi ke
arah ini terdapat dalam riwayat An-Nasa'i yang telah dikutip
terdahulu melalui jalur Hafsh dari Anas, dimana disebutkan, “7Tiga
orang anak dari tulang sulbinya” Demikian pula dengan hadits
Ugbah bin Amir. Namun apakah cucu yang berasal dari anak laki-laki
masuk dalam cakupan kata anak? Ini membutuhkan kajian yang lebih
mendalam. Hanya saja nampaknya bahwa cucu dari anak laki-laki
kandung masuk pula dalam kategori anak sendiri, terutama apabila
anak laki-laki kandung tersebut sudah tidak ada. Disebutkannya anak

dari tulang sulbi memberi asumsi bahwa cucu dari anak perempuan
tidaklah masuk dalam cakupan hadits di atas.

ot yia ;j(belum mencapai usia baligh). Demikian yang

terdapat dalam semua perawi, yakni memberi harakat kasrah pada
huruf ha” dalam kata &3»Ji serta memberi harakat sukun pada huruf

sesudahnya. Namun Ibnu Qurqul meriwayatkan dari Ad-Dawudi
bahwa beliau memberi harakat fathah pada huruf ha’, demikian pula

dengan huruf sesudahnya (;‘..i'a;‘). Lalu beliau menafsirkan bahwa

maknanya adalah; mereka belum cukup umur untuk melakukan
kemaksiatan.

Ibnu Qurqul berkata, “Tetapi tidak ada yang berkata seperti itu
selain Ad-Dawudi, dan lafazh yang orisinil adalah yang pertama.”
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Adapun maknanya adalah mereka belum mencapai usia baligh dimana
akan ditulis bagi mercka dosa-dosa yang dilakukannya.

Al Khalil berkata, “Dikatakan “balugha ghulam hints” yakni
apabila telah ditulis segala perbuatannya. Adapun makna dasar kata
‘Al Hints® adalah dosa. Alah SWT berfirman dalam surah Al Wagqi’ah
ayat 46, ohall Sl & Oy VYSTy (Dan mereka terus-menerus
melakukan dosa yang besar).”

Ada pula yang mengatakan maknanya adalah anak tersebut telah
mencapai usia dimana ia telah dikenai sanksi akibat melanggar
sumpahnya.

Ar-Raghib berkata, “Digunakannya kata A/ Hints, untuk
menyatakan masa baligh, adalah karena seseorang pada usia ini telah
dikenai sanksi atas perbuatannya, berbeda dengan sebelumnya.
Sedangkan digunakannya kata 4/ Hints dengan arti dosa, adalah
karena dosa itu tidak ditulis bagi seseorang sebelum masa baligh,
berbeda dengan pahala dimana seorang anak Dbisa saja
mendapatkannya.”

Kemudian kebaikan tersebut secara khusus hanya didapatkan
oleh mereka yang ditinggal mati oleh anak-anaknya karena besarnya
kasih sayang dan kecintaan terhadap mereka. Atas dasar ini maka
orang yang ditinggal mati oleh anaknya yang telah mencapai usia
baligh tidaklah mendapatkan balasan kebaikan seperti yang
disebutkan dalam hadits di atas, meskipun secara garis besarnya orang
yang ditinggal mati oleh anaknya tetap mendapatkan pahala.
Demikianlah pendapat sejumlah ulama.

Para ulama membedakan antara anak yang telah baligh dengan
anak yang belum baligh, karena anak yang telah mencapai usia baligh
mungkin berbuat durhaka yang dapat menghilangkan rasa kasih
sayang terhadap mereka. Berbeda dengan anak kecil, dimana mereka
tidak dikategorikan durhaka terhadap orang tua, sebab belum dikenai
sanksi hukum.
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Orang yang ditinggal mati oleh
anaknya yang telah mencapai usia baligh juga mendapatkan balasan
seperti yang disebutkan dalam hadits. Hal ini dapat disimpulkan dari
makna yang tersirat pada hadits tersebut. Karena apabila yang
demikian itu terdapat pada anak kecil yang semua keperluannya masih
ditanggung oleh orang tuanya, lalu bagaimana mungkin tidak
didapatkan pada anak yang telah dewasa dan telah memberi manfaat
bagi orang tuanya serta berbakti kepada mereka?” Dia juga
mengatakan, bahwa kemungkinan inilah yang menjadi letak rahasia
mengapa Imam Bukhari tidak menyebutkan batasan usia pada judul
bab.

Pandangan yang pertama didukung oleh sabda beliau SAW di
akhir hadits, P.fbb\ dxa>y J-a.m (Dengan sebab karunia kasih sayang-Nya
atas mereka). Rasa kasih sayang terhadap anak kecil itu lebih banyak
karena mereka belum melakukan dosa. Lalu apakah termasuk juga
dalam hukum ini orang yang baligh lalu gila sampai meninggal dunia?
‘Masalah ini membutuhkan analisa yang lebih mendalam. Sebab
apabila ditinjau dari keberadaan mereka yang tidak memiliki dosa,
maka hukumnya sama dengan hukum anak kecil. Namun apabila
ditinjau dari berkurangnya beban ujian sebab kematian mereka, maka
hukum keduanya tidak dapat disamakan. Dalam hal ini logika akal
sehat menunjukkan itu, dimana sebagian manusia kurang senang
dengan anak-anak, khususnya mereka yang kondisi hidupnya sangat
sulit. Hanya saja dikaitkannya hukum dengannya, karena pada
umumnya anak merupakan tumpuan rasa kasih sayang meskipun
kondisinya berbeda pada sebagian individu.

P & i :il (melainkan Allah akan memasukkannya ke dalam

surga). Demikian juga yang terdapat dalam hadits Utbah bin Abdullah
As-Sulami yang dlkutlp oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan, hanya
saja terdapat kalimat, J&5 <G \gf u‘ au\.d\ ud\ u\y\ ‘_,p o,a.b ‘g\

(Melainkan ia disambut dari delapan pintu surga, dan ia masuk
melalui pintu mana saja yang ia kehendaki).
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Riwayat imi dikuatkan olch hadits Muaw1yah bm Qurrdh yang
dmwayalkdn oleh Imam Nasa'i, ‘i\ wd\ u‘y‘ oL Qab Yol g

el c’-ﬂg ot 88 B> (Tidakkah menggembirakanmu dimana tidak

adu satu pintu surga yang engkau datungi melainkan engkau dapati ia
di suna membukakan pintu tersebut untukmu).

prinPoTey Kb (dengan sebab kasih sayang-Nya atas mereka),
yakni dengan sebab karunia rahmat Allah SWT terhadap anak-anak.
Ibnu At-Tin berkata, “Sebagian mengatakan bahwa kata ganti ‘nya’
pada lafazh ‘kasih sayangnya’ kembali kepada orang tua, karena ia
menyayangi anak-anaknya saat di dunia, maka dibalas dengan rahmat
Allah di akhirat. Tapi pendapat pertama nampaknya lebih tepat, dan
ini didukung oleh riwayat Ibnu Majah melalui jalur ini dengan lafazh,
peiv| &\ &>y Jai (Dengan sebab karunia kasih sayang Allah atas
mereka). Sementara dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits Abu Dzar
disebutkan, 4> Kad g & j&& V) (Melainkan Allah mengampunkan
bagi keduanya dengan sebab kasih sayang-Nya).” Dalam riwayat Ath-
Thabrani serta Ibnu Hlbban dari hadlts Al Hants bin Uqalsy dari Nabi

SAW disebutkan, i & VALY ‘J\ ﬂ)\ N m)\ ARSI J..L..‘ N
A J-.ue (Tidaklah dua orang muslim yang empat orang anaknya

meninggal dunia kecuali Allah akan memasukkarmya ke dalam surga
karena kasih sayang-Nya). Demikian pula yang terdapat dalam hadits
Amr bin Abasah seperti yang akan kami sebutkan.

Al Karmani berkata, “Secara zhahir maksud lafazh; 42\ (atas

mereka) adalah kaum muslimin yang ditinggal mati oleh anak-anak
mereka, bukan anak-anak itu sendiri. Sehingga makna kalimat tersebut
adalah dengan sebab kasih sayang Allah atas mereka yang ditinggal
mati oleh anak-anaknya. Alasannya, bahwa lafazh jamak di sini dalam
bentuk nakirah (indefinit) dalam konteks nafyu (negatif), sehingga
mencakup keseluruhan.” Namun kurang tepat jika dikatakan bahwa
yang demikian itu adalah makna zhahir lafazh tersebut, karena dalam
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jalur lain terdapat indikasi bahwa yang dimaksud dengan “mereka”
adalah anak-anak. Dalam hadits Amr bm Abasah yang dikutip Ath-
Thabrani disebutkan, iad! ‘..ab\ 3 w 2 FRAERY *J\ (Melainkan Allah

akan memasukkannya ke dalam surga dengan .sebab kasih sayang-
Nya atasnya dan atas mereka). Dalam hadits Abu Tsa’labah Al
Asyja'i yang telah disitir disebutkan, o»Ul 4> Jady L5l b 453
(Allah akan memasukkannya ke dalam surga dengan sebab karunia
kasih sayang-Nya atas mereka). Kalimat ini diucapkan setelah
perkataannya, O\Wy & G L (Barangsiapa ditinggal mati oleh dua
orang anaknya). Maka dari itu, jelaslah bahwa yang dimaksud dengan

kata ganti pada lafazh “atas mereka” adalah anak-anak dan bukan
orang tua. Wallahu a’lam.

sl of (bahwasanya kaum wanita). Dalam riwayat Muslim
disebutkan bahwa mereka adalah wanita-wanita Anshar.

YT . . . . . . . .

3\ Wil (siapa saja di antara wanita). Perkataan ini ketika itu

ditujukan kepada kaum wanita. Tapi bukan berarti kaum laki-laki
tidak masuk dalam cakupan kalimat tersebut, berdasarkan keterangan
pada jalur riwayat yang lain.

gf’;o\ =38 (seorang wanita berkata). Dia adalah Ummu Sulaim Al

Anshariyah, ibu Anas bin Malik, seperti diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dengan sanad jayyid dari (Ummu Sulaim). Dia berkata,
“Rasulullah SAW pada suatu hari bersabda sedang aku berada di

sisinya, J-Aﬂ.o B @ i \1\ Flah ks o o WA R u*L-"‘ o
9\...1 3 :Jé ?9\..;1 3 RN ._,A\g! &>y (Tidaklah dua orang muslim ditinggal

mati oleh tiga orang anaknya yang belum mencapai usia baligh
melainkan Allah akan memasukkannya ke dalam surga karena
rahmat-Nya atas mereka). Aku berkata, ‘Dan dua orang?’ Beliau
bersabda, ‘Dan dua orang’.” (HR. Ahmad).

Pertanyaan serupa pernah pula diajukan oleh Ummu Mubasysyir
Al Anshariyah. Ath-Thabrani juga meriwayatkan melalui Ibnu Abi
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Laila dari Abu Az-Zubair. dari Jabir, 3 PR (.L») e @ o ! ol
A PR T A B PSS UA B RO P S V- oA
u\..s\) s - J6 (’.a: Sl ?0\35\') (Buhwasanya Nabi SAW  masuk
menemui  Ummu  Mubasysyir dan  bersabdu, “Wahai  Ummu
Mubasysyir, barangsiapa ditinggal mati oleh tiga orang anak. niscaya
ia masuk surga.” Aku [Ummu Mubasysyir] berkata, “Wahai

Rasulullah, dan dua orang?” Beliau SAW berdiam kemudian
bersabda. "“Ya, dan dua orang.”).

Dari hadits Jabir bin Samurah disebutkan bahwa Ummu Aiman
termasuk di antara mereka yang menanyakan hal tersebut. Sementara
dalam hadits Ibnu Abbas dikatakan bahwa Aisyah termasuk di antara
mereka. Ibnu Basykuwal menukil bahwa Ummu Hani® juga
menanyakan hal itu. Ada kemungkinan mereka semua
menanyakannya pada satu majelis. Tapi jika dikatakan bahwa
peristiwa tersebut terjadi beberapa kali, maka agak sulit untuk
diterima, karena beliau SAW ketika ditanya mengenai dua anak
setelah menyebutkan tiga anak menjawab bahwa dua anak hukumnya
demikian pula. Nampaknya hal itu diwahyukan kepadanya pada
kesempatan itu pula. Ibnu Baththal dan ulama lainnya memastikan
kebenaran pendapat ini. Jika demikian, maka kemungkinan
menyebutkan tiga anak setelah itu adalah sangat jauh, karena secara
implisit hukum dua anak tidak sama dengan tiga anak, padahal hukum
dua orang anak telah ditetapkan berdasarkan wahyu. Hal ini
berdasarkan pendapat bahwa penyebutan angka itu memiliki makna
yang implisit, seperti akan dijelaskan.

Dalam hadits Jabir dikatakan bahwa ia termauk pula orang yang
menanyakan hukum tentang dua anak. Al Hakim dan Al Bazzar
meriwayatkan dari hadits Buraidah bahwa Umar juga bertanya tentang
hal itu, G :é J a5 an als30 ) 53 86 8 ol i m Yy s e G
uL.a\) :Jé ‘.‘CJ\E;\} & J}f») (Tidaklah seorang laki-laki dan tidak pula

seorang wanita yang ditinggal mati oleh tiga orang anaknya
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melainkan Allah akan memasukkannya ke dalam surga. Umar berkata,
“Wahai Rasulullah, dan dua orang?” Beliau bersabda, “Dan dua
orang.”). Al Hakim mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih.

Tidaklah mustahil jika ini terjadi dalam kesempatan yang lain,
sebab pemberitahuan kepada kaum wanita tentang hukum terscbut
tidak harus diketahui oleh kaum laki-laki.

u\....\) (dan dua orang). Tonu At-Tin yang mengikuti pendapat Al

Qadhi lyadh berkata, “Ini merupakan bukti bahwa mafhum adad’
bukanlah hujjah, dimana para sahabat yang merupakan pakar di
bidang bahasa tidak menjadikannya sebagai pedoman dalam
menetapkan hukum. Karena jika mereka menggunakannya sebagai
pedoman, tentu mereka akan memahami dari sabda Nabi SAW bahwa
hukum tersebut tidak ada pada selain tiga orang anak. Akan tetapi
mereka justeru beranggapan bahwa hukum itu bisa saja berlaku pada
selain tiga orang anak, maka mercka pun menanyakannya kepada
Nabi SAW.” Namun secara lahirnya mereka justeru menggunakan
mafhum adad. Sebab jika tidak. tentu mereka tidak akan bertanya lagi.
Kesimpulannya. bahwa indikasi yang dihasilkan oleh mafhum adad
tidaklah pasti, tapi hanya bersifat mungkin. Maka, para sahabat
bertanya kembali kepada Nabi SAW mengenai hukum dua orang
anak.

Al Qurthubi berpendapat bahwa disebutkannya bilangan “tiga”
adalah karena itu merupakan bilangan jamak yang pertama. Dengan
semakin besarnya suatu musibah, maka pahala pun semakin banyak.
Adapun bila telah lebih dari itu, maka musibah pun akan terasa ringan,
karena seakan-akan telah menjadi suatu kebiasaan, seperti dikatakan
dalam sebuah sya’ir:

la dibuat panik oleh perpisahan,
Hingga akhirnya ia tidak panik lagi.

Mafhum adad adalah makna implisit yang dipahami dari penyebutan suatu bilangan. Misalnya bila
dikatakan; barangsiapa yang ditinggal mati olch tiga orang anaknya, maka ia akan masuk surga,
maka secara implisit ditinggal dua orang anak tidak demikian ganjarannya- penerj.
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Ini merupakan pandangan dari beliau yang membatasi bahwa
pahala yang tersebut dalam hadits hanya didapatkan oleh seseorang
yang ditinggal mati oleh tiga orang anaknya. kemudian orang yang
ditinggal mati oleh dua orang anaknya, berbeda dengan yang ditinggal
mati oleh empat atau lima orang anak.

Tetapi, tentu saja ini merupakan pendapat yang sangat kaku.
Karena bagi seseorang yang ditinggal mati oleh empat atau tiga orang
anak, tentu sebelumnya ia telah mengalami ditinggal mati oleh tiga
orang anak. Adapun bila mereka meninggal sekaligus. berarti ia telah
ditinggal oleh lebih tiga orang anaknya, dan ini adalah musibah yang
jauh lebih besar. Sedangkan bila mereka meninggal satu persatu, maka
pahala tersebut telah didapatkan pada saat meninggalnya anak ketiga.

Pendapat Al Qurthubi berkonsekuensi bahwa apabila seseorang
ditinggal mati oleh anaknya untuk yang keempat kalinya, maka
hilanglah pahala tersebut, padahal di sisi lain ia telah mendapatkan
musibah yang baru. Cukuplah hal ini sebagai bukti kerancuan
pendapat tersebut.

Pendapat yang benar, bahwa hadits tersebut mencakup juga
empat orang anak atau lebih. Hal ini didukung oleh sikap para sahabat
RA yang tidak bertanya tentang hukum empat orang anak atau lebih,
karena mereka telah mengetahui bahwa apabila musibah yang
menimpa semakin banyak, maka pahalanya pun semakin besar.

Al Qurthubi juga berkata, “Ada kemungkinan keadaan tersebut
berbeda sesuai kondisi orang yang mendapatkan musibah.”

Catatan

Lafazh “Dan dua orang” bermakna; bagaimana hukumnya jika
ia ditinggal mati oleh dua orang? Beliau SAW menjawab, “Dan dua
orang”; yakni apabila ia ditinggal mati oleh dua orang anaknya, maka
demikian pula hukumnya.
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-U}S\ Je YW M Syes Y (tidaklah scorang muslim ditinggal
mati oleh Ilgfa orang unak). Dalam kitab Al Athraf terdapat tambahan,
g...a.&\ \yu\.. QJ (Yang belum mencapai usia baligh). Tapi tambahan ini

tidak terdapat pada riwayat Ibnu Uyainah yang dikutip oleh Imam
Bukhari dan Imam Muslim. Bahkan tambahan itu terdapat pada matan
(materi) hadits yang dinukil melalui jalur lain.

Discbutkannya riwayat Abu Hurairah (hadits keempat di bab
ini) adalah karena konteks hadits tersebut bersifat umum, yakni pada
perkataannya, “Tidaklah seorang muslim...” dan seterusnya. Sebab
lafazh ini mencakup wanita dan laki-laki. berbeda dengan lafazh-
lafazh pada hadits sebelumnya yang secara tegas ditujukan kepada
kaum wanita.

ful cu (lalu ia masuk neraka). Ath-Thaibi berkata, “Huruf fa°

pada kata CL’ bermakna ‘dan’ yang berfungsi untuk mengumpulkan

kejadian atau hal-hal yang disebutkan dalam kalimat.” Maka makna
kalimat itu adalah. “Tidaklah berkumpul pada diri seorang muslim
antara ditinggal mati oleh tiga orang anaknya dengan masuk neraka.”
Makna ini tidak mungkin dipungkiri apabila huruf jim pada kata CL’

berharakat farhah. Pendapat ini diterima oleh sejumlah ulama dari
Ath-Thaibi, lalu mereka menyetujuinya. Padahal pandangan itu masih
perlu dianalisa lebih lanjut, karena ‘sebab’ di sini didapatkan dengan
memperhatikan istitsna’ (pengecualian), dan istitsna’ setelah kalimat
negatif (nafyu) berubah menjadi kalimat positif (irsbar). Seakan-akan
maknanya adalah, “Sesungguhnya keringanan yang dirasakan saat
masuk neraka adalah karena meninggalnya tiga orang anak.”

Makna ini cukup kuat, karena masuk neraka itu bersifat umum,
sedangkan keringanan itu mereka dapatkan dengan berbagai sebab, di
antaranya adalah ditinggal mati oleh anak-anak.

Adapun klaim Ath-Thaibi bahwa huruf fa' bermakna “dan”
yang berfungsi menyatukan antara hal-hal yang disebutkan dalam
kalimat, perlu dikaji lebih mendalam. Dalam kitab Syarh Al Masyarig
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oleh Syaikh Akmaluddin, saya dapatkan bahwa yang dimaksud adalah
keringanan  dalam  neraka itu hanya didapatkan setelah adanya
kematian tersebut (kematian anaknya). Seakan-akan beliau menafikan
terjadinya kedua hal itu. yakni hal yang kedua terjadi langsung setelah
yang pertama, karena maksud kalimat itu adalah menafikan masuknya
sescorang ke dalam neraka seiring dengan meninggalnya anak-
anaknya.

Ath-Thaibi berkata, “Apabila huruf akhir kata ‘fayali”
berharakat dhammah (73), maka artinya seseorang tidak akan masuk

ke dalam neraka setelah ditinggal mati tiga orang anaknya. kecuali
dalam waktu yang sangat singkat.”

Dalam riwavat Imam Malik dari Az-Zuhri —seperti disebutkan
pada pembahasan tentang Al Aiman wa An-Nudzur (sumpah dan

nadzar)— disebutkan dengan lafazh. ;,a oY J-o-Lm-\ J’ -\r‘i v Y
,md\ Abu *)3 ful PV ,3\ (Tidaklah salah seorang di antara kaum

muslimin yang ditinggul mati oleh tiga anaknya, lalu ia disentuh api
neraka. kecuali hanya sekejap).

,....nh A.l:u ‘i\ (kecuali hanya melewati saja). Al Qurthubi berkata,

“Terjadi perbedaan pendapat dalam memahami maksud kata gasam
(sumpah) di sini. Sebagian memberi makna sumpah tertentu, dan
sebagian lain mengatakan bukan. Pendapat pertama adalah pendapat
mayoritas ulama. Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud
bukanlah sumpah. tapi singkatnya waktu di neraka. Karena lafazh
“tahillatan’ juga digunakan untuk makna seperti ini.” Dikatakan, “/aa
yanaamu illa tahillatal alyah” (ia tidak tidur kecuali memenuhi
tuntutan pinggang). Dan dikatakan pula, “maa dharabtuhu illa
tahliilan” (aku tidak memukulnya kecuali dengan pukulan yang
sangat ringan). Lalu ada pula yang mengatakan bahwa lafazh “illa™
(kecuali) bermakna “waw” (dan), yakni ia tidak disentuh api neraka
—banyak atau sedikit— dan tidak pula untuk pembebasan dari
sumpah. Sementara Al Farra’ dan Al Akhfasy membolehkan lafazh
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“illa” bermakna “dan”. Lalu mercka mencrapkan makna seperti ini
tcrhadap firman-Nya, “laa yakhaafu ladayyal mursaluun illa man
zhalam”, maknanya menurut mereka adalah, “Sesungguhnya orang
yang dijadikan Rasul, tidak takut di hadapan-Ku, dan demikian pula
orang yang berlaku zhalim... " (Qs. An-Naml (27): 10-11)

Pendapat pertama adalah pendapat jumhur ulama, sebagimana
yvang ditegaskan oleh Abu Ubaidah dan ulama lainnya. Mereka
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah firman-Nya, “Dan tidak
seorang pun di antara kamu kecuali mendatangi neraka itu.” (Qs.
Maryam (19): 71) Al Khaththabi berkata, “Maknanya ia masuk neraka
bukan untuk disiksa, akan tetapi memasukinya sekedar melewatinya
saja, dan hal ini sebagaimana seseorang yang membebaskan diri dari
sumpahnya.” Pernyataan ini diindikasikan oleh riwayat Abdurrazzaq
dari Ma’mar. dari Zuhri, dimana pada bagian akhirnya disebutkan,
“Kemudian Sufyan membaca ayat, ‘Dan tidak seorang pun di antara
kamu kecuali mendatangi neraka itu’” Diriwayatkan melalui Zam’ah
bin Shalih dari Zuhri, dimana pada bagian akhir dikatakan, “Dan
apakah yang dimaksud dengan tahillatal gqasam (pembebasan dari
sumpah)?” Beliau berkata, “Yaitu firman Allah SWT, ‘Dan tidak
seorang pun di antara kamu kecuali mendatangi neraka itu’.”
Demikian pula yang tercantum dalam riwayat Karimah pada sumber
aslinya.

Abu Abdullah berkata, “Dan tidak seorang pun di antara kamu
kecuali mendatangi neraka itu.” Demikian juga yang diriwayatkan
oleh Abdul Malik bin Habib dari Malik sehubungan dengan tafsir
hadits di atas. Riwayat senada telah dinukil pula melalui jalur lain
seperti dikutip oleh Ath-Thabrani dari hadits Abdurrahman bin Bisyr
Al Anshari, dari Nabi SAW, 3,5 o ot 14405 4 W3t e 8% 4 s 3

Jo & iﬂl S\ (Barangsiapa yang ditinggal mati oleh tiga orang

anaknya yang belum mencapai usia baligh, niscaya ia tidak akan
masuk neraka melainkan sekedar melewati saja), yakni melewati di
atas shirat (titian).
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Riwayat serupa telah dinukil dalam hadits lain yang disebutkan
Ath-Thabrani dari hadits Sahal bin Mu’adz bin Anas Al Juhani, dari
bapaknya. dari Nabi SAW, i o) &5k Bl fo B omedlddl s1)y T e
W31y Y oSCe O J6 VL” & di OB <,.».ﬁ.i\ Hod Y1 aim 3O (Barangsiapa
berjagu di belakang kaum muslimin di julan Allah dengan suka rela,
niscaya - ia tidak akan melihat  neraka dengan matanya  kecuali
(seperti) sekedar melevatinya, karena sesungguhnya Allah SWT telah
berfirman, “Dan tidak seorang pun di antara kamu kecuali
mendatangi neraka itu.”).

Para ulama salaf berbeda pendapat dalam memahami makna
“mendatangi” vang disebutkan pada ayat di atas. Sebagian
mengatakan bahwa maknanya adalah “masuk” Ahmad. An-Nasa'i
dan Al Hakim meriwavatkan dari hadits Jabir, dari Nabi SAW, gy

Gy By L b 0B @ W R Yy Y Up
(Mendatangi adulah masuk, tidak tersisa seorang yang buik dan tidak

pula yang berbuat dosa melainkan akan memasuki neraka, akan tetapi
bagi orang-orang yang beriman akan terasa dingin dan selamat).

Imam Tirmidzi dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur
As-Sudi. “Aku mendengar Murrah menceritakan dari Abdullah bin
Mas’ud. dia berkata, »glebl @& O%)al ,: $ek &5 5 (Maksud
mendatanginya adalah memasukinya lalu keluar darinya berdasarkan
amal-amal mereka).” Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Aku berkata
kepada Syu’bah. "Sesungguhnya Isra'il menisbatkan hadits itu kepada

Nabi SAW’. Maka beliau berkata, ‘Ia benar, dan aku sengaja tidak
menyebutkan hal itu’.”

Ada pula yang mengatakan bahwa maksud “mendatangi” adalah
lewat di atasnya. Pendapat seperti ini telah diriwayatkan oleh Ath-
Thabari dan selainnya melalui jalur Bisyr bin Sa’id dari Abu Hurairah,
dan dari Abu Al Ahwash dari Abdullah bin Mas’ud serta dari Ma’mar
dan Sa’id dari Qatadah. Aku pun dari Ka’ab Al Ahbar ditambahkan,

2 53,
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o L c0F s o Lo o sy . .
e Bl O g 3V (Mercka semua sama berada di atasnya, kemudian

terdengar seruan, “Tahanlah para penghunimu dan biarkanlah para
penghuniku.” Maka, orang-orang yang beriman keluar darinya
dengan badan yang basah).

Kedua pendapat ini paling tepat dalam menafsirkan ayat
tersebut, dan keduanya tidak bertentangan. Sebab orang yang
mengungkapkannya dengan kata “masuk”, ia boleh menggunakannya
sebagi ganti kata “melewati”. Dalam artian orang yang lewat di atas
shirat (titian) semakna dengan orang yang masuk neraka. Dalam hal
ini, keadaan orang yang lewat itu berbeda-beda sesuai amalnya.
Adapun derajat yang paling tinggi di antara mereka adalah yang
melewati bagaikan kilat, sebagaimana yang akan dijelaskan pada
hadits syafaat dalam pembahasan tentang Ar-Rigaq (kelembutan hati).
Kebenaran penafsiran ini didukung o’leh,r‘iwayat Imam Muslim dari
hadits Ummu Mubasysyir, ¥ :J# & (..L.») 4...\.9 & &" ‘;.U 6 Lais of
1 el g U 31y 3y 28 Bty i i el 1y ) g el g

. 2

‘}35‘ ,-‘-U‘ @w’ ;-: :J):v g‘w (Sesungguhnya ketika Nabi SAW bersabda,
“Tidak seorang pun yang turut serta pada peristiwa Hudaibiyah yang
akan masuk neraka”, maka Hafshah berkata kepadanya, “Bukankah
Allah SWT telah berfirman, ‘Dan tidak seorang pun di antara kalian
melainkan akan mendatangi neraka itu’.” Beliau bersabda kepadanya,
“Bukankah Allah  SWT telah  berfirman, ‘Kemudian kami
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa...’.”).

Pada riwayat ini terdapat keterangan akan lemahnya pendapat
yang mengatakan bahwa makna “mendatangi neraka” —seperti yang
disebutkan pada ayat di atas— khusus berlaku bagi orang-orang kafir.
Demikian pula dengan pendapat bahwa makna “mendatangi” adalah
mendekat, atau pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah
menengok ke dalamnya, atau yang mengatakan bahwa makna
“mendatangi neraka” adalah apa yang menimpa seorang mukmin saat
di dunia berupa deman (sakit panas). Pendapat terakhir ini masih
dapat diterima serta tidak bertentangan dengan hadits-hadits yang lain.
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Pclajaran yang dapat diambil

1. Al Muhallab berpendapat bahwa anak-anak orang Islam berada
di surga. karena tidak mungkin apabila Allah SWT mengampuni
orang tua karena kasih sayang-Nya terhadap anak-anaknya, lalu
Dia tidak mengasihi anak-anak tersebut. Ini juga merupakan
pendapat mayoritas ulama.

2. Sesecorang yang bersumpah untuk tidak melakukan® sesuatu
kemudian melakukannya meski dalam kadar yang sedikit. maka
ia telah terbebas dari sumpahnya, berbeda dengan pandangan
Imam Malik. Pernyataan ini dikemukakan oleh lyadh dan para
ulama lainnya.

7. Perkataan Seorang Laki-laki Kepada Wanita di Sisi Kuburan,
“Bersabariah!”

-
A 0 .

PRI R »\‘ 3 PP Y &‘ / . ) ,
rL"J -~ “”‘&J‘;J‘,A:Jbi;;u\g@)wb;ﬂﬁ\f
Sy A Sy b he aal

1252. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW
melewati seorang wanita di sisi kuburan sedang menangis. maka
beliau bersabda, ~Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah.”

Keterangan Hadits:

Ibnu Al  Manayyar berkata, “Imam Bukhari sengaja
menggunakan lafazh -laki-laki’ untuk menjelaskan bahwa yang
demikian itu tidak khusus bagi Nabi SAW. Lalu digunakan lafazh
‘perkataan’ dan bukan ‘nasihat’ atau yang sepertinya, karena perintah
tersebut mencakup nasihat dan yang lainnya. Kemudian Imam

> Demikian yang terdapat pada naskah, namun yang benar adalah “bersumpah untuk melakukan.”

Wallahu a’lam.
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Bukhari cukup menyebutkan kata ‘sabar’ tanpa menyertakan kata
‘takwa’, karena kata itulah yang mudah dan scsuai dengan kondisi
wanita tersebut saat itu.” Dia juga mengatakan, “Adapun judul bab ini
dapat dipahami bahwa laki-laki boleh berbicara dengan wanita pada
kondisi demikian dengan mengucapkan hal-hal yang baik, mencegah
kemungkaran, memberi nasihat, serta meringankan kesedihan. Yang
demikian itu tidak khusus bagi wanita tua, karena hal itu
mendatangkan maslahat agama.”

Hadits di bab ini akan disebutkan dan dijelaskan secara
mendetail melalui sanad yang sama pada bab “Ziarah Kubur”.

Kesesuaian judul bab ini dengan bab sebelumnya adalah;
keduanya menjelaskan nasihat laki-laki kepada wanita, dimana pada
hadits sebelumnya diterangkan bolehnya berbicara dengan wanita
mengenai hal-hal yang dapat memotivasinya untuk bersabar terhadap
musibah yang menimpa demi mendapatkan pahala dari Allah,
sedangkan hadits di bab ini menjelaskan bahwa ketidaksabaran itu
dapat menafikan ketakwaan.

8. (Hukum) Memandikan dan Mewudhukan Mayit dengan Air
dan Sidr (daun bidara)

&
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Ibnu Umar RA memberi harum-haruman kepada putra Sa’id bin
Zaid. lalu membawanya dan shalat tanpa berwudhu.

Ibnu Abbas RA berkata, “Seorang muslim tidaklah menjadi
najis baik saat hidup maupun setelah mati.” Sa’ad berkata, “Kalau ia
najis. maka aku tidak akan menyentuhnya.”

Nabi SAW bersabda, “Orang mukmin tidaklah najis.”
z. - Tos . . T L. ot e *_./ - & - of % . 2da .
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1253. Dari Ummu Athiyah Al Anshariyah RA. ia berkata,
“Rasulullah SAW masuk menemui kami ketika putrinya meninggal,
lalu bersabda. “Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali, atau lebih
banyak dari it jika kamu menganggap hal itu perlu dengan
menggunakan air dan sidr. Lalu jadikanlah pada yang terakhir kapur
atau sedikit daripada kapur. Apabila kalian telah selesai. maka
beritahukanlah kepadaku’. Tatkala kami telah selesai, kami pun
memberitahukan kepadanya, maka beliau memberikan kepada kami
higwah-nya seraya bersabda. ‘Pakaikanlah kepadanya’.” Maksud
Ummu Athiyah dengan higwah-nya adalah sarungnya.

Keterangan Hadits:

An-Nawawi menukil ijma’ ulama bahwa hukum memandikan
mayit adalah fardhu kifayah. Namun pernyataan ini merupakan suatu
kelalaian, karena perbedaan pendapat mengenai hukum tersebut
sangat masyhur di kalangan ulama mazhab Maliki, hingga Al
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Qurthubi dalam Syarh Muslim mendukung pendapat yang menyatakan
sunah, tetapi jumhur ulama berpendapat wajib. Ibnu Al Arabi telah
membantah mereka yang tidak berpendapat demikian. Inilah pendapat
yang diamalkan. Bahkan Nabi SAW yang suci lagi disucikan juga
telah dimandikan, lalu bagaimana dengan selain beliau.

Ibnu Al Manayyar berkata dalam Al Hasyiyah, “Imam Bukhari
menyebutkan kata ‘wudhu’ pada judul bab, namun tidak menyebutkan
hadits yang menyatakan tentang wudhu. Dengan demikian, ada
kemungkinan Imam Bukhari menganalisa masalah wudhu ini dari
mandi itu sendiri, sebab mandi itu dapat menggantikan fungsi wudhu
seperti halnya mandi junub. Atau yang dimaksud oleh Imam Bukhari
adalah wudhu bagi orang yang memandikan, yakni hal itu tidak
diharuskan baginya. Oleh sebab itu, beliau menyebutkan atsar dari
Ibnu Umar.”

Berdasarkan pendapat beliau. maka kata ganti “nya” pada lafazh
“mewudhukannya” kembali kepada orang yang memandikan, padahal
lafazh ini tidak disebutkan pada kalimat sebelumnya, kecuali jika
dikatakan bahwa seharusnya judul bab itu berbunyi, “Bab Orang yang
Hidup Memandikan Mayit...”, karena mayit tidak mungkin
melakukan hal itu sendiri. Oleh karena itu, kata ganti tersebut kembali
kepada lafazh yang tidak disebutkan. Dari sini, maka tampak landasan
bagi atsar tersebut.

Nampaknya Imam Bukhari mensinyalir lafazh yang disebutkan
pada sebagian jalur periwayatan hadits, sebagaimana yang akan
disebutkan dari hadits Ummu Athiyah, “Mulailah dengan bagian
kanannya dan tempat-tempat wudhu darinya.” Di sini seakan-akan
beliau hendak mengisyaratkan bahwa tidak ada perintah yang
berkaitan dengan wudhu secara khusus, akan tetapi yang tercantum
dalam hadits hanyalah perintah untuk memulai mandi dari anggota
wudhu, sebagaimana yang disyariatkan saat mandi junub. Atau beliau
bermaksud menjelaskan bahwa sekedar berwudhu tidaklah mencukupi
karena adanya perintah untuk mandi.
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari menjadikan air dan
sidr scbagai alat yang digunakan untuk mandi, dan ini sesuai dengan
hadits yang disebutkan pada bab di atas. Sebab sabdanya; *dengan air
dan sidr” berkaitan dengan lafazh *Mandikanlah ia’.”

Secara lahiriah. sidr tersebut dicampurkan pada setiap kali
pencucian. dan ini menunjukkan bahwa memandikan mayit berfungsi
untuk membersihkan dan bukan untuk menyucikan, sebab air yang
telah dinisbatkan kepada sesuatu tidak dapat digunakan untuk bersuci.
Akan tetapi bisa saja dikatakan bahwa air tersebut tidak bisa dikatakan
sebagai air vang telah dinisbatkan kepada sesuatu® (yakni telah keluar
dari keasliannya —penerj), karena ada kemungkinan sidr tersebut
tidak merubah sifat air. atau sidr itu dihaluskan terlebih dahulu
kemudian dicucikan bersama air pada setiap kali pengulangan mandi;
dan lafazh hadits tidaklah menolak kemungkinan ini.

Imam Al Qurthubi berkata, “Sidr terlebih dahulu dibasahi
dengan air lalu dikeluarkan lendirnya kemudian digosokkan pada
badan. dan selanjutnya disiram dengan air, maka ini dinamakan satu
kali mandi.”

Ibnu Mundzir meriwayatkan, sebagian ulama mengatakan
bahwa daun-daun sidr diletakkan di air agar tidak bercampur
dengannva sehingga tidak mengubah sifat dasar air. Diriwayatkan
juga dari Imam Ahmad bahwa ia mengingkari hal itu dan berkata,
“Dimandikan dengan menggunakan air dan sidr pada setiap satu kali
mandi.”

Keterangan yang paling akurat adalah riwayat Abu Daud
melalui jalur Qatadah dari Ibnu Sirin bahwa ia mempelajari tentang
mandi dari Ummu Athivah, maka ia memandikan dengan air dan sidr
dua kali, lalu pada ketiga kalinya dengan air dan kapur barus.

Yang benar adalah; sesungguhnya pada hadits ini terdapat petunjuk bahwa air yang dinisbatkan
kepada sesuatu dapat digunakan untuk tathhir (bersuci) sclama ia masih dinamakan sebagai air, dan
campurannya pun adalah sesuatu yang suci seperti daun bidara atau yang serupa dengannya.
Pandangan ini tclah dipilih oleh Ibnu Taimiyah serta Ibnu Qayyim, muridnya, sebagaimana
pandangan scrupa akan dinukil dari Ibnu Al Arabi pada penjelasan selanjutnya. Wallahu a’lam.
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Ibnu  Abdul Barr berkata, “Dikatakan bahwa Ibnu Sirin
merupakan tabi’in yang paling mengetahui tentang hal itu.” Sementara
Ibnu Al Arabi berkata, “Barangsiapa mengatakan bahwa mandi
pertama menggunakan air yang murni (tidak bercampur apa-apa),
mandi kedua menggunakan air dan sidr atau sebaliknya, dan mand:i
ketiga menggunakan air dan kapur barus, maka ini sesungguhnya
tidak ada dalam lafazh hadits.” Seakan-akan orang yang mengatakan
demikian menghendaki agar satu kali mandi dilakukan dengan
menggunakan air murni (yang belum dicampuri oleh apapun). sebab
menurutnya air inilah yang dapat menyucikan, sedangkan air yang
telah dicampur dengan sesuatu tidak lagi dapat menyucikan.

Sebagian ulama mazhab Maliki berpegang dengan makna
lahiriah hadits Ibnu Sya’ban dan Ibnu Al Fardha, serta selain
keduanya. Mereka berkata, “Memandikan mayit hanya bertujuan
tanzhiif (kebersihan), maka boleh menggunakan air yang dicampur
dengan sesuatu, seperti air bunga atau yang sepertinya.” Mereka juga
berkata, “Hanya saja yang demikian itu tidak disukai. karena
merupakan pemborosan.” Adapun pendapat yang masyhur di kalangan
jumhur ulama adalah bahwa memandikan jenazah merupakan perkara
ta’abbudi (ritual), maka dipersyaratkan padanya segala syarat yang
terdapat pada mandi wajib maupun mandi sunah. Pendapat lain
mengatakan bahwa mandi tersebut hanya disyariatkan sebagai langkah
antisipasi bila mayit tersebut masih dalam keadaan junub. Tapi
pendapat ini kurang tepat; karena apabila demikian, maka tidak
disyariatkan pada mereka yang belum mencapai usia baligh, padahal
telah ada ijma’ ulama bahwa jenazah anak yang belum baligh juga
dimandikan.

Lo ol oy sy oy of a1 gle it () b Gt )
(dan Ibnu Umar memberi wangi-wangian kepada putra Sa’id bin
Zaid, lalu membawanya dan shalat tanpa berwudhu). Lafazh
hannatha (memberi wangi-wangian) berasal dari kata hanuuth, yaitu

semua jenis wangi-wangian yang dicampur dengan air khusus untuk
mayit.
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Riwayat ini telah discbutkan Imam Malik dalam kitab A4/
Muwaththa™ dari Nafi” bahwa Abdullah bin Umar memberi wangi-
wangian kepada putra Sa’id bin Zaid, lalu membawanya. Kemudian
beliau masuk masjid, lalu shalat tanpa berwudhu (lagi). Putra yang
dimaksud bernama Abdurrahman.

Sebagian mengatakan bahwa hubungan atsar ini dan atsar
sesudahnva dengan judul bab adalah; Imam Bukhari berpendapat
bahwa seorang muslim tidak berubah menjadi -najis karena
kematiannya. Adapun memandikannya hanya dalam rangka 1« ‘aubbudi
(ritual semata). Sebab apabila seorang muslim tersebut najis, maka
tidak akan menjadi suci jika dimandikan dengan air dan sidr, atau air
saja. Jika seorang muslim menjadi najis setelah meninggal dunia,
maka Ibnu Umar tentu tidak akan menyentuh jasad putra Sa’id bin
Zaid, bahkan akan mencuci bagian badannya yang bersentuhan
dengan mayit itu.

Seakan-akan Imam Bukhari mensinyalir kelemahan riwayat
yang disebutkan oleh Abu Daud melalui jalur Amr bin Umair dari
Abu Hurairah, dari"Nabi SAW, dengan lafazh; Jwiiad Cioll Jok

{.’a,..b AVES o3 (Barangsiapa memandikan mayit hendaklah ia mandi,

dan barangsiapa yang membawanya hendaklah ia berwudhu). Para
perawinya tergolong rsigah (terpercaya) kecuali Amr bin Umair, dia
adalah perawi yang tidak terkenal.

Imam Tirmidzi dan Ibnu Hibban meriwayatkan melalui jalur
Suhail bin Abi Shalih dari bapaknya, dari Abu Hurairah seperti itu.
Tetapi riwayat ini juga memiliki kelemahan, karena Abu Shalih tidak
mendengarnya langsung dari Abu Hurairah RA.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari bapaknya, dimana pendapat
yang benar adalah bahwa riwayat tersebut hanya berasal dari Abu
Hurairah (mauquf). Sementara Abu Daud berkata setelah
menyebutkan hadits ini, “Ini telah mansukh (dihapus hukumnya)”,
hanya saja beliau tidak menjelaskan dalil yang telah menghapusnya.
Adz-Dzahli berkata sebagaimana dinukil oleh Al Hakim dalam kitab
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Tarikh-nya, “Tidak ada hadits shahih tentang perintah mandi bagi
orang yang memandikan mayit.”

! Lged & &) SE J\ﬁj (dan Ibnu Abbas RA berkata... dan
seterusnya). Riwayat int disebutkan beserta sanadnya oleh Sa’id bin

Manshur, “Sufyan telah menceritakan kepada kami dari Amr bin
Dinar, dari Atha', dari Ibnu Abbas RA. dia berkata, o ("f By pind ¥
e ’Y; e :r‘;h' JJ uﬁ)ﬂ\ (Janganlah kalian menganggap najis orang
mati di antara kalian, karena seorang muslim itu tidaklah najis baik
saat  hidup maupun setelah mati).” Ad-Daruquthni menukil jalur
marfu’ (sampai pada Nabi SAW) melalui Abdurrahman bin Yahya Al
Makhzumi dari Sufyan. Demikian juga Al Hakim menukil melalui
riwayat Abu Bakar dan Utsman (keduanya putra Abu Syaibah) dari
Sufyan. Namun yang terdapat dalam kitab Mushannaf Abu Syaibah
jalurnya hanya sampai pada Sufyan, sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Sa’id bin Manshur. Sementara Al Hakim menukil riwayat serupa

dengan jalur marfu’ (sampai pada Nabi SAW) melalui jalur Amr bin
Abi Amr dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA.

B o G 06 Y :2als J8Y (dan Sa’ad berkata, “Kalau ia
adalah najis, niscaya aku tidak menyentuhnya. ). Dalam riwayat Al
Ashili dan Abu Al Waqt disebutkan, “Sa’id berkata...” tapi riwayat
pertama lebih akurat. Sa’ad yang dimaksud adalah Sa’ad bin Abi

Waqqgash. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syalbah
melalui jalur Alsyah binti Sa’ad, dia berkata, 8 )L:u —tayi SN NP ua )\

PJJJGO}B@\ ‘ADJMJMO;WMD}#))}«FJ&)JW
),J\wc..l...-.p\ Q_Q) (s o Voo O™ m.L...r—u.eJ.....a\pJ :J8 (Telah
diberitakan kepada Sa'ad —maksudnya adalah bapaknya- tentang
Jenazah Sa’id bin Zaid bin Amr, sementara beliau saat itu berada di
Al Aqiq. Maka beliau mendatangi jenazah tersebut lalu memandikan,
mengkafani dan memberinya wangi-wangian. Kemudian beliau

kembali ke rumahnya dan mandi, lalu berkata, “Aku mandi bukan
disebabkan telah memandikannya. Kalau ia najis, maka aku tidak
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akan menyentuhnya, akan tetapi aku mandi karena cuaca sangat
panas. ).

Saya telah menemukan sebagian perkataan Sa’id bin Musayyab
mengenai hal itu. Samuwaih telah meriwayatkan dalam kitabnya A4/
Fawa’'id melalui jalur Abu Waqid Al Madani, dia berkata, “Sa’id bin
Musayyab berkata. “Kalau aku mengetahui bahwa ia adalah najis,
maka aku tidak akan menyentuhnya.”

Dalam atsar Sa’ad dapat diambil kesimpulan, bahwa orang yang
alim jika melakukan suatu perbuatan yang dikhawatirkan akan
menimbulkan salah paham bagi mereka yang melihatnya, maka ia
harus memberitahukan hakikat perbuatan itu, agar mereka tidak salah
dalam memahaminya.

L N ;.c}U‘ .J..») NPRFY J\.: ;.J‘ J8y (Dun Nabi SAW
bersabda, “Orang mukmin tidaklah menjadi najis.”). Ini adalah
penggalan hadits Abu Hurairah yang telah disebutkan beserta

sanadnya pada bab ~Orang Junub Berjalan di Pasar”, dalam
pembahasan tentang Mandi.

Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan, “Abu Abdullah
berkata, “Maksud najis adalah kotoran.” Adapun maksud
perkataannya adalah menatikan sifat “najis” dari seorang muslim, baik
najis dalam arti yang sebenarnya maupun dalam arti majaz.

?\Z )L'af\l* ikt ’e; (Ummu Athiyah Al Anshariyah). Dalam riwayat

Ibnu Juraij telah disebutkan, wU J\}ih Sl o ;\,n\ ihe é: sl
30 g G g s can Wy i @ e & Jy (Ummu
Athiyah —seorang wanita Anshar yang termasuk salah seorang wanita
yang telah berbaial kepada Rasulullah SAW- datang ke Bashrah
ingin  mendapatkan  putranya, namun ia  tidak  sempat
mendapatkannya). Dalam hal ini saya tidak mengetahui nama
putranya yang dimaksud dalam hadits, tapi sepertinya ia sedang turut

berperang saat itu. Lalu ia datang ke Bashrah. Sampai berita kepada
Ummu Athiyah yang sedang berada di Madinah bahwa putranya
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dalam keadaan sakit, maka Ummu Athiyah segera berangkat
menemuinya, namun anaknya telah meninggal dunia sebelum sempat
berjumpa dengan Ummu Athiyah. Dalam pembahasan tentang lhdud
(berduka) disebutkan bahwa Ummu Athiyah datang satu atau dua hari
setelah putranya meninggal. Sedangkan nama Ummu Athiyah adalah
Nusaibah, sebagaimana yang telah disebutkan.

P P f;w (ketika putrinya meninggal dunia). Dalam riwayat

Ats-Tsaqafi dari Ayyub (yakni riwayat benkutnya) demikian pula
dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan, 4 J.w Kty Gl J.’: (Beliau

SAW masuk menemui kami dan kami sedang memandikan putrinya).
Namun kedua versi ini dapat dipadukan bahwa beliau SAW masuk ke
tempat itu sebelum kaum wanita mulai memandikan putrinya.
Sementara dalam riwayat An-Nasa'i dikatakan bahwa kedatangan
para wanita itu juga atas perintah Rasulullah SAW, sebagaimana yang
disebutkan melalui riwayat Hisyam bin Hassan dari Hafshah dengan
lafazh. \q.i.-&\ JW \.._J\ J..o:‘\! P'L') A;b & }.p Pl J):.o) Ol A ik
(Salah seorang putri Rasulullah SAW meninggal dunia, maka beliau

SAW mengirim utusan kepada kami seraya bersabda, *Mandikanlah
ia...").

&3\ (putrinya). Tidak ditemukan pada salah satu riwayat pun

dalam Shahih Bukhari keterangan mengenai namanya. Namun yang
masyhur ia adalah Zainab, istri Abu Al Ash bin Ar-Rabi’. ibu dari
Umamah yang telah disebutkan dalam pembahasan tentang shalat. Dia
adalah putri Nabi SAW yang tertua. Adapun waktu kematiannya,
sebagaimana dikatakan oleh Ath-Thabari dalam kitab Adz-Dzail,
adalah pada awal tahun ke-8 H.

Penyebutan nama -putri Rasulullah SAW ini ditemukan dalam
riwayat Imam Muslim melalui jalur Ashim Al Ahwal dari Hafshah,
dari Ummu Athiyah, dia berkata, 4l & o &t Jyw) b &85 tik @
Gt b Iy U6 iy (Ketika Zainab binti Rasulullah SAW
meninggal dunia, beliau SAW bersabdu, “Mandikanlah ia...”.). Lalu
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beliau  menyebutkan  hadits  sclengkapnya.  Tapi  saya  tidak
mendapatkan penvebutan namanya pada satu pun jalur periwayatan
hadits tersebut dari Hafshah dan Muhammad, kecuali riwayat Ashim
ini. Sementara ada keterangan lain yang berbeda dengannya,
sebagaimana dinukil oleh Ibnu At-Tin dari Ad-Dawudi (pensyarah
Shahih Bukhari). dimana ia menegaskan bahwa putri Rasulullah SAW
yang dimaksud adalah Ummu Kultsum (istri Utsman bin Affan).

Pendapat ini ditanggapi oleh Al Mundziri, bahwa Ummu
Kaltsum meninggal ketika Nabi SAW sedang melakukan perang
Badar, maka beliau SAW tidak sempat menghadiri pemakamannya.
Tapi pendapat ini tidak benar, karena yang meninggal ketika
Rasulullah SAW mengikuti perang Badar adalah Ruqayyah.
Kemudian Imam An-Nawawi (mengikuti lIyadh) menisbatkan
pendapat Al Mundziri tersebut kepada sebagian ahli sejarah. Namun
penisbatan ini juga merupakan sikap yang kurang teliti, karena Ibnu
Majah meriwavatkan dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Abdul
Wahhab Ats-Tsaqafi. dari Ayyub, dengan lafazh. :}-Ju Ly Gke 55

e,:lf e\, &3\ (Beliau SAW masuk menemui kami dan kami sedang

memandikan putrinya vang bernama Ummu Kultsum). Sanad hadits
ini memenuhi Kriteria hadits Shahih Bukhari dan Muslim. Demikian
pula yang disebutkan dalam kitab A/ Mubhamat oleh Ibnu Basykuwal
melalui jalur Al Auza’i dari Muhammad bin Sirin, dari Ummu
Athiyah, dia berkata. e,.:.\f ’f; J..t» e Ok (Aku termasuk salah

seorang yang memandikan Ummu Kultsum).

Dalam manuskrip Al Mughlathai, saya menemukan kalimat;
“Imam Tirmidzi mengklaim bahwa ia adalah Ummu Kultsum, tapi
pendapat ini perlu dianalisa lebih lanjut.” Tapi saya tidak menemukan
klaim seperti itu dalam Sunan Tirmidzi. Ad-Daulabi meriwayatkan
dalam kitab Adz-Dzurriyah Ath-Thahirah melalui jalur Abu Ar-Rijal
dari Amrah bahwa Ummu Athiyah adalah salah seorang yang
memandikan Ummu Kultsum, putri Nabi SAW.

58 — FATHUL BAARI



Dengan demikian bisa dikatakan bahwa riwayat ini lebih akurat,
karena dinukil dari berbagai jalur periwayatan. Namun bisa pula
kedua riwayat itu dipadukan dengan mengatakan bahwa Nabi SAW
menghadiri pengurusan jenazah kedua putrinya itu.

Ibnu Abdul Barr menyebutkan dalam biografi Ummu Athiyah,
bahwa ia merupakan wanita yang bertugas memandikan wanita yang
meninggal. Kemudian saya mendapatkan nama-nama wanita yang
turut bersama Ummu Athiyah ketika memandikan putri Nabi SAW.
Mereka berjumlah tiga orang selain Ummu Athiyah. Dalam kitab Adz-

zurriyah  Ath-Thahirah diriwayatkan melalui jalur Asma' binti
Umais (dimana ia termasuk salah seorang yang memandikannya), dia
berkata. “Dan bersama kami Shafiyah bin Abdul Muthallib.”
Sedangkan dalam riwayat Abu Daud dari hadits Laila binti Qanif Ats-
Tsaqafiyah, dia berkata. “Akw termasuk di antara wanita yang
memandikannya....” Demikian juga telah dinukil oleh Ath-Thabrani
dari hadits Ummu Sulaim keterangan yang memberi asumsi bahwa ia
turut hadir pada saat itu. Selanjutnya akan disebutkan, setelah lima
bab, perkataan Ibnu Sirin; “Dan aku tidak tahu putri beliau SAW yang
mana.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa penyebutan nama putri
Rasulullah SAW tersebut —seperti yang terdapat dalam riwayat Ibnu
Majah dan selain beliau— hanya berasal dari para perawi setelah Ibnu
Sirin, wallahu a’lam.

\g-l-&\ (mandikanlah ia). Ibnu Bazizah berkata, “Lafazh ini telah
dijadikan dalil tentang wajibnya memandikan mayit.” Pandangan ini
dilatarbelakangi oleh persoalan apakah sabda beliau, U.U.s “a0 O\ (Jika

kalian menganggap hal itu perlu), kembali kepada mandi itu sendiri
atau pada jumlahnya. Kemungkinan kedua ini lebih kuat, sehingga
pernyataan di atas cukup beralasan.

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Akan tetapi sabda beliau SAW ‘figa
kali’ tidaklah berindikasi wajib menurut pandangan yang masyhur di
kalangan ulama. Maka, berdalil dengan hadits ini untuk mendukung
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pendapat di atas —atau sebaliknya— sangat tergantung pada bolch
tidaknya mengucapkan satu lafazh untuk dua maksud yang berbeda.
Karena sabda beliau “riga kali’ tidaklah berdiri sendiri. 1a harus masuk
di bawah kalimat perintah. Yang dimaksud oleh perintah di sini ada
dua: vaitu wajib sehubungan dengan mandi itu sendiri. dan sunah
sehubungan dengan jumlahnya yang ganjil.”

Kaidah-kaidah dalam mazhab Syafi’i membolehkan hal tersebut.
Dari sini maka para ulama Kufah dan golongan Zhahiriyah serta Al
Muzani mengatakan bahwa memandikan mayit adalah wajib. Mereka
berpendapat; apabila keluar sesuatu dari tubuh mayit setelah
dimandikan, maka tempat keluar itu dicuci tanpa harus mengulangi
mandi. Tapi hal ini menyalahi makna zhahir hadits di atas. Pendapat
serupa dinukil dari Sufyan, sebagaimana diriwayatkan oleh
Abdurrazzaq dari Hisvam bin Hassan. dari Ibnu Sirin. Dia berkata,
“Dimandikan tiga kali. Apabila keluar darinya sesuatu sesudah itu,
maka dimandikan lima kali. Apabila masih keluar darinya sesuatu,
maka dimandikan tujuh kali.” Hisyam berkata, “Al Hasan berkata,
‘Dimandikan tiga kali. Apabila keluar darinya sesuatu, maka dicuci

tempat keluarnya sesuatu itu tanpa menambah jumlah mandi dari tiga
kali’.”

Ls i W (tiga kali atau lima kali). Dalam riwayat Hisyam bin
Hassan dari Hafshah disebutkan, Vi3 ‘s Ny ) Lq..l-&\ (Mandikanlah

ia dalam jumlah ganjil, tiga atau lima kali). Kata “atau” di sini
berfungsi sebagai urutan dan bukan pilihan.” Imam An-Nawawi
berpendapat, bahwa yang dimaksud adalah mandikanlah sebanyak tiga
kali. Apabila perlu lebih dari itu, maka mandikan lima kali.

Ringkasnya. bahwa jumlah ganjil merupakan suatu kemestian,
sedangkan hukum melakukannya sebanyak tiga kali adalah mustahab
(disukai). Apabila tiga kali tersebut dirasa telah bersih dan mencukupi,

7 Maksud urutan di sini adalah dilakukan secara berurut, yakni harus dimandikan tiga kali terlebih

dahulu. Apabila dirasa tidak mencukupi, maka dimandikan sebanyak lima kal. dan seterusnya.
Sedangkan “pilihan”. seseorang bolch memilih mana yang ia sukai, lima kali atau tiga kali- penerj.

60 — FATHUL BAARI



maka tidak disyariatkan untuk melakukannya lebih dar .
Sedangkan bila belum bersih, maka boleh dimandikan Iebih dari tiga
kali dalam jumlah ganjil hingga bersih. Adapun yang wajib hanyalah
satu kali secara merata ke seluruh badan.

Ibnu Al Arabi berkata, “Dalam kalimat ‘atau lima kali’
merupakan isyarat bahwa yang disyariatkan adalah jumlah ganjil,
sebab kalimat “lima kali’ disebutkan setelah kalimat ‘tiga kali’ tanpa
menyebutkan “empat kalt™.”

s oy ,5\ )\ (atau lebih banyak dari itu). Dalam riwayat Ayyub
dari Hafshah —seperti pada bab berikutnya— dikatakan, G G
e )‘ (Tiga kali, atau lima kali, atau tujuh kali). Dalam riwayat-

riwayat yang ada saya tidak menemukan keterangan yang
menyebutkan jumlah lebih dari tujuh kali, kecuali pada riwayat Abu
Daud. Adapun dalam riwayat lainnya hanya disebutkan “‘rujuh kali”
atau “lebih daripada it”. Maka, ada kemungkinan makna “/ebih
daripada ity” adalah tujuh kali. Demikian pandangan Imam Ahmad,
karena beliau tidak menyukai lebih dari tujuh kali.

Ibnu Abdul Barr berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun
yang membolehkan lebih dari tujuh kali.” Dalam riwayat Qatadah
disebutkan bahwa Ibnu Sirin mempelajari cara memandikan jenazah
dari Ummu Athiyah, maka beliau biasa memandikan tiga kali. Bila
tidak (cukup), maka dilakukan sebanyak lima kali; dan bila tidak
(cukup) juga, maka lebih daripada itu. Qatadah berkata, “Kami
melihat bahwa jumlah maksimalnya adalah tujuh kali.” Sementara Al
Mawardi berkata, “Melebihkan dari tujuh kali merupakan
pemborosan.” Sedangkan Ibnu Mundzir berkata, “Telah sampai
kepadaku bahwa jasad mayit menjadi lecet oleh air, maka aku tidak
menyukai jumlah yang lebih dari itu (tujuh kali).”

s 5ah O (apabila kalian menganggap hal itu perlu).

Maksudnya, hal itu diserahkan kepada ijtihad mereka sesuai dengan
kebutuhan. Ibnu Mundzir berpendapat bahwa hal itu diserahkan
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kepada mercka. namun harus tetap memperhatikan  syarat  yang
disebutkan. yakni dalam jumlah yang ganjil.

Ibnu  At-Tin meriwayatkan dari  sebagian ulama, “Ada
kemungkinan perkataannya ‘apabila kalian menganggap® kembali
kepada jumlah vang telah disebutkan. Namun mungkin juga
bermakna. apabila kalian menganggap perlu melakukan hal itu.
Sedang jika tidak. maka cukup dibersihkan.”

Ay sy (dengun air dan sidr). Ibnu Al Arabi berkata, “Ini

merupakan dasar tentang bolehnya bersuci dengan air yang telah
dicampur. selama keaslian air itu tidak hilang.” Hal itu karena tujuan
memandikan mayit adalah untuk menyucikan (nya), sebagaimana
yang telah dijelaskan.

),9\5 - s i \”;15 e,’.ﬂ\ & Jbr\) (dan jadikanlah yang
terakhir kapur barus atau sedikit daripada kapur barus). Ini
merupakan keraguan dari perawi; mana di antara kedua kalimat itu
yang diucapkan oleh beliau SAW. Secara lahiriah yang dimaksud
adalah mencampurkan kapur barus dengan air, sebagaimana pendapat
jumhur (mayoritas) ulama. Sementara An-Nakha'i dan ulama Kufah
mengatakan, ~“Kapur barus ini dicampurkan dengan air yang telah

diberi wewangian™. vakni digunakan setelah mayit dimandikan dan
dikeringkan.

Ada pendapat vang mengatakan bahwa hikmah digunakannya
kapur barus selain untuk mengharumkan tempat mayit demi
menyambut yang hadir saat itu baik malaikat maupun selain mereka,
juga berfungsi mengeringkan dan mendinginkan karena memiliki daya
serap. mengeraskan badan mayit, mengusir serangga, menghilangkan
sisa-sisa kotoran serta memperlambat pembusukan. Bahan tersebut
merupakan pengharum yang dikenal saat itu, dan nampaknya inilah
rahasia mengapa ia digunakan terakhir, karena jika digunakan lebih
awal, maka akan hilang oleh siraman air.
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Ada  pertanyaan, apakah misk (minyak wangi) dapat
menggantikan tungsi kapur barus? Hal ini perlu dicermati secara
mendalam: sebab bila dilihat dari fungsi kapur barus sebagai
pengharum, maka dapat digantikan oleh minyak wangi. Sedangkan
jika dilihat dari fungsinya yang lain maka ia tidak dapat digantikan
oleh minyak wangi. Dengan demikian apabila tidak ada kapur barus,
maka boleh diganti dengan yang lain meski hanya ada satu kriteria
yang terkandung dalam kapur barus.

) @i (pakaikanlah kepadanya), yakni jadikanlah kain itu
sebagai pembungkus badannya.

Dikatakan bahwa hikmah diberikannya sarung itu terakhir,
adalah supaya perpindahan kain tersebut dari jasad beliau ke jasad
putrinya tidak dipisahkan oleh waktu yang lama. Ini merupakan dalil
bolehnya tabarruk (mencari berkah) dengan bekas-bekas orang-orang
shalih.® Lalu di hadits ini terdapat pula keterangan bolehnya
mengkafani wanita dengan pakaian laki-laki.

9. Disukainya Memandikan (Mayit) dalam Jumlah Ganjil
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Telah discbutkan beberapa kali pada catatan kaki bahwa tabarruk (mencari berkah) dari peninggalan
(bekas-bekas) orang-orang shalih tidak diperbolehkan. Hanya saja yang demikian itu diperbolehkan
pada diri Nabi SAW sccara khusus, karena apa yang telah dijadikan olch Allah SWT pada jasadnya
dan scgala yang disentuhnya menjadi berkah. Hal ini tidak berlaku bagi yang lainnya karena dua hal:
pertama, bahwasanya para sahabat tidak melakukan hal itu kepada selain Nabi SAW. Jika perbuatan
itu baik, niscaya mereka telah lebih dahulu melakukannya. Kedua, sesungguhnya melakukan
perbuatan itu terhadap sclain beliau SAW merupakan sarana menuju kesyirikan, schingga harus
dilarang. Wallahu a lam.
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1254, Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
masuk menemui kami dan kami sedang memandikan putrinya. Beliau
bersabda. ~Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali atau lebih
daripada itu dengan uir dan sidr; dan jadikanlah yang terakhir kapur
barus. Apabila kalian relah selesai, maka beritahukanlah kepadaku .
Ketika selesai. kami pun memberitahukan kepadanya. maka beliau
melemparkan sarungnya kepada kami seraya bersabda. *Pakaikanlah
kepadanva®.”

Ayyub berkata. “Hafshah telah menceritakan kepadaku seperti
hadits Muhammad.” Sedangkan dalam hadits Hafshah dikatakan,
“Mandikanlah ia dalam jumlah yang ganjil.” Di dalamnya disebutkan
pula, “Tiga kali. atau lima kali, atau tujuh kali.” Lalu disebutkan pula
padanya bahwa beliau SAW bersabda, “Mulailah dengan bagian
kanan dan tempat-tempat wudhu darinya.” Di dalamnya dikatakan,
“Sesungguhnya Ummu Athiyah berkata, ‘Kami menyisir rambutnya
dan menjadikannya tiga kepang’.”

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits Ummu
Athiyah dari Ayyub. dari Muhammad. namun tidak ada pernyataan
tegas mengenai jumlah ganjil.

Wy s 6 (riga, atau lima atau tujuh kali). Kalimat ini

menunjukkan bahwa jumlah ganjil yang paling sedikit adalah tiga.
Tapi hal ini tidak dapat dibenarkan, karena jumlah ganjil yang paling
sedikit adalah satu. Di samping itu, kalimat tersebut tidak
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mengindikasikan hal itu, tapi menerangkan jumlah yang harus
dilakukan dalam memandikan mayit.

10. Memulai dari Bagian Kanan Mayit
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1255. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata. “Rasulullah SAW
bersabda ketika putrinya dimadikan, ‘Mulailah bagian kanannya serta

3"

tempat-tempat wudhu darinya’.

Keterangan Hadits:

(Bab  memulai dari bagian kanan mayit), yakni ketika
memandikannya. Seakan-akan Imam Bukhari sengaja menyebutkan
judul bab ini tanpa batasan untuk mengisyaratkan bahwa selain mandi
dapat dianalogikan kepadanya.

VITI }-’J:Jl t:b\}ij VIR oW o) (mulailah dari bagian kanannya
serta tempat-tempat wudhu darinya). Tidak ada kontradiksi antara
kedua hal ini, sebab bisa saja dimulai dari anggota wudhu serta bagian
badan sebelah kanan sekaligus. Ibnu Al Manayyar berkata,
“Perkataannya ‘Mulailah dari bagian kanan’, yakni dalam mandi
yang tidak ada wudhu padanya. Adapun tempat-tempat wudhu
darinya, maksudnya pada mandi yang tidak berkaitan dengan wudhu.
Seakan-akan Imam Bukhari hendak mensinyalir perbedaan yang
dilakukan oleh Abu Qilabah yang mengatakan, ‘Dimulai dari kepala

"

lalu jenggot’.
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11. Tempat-tempat Wudhu pada Mayit
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1236. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata. “Ketika kami
memandikan putri Nabi SAW, beliau bersabda kepada kami —dimana

kami sedang memandikannya—, *Mulailah dari bagian kanannya dan
tempat-tempat wudhu darinya’.”

Keterangan Hadits:

Maksud judul bab adalah; disukainya memulai dalam
memandikan mayit dari tempat-tempat tersebut.

c}’-‘a'j\ ¢-‘a|}3} (dan tempat-tempat wudhu). Dalam riwayat Abu
Dzar terdapat tambahan. \g» (darinya). Hadits ini telah dijadikan dalil

disukainya berkumur-kumur serta memasukkan air ke dalam hidung
saat memandikan mayit, berbeda dengan pandangan para ulama
madzhab Hanafi. Bahkan mereka mengatakan tidak disyariatkannya
wudhu.

Apabila kita sependapat bahwa mewudhukan mayit merupakan
hal yang disukai. maka apakah wudhu ini dipahami sebagaimana
wudhu vang sebenarnva; dalam arti anggota badan tersebut dibasuh
kembali saat mandi. atau wudhu yang dimaksud di sini adalah bagian
dari mandi itu sendiri. sedangkan dimulainya dari tempat-tempat
tersebut adalah untuk memuliakannya. Kemungkinan kedua ini lebih
tepat jika dilihat dari konteks hadits. Adapun memulai dari bagian
kanan serta tempat-tempat wudhu merupakan keterangan yang
ditambahkan oleh Hafshah dalam riwayatnya dari Ummu Athiyah.
Demikian halnya dengan menyisir serta membuat kepang.

66 — FATHUL BAARI




12. Apakah Wanita Dikafani dengan Sarung Laki-laki
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1257. Dari Ummu Athiyah, dia berkata, “Putri Nabi SAW
meninggal dunia, maka beliau SAW bersabda kepada kami,
‘Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali atau lebih banyak daripada
itu, jika kalian menganggap hal itu perlu. Apabila kalian telah selesai,
maka  beritahukanlah  kepadaku’. Ketika selesai, kami pun
memberitahukan kepadanya. Maka beliau melepaskan sarung dari
pinggangnya dan bersabda, ‘Pakaikanlah kain itu kepadanya’.”

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini, Imam Bukhari juga menyebutkan hadits Ummu
Athiyah, dimana letak kesesuaiannya dengan judul bab adalah pada
kalimat, “Maka beliau memberikan sarungnya kepada kami”.

Ibnu Rasyid berkata, “Dalam judul bab ini, Imam Bukhari
menyebutkan ‘Apakah’ sebagai isyarat akan keraguannya dalam
masalah ini. Sepertinya beliau mengisyaratkan kemungkinan hal itu
khusus bagi Nabi SAW karena keberkahan dan sepertinya tidaklah
ditemukan pada selain beliau SAW, terutama selang waktunya yang
masih sangat dekat dengan keringat beliau yang mulia. Tetapi hal itu
‘diperbolehkan menurut pendapat yang kuat.”

Ibnu Baththal telah menukil kesepakatan mengenai hal itu.
Namun tidak berarti kritikan bagi sikap Imam Bukhari, karena beliau
memberi judul bab dengan memperhatikan konteks hadits, dimana ia
menerima kemungkinan adanya pendapat lain.
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Ibnu Al Manayvar mengemukakan pendapat serupa, bahkan
beliau mensinyalir kemungkinan lain, yakni bisa saja hal tersebut
khusus bagi seorang muhrim atau orang yang berada pada kondisi
seperti sarung Nabi SAW serta jasadnya, yang diyakini kebersihannya
serta tidak ada rasa kecemburuan dari suami bila pakaian laki-laki lain
digunakan oleh istrinya.

13. Dijadikan Kapur Barus Pada Yang Terakhir
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1258. Dari Ummu Athiyah, dia berkata, “Salah seorang putri
Nabi SAW meninggal dunia, maka beliau SAW keluar dan bersabda,
‘Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali, atau lebih daripada itu jika
kalian menganggapnya perlu, dengan air dan sidr, dan jadikanlah
yang terakhir kapur barus atau sesuatu darinya. Apabila kalian telah
selesai, maka beritahukanlah kepadaku’.” Ummu Athiyah berkata,
“Ketika kami selesai. maka kami pun memberitahukan kepadanya.
Lalu beliau melemparkan sarungnya kepada kami dan bersabda,
‘Pakaikanlah ia kepadanya’”

Diriwayatkan dari Ayyub, dari Hafshah, dari Ummu Athiyah
RA. sama seperti itu.
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1259. Ummu Athiyah berkata, “Sesungguhnya beliau bersabda,
‘Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali, atau tujuh kali atau lebih
daripada itu jika kalian mengganggap perluw’.” Hafshah berkata,

“Ummu Athiyah RA berkata, ‘Dan kami menjadikan rambutnya tiga
kepang’.”

Keterangan Hadits:

(Bab dijadikan kapur barus pada yang terakhir), yakni pada
mandi yang terakhir. Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari tidak
menetapkan hukum tersebut, karena lafazh “Jadikanlah® kemungkinan
berindikasi wajib dan kemungkinan pula berindikasi sunah.”

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami cara
menjadikannya (kapur barus) pada mandi terakhir. Sebagian pendapat
mengatakan, “Dicampur dengan air lalu disiramkan kepadanya pada
mandi yang terakhir”, sebagaimana makna lahiriah hadits di atas.
Namun ada pula yang mengatakan, “Ketika selesai mandi, maka
diberi wewangian dengan kapur barus sebelum dikafani.” Dalam
riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan lafazh, \335@ Sl Falv dhr‘)

(Dan jadikanlah kapur barus di akhir semua itu).

Catatan

Dikatakan, “Mana letak kesesuaian dimasukkannya judul bab ini
—yang berkaitan dengan mandi— di antara dua bab yang berkaitan
dengan mengkafani mayit?”

FATHUL BAARI — 69



Ibnu Al Manayyar menjawab, “Menyiapkan apa yang
dibutuhkan mayit scbelum dimandikan atau scbelum  selesai
dimandikan adalah sesuatu yang biasa dilakukan untuk memudahkan,
di antaranya adalah memberi wangi-wangian.”

Namun ada kemungkinan, bahwa beliau mengisyaratkan dengan
hal itu untuk menyelisihi mereka yang mengatakan bahwa kapur barus
khusus dijadikan sebagai wewangian dan tidak dicampur dengan air,
sebagaimana dinukil dari Al Auza’i dan sebagian ulama Hanafi; atau
dicampur dengan air seperti perkataan jumhur.

14. Mengurai Rambut Wanita

;,...J\ ARG RN J,’MJ\JL’,

Ibnu Sirin berkata. “Tidak mengapa rambut mayit diurai.”
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1260. Dari Ummu Athiyah RA, bahwasanya mereka menjadikan
rambut putri Rasulullah SAW tiga kepang. Mereka mengurainya lalu
mencucinya. kemudian menjadikannya tiga kepang.

Keterangan Hadits:

(Bab mengurai rambut wanita). yakni jenazah wanita sebelum
dimandikan. Disebutkannya “wanita” di sini hanya dalam konteks
yang umum. Sebab jika ada laki-laki yang berambut panjang, maka
rambutnya dapat diurai untuk dibersihkan agar kulit kepala terkena
air. Adapun orang vang melarang perbuatan ini beralasan bahwa
perbuatan itu dapat merontokkan rambut kepalanya. Namun alasan
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mercka dijawab dengan mengatakan bahwa rambut yang rontok bisa
disatukan lagi dengan mayit tersebut.

e 5 da 0y3 B9y e v oo dn O b 4 s
(hahwasanya mereka menjadikan rambut putri Rasulullah SAW tiga
kepang, mereka mengurainya lalu mencucinya). Dalam riwayat Al
Ismaili disebutkan, “Beliau berkata, ‘Aku mengurainya’.” Secara
zhahir yang mengucapkan perkataan ini adalah Ummu Athiyah.
Sementara dalam riwayat Abdurrazzaq dari Ma’'mar, dari Ayyub,
disebutkan; “Aku berkata, ‘Apakah engkau mengurainya, mencucinya
lalu menjadikannya tiga kepang?’ Dia menjawab, ‘Benar’.”

Mengurai rambut itu berguna untuk memudahkan air mencapai
kulit kepala serta membersihkan kepala dari kotoran. Dalam riwayat
Imam Muslim dari Ayyub dari Hafshah, dari Ummu Athiyah,
disebutkan; d 3 ,9 O A (Kami menyisirnya tiga kepang). Yakni

kami melumskann)a dengan sisir. Maka, ini menjadi hujjah bagi
Imam Syafi’i serta orang-orang yang sepaham dengannya untuk
menyatakan disukainya meluruskan rambut mayit. Namun orang yang
tidak sependapat mengatakan bahwa perbuatan itu dapat memutuskan
rambut. Tetapi jika dilakukan dengan pelan-pelan. maka kekhawatiran
itu dapat dihindari.

15. Bagaimana Memakaikan Pakaian Kepada Mayit

b

SNSRI Y ool G A a...,.bj\ et T

Al Hasan berkata, “Potongan kain yang kelima digunakan untuk
membungkus kedua paha serta pangkal paha di bawah baju.”
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1261. Dari Ibnu Sirin, ia berkata; Datanglah Ummu Athiyah —
ia adalah seorang wanita dari kalangan Anshar, termasuk di antara
wanita-wanita yang membaiat (Rasulullah SAW)— ke Bashrah untuk
mendapatkan anaknya, namun ia tidak mendapatinya. Maka ia
menceritakan kepada kami seraya berkata, “Nabi SAW masuk
menemui kami, dan kami sedang memandikan putrinya. Beliau
bersabda, ‘Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali, atau lebih
daripada itu jika kalian menganggap perlu, dengan air dan sidr. Lalu
Jadikanlah pada yang terakhir kapur barus. Apabila kalian telah
selesai maka beritahukan kepadaku’.” la berkata, “Ketika kami
selesai, maka beliau melemparkan sarungnya kepada kami seraya
bersabda, ‘Pakaikanlah kain itu kepadanya’, dan beliau tidak
menambah dari yang demikian itu. Aku tidak tahu putrinya yang
mana.” [a  mengklaim bahwa arti —memakaikan adalah
membungkusnya. Demikian Ibnu Sirin memerintahkan bagi wanita
untuk diberi pakaian dan tidak diberi sarung.
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Keterangan Hadits:

Di sini Imam Bukhari juga menyebutkan hadits Ummu Athiyah.
Hanya saja beliau menyebutkan judul ini tersendiri, karena kalimat;
“Dan ia mengklaim bahwa arti memakaikan adalah membungkusnya”
merupakan kalimat yang disebutkan secara ringkas. Adapun secara
lengkap kalimat tersebut berbunyi, “la mengklaim bahwa makna
sabdanya, *Pakaikanlah kain itu kepadanya’ adalah ‘Bungkuslah ia
dengan kain itu’.” Inilah makna zhahir lafazh di atas, karena lafazh
“Syi'war” bermakna pakaian yang bersentuhan langsung dengan
tubuh.

Adapun orang yang mengatakan; “dun ia mengklaim” adalah
Ayyub. Menurut Ibnu Baththal, ia adalah Ibnu Sirin, namun pendapat
pertama lebih tepat. Abdurrazzaq telah menjelaskan dalam riwayatnya
dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Aku berkata kepada Ayyub, apakah
kalimat *Pakaikanlah kain it bermakna ‘Jadikanlah ia sebagai
sarung?’ Dia berkata, ‘Aku tidak berpendapat lain kecuali bahwa
maksudnya adalah bungkuslah ia dengan kain itu’.”

B i.-.a\a.h ii;..h :,...a.h J¥y (dan Al Hasan berkata,

i34

“Potongan kain yang kelima..” dan seterusnya). Hal ini
menunjukkan awal perkataan bahwa wanita dikafani dengan lima
pakaian. Riwayat serupa telah disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah
dengan sanad-nya. Al Jauzaqi juga meriwayatkan melalui jalur
Ibrahim bin Habib bin Asy-Syahid dari Hisyam dari Hafshah dari
Ummu Athiyah, dia berkata, (gt a5 S GG ?‘ji;;.:.',- g,wg,
(Maka kami mengkafaninya dalam lima pakaian dan memberinya
kerudung sebagaimana kerudung orang hidup). Keterangan tambahan
ini memiliki sanad yang shahih.

Adapun perkataan Al Hasan tentang potongan kain yang kelima
telah disetujui pula oleh Zufar. Sebagian mengatakan bahwa potongan
kain yang kelima itu diikatkan pada dada untuk mengencangkan kain
kafannya. Sepertinya Imam Bukhari mengisyaratkan pandangannya
yang sesuai dengan perkataan Zufar, yaitu, “Tidak dimakruhkan
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mengenakan gamis bagi wanita menurut pendapat paling kuat dalam
mazhab Syafi’i dan Hanbali™.

Catatan:

Kalimat, “Dan aku tidak tahu putri beliau yang mana”, adalah
ucapan Ayyub. Ini merupakan bukti bahwa beliau tidak mendengar
dari Hafshah nama putri Nabi SAW yang dimandikan saat itu.
Sementara telah disebutkan melalui jalur lain bahwa ia adalah Ummu
Kultsum.

16. Rambut Wanita Dijadikan Tiga Kepang
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1262. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, *"Kami mengepang
rambut putri Rasulullah SAW”, (yakni tiga kepang). Waki’ berkata,
“Sufyan berkata, ‘Ubun-ubunnya dan kedua tanduknya’.”

Keterangan Hadits:
J6 1357 J6) —03 B g oy e dn o [ ey s
\9.4)9} (VEVH :Ju-’-n (Kami mengepang rambut putri Rasulullah SAW,

(vakni tiga kepang), Dan Waki’ berkata, “Sufyan berkata, *Ubun-
ubunnya dan kedua tanduknya’.”), yakni kedua sisi kepalanya.

Al Ismaili menyebutkan riwayat Waki’ dengan sanad-nya
seperti di atas. Lalu beliau memberi tambahan lain. yakni;\gal> a1zl PJ

(Kemudian kami menempatkannya di belakangnya). Pembahasan
tentang tambahan ini akan disebutkan pada bab berikutnya.
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Hadits tersebut dijadikan dalil tentang mengepang rambut
wanita, berbeda dengan pandangan yang tidak memperbolchkannya.
Menurut Ibnu Al Qasim adalah dengan disanggul, tidak dikepang.
Sementara Al Auza'i dan ulama madzhab Hanafi berpendapat bahwa
rambut wanita dibiarkan terurai di belakang dan di wajahnya dengan
terpisah-pisah.

Al Qurthubi berkata, “Sepertinya sebab perbedaan pendapat
tersebut adalah apakah perbuatan Ummu Athiyah itu disandarkan
kepada Nabi SAW schingga hukumnya adalah marfu’ (langsung dari
Nabi SAW), atau itu hanya ide dari Ummu Athiyah, lalu
dilaksanakannya? Kedua kemungkinan ini memiliki landasan. Hanya
saja apa yang dilakukan terhadap mayit harus bernilai tagarrub
(pendekatan diri kepada Allah SWT) berdasarkan ketetapan syariat,
padahal perbuatan itu tidak disebutkan dalam riwayat marfu’
(langsung dari Nabi SAW)”. Sementara An-Nawawi berpendapat
bahwa secara lahiriah hal itu diketahui dan disetujui oleh Nabi SAW.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Sa’id bin Manshur
meriwayatkan dengan lafazh “perintah” dari Hisyam, dari Hafshah,
dari Ummu Athiyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada
kami, yue Gab ket 15y @t (Mandikanlah ia dengan jumlah
ganjil dan jadikanlah rambutnya berkepang).”

Ibnu Hibban berkata dalam kitab Shahih-nya, “Disebutkan
sebuah penjelasan bahwa Ummu Athiyah menyisir rambut putri Nabi
SAW berdasarkan perintah dari beliau SAW dan bukan kehendak
Ummu Athiyah sendiri.” Kemudian Ibnu Hibban menukil melalui
jalur Hammad bin Avyub dia berkata, “Hafshah merlwayatkan dari
Ummu Athiyah, u)} B \43 u'\-"") o 3 s )\ g W\

(Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali, atau tujuh kali, dan
Jjadikanlah untuknya tiga kepang).”
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17. Menempatkan Rambut Wanita di Belakangnya
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1263. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Salah seorang
putri Nabi SAW meninggal dunia. Maka Nabi SAW mendatangi kami
dan bersabda, ‘Mandikanlah ia dengan sidr (daun bidara) dalam
Jjumlah ganjil, tiga kali, atau lima kali, atau lebih daripada itu bila
kalian menganggap perlu, dan jadikanlah pada yang terakhir kapur
barus atau sedikit daripada kapur barus. Apabila kalian telah selesai,
maka  beritahukanlah  kepadaku’. Ketika selesai, kami pun
memberitahukan kepadanya. Maka beliau melemparkan sarungnya
kepada kami, lalu kami mengepang rambutnya tiga kepang dan
menempatkan di belakangnya.”

Keterangan Hadits:

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ummu Athlyah dari rlwayat
Hisyam bin Hassan, dari Hafshah, yang menyebutkan; BW B Jrea ,u.a

\4.&" b o 3 ,9 (Lalu kami mengepang rambutnya tiga kepang duan

menempatkannya di belakangnya). Riwayat ini dikutip oleh Musaddad
dari Yahya bin Sa’id. An-Nasa’i dari Amr bin Ali meriwayatkan dari
Yahya dengan lafazh, wikisd (lalu kami menyisirnya), sebagaimana

yang telah disebutkan terdahulu melalui riwayat Ats-Tsauri dari
Sufyan.
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Sementara Abdurrauaq mcrnwayalkan dari Jalur Ayyub dari
Hafshah, \-e-dr g\ il vty gl u); IRV Ve (Kami

mengepang  rambutnya  tiga  kepang, ubun-ubunnya dan  kedua
tanduknya, lalu kami menempatkannya di belukangnya). 1bnu Dagiq
Al 1d berkata, “Ini merupakan keterangan tentang disukainya
mengurai rambut wanita serta mengepangnya.” Sebagian ulama
madzhab Syafi’i menambahkan bahwa ketiga kepang tersebut
ditempatkan di belakang, kemudian mereka menyebutkan mengenai
hal itu satu hadits gharib.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Dagiq.
Akan tetapi pernyataan ini merupakan perkara yang sangat
mengherankan, sebab keterangan tambahan ini telah dicantumkan
dalam Shahih Bukhari. dimana perawinya telah diperkuat melalui
jalur lain.

Pelajaran vang dapat diambil

1. Imam mengajarkan sesuatu yang terjadi kepada orang yang
belum mengetahuinya.

o

Imam boleh menyerahkan suatu urusan kepada orang lain yang
mempunyai kemampuan dalam urusan tersebut setelah
sebelumnya diberitahukan tentang logika penetapan hukum
tersebut.

('8

Hadits ini dijadikan dalil bahwa mandi dengan sebab
memandikan mayit tidaklah wajib, sebab ketika itu adalah masa
pengajaran, namun beliau SAW tidak memerintahkan hal
demikian. Akan tetapi pernyataan ini masih perlu dipertanyakan
kembali, sebab ada kemungkinan mandi karena memandikan
mayit disyariatkan setelah kejadian di atas. Al Khaththabi
berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang
mewajibkannya.” Namun sepertinya beliau tidak mengetahui
bahwa Imam Syafi’i mengaitkan pandangannya pada ke-shahih-
an hadits tersebut. Sedangkan ulama di kalangan madzhab
Maliki dan sebagian madzhab Syafi’i berbeda pendapat dalam
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masalah ini. Ibnu Bazizah berkata, “Secara zhahir perbuatan
tersebut mustahab (disukai), karena seorang yang memandikan
mayit bila menyadari akan mandi setelah menyelesaikan
pekerjaannya; maka ia tidaklah terlalu berusaha untuk
menghindar dari apa-apa yang menimpanya, dan ia pun
memandikan mayit itu dengan sebersih-bersihnya dengan
perasaan tenang. Namun ada pula kemungkinan bahwa
hikmahnya itu berkaitan dengan orang yang memandikan, agar
setelah mandi ia yakin akan kesucian dirinya dari apa yang
megenainya waktu memandikan mayit.”’

Sebagian ulama madzhab Hanafi menjadikannya sebagai dalil,
bahwa 'seorang suami tidak boleh memandikan mayit istrinya,
sebab suami putri Nabi SAW pada waktu itu berada di tempat,
namun beliau SAW memerintahkan para wanita untuk
memandikannya dan tidak memerintahkan suaminya. Namun
perkataan mereka ditanggapi dengan mengatakan; sesungguhnya
kebenaran perkataan tersebut tergantung pada kebenaran klaim
bahwa suaminya saat itu berada di tempat. Apabila hal itu
diterima, maka perlu pembuktian bahwa tidak ada sebab lain
yang menghalangi sehingga tidak sempat memandikan istrinya,
atau perbuatan itu dilakukan bukan sekedar mengutamakan
wanita atas suaminya sendiri. Ringkasnya, bahwa kaum wanita
lebih utama memandikan mayit wanita daripada suaminya
sendiri, dan hal itu bukan berarti bahwa laki-laki (suami)
dilarang untuk melakukannya, jika memang benar demikian
maksud perbuatan Nabi SAW. Hanya Allah yang lebih
mengetahui kebenaran.

Sebagian mereka berkata, “Sesungguhnya hikmahnya —Wallahu a'lam- adalah menghilangkan
kelemahan orang yang memandikan mayit akibat menyaksikan mayit serta mengingat kematian dan
kejadian sesudahnya.” Makna inilah yang nampaknya memiliki kesesuaian, wallahu a'lam.
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18. Pakaian Putih untuk Kafan

SE e AL T o e
L;Jaf(;l;’)wm&.pwd}b;u\ww@o)wuf

e
wn)/

.uw

1264. Dari Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW dikafani dengan
tiga pakaian yang berasal dari Yaman, putih dan halus yang terbuat
dari katun, tidak ada padanya gamis dan serban.

Keterangan Hadits:

(Bab pakaian putzh untuk kafan) Imam Bukhari menyebutkan
hadits Aisyah, w.a..a u\y\ 433{.. ga VJ"‘J Ce &a ;J\ (Nabi SAW

dikafani dengan tiga pakaian). Dahl yang dapat diambil adalah;
sesungguhnya Allah hanya memilihkan yang paling utama untuk
Nabi-Nya. Sepertinya Imam Bukhari berpandangan bahwa hadits
shahih yang secara tegas menyatakan hal ini tidaklah akurat, yaitu
hadits yang dikutip oleh para penulis kitab Sunan dari hadits Ibnu
Abbas dengan lafazh; F.,fb"}o e \’J.i?’, bl ’J@b\ A u’p\;j\ LU
(Pakailah pakaian putih, karena sesungguhnya ia lebih bersih dan
lebih baik. Dan kafanilah dengannya orang mati di antara kalian).
Imam Tirmidzi dan Al Hakim men-shahih-kan hadits ini. Hadits
tersebut juga didukung oleh hadits Samurah bin Jundub yang dikutip
oleh para penulis kitab Sunan dengan sanad yang shahih.

Sebagian pengamat perbedaan pendapat di kalangan madzhab
Hanafi menyatakan bahwa yang disukai dalam madzhab ini adalah
pakaian habarah. Seakan-akan mereka mendasari pendapat ini dengan
riwayat yang dinukil bahwa beliau SAW dikafani pada dua pakaian
dan selimut habarah. Riwayat ini dinukil oleh Abu Daud dari Jabir
dengan sanad hasan.
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Akan tetapi Imam Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan dari
hadits Aisyah bahwa mercka menanggalkan pakaian tersebut dari
beliau SAW. Imam Tirmidzi berpendapat bahwa hadits yang paling
shahih tentang kafan Nabi SAW adalah hadits yang menerangkan
bahwa beliau SAW dikafani dengan tiga kain kafan. Sementara
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Hisyam bin Urwah,
“Beliau dibungkus dengan kain habarah, dikeringkan kemudian
dilepaskan darinya.” Mungkin pula pendapat para ulama madzhab
Hanafi tersebut dlperkuat dengan cakupan hadits Anas RA yang
berbunyi, e,.’J\ F‘L"J ale & uJ.p T Sy uJ! JL_.U o (Pakaian paling
disukai oleh Rasulullah SAW adalah Al Habarah). Hadits ini
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, sebagaimana akan

disebutkan pada pembahasan tentang Libas (pakaian). Al Habarah
adalah jenis pakaian yang bercorak atau bergaris.

19. Mengkafani dengan Dua Pakaian
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1265. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika seorang laki-
laki berdiri di Arafah, tiba-tiba terjatuh dari kendaraannya dan
lehernya patah. Nabi SAW bersabda, ‘ Mandikanlah ia dengan air dan
sidr (daun bidara), dan kafanilah ia dengan dua pakaian, Jangan
kalian memberinya wangi-wangian dan jangan menutupi kepalanya,
karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari kiamat sambil
mengucapkan talbiyah’.”
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Keterangan Hadits:

(Bab mengkafani dengan dua pakaian). Seakan-akan Imam
Bukhari hendak menjelaskan bahwa ketentuan tiga pakaian yang
disebutkan pada hadits Aisyah RA bukanlah suatu syarat sahnya kafan
untuk mayit, tapi merupakan sesuatu yang mustahab (disukai)
sebagaimana pendapat jumhur ulama. Kemudian para ulama berbeda
pendapat apabila sebagian ahli waris tidak rela memberikan kain
kafan yang kedua atau yang ketiga. Dalam hal ini hendaknya
keberatan tersebut tidak dihiraukan, menurut pendapat yang kuat.
Adapun satu pakaian yang menutupi badan adalah suatu keharusan
menurut kesepakatan ulama.

:}’r,} Wis (ketika seorang laki-laki). Saya tidak menemukan nama

laki-laki yang dimaksud.
Jay @ s )if 3 (dan kafanilah ia dengan dua pakaian). Lafazh ini

dijadikan dalil mengganti pakaian orang yang meninggal dunia saat
ithram. Tapi argumentasi ini tidak berdasar sama sekali, karena hadits
ini akan disebutkan kembali pada pembahasan tentang haji dengan
lafazh, My s; (Pada kedua pakaiannya). Dalam riwayat An-Nasa'i

melalui jalur Yunus bin Nafi’ dari Amr bin Dinar disebutkan dengan
lafazh, \-«QJ ey‘ ‘_,».\.U\ d-ay & (Pada kedua pakaiannya yang
digunakannya untuk ihram). Al Muhib Ath-Thabari berkata, “Tidak
diberikan kain kafan ketiga sebagai penghormatan kepadanya
sebagaimana halnya orang yang mati syahid, dimana beliau SAW
bersabda, p-é-’“-*‘ (..3}1») (Selimuti mereka dengan darah-darah

mereka).

Hadits ini dijadikan dalil bahwa ihram tidak terputus oleh
kematian seperti yang akan dijelaskan setelah satu bab. Di samping
itu, juga dijadikan dalil tidak adanya perwakilan dalam melakukan
haji, karena beliau SAW tidak memerintahkan seorang pun untuk
menyempurnakan amalan haji orang yang meninggal itu, dan
argumentasi ini sangat lemah.
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[bnu Baththal berkata, “Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil
bahwa barangsiapa telah memulai melakukan ketaatan kemudian
terhalang untuk menyempurnakannya, maka diharapkan semoga Allah
menuliskan baginya di akhirat masuk ke dalam golongan orang-orang
yang melakukan amalan ketaatan tersebut.”

20. Wangi-wangian Bagi Mayit
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1266. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika seseorang
berdiri bersama Rasulullah SAW di Arafah, tiba-tiba terjatuh dari
kendaraannya hingga lehernya patah. Maka Rasulullah SAW
bersabda, “Mandikanlah ia dengan air dan sidr, dan kafanilah ia
dengan dua pakaian, dan janganlah kalian memberinya wangi-
wangian serta jangan pula menutupi kepalanya, karena sesungguhnya
Allah - akan membangkitkannya hari  kiamat dalam keadaan
bertalbiyah™.

Keterangan Hadits:

(Bab wangi-wangian bagi mayit), yakni yang meninggal dunia
bukan saat ihram.

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas
yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, namun di sini beliau

meriwayatkannya dari syaikh yang lain. Adapun konteksnya dengan
judul bab adalah pada perkataannya, “Janganlah kalian memberinya
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wangi-wangian”. Kemudian beliau memberi alasan bahwa Allah SWT
akan membangkitkannya dalam keadaan bertalbiyah. Dengan
demikian. jelaslah bahwa scbab larangan terscbut adalah karena
keadaannya yang sedang ihram. Demikian pula dengan perkataannya,
“Jangunlah menutupi kepalanya”™.

Al Baihaqi berkata, “Di sini terdapat dalil bahwa orang yang
meninggal bukan saat ithram diberi wangi-wangian dan kepalanya juga
ditutupi, karena larangan tersebut berkaitan dengan ihram; berbeda
dengan sebagian ulama madzhab Maliki dan lainnya yang mengatakan
bahwa ihram itu menjadi terputus karena meninggal dunia, maka
mayitnya diperlakukan seperti orang hidup.”

Sementara sebagian ulama madzhab Maliki mengatakan,
“Memberikan wangi-wangian kepada mayit ditetapkan berdasarkan
makna hadits ini secara implisit, yakni adanya larangan untuk
menggunakan wangi-wangian bagi orang yang meninggal saat ihram.”
Sedangkan sebagian ulama madzhab Hanafi mengatakan, “Hadits ini
tidak bersifat umum ditinjau dari lafazh hadits, sebab hadits itu
ditujukan kepada orang tertentu; dan tidak pula bersifat umum ditinjau
dari maknanya, sebab dalam hadits tidak dikatakan, ‘Sesungguhnya ia
dibangkitkan dalam keadaan bertalbiyah karena meninggal saat
ihram’. Oleh karena itu, hukumnya tidak mencakup selainnya kecuali
ada dalil yang menetapkannya.”

Ibnu Bazizah berkata, “Sebagian pengikut madzhab kami
menjawab bahwa ini khusus bagi laki-laki tersebut, sebab
pemberitahuan Nabi SAW bahwa orang itu akan dibangkitkan dalam
keadaan bertalbiyah merupakan persaksian bahwa hajinya diterima,
dan yang demikian itu belum tentu berlaku pada selainnya.” Akan
tetapi Ibnu Daqiq Al Id menanggapinya dengan mengatakan bahwa
illar (alasan hukum) seperti itu hanya ada pada orang yang melakukan
thram, sehingga berlaku bagi semua orang yang melakukan ihram.
Adapun masalah diterima atau ditolaknya haji adalah urusan yang
tidak dapat diketahui (gaib).
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Lalu sebagian ulama beralasan dengan firman Allah SWT, “Dan
bahwasanya seseorang tidak akan memperoleh kecuali apa yang telah
diusahakannya.” (Qs. An-Najm (53): 39) juga sabda Rasulullah
SAW, “Apabila seseorang meninggal dunia, maka terputuslah
amalannya kecuali tiga perkara...”. Sementara meninggal saat ihram
tidak termasuk di antara ketiga perkara tersebut, maka sudah
sepantasnya amalan itu terhenti sejak ia meninggal dunia. Namun
pernyataan ini dijawab, bahwa mengkafaninya dengan kedua baju
ihramnya serta membiarkannya sebagaimana adanya merupakan
amalan orang hidup sepeninggalnya, seperti memandikan dan
menshalatinya.

Ibnu Al Manayyar berkata dalam A/ Hasyiyah, “Nabi SAW
telah bersabda sehubungan dengan para syuhada, ‘Selimutilah mereka
beserta darah-darah mereka’. Padahal beliau juga telah bersabda,
‘Allah lebih mengetahui siapa yang terluka di jalan-Nya’. Di sini
beliau memperluas cakupan hukum secara zhahir (lahir) berdasarkan
yang tampak dari suatu sebab, maka sudah sepantasnya agar hukum
tersebut diterapkan bagi semua orang yang ihram. Dalam hal ini
terdapat persamaan antara orang yang berjihad dan orang yang ihram,
dimana keduanya sama-sama berada di jalan Allah.”

Sementara Ad-Dawudi mengemukakan legitimasi atas
pandangan Imam Malik, dia berkata, “Hadits ini tidak sampai
kepadanya.”

21. Bagaimana Mengkafani Orang yang Mati Saat Thram
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1267. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa leher seorang laki-laki
dipatahkan oleh hewan tunggangannya, dan kami bersama Nabi SAW
yang sedang melakukan ihram. Maka Nabi SAW bersabda,
“Mandikanlah ia dengan air dan sidr, dan kafanilah ia dengan dua
pakaian, dan jangan sentuh ia dengan harum-haruman, serta jangan
pula kalian menutupi kepalanya, karena sesungguhnya Allah akan
membangkitkannya pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah.”
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1268. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Pernah seorang laki-
laki sedang wukuf bersama Nabi SAW di Arafah, lalu ia terjatuh dari
kendaraannya.” Ayyub berkata, “Maka lehernya patah dan ia pun
meninggal.” Beliau SAW bersabda, “Mandikanlah ia dengan air dan
sidr, dan kafanilah ia dengan dua pakaian, dan janganlah
memberinya wangi-wangian, serta jangan pula menutupi kepalanya,
karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari kiamat...”
Ayyub berkata, “Sedang bertalbiyah.” Sedangkan Amr mengatakan,
“Dalam keadaan bertalbiyah.”
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Keterangan Hadits:

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas melalui dua
jalur. Jalur pertama menyebutkan, (ks 3.3\-}?3\ EYY Cxl W8 (Karena
sesungguhnya ia dibangkitkan hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah
[mulabbiyan]). Demikian yang disebutkan oleh Al Mustamli. Adapun
perawi yang lain menyebutkannya dengan lafazh, WA (Mulabbidan).

Makna mulabbidan adalan memilin rambut agar tidak kusut, hal ini
biasa mereka lakukan saat ihram. Namun Al Qadhi Iyadh mengingkari
riwayat ini seraya berkata, “Lafazh mulabbidan di sini tidak memiliki
makna.” Sementara dalam pembahasan tentang haji disebutkan
dengan lafazh, j}é (berihram). Sedangkan An-Nasa'i meriwayatkan

dengan lafazh, G > @0l &y Ewo 88 (Karena sesungguhnya ia akan

dibangkitkan padu hari kiamat dalam keadaan ihram). Akan tetapi
lafazh mulabbidan di sini tidak dapat dikatakan tidak memiliki makna,
bahkan kesesuaian lafazh tersebut sangat nampak.

3;—-& ‘i) (dan jangan menyentuhnya). Ibnu Mundzir mengatakan
bahwa dalam hadits Ibnu Abbas ini terdapat beberapa hal:

1. Orang yang ihram boleh mandi dengan sidr (daun bidara),
berbeda dengan mereka yang memakruhkannya.

2. Jumlah ganjil untuk kain kafan bukan menjadi syarat sahnya
dalam mengkafani mayit.

3. Biaya untuk kain kafan itu diambil dari hartanya, berdasarkan
perintah Nabi SAW untuk mengkafani orang tersebut dengan
kedua pakaiannya tanpa meminta keterangan apakah ia berutang
atau tidak.

4.  Disukainya mengkafani orang yang ithram dengan kain ihram
yang dipakainya saat itu, dan tidak dikafani dengan kain yang
berjahit, serta ihramnya tetap sebagaimana adanya.

5.  Boleh mengkafani dengan pakaian yang sedang dipakai.
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6.  Disukai tetap mengucapkan talbiyah hingga selesai ihram.

7. Sesungguhnya ihram itu berkaitan dengan kepala dan bukan
dengan muka, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat
Muslim, “Dan janganlah menutupi wajahnya”. Sementara itu
Imam Al Qurthubi melakukan tindakan yang agak janggal,
dimana ia meriwayatkan dari As-Syafi’i bahwa orang yang
ihram tidak dishalati, padahal pendapat ini tidak dikenal dari
Imam Syafi’i.

Catatan:

Kemungkinan penyebab dikafaninya orang itu dengan dua
pakaian, adalah karena keberadaannya yang meninggal dunia dengan
mengenakan kedua pakaian itu, dimana ia sedang melakukan ibadah
yang sangat utama. Namun ada pula kemungkinan bahwa hal ini
dilakukan karena tidak ditemukan kain kafan selain kedua pakaian
yang dikenakannya itu.

22. Mengkafani dengan Gamis yang Memiliki Kancing atau yang
Tidak, dan Orang yang Dikafani Tanpa Gamis
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1269. Dari Ibnu Umar RA bahwa ketika Abdullah bin Ubay
meninggal dunia. maka putranya datang kepada Nabi SAW dan
berkata, “Wahai Rasulullah, berikan kepadaku gamismu agar aku
mengkafani dia dengannya, dan shalatilah ia serta mohonkan ampunan
atasnya.” Nabi SAW memberikan gamisnya seraya bersabda,
“Beritahukan  kepadaku agar aku menshalatinga” Lalu dia
memberitahukan kepada Nabi SAW. Ketika beliau SAW hendak
menshalatinva, maka Umar RA menariknya seraya berkata,
“Bukankah Allah telah melarangmu untuk menshalati orang-orang
munafik?” Beliau SAW bersabda, “Aku di antara dua pilihan.” Allah
berfirman. ~Engkau mohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu
mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu
memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah
sekali-kali tidak akan memberi ampunan kepada mereka.” (Qs. At-
Taubah (9): 80) Lalu Nabi SAW menshalatinya, sehingga turunlah
firman-Nya. “Dan janganlah kamu sekali-kali menshalati (jenazah)
seorang yang mati di antara mereka (orang munafik) selamanya.”
(Qs. At-Taubah (9): 84)
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1270. Dari Amr. bahwa dia mendengar Jabir berkata, “Nabi
SAW mendatangi Abdullah bin Ubay setelah dikuburkan. Maka
beliau SAW mengeluarkannya lalu meludahinya dengan air liurnya,
dan memakaikan gamisnya kepadanya.”
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Keterangan Hadits:

(Bab mengkafani dengan gamis yang dapat dipertemukan kedua
sisinya (yukaffu) maupun yang tidak). Ibnu At-Tin berkata, “Sebagian
ulama membacanya dengan bacaan yukaffu, dan ada juga yang
membaca Yukuffu, ada juga yang membaca Yakfu atau Yakfi. Akan
tetapi yang pertama (yukaffu) lebih sesuai dengan makna di tempat ini.
Namun Ibnu Rasyid berpendapat bahwa yang benar adalah bacaan
kedua (yakuffu), sebagaimana yang tercantum dalam naskah Hatim
Ath-Tharabulusi. Demikian pula yang saya ketahui dalam naskah asli
Abu Al Qasim bin Ward.”

Ibnu Rasyid juga mengatakan, “Adapun yang nampak bagiku
bahwa Imam Bukhari memperhatikan firman Allah SWT, ‘Engkau
mohon ampun bagi mereka atau kamu tidak mohon ampun kepada
mereka (adalah sama saja)’. Yakni bahwasanya Nabi SAW
memberikan gamisnya kepada Abdullah bin Ubay, baik ghamis itu
dapat menghindarkannya dari siksaan atau tidak, demi memikat hati
orang-orang yang baru saja masuk Islam.”

Sepertinya Ibnu Rasyid mengatakan, bahwa hadits ini dapat
dijadikan dalil tentang bolehnya tabarruk (mencari berkah) dengan
peninggalan-peninggalan orang-orang shalih,'® baik kita ketahui hal
itu memberi pengaruh pada keadaan mayit ataupun tidak.

Dia juga berkata, “Tidak benar bila yang dimaksud dengannya
adalah; baik gamis tersebut kedua tepinya dapat dipertemukan atau
tidak, sebab hal ini tidak memiliki makna dalam tinjauan hukum.” Dia
mengatakan, “Adapun bacaan yang ketiga merupakan kekeliruan
bahasa, dimana tidak ada faktor yang mengharuskan dihapuskannya
huruf ya’ yang kedua.” Namun Al Muhallab memastikan bahwa
bacaan ini adalah benar, dan huruf ya* yang dimaksud tidak tercantum
dalam naskah karena kesalahan para penyalin naskah. Ibnu Baththal

' Lihat kembali catatan-catatan kaki terdahulu berupa larangan tabarruk (mencari berkah) dari
peninggalan-peninggalan orang-orang shalih selain Nabi SAW.
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berkata, “Maksudnya, baik gamis tersebut panjang menutupi badan
ataupun pendek, boleh dijadikan kafan.”

Sebagian ulama berpendapat bahwa Abdullah adalah seorang
yang berbadan sangat tinggi, sebagaimana akan disebutkan ketika
membicarakan sebab mengapa Nabi SAW memberikan gamis
kepadanya. Sedangkan Nabi SAW berpostur tubuh sedang. Meski
demikian, beliau SAW tetap memberikan gamisnya sebagai kafan
tanpa memperhatikan apakah dapat menutupi seluruh badan mayit
atau tidak. Tapi penjelasan ini ditanggapi, dimana riwayat Jabir
mengindikasikan bahwa ia dikafani dengan selain gamis tersebut.
Dengan demikian, ini tidak dapat dijadikan hujjah.

Adapun perkataan Ibnu Rasyid bahwa penyebutan “Gamis yang
kedua sisinya tidak dapat dipertemukan” tidak memiliki makna,
adalah pernyataan yang tidak tepat. Bahkan yang pertama-tama
dipahami adalah, bahwa itulah adalah maksud Imam Bukhari,
sebagaimana dipahami oleh Ibnu At-Tin. Maksudnya adalah;
mengkafani dengan gamis bukanlah hal yang terlarang, baik gamis itu
kedua sisinya dapat dipertemukan ataupun tidak. Atau yang dimaksud
dengan lafazh “kaffa” adalah mengancingi. Hal ini dilakukan untuk
membantah pandangan bahwa gamis tidak boleh dijadikan kafan
apabila kedua sisinya tidak dapat dipertemukan atau tidak memiliki
kancing, sehingga menyerupai selendang. Perkatan itu dimaksudkan
sebagai bantahan terhadap mereka yang tidak sependapat, dan kafan
selain gamis lebih disukai, namun menggunakan gamis sebagai kafan
juga tidak makruh.

Dalam kitab Khilafiyat oleh Al Baihaqi melalui jalur Ibnu Aun
disebutkan, “Muhammad bin Sirin menyukai jika gamis mayit sama
seperti gamis orang yang hidup, kedua sisinya dapat disatukan serta
memiliki kancing.”

Penjelasan tentang hadits Abdullah bin Umar akan dibahas pada
kisah Abdullah bin Ubay dalam tafsir surah Bara'ah (At-Taubah).
Lalu kami akan menyebutkan jawaban atas persoalan sekitar
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perkataan  Umar, “Bukankah Allah teluh  melarangmu  untuk
menshalati orang-orang munafik?” Padahal turunnya firman Allah
SWT, “Dan jangan menshalati (jenazah) salah seorang yang mati di
antara mercka selamanyda” berlangsung setelah itu, sebagaimana akan
disebutkan pada hadits di bab ini, “Maka turunlah firman-Nya, ‘Dan
Jjangan engkau menshalati...”” dimana kesimpulannya bahwa Umar
memahami firman Allah SWT, “Allah tidak akan mengampuni
mereka” sebagai larangan untuk menshalat mereka, maka Nabi SAW
memberitahukan kepadanya bahwa ayat itu tidaklah berindikasi
larangan menshalati mereka, dan harapan untuk diampuni belum juga
terhapus.

Sesungguhnya makna lahiriah hadits Jabir, “Nabi SAW
mendatangi Abdullah bin Ubay setelah dikuburkan, lalu beliau SAW
mengeluarkannya dan meludahinya dengan air liurnya kemudian
memakaikan gamisnya kepadanya”, berbeda dengan perkataannya
dalam hadits Ibnu Umar yang berbunyi; “Ketika Abdullah bin Ubay
meninggal dunia, maka putranya datang kepada Nabi SAW dan
berkata, ‘Wahai Rasulullah, berikan kepadaku gamismu agar aku
mengkafuni beliau dengannya, dan shalatilah ia serta mohonkan
ampunan atasnya’. Nabi SAW memberikan gamisnya seraya
bersabda. ‘Beritahukan kepadaku agar aku menshalatinya’. Lalu dia
memberitahukan kepada Nabi SAW. Ketika beliau SAW hendak
menshalatinya, maka Umar RA menariknya...” (Al Hadits).

Untuk itu kedua riwayat ini dipadukan bahwa makna
perkataannya dalam hadits Ibnu Umar, “Nabi SAW memberikan
gamisnya” yakni menjanjikannya, dan janji di sini diungkapkan
dengan kata memberikan karena benar-benar telah terjadi. Demikian
pula perkataannya dalam hadits Jabir, “Setelah Abdullah bin Ubay
dikuburkarn”, yakni telah dimasukkan ke liang kubur. Karena keluarga
Abdullah bin Ubay khawatir akan menyusahkan Nabi SAW untuk
menghadiri pemakaman Abdullah bin Ubay, maka mereka pun
bersegera mengurus jenazahnya sebelum Nabi SAW tiba. Ketika Nabi
SAW tiba, beliau mendapatkan mereka telah memasukkan Abdullah
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bin Ubay ke liang kubur. Lalu beliau SAW memerintahkan agar ia
dikeluarkan demi melaksanakan janjinya untuk mengkafani Abdullah
bin Ubay dengan baju gamisnya, wallahu a’lam.

Ada pula yang mengatakan bahwa sejak awal Nabi SAW telah
memberikan gamisnya. Kemudian setelah hadir di tempat itu, beliau
SAW memberikan gamisnya yang lain karena permintaan putra
Abdullah bin Ubay. Dalam kitab 4/ /klil karangan Al Hakim, terdapat
keterangan yang mendukung pendapat ini.

Sebagian lagi mengatakan bahwa dalam hadits Jabir tidak
ditemukan keterangan bahwa Nabi SAW memakaikan gamisnya
setelah Abdullah bin Ubay dikeluarkan dari liang kubur, karena lafazh
hadits itu berbunyi; “Beliau meletakkannya di atas kedua pahanya
dan memakaikan gamisnya kepadanya”. Sementara kata (dan) tidak
mengindikasikan urutan kejadian. Seakan-akan Jabir hanya ingin
menyebutkan secara global perlakuan baik Nabi SAW kepada
Abdullah bin Ubay tanpa hendak menjelaskan urutan kejadian. Dalam
pembahasan tentang jihad akan disebutkan faktor yang menyebabkan
Nabi SAW memberikan gamisnya kepada Abdullah bin Ubay.
Adapun kelengkapan kisah ini dapat ditemukan dalam pembahasan
tentang tafsir, dimana akan diterangkan pula bahwa putra Abdullah
bin Ubay yang disinggung di sini juga bernama Abdullah, sama
seperti nama bapaknya. Lalu dari hadits ini Al Ismaili menarik
kesimpulan hukum tentang bolehnya mencari bekas-bekas
(peninggalan) orang-orang yang baik dengan tujuan fabarruk (mencari
berkah), meski yang meminta adalah orang yang kaya.

23. Mengkafani Tanpa Gamis
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1271. Dari Aisyah RA., dia berkata, “Nabt SAW dikafani dengan
tiga pakaian putih yang terbuat dari katun, tidak ada padanya gamis
dan juga serban.”
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1272. Dari Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW dikafani dengan

tiga pakaian. tidak ada padanya gamis dan serban.

Keterangan Hadits:

(Bab mengkafani tanpa gamis). Dalam hal ini ulama madzhab
Hanafi berbeda pendapat dengan yang lainnya tentang apakah hal itu
disukai atau tidak. Pendapat terakhir ini merupakan pendapat
mayoritas, sementara sebagian ulama madzhab Hanafi menyatakan
disukainya mengkafani dengan gamis dan tidak disukainya
mengkafani dengan serban.

Para ulama yang menyelisihi jumhur menjawab bahwa
kemungkinan kalimat “tidak ada padanya gamis dan juga serban”
menafikan adanya kedua hal itu, dan ada kemungkinan juga bahwa
yang dimaksud adalah mengeluarkannya dari ketiga pakaian; yakni
gamis dan serban tidak termasuk ketiga pakaian tersebut. Akan tetapi
kemungkinan pertama lebih berdasar. Sebagian ulama madzhab
Hanafi berkata, “Makna perkataannya ‘tidak ada padanya gamis’,
yakni gamis yang baru, atau tidak ada padanya gamis yang
digunakannya saat mandi, atau tidak ada padanya gamis yang kedua
sisinya dapat disatukan.”
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24. Mengkafani Tanpa Serban
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1273. Dari Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW dikafani dengan
tiga pakaian putih. tidak ada padanya gamis dan juga serban.

Keterangan Hadits:

(Bab mengkafani tanpa serban). Demikian yang tertulis pada
kebanyakan riwayat, sementara dalam riwayat Al Mustamli
disebutkan. “Mengkatani dengan kain putih”. Akan tetapi yang
pertama lebih tepat, agar tidak terjadi pengulangan judul bab tanpa
adanya manfaat. Pembahasan tentang penafian ini telah dijelaskan
pada bab sebelumnya.

25. (Biaya) Kain Kafan (Diambil) dari Seluruh Harta
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Ini adalah pendapat Atha'. Az-Zuhri, Amr bin Dinar dan
Qatadah. Amr bin Dinar berkata, “Wangi-wangian dari seluruh harta.”
Ibrahim berkata, “Dimulai dari kafan, kemudian utang, lalu wasiat.”
Sufyan berkata, “Upah orang yang menggali kubur dan memandikan
adalah (diambil) dari kafan.”
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1274. Dari Sa’ad, dari bapaknya, dia berkata, “Pada suatu hari
didatangkan kepada Abdurrahman bin Auf makanannya. Maka beliau
berkata, ‘Mush’ab bin Umair —dimana ia lebih baik dariku— telah
terbunuh dan tidak ditemukan apa yang bisa digunakan untuk
mengkafaninya kecuali selimut. Hamzah telah terbunuh —atau seorang
laki-laki lain— dimana ia lebih baik dariku, tapi tidak ditemukan apa
yang bisa digunakan untuk mengkafaninya kecuali selimut. Aku
khawatir bila telah diberikan kepada kita kebaikan-kebaikan kita
dalam kehidupan dunia’. Kemudian beliau menangis.”

Keterangan Hadits:

(Bab (Biaya) kain kafan (diambil) dari seluruh harta), yakni
dari harta pokok. Seakan-akan Imam Bukhari memperhatikan lafazh
hadits marfu’, sebagaimana dikutip oleh Al Baihaqi dalam kitab A/
Ausath dari hadits Ali, tapi sanad-nya lemah. Ibnu Abi Hatim
menyebutkan dalam kitab A/ llal dari hadits Jabir, namun ia (Ibnu Abi
Hatim) meriwayatkan dari bapaknya bahwa riwayat tersebut munkar.

Ibnu Mundzir berkata, “Pendapat ini merupakan pandangan seluruh
ahli ilmu, kecuali pandangan syadz (cacat) yang dinukil dari Khallas
bin Amr, dimana dia berkata, ‘Kain kafan diambil dari sepertiga
harta’; serta dari Thawus yang mengatakan, ‘Dari sepertiga harta
apabila jumlahnya sedikit’.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Keduanya telah diriwayatkan oleh
Abdurrazzaq, dan lafazh yang bersifat mutlak (tanpa batasan) ini
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membantah pengecualian yang disebutkan oleh ulama madzhab
Syaf1’i serta selain mereka yang mengatakan bahwa zakat dan apapun
yang berkaitan dengan harta secara langsung lebih didahulukan
daripada kafan dan selainnya yang berhubungan dengan biaya
pemakamannya, seperti apabila harta warisan itu sesuatu yang
tergadai atau budak yang melakukan tindak pidana.”

I b s [ 0l QU 858yl Ui gy (s Ay sk 6 )
Jud &> (Ini adalah pendapat Atha’, Az-Zuhri, Amr bin Dinar dan
Qatadah. Amr bin Dinar berkata, “Wangi-wangian dari seluruh

harta.”). Perkataan Atha' ini telah disebutkan dengan sanad yang
lengkap oleh Ad-Darimi melalui riwayat Ibnu Mubarak dari Ibnu

Juraij, dia berkata, Ju J»\) o L.AQ\) :bj.’d\ (Wangi-wangian dan
kafan dari harta pokok). Sedangkan perkataan Zuhri dan Qatadah,
“Abdurrazzaq berkata, bahwa Ma'mar dari Az-Zuhri dan Qatadah
telah mengabarkan kepada kami, mereka berkata, JWli s> (s 23S

(Kafan diambil dari seluruh harta). Sementara riwayat Amr bin Dinar
adalah, “Abdurrazzaq mengatakan, bahwa telah diriwayatkan dari

Ibnu Juraij dari Atha’, JW! u‘j} ) .bj:d\) LA.(J\ (Kafan dan wangi-

wangian dari harta pokok).

Hadits ini disebutkan secara mendetail dalam bab “Perang
Uhud”, pada pembahasanan tentang A/ Maghazi (peperangan).
Adapun konteks hadits ini dengan judul bab terdapat pada
perkataannya, “Tidak ditemukan untuknya”, karena secara lahiriah
tidak ditemukan apa yang dimilikinya kecuali selimut tersebut.
Sementara dalam riwayat mayoritas perawi tercantum, “Kecuali
selimutnya”, yakni menggunakan kata ganti yang kembali kepada
orang yang meninggal dunia. Sedangkan dalam riwayat Al
Kasymihani tercantum, 25,’ %1 (Kecuali selimut), yakni menggunakan

kata dalam bentuk tunggal tanpa dinisbatkan kepada siapapun.
Kemudian akan disebutkan pada hadits Khabbab pada bab sesudahnya
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dengan lafazh; 0,«» ,\“ Vi H) (Dan ia tidak meninggalkan sesuatu
kecuali namirah [pakaian yang bergaris]).

Selanjutnya para ulama berbeda pendapat apabila mayit
memiliki utang sebanyak harta yang ditinggalkan, apakah kafannya
harus menutupi seluruh badannya ataukah cukup menutupi auratnya
saja? Pandangan lebih tepat adalah pendapat yang pertama. Ibnu
Abdul Barr menukil ijma’ ulama bahwa satu pakaian tidak mencukupi
bila tidak dapat menutupi lekuk-lekuk badan.

el :}r) ‘N (atau laki-laki lain). Saya tidak menemukan

namanya, dan dalam kebanyakan riwayat hanya tercantum nama
Hamzah dan Mush’ab. Demikian pula Abu Nu’aim meriwayatkan
dalam kitab Mustakhraj-nya melalui jalur Manshur bin Abi Muzahim
dari Ibrahim bin Sa’ad. Ibnu Al Manayyar berkata, “Dari kisah
Abdurrahman diperoleh pelajaran tentang mengutamakan orang
miskin daripada orang kaya, serta meluangkan diri untuk beribadah
daripada sibuk mencari penghidupan. Oleh sebab itu, beliau tidak
menahan diri ketika memakan makanan meski saat itu beliau (hendak
berbuka) puasa.”

26. Apabila Tidak Didapatkan Kecuali Satu Pakaian
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1275. Dari Sa’ad bin Ibrahim, dari bapaknya (Ibrahim), bahwa
Abdurrahman bin Auf RA dibawakan makanan —dan ia sedang puasa—
maka ia berkata, “Mush’ab bin Umair telah terbunuh, sedang ia lebih
baik dariku, ia dikafani dengan selimut. Apabila ditutup kepalanya,
maka tampak kedua kakinya; dan apabila ditutup kedua kakinya, maka
tampak kepalanya.” Aku kira beliau mengatakan, “Hamzah telah
terbunuh, sedang ia lebih baik dariku. Kemudian dilapangkan bagi
kami dunia —atau ia mengatakan, “Diberikan kepada kami dunia”- dan
kami khawatir bila kebaikan-kebaikan kami telah diberikan lebih
awal.” Kemudian beliau menangis hingga tidak makan.

Keterangan Hadits:

(Bab apabila tidak didapatkan kecuali satu pakaian), yakni
cukup dengannya dan tidak perlu menunggu sampai mendapatkan
kain yang lainnya. Perkataan Abdurrahman bin Auf “Dia lebih baik
dariku” merupakan bukti sikap tawadhu beliau. Di sini terdapat pula
isyarat akan besarnya keutamaan orang-orang yang terbunuh bersama
Nabi SAW. Dalam riwayat ini terdapat tambahan, wy b 3 ‘;\a.:- :)\

e 3 (Apabila kepalanya ditutup, maka tampaklah kedua kakinya).

Lafazh ini sesuai dengan riwayat yang terdapat pada bab berikutnya.
Al Hakim meriwayatkan dalam kitab 4/ Mustadrak dari hadits Anas
bahwa Hamzah juga dikafani seperti itu.

27. Apabila Seseorang Tidak Mendapatkan Kafan Selain yang
Menutupi Kepala atau Kedua Kaki Mayit, Maka Hendaknya Ia
Menutup Kepalanya
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1276. Dari Khabbab RA. dia berkata, “Kami hijrah bersama
Nabi SAW demi mengharapkan ridha Allah, maka tetaplah ganjaran
kami dari Allah; di antara kami ada yang meninggal tanpa memakan
sedikit pun ganjarannya, di antara mereka adalah Mush’ab bin Umair.
Di antara kami ada yang telah matang untuknya buahnya, maka ia pun
memetiknya: telah terbunuh pada peperangan Uhud dan kami tidak
mendapatkan apa yang digunakan untuk mengkafaninya kecuali satu
selimut yang bila kami menutupi kepalanya, maka keluar (nampak)
lah kedua kakinya dan jika kami menutupi kedua kakinya, maka
keluar (nampak) lah kepalanya. Maka, Nabi SAW memerintahkan
kepada kami untuk menutupi kepalanya dan menaruh idzkhir pada
kedua kakinya.”

Keterangan Hadits:

(Bab apabila seseorang tidak mendapatkan kafan selain yang
menutupi kepala atau kedua kaki mayit), yakni kepalanya serta bagian
badannya yang lain kecuali kakinya, atau sebaliknya. Seakan-akan
beliau mengatakan, “Apa yang menutupi badannya kecuali kepalanya,
atau menutupi badannya kecuali kedua kakinya”. Hal ini dapat kita
lihat dari penjelasannya pada hadits di bab ini, dimana ia mengatakan,
“Keluar kedua kakinya”. Apabila yang dimaksud sekedar yang
menutupi kepala saja tanpa bagian badan yang lain, maka tentu
menutupi  aurat jauh lebih utama. Kesimpulannya, jika tidak
ditemukan kain kafan sedikitpun, maka seluruh badan mayit ditutup:
dengan idzkhir (tumbuhan yang baunya sedap). Lalu bila tidak
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ditemukan idzkhir. maka bolch menggunakan tumbuhan apa saja yang
didapatkan.

Kemudian akan discbutkan dalam pembahasan tentang haji
perkataan Al Abbas. U )}.'5) 5y & S N (Kecuali idzkhir, karena
ia digunakan untuk rumah-rumah kami dan kuburan-kuburan kami).

Al Muhallab berkata, “Hanya saja Nabi SAW menyukai agar
mereka dikafani dengan pakaian yang tidak menutupi seluruh badan
itu, karena mereka dibunuh saat memakainya.” Akan tetapi pernyataan
ini kurang tepat. bahkan yang tampak adalah bahwa beliau SAW tidak

menemukan selain kain tersebut, sebagaimana yang menjadi indikasi
judul bab.

o0 i J‘ i U (tanpa memakan ganjarannya sedikitpun). Ini
adalah kiasan atas harta rampasan perang yang mereka dapatkan
dalam berbagai penaklukan. Sepertinya yang dimaksud ganjaran di
sini adalah hasilnva. bukan hanya ganjaran akhirat.

28. Orang yang Menyiapkan Kafan pada Zaman Nabi SAW dan
Beliau Tidak Mengingkarinya

o/;}:"(;-l;’/j i AM P&\u;bo\f\di:}'&‘f,‘g}ﬁ”‘f
MARNIE o JATER PO UG IV A F

. A P L e g L P L L, o
clec & Jeo i;ﬂ\ Lixb c\.e_{);f\} L,.od (S VESSRERCA T
P [ )

e o L@Mw co)) L@;\ u\ Cj,d LG_J\ R E (11;’,
NP & \5145 J,, x’s’..,s ERME R })As Jb G G ‘e.-i--f‘

Uuuw\)@\: it sjiizé‘f;;l;}iﬂtﬂﬁtg;h\;&i{ﬂ;}

P

‘/a ;/\.;J.G.‘ﬂdb ﬂdﬂutb\cwy

100 — FATHUL BAARI




1277. Dari Sahal RA bahwa seorang wanita datang kepada Nabi
SAW dengan membawa bhurduh vyang disulam pinggirannya.
“Tahukah kalian apakah burdah itu?” Mereka menjawab, “Selimut.”
Beliau mengatakan, “Benar.” Wanita itu berkata, “Aku menyulamnya
dengan tanganku sendiri, lalu aku datang untuk memakaikannya
kepadamu. Maka Nabi SAW mengambilnya karena membutuhkannya.
Lalu beliau SAW keluar menemui kami sambil memakai selimut
tersebut. Maka si fulan memujinya dan berkata, “Berikanlah ia
kepadaku, alangkah indahnya.” Orang-orang berkata, “Sikapmu
tidaklah baik, Nabi SAW memakainya dan membutuhkannya,
kemudian engkau memintanya sedang engkau tahu bahwa beliau tidak
pernah menolak.” Orang itu berkata, “Demi Allah, sesungguhnyva aku
tidak memintanya untuk memakainya, hanya saja aku memintanya
agar menjadi kafanku.” Sahal berkata. “Maka kain itu menjadi
kafannya.”

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang menyiapkan kafan pada zaman Nabi SAW dan
beliau tidak mengingkarinya). Orang yang tidak mengingkari di sini
adalah Nabi SAW. Beliau membatasinya dengan kalimat ini untuk
mengisyaratkan bahwa pengingkaran yang dilakukan oleh para
sahabat terhadap sahabat tersebut adalah sehubungan dengan sikapnya
yang meminta selimut Nabi SAW. Ketika ia memberitahukan
alasannya kepada mereka, maka mereka pun tidak mengingkarinya.
Dari sini diperoleh keterangan bolehnya mendapatkan sesuatu yang
menjadi kemestian bagi mayit selama seseorang masih hidup. Namun
apakah penggalian kubur juga termasuk dalam hal ini? Masalah ini
harus diteliti lebih mendalam.

Oyt (apakah kalian tahu). Ini merupakan perkataan Sahal bin

Sa’ad. Hal itu telah dijelaskan oleh Abu Ghassan dari Abu Hazim,
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam pembahasan
tentang Adab, yaitu dengan lafazh, 16 $3°31 G &'y ol g Jub
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L s, .
dod) (Suhal berkata kepada orang-orang yang mendengarkannya,

“Tahukah kamu apakah itu burdah? ” Mercka menjawab. “Selimut. ).
Menafsirkan burdah dengan selimut sedikit berlebihan. sebab burdah
adalah sejenis pakaian, sedangkan selimut adalah segala yang
digunakan untuk menyelimuti badan, maka cakupannya lebih luas.
Akan tetapi oleh karena kebanyakan penggunaan burdah seperti itu,
maka dinamakan selimut.

of yF e X oot or A 5. S o el EL . .
g s Wy e Al Do fS,J\ wix8 (Nabi SAW mengambilnya
karena membutuhkannyva). Sepertinya mereka mengetahui hal ini

dengan memperhatikan faktor-faktor tertentu, atau mungkin hal itu
telah diungkapkan sebelumnya oleh Nabi SAW.

33‘32 \-—’) < CJ"J (lalu beliau SAW keluar menemui kami sambil

memakai selimut tersebur). Dalam riwayat Ibnu Majah dari Hisyam
bin Umarah. dari Abdul Aziz, disebutkan: l@J & ; 'z ,’d (Beliau keiuar

menemui kami sambil memakainya). Dalam riwayat Hisyam bin Abi
Hazim, seperti dikutip oleh Ath-Thabrani. disebutkan: 7 P" & )J.:\s

(Maka belici memakainva sebagai sarung kemudian keluar).

G G S U Y b (Maka si fulan memujinya dan
berkata, *Berikanlah ia kepadaku, alangkah indahnya.”). Demikian
yang terdapat dalam semua riwayat di tempat ini, yakni dengan lafazh
Jahassana vang berasal dari kata fahsiin (indah). Sementara Imam
Bukhari menyebutkan dalam pembahasan tentang Libaas (pakaian)
melalui jalur Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim dengan lafazh
“Fajassaha”. Demikian pula yang dikutip oleh Ath-Thabari dan Al
Isma’ili melalui jalur lain dari Abu Hazim.

Sedangkan yang dimaksud dengan si fulan telah dijelaskan oleh
Al ‘Muhibb Ath-Thabari dalam kitab 4! Ahkam bahwa ia adalah
Abdurrahman bin Auf. Lalu Ath-Thabari menisbatkan keterangan itu
kepada Ath-Thabrani, namun saya tidak menemukannya dalam hadits-
hadits yang diriwayatkan oleh Sahal maupun Abdurrahman. Hal itu
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telah dinukil oleh Syaikh kami, Ibnu Mulaqqin, dari Al Muhibb dalam
kitab Syarh Al Umdah. Demikian pula yang dikatakan oleh syaikh
kami, Al Hafizh Abu Al Hasan Al Haitsami, bahwa ia menemukan hal
itu, namun ia tidak ingat tempatnya secara pasti. Sementara itu Syaikh
kami, Ibnu Mulaqqin, menyebutkan dalam kitab Syarh At-Tanbih,
bahwa yang dimaksud adalah Sahal bin Sa’ad. Tapi pendapat ini tidak
tepat, dan seakan-akan dia tidak dapat membedakan antara nama
orang yang mengucapkan kalimat di atas dengan nama perawi hadits
itu. Memang benar bahwa Ath-Thabrani telah meriwayatkan hadits ini
dari Ahmad bin Abdurrahman bin Yasar, dari Qutaibah bin Sa’id, dari
Ya’qub bin Abdurrahman, dari Abu Hazim, dari Sahal, dimana pada
bagian akhirnya dikatakan, “Qutaibah berkata, ‘Beliau adalah Sa’ad
bin Abi Waqqash™.”

Riwayat ini telah dikutip pula oleh Imam Bukhari dalam
pembahasan tentang Libaas (pakaian) dan Imam An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang Az-Ziinah (perhiasan) dari Qutaibah, tapi tanpa
menyebutkan perkataannya ini. Ibnu Majah meriwayatkan melalui
sanad-nya terdahulu, dimana dikatakan, “Maka datang si fulan,
seorang laki-laki yang beliau sebutkan namanya saat itu”. Hal ini
menunjukkan bahwa perawi hadits itu mungkin saja telah
menyebutkan namanya. Dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur
Zam’ah bin Shalih dari Abu Hazim disebutkan bahwa orang yang
bertanya itu adalah seorang Arab badui. Kalau bukan karena Zam’ah
seorang perawi yang lemah, maka hilanglah kemungkinan bahwa
orang itu adalah Abdurrahman atau Sa’ad bin Abi Waqqash. Atau
dikatakan bahwa peristiwa itu terjadi lebih dari sekali, meski
pernyataan ini cukup rumit untuk diterima. Wallahu a’lam.

> G (alangkah indahnya). Dalam riwayat Ibnu Majah dan

Ath-Thabrani melalui jalur di atas disebutkan, “Beliau SAW bersabda,
‘Baiklah’. Lalu beliau masuk ke dalam rumah dan melipatnya
kemudian mengirimnya kepada orang itu”. Keterangan ini dinukil
pula oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang Libaas (pakaian)
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melalui Ya’qub bin Abdurrahman dengan lafazh; s b J-.Ln.a @ @b

4.5\ @ J.»)\ ] Bihd &) P" u'“\’“j‘ o &\ (Beliau SAW bersabda,
Balklah. Lalu beliau duduk di majelis itu hingga waktu yang
dikehendaki Allah SWT. kemudian kembali dan melipatnya, kemudian
mengirimnya kepada orang itu).

KRS N é}nll Je (Orang-orang berkata, *Perbuatanmu tidak

baik.”). Adapun keterangan mengenai kecaman para sahabat terhadap
orang itu telah dinukil melalui Hisyam bin Sa’ad dengan lafazh;
“Sahal berkata, ‘Aku berkata kepada laki-laki itu; mengapa engkau
memintanya sedangkan engkau melihat bahwa beliau membutuhkan
selimut itu?’ Laki-laki itu menjawab, ‘Aku berpandangan seperti
kalian, akan tetapi aku ingin menyimpannya untuk persiapan kain
kafanku’.”

b:a y & (bahwa ia tidak menolak). Demikian yang disebutkan di

tempat ini, yakni tanpa menyebutkan objek kahmat Dalam riwayat
Ibnu Majah disebutkan dengan lafazh; Mal.» Y M Y (Tidak menolak

orang yang meminta). Sementara dalam nwayat Abu Ghassan dalam
pembahasan tetang etika disebutkan, i K J\--v Y (Tidaklah

dimintai sesuatu lalu tidak memberikannya).
LAy 8l (aku tidak memintanya untuk memakainya). Dalam
riwayat Abu Ghassan disebutkan, & J.p :,J\ \.g....J s S, &'y Ja
,.L-»j A-J& (Dia berkata, “Aku mengharapkan berkahnya saat dipakai

oleh Nabi SAW.”). Ath-Thabari meriwayatkan dalam riwayat Az-
Zam’ah bin Shalih bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk dibuatkan
selimut lain untuknya, namun ia telah meninggal dunia sebelum
selimut itu selesai.
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Pelajaran vang dapat diambil

I.

Luhurnya budi pekerti Nabi SAW, kemurahannya serta sikapnya
yang mau menerima hadiah.

Al Muhallab menyimpulkan dari hadits ini tentang bolechnya
tidak membalas hadiah yang diberikan oleh orang miskin. Akan
tetapi hadits tersebut tidak begitu jelas mengindikasikan hal ini,
karena Nabi SAW biasa membalas suatu pemberian. Maka,
sikap Nabi SAW yang tidak menyinggung masalah imbalannya
tidak dapat dijadikan acuan bahwa beliau SAW tidak membalas
pemberian itu. Bahkan tidak ada pada konteks hadits ini
keterangan bahwa selimut tersebut adalah hadiah, maka ada
kemungkinan wanita pemiliknya menawarkan kepada Nabi
SAW untuk membelinya.

Al Muhallab berkata pula, “Pada hadits ini terdapat keterangan
bolehnya berpedoman dengan faktor-faktor yang menyertai
sesuatu, meski tidak ada keterangan lain yang mendukungnya.
Tapi perkataan ini perlu analisa lebih lanjut, karena ada
kemungkinan apabila telah ada sebelumnya perkataan yang
berindikast ke arah itu, seperti yang telah dijelaskan.”

Bolehnya mempromosikan suatu produk dengan mengandalkan
pembuatnya apabila benar-benar mahir dalam bidang itu.
Namun kemungkinan maksud beliau menisbatkan kepadanya
adalah untuk menghilangkan kekhawatiran bila aib (cacat)
barang itu tidak diberitahukan.

Bolehnya memuji apa yang dilihatnya dalam diri orang lain,
baik untuk mengetahui nilainya atau memberanikan diri untuk
memintanya.

Disyariatkan mengingkari pelanggaran yang dilihatnya,
meskipun pelanggaran itu tidak mencapai tingkat haram.
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Keterangan tentang tabarruk (mencari berkah) dengan
peninggalan orang-orang shalih."’

Ibnu Baththal berkata, “Di sini terdapat keterangan bolehnya
menyiapkan sesuatu sebelum dibutuhkan.” Beliau berkata pula,
“Sejumlah orang shalih telah menggali kuburan-kuburan mereka
sebelum meninggal dunia.” Tapi perkataan ini dikritik oleh Ibnu
Al Manayyar bahwa perbuatan itu tidak pernah dilakukan oleh
para sahabat. Dia juga mengatakan, “Kalau hal ini disukai, tentu
akan banyak di antara mereka yang melakukannya”. Sementara
sebagian ulama madzhab Syafi’i mengatakan, “Bagi siapa yang
menyiapkan hal-hal itu, hendaknya bersungguh-sungguh
mendapatkannya dari arah yang diyakininya akan berhasil, atau
dari atsar (peninggalan) orang yang ia yakini sebagai orang
shalih dan diberkahi.”

29. Wanita Ikut Mengantarkan Jenazah

-
2, 0-03%0
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1278. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Kami dilarang

untuk ikut mengantarkan jenazah, namun hal itu tidak dipastikan
kepada kami.”

Keterangan Hadits:

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa Imam Bukhari

menempatkan bab-bab yang sangat banyak antara bab ini dengan bab

Pendapat ini tidak benar, adapun yang benar adalah bahwa hal itu tidak diperbolehkan karena dua
hal pertama, para sahabat RA tidak melakukan hal itu terhadap selain Nabi SAW. Apabila perbuatan
itu baik, niscaya mercka telah mendahului kita dalam melakukannya. Di samping itu, Nabi SAW
tidak boleh disamakan dengan selainnya, karena adanya perbedaan yang sangat banyak dengan
selainnya. Kedua. menutup pintu menuju syirik, karena membolehkan tabarruk dengan bekas-bekas
peninggalan orang-orang shalih dapat menghantarkan kepada sifat ghuliny (berlebihan) terhadap
mereka sebagai tandingan Aflah SWT.
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tentang  keutamaan ikut mengantarkan jenazah, yang menunjukkan
adanya perbedaan hukum antara laki-laki dan wanita dalam hal ini,
dimana keutamaan dalam hal ini khusus didapatkan oleh kaum laki-
laki dan tidak bagi kaum wanita. Hal ini karena konsekuensi
“larangan” adalah haram atau makruh, sementara keutamaan
menunjukkan disukainya perbuatan itu. Imam Bukhari tidak
menyebutkan hukum masalah ini dengan jelas karena adanya sejumlah
kemungkinan. Dari sinilah maka para ulama pun berbeda pendapat
mengenai hal ini. Namun letak perbedaan dalam masalah ini adalah
pada saat tidak adanya jaminan dari timbulnya suatu kemudharatan.

\-e-;) (dan kami dilarang). Dalam pembahasan tentang haid

disebutkan dari riwayat Hisyam bin Hassan. dari Hafhshah, dan
Ummu Athiyah. dengan lafazh; s gu o g & (Dahulu kami
dilarang untuk ikut mengantarkan jenazah). Yazid bin Abi Hakim dari
Ats-Tsauri —melalui sanad di bab ini— meriwayatkan dengan lafazh:
pL"') WY J-J f‘:\” :.3}:») U\g (Kami dilarang oleh Rasulullah SAW).
Hadits ini dikutip oleh Al Ismaili, dan di dalamnya terdapat bantahan
bagi mereka yang mengatakan; “Tidak ada hujjah yang dapat
dijadikan landasan dalam hadits ini, sebab para perawi tidak
menyebutkan orang yang melarang hal itu”, karena riwayat yang
dinukil oleh Imam Bukhari dan Muslim serta selain keduanya
menunjukkan bahwa hadits yang disebutkan —sebagaimana lafazh
ini— mempunyai hukum hadits marfu’ (langsung dari Nabi SAW),
dan pendapat ini lebih shahih menurut ulama selain mereka.

Riwayat Al Ismaili ini didukung oleh riwayat Ath-Thabrani
melalui jalur Ismail bin Abdurrahman bin Athiyah dari neneknya
(Ummu Athiyah), dia berkata, aaedt iy aé dt oo @t Sy J53 G
ﬂ\ﬁauﬁwujy)‘jy)gn DB b ) w4 el Bl D
oy uf s Yy of ‘519 :Jﬁubil (Ketika Rasulullah SAW memasuki
Mudinah, maka beliau mengumpulkan para wanita di suatu rumah,
kemudian mengutus Umar kepada kami dan berkata, *Sesungguhnya
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aku adalah ﬁlusan Rasulullah SAW kepada kalian. Beliau SAW telah
mengutusku kepada kalian untuk membaial agar kalian tidak
mempersekutukan Allah dengan sesuatu_pun. ”). Di akhlr hadits 1ini

disebutkan, 0)\.7- 9.5 cfu ol (HVI cwtj.}\ .x_ah 69 C;u o b,e\j (Dan
kami diperintah pada hari Id untuk mengeluarkan gadis-gadis
pingitan, lalu beliau SAW melarang kami keluar mengantarkan
Jenazah). Hal ini menunjukkan bahwa riwayat Ummu Athiyah yang
pertama termasuk kategori mursal shahabi.

e gy o3 (dan tidak dipastikan kepada kami), yakni larangan
tersebut tidak dipastikan dengan tegas, sebagaimana larangan-
larangan yang lain. Seakan-akan Ummu Athiyah mengatakan, “Beliau
SAW tidak menyukai apabila kami mengiringi jenazah, tapi tidak
mengharamkannya”.

Al Qurthubi berkata, “Makna zhahir hadits Ummu Athiyah
menyatakan bahwa larangan dalam hadits ini berindikasi tanzih (lebih
baik ditinggalkan), sebagaimana pandangan mayoritas ulama.
Sedangkan Imam Malik cenderung membolehkannya, yang juga
merupakan pendapat penduduk Madinah. Adapun dalil yang
memperbolehkannya adalah riwayat Ibnu Abi Syalbah melalui Jalur
Muhammad bin Amr bin Atha" dari Abu Hurairah, &t bg..é 4»\ ) of

v leg.-c\.n.; B ol rak 5\; o)\.r@u\f ‘..L.a)d..l.r—(bahwa
Rasulullah SAW sedang mengantarkan suatu jenazah, lalu Umar
melihat seorang wanita dan menegurnya. Maka Rasulullah SAW
bersabda, “Biarkan dia wahai Umar.”). Hadits ini diriwayatkan pula
oleh Ibnu Majah dan An-Nasa'i melalui jalur ini, juga diriwayatkan
melalui jalur lain dari Muhammad bin Amr bin Atha’, dari Salamah
bin Al Azraq, dari Abu Hurairah, dengan para perawi yang fsigah
(terpercaya).”

Al Muhallab berkata, “Hadits Ummu Athiyah menunjukkan
bahwa larangan syara’ itu bertingkat-tingkat.” Sementara Ad-Dawudi
berkata, “Perkataannya ‘Kami dilarang untuk ikut mengantarkan
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Jenazah’, yakni hingga sampai ke kubur. Perkataannya ‘Dan fidak
memastikannya terhadap kami’, yakni hendaknya kami mendatangi
keluarga mayit dan menghibur mereka serta memohonkan rahmat atas
mayit, tanpa ikut mengantarkan jenazahnya tapi kesimpulan seperti ini
masih perlu dianalisa lebih lanjut”.

Namun tidak dipungkiri bahwa _yang demikian terdapat dalam
hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash, ubu <h (..L.») e d\.a 9..5\ of

JJJ JL&A WM“MJA‘J&W} Jw('w&c\&n J\AAM
N6 i Y u-ub (Sesungguhnya Nabi SAW melihat Fathimah

datang kepadanya, maka beliau SAW bertanya, “Dari manakah
engkau?” Fathimah menjawab, “Aku telah datang dan memohon
rahmat atas mayit dari suatu keluarga” Beliau SAW bertanya,
“Barangkali engkau sampai bersama mereka ke kuburan?” Fathimah
menjawab, “Tidak”.). Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al
Hakim serta selain keduanya. Nabi SAW mengingkari Fathimah yang
mengantarkan jenazah sampai ke kuburan, namun tidak mengingkari
kedatangannya untuk meringankan kesedihan keluarga orang yang
meninggal dunia.

Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Kemungkinan maksud
perkataannya ‘Dan tidak memastikannya kepada kami, yakni
sebagaimana kaum laki-laki dengan memotivasi mereka agar
mengantarkan jenazah untuk mendapatkan pahala yang banyak. Tapi
pendapat pertama lebih tepat, wallahu a'lam.”

30. Thdad (Duka) Seorang Wanita Kepada Selain Suaminya

i &/f/»/k,/. alo/}} .u/}o/
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1279. Dari Muhammad bin Sirin, dia berkata, “*Seorang putra
Ummu Athiyah RA meninggal dunia. Ketika tiba pada hari ketiga,
maka ia minta dibawakan shufrah lalu mengoles badan dengannya
seraya berkata, “Kami dilarang untuk ihdad (berduka) lebih daripada
tiga hari kecuali kepada suami’.”

2 < oo 2

-
3

_Jumwuwy\,;omww’wb;:@;g\
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1280. Dari Zainab binti Abu Salamah. dia berkata; Ketika
datang berita kematian Abu Sufyan dari Syam, maka Ummu Habibah
RA minta dibawakan shufrah pada hari ketiga lalu mengoles kedua
pipi dan kedua lengannya dengan shufrah itu seraya berkata,
“Sesungguhnya aku tidak butuh dengan ini, kalau bukan karena aku
mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Tidak halal bagi wanita yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian untuk berduka karena
kematian lebih dari tiga hari, kecuali kepada suami (nya).

3

Sesungguhnya ia boleh berduka empat bulan sepuluh har?’.

;:5\;9/‘4......> a\JJJ—g,J.;./D dbx;‘;—‘wd\wvﬁ/);}—

P
PR °o X -

AMJWA»\M&L\J)M)W L,Ju;;.x;}d&&\éﬁa

SHE B el e B AW 0 L JLW JN Y sk

20 s s //as

) s g ﬂ-“‘ any )l g)) P Vl/

110 — FATHUL BAARI




1281. Dari Zainab binti Abi Salamah, dia berkata: Aku masuk
menemui Ummu Habibah —istri Nabi SAW— maka beliau berkata,
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Seorang wanita yang
beriman kepada Allah dan hari akhir tidak boleh berduka karena
kematian lebih dari tiga hari, kecuali kepada suami [ia boleh berduka

RE5)

selama] empat bulan sepuluh hari’.

- )I/ P o @

u.bp&-uuj}\@yuow»wWJ&F&bf

\f,.&)ﬂ_,ﬂ\ AL;TC)JGI;W u)\: dfw&mﬁw

1282. Kemudian aku masuk menemui Zainab binti Jahsy ketika
saudara laki-lakinya meninggal, maka ia minta dibawakan harum-
haruman lalu mengoles dengannya kemudian berkata, “Aku tidak
butuh harum-haruman, hanya saja aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda di atas mimbar, ‘Tidak halal bagi seorang wanita yang
beriman kepada Allah dan hari akhir berduka atas kematian melebihi
tiga hari, kecuali kepada suami (yaitu selama) empat bulan sepuluh
hari’.”

Keterangan Hadits:

Ibnu Baththal berkata, “/hdad adalah keadaan dimana seorang
wanita yang ditinggal mati oleh suaminya tidak menghias diri, baik
dalam bentuk pakaian maupun harum-haruman atau selain keddanya,
serta semua yang dapat memberi rangsangan.” Dalam hal ini syariat
telah membolehkan wanita untuk berduka atas kematian selain
suaminya selama tiga hari. Namun ini tidak wajib, karena ulama
sepakat bahwa jika wanita tersebut diminta oleh suaminya untuk
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melakukan hubungan intim, maka ia tidak boleh menolak. Masalah 1ni
akan dijelaskan secara mendetail dalam pembahasan tentang thalak.

Adapun kalimat “kepada selain suaminya” dalam judul bab
berlaku umum bagi semua orang yang meninggal selain suami; baik
kerabat maupun bukan kerabat. Imam Bukhari tidak mengaitkan judul
bab dengan lafazh “karena kematian”, karena menurut kebiasaan
ihdad (berduka) adalah kesedihan yang khusus karena kematian. Dia
juga tidak menjelaskan hukumnya, karena ketiga hadits ini
menunjukkan bahwa perbuatan itu tidaklah haram, paling tidak
menyatakan bahwa hal itu disyariatkan.

o %

%
dengan lafazh, &% 3 clb $1$ S Y OF Gl (Beliau memerintahkan

(kami dilarang). Ayyub meriwayatkan dari Ibnu Sirin

kepada kami agar tidak berduka karena kematian lebih dari tiga
hari). Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazzagq.

Lo {J &3 (Ummu Habibah minta...). Dia adalah anak

perempuan Abu Sufyan yang tersebut dalam hadits ini. Adapun
perkataannya “dari Syam” terdapat kejanggalan, sebab Abu Sufyan
meninggal di Madinah tanpa ada perbedaan pendapat mengenai hal
itu. Mayoritas ulama mengatakan bahwa dia meninggal pada tahun 32
H, dan ada pula yang mengatakan tahun 33 H. Saya tidak pernah
melihat lafazh ini pada satu pun jalur periwayatan hadits di atas,
kecuali pada jalur periwayatan Sufyan bin Uyainah seperti di sini.
Namun saya kira ini adalah suatu kesalahan. Lalu saya menduga
adanya penghapusan lafazh “Ibnu” dari riwayat ini sebab, yang
diberitakan “dari Syam” pada masa Ummu Habibah masih hidup,
adalah saudara laki-lakinya yang bernama Yazid bin Abu Sufyan,
yang saat itu menjadi pemimpin di negeri Syam. Akan tetapi Imam
Bukhari meriwayatkan melalui jalur Malik dan Sufyan Ats-Tsauri,
keduanya meriwayatkan dari Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm dari
Humaid bin Nafi’ dengan lafazh, w3 5 oGl o Wyl @ é’y’ o
(Ketika ia ditinggal oleh bapaknya, Abu Sufyan bin Harb). Maka
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jelaslah bahwa tidak ada lafazh yang terhapus dari riwayat tersebut.
Namun tidak seorang pun di antara keduanya yang mencantumkan
lafazh “dari Syam”. Demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad pada
biografi Ummu Habibah melalui Shafiyah binti Abu Ubaid dari
Ummu Habibah.

Kemudian saya menemukan hadits yang dimaksud dalam
Musnad 1bnu Abi Syaibah, dia berkata, “Waki’ telah menceritakan
kepada kami, Syu'bah telah menceritakan kepada kami dari Humaid
bin Nafi’. dengan lafazh; )i C38 @ s 3 i 3 & (3 5
W a Cskls (Telah datang berita kematian saudara laki-laki
Ummu Habibah atau sahabat akrabnya, maka dia minta dibawakan
shufrah lalu mengolesi kedua lengannya denguannya).” Ad-Darimi
meriwayatkan dari Hasyim bin Al Qasim, dari Syu'bah, dengan
lafazh, @ e 3 OB il> e{l i Of (Bahwasanya saudara laki-laki
Ummu Habibah meninggal, atau seorang sahabat akrabnya). lmam
Ahmad meriwayatkan dari Hajjaj dan Muhammad bin Ja’far,
semuanya meriwayatkan dari Syu’bah dengan lafazh, &b g G O
(Bahwasanya sahabat akrabnya meninggal dunia) tanpa ada
keraguan.

Menggunakan kata ““sahabat akrab” untuk “saudara™ lebih dekat
daripada menggunakannya untuk bapak. Dari sini, kisah antara Zainab
dan Ummu Habibah terjadi lebih dari satu kali, yakni ketika saudara
laki-lakinya yang bernama Yazid wafat dan ketika bapaknya Abu
Sufyan wafat, dan hal ini tidaklah mustahil. Wallahu a’lam.

8 ,uu (shufrah). Dalam riwayat Malik disebutkan, i ,4.0 4.9 u..!m

3 }lr (wangi-wangian yang ada shufrah khaluug)."* Kemudian

ditambahkan, “Lalu ia memberi wangi-wangian kepada seorang
wanita dan ia mengoles badannya”.

12 Shufrah adalah bekas za'faran atau wangi-wangian, sedangkan khaluug adalah sejenis wangi-
wangian yang berwarna kuning.
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s o (kemudian aku masuk). Ini adalah perkataan Zainab

binti Ummu Salamah. Secara zhahir, kisah ini terjadi setelah kisah
Ummu Habibah, namun yang demikian itu tidak dapat diterima
kecuali jika kita sependapat dengan mereka yang mengatakan bahwa
kejadian tersebut berlangsung lebih dari satu kali, dan ini terjadi
setelah kematian saudaranya (Yazid bin Abu Sufyan), karena ia wafat
pada tahun 18 H atau 19 H. Untuk itu, tidak benar jika hal ini terjadi
pada saat kematian bapaknya (Abu Sufyan), karena Zainab binti Jahsy
meninggal sepuluh tahun lebih dahulu daripada Abu Sufyan menurut
pendapat yang shahih dan masyhur di kalangan para sejarawan.
Dengan demikian, harus dipahami bahwa Zainab binti Abu Salamah
tidak bermaksud menyebutkan urutan peristiwa, tetapi hendak
menyebutkan urutan berita (khabar).

' é}f o> (ketika saudaranya wafat). Saya belum dapat
memastikan siapa yang dimaksud dengan saudaranya itu, karena
Zainab memiliki tiga orang saudara laki-laki, yaitu Abdullah, Abdun
dan Ubaidillah. Adapun saudaranya yang tertua (Abdullah) terbunuh
pada perang Uhud ketika Zainab masih kecil, dan bapaknya (Abu
Salamah) meninggal setelah perang Badar. Lalu Nabi SAW menikahi
ibunya (Ummu Salamah), sedangkan Zainab masih menyusu seperti
akan disebutkan pada pembahasan tentang Radhaa’ (penyusuan),
dimana ibunya menyelesaikan masa iddah-nya karena melahirkan
Zainab. Maka, hilanglah kemungkinan dia (Abdullah) yang
dimaksudkan di tempat ini, meskipun pada sebagian riwayat
disebutkan, “Ketika saudaranya yang bernama Abdullah meninggal
dunia”, seperti dikutip oleh Ad-Daruquthni melalui jalur Ibnu Wahab
serta selainnya dari Malik.

Adapun saudaranya yang bernama Abdun dikenal dengan
panggilan Abu Humaid. Dia adalah seorang penyair yang buta, dan
hidup hingga masa pemerintahan Umar. Sementara Ibnu Ishaq dan
yang lainnya di kalangan sejarawan menyatakan bahwa ia meninggal
satu tahun setelah kematian sudara perempuannya (Zainab). lbnu
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Sa’ad dalam kitab Ath-Thabagaat meriwayatkan melalui dua jalur,
bahwa Abu Humaid yang dimaksud menghadiri pemakaman jenazah
Zainab bersama Umar. Meskipun dalam sanad kedua jalur riwayat ini
terdapat Al Wagqidi, namun ia dapat dijadikan sebagai pendukung.
Dengan demikian, hilanglah kemungkinan bahwa dialah yang
dimaksud dalam hadits di atas.

Sedangkan Ubaidillah, ia telah memeluk Islam sejak awal dan
hijrah bersama istrinya yang bernama Ummu Habibah binti Abu
Sufyan ke Habasyah, lalu menganut agama Nashrani dan meninggal
dunia di sana. Setelah istrinya (Ummu Habibah) berpisah darinya,
maka Nabi SAW menikahinya. Ada kemungkinan dialah yang
dimaksudkan pada hadits di atas. Sebab pada saat datangnya berita
kematian Ubaidillah, Zainab binti Abu Salamah sudah dewasa.
Tidaklah mengapa jika seseorang bersedih karena kematian
kerabatnya yang kafir, khususnya di saat ia mengingat kejadian buruk
yang akan diterima olehnya di akhirat nanti. Seakan-akan riwayat
yang terdapat dalam kitab Al Muwaththa®, “Ketika saudaranya yang
bernama Abdullah meninggal dunia...”, seharusnya adalah Ubaidillah,
namun penyalin naskah kurang teliti.

Akan tetapi kesimpulan terakhir ini kembali goyah oleh
perkataan sebagian ulama yang menyatakan bahwa Ubaidillah
meninggal di negeri Habasyah, lalu Nabi SAW menikahi Ummu
Habibah, dimana riwayat ini memberi asumsi bahwa pernikahan Nabi
SAW dengan ummu Habibah terjadi setelah kematian suaminya
(Ubaidillah). Di samping itu, saat pernikahan Nabi SAW dengan
Ummu Habibah, Zainab berada di negeri Habasyah dan belum
mendengar larangan berduka lebih dari tiga hari. Juga konteks hadits
yang menyatakan; “Kemudian aku masuk menemui Zainab...” setelah
perkataannya, “Aku masuk menemui Ummu Habibah...” sangat jelas
menyatakan bahwa yang demikian itu terjadi setelah meninggalnya
kerabat Zainab binti Jahsy (yang disebutkan pada hadits di atas), dan
ini terjadi lama setelah Ummu Habibah kembali dari negeri Habasyah.
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Apabila kesimpulan terakhir juga tidak dapat diterima, maka
kemungkinan yang dimaksud adalah saudara laki-laki Zainab binti
Jahsy dari pihak ibunya atau saudara sepersusuan. Atau kita harus
mendukung riwayat yang dinukil oleh Ibnu Abdul Barr serta selain
beliau bahwa Zainab binti Abu Salamah dilahirkan di negeri
Habasyah. Artinya, umur Zainab saat saudaranya yang bernama
Abdullah meninggal dunia adalah sekitar empat tahun.

&4 oid (lalu ia mengoleskan dengannyad), yakni scbagian

badannya. Dalam jalur periwayatan lain disebutkan dengan lafazh;
APRCAA] (Maka ia mengoleskan darinya). Dalam masalah ini akan

disebutkan satu hadits lain dari Zainab dart ibunya (Ummu Salamah),
pada pembahasan tentang Al Ihdad (berduka).

31. Ziarah Kubur

gﬁjw:mdl.ad.}\f Juww@p)JuJuj;’;
;vjéljl-;g;;ﬂj‘ :’_}j\g(_sf.qé\)AU\ Lfaj‘ 'waéwéaoi;;b
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1283. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW
melewati seorang wanita yang sedang menangis di sisi kuburan, maka
beliau bersabda, Bertakwalah kepada Ailah dan bersabarlah’.
Wanita itu berkata, ‘Menjauhlah dariku, karena sesungguhnya engkau
tidak mendapatkan musibah seperti yang kuhadapi!” Wanita itu belum
mengetahui beliau SAW, maka dikatakan kepadanya, ‘Sesungguhnya
ia adalah Nabi SAW’. Lalu wanita itu datang kepada Nabi SAW dan
tidak menemukan penjaga pintu, lalu dia berkata, ‘Aku belum
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mengenalmu’. Nabi SAW bersabda, ‘Sesungguhnya kesabaran itu
adalah pada awal terjadinya musibah®

Keterangan Hadits:

(Bab ziarah kubur), yakni tentang pensyariatannya. Imam
Bukhari tidak menyebutkan hukumnya secara tegas, karena adanya
perbedaan pendapat mengenai hal itu, atau dia tidak menemukan satu
hadits pun yang memenuhi kriterianya, yang secara tegas menyatakan
bolehnya hal tersebut. Riwayat yang dimaksud telah dikutip oleh
Imam Muslim dari hadits Buraidah —dimana di dalamnya terdapat

penghapusan larangan ziarah kubur— dengan lafazh, % p’i-’:ea Oy

\»')j’) j;&j\ 34 (Dahulu aku melarang kalian ziarah kubur. maka
(sekarang) ziarahlah). Lalu Abu Daud dan An-Nasa'i memberi
tambahan dari hadits Anas, 3> SE& @ (Karena sesungguhnya ia
(ziarah kubur) mengingatkan kamu akan akhirar). Sementara Al
Hakim meriwayatkannya dengan lafazh, Vo' 99 (;al oy oA G 5y
=2 (Melembutkan hati, mengucurkan air mata, maka janganlah
kalian mengucapkan kata-kata kotor). Lalu Al Hakim meriwayatkan
pula dari hadits Ibnu Mas’ud dengan lafazh, & o a7 \@W (Karena
sesungguhnya ia dapat menjadikan zuhud terhadap dunia). Imam
Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW, 1%)%)
L‘J}IJ\ 3‘5.\5 Lgf\s ),:;31 (Ziarahlah kubur, karena sesungguhnya ziarah
kubur itu itu dapat mengingatkan kematian).

Dalam mengikuti Al Abdari dan Al Hazimi, Imam An-Nawawi
mengatakan; para ulama sepakat bahwa ziarah kubur itu
diperbolehkan bagi laki-laki. Namun hal ini perlu dianalisa, karena
Ibnu Abi Syaibah serta ulama lainnya meriwayatkan dari Ibnu Sirin,
Ibrahim An-Nakha’i serta Asy-Sya’bi tentang pandangan yang
mengatakan bahwa ziarah kubur adalah makruh (tidak disukai).
Sampai Sya’bi berkata, “Kalau bukan karena larangan Nabi SAW,
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niscaya aku akan mengunjungi kubur anak perempuanku.™ Dari sini
maka perkataan tersebut harus dipahami bahwa yang dimaksud adalah
kcadaan setelah masa para ulama tersebut. Seakan-akan riwayat yang
menghapuskan larangan ziarah kubur belum sampai kepada mereka.
Bahkan Ibnu Hazm berpendapat bahwa ziarah kubur adalah wajib
meski hanya satu kali seumur hidup, karena adanya perintah tentang
hal itu.

Namun ulama berbeda pendapat tentang ziarah kubur bagi
wanita. Mayoritas ulama berpendapat bahwa kaum wanita masuk
dalam lingkup riwayat yang membolehkannya, dengan syarat aman
dari fitnah. Di antara dalil yang mendukung pendapat ini adalah hadits
yang disebutkan pada bab di atas. Adapun sisi penetapan dalilnya
adalah sikap beliau SAW yang tidak mengingkari keberadaan wanita
tersebut di dekat kubur. Sementara sikap diam beliau SAW terhadap
sesuatu menunjukkan bolehnya hal itu. Di antara mereka yang
berpendapat bahwa izin ziarah kubur berlaku umum (baik laki-laki
maupun perempuan), adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al Hakim
dari jalur Ibnu Abi Mulaikah bahwasanya ia melihat Aisyah ziarah ke
kubur saudaranya yang bernama Abdurrahman. Maka dikatakan
kepadanyva, % o (@ [d6 ey e ‘..l.a) e d @.a ;,.5\ vy 0 el

bl

PIE

Lg.a)b 2 ,Ai o (Bukankah Nabi SAW telah melarang ziarah kubur?

Beliau (Aisyah) berkata. “Benar, awalnya beliau SAW melarang dan
kemudian memerintahkan untuk menziarahinya.”).

Sebagian lagi mengatakan bahwa izin ziarah kubur itu khusus
bagi laki-laki. Demikianlah yang ditegaskan oleh Syaikh Abu Ishaq
dalam kitab A4/ Muhadzdzab, lalu beliau berdalil dengan hadits
Abdullah bin Amr yang telah disinggung pada bab “Wanita Ikut
Mengantarkan Jenazah™. dan hadits, )}ﬁ‘ <)) a U-J (Semoga Allah

melaknat wanita-wanita yang ziarah kubur). Hadits ini diriwayatkan
oleh Imam Tirmidzi dari hadits Abu Hurairah. Lalu didukung pula
oleh hadits Ibnu Abbas dan hadits Hassan bin Tsabit.
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Kemudian terjadi perbedaan pendapat di kalangan mereka yang
memakruhkan wanita untuk ziarah kubur; apakah makruh di sini
berindikasi haram atau hanya lebih utama bila tidak dilakukan? Al
Qurthubi berkata, “Laknat yang tercantum pada hadits tadi hanya
untuk  wanita-wanita yang sering ziarah kubur, sebagaimana
konsekuensi dari lafazh hadits itu.” Barangkali sebabnya adalah
perbuatan tersebut dapat menghantarkannya pada sikap melalaikan
hak suami dan melakukan tabarruj (berhias diri), serta menimbulkan
tangisan yang keras atau sepertinya. Untuk itu, dapat dikatakan bahwa
apabila semua hal itu dijamin tidak terjadi, maka tidak ada halangan
membolehkan wanita untuk ziarah kubur, karena mengingat kematian
itu dibutuhkan oleh laki-laki dan wanita.

3l (seorang wanita). Saya belum menemukan nama

perempuan yang dimaksud dan nama orang yang berada di dalam
kubur tersebut. Dalam hadits riwayat Imam Muslim terdapat
keterangan yang memberi asumsi bahwa orang yang ada di dalam
kubur itu adalah anaknya. Adapun lafazh riwayat ini, LqJ :;-‘o GL& 914

(la menangisi anaknya). Lalu hal ini lebih dipertegas lagi dalam
riwayat mursal oleh Yahya bin Abi Katsir seperti dikutip oleh
Abdurrazzaq dengan lafazh; Ub-d”ﬁ w; RY (Mendapat musibah
karena kematian anaknya). Pada bagian awal pembahasan tentang
hukum melalui jalur lain dari Syu’bah, dari Tsabit, disebutkan, St of

» P‘L’J e an J.p :si\i o -6 “P.uu R RF Y b 4 -l o o!,a*] Ju
\&: (Anas berkata kepada wanita di antara istrinya, “Apakah engkau

mengetahui fulanah?” la menjawab, “Ya.” Anas berkata, “Nabi SAW
pernah melewatinya...”). Lalu Anas menyebutkan hadits di atas.

i 94;\ :J@ (bertakwalah kepada Allah). Dalam riwayat Abu

Nu’aim dalam kitab A/ Mustakhraj disebutkan, “Beliau SAW
bersabda, Y gm\ 4»1 FANEY - b (Wahai hamba wanita Allah,

bertakwalah kepada Allah).” Al Qurthubi berkata, “Secara lahiriah
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tangisan wanita ini melebihi batas kewajaran, yaitu dengan berteriak
dan meratapinya, maka Nabi SAW memerintahkannya untuk
bertakwa.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Penjelasan ini didukung oleh
riwayat mursal Yahya bin Abu Katsir yang telah disebutkan, w aed

\-e-JF J—US o,ia (lalu Nabi SAW mendengar hal yang tidak disukai,
maka beliau SAW berhenti di sampingnya).”

Ath-Thaibi mengatakan bahwa kalimat “bertakwalah kepada
Allah” selaras dengan perkataannya “bersabarluh”, seakan-akan
beliau mengatakan kepada wanita itu, “Takutlah akan kemurkaan

Allah kepadamu bila engkau tidak bersabar, dan janganlah panik agar
engkau mendapatkan pahala”.

g--afu a PJ (engkau tidak mendapatkan musibah seperti
musibahl;u). Dalam pembahasan tentang hukum melalui jalur lain dari
Syu’bah disebutkan dengan lafazh; ;—-ai JA },\’? ..dfu (Karena
sesungguhnya engkau tidak tertimpa musibahku). Sementara dalam
riwayat Imam Muslim disebutkan, sf"‘"":” SQL: W (Engkau tidak diuji
dengan musibahku). Dalam riwayat Abu Ya’la doari hadits Abu
Hurairah disebutkan bahwa wanita itu berkata, ..s;;J\ ui ‘;‘ it\’“\ KW
ss.?,-ts‘— flas &I Y @S:h (Wahai Abdullah, sesungguhnya aku

seorang yang sedang kehilangan (anak). Seandainya engkau
merasakannya, niscaya engkau akan membenarkan tindakanku).

\’gj J-u (maka dikatakan kepadanya). Dalam pembahasan tentang
hukum disebutkan, 7% & 3@ W Sy &) 1@ 08 J5) @ b (Maka
lewatlah seorang laki-laki dan berkata kepadanya, “Sesungguhnya
dia adalah Rasulullah.” Wanita itu berkata, “Aku tidak

mengenalnya ). Dalam rlwayat Abu Ya’la yang disinggung di atas
disebutkan, ¥ :JU €43 ,«u J.a :J6 (Apakah engkau mengenalnya?”

Wanita itu berkata, “Tidak.”). Sementara dalam riwayat Ath-Thabrani
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dalam kitab A/ Ausarh melalui jalur Athiyah dari Anas discbutkan
bahwa yang bertanya kepada wanita itu adalah Al Fadhl bin Abbas.
Lalu Imam Muslim dalam riwayatnya menambahkan. el e Bz B

(Maka wanita itu seperti ditimpa kematian), yakni karena hebatnya
kegalauan yang dirasakannya ketika ia mengetahui bahwa orang itu
adalah Rasulullah SAW.

el e U F-U (dan ia tidak menemukan penjaga pintu). Ibnu
Al Manayyar berkata, “Faidah kalimat ini dalam hadits di atas adalah
untuk menjelaskan alasan wanita ini sehingga tidak mengenal Nabi
SAW. Yang demikian itu telah menjadi kebiasaan beliau SAW untuk
tidak memakai pengawal padahal beliau mampu melakukannya, hal
itu sebagai sikap tawadhu beliau. Termasuk kebiasaannya pula agar
tidak ada orang yang berada di belakangnya apabila beliau berjalan,
sebagaimana kebiasaan para raja dan para pembesar. Oleh sebab itu,
wanita tersebut tidak mengetahui beliau secara Jelas sampai tidak
mengenalnya. Di samping itu, wanita tersebut sedang disibukkan
dengan kepedihan serta tangisan akibat musibah yang menimpanya.”

Ath-Thaibi mengatakan bahwa faidah kalimat ini adalah; ketika
dikatakan kepadanya bahwa sesungguhnya orang itu adalah Nabi
SAW, maka timbul rasa takut serta segan dalam hatinya, sehingga
terbayang dalam benaknya bahwa beliau tidak ubahnya seperti raja
yang memiliki pengawal dan penjaga pintu yang melarang manusia
untuk bertemu dengannya. Namun setelah itu, wanita tersebut
mendapati bahwa Nabi SAW tidak seperti yang ia bayangkan.

ay f\ pJ edw (ia berkata, “Aku tidak mengenalmu.”). Dalam
hadits Abu Hurairah disebutkan, ¢J.‘.9,o Godry o (Wanita itu
berkata, “Demi Allah, aku tidak mengenalmu.’;).

65)‘\!\ MA:AM A-& ‘el LJ\ (Sesungguhnya kesabaran itu adalah

pada awal musibah). Dalam pembahasan tentang hukum disebutkan,
Wxe JY X (Pada awal terjadinya musibah). Imam Muslim juga
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menukil lafazh serupa. Maksudnya, apabila kita bersikap tenang
ketika terjadi hal-hal yang menimbulkan kepanikan dalam hati, maka
itulah kesabaran yang berhak mendapatkan pahala.

Al Khaththabi berkata, “Maknanya adalah; kesabaran yang
terpuji adalah kesabaran saat ditimpa musibah secara tiba-tiba.
berbeda dengan kejadian-kejadian setelahnya, dimana musibah itu pun
akan dilupakan seiring dengan bergantinya hari.” Al Khaththabi
meriwayatkan dari ulama selainnya, bahwa seseorang tidak diberi
pahala karena musibah yang menimpanya, sebab itu tidak termasuk
perbuatannya. Akan tetapi ia diberi pahala karena sikap dan
kesabarannya.”

Sementara Ibnu Baththal berkata. “Beliau menginginkan agar
tidak terkumpul musibah karena kematian dan musibah karena
kehilangan pahala.” Sedangkan Ath-Thaibi berkata. “Perkataan ini
merupakan jawaban dari beliau SAW atas perkataan wanita itu ‘4ku
tidak mengenalmy’, dimana beliau SAW telah menempuh sikap bijak.
Seakan-akan beliau bersabda, ‘Tinggalkanlah alasan itu, karena
sesungguhnya aku tidak marah kepada sesuatu bukan karena Allah,
dan perhatikanlah dirimu’.”

Ibnu Al Manayyar berkata, “Faidah sehingga Nabi memberi
jawaban demikian kepada wanita itu adalah karena wanita itu patuh
datang dengan penuh ketakwaan dan kesabaran, serta mengemukakan
alasan atas perkataannya yang terucap akibat kesedihan yang
menimpanya. Maka Nabi SAW menjelaskan kepadanya bahwa
semestinya kesabaran ini ada pada awal mula terjadinya musibah,
karena itulah yang berhak mendapatkan pahala.”

Pendapat ini didukung oleh r/i/vyayat Abu Hurairah yang telah
disebutkan, ‘we! Ui ot Ui (LI@B (Wanita ity berkata, “Aku
bersabar ... al;u bersabc’ir...”) juga didukung oleh ri\:vayat murscnzl
Yahya bin Abi Katsir yang telah dikutip sebelumnya, 0}5 ‘du\ 9..»:\
Gbii\ XAl X a (Beliau SAW bersabda, “Pergilah, karena
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sesungguhnya  kesabaran  adalah  ketika  awal — musibah. ).

Abdurrazzaq dari riwayat mursal Al Hasan menambahkan, ¥ o,a!\)
31 ol L@’Sd-u (Dan ibrah (pelajaran) tidak dimiliki olch anak
keturunan Adam).

Adapun alasan disebutkannya hadits ini pada bab tentang ziarah
kubur. sementara ada kemungkinan wanita yang dimaksud terlambat
kembali setelah pemakaman usai, dan di sisi lain bahwa ziarah adalah
suatu kunjungan ke kubur yang tidak ada kaitannya dengan
mengantarkan jenazah untuk dimakamkan, adalah karena adanya
kesamaan hukum bagi wanita itu, dimana beliau SAW
memerintahkannya untuk bertakwa dan bersabar karena beliau
melihatnya sedang gelisah. Namun beliau SAW tidak mengingkari
keluarnya wanita tersebut dari rumah, dimana hal ini memberi isyarat
akan kebolehannya, baik keluarnya untuk mengantarkan jenazah lalu
tidak langsung pulang sesudah pemakaman, atau keluar bukan karena
menghadiri acara pemakaman.

Pelajaran vang dapat diambil

1. Sikap tawadhu’ serta kasih sayang Rasulullah kepada orang
yang tidak mengetahui.

2. Memaafkan orang yang tertimpa musibah serta menerima
alasannya.

3. Senantiasa melakukan amar ma 'ruf nahi munkar.

4. Seorang hakim tidak sepantasnya mengambil pengawal yang
dapat menghalangi manusia untuk mengajukan kebutuhan
mereka terhadapnya.

5. Orang yang diperintah dalam perkara ma’ruf seharusnya
menerimanya  meski  tidak  mengenal orang yang
memerintahkannya.
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6. Sikap panik dan galau termasuk perkara yang dilarang,
berdasarkan perintah beliau SAW kepada wanita itu agar
bertakwa dan bersabar.

7.  Menganjurkan manusia untuk bersabar saat menyampaikan
nasihat.

8.  Pembicaraan yang tidak ditujukan kepada yang diniatkan maka
tidak mempunyai pengaruh. Dari sini  sebagian ulama
berpendapat bahwa jika dikatakan, “Wahai Hindun, engkau
dithalak”, dan ternyata lawan bicaranya saat itu adalah Amrah,
maka thalak itu tidak jatuh pada Amrah.

9.  Hadits ini dijadikan dalil bolehnya ziarah kubur bagi laki-laki
maupun perempuan seperti yang dijelaskan, baik yang diziarahi
adalah kuburan muslim maupun kafir, karena Nabi SAW tidak
menanyakan keadaan wanita itu terlebih dahulu. Imam An-
Nawawi berkata, “Pendapat yang membolehkan adalah pendapat
jumhur ulama”. Sementara penulis kitab 4/ Hawi melarang
menziarahi kubur orang kafir, namun pendapat ini tidak benar.
Al Mawardi berdalil dengan firman Allah, “Janganlah berdiri di
sisi kuburnya.” (Qs. At-Taubah (9): 84) Akan tetapt menjadikan
ayat ini sebagai dalil terhadap hal tersebut perlu diteliti lebih
lanjut.

Catatan:

Ibnu Al Manayvyar mengatakan bahwa Imam Bukhari
mendahulukan bab tentang ziarah kubur daripada hukum melayat
jenazah serta masalah-masalah lain yang seharusnya lebih
didahulukan, hal itu karena ziarah kubur terjadi berulang kali, maka
beliau menjadikannya sebagai asas yang mengawali hukum-hukum
yang lain. Di samping itu, Imam Bukhari juga mengisyaratkan bahwa
bab tentang ziarah kubur sesuai dengan masalah wanita yang ikut
mengantarkan jenazah. Seakan-akan dia bermaksud merangkum
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sccara berurutan hukum-hukum yang berhubungan dengan keluarnya
wanita.

32. Sabda Nabi SAW “Mayit Diadzab Karena Sebagian Tangisan
Keluarganya Kepadanya” Apabila Ratapan itu Merupakan
Sunnah |{Kebiasaan|nya

A.l_c :’»\ u‘I"ﬁ ;.3\ JLU (\3\5 ,’i,m, ‘,g...;\ \}g) L;\;u i:'»\ J)A
G5 i e 2 el 1 D ¢ (8K L
T @y B35 55 ) G () e G
e L U (g B o Y e ) G5 @Wess £ 25 )
el 2 T Mwwg-»gww;yﬁww

R S P

;}3}}J;‘WJ:;L@»J,JJJJV\P\J\dl.cd\fy

Ini berdasarkan firman Allah SWT, “Jagalah diri dan keluarga
kamu dari neraka.” (Qs. At-Tahrim (66): 6) Juga sabda Nabi SAW,
“Setiap kamu adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas yang
dipimpinnya.” Sedangkan jika bukan merupakan sunnahnya, maka
seperti yang dikatakan Aisyah RA, “Dan seorang yang berdosa tidak
akan memikul dosa orang lain.” (Qs. Faathir (35): 18). Juga seperti
firman-Nya, “Dan jika seseorang yang berat —dosanya— memanggil
(orang lain) untuk memikul dosanya itu, tiadalah akan dipikulkan
untuknya sedikitpun.” (Qs. Al Faathir (35): 18) serta, apa yang
dibolehkan dalam hal tangisan tanpa ratapan. Nabi SAW bersabda,
“Tidaklah satu jiwa yang terbunuh secara aniaya melainkan bagi
anak Adam yang pertama tanggung jawab atas darahnya’” Yang
demikian itu karena dialah orang yang pertama melakukan
pembunuhan.
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1284. Dari Usamah bin Zaid RA. dia berkata. “Seorang putri
Nabi SAW mengirim utusan kepada beliau SAW  (untuk
menyampaikan). *Sesungguhnya anakku telah meninggal dunia. maka
datanglah kepada kami’. Nabi SAW mengirim utusan Kkepadanya
untuk menyampaikan salam dan mengatakan. “Sesungguhnya bagi
Allah apa yang diambil-Nva dan bagi-Nyua apa yvang diberikan-Nyva,
dan semuanva di hadirat-Nyva memiliki batasan-batasan tertentu.
Hendaklah engkau bersabar dan mengharapkan pahala’. Putri beliau
SAW mengirim utusan kembali kepada Nabi SAW untuk
menyampaikan sumpahnya agar Nabi SAW datang. Maka, beliau
SAW berdiri dan bersamanya beberapa orang: di antaranya Sa’ad bin
Ubadah. Mu’adz bin Jabal. Ubay bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit dan
sejumlah laki-laki lainnya. Lalu anak tersebut diangkat kepada
Rasulullah SAW, sedangkan nafasnya tersengal-sengal —ia berkata.
“Aku mengira beliau mengatakan. ‘Seakan-akan ia syunnun
(ember’).” Maka. berlinanglah air mata beliau SAW. Sa’ad berkata,
“Wahai Rasulullah. apakah ini?> Beliau SAW bersabda. “/ni adalah
kasih sayang yang dijadikan Allah di hati para hamba-Nya. Dan,
Allah  hanva mengasihi  hamba-hamba-Nya yang memiliki  kasih
sayang’.”
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1285. Dari Anas bin Malik RA. dia berkata. “Kami pernah
menyaksikan putri Rasulullah SAW.” Dia berkata, “Rasulullah SAW
duduk di kuburan.” Dia (Anas) berkata, “Maka aku melihat kedua
matanya meneteskan air mata.” Dia berkata. “Maka beliau SAW
bertanya. ~Adakah di antara kalian yang tidak bergelimang malam
1adi?” Abu Thalhah berkata. “Aku.” Beliau bersabda. “Jika demikian
turunlah.” Anas berkata. “Maka. Abu Thalhah turun di kuburan putri
Nabi SAW tersebut.”
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1286. Dari Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah, dia
berkata, “Seorang anak perempuan Utsman RA meninggal di Makkah,
dan kami datang untuk melayatnya. Turut hadir pula Ibnu Umar dan
Ibnu Abbas RA. Saat itu aku duduk di antara keduanya.” Atau ia
berkata, “Aku duduk di dekat salah seorang di antara keduanya,
kemudian yang satunya datang dan duduk di sampingku.” Abdullah
bin Umar RA berkata kepada Amr bin Utsman, “Tidakkah engkau
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telah melarang menangis? Karena sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnva mayit diadzab  dengan  sebab  tangisan
keluarganya kepadanya”.”
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1287. Ibnu Abbas berkata, “Dahulu Umar RA mengatakan
sebagian hal itu.” Kemudian dia bercerita seraya berkata, “Suatu
ketika aku berangkat dari Makkah bersama Umar RA. hingga ketika
kami berada di Baida'. tiba-tiba sekelompok orang bernaung di bawah
satu pohon. Dia (Umar) berkata, ‘Pergilah dan lihat siapakah mereka
itu?’” la berkata. “Aku pun melihatnya dan ternyata Shuhaib. lalu aku
mengabarkan kepadanya. Dia berkata. “Panggillah ia kepadaku!" Aku
kembali kepada Shuhaib dan berkata. ‘Berangkat dan temui Amirul
mukminin!™” Ketika Umar ditimpa (musibah) maka Shuhaib masuk
sambil menangis dan berkata. “Wahai saudaraku, wahai sahabatku!”
Lalu Umar RA berkata, “Wahai Shuhaib. mengapa engkau
menangisiku - sementara  Rasulullah SAW telah  bersabda,
‘Sesungguhnya mayit diazab dengan sebab tangisan keluarganya
kepadanya’.”
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1288. Ibnu Abbas RA berkata: Ketika Umar RA meninggal
dunia. aku menceritakan hal itu kepada Aisyah RA, maka beliau
berkata. “Semoga Allah merahmati Umar. Demi Allah, Rasulullah
SAW tidak mengatakan bahwa Allah mengadzab orang mukmin
dengan sebab tangisan keluarganya kepadanya. Akan tetapi Rasulullah
SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Allah menambah ad-ab orang kafir
dengan sebab langisan keluarganya kepadanya’.” Aisyah berkata,
“Cukuplah bagi kamu Al Qur'an, *Dan seorang yang berdosa lidak
akan memikul dosa orang lain’” (Qs. Faathir (66): 18) Ibnu Abbas
RA saat itu berkata, “Demi Allah, ‘Dan bahwasanya Dialah yang
menjadikan orang tertawa dan menangis’.” (Qs. An-Najm (53): 43).
Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Demi Allah. Ibnu Umar RA tidak
mengatakan sesuatu tentang itu.”
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1289. Dari Aisvah RA  -istri Nubi SAW-ja berkata.
~Sesungguhnya Rasulullith SAW melewati scorang wanita Yahudi
vang ditangisi olch keluarganya, maka belian SAW bersabda.
“Sesungguhnya mercka menangisinya. dan sesungguhnva ia diad=ab
di kuburnva’.”
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1290. Dari Abu Burdah. dari bapaknya. dia berkata. “Kctika
Umar RA ditimpa (musibah). maka Shuhaib berkata, *Wahai
saudaraku’.” Umar pun berkata, “Tidakkah engkau mengetahui bahwa
Nabi SAW bersabda. “Sesungguhnya mavit diadzab dengan sebab
tangisan orang yang hidup’.”

Keterangan Hadits:

(Bub sabda Nabi SAW bahwa mayit diadzab dengan sebub
tungisan keluarganya kepadanya apabila ratapan ity merupakan
sunnah [kebiasaan]nva). Imam Bukhari membatasi cakupan hadits
yang bersifat muthlag (tanpa batasan). Dia memahami riwayat Ibnu
Umar yang bersifat murhlag di bawah konteks hadits Ibnu Abbas yang
membatasinya dengan sebagian tangisan. dimana sebagian tangisan
seperti yang tersebut dalam riwayat Ibnu Abbas ini ditafsirkan dengan
ratapan. Penafsiran tersebut didukung oleh keterangan bahwa yang
dilarang adalah sebagian tangisan dan bukan seluruhnya. seperti yang
akan dijelaskan.

(Apabila ratapan merupakan sunah [kebiasaan[nya). Hal ini
memberi asumsi bahwa kalimat ini merupakan bagian dari hadits
marfu’ tersebut. Padahal sebenarnya kalimat tersebut adalah pendapat
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Imam Bukhari berdasarkan pemahamannya, dimana konteks Kalimat
sclanjutnya mengarah pada kesimpulan ini.

Maksud “ratapan” yang discbutkan Imam Bukhari adalah
tangisan yang diiringi dengan teriakan dan sumpah serapah,
menampar  pipi. merobek-robek baju dan perbuatan lain yang
terlarang.

() ,i.u\, Pﬁ..a.f\ 1) _éw @t J,AJ (berdasarkan firman Allah
SWT. “Jagalah diri dan keluarga kamu dari neraka.”). Konteks ayat
ini dengan pendapat Imam Bukhari adalah: bahwa perintah dalam ayat
ini bersifat umum. mencakup seluruh hal yang dapat menjaga diri dan
keluarga dari kemungkaran.

;\') "S&‘f :'Pi;) 4..1:- & J..a ;_‘h J83 (dan Nabi SAW bersabd,
“Setiap kamu adalah pemimpin...”). Ini adalah penggalan hadits [bnu
Umar yang telah disebutkan dengan sanad yang maushul dalam
pembahasan tentang shalat Jum®at. Adapun kesesuaiannya dengan
hadits ini, bahwa tanggung jawab sescorang terhadap keluarganya
adalah dengan menjaga agar jangan sampai keburukan itu terlahir dari
dirinya lalu diikuti oleh keluarganya; atau ia melihat keluarganya
melakukan kemungkaran tapi tidak menegur dan mencegahnya,
sehingga dengan demikian dia akan dimintai pertanggungjawaban dan
mendapatkan sanksi.

Namun sikap Imam Bukhari yang berdalil dengan ayat dan
hadits ini untuk mendukung pendapatnya telah mendapat kritikan dari
sebagian ulama, karena hadits yang disebutkannya pada judul bab
menyatakan bahwa mayit- akan diadzab dengan sebab tangisan
keluarganya kepadanya. Sedangkan ayat dan hadits yang dijadikan
dalil  berkonsekuensi bahwa mayit diadzab dengan sebab
kebiasaannya. Dengan demikian, konteksnya berbeda.

Dalam hal ini dapat ditempuh metode jum ' (mengompromikan
riwayat yang berbeda). yakni mengkhususkan keterangan yang
bersifat umum dan membatasi riwayat yang bersifat murhlag (tanpa
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batasan). Meskipun hadits pada judul bab mengindikasikan bahwa
semua mayit akan disiksa karena tangisan keluarganya. tetapi dalil-
dalil lain mencrangkan bahwa yang demikian itu khusus untuk
schagian tangisan. Lalu tangisan yang dimaksud dibatasi pada
tangisan terhadap sescorang yang biasa melakukannya. atau tdak
melarang perbuatan itu. Atas dasar ini maka maknanya adalah: orang
vang diadzab karena scbagian tangisan keluarganya adalah mereka
yang ridha dengan hal itu. sebab dia biasa melakukannya.

Oleh sebab itu Imam Bukhari mengatakan. wi L Jia ‘J 138
(upuabila bukan termasuk kebiasaannya); yakni seperti mereka yang
tidak menyvangka bahwa keluarganya akan melakukan itu. atau ia telah
melarang  mereka  untuk  tidak  melakukannya. maka ia  tidak
mendapatkan sanksi atas perbuatan orang lain. Dari sini maka Ibnu Al
Mubarak berkata, “Apabila ia melarang mereka pada masa hidupnya.
lalu mereka tetap melakukannya setelah ia wafat. maka tidak ada
sanksi baginya.”

e i us ,’gﬂ (maka ia seperti yung dikatakan Aisyah).
Yakni sebagaimana sikap Aisyah yang berdalil dengan firman Allah
SWT. df\‘ Y é})\} 35 ‘i) (Dan seseorang tidak memikul dosa orang
luin). yakni seseorang vang memikul dosa tidak akan memikul dosa
vang bukan perbuatannya. Ini adalah pendapat Imam Bukhari yang
didasarkan pada sikap Aisyah RA yang mengingkari bahwa seluruh
mayit yang ditangisi akan diadzab.

(s> & Jodu ¥ g S Wize § 15 Oly) S 3y (Dan ia seperti
firmun-Nya, " Dan jika seseorang yang berat memanggil (orang luin)
untuk memikul dosanya itu, tiadalah akan dipikulkan untuknya
sedikitpun. ). Dalam riwayat Abu Dzar tercantum. J! U 3 akizs ¢ 26 0

@ (Dan jika seseorang yang berat —dosanya— memanggil (orang

lain) untuk memikul dosanya ity). Kata Ggd (dosa) tidak terdapat
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dalam ayal. tapi Kata terscbut merupakan penafsiran dari Mujahid
yang dinukil oleh Imam Bukhari.

Adapun persamaan kedua firman Allah SWT di tempat ini
adalah; pada bagian pertama dinyatakan bahwa jiwa yang berdosa
tidak akan diberi sanksi karena dosa orang lain. Demikian halnya pada
bagian kedua dinyatakan bahwa jiwa yang berdosa tidak akan
dibebankan sedikit pun dari dosanya kepada orang lain. Hal ini
berlaku juga apabila antara keduanya tidak memiliki hubungan
sedikitpun. Adapun jika keduanya memiliki hubungan yang erat, maka
mereka bersekutu dalam dosa tersebut berdasarkan firman Allah
SWT, ,.g-\hw & \Jlb\) P&JLM M; “Dan sesungguhnya mereka akan
memikul beban (dosay mereka. dan beban-beban (dosa yang laing di
samping beban-beban mereka sendiri.” (Qs. Al Ankabuut (29): 13)
juga sabda beliau SAW. Smei )t ot Ll W Sy OB (Apabila
engkau berpaling, maka bagimu dosamu dan dosa para petani
[rakvarmu]).

cy b g &8 5o La3 ) W) (dan diberi keringanan dalam hal
tangisan yang tidak disertai ratapan). Perkataan ini berkaitan dengan
bagian awal judul bab. Seakan-akan Imam Bukhari hendak

mensinyalir hadits Amir bin Sa’ad dari Abu Mas'ud Al Anshari dan
Qarazhah bin Ka’ab, keduanya berkata, @ izaslt L oSt 3 U a3
;y ,& (Kami telah diberi keringanan untuk menangis tanpa disertai
ratapan saat terjadi musibah). Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah dan Ath-Thabrani serta digolongkan sebagai hadits Shahih
oleh Al Hakim. tetapi sanad-nya tidak memenuhi kriteria hadits

shahih Bukhari. Oleh sebab itu, Imam Bukhari cukup menyebutkan
hadits-hadits di bab ini yang berindikasi ke arah itu.

Wi :r‘" :}-“‘ Y p-l“) Le a uLa ;-3\ JU) (Nabi SAW bersabda,
“Tidaklah satu jiwa yang dibunuh secara zhalim...”). Ini merupakan

penggalan hadis Ibnu Mas’ud yang disebutkan Imam Bukhari beserta
sunad-nya dalam pembahasan tentang Diyar (sanksi pembunuhan).
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Adapun kontcksnya dengan bab int adalah; pembunuh vang dimaksud
bersekutu dengan orang yang melakukan seperti perbuatannya, karena
ia telah membuka pintu dan jalan baginya. Demikian pula halnya
dengan sescorang vang biasa meratapi mayit. maka ia telah membuka
jalan bagi keluarganya untuk melakukan hal itu. schingga ia diberi
sanksi atas perbuatannya.

Kesimpulannya. sescorang tidak diadzab karena perbuatan orang
lain, kecuali jika dia menjadi penyebab perbuatan orang lain itu. Oleh
karena itu, orang yang mengatakan bahwa sescorang disiksa dengan
secbab perbuatan orang lain, maka yang dimaksud adalah seperti itu.
Sedangkan mereka yang menafikannya. maka maksudnya adalah jika
perbuatan keduanya tidak mempunyai keterkaitan.

Sebagian ulama mengkritik sikap Imam Bukhari vang berdalil
dengan hadits ini. sebab secara zhahir dosa tersebut khusus bagi
mereka yang memulai dan bukan yang melakukan sesudahnya. Atas
dasar ini maka siksaan itu khusus bagi orang pertama yang
memperkenalkan perbuatan meratapi mayit. Dalam menanggapi
pernyataan ini dikatakan: bahwa dalam hadits tersebut tidak ada
keterangan yang menafikan adanya dosa dari selain yang memulai
perbuatan itu. sehingga perlu dalil lain untuk menetapkan hukumnya.
Hanya saja dengan hadits ini Imam Bukhari bermaksud membantah
mereka yang berpendapat bahwa mayit tidak diadzab kecuali karena
dosa yang dilakukannya langsung, baik melalui perkataan ataupun
perbuatan. Maka. Imam Bukhari hendak menjelaskan bahwa mayit
bisa saja disiksa karena perbuatan orang lain bila ia memiliki andil
dalam perbuatan tersebut.

Para ulama berbeda pendapat tentang siksaan mayit karena
tangisan keluarganya. Sebagian ulama memahaminya seperti makna
tekstualnya. dan ini cukup jelas pada kisah Umar dengan Shuhaib
sebagaimana disebutkan pada hadits ketiga di bab ini. Namun Kisah
ini memiliki kemungkinan bahwa mayit mendapat sanksi karena
ratapan orang lain kepadanya jika ia tidak melarang perbuatan itu
padahal ia mampu melakukannya. Oleh sebab itu. maka Umar segera
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melarang  Shuhaib  untuk  menangisinya.  Demikian  pula yang
dilakukan olch Halshah, seperti dikutip Imam Muslim melalui jalur
Nafi® dari Ibnu Umar, dari Hafshah. Di antara ulama yang memahami
hadits tersebut sebagaimana makna tekstualnya adalah Abdullah bin
Umar. Abdurrazzaq meriwayatkan bahwa Ibnu Umar melayat jenazah
Rafi” bin Khudaij. maka ia berkata kepada keluarga Rafi’. C“ Q\} ol
e bl o La.uu‘ s.-a.“ w, ‘q\:Lijb_ Jab Yy 3—5 (Sesungguhnva Rafi’
adalah  seorang yang telah ta. ia tidak memiliki kemampuan
menanggung siksaan, dan sesungguhnya mayit disiksa dengan sebab
langisan keluarganva kepadanya).

Sebagian menentang pendapat ini dengan menolak hadits seperti
ini berdasarkan dengan firman Allah SWT. &3 )55 333\ ) 7 Yy (Dan
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain). Di antara
mereka yang mengingkari adanya siksaan bagi mayit karena tangisan
keluarganya adalah Abu Hurairah. sebagaimana diriwavatkan oleh
Abu Ya'la melalui jalur Bakr bin Abdullah Al Muzani, dia berkata.
“Abu Hurairah berkata, Sdand 44..:.’...\: Q’»\ J..... & .t.g..a.’- J=) gkl oA any

3@.’.4.’..)\ &.u .u ..\.g..J\ Wb Sidad 4..\:- ;.i.a > oo o\,ot (Demi Allah,

apabila seorang laki-laki berangkal dalam rangka berjihad di jalan
Allah dan syahid. lalu istrinya —dengan didorong oleh kepicikan akal
dan kebodohannya- meratapinya. niscaya orang yang mati syahid itu
akan disiksa sebab tangisan wanita yang bodoh ini)." Pendapat ini
pula yang menjadi kecenderungan sejumlah ulama madzhab Syafi'i.
di antaranya Abu Hamid dan lainnya.

Sebagian ulama memahami fungsi huruf ha " pada kalimat. &

NPT (dengan sebab tangisan keluarganya kepadanya) adalah untuk
menerangkan keadaan, yakni permulaan siksaan bagi mayit terjadi
saat keluarganya menangisinya. dimana tangisan mereka yang paling
keras adalah saat mayit dikuburkan, dan pada saat itulah mayit ditanya
dan mulai mendapatkan adzab kubur. Dengan demikian, seakan-akan
makna hadits tersebut adalah: “Sesungguhnya mayit disiksa pada saat
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keluarganya sedang menangisinya™ Ini tidak berarti bahwa mayit
tersebut disiksa karcna tangisan keluarganya. Demikian pandangan Al
Khaththabi. Akan tetapi cukup jelas bila pendapat ini terlalu
dipaksakan, scakan-akan orang = yang bupcndapal demikian
menyimpulkannya dari perkataan Aisyah RA, ! \_A-ﬂ 4“\ J}-»} Jo \-u‘

oY) 4..5& u,g.J Aai u\) 4...:.\.: )\ 4....4.\4;; u.&QJ 4;\ H.e) (Rasulullah

SAW  bersabdua. .Suwmgguhnyu ia (mayit) disiksa dengan sebab
kemaksiatan atau  dosa  yang  dilakukannya,  dan  sesungguhnya
keluarganya sedang menangisinya saat ini. ). Hadits ini diriwayatkan
oleh Imam Muslim melalui jalur Hisyam bin Urwah dari bapaknya.
dari Aisyah RA. Dengan demikian. hal itu khusus bagi sebagian
mayit.

Sebagian ulama menakwilkan hadits tersebut.  Mercka
berpendapat bahwa perawi mendengar sebagian hadits dan tidak
mendengar sebagian vang lain, dan huruf «lif luam pada latazh Al
menunjukkan bahwa vang dimaksud adalah individu tertentu.
Pandangan ini ditegaskan oleh Al Qadhi Abu Bakar Al Bagillani serta
ulama lainnya. Dalil mereka akan diterangkan dalam riwayat Amrah
dari Aisyah RA. yakni hadits keempat di bab ini.

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits ini seperti jalur
pumayatan Imam Bukhari, dan di bagian awal terdapat tambahan'
w,a.u Mqu @J\;S‘uw;’.’dwt J,m,u—_,»w\ww;s

md\.pu\.,},...),aw m’\,\r&,gu&gmu\ /J\.u@!

.o 0 3.

VT H-e) £& (Disebutkan kepada Aisyah bahwa Ibnu Umar

mengatakan, “Sesungguhnya mavit diadzab karena tangisan orang
yung hidup.”” Maka Aisvah berkata, “Semoga Alluh mengampuni Abu
Abdurrahman. Sesungguhnya ia tidak berdusta, akan tetapi ia lupa
atau keliru. Sesungguhnya Rasulullah SAW melewati seorang wanila
Yahudi...”). Lalu beliau menyebutkan hadits selengkapnya.

Di antara ulama ada yang menakwilkan bahwa hal itu khusus
bagi orang kafir, dan seorang muslim tidaklah disiksa dengan sebab

136 — FATHUL BAARI



perbuatan orang lain. Hal ini tampak jelas pada riwayat lbnu Abbas
dari Aisyah. yakni hadits ketiga yang discbutkan di bab ini. Namun
penafsiran-penafsiran yang dinukil dari Aisyah ini memiliki versi
yang beragam. dimana hal ini memberi asumsi bahwa beliau tidak
hendak menolak suatu hadits karena hadits yang lain, tetapi penafsiran
itu dikeluarkan karena anggapannya akan adanya kontraversi antara
Al Qur’an dengan hadits tentang mayit yang disiksa karena tangisan
keluarganya.

Ad-Dawudi berkata, “Riwayat Ibnu Abbas dari Aisyah
menetapkan adanya perkara yang dinafikan dalam riwayat Amrah dan
Urwah dari Aisyah. hanya saja Aisyah membatasi hal itu pada orang-
orang kafir. dimana ia mengatakan bahwa orang kafir akan ditambah
siksaannya dengan sebab tangisan Keluarganya kepadanya. Lalu,
apakah perbedaannya antara ditambahnya siksaan dengan disiksa
sejak awal? Al Qurthubi berkata. “Pengingkaran serta klaim Aisyah
bahwa hal itu merupakan kekeliruan atau kealpaan perawi atau karena
perawi mendengar sebagian dan tidak mendengar sebagian lainnya
tidaklah berdasar. karena perawi dari kalangan sahabat yang menukil
keterangan tersebut sangat banyak, dimana mereka menyatakan hal itu
secara tegas tanpa keraguan. Di samping itu. keterangan itu masih
dapat ditempatkan pada proporsi yang dapat dibenarkan.”

Sejumlah ulama memadukan antara hadits Aisyah dan hadits
Ibnu Umar dengan berbagai cara:

Pertama. cara yang ditempuh Imam Bukhari sebagaimana yang
telah dijelaskan.

Kedua. cara yang lebih khusus dari yang pertama. yakni hal itu
berlaku jika mayit mewasiatkan kepada keluarganya agar
meratapinya. Ini adalah pendapat Al Muzani. Ibrahim Al Harbi serta
sejumlah ulama di kalangan madzhab Syafi’i maupun madzhab-
madzhab lainnya, hingga Abu Al-Laits As-Samargandi mengatakan,
“Ini adalah pendapat mayoritas ulama”. Demikian pula Imam An-
Nawawi menukil pandangan itu dari jumhur ulama. Mereka
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mengatakan, bahwa berwasiat untuk  diratapt merupakan perbuatan
yang lumrah pada orang-orang terdahulu (jahiliyah). hingga Tharfah
bin Al Abd berkata dalam sya’irnya:

Apuabila aku mati maka ratapilah dengan ratapan seperti yang
aku lakukan.

Dan robeklah baju untukku, wahai putri Ma bad.

Namun pendapat ini dibantah. bahwa adzab Karena wasiat
berhak diterima oleh pelakunya dengan sekedar dikeluarkannya wasiat
itu. sementara hadits mengenai hal ini mengindikasikan bahwa adzab
tersebut terjadi bila wasiat tadi dilaksanakan. Bantahan ini dapat
dijawab. bahwa dalam hadits tersebut tidak ada keterangan yang
membatasi bahwa adzab akan ditimpakan apabila wasiat dilaksanakan.
Adapun indikasi hadits bahwa adzab dilakukan setelah  wasiat
dilaksanakan tidaklah berkonsekuensi bahwa adzab tersebut tidak
terjadi apabila wasiat tidak dilaksanakan.

Ketiga. hal i1tu berlaku pula bagi mereka yang tidak melarang
keluarganya yang meratapi mayit. Ini merupakan pendapat Daud serta
ulama lainnya. Namun cukup jelas bahwa yang demikian ini berlaku
apabila si mayit selama hidupnya tidak mengetahui bahwa hal it
merupakan kebiasaan keluarganya. atau ia tidak menyangka bahwa
mereka akan melakukannya.

Ibnu Al Murabith berkata. “Apabila seseorang mengetahui tidak
diperbolehkannya meratap karena ditinggal mati seseorang. lalu ia
mengetahui bahwa keluarganya biasa melakukannya. namun ia tidak
memberi tahu dan melarang mereka. maka jika ia diadzab dengan
sebab itu, berarti ia diadzab akibat perbuatannya sendiri dan bukan
karena perbuatan orang lain.”

Keempat. makna sabda Nabi: “Diadzab dengan sebub tangisan
keluarganya™. yakmi setara dengan apa yang ditangisi oleh
keluarganya atasnya. karena perbuatan yang biasa dikenang oleh
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mercka pada mayit umumnya adalah hal-hal yang terlarang. Mercka
memuji mayit dengan hal-hal tersebut, sementara si mayit diadzab
karena perbuatannya itu.

Ini merupakan pandangan Ibnu Hazm dan ulama lainnya. Lalu
lbnu Hazm mendukung pandangannya ini dengan hadits Ibnu Umar
vang akan disebutkan setelah sepuluh bab berkenaan dengan Kisah

. . .oy . . LR A
kematian Ibrahim (putra Nabi SAW), dimana disebutkan, (dg i

s\ IV GGl (diadzab karena ini. dan beliau mengisyaratkan ke
lidahnya).

Ibnu Hazm berkata. “Dari sini diketahui bahwa tangisan yang
menyebabkan mayit diadzab adalah tangisan yang diiringi ucapan.
dimana  mercka  memuji  kepemimpinannya  yang  curang.
keberaniannya yang disalurkan kepada selain ketaatan kepada Allah
SWT, atau Kkedermawanannya yang tidak ditempatkan pada
kebenaran. Keluarganya menangisinya karena mengenang semua
kebanggaan ini, sementara ia diadzab karena hal-hal tersebut.”

Sementara Al Ismaili berkata, “Perkataan para ulama mengenai
hal ini sangat banyak. setiap dari mereka berijtihad sesuai dengan
kemampuannya. Adapun pendapat paling baik yang terbetik dalam
pikiranku —dimana aku belum menemukannya di antara perkataan
mereka— adalah; sesungguhnya pada masa jahiliyah, orang-orang
saling menyerang. menjadikan orang lain sebagai tawanan serta saling
bunuh-membunuh. Apabila salah seorang di antara mereka meninggal,
maka para wanita menangisinya karena mengenang perbuatan-
perbuatannya yang haram. Maka, hadits di atas menyatakan bahwa
mayit diadzab sebab perbuatan yang ditangisi oleh keluarganya,
karena mayit hanya ditangisi dengan mengenang perbuatan-
perbuatannya yang baik. sementara perbuatan yang terbaik dalam
pandangan mereka adalah apa yang disebutkan tadi. Ini adalah dosa
tambahan terhadap dosa-dosanya, sehingga ia pantas untuk diadzab
karenanya.”
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Kelima. makna adzab (siksaan) vang terdapat dalam hadits ini
adalah cjckan dan cemoohan para malaikat kepada mayit atas apa
yang ditangisi olch keluarganya. scbagaimana diriwa\'ulkun oleh
Imam Ahmad dari hadits Abu Musa. dari Nabi SAW; ;Li.» Ddx S
Blas S A (3 S A LISy 8V ety a1alty tasutt I 13y ;:,;d\
\gelS” &1 B0l 1 (Mayit diadzab dengan sebab tangisan orang
yang hidup, apabila scorang yang meratap mengatakan, ~Wahai vang
menjadi tumpuan. wahai yang memberi pertolongan, wahai yang
memberi pakaian”. maka mayit ditarik dan dikatakan kepadanya,
“Apukah  engkau  yang menjadi  tumpuannya?  Apakah  engkau
penolongnva? Apakah engkau yang memberi pakaian kepadanva”).

p

Ibnu Majah meriwayatkan dengan lafazh, JJJ-lf e JU:) 4 c-'-'
(la ditarik dengan keras dan dikatakan kepadanya. = Apakah demikian
keadaanmu?”). Imam Tirmidzi meriwayatkan dengan lafazh. __.... .r‘ L
Q\S.b & JS, \2\ J,.ﬂ\ K J: 4...- ,\ HXBM o)\.ﬂ, J,A:s A-v:b ,,4..9 yes
oy \-&A\ 4l ,@b (Tidaklah seorang pun yang meninggal lalu seorang

wanita meratapinya seraya berkata. “Wahai yang perkasa. wahai
yang jadi tumpuan”, atau perkataan seperti itu. melainkan akan
diutus kepadanya dua malaikat untuk mengejeknyva dan mengatakan,
“Apakah engkau seperti itu?).

Riwayat-riwayat ini dikuatkan oleh riwayat yang dikutip oleh
Imam Bukhari dalam pembahasan tentang A4/ Maghan (peperangm)
dari hadits Nu’man bin Basyir, dia berkata, &y} J. A.U\ .x_p ék- ‘;«c\

L..»;..Lau amyqu’;S;\;:un,us\,o)Lr\,é...a’,:’;w\q.,,_g
O o] ‘g J.J ¥ (Abdullah bin Rawahah jatuh pingsan maka

saudara perempuannya [Amrah] menangis seraya mengatakan,
“Wahai yang perkasa...” dan seterusnya. Maka ketika sadar, beliau
berkata, “Tidaklah engkau mengatakan sesuatu melainkan ditanyakan
kepadaku. apakah engkau demikian? ™).
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Keenam, makna adzab (siksaan) pada hadits di atas adalah rasa
pedih yang dialami mayit karena ratapan Keluarganya dan lainnya. Ini
adalah pendapat Abu Ja'far Ath-Thabari. dan pilih olch Ibnu Al
Murabith dan lyadh serta mereka yang sepaham dengannya. lalu
didukung olch Ibnu Taimiyah serta sejumlah ulama mutaakhirin,
Mercka memperkuat pendapat int dengan  hadits Qallah binti
Makhramah Ats-Tsaqafiyah. dia berkata, Zlas _bw 4.».&.\) 1] 4»! J,..«) "
d.l‘v @ an Iy Jub &) e U5y Sl il o.s..,u o5
JJ\,A Il DB 131 sU))u Uﬂ\.’éd.’urp w\..a.» o ,S.»\ qm ,.L..,
,fu,,u,.wvm;\,at;‘w,.agj,,u.gégg.wuguﬁmﬂ
(Wahai  Rasulullah.  aku telah  melahivkannyva dan ia pun 1elah
berjuang  bersamamu  pada  peristiva  Rabdzah.  Kemudian ia
menderita demam dan meninggal dunia, maka aku pun tidak dapat
menahan tangisan. Rasulullah SAW bersabda. ~Apakah kalian tidak
mampu untuk menemani sahabat kecilnya di dunia dengan sebaik-
baiknya. Apabila meninggal. ia melakukan istirja’ [mengucapkan
innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji’'vunj. Demi Dzal yang jiwa
Muhammad berada di tangan-Nya, sesungguhnya salah seorang di
antara kamu menangis. maka teman kecilnya pun turut menangis.
Wahai hamba-hamba Allah. janganlah kalian menyiksa orang-orang
yang mati di antara kalian. ). Ini adalah penggalan hadits panjang
dengan sanad hasan yang diriwayatkan Ibnu Abi Khaitsamah. Ibnu
Abi Syaibah dan Ath-Thabrani serta selain mereka. Sedangkan Abu
Daud dan At-Tirmidzi mengutip beberapa bagian darinya.

Ath-Thabari berkata. “Perkataan Abu Hurairah didukung oleh
keterangan bahwasanya amalan para hamba ditampakkan kepada
kaum kerabat mereka yang telah meninggal dunia.” Kemudian beliau
menyebutkan melalut jalur shahih hingga Abu Hurairah. Hal ini
didukung oleh hadits An-Nu’man bin Basyir dari Nabi SAW. seperti
dikutip oleh Imam Bukhari dalam kitabnya Ar-Tarikh dan di-shahih-
kan oleh Al Hakim.
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Ibnu Al Murabith berkata, “Hadits Qailah menjadi dalil dalam
masalah ini.” Perkataan ini ditanggapi olch Ibnu Rasyid bahwa hadits
tersebut - bukan  menjadi - dalil,  karcna  mengandung  beberapa
kemungkinan. Sebab latazh: “Hingga teman kecilnva turut menangis”™
tidak tegas menyatakan bahwa yang dimaksud adalah mayit. bahkan
ada kemungkinan yang dimaksud adalah temannya yang masih hidup.
Dalam kondisi demikian mayit diadzab karena sckelompok orang
vang menangisinya. Ada pula kemungkinan bahwa semua pandangan
tersebut diterima, lalu ditempatkan pada masing-masing individu.
Misalnya dikatakan. “Barangsiapa biasa meratapi mayit. lalu
keluarganya juga melakukannya bahkan lebih dari itu maka orang itu
disiksa karena perbuatannya. Atau barangsiapa berlaku zhalim lalu
dipuji atas perbuatannya maka ia pun diadzab karena pujian . Atau
Juga barangsiapa mengetahui bahwa keluarganya biasa meratapi orang
mati lalu ia tidak melarang mereka. jika ia ridha dengan itu. maka
hukumnya sama seperti vang pertama. Sedangkan bila tidak ridha.
maka ia diadzab dengan celaan atas sikapnya yang lalai melarang
mereka. Adapun orang vang selamat dari semua itu serta bersikap
hati-hati. dimana ia telah melarang keluarganya melakukan maksiat
kemudian mereka malah menyalahinya dan mengerjakan apa yang
dilarangnya, maka siksaan mayit seperti ini adalah berupa perasaan
pedih  karena melihat perbuatan keluarganya yang menyalahi
larangannya serta melakukan maksiat kepada Allah SWT.

Al Karmani menukil pendapat yang membedakan antara
keadaan di alam Barzakh dengan keadaan pada hari kiamat. Maka
firman Allah SWT. “Dan seorang yang berdosa tidak akan
menanggung dosa orang lain™ (Qs. Faathir (35): 18) dipahami dalam
konteks hari kiamat. Sedangkan hadits di bab ini serta hadits-hadits
yang serupa dipahami dalam konteks kehidupan alam Barzakh. Hal ini
didukung oleh kenyataan bahwa yang seperti ini terjadi pula saat di
dunia. dan ini diisyaratkan oleh firman-Nya. “Dan peliharalah dirimu
dari siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang yang zhalim
saja di antara kamu” (Qs. Al Anfaal (8): 25). Ini menunjukkan adanya
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siksaan atas manusia karcna sesuatu yang tidak discbabkan olch
dirinya, maka hal ini mungkin pula berlaku dalam kehidupan barzakh.
berbeda dengan keadaan pada hari kiamat, Wallahu a lam. Kemudian
Imam Bukhari menyebutkan lima hadits pada bab ini, yang pertama
adalah hadits Usamah.

H—‘) “-J-" & gL'P 9—-3‘ i < (putri Nabi SAW mengirim
utusan). Dia adalah Zainab, seperti dicantumkan dalam riwayat Abu
Muawiyah dari Ashim dalam kitab Mushannaf Ibnu Abi Syaibah.

& o] ul (sesungguhnya anakku). Dikatakan bahwa ia adalah Ali
bin Abu Al Ash bin Ar-Rabi’, yaitu anak Zainab. demikian yang
ditulis oleh Ad-Dimyathi. Namun pernyvataan ini perlu dicermati.
Karena nama anak yang dimaksud tidak disebutkan pada satu pun di
antara jalur-jalur periwayatan hadits ini. Di samping itu. Az-Zubair
bin Bakkar serta sejarawan yang lain mengatakan bahwa Ali —yang
disebutkan Ad-Dimyathi— hidup hingga usia baligh, dan Nabi SAW
memboncengnya di atas hewan tunggangannya pada hari penaklukan
kota Makkah. Sementara orang yang telah menginjak usia seperti ini
menurut kebiasaan tidaklah dinamakan shabiy (anak), meski hal itu
dapat diterima dalam tinjauan bahasa.

Dalam kitab A/ Ansab, yang ditulis Al Biladzari. saya
mendapatkan bahwa Abdullah bin Utsman bin Affan —yang
merupakan anak Rugayyah binti Nabi SAW- ketika meninggal dunia
diletakkan oleh beliau SAW di pahanya. lalu beliau bersabda. ~Hanyu
saja Allah merahmati hamba-hamba-Nya yang memiliki belas kasih”.
Sementara dalam Musnad Al Bazzar dari hadits Abu Hurairah, dia
berkata. “Ketika sakit yang diderita oleh seorang anak Fathimah,
maka ia mengirim utusan kepada Nabi SAW...” Lalu disebutkan
seperti hadits pada bab di atas, dan di dalamnya disebutkan pertanyaan
Sa’ad bin Ubadah tentang tangisan. Berdasarkan keterangan ini. maka
anak yang dimaksud adalah Muhsin bin Ali bin Abu Thalib. Para ahli
sejarah telah sepakat bahwa ia meninggal ketika masih kecil pada
masa Nabi SAW masih hidup. Inilah penafsiran paling tepat tentang
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anak yang discbutkan pada hadits di atas. bila terbukti buhwa Kisah ini
mencrangkan tentang matinya anak laki-laki dan tidak terbukti bahwa
wanita yang mengutus itu adalah Zainab. Padahal kenyataannya
wanita yang mengirim utusan itu adalah Zainab dan yang meninggal
adalah anak perempuan, scbagaimana discbutkan  dalam Musnad
Imam Ahmad dari Abu Muawiyah dengan sanud seperti di atas. yaitu
dengan lafazh: “Didatangkan kepada Nabi SAW  Umamah  binti
Zainab”. Sa'dan bin Nashr menambahkan pada haditsnya yang kedua
dari Abu Muawiyah melalui sanad di atas. “Dan ia adalah putri Abu
Al Ash bin Ar-Rabi’. sementara nafasnva tersengal-sengal seakan-
akan ia berada di ember yang tergantung” selanjutnya beliau
menyebutkan hadits seperti pada bab ini. Di dalamnya juga disebutkan
pertanyaan Sa’ad bin Ubadah. Demikian pula yang diriwayatkan oleh
Abu Sa’id bin Al A'rabi dalam kitabnya 4/ Mu jam dari Sa’dan. Lalu
pada sebagian riwayat tercantum “Umaimah™. namun ia adalah
Umamah yang telah disebutkan. Para pakar nasab (ilmu tentang garis
keturunan) telah sepakat bahwa Zainab tidak melahirkan anak dari
Abu Al Ash selain Ali dan Umamah.

Dalam hal ini timbul permasalahan, dimana para ahli sejarah
sepakat bahwa Umamah yang lahir dari pasangan Abu Al Ash dan
Zainab bintt Nabi SAW masih hidup sepeninggal Nabi SAW hingga
dinikahi oleh Ali bin Abi Thalib setelah Fathimah wafat. Kemudian
Umamah hidup bersama Ali sampai akhirnya Ali bin Abu Thalib
terbunuh. Namun persoalan ini dapat dijawab. bahwa yang dimaksud
dengan perkataannya (seperti tercantum dalam hadits di bab ini).
“Sesungguhnva anakku meninggal dunia”. yakni hampir meninggal
dunia. Makna ini diindikasikan oleh riwayat Hammad. G‘/l SR Sl

u,a-“ @ Lg-»\ (la mengirim utusan memanggil beliau SAW agar datang

melihat anaknya yang sedang menghadapi maut). Dalam riwayat
Syu'bah disebutkan, &as oV (Bahwasanya anak perempuanku
telah menjelang kematiannya). Dalam riwayat Abu Daud disebutkan,

& ) & of (Sesungguhnya  anak  laki-lakiku — atau  anak
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perempuanki). Scmentara pada pembahasan terdahulu telah kami
scbutkan  bahwa  yang  benar  adalah.  “Sesungguhnya  anak
perempuanki”, dan bukan,  “Sesungguhnya  anak  laki-lakiku”.
Kesimpulan ini didukung oleh riwayat Ath-Thabrani —sehubungan
dengan biografi Abdurrahman bin Auf- dalam kitabnya A/ Mu jam Al
Kabiir melalui jalur Al Walid bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf.
dari bapaknya. dari kakeknya. ia berkata. Cand y\ﬁ‘ o3 ‘:*3\-3{4 ;*:-—':
i :J}:b ] pl-") e dn JLP & Sy &8 I (Sakit yang diderita oleh
Umamah  semakin parah. Muka Zainab  binti Rasululluh  SAW
mengirim utusan kepada Nabi SAW untuk mengatakan...). Lalu
disebutkan riwayat yang serupa dengan hadits Usamah. dan di
dalamnya tercantum pertanyaan Sa’ad kepada Nabi SAW sehubungan
dengan tangisan Nabi SAW. Nampaknya Allah telah memuliakan
Nabi-Nya SAW ketika menyerahkan urusan kepada Allah SWT serta
menyuruh putrinya agar bersabar, meski air mata tetap mengalir
karena rasa belas kasihan. Maka, Allah SWT menyelamatkan anak itu

dari kematian dan hidup sekian lama seperti disebutkan pada riwayat
di atas.

ﬁf L ﬂ) FEX VAT d\ (Sesungguhnya milik Allah apa yang
diambil-Nya dan  milik-Nya apa  yang diberikan-Nya). Kata
“mengambil” disebutkan lebih dahulu daripada kata “memberi”
—meski pada kenyataannya kata yang terakhir ini lebih dahulu
daripada kata yang pertama— untuk menyesuaikannya dengan
konteks pembicaraan, sehingga maknanya adalah: apa yang hendak
diambil Allah SWT adalah apa yang telah diberikan-Nya. Jika Allah

SWT mengambilnya, maka Dia telah mengambil apa yang menjadi
milik-Nya. untuk itu hendaknya dihadapi dengan sabar.

Namun ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan kata
“memberi” di sini adalah memberi kehidupan bagi mereka yang
ditinggal oleh si mayit, atau yang dimaksud adalah memberikan
pahala kepada mercka atas musibah yang terjadi. atau mungkin juga
lebih umum.
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Adapun  lalazh  “maa” pada kalimat “maa akhadza’
kemungkinan  berfungsi  scbagai  mashdar.  namun  ada  pula
kemungkinan bahwa lafazh itu berfungsi scbagai isim maushul (kata
sambung). Maka berdasarkan kemungkinan pertama kalimat tersebut
bermakna. “Urusan  Allah  untuk  mengambil dan  memberi™.
Sedangkan menurut kemungkinan kedua makna kalimat tersebut
adalah. “Bagi Allah apa yang diambil-Nya berupa anak-anak. dan
bagi-Nva pula apa yang diberikan-Nya di antara mereka™, atau lebih
luas lagi.

2

J5y (dan semua). yakni baik mengambil dan memberi —atau
tiap-tiap jiwa— atau lebih luas dari itu.

=y (dan hendaklah mengharapkan pahala). vakni bersabar

dengan niat mendapatkan pahala dari Allah SWT. dan agar Allah
memasukkan perbuatannyva dalam amal shalih.

PR

i Oy S8 (e mengutus kepada beliau SAW  untuk
menyampaikan  sumpahnva). Dalam hadits Abdurrahman bin Auf
discbutkan bahwa putri Nabi SAW mengirim kembali utusan itu
sebanyak dua kali. dan Nabi SAW berdiri memenuhi permintaannya
pada ketiga kalinya. Seakan-akan putri Nabi SAW bersikeras untuk
memanggil beliau SAW demi menghindari dugaan sebagian orang
bahwa ia tidak memiliki kedudukan di hadapan Nabi SAW. Atau
mungkin pula Allah SWT memberi itham kepadanya bahwa kehadiran
nabi-Nya akan menghilangkan kepedihannya berkat doa beliau SAW.
lalu Allah SWT merealisasikan dugaannya itu. Nampaknya sikap
beliau SAW yang tidak langsung memenuhi permintaan tersebut
adalah untuk memperlihatkan sikap berserah diri kepada Allah SWT.
Atau mungkin juga untuk menjelaskan bahwa panggilan (undangan)
seperti itu tidak wajib dipenuhi, berbeda dengan panggilan untuk
perjamuan (walimah).

dan'y P\“’ (beliau  berdiri dan bersamanya). Dalam riwayat

Hammad disebutkan, Ji> y dxa ?"J ew (Beliau berdiri dan sejumlah
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luki-laki ikut berdiri bersamanya). Lalu discbutkan beberapa nama
sclain yang discbutkan pada riwayat di bab ini, di antaranya: Ubadah
bin Shamith, scperti tercantum dalam riwayat Abdul Wahid. Dalam
riwayat Syu’bah dikatakan bahwa Usamah (perawi hadits ini) juga
turut bersama rombongan itu. Lalu dalam riwayat Abdurrahman bin
Aul dikatakan bahwa ia berangkat bersama mereka. Sementara dalam
riwayat Syubah disebutkan, “dan bapakku atau Ubuy”. yakni
terdapat keraguan apakah dibaca ‘“abiy” (babakku) atau dibaca
“Ubay” (Ubay). Berdasarkan bacaan pertama. berarti Zaid bin
Haritsah turut bersama Nabi SAW. Akan tetapi bacaan kedua lebih
tepat. karena pada riwayat di bab ini tercantum. “Dan Ubay bin
Ka'ab”. Nampaknya keraguan ini berasal dari Syu’bah. karena yang
demikian itu tidak terdapat pada riwayat selain beliau.

8}9 (muka diangkar). Demikian lafazh yang terdapat dalam
riwayat ini. sementara dalam riwayat Hammad menggunakan lafazh.
c.a.u (disodorkan). Dalam riwayat Syu'bah dijelaskaan bahwa beliau
SAW meletakkan anak itu di pangkuannya. Dalam kalimat ini terdapat
latazh yang tidak disebutkan, dimana kalimat lengkapnya adalah;
mereka pun berjalan hingga sampai ke rumahnya, kemudian minta
izin untuk masuk. Merekapun diizinkan masuk. lalu anak itu diangkat
kepada beliau.

Sebagian kalimat ini tercantum dalam riwayat Abdul Wahid,
s ‘J-‘j e dn ¢J..o @ iy 13@\5 Wz3 Wb (Ketika kami masuk,
mereka memberikan anak itu kepada Rasulullah SAW).

T @lls (g6 8 s g6 'cnm &4y (dan nafasnya tersengal-
sengal. la berkata, “Aku kira beliau mengatakan, ‘Seakan-akan ia
ember."). Dalam riwayat Hammad disebutkan tanpa unsur keraguan,

cwe Lo 23

yaitu dengan lafazh, ' & \.’gf‘@ Qs A..m) (Dan nafasnya tersengal-

sengal bagaikun dalam ember). Qa’qa’a adalah suara sesuatu yang
kering apabila digerakkan. Sedangkan syannun adalah ember atau
tempat air yang terbuat dari kulit kering.
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Pada riwayat kedua, badan diumpakan seperti kulit kering dan
gerakan ruh diumpamakan seperti suara kulit tersebut. bila ditimpa
oleh batu kerikil atau yang sepertinya. Adapun pada riwayat pertama.
scakan-akan jiwa (ruh) diumpakan seperti kulit itu sendiri. untuk
mengungkapkan kelemahan yang terjadi.

Bl QW (Sa'ad herkata), yakni Sa’ad bin Ubadah. Keterangan

ini telah disebutkan dalam riwayat Abdul Wahid. Sementara dalam
riwayat Ibnu Majah melalui jalur Abdul Wahid disebutkan. “Ubaduh
bin Shamith berkaia...” Akan tetapi yang benar adalah riwayat vang
tercantum dalam Shahih Bukhari.

Adb U (apakah ini?). Dalam riwayat Abdul Wahid disebutkan.

L

Ji_;\ 3 :,‘ o Jw (Sa’ad bin Ubadah berkata, ~Apakah engkau
menangis? 7). Lalu Abu Nu'aim memberi tambahan dalam kitab 4/
Mustakhraj, ¢ &3 5 &5 (dan engkau melarang menangis).

odd :J@ (beliau bersabda. “Ini...”"). yakni air mata ini adalah
pengaruh rasa kasih sayang. Maksudnya, sesungguhnya air mata vang
mengalir karena kesedihan tanpa disengaja dan dibuat-buat. maka itu

tidak mendapatkan dosa. Adapun yang tidak diperbolehkan adalah
sikap panik dan tidak sabar.

c.\..’i.!\ 0ls @l ;.r,‘ Wt (Sesungguhnya Alluh SWT menguasihi

di antara hamba-hamba-Nya yang memiliki rasa kasih sayang).
Dalam riwayat Syu’bah di bagian akhir pembahasan tentang Arh-
Thibbh (pengobatan) disebutkan, :Lwi,l\ v ?)L:.F o Y ‘,r,» ;i) (Dan
Allah SWT tidak mengasihi hamba-hamba-Nya kecuali mercka yang
memiliki rasa kasih sayang). Konsekuensinya, rahmat Allah SWT
akan diberikan kepada hamba-hamba-Nya yang memiliki rasa kasih
sayang dan merealisasikannya. Dalam hadits Abdullah bin Amr yang

122, 0.

dikutip oleh Abu Daud disebutkan, > sgo>'y u}:w*;‘\ (Orang-

orang yang memiliki rasa kasih sayang akan dikasihi oleh Sang
Rahman). Lafazh Ar-Rahimun adalah bentuk jamak dari kata tunggal
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raahim, maka tercakup di dalamnya semua orang yang memiliki rasa
belas kasih meski dalam batasan paling rendah (minimal).

Al Harbi telah  menyebutkan  sccara  ringkas  kontcks
dicantumkannya lafazh ruhamaa’ (orang-orang yang memiliki rasa
kasih sayang) dalam hadits di bab ini, “Disebutkannya latazh julaluh
(Allah) menunjukkan suatu keagungan. Jika lafazh ini disebutkan,
maka konteks pembicaraan adalah untuk e zhim (pengagungan). Oleh
karena itu, ketika lafazh ini disebutkan, maka sangat sesuai jika
sesudahnya disebutkan orang-orang yang memiliki rasa belas kasih
yang mendalam serta mempunyai kedudukan agung. sehingga kalimat
tersebut berada pada konteks pengagungan. Berbeda dengan hadits
vang berikutnva. karena lafazh rehmaan (Maha Penyayang)
menunjukkan sifat pemaal. maka sangat sesuai jika disebutkan
bersamanya semua orang yang memiliki sifat kasih sayang meskipun
hanya sedikit.”

Pelajaran vang dapat diambil

1. Diperbolehkan meminta kehadiran orang-orang yang memiliki
keutamaan saat seseorang akan meninggal dunia. untuk
mengharapkan berkah dan doa mereka.

2. Bolehnya mengukuhkan permintaan akan kehadiran mereka
dengan sumpah.
3. Bolehnya pergi melayat tanpa seizin keluarga mayit, berbeda

halnya dengan perjamuan (walimah).

4.  Bolehnya mengungkapkan sesuatu yang belum terjadi dengan
menggunakan lafazh yang menunjukkan bahwa itu akan terjadi
untuk memperkuat orang yang mendengarnya agar tergerak
hatinya dan memenuhi permintaan tersebut.

5. Anjuran untuk menyuruh orang yang tertimpa musibah agar
bersabar sebelum ditinggal mati oleh orang yang dikasihinya.
Supaya apabila hal itu terjadi, maka ia benar-benar ridha
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schingga dapat menahan kesedihan dengan sikap tabah dan
sabar.

6. Memberitahukan kepada orang yang dipanggil akan tujuan yang
menyebabkan ia dipanggil.

7. Mendahulukan salam sebelum berbicara.

8. Menjenguk orang sakit meskipun kedudukannya lebih rendah
atau masih anak-anak.

9.  Orang-orang yang memiliki  keutamaan tidak  pantas
memutuskan keutamaan mereka dari manusia.

10.  Seorang murid bertanya kepada gurunya tentang sesuatu vang
nampak bertentangan dan belum dipahami.

Il. Bersikap sopan saat bertanya. dimana Sa'ad memulai
pertanyaannya dengan ucapan “Wahai Rasulullah...”.

12, Anjuran untuk bersikap kasih sayang terhadap ciptaan Allah,
dan ancaman terhadap hati yang keras.

13. Boleh menangis karena kematian tanpa disertai ratapan atau
yang sepertinya.

Hadits Kedua (Hadits Anas).

"..I;.', e o ‘;L.a & Sy & Uhgs (kami menyaksikan anak
perempuan Nabi SAW). maksudnya adalah Ummu Kultsum (istri
Utsman bin Affan). Demikian diriwayatkan oleh Al Wagqidi dari
Fulaih bin Sulaiman melalui sanad ini. Ibnu Sa’ad meriwayatkannya
dalam Kitab Ath-Thabagat pada bagian biografi Ummu Kultsum,
demikian pula Ad-Daulabi menukil dalam kitab Ad=z-Dzurrivah Ath-
Thahirah, dan dikutip juga oleh Ath-Thabari serta Ath-Thahawi
melalui jalur yang sama. Namun Hammad bin Salamah meriwayatkan
dari Tsabit dan dari Anas. bahwa nama putri Nabi SAW yang
dimaksud adalah Ruqayyah. Riwayat ini dikutip oleh Imam Bukhari
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dalam kitab As-Tarikh Al Ausath dan Al Hakim di dalam Kitab A/
Mustadrak.

Imam Bukhari berkata. “Saya tidak mengetahui mengapa
demikian. karena Rugayyah meninggal pada waktu Nabi SAW
mengadakan perang Badar. schingga beliau tidak sempat menghadin
pemakamannya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Hammad telah
keliru dalam menyvebutkan nama.

Penjelasan bahwa putri Nabi yang meninggal adalah Ummu
Kultsum dikuatkan oleh riwayat yang dikutip Ibnu Sa’ad pada
pembahasan tentang biografi Ummu Kultsum melalui jalur Amrah
binti Abdurrahman. dia berkata. “Abu Thalhah ikut turun ke kuburan
putri Nabi SAW.” Lalu Al Khathabi mengemukakan pendapat yang
agak janggal. dimana ia mengatakan bahwa wanita yang meninggal
dalam hadits ini adalah anak perempuan salah seorang putri
Rasulullah SAW. sehingga dinisbatkan kepada beliau SAW. Seakan-
akan Al Khaththabi menduga bahwa wanita yang meninggal pada
hadits Anas ini adalah wanita yang sedang menghadapi kematian pada
hadits Usamah. padahal tidak demikian.

o )La.f (.3 (tidak bergelimang). ITbnu Mubarak memberi tambahan

dalam riwayatnya vang dinukil dari Fulaih, “Aku kira maksudnya
adalah dosa”. Riwayat ini disebutkan oleh Imam Bukhari secara
mu ‘allag pada bab “Orang yang Masuk ke Liang Kubur Wanita™. Al
Ismaili juga menyebutkan dengan sanad-nya secara lengkap.
Demikian Syuraih bin Nu’man meriwayatkan dari Fulaih seperti yang
dikutip oleh Imam Ahmad.

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak
melakukan hubungan intim malam tadi. Pendapat inilah yang
dibenarkan oleh Ibnu Hazm, dimana beliau berkata, “Maha Suci
Allah. bahwa Abu Thalhah berbangga diri di hadapan Rasulullah
SAW karena tidak melakukan dosa malam itu.” Pendapat ini didukung
oleh keterangan dalam riwayat Tsabit, “Orang yang melakukan
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hubungan dengan istrinya malam tadi. tidak bolch masuk ke liang
kubur seseorang di antara kamu™. Maka, Utsman pun menyingkir.

Dinukil dari Ath-Thahawi bahwa dia berkata, “Lafazh ‘lam
yuqarif® adalah kesalahan penulisan. Yang benar adalah, “lam
yuqaawil’, yakni tidak berbincang-bincang dengan orang lain. Hal itu
karena mereka tidak menyukai berbincang-bincang [ngobrol] setelah
shalat Isya’.”” Tapi perkataan Ath-Thahawi ditanggapi bahwa riwayat
ini mempunyai konsekuensi menyalahkan riwayat perawi yang rsiqah
(terpercaya) tanpa dasar yang kuat. Seakan-akan Ath-Thahawi
berpandangan bahwa Utsman tidak mungkin melakukan hubungan
intim pada malam itu. Padahal mungkin saja dikatakan bahwa wanita
itu telah lama menderita sakit sementara Utsman sudah sangat
berhajat melakukan hubungan suami-istri. dan ia tidak menyangka
bila wanita itu akan meninggal pada malam tersebut. Di samping itu,
dalam riwayat itu tidak ditemukan keterangan bahwa Utsman
berhubungan dengannya setelah ia meninggal, dan tidak pula saat ia
menghadapi kematian.

Pelajaran vang dapat diambil

1. Diperbolehkan menangis. sebagaimana diterangkan dalam judul
bab.

2. Hendaknya kaum laki-laki yang memasukkan jenazah wanita ke
dalam kuburnya. karena mereka lebih kuat melakukan hal itu
daripada wanita.

3. Mengutamakan orang yang telah lama tidak melakukan
hubungan biologis dalam mengurus jenazah —meski jenazah
wanita— bapak atau suami. Namun dikatakan bahwa Rasulullah
SAW lebih mengutamakan Abu Thalhah. karena hal itu adalah
profesinya. Akan tetapi pernyataan ini kurang tepat. sebab
makna lahiriah konteks hadits menyatakan bahwa Rasulullah
SAW memilih Abu Thalhah karena ia tidak melakukan
hubungan biologis pada malam itu. Lalu sebagian ulama
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mengemukakan alasan schingga orang yang tidak melakukan
hubungan biologis lebih diutamakan dalam mengurus jenazah.
yakni lebih terjamin bahwa syetan tidak akan mengingatkannya
atas apa yang telah dilakukannya malam tadi. Kemudian
discbutkan oleh Ibnu Habib bahwa rahasia schingga Abu
Thalhah lebih dikedepankan untuk masuk ke liang kubur
daripada Utsman adalah. karena Utsman telah berhubungan
intim dengan sebagian budak wanitanya pada malam tersebut,
maka Rasulullah SAW hendak melarangnya masuk ke dalam
kubur istrinya secara halus. Dalam riwayat Hammad disebutkan,
“Utsman tidak masuk ke dalam kibur™.
4. Boleh duduk di tepi kuburan saat pemakaman.

5. Bolehnya menangis setelah kematian seseorang. Ibnu Qudamah
meriwayatkan dalam kitab 4/ Mughni dari Imam Syafi'i bahwa
beliau tidak menyukai hal itu berdasarkan hadits Jabr bin Atik
dalam kitab A/ Muwaththa'. :-fb J&a S .ty \AU (Apabila telah
meninggal, maka janganlah ada [wanita] yang menangisinya).
Maksudnya. janganlah dia menangis dengan suara keras. Dalam
hal ini mungkin dibedakan antara laki-laki dan perempuan.
karena tangisan perempuan dapat menghantarkan mereka
kepada perkara yang terlarang seperti meratapi mayit. akibat
minimnya kesabaran mereka.

6.  Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil bolchnya

duduk di atas kuburan tanpa batasan tertentu. Namun

kesimpulan ini perlu dikaji.

7. Keutamaan Utsman, dimana ia lebih memilih bersikap jujur
meski dalam keadaan yang kurang menguntungkan.

Hadits Ketiga
ol & (anak perempuan Utsman), yaitu Ummu Aban, seperti

yang akan disebutkan melalui riwayat Ayyub.
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PENE RGNt JB L Sl Vs (dan sesungguhnya aku
duduk di antara keduanya... atau ia mengatakan di samping salah
seorang dari keduanya). Keraguan ini berasal dari Ibnu Juraij.
Scmentara dalam riwayat lmam Muslim melalui jalur Ayyub dari Ibnu
Abi Mulaikah. dia berkata. al §jla sl "oy b i G J) Wiy &
Oy 31 81310 S 85758 wle 91 slomd (OLezb [ gied 83y DLt o3 OUf

. Ao

Joat op Dy \:.\3 Nogin 2255 g" J\ _,-J’ 6-7 £ b ok ,_,-v‘ (Aku sedung

duduk di samping Ibnu Umar, dun saat itu kami sedang menunggu
pengurusan  jenazah Ummu  Aban  binti  Utsman  sementara  di
sampingnva ada Amr bin Utsman. Lalu lbnu Abbas datuang dengan
dituntun oleh penuntunnya. Aku melihat ia telah diberitahu tentang
tempat Thnu Umar, maka beliau pun datang dan duduk di sumpingku,
schingga aku berada di antara keduanya. Pada saat itu. tiba-tibu
terdengar suara dari dalam rumah). Dalam riwayat Amr bin Dinar
dari lbnu Abi Mulaikah yang dikutip Al Humaidi disebutkan.
“Wanita-wanita pun menangis”. Maka. jelaslah mengapa Ibnu Umar
mengucapkan perkataan itu kepada Amr bin Utsman. Nampaknya
tempat di mana lbnu Abbas duduk lebih sesuai baginya daripada
duduk di samping Ibnu Umar. Atau ia lebih memilih untuk tidak
memindahkan Ibnu Abi Mulaikah. lalu ia duduk di tempatnya.

ok el Wb (ketika Umar ditimpa  musibah), yakni

pembunuhan. Ayyub menyebutkan dalam riwayatnya bahwa peristiwa

P

itu terjadi setelah pelaksanaan haji, el Of é & (..! G Gld
(Ketika kami kembali. tidak lama kemudian Umar pun tertimpa
musibah). Sementara dalam riwayat Amr bin Dinar disebutkan, <ok &3

&b OF (Tidak lama kemudian beliau ditikam),

E N Y Sae. A - . ar o Ty=

YNGR WY 2 A o J8 (Ibnu Abbas berkata.
“Ketika Umar meninggal dunia.”) Keterangan ini dinyatakan secara

tegas dalam hadits Aisyah RA yang diriwayatkan Ibnu Abbas dari
beliau (Aisyah). Riwayat Muslim memberi asumsi bahwa ini
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merupakan riwayat Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah. Peristiwa itu
berlangsung  setelah wafatnya /\lsyah RA. berdasarkan pernyataan
dalam hadits yang berbunyi: a.bU o:,b Ja\.f— o sbxd (Maka Ibnu Abbas

datang sambil dituntun oleh penuntunnya). Sementara Ibnu Abbas
mengalami kebutaan pada akhir usianya.

Kesimpulan bahwa riwayat ini tidak diterima oleh Ibnu Abi
Mulaikah dari Aisyah didukung oleh keterangan yang disebutkan
Imam Muslim di bagian akhir kisah ini, “lbnu Abi Mulaikah berkata.
"Al Qasim bin Muhammad telah menceritakan kepadaku. dia berkata.
bahwa ketika perkataan I[bnu Umar sampai kepada Aisyah. beliau
berkata. ‘Sesungguhnya kalian menceritakan kepadaku pembicaraan
dari orang-orang yang tidak berdusta dan tidak pula didustakan.
Akan tetapi pendengaran bisa saja mengalumi kesaluhan®.” Hal ini
menunjukkan bahwa Ibnu Umar telah berulang kali menceritakan
hadits tersebut. Pada hadits sesudahnya akan diterangkan bahwa Ibnu
Umar menceritakan pula hadits itu pada saat meninggalnya Rafi’ bin
Khudaij.

PETY re. A . - . 25, Ty .
My Ao g A 2 e o U8 (Pada saat ity Ibnu Abbas
berkata), yakni ketika selesai menuturkan hadits dari Aisyah RA.
P S S T
(S Seal 2y &y (Dan Allah yang menjadikan seseorang
tertawa dan menangis). yakni sesungguhnya hal itu tidak berada
dalam pengaturan manusia. Lalu bagaimana ia diadzab karenanya,
terlebih lagi orang yang telah mati. Ad-Dawudi berkata, “Maknanya
Allah SWT telah membolehkan tangisan yang baik [tidak seperti yang
disebutkan] dimana Dia tidak menyiksa seseorang karena tangisan
seperti itu.” Sedangkan Ath-Thaibi berkata, “Ibnu Abbas bermaksud
mengukuhkan pandangan Aisyah RA. yakni manusia yang menangis

dan tertawa, semuanya dari Allah SWT dan tidak ada kekuasaan bagi
manusia atas hal itu.”

? te. AL L L4 e Tea . .
e Legee A &’ 3 8 o Q8 G (Ibnu Umar tidak mengatakan

sesuatu). Ath-Thaibi dan ulama lainnya berkata. “Ibnu Umar dapat
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menerima hujjah yang dikemukakan olch Ibnu Abbas, olch karena it
beliau diam dan tunduk pada hujjah tersebut.” Namun Ibnu Al
Manayyar berkata, “Sikap diam Ibnu Umar tidak menunjukkan bahwa
dia telah tunduk pada hujjah Ibnu Abbas, bahkan mungkin saja beliau
tidak suka berdebat pada kesempatan seperti itu.” Scdangkan Al
Qurthubi berkata, “Sikap diam Ibnu Umar bukan karcna keraguan.
sebab ia mengetahui bahwa hadits yang dikemukakannya berasal dari
Nabi SAW. Namun beliau diam karena menganggap bahwa hadits
tersebut memiliki penafsiran lain. sementara penafsiran tersebut belum
begitu jelas menurutnya. Mungkin pula Ibnu Umar memahami ayat
tersebut sebagai keterangan vang mendukung riwayatnya. karena
Allah SWT tidak akan menyiksa seseorang yang tidak berdosa, maka
tangisan orang yang hidup merupakan tanda dosa si mayit. Pendapat
ini diisyaratkan oleh Al Karmani.”

Hadits Keempat

» W (sesungguhnva beliau melewati). Demikian dinukil
melalui riwayat Malik secara ringkas. Adapun yang tercantum dalam
kitab Al Muwaththa”, Disebutkan kepada Aisyah bahwa Abdullah bin
Umar berkata. ‘Sesungguhnya mayit diadzab dengun sebab tangisan
orang yang hidup kepadanya'. Aisyah berkata, “Semogua Allah
mengampuni Abu Abdurrahman, ketahuilah ia tidak berdusta, akan
tetapi ia lupa atau keliru. hanya saja beliau SAW melewati....”
Demikian pula yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. Abu Awanah
meriwayatkan dari Sufyan. dari Abdullah bin Abi Bakr. sama seperti
itu, hanya saja beliau menambahkan: ¥ :eg} J8 20ty St W %8 o3 of
e SIS e e i L o e [ 1 56 e 1
RN @ Lx'y @ W3 e (Ketika Rafi” [bin Khudaij] meninggal
Ibnu Umar berkata kepada mereka (keluarganya), “Janganlah kalian
menangisinya, karena tangisan orang yang hidup atas mayit
merupakan adzab bagi mayit.” Amrah berkata. * Aku bertanya kepada
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Aisvah tentang  hal itu,  maka  belian  berkata,  Semaoga Allah
merahmatinya,  hanyva  saja beliau melewati...” ), lalu discbutkan
hadits seperti di atas.

Hadits Kelima
s . i 2ot e e T se. AL PR I [P . .
0B 1y 1 sk e R A8 A 2 b el W (ketika Umar
ditimpa musibah. maka Shuhaib  berkata, “Wahai saudaraku! ™).
Imam Muslim meriwayatkannya lebih lengkap melalui jalur Abdul
Malik bin Umair dari Abu Burdah. dan di dalamnya terdapat
perkataan Umar. é—» 2N (Karena apa engkau menangis?).

z .y Y LAY S . .
) 80 Qdad Soddv O (sesungauhnva mavit diadzab karena

tangisan orang yang hidup). Secara lahiriah latazh 4/ Hayvu (orang
vang hidup) di sini adalah lawan dari kata 4/ Mayvir (orang yang
mati). Namun ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah kabilah.
vakni mayit diadzab karena tangisan orang hidup [kabilahnya].
Dengan demikian sesuai dengan latazh vang terdapat pada riwayat
lain,  aldl 5% (Dengan sebab tangisan keluarganya). Sementara

dalam riwavat Imam Muslim vang telah disebutkan, Gudas k& SG oo

(Barangsiapa menangisinya, maka ia akan diadzab). Lafazh riwayat
ini memiliki cakupan yang lebih luas.

Di sini menunjukkan bahwa hukum tersebut tidak khusus bagi
orang kafir, dan Shuhaib adalah salah seorang yang mendengar hadits
tersebut dari Nabi SAW. namun seakan-akan ia lupa hingga
diingatkan kembali oleh Umar. Akan tetapi Abdul Malik bin Umair
menambahkan dari Abu Burdah, &l :Ju indb o5 el S5 &S

3}%—3‘ at) s o ) S &5 (Maka aku menyebutkan hal itu kepada

Musa bin Thalhah, dun beliau berkata. “Aisyah biasa mengatakan,
‘Sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang Yahudi' ). Hadits ini
diriwayatkan oleh Imam Muslim.
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Ibnu Al Manayyar berkata. “Umar mengingkari Shuhaib yang
menangis  dengan suara keras  dengan  mengucapkan - Wahai
saudaraku™. Dari sini Umar memahami bahwa sikap Shuhaib vang
mengeraskan suara schelum Umar meninggal akan tetap dilakukannya
hingga setelah  kematiannya.  Olch  scbab  itu. Umar  scgera
mengingkarinya.” lbnu Baththal berkata. “Apabila dikatakan,
mengapa Umar melarang Shuhaib menangis sementara beliau tidak
melarang Kkaum wanita Bani Mughirah menangisi kematian Khalid
(seperti akan disebutkan pada bab berikut)?” Maka jawabannya.
“Beliau merasa khawatir bahwa sikap Shuhaib yang mengeraskan
suaranya termasuk dalam perkara yang dilarang. Oleh sebab itu.

fwly ol o -
beliau mengatakan sehubungan dengan kisah Khalid. & S oL

w0,

& (Selama  tidak  menaburkan  tanah  di - atas kepala  atan

mengeraskan suara).”

33. Ratapan yang Makruh Terhadap Mayit

¥ ; s 5. & 3. s 1.0 7 0L
CL' v LA LA...l.ud 3 55L“v" 1.9.) s 4»\ \5'.0) j“'; JL’J}
S 05 L g P
“'M&U\)cw\.}\yu\“ ;LAJ\ aals) )\

Umar RA berkata, “Biarkanlah wanita-wanita itu menangisi
Abu Sulaiman, selama tidak ada naqa ™ atau laglagah™. Naga® adalah
tanah di atas kepala. sedangkan laglagah adalah suara [keras].

A ® - Y v
chi.:o':}ﬂ\w.\juax\ '|3M\&w),¢&£«,ﬁ
gl,cu.,\f .Ac.ip-\bﬁ.&yu }LUA{JQJ)EQ}L}Q;
.. sooo 8,07 e ..
J)m(..l.w A.‘l;d.)\dw‘;.“ U\J@M\M\

3./ s R - -/ 5 4 - D' e -
JALE o Lo.) s.)u\.ﬁi e = v
- [y . T [
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1291. Dari Ali bin Rabi’ah, dari Mughirah RA_ dia berkata,
~“Aku mendengar Nabi SAW bersabda. “Sesungguhnya dusta atas
nama aku tidaklah seperti dusta atas nama seseorang (selain akuy).
Barangsiapa  berdusta  atas  nama  aku  dengan  sengaja,  maka
hendaklah i« menyiapkan  tempat  duduknya  di - neraka’. Aku
mendengar Nabi SAW bersabda, *Barangsiapa diratapi. niscaya dia
diad=ab dengan sebab ratapan it

P .
. 2o £ o o -4 -

Jb;l;}wa»\g..o;.l\ .&W«NJ&)M\V&}A& SR

2o 4 -

JJ{EGL&:—\'\L}:«;U wmuaqu:i;:,_.d\

i\(

N

P

& -}/ ’ o
;.L<...: u./,, ‘\ w ,.9;.3\ ‘Lj aJL., L;.L>-J~..ML; ;.:)’)

-~ Zz

1292. Dari Ibnu Umar. dari bapaknya RA. dari Nabi SAW.
beliau bersabda. “Mayit diadzab di kuburnya karena uapa yang
diratapi padanya.” Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abdul A’la.
Yazid bin Zurai’ telah menceritakan kepada kami. Sa’id telah
menceritakan kepada kami, Qatadah telah menceritakan kepada kami.
Adam meriwayatkan dari Syu’bah, “Mayit diadzab dengan sebab
tangisan orang yang hidup kepadanya.”

Keterangan Hadits:

(Ratapan yang makruh terhadap mayit). lbnu Al Manayyar
berkata, “Maksud kalimat ini adalah; tangisan yang dilarang adalah
meratap. karena maksud makruh di sini adalah makruh yang
berindikasi haram berdasarkan ancaman atas perbuatan ini.” Namun
ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah makruhnya sebagian
ratapan. Kemungkinan terakhir ini telah disinyalir oleh Ibnu Murabith
dan ulama lainnya.
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Ibnu Qudamah menukil riwayat dari Imam  Ahmad  bahwa
scbagian ratapan tidaklah makruh. Namun pernyataan ini perlu
dicermati Iebih fanjut. dan scakan-akan beliau mendasari hal itu
dengan sikap Nabi SAW vyang tidak melarang bibi Jabir™ ketika
meratapinya.  dimana hal ini menunjukkan bahwa ratapan yang
terlarang adalah ratapan yang disertai menampar-nampar pipi atau
menyobek-nyobek baju. Akan tetapi hal ini kurang tepat. karcna
sesungguhnya Rasulullah SAW melarang meratapi mayit setelah
kejadian tersebut. dimana hal itu terjadi pada waktu perang Uhud.
Sedangkan beliau SAW telah bersabda pada saat itu. “dkun tetapi
Hamzah tiduk ada yang menangisinya.” Setelah itu. beliau SAW
melarang meratapi mayit serta mengancam orang vang melakukannya.
Hal ini sangat jelas dalam riwavat vang dikutip oleh Imam Ahmad dan
Ibnu Majah. serta di-shahih-kan oleh Al Hakim 1mlalu1 mlul Usamah
bin Zaid dari Nafi'. dari Ibnu Umar. 5 ,.Lq w & J.a 4»\ J}..») ol

;L..”w a.;fwva)pﬂ Jw.w" ;,a\S.u &wv\w;w

B ey vwgﬂjwu\ym_j,a,mua,w\,&)w\

Z 2o 3

?J‘-'“ Bl e Sw Y5 d_ln_J.e Ry o (Bulwasanya Rasulullah

SAW meleveati kuum wanita bani Abdul Asyhal. mereka menangisi
orang-orang yang terbunuh dari kaum mereka pada perang Uhud,
maka beliai SAN bersabda, ~Akan tetapi Hamzah tidak ada yang
menangisinva. " Maka datanglah wanita-wanita Anshar menangisi
Hamzah. Lalu Rusulullah SAW bangun dan bersabda, —Celakalah
kalian, kalian belum berubah. Perintahkanlah kepada mereka agar
berubah, dun janganluh kalian menangisi orang yang meninggal
setelah hari ini.”™). Hadits ini didukung pula oleh riwayat vang dikutip
oleh Abdurrazzaq melalui jalur [krimah dengan sanad mursal. namun
para perawinya tergolong tsigah (terpercaya).

13 Maksudnya ketika meratapi saudara laki-takinya yang bernama Abdullah bin Amr bin Haram, bapak

dari Jabir RA

160 — FATHUL BAARI



1 0Gills ol o S a5 AR A o)y eb J8) (dan Umar
berkata, " Biarkanlah wanita-wanita itu menangisi Abu Sulauiman...”
dan seterusnya). Atsar ini telah discbutkan dengan sanad maushul
(bersambung) oleh Imam Bukhari di dalam kitabnya, At-Tarikh Al
Ausath, melalui jalur Al A’masy dari Syaqiq. Dia berkata. ~“Ketika
Khalid bin Walid meninggal dunia, maka berkumpullah wanita-wanita
bani Mughirah —yakni Ibnu Abdullah bin Amr bin Makhzum- dan
mereka adalah anak-anak perempuan paman Khalid bin Walid bin
Mughirah, merecka menangisinya. Maka dikatakan kepada Umar,
*Kirimlah utusan kepada mereka, karena sesungguhnya mereka...."
Lalu disebutkan seperti di atas.” Riwayat ini dinukil pula oleh Ibnu
Sa“ad dari Waki’. serta sejumlah perawi dari Al A’masy.

aald )‘ '@a e P“ W (selama tidak ada naga’ atau laglagah).

Menurut Imam Bukhari naga’ adalah tanah. yakni tanah vang
diletakkan di atas kepala. Sedangkan luqglaqah adalah suara. yakni
suara vang keras. Al Farra® juga berpendapat demikian.

Adapun penafsiran laglagah telah disepakati oleh ulama, seperti
dikatakan oleh Abu Ubaid dalam kitab Gharibul Hadits. Sedangkan
Nuaya . telah diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dari Husyaim dari
Mughirah dari Ibrahim. ia berkata, “Naqgu' adalah menyobek baju.”
Pendapat seperti ini dikatakan pula oleh Waki’. sebagaimana
diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad darinya. Sementara Al Kisa'i
mengatakan bahwa makna naga’ adalah membuat makanan untuk
orang yang melayat. Seakan-akan beliau mengira bahwa lafazh ini
berasal dari kata “Nagi 'ah”™ yang bermakna perjamuan di rumah duka.
Menurut pendapat yang masyhur bahwa “Nagi’ah™ adalah nama
makanan bagi orang yang kembali dari melakukan perjalanan jauh,
seperti akan dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang jihad.
Namun Abu Ubaid telah mengingkari perkataan Al Kisa'i, dimana ia
berkata. “Pendapat mayoritas ulama adalah mengeraskan suara. yakni
mengeraskan suara tangisan.”
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Scbagian ulama mengatakan bahwa naga ™ adalah meletakkan
tanah di atas kepala, karena kata naga " bermakna debu. Ada pula yang
mengatakan bahwa maknanya adalah menyobek baju. ini adalah
pendapat Syamr. Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah
suara tamparan di pipi, seperti dikutip oleh Al Azhari.

Al Ismaili berkata sebagai sanggahan atas pendapat Imam
Bukhari. “Naga™ —demi Allah— adalah debu, tetapi makna naga” di
tempat ini adalah suara vang keras. sedangkan luglagah adalah suara
berulang-ulang yang berasal dari orang yang meratap.™

Akan tetapi tidak mengapa bila dipahami dalam konteks kedua
makna itu. setelah ditafsirkan dengan meletakkan tanah di atas kepala.
karena itu adalah perbuatan orang-orang yang tertimpa musibah.
Bahkan Ibnu Al Atsir berkata, “Pendapat vang paling tepat adalah
meletakkan  tanah di  atas  kepala. Adapun mereka vang
menafsirkannya dengan suara. berarti maknanya sama dengan
laglagah. Naka. memahami kedua lafazh itu dalam konteks makna
yang berbeda jauh lebih baik daripada memahami keduanya dalam
satu makna.” Tapi pendapat ini dapat dijawab bahwa antara keduanya
terdapat perbedaan seperti yang dijelaskan. maka tidaklah mengapa
bila ditafsirkan demikian.

Catatan

Khalid bin Walid wafat di negeri Syam pada tahun 21 H.

Aa-a) oo ;,1& oF (diriwayatkan dari Ali bin Rabi ah), yaitu Ali bin
Rabr’ah Al Asadi. Riwayatnya dalam Shahih Bukhari hanya hadits ini.
Semua sanud hadits ini adalah ulama Kufah. Lalu dalam riwayat
Imam Muslim dinyatakan dengan tegas bahwa Sa’id telah mendengar
riwayat ini dari Ali bin Rabi’ah. Adapun Mughirah adalah Mughirah
bin Syu'bah. Sementara Imam Muslim telah menukil melalui jalur lain
dari Sa’id bin Ubaid, dimana pada jalurnya terdapat Ali bin Rabi’ah,
dia berkata. “*Aku datang ke masjid sedangkan Mughirah saat itu
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scbagat pemimpin Kufah. Maka ia berkata. *Aku mendengar...”, lalu
discbutkan seperti hadits di bab ini.”

Kemudian Imam Muslim menukil pula melalui jalur Waki® dari
Sa’id bin Ubaid dan Muhammad bin Qais Al Asadi, keduanyd
menukil dari Ali bin Rabiah. dia berkata, ;..af o 419; u,ﬂb c.a o J,\

(Orang yang pertuma kali diratapi di negeri Kufah adalah Qarazhah
bin Ka'ub). Sedangkan dalam riwayat Imam Tirmidzi disebutkan, <t

M\deow|gwwyw§w4¥}§ :)\i;)\-djf\l\w:}‘?’)
eﬁh.»‘j‘ e ul J\.g b Ju J) e «5" , A desd (Seorang laki-laki dari

kalangan Anshar  vang biasa dipanggil Qarazhah bin  Ka'ab
meninggal dunia, lalu ia pun diratapi. Maka Mughirah datang dan
naik ke atas mimbar, lalu memuji serta menyanjung Allah SWT,
kemudian berkata. = Apa urusan ratapan dalam Islam. ).

Adapun Qarazhah yang disebutkan pada riwayat-riwayat tadi
adalah Qarazhah bin Ka’ab Al Anshari berasal. ia dari suku Khazraj.
dia salah seorang yang diutus oleh Umar bin Khaththab ke Kufah
untuk mengajarkan manusia tentang agama Allah SWT. Kota Ray
ditaklukkan di bawah kepemimpinannya. kemudian ia diangkat
sebagal pemimpin Kufah oleh Ali bin Abi Thalib. Lalu Ibnu Sa'ad
serta ulama lainnya menyatakan bahwa beliau meninggal pada masa
pemerintahan Ali bin Abi Thalib, namun ini merupakan perkataan
lemah berdasarkan riwayat yang tercantum dalam Shahih Muslim
bahwa kematiannya adalah pada saat Mughirah bin Syu’bah
memegang pucuk pemerintahan di  wilayah Kufah. Sedangkan
pemerintahan Mughirah di Kufah adalah atas perintah Muawiyah bin
Abi Sufyan dari tahun 41-50 H.

i o QISS }9 s O (sesungguhnya berdusta atas nama
aku tidaklah sama dengan berdusta atas nama seseorang) yakni
selainku. Maknanya. sesungguhnya berdusta atas nama orang lain

telah menjadi kebiasaan dan dianggap sebagai perkara lumrah.
Sementara berdusta dengan mengatasnamakan aku [Nabi SAW)]
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tidaklah semudah itu. schingga dosa vang diakibatkannya sangatlah
besar.

Penctapan adanya ancaman terscbut bagi sescorang  yang
berdusta atas nama beliau SAW. tidak berarti bahwa berdusta atas
nama selain beliau SAW diperbolehkan. Bahkan berdusta atas nama
selain beliau SAW juga dilarang berdasarkan dalil yang lain. Hanya
saja perbedaan keduanva adalah bahwa berdusta atas nama Nabi
SAW. pelakunya diancam dengan neraka, berbeda dengan berdusta
atas nama selain beliau SAW. ‘

s o a3l JU) (Adum berkata dari Syu’bah). yakni melalui
sanad vang telah disebutkan di permulaan hadits. akan tetapi tanpa
lafazh yang tercantum pada matan (materi hadits). yakni
perkataannya. “Diadzab dengan sebab 1angisan orang hidup”. Adam

telah menvendiri dalam menukil lafazh ini. Imam Ahmad
meriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far. Ghundar. Yahya bin Sa’id

bin Al Qaththan dan Hajjaj bin Muhammad. semuanya menukil dari ‘
Syu'bah, sama seperti riwayat pertama. Demikian pula yang dinukil-

oleh Imam Muslim dari Muhammad bin Basysyar. dari Muhammad
bin Ja’far. Abu Awanah meriwayatkan melalui jalur Abu An-Nadhr.
Abd Shamad bin Abdul Warits, Abu Zaid Al Harawi dan Aswad bin
Amir. Semuanya menukil dari Sa’id, sama seperti itu.

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang mendahulukan
suatu pernyataan yang melegitimasi kebenaran pembicara atas apa
yang akan diucapkannva. Karena sebelum Mughirah menceritakan
hadits tentang haramnya meratapi mayit, beliau terlebih dahulu
mengemukakan hadits bahwa berdusta atas nama Rasulullah SAW
lebih keras ancamannya daripada berdusta atas nama selain beliau
SAW. Di sini beliau mengisyaratkan bahwa ancaman tersebut
menyebabkan dirinya tidak berani mengatakan sesuatu atas nama
Rasulullah SAW, padahal beliau SAW tidak pernah mengucapkannya.

164 — FATHUL BAARI



34. Bab
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1293. Dari ibnu Al Munkadir. dia berkata: Aku mendengar Jabir
bin Abdullah RA berkata, “Didatangkan bapakku pada peristiwa
Uhud. dimana anggota badannya telah dipotong hingga diletakkan di
hadapan Rasulullah SAW. sementara ia telah dibungkus dengan satu
pakaian. Aku pun pergi hendak menyingkapnya, namun kaumku
melarangku. Kemudian aku pergi hendak menyingkapnya namun
kaumku melarangku. Lalu Rasulullah SAW memerintahkan untuk
diangkat, dan beliau SAW mendengar suara wanita meratap. maka
beliau bertanva, *Apakah ini?” Mereka mengatakan, ‘Anak perempuan
Amr atau saudara perempuan Amr’. Beliau bertanya lagi. ‘Mengapa
ia menangis? Atau “Jangan engkau menangis. malaikal tetap saju
senantiusa menaunginya dengan sayap-sayap mereka hingga ia
diangkat’.”

Keterangan Hadits:

(Bab) Demikian yang tercantum dalam riwayat Al Ashili,
namun lafazh ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan
Karimah. Apabila didasarkan pada versi riwayat Al Ashili, maka bab
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ini berfungsi sebagai pemisah antara bab sebelumnya dan sesudahnya.
Scdangkan bila ditinjau berdasarkan kedua versi riwayat sckaligus.
maka hadits ini harus memiliki keterkaitan dengan bab sebelumnya,
dan hal ini telah diterangkan di bagian awal bab terdahulu.

& J—i XY (telah dipotong). Apabila dikatakan “Mutsila bil qatiil ",

maksudnya orang yang dibunuh itu telah dipotong hidungnya. atau
telinga, atau kemaluan, atau sesuatu daripada anggota badannya.
T )

g CF Y g eb &G (anak perempuan Amr atau saudara
perempuan Amr). Keraguan ini berasal dari Sufyan (salah seorang
perawi hadits ini). Yang benar adalah anak perempuan Amr. yakni
Fathimah binti Amr. Adapun riwayat yang mencantumkan keterangan
vang benar ini telah disebutkan melalui riwayat Syu'bah dari Ibnu Al
Munkadlr di bagian awal pembahasan tentang Jana iz dengan lafazh,

M.b\s g.o.& ~.~A~\3 (Mdaka bibiku, Fathimah, mulai menangis).

Sementara tercantum dalam kitab A/ [klil oleh Al Hakim bahwa
namanya adalah Hindun binti Amr. Ada kemungkinan ia memiliki dua
nama, atau salah satunya adalah namanya sedangkan yang lain adalah
gelarnya. Atau kemungkinan pula keduanya hadir di tempat itu.

é—a Y )\ “é.a ?‘U :Ju (beliau bertanya, “Mengapa ia
menangis? " Atau, “Janganlah engkau menangis.”). Demikian yang
terdapat dalam riwayat ini, yakni dalam bentuk pertanyaan untuk
orang ketiga tunggal. Adapun lafazh. “Arau janganlah menangis”
merupakan keraguan dari perawi, yakni ragu dalam menentukan
apakah kalimat tersebut adalah pertanyaan atau larangan. Akan tetapi
telah disebutkan di bagian awal pembahasan tentang .Jana ‘iz (jenazah)
melalui riwayvat Syu’bah. é—a Y ;{.a (Engkau menangis atau tidak
menungis).

Ringkasnya, orang yang memiliki kedudukan mulia, yang
dinaungi para malaikat dengan sayap-sayap mereka tidak pantas
ditangisi, bahkan seharusnya seseorang bergembira atas apa yang
telah didapatkan oleh orang itu.
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35. Tidak Termasuk Golongan Kami Orang yang Menyobek Baju
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1294. Dari Abdullah RA. dia berkata. “Nabi SAW bersabda.
*Tidak termasuk  golongan  kami  orang yang menampar  pipi,
menvobek bhaju dan mencaci maki dirinya [dengan kata-kata kotor|
sehagaimana kaum jahilivah® .

Kcterangan Hadits:

(Bub tidak termasuk  golongan kami orang yang menvobek
baju). Tbnu Al Mananyyar berkata. “Pada judul bab. Imam Bukhari
hanva menyebutkan sebagian kandungan hadits. Hal itu untuk
mensinyalir bahwa tiap-tiap perkara yang disebutkan dalam hadits
tersebut adalah dilarang, dan bukan hanya dilarang apabila dilakukan
keseluruhannya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan. “Hal ini didukung oleh
riwayat Imam Muslim dengan lafazh. “Atau menyobek baju. atau
menveru..." dan seterusnya.”

Gs o (tidak termasuk golongan kami), yakni tidak termasuk di

antara pengikut Sunnah atau jalan kami. Hal ini tidak dimaksudkan
mengeluarkannya dari agama. Adapun faidah diungkapkannya dengan
lafazh tersebut adalah untuk menekankan dilarangnya perbuatan
seperti itu.

Ibnu Al  Mananyyar mengatakan. “Penakwilan pertama
berkonsekuensi bahwa khabar (berita) itu berkenaan dengan sesuatu
yang nyata. padahal masalah syara® harus dihindarkan dari makna
seperti itu. Pemahaman yang lebih baik bahwa yang dimaksud adalah.
orang yang melakukan hal itu telah melewati batas, dan tidak boleh
berkumpul dengan jamaah yang konsisten menjalankan Sunnah. Hal
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itu scbagai sanksi peringatan baginya, karena ia telah melakukan
perilaku jahiliyah yang dianggap buruk ofch agama Islam.”

Sufyan tidak menyukai terlibat lebih jauh dalam menakwilkan
hadits ini. Menurutnya. sebaiknya seseorang menahan diri untuk tidak
melakukan hal itu, agar ia dapat menjaga din dan mampu melarang
perbuatan itu.

Pendapat lain mengatakan, bahwa makna yang dimaksud adalah
ia tidak berada di atas agama kami, yakni ia telah keluar dari salah
satu cabang agama. meski dasar-dasar agama masih menyertainya.
Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Al Arabi.

Menurut saya. penafian tersebut berarti “pelepasan diri”
sebagaimana vang akan dlscbutl\an pada hadits Abu Musa Al Asy ari
setelah satu bab. P“L"J ik @ 3.» J.J\ & &,' (Nubi SAW berlepas diri

clurmya). Makna dasar kata bara 'ah ( bcrlepds diri) adalah berpisah
dari sesuatu. Seakan-akan beliau SAW mengancam orang seperti itu.
misalnya dengan tidak memasukkannya dalam svafaat beliau SAW.

Al Muhallab berkata. “Sabda beliau SAW *Aku berlepas diri’,
yakni dari pelaku perbuatan tersebut saat berlangsungnya perbuatan
itu, dan bukan berarti orang itu keluar dari agama Islam.”

Saya (lbnu Hajar) katakan, bahwa hal itu menunjukkan
haramnya menyobek baju dan selainnya, karena perbuatan itu
menandakan tidak adanya keridhaan terhadap ketetapan Allah SWT.
Apabila ada penegasan bahwa perbuatan tersebut halal padahal ia
mengetahui bahwa hal itu haram, atau murka atas apa vang
menimpanya. maka penafian dalam hadits di atas dapat dipahami
dalam konteks keluar dari agama Islam.

3)14‘3\ ..U (menampar pipi). Nabi SAW menyebutkan “pipi”™,

karena pada umumnya orang yang sedang meratap ia memukuli
pipinya. tetapi memukuli bagian badan yang lain juga memiliki
hukum yang sama.
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Cedl 33 (dun menyobek baju). Latazh juyub adalah bentuk
jamak daripada kata jaib, yaitu lubang baju untuk memasukkan
kepala. Adapun maksud menyobeknya adalah membukanya. dan int
menandakan kemarahan atau kemurkaan.

Lot @l &3 (dun mencaci-maki dirinya [dengan kata-kata
kotor] As'e/ms:aimanu kaum jahiliyah). Dalam riwayat Imam Muslim

disebutkan, 4.1»\::.3‘ J.a\ ‘5,9.\; Y (Dan mencaci-maki - dirinya

[dengan kalu-kulu kotor] sebagaimana ahli /Llhl/l}tlh) yakni berupa
ratapan dan sepertinya. Termasuk pula nudbah' seperti perkataan

mercka. “Wahai yang perkasa...”. serta permohonan kecelakaan dan
kebinasaan sebagaimana yang akan disebutkan setelah tiga bab
kemudian.

36. Sanjungan Nabi SAW Terhadap Sa’ad bin Khaulah
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" Nudbah adalah menyesalkan terjadinya sesuatu,
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1295. Dari Amir bin Sa’ad bin Abi Waqqash. dari bapaknya RA,
dia berkata, “Nabi SAW datang menjengukku pada tahun pelaksanaan
haji Wada'. karena sakit parah yang menimpaku. Aku berkata,
"Sesungguhnya sakit yang menimpaku semakin parah, sedang aku
seorang hartawan; dan tidak ada yang mewarisiku kecuali satu orang
anak perempuanku. maka apakah aku (boleh) bersedekah dua pertiga
hartaku?” Beliau SAW bersabda. *Tidak’. Aku berkata. *Separuhnya?”
Beliau SAW bersabda. “Tidak™. Kemudian beliau SAW  bersabda,
‘Sepertiga,  dan  sepertiga  itu  cukup  besar  (atau  bunyak).
Sesungguhnmva engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan
kaya lebih  baik daripada engkau meninggalkan mercka (dalam
keadaan) miskin  (dan)  meminta  bantuan  orang lain.  Dan
sesungguhmva tidaklah engkau menginfakkan natkah yang engkau
mengharapkan dengannva wajah Allah melainkan engkau akan diberi
pahala karenanya, hingga apa (makanan) yang engkau berikan pada
mulut istrinng. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah aku masih
panjang umur setelah sahabatku?” Beliau SAW bersabda,
‘Sesungguhnya tidaklah engkau panjang umur. lalu  engkau
mengerjakan amal shalih melainkan derajatmu akan  bertambah
karenanya. Kemudian mudah-mudahan engkau diberi umur panjang
hingga orang-orang mengambil manfaat darimu dan sebagian yang
lain  mendapatkan mudharat  karenamu. Ya Allah.  teruskanlah
[sempurnakan] hijrahnya sahabat-sahabatku, dan janganlah Engkau
mengembalikan mereka ke belakang. Akan tetapi yang miskin Sa'ad
bin Khaulah. Rasululluh SAW menyayangkannya, ia telah meninggal
di Makkah®.”
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Kceterangan Hadits:

(Bub sanjungan Nabi SAW terhadap Su'ad  bin Khaulah).
Makna ritsaa” adalah memuji dan menyebut-nyebut kebaikan mayit.
Makna ini bukanlah makna yang dimaksud dalam hadits saat perawi
mengatakan. “Rasululluh SAW menyayanginya™.

Oleh karena itu. Al Ismaili mengkritik judul bab ini dengan
mengatakan, “Sesungguhnya hadits yang disebutkan pada bab ini
tidak berbicara tentang sanjungan terhadap mayit, tetapi hanya
ungkapan perasaan duka. Dikatakan ‘Rafsaituhu’ apabila aku
memujinya setelah kematiannya. dan ‘rafsaitu lahu' apabila aku
merasa sedih karena kematiannya.™

Namun ada kemungkinan bahwa Imam Bukhari memaksudkan
makna ritsaa” sebagaimana vang dikatakan Al Ismaili. Seakan-akan
Imam Bukhari mengatakan bahwa apa vang dilakukan Nabi SAW
merupakan ungkapan rasa sedih dan duka yang diperbolehkan. dan ini
tidak bertentangan dengan larangan beliau SAW untuk menyanjung-
nyanjung mayit. karena rifsaa’ yang terlarang adalah menyebutkan
sifat-sifat mayit yang dapat membangkitkan rasa sedih dan menambah
kepedihan. Inilah maksud ritsaa” yang ada dalam riwayat Imam
Ahmad dan Ibnu Majah serta di-shahih-kan oleh Al Hakim dari hadits
Abdullah bin Abi Aufa’. Dia berkata, % ,-L-'; 4-19 @ J—P dl‘ ..3-—'} o

3t ,J\ (Rasulullah SAW melarang ratap tangis kesedihan [terhadap

mawt] ) Hadits ini dikutip pula oleh Ibnu Abi Syaibah dengan lafazh,
S'o o Ve (Rasulullah melarang kami untuk meratapi dan menyebut-

nvebut kebaikan mayit). Keduanya merupakan ungkapan rasa duka
dan sedih.

Dari sini diperoleh kesesuaian dimasukkannya bab ini di antara
bab-bab yang berkaitan dengan keadaan orang yang menghadiri
pengurusan jenazah.

o of (ia meninggal). Maksudnya, Sa’ad bin Khaulah adalah

salah seorang yang berhijrah dari Makkah ke Madinah. sementara
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mereka yang telah melakukan hijrah tidak suka berdomisili di negeri
yang mercka tinggalkan. meski mercka sangat mencintai negeri itu.
Oleh karcna itu, maka Sa’ad bin Abi Wagqash merasa khawatir akan
meninggal di Makkah. Lalu Rasulullah SAW merasa berduka karena
Sa’ad bin Khaulah telah meninggal di sana.

Abu Daud Ath-Thayalisi menerangkan dalam riwayatnya dari
Jalur Ibrahim bin Sa’ad dart Az-Zuhri. bahwa yang mengucapkan
kalimat. “Rausulullah SAW menvayangkannya™ adalah Az-Zuhri. Hal
ini didukung oleh keterangan bahwa Hasyim bin Hasyim dan Sa’ad
bin Ibrahim telah meriwayatkan hadits ini dari Amir bin Sa’ad tanpa
menyebut kalimat tersebut. Demikian pula halnya pada riwayat
Aisyah binti Sa’ad dari bapaknya. seperti akan disebutkan pada kitab
Al Washava (wasiat) disertai pembahasan lanjutan bagi hadits ini dan
penjelasan tentang perbedaan pendapat dalam menentukan nama anak
perempuan Sa’ad.

37. Keterangan tentang Larangan Mencukur Rambut Saat
Tertimpa Musibah
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1296. Dari Abu Burdah bin Abu Musa RA, dia berkata. “Abu
Musa menderita sakit parah hingga ia pingsan, dan kepalanya berada
di atas paha salah seorang istrinya. dan ia tidak mampu menolak
(perkataan) istrinya sedikitpun. Ketika sadar, ia berkata, *Aku berlepas
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diri dari orang-orang- yang Rasulullah SAW berlepas diri darinya.
Scsungguhnya Rasulullah SAW berlepas diri dari Shaliqah. Haligah
dan Svagqah™ ™

Keterangan Hadits:

adal Bl e & (di atas paha salah seorang istrinya). Imam
Muslim memberi tambahan. “Lalu wanita itu berteriak”. Lalu beliau
meriwayatkan pula melalui jalur lain dari Abu Shakhrah dari Abu
Burdah dan selainnya. “Mereka berkata, ‘Aku Musa jatuh pingsan’.
Maka datanglah istrinya —Ummu Abdullah— seraya berteriak
histeris.” (Al Hadits). Disebutkan pula dalam riwayat An-Nasa'i
melalui Yazid bin Aus dari Ummu Abdullah —istri Abu Musa- dari
Abu Musa. lalu beliau menyebutkan hadits di atas tanpa disertai
kisahnya. Sementara Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab A/
Mustakhraj Ala Muslim melalui jalur Rub’iy, ia berkata, “Abu Musa
jatuh pingsan. maka istrinya —puteri Abu Daumah- berteriak.” Dari
sini kami menyimpulkan bahwa ia adalah Ummu Abdullah binti Abi
Daumah. Namun Umar bin Abi Syaibah menyebutkan dalam kitab
Tarikh Bashrah bahwa namanya adalah Shafiyah binti Damun, ia
adalah ibu dari Abu Burdah bin Abi Musa. Kejadian di atas
berlangsung saat Abu Musa memegang pemerintahan di Bashrah atas
pengangkatan Umar bin Khaththab RA.

Ash-Shaliqah adalah wanita yang menangis meraung-raung.
Sementara menurut Ibnu Al Arabi. maknanya adalah memukul wajah.
sebagaimana hal ini diriwayatkan oleh penulis kitab A/ Muhkam.
Namun pendapat pertama lebih masyhur. A/ Haliqah adalah wanita
yang mencukur rambutnya saat terjadi musibah. Asy-Syaaggah adalah
wanita yang menyobek bajunya. Sementara lafazh hadits riwayat Abu
Shakhrah yang tercantum dalam riwayat Imam Muslim adalah, “Aku
berlepas diri dari orang yang mencukur, berteriak, dan menyobek™,
yakni mencukur rambutnya, mengeraskan suaranya dan menyobek
bajunya.
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38. Tidak Termasuk Golongan Kami Orang yang
Menampar-nampar Pipi
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1297. Dari Abdullah RA, dari Nabi SAW. beliau bersabda,
“Tidak termasuk  golongun  kami orang yang menampar  pipi,

menyvobek baju dan mencaci maki dirinya (dengan kata-kata kotor)
seperti kaum jahilivah™.

Hal ini telah diterangkan pada dua bab sebelumnya.

39. Larangan Mengatakan Celaka, dan Caci maki Jahiliyah Saat
"~ Terjadi Musibah
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1298. Dari Abdullah RA. dia berkata, “Nabi SAW bersabda,
‘Tidak termasuk  golongan kami orang yang menampar pipi.,
menyobek baju dan mencaci maki (dengan kata-kata kotor) seperti
kaum jahilival® >

Keterangan Hadits:

Judul dan hadits yang disebutkan di bab ini tidak tercantum
dalam naskah Al Kasymihani, namun terdapat pada naskah perawi
lainnya.
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Dalam bab int Imam Bukhari kembali menyebutkan hadits 1bnu
Mas ud melalui jalur lain, namun tidak mencantumkan kata “cclaka™
scbagaimana yang terdapat pada judul bab. Scakan-akan Imam
Bukhari hendak mensinyalir lafazh yang terdapat pada sebagian jalur
periwayatan hadits ini. Dalam hadits Abu Umamah yang dikutip olch
Ibnu Majah dan di-shahih-kan oleh Ibnu Hibban disebutkan, J}.a) u\
iy Jidy Loy G BUI ey Ll DA Gy e @ o d
(Sesungguhnya Rasulullah SAW melaknat wanita yang mencakar
wajahnya, yang menyobek bajunyva dan yang menyerukan kecelakaan
dan kebinasaan). Secara lahiriah sikap Imam Bukhari yang
menyebutkan  kata  “Seruan jahiliyah™  setelah  perkataannya

“Mengatukan celaka™ termasuk kata umum yang disebutkan setelah
kata yang bersifat khusus.

40. Orang yang Duduk Saat Terjadi Musibah dan Nampak Sedih
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1299. Dari Amrah. dia berkata: Aku mendengar Aisyah RA
berkata, “Ketika datang kepada Nabi SAW (berita) pembunuhan Ibnu
Al Haritsah. Ja’far dan Ibnu Rawahah, maka beliau SAW duduk dan
nampak sedih. sementara aku melihat dari lubang pintu. Lalu datang
kepadanya scorang laki-laki dan berkata, “Sesungguhnya wanita-
wanita Ja'far’. Lalu ia menyebutkan tentang tangisan mereka. maka
beliau SAW memerintahkan laki-laki tersebut untuk melarang mereka.
‘Orang itu pun pergi kemudian datang untuk kedua kalinya karena
mereka tidak menaatinva. Nabi SAW bersabda. ‘Laranglah mercka!'.
Laki-laki itu kembali menghadap untuk ketiga kalinya dan berkata,
‘Demi Allah. mereka telah mengalahkan kami wahai Rasulullah!™.
Lalu Aisyah menyatakan bahwa beliau SAW bersabda. ~Tuburkan
tanah di - mulur-mulut - mereka.” Aku  berkata. “Semoga Allah
menghinakan dan merendahkanmu, engkau tidak melakukan apa vang
diperintahkan oleh Rasulullah SAW dan membiarkan Rasulullah
SAW beristirahat dari kelelahan.™

‘M;.l;’,mm\ ,.1._44»\33.’,,’)” \ui}—md& J.,\

- !:4!
iub}-a;‘;l;}«.lzamdl.aamkj};’);\;t;,;\)gtd_,y
AP

-

1300. Dart Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melakukan
qunut selama satu bulan ketika para Qurra’ ahli Al Qur’an terbunuh.
Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW bersedih melebihi
kesedihannya pada waktu itu.”

Keterangan Hadits:

Imam Bukhari tidak menegaskan hukum persoalan ini dan
persoalan pada bab sesudahnya. Hal itu karena kedua persoalan ini
masih membutuhkan penelitian lebih mendalam. karena masalah
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dalam bab ini termasuk perbuatan Nabi SAW. sedangkan masalah
dalam bab berikutnya adalah ragrir (persetujuan) beliau SAW. Pada
umumnya perbuatan Nabi SAW lebih  dikedepankan daripada
persetujuannya. Di samping itu, perbuatan Nabi itu lebih dapat
menumbuhkan kesabaran sehingga lebih dikedepankan. Dalam hal ini
apa yang dilakukan Nabi SAW telah menunjukkan kebolehannya, dan
melakukannya dalam kondisi seperti itu adalah lebih utama dilihat
dari kedudukan beliau SAW.

Menurut Ibnu Al Manayyar. yang perlu dipahami dalam judul
bab ini adalah bahwa bersikap stabil dalam segala keadaan merupakan
sikap dan cara yang paling baik. Barangsiapa ditimpa musibah besar.
maka ia tidak boleh larut dalam kesedihan hingga terjerumus dalam
perbuatan terlarang seperti menampar pipi. menyobek baju. meratap
dan sebagainya. Selain itu, ia tidak boleh juga berlebihan dalam
bersikap sehingga meremehkan nilai yang terkandung dalam musibah
yang menimpanya. Dalam kondisi demikian. hendaknya seseorang
meneladani Rasulullah SAW dalam bersikap, yakni duduk dengan
tenang meskipun tampak sedih karena dahsyatnya musibah yang

menimpa.
(vL‘) NE a \;\«a 5—“ s G (ketika darang kepada Nabi SAW),

yakni datang kepada Nabi SAW berita terbunuhnya Ibnu Al
Haritsah... dan seterusnya. Ibnu Al Haritsah adalah Zaid, sedangkan
Ja’far adalah Ibnu Abi Thalib, dan Ibnu Rawahah adalah Abdullah.

Mereka terbunuh dalam perang Mu'tah. sebagaimana disebutkan
pada bab keempat dalam pembahasan tentang jenazah. Ketiga nama
tersebut tercantum dalam riwayat An-Nasa'i dari jalur Muawiyah bin
Shalih dari Yahya bin Sa’id, sedangkan Imam Muslim hanya
menyebutkan sanad-nya.

J«-\r (duduk). Abu Daud melalui jalur Sulaiman bin Katsir dari

Yahya menambahkan, “Di masjid”.
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Opdl ad B (tampak padanya kesedihan). Ath-Thaibi berkata.
“Beliau menahan kesedihan dengan sckuat tenaga. namun tetap saja
tampak meskipun dalam batasan yang tidak dapat dihindari oleh tabiat
manusia.”

J=) 866 (lalu beliau didatangi oleh seorang laki-luki). Saya
belum menemukan nama laki-laki yang dimaksud. Seakan-akan hal
itu sengaja disembunyikan untuk menjaga nama baiknya. karena ia

telah dicela oleh Aisyah RA.

S Wi OV (halwasanya wanita-wanita Ja'far). yakni istri
beliau. yaitu Asma’ binti Umais Al Khats’amiyah serta kerabat dan
orang-orang yang hadir bersama mereka. Sementara para ahli sejarah
tidak menyebutkan istri Ja’far selain Asma’.

S Sy (dan  beliau  menyebutkan tangisan  mercka).
Demikian vang terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahifh Muslim.
Ath-Thaibi berkata. “Maknanya adalah: sesungguhnya wanita-wanita
Ja'far telah melakukan perbuatan yang tidak pantas. vaitu menangis
disertai ratapan.”

Dalam riwayat Abu Awanah melalui jalur Sulaiman bin Bilal
dari Yahya disebutkan. gfu\ia’ 0;5\ B (mereka memperbanyak
lungisan).

»-Mé (ia pergi). yakni ia pergi dan melarang wanita-wanita
tersebut. namun mereka tidak menaatinya.

ke p-’ e bul p-’ (kemudian ia mendatangi Nabi SAW untuk
kedua kalinva dan mereka belum menaatinya), yakni ia datang kepada
Nabi SAW untuk kedua kalinya dan mengatakan bahwa wanita-wanita
itu belum menaatinya. Dalam riwayat Abu Awanah telah disebutkan.

Kk (.-‘ J’ef\ ;-U (Ia menyebutkan bahwa wanita-wanita tersebut

belum menaatinya).
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L.J\}-fl\ (tanah). Dalam riwayat berikut disebutkan, 9‘;3‘ Na
(Sebagian tanah). Al Qurthubi berkata, “Hal ini menunjukkan bahwa
mereka menangis dengan keras. Ketika mereka tidak mau berhenti,
maka beliau SAW memerintahkan agar menyumbat mulut-mulut
mereka dengan tanah.” Namun ada pula kemungkinan bahwa hal ini
merupakan kiasan untuk menggambarkan larangan yang sangat keras.
Disebutkannya “mulut” secara khusus, karena mulut merupakan
tempat keluarnya ratapan. berbeda dengan mata. Atau maknanya;
beritahukan kepada mereka bahwa mereka tidak memperoleh pahala
bersabar atas musibah, sebab kekalutan dan kepanikan yang mereka
tampakkan. Akan tetapi kemungkinan ini sulit dibenarkan bila kita
memperhatikan perkataan Aisyah yang akan datang.

Pendapat lain mengatakan bahwa maksud perintah di atas
tidaklah sebagaimana makna hartiahnya. Sehubungan dengan ini Al
Qadhi lyadh berkata. “Perintah tersebut bermakna 1ujiz
(melemahkan). maknanya: sesungguhnya mereka tidak akan berhenti
kecuali bila mulut-mulut mereka disumbat. dan tidak ada yang dapat
menyumbatnya kecuali memenuhinya dengan tanah. Apabila hal itu
memungkinkan, maka lakukanlah.”

Al Qurthubi berkata. “Kemungkinan wanita-wanita tersebut
tidak mengetahui siapa yang melarang, karena orang yang
menyampaikannya tidak mengatakan terus-terang bahwa Nabi SAW
yang melarang mereka. Hal ini menimbulkan persepsi bahwa larangan
itu adalah ide dia sendiri. Mungkin juga pembawa berita telah
memberitahukannya kepada mereka akan hal itu, namun mereka
terlalu larut dalam kesedihan akibat musibah yang menimpanya.”

Secara lahiriah tangisan mereka itu melebihi batas yang
diperbolehkan. schingga larangan di sini berindikasi tahrim
(pengharaman). Hal itu terbukti dari keseriusan sikap beliau SAW
dengan  memerintahkannya  berulang  kali. Beliau SAW
memerintahkan untuk menghukum mereka jika tidak mau berhenti
menangis. Namun ada pula kemungkinan yang terjadi hanyalah
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tangisan yang biasa. scdangkan larangan yang dikcluarkan hanya
berindikasi tanzih (lebih baik ditinggalkan). Scbab bila larangan itu
berindikasi “tahrim®, maka Nabi SAW akan mengutus orang lain
untuk melarang mercka,  karena  beliau SAW  udak  pernah
mendiamkan satu kebatilan. Di samping itu, merupakan perkara yang
sulit diterima bila para istri sahabat tetap melakukan perbuatan haram
meski telah dilarang berulang kali. Adapun faidah dilarangnya mereka
untuk melakukan perbuatan  mubah  (boleh) adalah adanya
kekhawatiran bila mereka larut dalam perbuatan itu, sehingga
menghantarkan mereka kepada perbuatan haram akibat lemahnya
kesabaran mereka.

Ju.. .J (engkau  tidak melakukan). Yakni engkau tidak

menyampaikan larangan. menurut Al Karmani. Dia menafikan hal
tersebut meski pada dasarnya orang tadi telah menyampaikan larangan
dari Nabi SAW, karena ia tidak berhasil menjadikan wanita-wanita
terscbut mematuhi larangan. schingga orang itu seperti belum
menyampaikan larangan. Ada pula kemungkinan yang dimaksud
dengan lafazh “engkau tidak melakukan™ adalah melakukan perintah
untuk menyumbat mulut mereka dengan tanah.

Menurut saya (Ibnu Hajar). lafazh lam (tidak) menunjukkan
kejadian pada masa lampau. Sementara perkataan ini diucapkan ketika
orang itu belum pergi melaksanakan perintah Nabi SAW. lalu
bagaimana Aisyah mengetahui bahwa orang itu tidak melakukan
perintah? Jawabannya: nampaknya Aisyah melihat faktor-faktor yang
memberi indikasi bahwa laki-laki itu tidak akan melakukan perintah
Nabi SAW. Oleh sebab itu. beliau menggunakan bentuk kata kerja
lampau untuk menegaskan bahwa orang itu tidak akan melakukannya.
Sementara dalam riwayat berikut —yang akan disebutkan setelah

-

empat bab kemudian— dengan lafazh; als Jﬁw ot u fh\}i (Demi

Allah, engkau tidak akan melakukan hal itu). Demikian pula yang
terdapat dalam riwayat Imam Muslim dan selainnya.
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;\ihi\ J- (dari  kelelahan).  Imam  An-Nawawi  berkata.

“Maksudnya, laki-laki terscbut tidak dapat melakukan apa yang
diperintahkan kepadanya untuk mengingkari dan mengajari para
wanita. Meski  demikian, beliau SAW tidak menampakkan
ketidakmampuan orang itu secara terang-terangan, yaitu beliau SAW
tidak menyuruh orang lain untuk melakukan hal tersebut.

Pelajaran vang dapat diambil

1.  Bolehnya duduk waktu /a4 zivah (melayat) dengan tenang.

[

Wanita vang mengenakan hijab boleh melihat laki-laki yang
bukan mahramnya.
Memberi sanksi bagi orang vang tidak mau berhenti melakukan

perbuatan yang tidak layak. bila larangan itu telah disampaikan
berulang kali.

(%)

4.  Boleh bersumpah untuk memperkuat berita yang disampaikan.

41. Orang yang Tidak Menampakkan Kesedihan Saat Tertimpa
Musibah

P

A2 ARG E 51,),,5\ IR T
(dﬂé\gf}@){.ﬂ\ \.u\) (}L—J\A.iﬁujﬁ;g’:j\.:@}

Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi berkata, “A!/ Jaza™ (kalut dan
panik) adalah perkataan yang buruk serta prasangka tidak baik.”

~ Ya’qub Alaihissalam berkata, “Sesungguhnva hanva kepada
Allah aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku.” (Qs. Yuusuf
(12): 86)
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1301. Dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah, bahwa ia
mendengar Anas bin Malik RA berkata. “Seorang anak Abu Thalhah
sakit.” Dia berkata. “Maka ia meninggal dunia sementara Abu
Thathah sedang keluar. Ketika istrinya melihat bahwa ia telah
meninggal. ia pun menyiapkan seperlunya lalu menempatkannya di
sudut rumah. Ketika Abu Thalhah datang. maka ia berkata.
"Bagaimana keadaan anak itu?" la (istrinya) berkata. “Jiwanya telah
tenang, dan aku berharap bahwa ia telah istirahat’. Abu Thalhah
mengira bahwa ia mengatakan yang sebenarnya.” ia (Anas) berkata.
~Maka. Abu Thalhah pun tidur malam. Ketika subuh tiba, dia pun
mandi. Ketika Abu Thalhah hendak keluar, maka istrinya
memberitahukan kepadanya bahwa anaknya telah meninggal dunia.
Abu Thalhah shalat bersama Nabi SAW, kemudian memberitahukan
kepada Nabi apa yang terjadi antara keduanya. Maka Rasulullah SAW
bersabda. *Semoga Alluh memberkati kalian berdua dalam malam
kalian’.” Sufyan berkata, “Seorang laki-laki dari kalangan Anshar
berkata, ‘Aku melihat keduanya memiliki sembilan orang anak,
semuanya hafal Al Qur'an’.”
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Keterangan Hadits:

:;.-J\ (vang buruk). Maksudnya adalah perkataan yang dapat
membangkitkan  kesedihan.  Sedangkan  yang dimaksud dengan
prasangka tidak baik adalah rasa putus asa bahwa Allah akan
mengganti yang tiada dengan yang lebih baik. Atau merasa tidak
mungkin mendapatkan apa yang dijanjikan (pahala) apabila ia
bersabar. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan ketika menafsirkan surah
sa ala melalui jalur Ayyub bin Musa dari Al Qasim bin Muhammad.
sama seperti perkataan Muhammad bin Ka’ab di atas.

@ ;}, J:, ,‘i.,\ Wit :(ai'kiJ\ e L;);.q JUJ (Ya 'qub
Alaihissalam  berkata,  “Sesungguhnya  hanya  kepada  Allah - aku
mengadukan  kesusahan  dan  kesedihanku).  Menurut  Ibnu Al
Manayvyar, korelasi ayat ini dengan judul bab adalah bahwa dalam
ayat ini Nabi Ayyub menyatakan dengan tegas bahwa ia tidak akan
mengadukan kesusahan dan kesedihannya kecuali kepada Allah SWT.
sehingga sangat sesuai dengan maksud judul bab. Perkataan Ayyub itu
ditujukan kepada anak-anaknya setelah perkataannya. “Advhai, duka
citaku terhadap Yusuf™ (Qs. Yuusuf (12): 84)

il ;Y i S (seorang anak Abu Thalhah mengaduh). yakni

sakit, karena pada umumnya orang yang sakit itu mengeluh dan
mengaduh sehingga sifat tersebut digunakan untuk menyatakan orang
yang sakit.

Adapun anak yang dimaksud pada hadits di atas adalah Abu
Umair yang pernah diajak bercanda oleh Nabi SAW. dimana beliau
bertanya. “Wahai Abu Umair, apakah vang dilakukan oleh Nughair”,
sebagaimana yang akan disebutkan da:.m pembahasan tentang adab.
Hal itu telah dijelaskan oleh Ibnu Hibb.in dalam riwayatnya dari jalur
Umarah bin Zadzan. dari Tsabit. Lau ditambahkan melalui jalur
Ja’far bin Sulaiman dari Tsabit di bagian awal kisah pernikahan
Ummu Sulaim dengan Abu Thalhah yang mempersyaratkan agar Abu
Thalhah masuk Islam. Dalam riwayat itu disebutkan, u.d,e e
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g_dl AR ¥ )9 P‘L" 9y 4..& (Maka ia pun hamil lalu melahirkan

seorang anak laki-laki. dan Abu Thalhah sangat mencintainya. Anak
itu hidup hinggu dapat berlari-lari, lalu menderita sakit. Abu Thalhah
sangat bersedih menghadupi kenyataan itu. sedangkan Abu Thalhah
senantiasa pergi menemui Nabi SAW baik pagi maupun petang. Padu
suatu sore ia pergi menemui Nabi SAW, lalu anak tersebut meninggal
dunia). Riwayat ini memben keterangan tentang nama istri Abu
Thalhah.

Adapun makna perkataannya “sedung diu keluur™. yakni sedang
keluar rumah dan berada bersama Nabi SAW pdda aI\hlr siang.
Sementara dalam riwavat Al Ismaili dikatakan. cg }J "y 3 a &,N o

b gl 087y 3y 5,5 ¥ Of Bty b Gl g Ui r—-‘-‘ ?‘ b
Wite (4bu Thalhah memiliki seorang anak, lalu i (anak it

meninggal. Maka Ummu Sulaim mengutus Anas untuk memanggil Abu
Thalhah serava memerintahkan agar Anas tidak memberitahukan
kepada Abu Thalhah tentang kematian anaknya. Pada saat itu Abu
Thalhah sedung berpuasa).

\-_-» e (menyiapkan sesuatu). Yakni menyediakan dan
menghidangkan makanan untuk Abu Thalhah dengan sebaik-baiknya,
demikian menurut Al Karmani. Ada pula yang mengatakan bahwa
maksudnya adalah berhias diri. Saya (Ibnu Hajar) berkata, “*Bahkan
yang benar adalah beliau menyiapkan hal-hal yang berhubungan
dengan anak itu, seperti memandikan dan mengkafaninya.

sebagaimana disebutkan dengan tegas pada sebagian jalur periwayatan
hadits itu.”

Dalam riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi dari Tsabit disebutkan,
il WU (Beliau menyiapkan anak tersebur). Dalam riwayat

Humaid yang dikutip oleh Ibnu Sa’ad disebutkan, é\’ g é’)\ﬁ\ \;}’3
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1.0k oy 2 . . . . .
0 yol @-L» (Maka anak itu meninggal dunia. dan Ummu Sulaim

menviapkan urusannya  [keperluannyal). Scdangkan dalam nwaval
Umarah bin Zadzan dari Tsabit disebutkan. ‘.-l-» ei o 5-4-5‘

"y )7 e Tl 3 i;h.:-) ey f) BLdd (Maka anak itu meninggal lalu
Ummu Sulaim memandikan, mengafani serta memberinya wangi-
wangian dan membungkusnyu dengan kain).

P HIRCT KT (jiwanyu telah tenang). Maknanya, jiwanya yang
tadinya bergoncang karena rasa sakit kini telah ditenangkan oleh
kematian. Sementara Abu Thalhah menyangka bahwa yang dimaksud
adalah anak itu telah tidur dengan nyenyak karena kondisinya telah
membaik. Dalam riwayat Anas disebutkan dengan lafazh, b VS-»‘ }3

O (fu lebih tenang dari yang sebelumnya). Dalam riwayat Ma mar
dari Tsabit disebutkan, Usw i (i lebih tenang). Dalam riwayat
Humaid disebutkan, 08 G % (ia dalam keadaan yang sangat baik).
Semua makna riwayat-riwayat ini tidak jauh berbeda.

’c\’j.:.»\ B O O g\ (dan aku berharap ia telah istirahat). la
tidak mengucapkan perkataan ini secara pasti sebagai sikap sopan
santun. Namun ada pula kemungkinan diucapkannya hal itu karena ia
belum mengetahui bahwa anak kecil itu tidak diadzab. sehingga ia
menyerahkan urusannya kepada Allah SWT. disertai harapan bahwa
anak itu telah beristirahat dari kesusahan hidup di dunia.

E

Bsls Le.o\ Wb P J’) (Dan Abu Thalhah mengira bahwa ia

mengatakan yang sebenarnya). Yakni sesuai dengan apa yang
dipahami oleh Abu Thalhah, karena istrinya telah berkata jujur bila
dilihat dari maksudnya.

ou (Maka Abu Thalhah pun tidur malam), yakni bersama

istrinya.
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J8 7ol Wb (ketika pagi beliau mandi). Ini adalah Kiasan
untuk mengungkapkan hubungan suami-istri, karena pada umumnya
mandi itu disebabkan olch hal tersebut. Masalah ini telah disebutkan
secara jelas dalam l‘l\/\/d\dl yang lain. Dalam riwayat Anas bin Sirin
disebutkan, s wlol ,’,.. ‘s..qa.s s Lt AJ\ 8 (la mendekatkan

hidungan malam dan Abu Thalhah pun makan malam, kemudian
berhubungan intim  dengannya). Dalam riwaydt Abdullah  bin
Abdullah disebutkan. Lg..e Ol ¥ o W o (Kemudian ia

menggodanya  hingga Abu Thalhah melakukan hubungan  intim
dengannya). Sedangkan dalam riwayat Hammad dari Tsabit
disebutkan. ok § o (Kemudian ia pun memakai . ungi-wangian).

Ja’far menambahkan dari Tsabit. Lq.g @; & 4 ....a.u (lu pun

menggodanya  hingga terjadi hubungun intim). Sementara ddlam
riwayat Sulaiman dari Tsabit disebutkan. C““‘ OHLN v....’\ 8 s ,..

"] QJ }9 ) JJ (Kemudian belicu berdandan untuknya dengan

penampilan yang terbaik dari yang pernah dilakukannya sebelum itu,
maka Abu Thalhah melakukan hubungan intim dengannya).

Sl W A 2o OF i G (ketika Abu Thalhah hendak
keluar, maka ia —istrinya— memberituhukan bahwa anak tersebut
telah meninggal dunia). Sulaiman bin Mughirah menambahkan dari
Tsabit seperti yang dikutip Imam Muslim, G of ¥ &3 aadb of ¢ -
b..m 2 JB ) ......ru SR Ju“,a,a.uu\.@lﬁ,,\s ‘}-\k’w&b‘*a)lﬁ 19y
R 5 A ks - ;.-S ¥ :J8y (Istri Abu Thalhah berkata, *Wahai

Abu  Thalhah,  bagaimana  pendapatmu  apabila  suatu  kaum
meminjamkan sesuatu kepada satu keluarga, lalu mereka hendak
mengambil kembali apa yang dipinjamkan itu. Apakah ada hak bagi
keluarga tadi untuk tidak memberikannya?” Abu Thalhah berkata,
“Tidak ada hak bagi mereka untuk menahannya.” Istrinya berkata,
“Hendaklah engkau mengharapkan pahala atas [kematian] anakmu.”
Maka Abu Thalhah marah dan berkata, *Engkau membiarkanku
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hingga aku kotor seperti ini, lalu engkau memberitahukan peribal
anakku.”). Dalam riwayat Abdullah discbutkan, iyl adb Ui 4 (T
il B iy o0 85D D 0l 1 o (G 1y)BT BB 0L (Fstri Abu
Thathah berkata. “Wahai Abu Thalhah, bagaimana pendapatmu
apabila  suatu  kaum meminjamkan alal  perabol rumah  langga.
kemudian mereka hendak mengambilnya kembali. Namun orang yang
dipinjamkan merasa kurang senang?”.). Hammad menambahkan
. . oags e Y . oy Lo %€ S Ty i .eds. S o i
dalam riwayatnya dari Tsabit. « &3 o o aedb gl JWB (' O 1y
VR I R T UV ZITE e T A S A AT AP S A P R T
Lo Aol of UD UH1 ot Of iuad (il o (\ghal JI 815% &)W OF (Maka
mereka enggan untuk mengembalikannya. Abu Thalhah berkata,
“Mereka tidak berhak  berbuat demikian. Sesungguhnya  barang
pinjaman  harus  dikembalikan  kepada  pemiliknya.”  Kemudian
keduanya pun sepakat mengenai hal tadi, lalu sang istri berkata.
“Sesungguhnyva Allah telah meminjamkan si fulan kepada kita, lalu
Dia mengambilnya dari kita.””). Dalam riwayat Hammad ditambahkan,
“Maka Abu Thalhah mengatakan, Innaa lillahi wa Innaa ilaihi

raaji’uun (Sesungguhnyva kami milik Allah dan sesungguhnya kami
akan kembali kepadu-Nya)

L«.‘ﬁu é.; R )Lg' of ali J.d (semoga Allah memberkati kalian
berdua dalam malam kalian). Dalam riwayat Al Ashili disebutkan. g
\.og..U g (Mereka berdua karena malam mereka). Dalam riwayat
Anas bin Sirin disebutkan. \a@ 3 912 @-Q-U\ (Ya Allah. berkahilah

keduanya). Tapi tidak ada kontradiksi antara riwayat ini dengan yang
sebelumnya. karena keduanya mungkin untuk dipadukan bahwa beliau
SAW berdoa demikian lalu berharap doanya terkabul.

Para perawi dari Anas maupun dari Humaid tidak berbeda dalam
menyatakan bahwa beliau SAW bersabda, LSl 4 WS an 3y

(semoga Allah memberkahi kalian berdua pada malam kalian). Lalu
dari riwayat Anas bin Sirin diketahui bahwa yang dimaksud adalah
doa. meski lafazhnya dalam bentuk khabar (berita). Dalam riwayat
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Anas bin Sirin terdapat tambahan, Le c'-d";é (Maka ia melahirkan

anuk) Scddn;,kdn dalam r1wayal Abdullah bin Abdullah discbutkan,
il \5-\ o d\’ L Lstnd (Lalu ia melahirkan Abdullah bin Abi

Thalhahy. Adapun  kisah tentang bagaimana  Rasulullah SAW
mengolesi langit-langit anak tersebut dengan kurma yang telah beliau
kunyah. scrta hal-hal lain yang berhubungan dengannya., akan
diterangkan saat Imam Bukhari menyebutkan hadits tni dalam
pembahasan tentang aqgiqah.

)L'-Ajgi; ) J-‘r) J@ (maka scorang laki-laki dari golongan Anshar
berkata). Beliau adalah Abayah bin Rifa’ah berdasarkan riwayat Sa’id
bin Manshur. Musaddad. Ibnu Sa’ad dan Al Baihaqi dalam kitab Ad-
Dala’il. Semuanya menukil dari Sa’id bin Masruq. dari Abavah bin
Rifa’ah. dia berkata. “Ummu Anas istri Abu Thalhah.” Lalu ia
menyebutkan kisah yang sangat mirip dengan riwayat Tsabit dari
Anas. Namun di bagian akhirnya terdapat tambahan, Jo L u.d}a
;‘:T:ﬂ\ P'"" 2 ‘,.’e.l,f o C"‘ fﬁ‘ IR i;.ﬁ’) 2ald W\ (Maka Ummu Anus
melahirkan dari Abu Thalhah seorang anak laki-laki. Abu Abayah

berkata, “Aku telah melihat anak tersebut memiliki tujuh anak laki-
laki, semuanya telah hatal Al Qur’an.”).

Dalam riwayat Sufyan disebutkan “sembilan” orang anak.
sementara pada riwayat tadi dikatakan “tujuh™ orang anak. Untuk itu
kemungkinan pada salah satu dari keduanya telah mengalami
perubahan latazh. atau mungkin dipahami bahwa yang dimaksud
dengan tujuh orang anak adalah mereka yang telah menghatal seluruh
Al Qur'an. sedangkan vang dimaksud dengan sembilan orang anak
adalah yang telah menghafal sebagian besar ayat-ayat Al Qur'an.

Adapun anak-anak Abdullah bin Abu Thalhah, seperti yang
disebutkan oleh ahli nasab (garis keturunan) adalah: Ishaq. Ismail,
Abdullah, Ya'qub, Umar. Qasim, Umarah, Ibrahim. Umair, Zaid dan
Muhammad. Di samping itu, ia juga memiliki empat orang anak
perempuan.
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Pelajaran vang dapat diambil

Dalam kisah Ummu Sulaim im terdapat scjumlah pelajaran

berharga. di antaranya:

l.

2

(oS}

Boleh melakukan hal yang lebih berat dan meninggalkan yang
ringan. meskipun yang ringan tersebut mampu dilaksanakan.

Menghibur atas kesusahan atau musibah yang menimpa.

Seorang istri berhias untuk suaminya lalu menggodanya agar
terjadi hubungan intim antara keduanya.

Kesungguhan istri dalam melakukan kebaikan bagi suaminya.

Boleh menggunakan “ra'ridh’" apabila dibutuhkan. dengan
svarat tidak membatalkan hak seorang muslim. Adapun yang
mendorong  Ummu  Sulaim  untuk melakukan itu adalah
kesabaran yang sangat tinggi serta kepasrahan terhadap urusan
Allah SWT. dan harapan agar Dia memberikan ganti yang lebih
baik. Karena jika ia langsung memberitahukan keadaan yang
sesungguhnya kepada Abu Thalhah. niscaya tidak akan tercapai
maksud vang diinginkannya. Ketika Allah SWT mengetahui
kebersihan niatnya. maka Allah memudahkan dan mengabulkan
keinginannya serta memberikan keturunan yang baik.

Dikabulkannya doa Nabi SAW.

Barangsiapa diambil darinya sesuatu. maka Allah akan
menggantikan dengan yang lebih baik.

Keterangan tentang keadaan Ummu Sulaim yang tegar.
berpikiran cemerlang dan memiliki tekad yang teguh. Pada
pembahasan tentang jihad dan peperangan disebutkan bahwa
beliau biasa ikut dalam peperangan untuk melayani para
mujahidin, serta hal-hal lain yang menjadi keistimewaannya di
antara para wanita. Adapun hadits. “Wahai Abu Umair, apa
yang dilakukan oleh Nughair”, akan diterangkan pada bagian

15

Ta'ridh adalah perkataan yang dapat dipahami —oleh pendengar— sclain makna yang dimaksud
oleh pembicara, pener).
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akhir pembahasan tentang adab, sckaligus scbab  pemberian
gelar vang masyhur tersebut.

42. Sabar pada Awal Terjadinya Musibah

veEiLel 131 i) ,.w‘ Sy OVl 1k i Y 525 e J

w4 o R ‘,.e_k. dﬂ,\ u}o.-:-\) AJ\ u, 4.U u P8 A as
?M\) )_dh ‘,:._..’u.al,) :J)L’u: 55 OJJ.:.QAJ\‘.A;‘JJ)‘} a;.?)}
(rasnsdl & ¥13,2K5 @)
Umar berkata. ~Sebaik-baik id/an dan sebaik-baik iliwah adalah
“Orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan;
Inna lillahi wa inna ilaihi raaji‘un (Sesungguhnya kami milik Allah
dan kepada-Nyalah kami kembali). Mercka itulah yang mendapatkan
keberkatan vang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka. dan
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk’.” (Qs. A
Baqarah (2): 156-157) juga firman Allah Ta ala. “Judikanlah shalat

dan sabar sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya ia sungguh berat
kecuali bagi orang-orang vang khusvu.” (Qs. Al Bagarah (2): 45)

PR /Ia /‘}:/

LY

J}Y‘ 4.4.4\...4_‘\ Xe Al JL

1302. Diriwavatkan dari Tsabit, dia berkata, “Aku mendengar
Anas RA meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda.
*Sabar itu adalah pada awal terjadinya musibah®.”
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Keterangan Hadits:

(Bab sabar ity pada awal terjadinya musibah). yakni inilah
kesabaran sejati yang pelakunya diberi kabar gembira dengan doa dan
rahmat. Dari sini tampak kesesuaian disebutkannya atsar Umar pada
bab ini. Adapun matan (materi) hadits ini telah dijelaskan secara
mendetail pada bab tentang ziarah kubur.

Umar yang dimaksud adalah Umar bin Khaththab.

Idlan adalah dua hal yang serupa. Sedangkan lawafi adalah
sesuatu yang digantungkan pada leher unta setelah sempuma
kehamilannya. Atsar Umar ini disebutkan beserta sanad-nya oleh Al
Hakim dalam kitab A/ Mustadrak melalui jalur Jarir dari Manshur.
dari Mujahid. dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Umar, sebagaimana
vang telah disebutkan Imam Bukhari. Hanya saja beliau
menambahkan. “Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka” (Qs. Al Bagarah (2): 157)
adalah sebaik-baik A/ Idlan; dan firman-Nva. “Dan merckalah orang-
orang yang mendapat petunjuk” (Qs. Al Baqgarah (2): 157) adalah
sebaik-baik A/ llawah”. Demikian pula halnya yang dikutip oleh Al
Baihaqi dari Al Hakim. Abd bin Humaid dalam tafsirnya melalui jalur
lain dari Manshur, dari Nu’aim bin Abi Hind. dari Umar.
meriwayatkan seperti itu. Dari sini diketahui bahwa yang dimaksud
oleh Umar dengan perkataannya “Al Idlan™ dan “Al Hawak’™. yaitu
bahwa A/ Idlan adalah shalat (doa) dan rahmat, sedangkan Al llawah
adalah petunjuk.

Perkataan yang senada dengan ucapan Umar bin Khaththab int
telah diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam kitabnya A/ Mu jam
Al Kabir dari hadits Ibnu Abbas RA. dia berkata. “Rasulullah SAW
bersabda. 4y U1y & U1 anadd ke p-‘ii‘ RO A R R o H 2

o).’.\.e.U\ -dg b ~S'yaVy (Umatku telah diberikan sesuatu yang tidak
pernah diberikan kepada umat-umat terdahulu saat terjadi musibah;

innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji’uun (sesungguhnya kami adalah
milik Allah dan hanya kepada-Nyalah kami akan kembali) —hingga
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pada firman-Nya - orang-orang yang mendapat petunjuk).” la berkata,
“Beliau  mengabarkan  bahwa  orang mukmin  bila menyerahkan
persoalan kepada Allah serta melakukan istirja’, maka dituliskan
untuknya tiga jenis kebaikan: shalawat dari Allah SW1T dan rahmat-
Nya, serta diberikan jalan petunjuk.” Hal ini telah mencukupinya,
seperti perkataan Al Muhallab, “A/ Idlan adalah ucapan “lnnaa lillaahi
wa innaa ilaihi raaji’uun’, sedangkan Al llawah adalah pahala atas
kedua kalimat itu.” Juga seperti perkataan Al Karmani, “Secara
zhahir. yang dimaksud dengan idlan adalah perkataan dan balasannya,
yakni dua kalimat tersebut serta dua jenis balasan atasnya. karena
keduanya saling berkaitan.™

Maly el 1yfeil) JH.-.- &9y (dan firman Allah Tu ala.
“Jadikanlah shabar dan shalat sebagai penolongmu.”). Kalimat ini
dikaitkan dengan bagian awal judul bab. sehingga maksudnyva adalah:
dan bab firman Allah Ta 'ala.... Yakni, penafsirannya atau yang
seperti itu.

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan perkataannya,
“Sesungguhnya ia™ adalah shalat. Shalat disebutkan tersendiri karena
yang dimaksud dengan sabar adalah puasa, dimana ia termasuk jenis
ibadah dalam konteks “meninggalkan™, atau yang dimaksud adalah
bersabar atas kematian dengan meninggalkan sikap kalut dan panik.
Sedangkan shalat adalah perbuatan dan perkataan. Oleh sebab itu.
cukup berat bagi selain orang-orang yang khusyu. Di antara rahasia
shalat adalah membantu melahirkan sifat sabar. karena di dalamnya
terdapat dzikir dan doa serta ketundukan, dimana sifat-sifat itu
bertentangan dengan sikap cinta terhadap kekuasaan dan tidak
komitmen dengan perintah maupun larangan.

Seakan-akan maksud Imam Bukhari mencantumkan ayat ini
adalah riwayat yang dinukil dari Ibnu Abbas. Ketika sampai
kepadanya berita kematian saudaranya yang bernama Qatsam —dan
Ibnu Abbas saat itu sedang melakukan perjalanan— maka beliau
mengucapkan istirja’, kemudian menjauh dari jalan dan menghentikan
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hewan tunggangannya lalu shalat dua rakaat. la memperlama waktu
duduk pada kedua rakaat itu. Kemudian beliau berdiri seraya berkata.
“Dan jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolong kamu.” (Qs. Al
Baqgarah (2): 153) Riwayat ini dikutip oleh Ath-Thabari dalam kitab
tafsir-nya dengan sanad yang hasan. meayalkan dari Hudzaifah, ia
berkata. g-o PR \b‘ /P'L"J 4.-19 @ y 41\\ J}-») O (Biasanya

Rasulullah SAW apabilu dlgoncang oleh suatu perkara, maka beliau
SAW shalat). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad
yang hasan.

Ath-Thabari berkata, “Sabar adalah menahan diri dari apa yang
disukainya serta mencegahnya dari keinginannya. Oleh sebab itu,
orang yang tidak panik dikatakan sebagai orang vang sabar. karena ia
mampu mengekang dan menguasai dirinya. Demikain juga bulan
puasa dikatakan sebagai bulan kesabaran, karena seorang yang
berpuasa menahan diri dari makan dan minum.™

43. Sabda Nabi SAW, & ¢y & Gl (Sesungguhnya Kami

Bersedih Karenamu)

}/n/

»}w“‘yﬁ‘fw“”‘if)r‘J‘JbJ
LI S5y L

Ibnu Umar RA meriwayatkan dari Nabi SAW. “Mata
meneteskan air mata dan hati bersedih.”

2o Ao -

/,\' s, Y R P -

upwduwjj.:)@wa Ju«.;md..a).ﬂu_, A
b —?}CJ\Q;{..:N;\‘I \}:J', a\f)- wa}\wég\é;(;l;’,
;;;wu;szsiz;; W sy ‘;I;gww i 4»\ S
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1303. Dari Anas bin Malik RA. dia berkata. “Kami masuk
bersama Rasulullah SAW menemui Ibnu Saif Al Qain —dia adalah
bapak susuan Ibrahim alaihissalaam— Rasulullah SAW mengambil
Ibrahim lalu mengecup dan menciumnya. Kemudian kami masuk
menemuinva setelah itu —dan Ibrahim merelakan jiwanya [hendak
meninggal}— maka kedua mata Rasulullah SAW meneteskan air
mata. Saat itu Abdurrahman bin Auf RA berkata kepada beliau SAW.
“Dan engkau wahai Rasulullah?" Beliau SAW bersabda. “Wahai Ihnu
Auf. sesungguhnva ini adalah air mata kasih savang’. Kemudian

A

diikutinya dengan yang lain. lalu beliau bersabda. *Sesungguhnva
mata meneteskan air mata dan hati bersedih, dan kami tidak
mengatakan selain yang diridhai oleh Tuhan kami. dan sesungguhnya
kami berpisah denganmu —wahai lbrahim- sangatiah bersedih™.”

Hadits ini diriwavatkan olech Musa dari Sulaiman bin Al
Mughirah. dari Tsabit. dari Anas RA. dari Nabi SAW,

Keterangan Hadits:

Judul bab dan arser Ibnu Umar ini tidak tercantum dalam
naskah Al Hamawi. namun tercantum dalam naskah perawi lainnya.
Seakan-akan yang dimaksud dengan hadits Ibnu Umar adalah riwayat
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yang discbutkan Imam Bukhari pada bab berikutnya, yaitu dengan
lafazh: v.w\ Oy ?) u"‘h @Aa ‘u:\ag’ Y u\ (Sesungguhnya Allah tidak
mengadzab karena tetesan air mata dan tidak pula karena kesedihan
hatiy. Ada pula kemungkinan Imam Bukhari menyebutkan makna
hadits, yaitu seperti lafazh hadits yang tercantum dalam hadits Anas
yang dikutip oleh Imam Muslim tentang kisah kematian Ibrahim AS
[putra Rasulullah SAW]. Masalah ini juga disebutkan dalam riwayat
Abdurrahman bin Auf yang dikutip oleh Ibnu Sa’ad dan Ath-
Thabrani. hadits Abu Hurairah yang dikutip oleh Ibnu Hibban dan Al
Hakim. hadits Asma’ binti Yazid yang dikutip oleh Ibnu Majah. hadits
Mahmud bin Labid yang dikutip oleh Ibnu Sa’ad. hadits As-Sa’ib bin
Yazid serta Abu Umamah yang dikutip oleh Ath-Thabrani.

s gj 3& (menemui Abu Saif). Al Qadhi lyadh berkata. “Dia

adalah Al Bara® bin Aus. Sedangkan Ummu Saif (istrinya) adalah
Ummu Burdah. yang bernama Khaulah binti Al Mundzir.

Saya (Ibnu Hajar) katakan. bahwa Iyadh mengumpulkan semua
yang terdapat dalam hadits ini dan perkataan Al Wagqidi, sebagaimana
diriwayatkan Ibnu Sa’ad dalam kitab Ath-Thabagat dari Ya’qub bin
Abi Sha'sha’ah dari Abdullah bin'® Abi Sha’sha’ah, dia berkata. Y W

o2 % 3 $5%

A J! (,Ld,w.mJL.am U dabad dr ' g )w’m s Tl (ai )
WG 3 i e g5 )\’vaé”.;*wuw%w)u‘v—'”f
WANGLPAN J}.») 0\5} tw,» u\gS c\.aa\ )\:ud)‘s.wg.ow.\»d\

)\aJ\ g.a ,;9 ub @.L» 3 (Ketika Ibrahim dilahirkan. maka wanita-wanita

Anshar ber l(.)mba-lomba untuk menyusuinya. Maka Rasulullah SAW
memberikannya kepada Ummu Burdah binti Al Mundzir bin Zaid bin
Labid dari bani Adi bin An-Najjar. Suaminya adalah Al Bara™ bin Aus
bin Khalid bin Al Ja'd, juga dari bani Adi bin Najjar. Maka ia pun
menyusuinya, dan Rasulullah SAW biasa mendatanginya di bani
Najjar).

'® " pada salah satu naskah terdapat tambahan lafazh: bin Abi Abdurrahman.
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Pada dasarnva rangkuman yang dikemukakan oleh Iyadh cukup
beralasan. hanya saja tidak ada penjclasan secara tegas dart para imam
bahwa Al Bara® bin Aus dipanggil dengan nama Abu Saif, dan juga
tidak ada keterangan bahwa Abu Saif bernama Al Bara® bin Aus.

Al Qain adalah tukang |pandai] besi. Lafazh ini juga digunakan
untuk semua orang yang memiliki keterampilan tertentu. Dikatakan.
Quana syai "un, apabila ia memperbaiki sesuatu.

3—5 (yang menyusui). Di sini Abu Saif disebut sebagai bapak
susuan. karena dia adalah suami dari wanita yang menyusui Ibrahim.
Adapun kata “zhi'r" pada asalnya digunakan untuk unta yang
menyayangi selain anaknya, lalu kata tersebut digunakan untuk wanita
vang menvusui selain anaknya. Kemudian digunakan pula untuk
suaminya. karena secara umum ia membantu istrinya dalam mendidik
anak tersebut.

=2 2Y (bagi Ibrahim), yakni Ibrahim putra Rasulullah SAW.

Penegasan mengenai hal ini tercantum dalam riwayat Sulaiman bin Al
Mughirah yang dinukil secara mu allag setelah bab ini. Sedangkan
[N LTI

lafazh dalam riwayat Muslim disebutkan. s,ei’ ol dond %‘JA; ally BE

o iy ki i of A Q& asady 3 sha Gl A o dads P" N
3 i a1 By 0 S il by it o 1 0 A0 L e o
oo el i 2B Gy o o dn Uiy i G ol e

“/1/9’,;’1 s, M JoJr’ . ,./ ) .

oy e @ o @ Jyw)y (Telah dilahirkan untukku tadi malam
seorung anak laki-laki dan aku memberinya nama dengan nama
bupakku “Ibrahim”. Kemudian beliau memberikannya kepada Ummu
Saif, istri seorang tukang besi di Madinah yang biasa dipanggil Abu
Saif. Lalu Rasulullah SAW pergi dan aku mengikutinva hingga sampai
kepada Abu Saif yang saat itu sedang bekerja, dan rumah [nya] pun
dipenuhi asap. Aku pun mempercepat langkah mendahului Rasulullah

SAW dan berkata, “Wahai Abu Saif, berhentilah, Rasulullah SAW
datang. ).
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Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Amr bin Sa’id dari
Anas, O JB gliy e Al o alll J o) S JUall o351 06 1 2315 b
e By oo J".x; dne Ly il S A BT e =3l 5l

3 3:,;&" Sy (Aku tidak pernah melihat seorang pun yang lebih
mengasihi keluarganya melebihi Rasulullah SAW. Saat itu Ibrahim
sedang disusui di —daerah— Awali, di Madinah. Beliau biasa
berangkat dan kami pun bersamanya. lalu beliau SAW masuk rumah

vang dipenuhi asap. Dan bapak susuan Ibrahim adalah seorang
tukang [pandai] besi).

aniiy Spu oMVly (dan Ibrahim berderma dengan jiwanva).
vakni 1a mengeluarkan jiwanya sebagaimana orang yang berderma
dengan hartanva. Sementara dalam riwavat Sulaiman disebutkan
dengan lafazh. “yakiidu”, yakni menuntunnya. Demikian dikatakan
oleh penulis kitab A/ “4in. Ada pula yang mengatakan bahwa
maknanya adalah mendekatkan jiwanya kepada kematian. Sementara
Abu Marwan bin Sarraj berkata. “Bisa saja ia berasal dari kata "4/

Kuid® yang bermakna muntah, dimana keadaannya yang mendekati
kematian diserupakan seperti itu.”

a Jay U &Sy (dan engkau, wahai Rasulullah?). Ath-Thaibi

berkata, ~“Di sini terdapat makna takjub. Sedangkan huruf waw pada
awal kalimat mengharuskan adanya kalimat sebelumnya. Maknanya
adalah: manusia tidak bersabar dalam menghadapi musibah. dan
engkau (wahai Rasulullah) melakukan hal yang sama seperti
perbuatan mereka. Seakan-akan ia merasa heran atas sikap Rasulullah
SAW tersebut. padahal ia mengetahui bagaimana Rasulullah
menganjurkan manusia agar bersabar serta melarang sikap kalut dan
panik. Maka beliau SAW menjawab dengan sabdanya,
“Sesungguhnya itu adalah kasih sayang”. Y akni keadaan yang engkau
saksikan dalam diriku adalah tanda kasih sayang seorang ayah
terhadap anaknya.
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of.

Dalam hadits Abdurrahman bin Auf, dia berkata, Sy § :CAab

s E 4T o i (S &\ (Aku berkata, “Wahai Rasulullah SAW,

engkau  menangis,  bukankah  engkau telah melarang  untuk
menangis?”). Lalu ditambahkan, &'y 10 ¥ miexi i'ye o Cagh W)
S 3y Oy s dmas Xs Do) Ol ety il )@J Ly Lo

PEH N BT R Ve STV RV e &)y (Sesungguhnya aku

hanva melarang dua suara dungu lagi banyak berbuat dosa: suara
saat alunan musik dan sendu gurau, serta kesia-siaan serta seruling
syetan. Dan suara saat terjadinya musibah: yvaitu mencakar wajuh,
menyobek  baju.  dan  seruan  syetan.  Beliau  SAW  bersabda.
“Sesungguhnya ini adalah  kasih savang, dan siapa yang  lidak
mengasihi tidak akan dikasihi.”). Dalam riwayat Mahmud bin Labid

disebutkan, yx Ui Wit (Sesungguhnya aku adalah seorang manusia).
Sementara dalam riwayat Abdurrazzaq melalui jalur mursal dari
Makhul disebutkan. a3 3 W >0t O& O U0 2 01 g W
(sesungguhnya aku melarang manusia untuk meratapi mayit. supava
seseorang tidak diratapi dan dipuji dengan sesuatu yang tidak ada
pada dirinya).

sfb \q-u\ ,J (kemudian diikutinya dengan yang lain). Dalam

_
T a

riwayat Al Ismaili disebutkan, gsjr(a any gadt o (Kemudian diikutinya
~demi Allah- dengan yang lain), yakni disertai tambahan sumpah.

Maksudnya adalah: tetesan air mata pertama diikutinya dengan
tetesan air mata selanjutnya. Namun ada pula yang mengatakan bahwa
vang dimaksud adalah: beliau SAW mengiringi kalimat pertama yang
masih bersifat global. vakni perkataannya. “Sesungguhnya ia adalah
rahmat”  dengan  kalimat  terperinci.  yakmi  perkataannya,
“Sesungguhnya mata meneteskan air mata”. Pendapat kedua ini
didukung oleh riwayat yang telah disebutkan melalui jalur
Abdurrahman. serta hadits mursal dari Makhul.
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gl ‘C""" oV O (Sesungguhnya mata meneteskan air mata).
Dalam hadits Abdurrahman bin Auf dan Muhammad bin lLabid
dikatakan, <P B b J5& Ny (Dan kami tidak mengatakan apa
yvang menyebubkan Allah SWT murka). Pada bagian akhir hadits
. PR o 2. ®s . . .o 20.. "% . s50isz oy
Abdurrahman ditambahkan, U1 01y (50 Joy 3 4855 3 el &1 Y
o e L T N N PP qe i . 0. S .
e o Aol g2y U Sle Ud (DL 3l (Kalau bukan karena ia
urusan yang benar, janji yang jujur serta jalan kita mendatanginya,
dan bahwa orang akhir di untara kita akan bertemu dengan orang
yang pertama di antara kita, niscaya keduanya akan bersedih dengan
kesedihan  lebih - mendalum  daripuda  ini). Senada dengan ini
dicantumkan dalam hadits Asma’ binti Yazid serta riwavat mursal
milik Makhul. dimana pada bagian akhirnya terdapat tambahan, “Dan
ia menyapih di dalam surga™. Di bagian akhir hadits Mahmud bin
Labid disebutkan, & & wo's & Ol (Beliau mengatakan bahwa ia

memiliki wanita yang menyusuinya di surga).

Ibrahim meninggal dalam usia 18 bulan. Adapun tentang
menyusui ini tercantum pada akhir hadits Anas yang dikutip Imam
Muslim melalui jalur Amr bin Sa’id. Hanya saja dari kontcksnya
termasuk hadits mursal. Amr berkata. “Ketika [brahim meninggal
dunia, Rasulullah SAW bersabda. *Sesungguhnya Ibrahim anakku.
dan sungguh ia meninggal ketika masih menvusui. dan sungguh
baginya dua wanita yang akan menyempurnakan penyusuannya di
surga’.” Di bagian akhir pembahasan tentang jenazah disebutkan dari
hadits Bara® dengan lafazh, “Sungguh bagi Ibrahim seorang wanita
vang menyusuinya di surga’.

Catatan

Al Wagqidi menegaskan bahwa Ibrahim meninggal pada hari
selasa tanggal 10 Rabi’ul Awwal tahun 10 H. Menurut Ibnu Hazm, ia
meninggal tiga bulan sebelum Nabi SAW wafat. Hanya saja para
ulama sepakat bahwa ia lahir pada bulan Zhulhijjah tahun 8 H.
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Ibhu  Baththal dan  ulama lainnya  berkata. ~ladits  ini

menjelaskan tentang tangisan dan kesedihan yang  diperbolehkan.

yaitu tangisan dalam bentuk tetesan air mata serta kelembutan hati

tanpa diiringi perasaan murka terhadap ketentuan Allah SWT.™

Pelajaran vang dapat diambil

1.

93]

N

Syariat tentang mengecup dan mencium anak kecil.
Syariat tentang menyusui.

Syariat tentang menjenguk anak kecil yang sakit.
Hadir di sisi orang vang akan meninggal dunia.
Mengasihi dan menyayangi keluarga.

Bolehnya mengabarkan kesedihan meskipun menyembunyikan-
nya adalah lebih utama.

Bolehnya mengajukan perkataan kepada seseorang. namun yang
dimaksudkan adalah orang lain. Hal im disimpulkan dari sikap
Nabi SAW vang berbicara dengan anaknya. padahal saat itu
anaknya tidak termasuk orang vang mengerti pembicaraan bila
ditinjau dari dua sisi: salah satunya karena ia masih kecil. dan
yang kedua karena ia sedang sekarat. Bahkan yang dimaksud
oleh Nabi SAW dengan pembicaraannya adalah orang-orang
yang hadir, sebagai penjelasan bahwa apa yang dilakukannya
tidak termasuk larangan yang dikeluarkan.

Boleh mengajukan pertanyaan kepada seseorang yang
perbuatannya nampak kontradiksi dengan ucapannya untuk
mengetahui perbedaan yang ada. Ibnu At-Tin meriwayatkan
perkataan mereka yang menyatakan bahwa dalam hadits ini
terdapat dalil tentang bolehnya mencium mayit. Lalu ia
membantah pendapat ini dengan mengatakan bahwa kejadian
tersebut adalah sebelum Ibrahim meninggal dunia.
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3 8sy (hadits ini diriwayatkan oleh Musa). Dia adalah Musa

bin Ismail At-Tabudzaki. Adapun jalur periwayatan Musa ini telah
disebutkan secara lengkap oleh Al Baihaqi dalam kitab Ad-Dala il
melalui jalur Tamtam (julukan Muhammad bin Ghalib Al Baghdadi
Al Hafizh) dari Musa bin Ismail. Pada jalur periwayatannya terdapat
lafazh yang tidak tercantum dalam jalur periwayatan Quraisy bin
Hayyan (yakni jalur periwayatan yang disebutkan pada bab ini).
Maka. yang dimaksud oleh Imam Bukhari adalah asal hadits.

44. Menangis di Samping Orang yang Sakit
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1304. Dari Abdullah bin Umar RA. dia berkata. “Sa’ad bin
Ubadah menderita sakit, maka Nabi SAW datang menjenguknya
bersama Abdurrahman bin Auf, Sa’ad bin Abi Waqqash dan Abdullah
bin Mas’ud RA. Ketika beliau SAW masuk menemuinya, maka beliau
mendapatinya sedang diliputi [dikelilingi] keluarganya. Beliau SAW
bertanya, “Apakah ia telah meninggal?” Mereka menjawab, ‘Tidak,
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wahai Rasulullah!” Nabi SAW pun menangis. Ketika orang-orang
melihat Nabi SAW menangis, maka mereka pun turut menangis.
Maka beliau SAW bersabda. ‘Apakah kalian tidak mendengar;
sesungguhnya Allah tidak menyiksa dengan sebab air mata dan tidak
pula sebab kesedihan hati. Akan tetapi Dia menyiksa dengan sebab ini
—seraya mengisyaratkun kepada lidahnyva— atau memberi rahmat.
Sesungguhnya mayit disiksa dengan sebab tangisan keluarganya
kepadunya’. Umar bin Khaththab memukul orang dengan tongkat
karena hal tersebut, dan melempari dengan batu serta menaburi
dengan tanah.”

Keterangan Hadits:

Kata “bab™ tidak tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar.
Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa penyebutan kata “orang sakit”
memiliki cakupan yang sangat luas, termasuk orang yang sedang
menghadapi kematian dan orang yang mulai sakit. Akan tetapi,
menurut kebiasaan tangisan itu mulai terjadi jika nampak tanda-tanda
kematian seseorang, sebagaimana kisah Sa’ad bin Ubadah yang
disebutkan dalam hadits pada bab ini.

Ao 35 W (ketika beliau SAW masuk menemuinya). Imam

Muslim menambahkan dalam riwayat Umarah bin Ghaziyah. ,>L..~u

.. ceaf a8 0 EooLT. L A ooy Per . o 5 T

ans pddl Lol PJ’“') e Al Lo i Jaw)y U3 & d e a @ (Maka
kaumnya menyingkir dari sekelilingnya hingga Rasululluh SAW
beserta para sahabat yang ikut bersamanya mendekatinya).

dal Lau & (diliputi oleh keluarganya). yakni mereka berada di

sekelilingnya untuk melayaninya atau yang lain. Kata “keluarganya”
tidak tercantum dalam kebanyakan naskah para perawi Shahih
Bukhari, dan atas dasar inilah Al Khaththabi menjelaskan di tempat
ini. Atas dasar ini, maka ada kemungkinan yang dimaksud dengan
latazh  ghaasyiyah  (diliputi) adalah kesusahan yang sedang
dihadapinya. Hal ini didukung oleh lafazh yang terdapat dalam
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riwayat Imam Muslim, “Dan iu berada dalum  kesusahannva™.
Schubungan dengan ini, At-Turbisyti berkata. “Ghasyiyah adalah
perkara yang dahsyat, baik berupa perkara buruk. sakit. atau scsuatu
yang tidak disukai.”™ Adapun yang dimaksud dalam konteks hadits di
atas adalah kesusahan rasa sakit yang dideritanya, bukan kematian,
sebab behau (Sa’ad bin Ubadah) sempat sembuh dari sakit tersebut
dan hidup sesudahnya dalam waktu yang cukup fama.

!}i. F’L"J 4..1:- @ \Q.p J.J\ S\ é}a}\ _;\ Wld (ketika orang-orang
melihat Nabi SAW menangis, maka mercka turul menangis). Ini
menunjukkan bahwa kisah ini terjadi setelah kisah Ibrahim (putra
Nabi SAW) sebab Abdurrahman bin Auf turut hadir di sini. Namun
dia tidak menanyakan kepada Nabi SAW seperti yang ditanyakan
pada kisah Ibrahim. Hal ini menunjukkan dia telah mengetahui bahwa
tangisan yang hanya sekedar mencucurkan air mata tidaklah dilarang.

O pamnd Yo Jw (beliave SAW  bersabdu,  “Tidakkah  kalian
mendengar.”). Yakni, apakah kalian tidak mendengarkan dengan
sebaik-baiknya.

Kalimat ini menunjukkan bahwa Nabi SAW melihat sebagian
mereka mengingkart apa yang beliau lakukan. Oleh sebab itu. beliau
SAW menjelaskan kepada mereka perbedaan antara tangisan yang
dilarang dan tangisan yang diperbolehkan.

g Sdw (menyiksa  dengan sebab ini), yakni jika ia
mengucapkan perkataan yang tidak baik.
e i (atau merahmati), jika ia mengucapkan perkataan yang

baik. Namun ada pula kemungkinan makna perkataannya. “Atau
merahmati”, yakni jika ancaman yang dijanjikan tidak diwujudkan.

4..1; Alal s\ﬂ.« S ARCA] d\ (sesungguhnya mayit disiksa dengan

sebab tangisan keluar ganya kepadanya), yaknt hal ttu berbeda dengan
tangisan selain keluarganya. Hal ini serupa dengan kisah Abdullah bin
Tsabit yang dikutip oleh Imam Malik dalam kitab A/ Muwaththa® dari
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hadits Jabir bin Atik, 4»1 Sy Jub S J...E— L Jaod (6 g C\..a.e _
ASb _,.i.» W \.su Ed ‘,J...,) 4..1.; @ \sLa (Muka para wanitu

hei teriak. dan Ibnu Atik herusaha menyuruh mereka diam. Maka Nabi
SAW bersabdu. " Biarkan mercka! Apabila telah meninggal, maka
Janganlah ada [di antara mereka] yang menangis). (Al Hadits)

Pelajaran yang dapat diambil

1. Disukainya menjenguk orang yang sakit.

2. Orang yang lebih utama boleh menjenguk orang yang lebih
rendah darinya.

(9%

Pengikut imam (pemimpin) adalah sahabat-sahabatnya.

4. Larangan dan ancaman perbuatan yang mungkar.

45. Ratapan dan Tangisan yang Dilarang serta Ancaman akan
Hal Itu
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e
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1305. Dari Amrah, dia berkata: Aku mendengar Aisyah RA
berkata. “Ketika datang (berita) terbunuhnya Zaid bin Haritsah, Ja'far
dan Abdullah bin Rawahah. Nabi SAW duduk dan tampak padanya
kesedihan (dan aku mengintip dari lubang pintu). Lalu behau
didatangi oleh seorang laki-laki dan berkata, ‘Wahai Rasulullah.
sesungguhnya wanita-wanita Ja’far!” (lalu ia menyebutkan tentang
tangisan mereka). Maka Nabi SAW memerintahkannya untuk
melarang mereka. Laki-laki tersebut pergi kemudian kembali dan
berkata. “Aku telah melarang mereka™. Lalu dia menyebutkan bahwa
mercka tidak menaatinya. Nabi SAW memerintahkannva untuk kedua
kali agar melarang mereka. Laki-laki itu pergi kemudian kembali dan
berkata. “Demi Allah. mereka telah mengalahkanku (atau mereka telah
mengalahkan kita)". Keraguan ini bersumber dari Muhammad bin
Hausyab. Aisyah RA menyatakan bahwa Nabi SAW bersabda.
“Sumbatlah  mulut-mulut  mercka dengan tanah.” Aku (Aisyah)
berkata. “Semoga Allah mengecewakanmu. demi Allah. engkau
tidaklah melakukannya dan tidak pula membiarkan Rasulullah SAW
beristirahat dari kelelahan.”

‘329
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1306. Dari Ummu Athiyah RA. dia berkata. “Nabi SAW telah
mengikat perjanjian dengan kami saat berbaiat agar kami tidak
meratap, maka tidak ada di antara kami yang menepatinya kecuali
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lima orang: Ummu Sulaim. Ummu Alla’, putri Abu Sabrah (istri
Mu’adz) dan dua wanita lainnya. Atau putri Abu Sabrah. istri Mu’adz
dan satu wanita yang lain.”

Keterangan Hadits:

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa Imam Bukhari
menyebutkan “ancaman’ setelah ‘larangan’ sebagai isyarat atas sanksi
yang tercantum dalam hadits. yakni perkataannya: “Sumbatlah mului-
mulut mereka dengan tanah”.

aad\ X (saat bai'ar), yakni ketika beliau SAW membaiat kaum
wanita masuk Islam.
by WS (tiduk ada yang menepati). yakni meninggalkan untuk

tidak meratapi. Ummu Sulaim adalah binti Milhan (ibu dari Anas).
Ummu Al Alla’ telah disebutkan pada bab ketiga dalam pembahasan
tentang jenazah. Kalimat, “Putri Abu Sabrah dan istri Mu adz”,
hanyalah keraguan yang bersumber dari salah seorang perawi hadits di
atas, yakni apakah putri Abu Sabrah adalah istri Mu’adz ataukah
keduanya berbeda. Hal ini juga disebutkan dalam pembahasan tentang
hukum melalui riwayat Hafshah dari Ummu Athiyah.

Menurut hemat saya, riwayat dengan kata sambung “dan™ lebih
tepat. karena istri Mu“adz bin Jabal adalah Ummu Amr binti Khallad
bin Amr As-Sulamiyah sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Sa’ad. Atas
dasar ini. maka putri Abu Sabrah bukanlah istri Mu’adz.

Dalam kitab Ad-Dala’il, Abu Musa meriwayatkan melalui jalur
Hafshah dari Ummu Athiyah dengan lafazh, “Dan Ibu Mu adz”
sebagai ganti, “Dan istri Mu'adz". Hal serupa tercantum pula pada
riwayat Arim, “Atau Ummu Mu'adz binti Abu Sabrah®. Dalam
riwayat Ath-Thabrani melalui jalur Ibnu ‘Aun dari Ibnu Sirin, dari
Ummu Athiyah disebutkan, “Tidak ada yang menepati selain Ummu
Sulaim, Ummu Kultsum dan istri Mu’adz bin Abu Sabrah”. Namun
vang benar adalah sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Shahih
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Bukhari. yakni istri Muadz dan putri Abu Sabrah. Barangkali putri
Abu Sabrah biasa pula dipanggil dengan Ummu Kultsum.

Apabila riwayat yang menyebutkan “Ummu Muadz™ terbukti
orisinil. maka mungkin yang dimaksud adalah ibunya Mu’adz bin
Jabal. yaitu Hindun binti Sahal Al Juhaniyah. sebagaimana discbutkan
oleh Ibnu Sa’ad. Schingga diketahui nama kelima wanita itu. yakni:
Ummu Sulaim. Ummu Al Alla’, Ummu Kultsum, Ummu Amr dan
Hindun (dengan catatan riwayat tersebut akurat). Sedangkan bila
terbukti tidak akurat. maka saya berpikir bahwa wanita kelima adalah
Ummu Athivah (perawi hadits ini). Dalam hal ini saya menemukan
keterangan yang mendukungnya. yaitu riwayat yang dinukil melalui
jalur Ashim dari Hafshah binti Sirin. dari Ummu Athivah. dengan

LEN

latazh: ,.4.’... AR ,-9 ».Jj W3 (dun tiduk ada vang menepati seluinku
dan Ummu Sulaim). Riwayat ini juga dikutip oleh Ath-Thabrani.

Kemudian sava menemukan keterangan yang menolaknya. yaitu
riwayat vang dikutip oleh Ishaq bin Rahawaih dalam Musnud-nya
melalui jalur Hisyam bin Hassan dari Hafshah binti Sirin, dari Ummu
Athiyah. dia berkata. Ci“’ N Ol e s W3 oS (Di antara perjanjian
yung kami sepakati adulah agar kami tiduk meratap). Lalu pada
bagian akhir hadits dikatakan. ~Dan beliau (Ummu Athiyah) tidaklah
memasukkan dirinya di  antara  wanita-wanita - yang menepati
perjanjian tersebut. karena ketika peristiva Harrah, para wanita
terus-menerus meratap hingga beliau turut pula melakukannya. Oleh
karena itu, dia tidak memasukkan dirinva di antara mereka yang
menepati perjanjian dengan Nuabi SAW”. Tapi ada kemungkinan
kedua versi itu dapat dijelaskan, yaitu bahwa Ummu Athiyah tidak
memasukkan dirinya sebagai wanita yang menepati perjanjian untuk
tidak meratap sejak peristiwa Harrah.

Saya (Ibnu Hajar) katakan. bahwa pada peristiwa Harrah banyak
kaum Anshar yang terbunuh. kota Madinah yang mulia dirampas serta
terjadi peperangan dahsyat selama tiga hari. Peristiwa ini terjadi pada
masa pemerintahan Yazid bin Muawiyah.
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Iyadh berkata, “Makna hadits di atas adalah: tidak ada yang
menepati perjanjian dengan Nabi SAW, di antara wanita yang berbaiat
bersama Ummu Athiyah pada saat itu selain mereka yang telah
disebutkan. Hal ini bukan berarti tidak ada yang meninggalkan
perbuatan meratap di antara kaum muslimah selain kelima wanita itu.”
Adapun pelajaran yang kita ambil dari hadits tersebut akan dijelaskan
pada tafsir surah Al Mumtahanah, insya Allah.

46. Berdiri Karena Jenazah

o
e
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1307. Dari Amir bin Rabi’ah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Apabila kalian melihat jenazah, maka berdirilah hingga (jenazah itu)
melewati kalian.” Sufvan berkata. “Zuhri berkata, ‘Salim telah
mengabarkan kepadaku dari bapaknya’, dia berkata, ‘Amir bin
Rabi’ah telah mengabarkan kepada kami dari Nabi SAW’. Kemudian
ditambahkan oleh Al Humaidi. ‘Hingga ia melewati kalian atau
diletakkan’.”

Keterangan Hadits:

(Bab berdiri karena jenazah), yakni apabila jenazah itu
melewati mereka yang tidak ikut mengantarkannya. Adapun
keterangan tentang berdirinya orang-orang yang ikut mengantarkan-
nya sampai jenazah diletakkan di tanah, akan disebutkan pada bab
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tersendiri. Perbedaan pendapat ulama dalam kedua masalah ini akan
kami sebutkan dalam pembahasan sclanjutnya.

o LT LS o . . . ..
el &> (hingga melewati kamu). Penisbatan perbuatan i

kepada mayit hanya dalam konteks majaz. karcna yang dimaksud
adalah orang-orang yang membawanya.

uu.f» Ju (Sufyun berkata). Ini adalah lafazh yang disebutkan
oleh Al Humaidi dalam Musnad-nya. Ada kemungkinan Al bin
Abdullah telah menceritakan hadits ini dengan dua versi sekaligus.
dimana suatu saat ia mengatakan. “Diriwayatkan dari Sufyan. Az-
Zuhri telah menceritakan kepada kami dari Salim™. dan pada
kesempatan lain beliau mengatakan. ~Zuhri berkata. ~Salim telah
mengabarkan kepadaku™.” Maksud disebutkannya kedua versi ini
untuk menjelaskan bahwa keduanya telah mendengar hadits ini
langsung dari syaikhnya.

£ o8 ¥ . . . R
Sdrd\ 3y (Al Humaidi  menambahkan).  yakni  memberi

tambahan dalam riwayatnya dari Sufyan (sama dengan sanad
sebelumnya). dan kami telah melihat hadits ini disebutkan dengan
sanad yang lengkap dalam Musnad beliau (Al Humaidi). Hadits ini
juga diriwayatkan olch Abu Nu’aim dalam kitabnya Al Musiakhraj,
juga melalui jalur Sufyan. Demikian pula yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim dari Abu Bakr bin Abi Syaibah. Lalu pada sanad hadits
ini. seorang tabiin meriwayatkan hadits dari tabiin pula. dan juga
seorang sahabat meriwayatkan hadits dari sahabat yang lain. dimana
semuanya berada pada satu silsilah. Wallahu a’lam.
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47. Kapan Duduk Apabila Berdiri Karena Jenazah

Lo~

J:;J;}wm\;.p&,j\d;uw&p)w)d,,‘uf
fw,uquﬂuuﬁvmuo)\.},_{»\@

“‘b"d‘&’xfwf)‘

1308. Dari Amir bin Rabi’ah RA, dari Nabi SAW. beliau
bersabda. “Apabila salah seorang di antara kalian melihat jenazah,
maka jika ia tidak sedang menghantar jenazah tersebut, hendaklah ia
herdiri hingga melewatinya —atau jenazah itu melewatinya—- atau
Jenazah itu diletakkan di tanah sebelum melewatinya.”

_.,o/}

d\d&)ofﬁy‘b\jo)bde\.\f UM\&&;&.«MJ&M&

z -

Ped Q / - -~
£, Ao~ P -9

A}bwd d.o)w};\;LMLw}AJ\JJLALx.J\JAMw

PR

}l@}«i&«»\&ﬁ\q\\u&@&ﬁfﬁ LA.Q\.)\)J,AJ\...’

g e
s o Too-8

LB OJJ)A);\JLL% J.SJ &b\.@.}

1309. Dari Sa’id Al Magburi, dari bapaknya, dia berkata, “Kami
pernah mengantar jenazah, maka Abu Hurairah memegang tangan
Marwan lalu keduanya duduk sebelum jenazah diletakkan. Kemudian
Abu Sa’id datang dan memegang tangan Marwan seraya berkata.
‘Berdirilah. demi Allah. orang ini telah mengetahut bahwa Nabi SAW
melarang kami berbuat demikian’. Abu Hurairah RA berkata, “la
benar’.™

Keterangan Hadits:

halsd )\ \.@M &> (hingga melewatinya (jenazah) atau jenazah

ity melewatinya). Keraguan ini bersumber dari Imam Bukhari, atau
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bersumber dari Qutaibah (guru Imam Bukhari) saat menceritakan
hadits ini kepada Imam Bukhari. Hadits ini telah diriwayatkan olch
Imam An-Nasa'i dari Qutaibah dan Muhammad bin Ramh. keduanya
meriwayatkan dari Al-Laits dengan lafazh. adlsg Jfr (Hinggu jenazah
ity melewatinya) tanpa ada keraguan.

Md O 1B e ae g i (atau diletakkan sebelum ia (jenazah)
melewatinya). Di sini terdapat penjelasan akan maksud riwayat Salim
yang telah disebutkan. Imam Muslim merlwayatl\an melalm jalur {bnu
Juraij dari Nafi” dengan latazh: Jr By J.r (,.a.ls o)\.:d\ PS»\ .5‘ ‘J\

VRS O 13y Al (4 pabila salah seorang di antara kamu melihat

Jenazah. hendaklah ia berdiri saar melihainya hingga Jjenazah itu
melewatinva,  jika iu tidak termasuk orang yang mengantarkan
Jenazah tersebut).

47. Orang yang Mengantar Jenazah Tidak Boleh Duduk Hingga
Jenazah Diturunkan dari Bahu Orang yang Memikulnya;
Apabila Ia Duduk Sebelum itu, maka Diperintahkan untuk

Berdiri Kembali

b,.l.w &L&Aﬂ\y ‘\&wm\fjéjw\WJbg

wu\so-.buuv\ﬁ\.@u Aﬁ\)ﬁ}a.e;,)\:;ns\w‘

1310. Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri, dari Nabi SAW.
beliau bersabda, “Apabila kalian melihat jenazah. hendaklah kalian

berdiri. Barangsiapa mengantarnya, maka junganlah ia duduk hingga
Jenazah tersebut diletakkan.”
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Keterangan Hadits:

Seakan-akan Imam Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa hadits
di bab ini yang diriwayatkan dengan versi, yﬁb c-ﬂ)f <> (Hinggu
Jenazah diletakkan di atas tanah), lebih orisinil daripada versi yang
mengatakan, S o C”ﬁj &> (Hingga jenazah diletakkan di liang

lahat), dimana dalam jalur periwatan versi kedua ulama berbeda
pendapat tentang riwayat Suhail bin Abu Shalih dari bapaknya.

Abu Daud berkata, “Abu Muawiyah meriwayatkan dari Suhail,
dimana dikatakan, *Hingga jenazah diletakkan di liung lahat®. Namun
Ats-Tsauri telah meriwayatkannya dengan versi yang berbeda, yaitu
dengan lafazh. “Hingga diletakkan di tanah’, sementara Ats-Tsauri
lebih akurat daripada Suhail.”

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Jarir dengan lafazh. “Hingga
Jenazah diletakkan”, tanpa penjelasan lebih lanjut. Hanya saja beliau
menambahkan keterangan, “Suhail berkata, "Dan aku melihat Abu
Shalih tidak duduk hingga jenazah diturunkan dari bahu orang-orang
yang membawanya’.” Riwayat ini disebutkan oleh Abu Nu’aim dalam
kitabnya Al Mustukhraj beserta keterangan tambahan tadi. Imam
Muslim telah meriwayatkannya tanpa tambahan tersebut. Sementara
dalam kitab Al Muhith madzhab Hanafi dikatakan, “Lebih utama agar
tidak duduk hingga ditaburkan tanah kepadanya”. Adapun hujjah
mereka adalah riwayat Abu Muawiyah.

Alasan Imam Bukhari mendukung versi pertama adalah
berdasarkan perbuatan Abu Shalih, perawi hadits tersebut. karena ia
lebih mengetahui maksud dari apa yang diriwayatkannya daripada
Abu Muawiyah. Di sisi lain, versi kedua (riwayat Abu Muawiyah)
kurang akurat dibandingkan versi pertama (riwayat Abu Shalih).
sebagaimana dikatakan Abu Daud.

(Apabila duduk sebelum itu maka ia diperintahkan untuk berdiri
kembali). Ini menunjukkan bahwa perintah berdiri pada saat tersebut
tidak lantas dianggap tidak berlaku apabila seseorang terlanjur duduk.
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scbab hal itu dimaksudkan untuk menghormati kematian, dan ini tidak
dianggap berlalu jika sescorang terlanjur duduk.

Jika maksud Al Muhallab, bahwa sikap Abu Hurairah dan
Marwan yang duduk sebelum jenazah diletakkan menunjukkan bahwa
hal ini tidak wajib menurut pandangan mereka berdua. maka
konteksnya cukup jelas. Namun jika yang dia maksudkan bahwa
hukum asal perintah untuk tidak duduk sebelum jenazah diletakkan
tidaklah wajib. maka apa yang mercka berdua lakukan udak
menunjukkan ke arah itu. Pernyataan ini diperjelas oleh riwayat Al
Hakim melalui jalur Al Alla’ bin Abdurrahman dari bapaknya. dari
Abu Hurairah. dimana disebutkan seperti kisah di atas. lalu diberi
tambahan: “Sesungguhnya Marwan ketika dikatakan oleh Abu Sa’id
kepadanyva. “Berdirilah™. maka beliau berdiri. Kemudian ia berkata
kepada Abu Sa’id. “Mengapa engkau menyuruhku berdirt?” Maka
Abu Sa’id menyebutkan hadits seperti di atas. Lalu dia berkata kepada
Abu Hurairah. ~Apakah yang menghalangimu untuk memberitahuku
tentang hal itu?” Abu Hurairah RA menjawab. “Aku adalah seorang
imam. maka aku pun duduk’.” Dari sini diketahui bahwa Abu
Hurairah beranggapan bahwa perkara tersebut tidak wajib. sedangkan
Marwan tidak mengetahui hukumnya sebelum itu. lalu dia segera
mengamalkannya berdasarkan berita dari Abu Sa’id.

Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur Asy-Sya’bi dari Abu
Sa’id. dia berkata. ~“Satu jenazah dibawa melewati Marwan dan dia
tidak berdiri. Maka Abu Sa’id berkata kepadanya. “Sesungguhnya
Rasulullah SAW ketika jenazah lewat di hadapannya. maka beliau
berdiri’. Lalu Marwan pun berdiri.” Saya kira riwayat ini adalah
ringkasan dari kisah d1 atas.

Para ahli fikih berbeda pendapat dalam masalah ini. Kebanyakan
sahabat serta tabi’in berpendapat bahwa perbuatan itu disukai
(mustahab), sebagaimana dinukil oleh Ibnu Al Mundzir. Al Auza'i.
Imam Ahmad. Ishag dan Muhammad bin Al Hasan juga berpendapat
demikian.
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Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur Abu Hazm Al Asyja’i
dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar serta selain keduanva. bahwa
pahala orang yang berdiri sama dengan pahala orang yang membawa
Jenazah. Sementara Asy-Sya’bi dan An-Nakha'i memakruhkan duduk
sebelum jenazah diletakkan. Sebagian ulama salaf berpendapat bahwa
berdiri pada saat itu hukumnya wajib. Hal itu berdasarkan riwayat
Sa’id dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id yang dlrlwavatkan oleh An-
Nasa'i, keduanya berkata. % o)\.r .Le..e (..L») e @ dL.p m ,_),..., Gl G

& ¥ ‘_-Jaé (Kami  tidak pernah melihat  Rasulullah SAW

menghadiri prosesi (pemakaman) suatu jenazah, lalu beliau duduk
sebelum jenazah tersebut diletakkan).

Catatan

Pertama. Ibnu Al Manayyar berpendapat, bahwa upaya Imam
Bukhari yang memisahkan antara persoalan-persoalan ini —padahal
memungkinkan untuk digabung dalam satu bab— adalah
menunjukkan perlunya perhatian yang serius dalam setiap persoalan
yang disebutkan. karena masing-masing memiliki hikmah tersendiri.
Selain itu, sebagian persoalan tersebut tidak dikuatkan dengan hadits
yang sesuai dehgan kriterianya. sehingga hanya menyebutkannya pada
judul bab sebagai isyarat bahwa hadits yang memuat persoalan itu
dapat dijadikan sebagai landasan argumentasi.

Kedua. Tonu Al Manayyar juga mengatakan bahwa di antara
kedua hadits pada bab terdahulu terdapat satu bab dengan judul, “Bab
Orang yang Mengantarkan Jenazah”. Masalah ini ditemukan dalam
naskah yang dapat dipercaya. Meskipun bab yang dimaksud tidak
tercantum dalam naskah-naskah yang lain, namun naskah yang
menetapkan adanya bab tersebut harus lebih diprioritaskan daripada
yang menafikannya.

Dalam hal ini Imam Bukhari cukup menvebutkan bab
sebelumnya. karena adanya keterangan tegas dalam hadits bahwa
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keduanya duduk sebelum jenazah diletakkan. Kemudian [bnu Al
Manayyar menjclaskan  berbagai  argumentasi  yang menctapkan
adanya bab tersebut. dan mencantumkannya jauh lebih baik daripada
menghapusnya. Akan tetapi ini merupakan pandangan janggal yang
beliau kemukakan. sebab tambahan keterangan yang ada pada hadits
kedua termasuk dalam cakupan judul bab pada hadits pertama. Di
samping itu. pada judul bab yang beliau katakan tidak ada tambahan
selain perkataannya “dari bahu orang-orang yang membawanya”.
Sementara saya telah menyebutkan riwayat yang mencantumkan
lafazh ini.

Hadits pada bab ini menjelaskan batasan diperbolehkannya
seseorang  yang mengantar jenazah ataupun turut dalam  prosesi
pemakaman untuk duduk. Adapun orang yang ada ketika jenazah
lewat di hadapannya. maka ia tidak harus berdiri selain saat jenazah
itu lewat atau ketika jenazah itu telah diletakkan di depannya. seperti
jika ia berada di mushatla.

Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Sa’id bin Marjanah
dari Abu Hurairah RA. dari Nabi SAW. as _tai )3 635 J& Jo 2

s & Wd W g Py o i el ,:LU (Barangsiapa
menshalati - jenazah  lalu  tidak  pergi  mengantarkannya,  maka
hendaklah ia berdiri hingga jenazah itu lewat dari pandangannya.
Sedangkan apabila ia turut mengantarkannya, maka hendaklah ia
tidak duduk hingga jenazah tersebut diletakkan). Konteks hadits ini
menjelaskan batasan dimana seseorang diperbolehkan untuk duduk.
Selain itu keharusan untuk berdiri tidak hanya khusus bagi mereka
ketika ada jenazah lewat di depannya. ‘

Kata “berdiri” mencakup orang yang sedang duduk. Adapun
orang yang sedang mengendarai kendaraan. maka hendaknya
menghentikan kendaraannya, karena menghentikan kendaraan bagi
orang yang mengendarainya adalah seperti berdirinya orang yang
sedang duduk saat jenazah lewat. Kata “Apabila tidak
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mengantarkannya™ telah dijadikan dalit bahwa menghadiri prosesi
pemakaman bukanlah kewajiban sctiap individu.

49. Orang vang Berdiri Karena Jenazah Seorang Yahudi

s 2 or

‘_S.J\L@ng,.,o‘l.o-uf waww)w\u ,,J,\}Jp

-

s s
cLs.D).@; o,..,.>- L&-’\ 4)3\ J},ﬂ/) b (Ulas (a L.:;.s,) V.L.a} 4..1_& 4}.)\ de

sy}as’)u;d 2 JL

1311. Dari Jabir bin Abdullah RA. dia berkata. “Satu jenazah
melewati kami, maka Nabi SAW berdiri karenanya, dan kamt pun ikut
berdiri karenanva. [Lalu kami berkata, ‘Wahai Rasulullah.
sesungguhnya itu adalah jenazah orang Yahudi!” Beliau SAW
bersabda. Apabila kaliun melihat jenazah, maka berdirilah™.”
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1312. Dari Abdurrahman bin Abu Laila. dia berkata, *“Suatu
ketika Sahal bin Hunaif dan Qais bin Sa’ad sedang duduk di Al
Qadisiyah. Lalu orang-orang [rombongan] membawa jenazah
melewati keduanya, maka keduanya pun berdiri karenanya. Lalu
dikatakan kepada keduanya, ‘Sesungguhnya ia adalah jenazah orang
pribumi. yakni kafir Dzimmi'.” Keduanya berkata. “Sesungguhnya
telah lewat jenazah di hadapan Nabi SAW, maka beliau pun berdiri
karenanya. Lalu dikatakan kepada beliau SAW. ‘Sesungguhnya ia
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adalah  jenazah orang  Yahudi'. Maka beliau SAW  bersabda.
“Bukankal ia juga jiwd?””

- RO A O S s 0. ok PPN SR
@Q@(:\U&;JJ\ o 1F ~,9J:“.¢\1\ ORI # JG,

- Ko~ o~ -

;.1;34.1.94.\)\\5{..@\5..5\’/\:5 me&‘f)ﬁaﬂ)y

JL‘)AJ """’)>)&"M )J‘ JKQJJ\ ,_;\ ,:«?.x..,.j\ ;;b;)ubj
55U
1313. Abu Hamzah berkata dari Al A masy. dari Amr. dari [bnu

Abi Laila. dia berkata. “Aku pernah bersama Qais dan Sahal RA.
keduanya berkata. “Kami pernah bersama Nabi SAW...°.7

Zakariva meriwavatkan dari Sya’bi. dari Ibnu Abi Laila. “Abu
Mas ud dan Qais biasa berdiri karena jenazah yang lewat.”

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang berdiri karena jenazah seorang Yahudi). yakni
jenazah orang yang sepertinya di antara orang-orang kafir Dzimmi.
S
Wedd (maka kami turut berdiri), yakni karena beliau SAW
berdiri. Kemudian Abu Daud menambahkan dalam riw ayatnya

melalui jalur Al Auza'i dari Yahya. ._;Jj.g.a O)Lr L@.:\ J.w-.J hd Vb

(Ketika kami pergi untuk membawanya. maka dlkatak(m hahwa ia
adalah jenazah orang Yahudi). Al Baihaqi menambahkan melalui
jalur Abu Qilabah Ar-Raqqasyi dari Mu’adz bin Fadhalah (guru Imam
Bukhari). ¢ # <l O (sesungguhnya kematian itu menakutkan).
Demikian pula yang tercantum dalam riwayat Imam Muslim melalui
jalur lain dart Hisyam.

Al Qurthubi berkata, “Maknanya adalah. sesungguhnya
kematian adalah hal yang menakutkan. Hal ini merupakan isyarat akan
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kedahsyatannva.  Maksudnya, hendaknya sescorang tidak  terus-
menerus berada dalam kelalaian setelah melihat kematian. karena
yang demikian merupakan tanda-tanda meremehkan kematian. Untuk
itu, dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah yang mati itu muslim
atau non muslim.”

Ulama vang lain berpendapat. bahwa ungkapan “kematian itu
menakutkan™ merupakan bentuk mubalaghah (gaya bahasa yang
‘menyatakan  sesuatu  melebihi  dari  keadaan  sesungguhnya).
Maksudnya. bahwa kematian itu dapat menimbulkan ketakutan.

Pendapat kedua ini didukung oleh riwayat yang dinukil oleh
Abu Salamah dari Abu Hurairah dengan lafazh; &3 <%l O

(Sesungguhnva kematian itu dapat menimbulkan ketakutan). Hadits
ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Begitu juga Ibnu Abbas. seperti
yang dikutip oleh Al Bazzar.

Hadits tersebut mengingatkan kepada orang yang melihat
jenazah untuk bersedih dan tidak menunjukkan sikap acuh.

A __L’»f La - J‘)Y‘ J.M o (termasuk orang pribumi, yakni
kafir Dzimmi). Demikian disebutkan dengan lafazh “Yakni”, dimana
kata sesudahnya merupakan penafsiran kata sebelumnya. Ini
merupakan riwayat yang terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih
Muslim serta kitab hadits lainnya. Ibnu At-Tin meriwayatkan dari Ad-
Dawudi bahwa beliau telah menerangkan hadits ini dengan lafazh }\

(atau) yang berindikasi keraguan. Lalu dia berkata, ~Aku tidak melihat
riwayat seperti itu selain dari Ad-Dawudi.”

Adapun penyebab mengapa orang-orang kafir Dzimmi
dikatakan sebagai orang pribumi, adalah karena ketika kaum muslimin
menaklukan  berbagai negeri, mereka mengakui eksistensi
penduduknyva serta menyerahkan pengelolaan tanah kepada mereka
dengan membayar pajak.
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i ol (hutkankah dia adalah jiwa). 1lal ini tidaklah

bertentangan dengan alasan yang telah disebutkan, “Sesungguhnya
kematian ity menimbulkan ketakutan™. Juga tidak bertentangan dengan
riwayat yang dikutip oleh Al Hakim melalui jalur Qatadah dari Anas.
dari Nabi SAW. beliau bersabda, Sl s Wi (Sesungguhnya kami
berdiri karena para malaikar). Imam Ahmad telah meriwayatkan
hadits serupa dari Abu Musa. Sementara dalam riwayat Imam Ahmad.
Ibnu Hibban dan Al Hakim dari hadits Abdullah bin Amr. dari Nabi
SAW, _,«»):13\ L.a..m g;.U.S Wil u,;j:v Wi (Sesungguhnya kalian berdiri
untuk menghormati Dzal yang mencabut nyawa). Dalam riwayat Ibnu
Hibban disebutkan dengan lafazh. C\;ﬂ\ :_,a..m éj\ & Gt (Sehagai
penghormatan terhadap Allah vang mencabut ruh-ruh). Hal ini juga
tidak menatikan alasan vang telah dikemukakan. karena berdiri sebab
takut dengan kematian juga merupakan pengagungan terhadap urusan
Allah SWT. sekaligus sebagai penghormatan terhadap para malaikat
yang melaksanakan perintah-Nya.

Adapun riwayat yang diseb}nkafl Imam AAlm}ad dal;i hadits Al
Hasan bin Ali, dia adalah. C’J‘ WU Wl oo a Jo f‘i“‘ Sy ?U \.u'\
._sang\ (sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri karena terganggu oleh
bau orang Yahudi). Lalu Al Baihaqi menambahkan dari hadits
Abdullah bin Ayyasy. » )}u’ & ) 38 (Maka beliau SAW merasa
terganggu oleh aroma wangi-wangiannya). Dalam riwayat Ath-
Thabrani dan Al Beaiha‘qi 1?§la}lui jalur lain dari Al Hasan disebutkan
dengan lafazh; ity G Ol &S (Karena beliau tidak suka jika
[tinggi] jenazah Yahudi Iersebu) melebihi kepala beliau SAW).

Semua ini tidak bertentangan dengan hadits-hadits shahih yang
disebutkan. Hal itu ditinjau dari beberapa segi:

Pertama. keakuratan sanad riwayat-riwayat yang terakhir ini
tidak setara dengan sanad hadits-hadits sebelumnya.
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Kedua, alasan yang dikemukakan dalam riwayat-riwayat ini
bersumber dari pemahaman perawi serta ijtihadnya. Ibnu Abi Syaibah
meriwayatkan melalui jalur Kharijah bin Zaid bin Tsabit dari

oA I M es . .. 3k

pamannya (Yazid bin Tsabit). dia berkata, 4d& &1 Jo dil J4w) a0 \S
5 L@L.a oS B Ay L S Al alhy a6 T Wb (Bl alkad oy
uu o 5[ "y «u\S.J\ w\.m u‘ (Kami pernah bersama Rasulullah

SAW lalu tumpakilah jenazah. Ketika beliau SAW melihatnya, maka
beliau berdiri dan para sahabatnya turut berdiri hingga jenazah
tersebut telah jauh. Demi Allah, aku tidak tahu apakah perbuatan
beliau SAW tersebut kurena jenazah yung lewat atau hanya karena
tempat yang sempit. Dan kami tidak bertanya kepada beliau SAW
mengapa berdiri).

Konsekuensi dari alasan yang terdapat pada perkataannya.
“Bukankah ia adalah jiwa” menunjukkan disukainya berdiri untuk
setiap jenazah yang melewatinya. Dalam bab ini Imam Bukhari cukup
menyebutkan “orang Yahudi™ berdasarkan lafazh hadits.

Para ulama telah berbeda pendapat mengenai hukum persoalan
ini. Imam Syafi’i berpendapat bahwa berdiri karena jenazah tidaklah
wajib. Beliau berkata, “Mungkin hukumnya telah dihapus atau beliau
SAW berdiri karena sebab tertentu, karena Nabi SAW tidak lagi
berdiri apabila ada jenazah lewat setelah sebelumnya beliau
melakukannya. Sementara yang menjadi hujjah adalah apa yang
beliau lakukan paling akhir. Namun. duduk saat jenazah lewat lebih
aku sukai.™

Pendapat Imam Svafi’i bahwa Nabi SAW berdiri ketika ada
jenazah lewat, kemudian beliau meninggalkan perbuatan itu, adalah
berdasarkan hadits Ali vang diriwayatkan Imam Muslim. & Jo» &i

axd (.-: 5)\—7=U eU P‘L"J £k (bahwa beliau SAW berdiri karena jenazah,
kemudian duduk).

Al Baidhawi berkomentar, “Kemungkinan makna perkataannya
*Kemudian duduk’ adalah setelah jenazah itu berlalu dan telah jauh.
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Ada pula kemungkinan maksudnya adalah, beliau SAW melakukan
ha! tersebut pada suatu kesempatan lalu tidak melakukannya lagi
setelah itu. Berdasarkan hal ini, maka perbuatannya yang terakhir
merupakan garinah (penjelasan) bahwa indikasi perintah untuk berdiri
adalah mustahab (disukai). Ada pula kemungkinan perbuatan terakhir
ini menghapus kewajiban yang tercantum dalam perintah untuk berdiri
saat jenazah lewat. Namun kemungkinan pertama lebih tepat, karena
mengatakan bahwa suatu perintah tidaklah berlaku sebagaimana
hakikatnya (majaz) lebih baik daripada mengklaim adanya ncasakh
(penghapusan hukum).”

Adapun kemungkinan pertama yang dikatakan oleh Al
Baidhawi'’ ditolak oleh riwayat yang dikutip oleh Al Baihagi dari
hadits Ali. bahwa Ali melihat satu kaum berdiri karena jenazah, maka
beliau memerintahkan mereka agar duduk, kemudian menceritakan
hadits di atas kepada mereka.

Berdasarkan hadits Ali ini pula, maka sebagian ulama
menyatakan bahwa berdiri karena jenazah hukumnya makruh. Di
antara mereka yang berpendapat seperti ini adalah Sulaim Ar-Razi
serta sejumliah ulama dari kalangan madzhab Syafi'i.

Ibnu Hazm berkata, “Perbuatan Nabi SAW yang duduk setelah
mengeluarkan perintah berdiri menunjukkan bahwa perintah tersebut
berindikasi sunah. Tidak boleh dikatakan perbuatan beliau tersebut
menghapus perintahnya. karena penghapusan hukum tidak terjadi
kecuali telah didahului oleh larangan.™ Akan tetapi telah disebutkan
makna yang mengarah kepada larangan, seperti pada hadits Ubadah,
R Vi 1 U 330 e e a b B3 % ey el o (I 08
(.iy’d\r) V ok - J@ (Biasanya Nabi SAW berdiri karena jenazah. Lalu
lewat di hadapannya seorang ulama Yahudi dan berkata,
“Demikianlah yang kami lakukan.” Maka Nabi SAW bersabda,
“Hendaklah kalian duduk dan melakukan perbuatan yang berbeda

" Yakni perkataan beliau bahwa kemungkinan makna perkataan “Kemudian duduk” adalah sctelah

jenazah lewat dan telah jauh, -penerj.
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dengan perbuatan mercka.™). Riwayat ini disebutkan olch Imam
Ahmad dan para penulis kitab-kitab Sunan kecuali An-Nasa'i. Kalau
bukan karena sunad-nya yang lemah. niscaya ia merupakan hujjah
tentang penghapusan hukum berdiri karena jenazah.

lyadh berkata, “Scjumlah ulama salaf’ berpendapat bahwa
hukum perintah berdiri telah dihapus oleh hadits Ali.” Tetapi pendapat
ini  ditanggapi oleh An-Nawawi. dimana beliau berkata.
“Sesungguhnya metode nusakh tidak boleh ditempuh selama riwayat-
riwayat yang berhubungan dengan persoalan tersebut masih dapat
dikompromikan.” Imam An-Nawawi berkata lebih lanjut, ~Adapun
pendapat paling tepat adalah pendapat yvang menyatakan bahwa berdiri
karena jenazah hukumnya mustahab (disukai). Inilah vang menjadi
pendapat Al Mutawalli.” Akan tetapi penulis kitab Al Muhad=dzub
menyatakan bolehnya seseorang untuk memilih antara berdiri atau
tetap duduk. Seakan-akan beliau mengambil pendapat seperti itu dari
perkataan Imam Asy-Svafi’i dalam mazhabnya vang lama. Namun
“tetap duduk™ menurut beliau adalah lebih utama.

Lawan pendapat terakhir ini adalah perkataan Ibnu Habib serta
Ibnu Majisyun dari kalangan ulama madzhab Maliki. Mereka
mengatakan. “Perbuatan Nabi SAW yang tetap duduk saat jenazah
lewat adalah sebagai penjelasan bahwa hal itu diperbolehkan. Maka
barangsiapa tetap duduk. itu tidak dilarang. Namun barangsiapa yang
berdiri, maka ia mendapatkan pahala.”

Hadits pada bab ini telah dijadikan dalil tentang bolehnya
mengeluarkan jenazah ahli Dzimmah di siang hari tanpa harus diberi
tanda yang membedakannya dengan jenazah kaum muslimin. Hal ini
disinyalir oleh Ibnu Al Manayyar. dia berkata, “Keharusan agar
merecka menggunakan tanda yang membedakan dengan kaum
muslimin hanya bersumber pada ijtihad para imam.” Tetapi mungkin
dikatakan apabila terbukti perintah berdiri karena jenazah telah
dihapus hukumnya. maka diikuti pula dengan hal-hal yang berkaitan
dengannya. Dengan demikian, mesti dipahami bahwa kebolchan bagi
kafir Dzimmi mengeluarkan jenazah di siang hari tanpa tanda-tanda
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yang membedakannya dengan kaum muslimin  berlaku sclama
perintah berdiri karena jenazah belum dihapus. Ketika perintah ini
telah dihapus, maka kebolehan tersebut dilarang pula.

Sjr gl J8y (4bu Hamzah berkata), yaitu Abu Hamzah As-

Sukkari. Sedangkan Amr adalah Ibnu Murrah. Riwayat ini telah
disebutkan beserta sunad-nya oleh Abu Nu'aim dalam kitab A/
Mustakhraj melalui jalur Abdan dari Abu Hamzah dan lafazhnya
sama seperti hadits Syu’bah, hanya saja beliau mengatakan dalam
riwayatnya; “Telah lewat jenazah di hadupan keduanya, maka
keduanya pun berdiri”, tanpa menyebutkan bahwa kejadian itu
berlangsung di Al Qadisiyah. Adapun maksud Imam Bukhari
menyebutkan riwayat mu allag ini adalah untuk menjelaskan bahwa
Abdurrahman bin Abu Laila telah mendengar hadits ini langsung dari
Sahal dan Qais.

K ; 3 JG) (dan Zakariya berkata). Beliau adalah Abu Zakariya

bin Abi Za'idah. Jalur periwayatan ini disebutkan secara maushul
(bersambung) oleh Sa’id bin Manshur dari Sufyan bin Uyainah, dari
Abu Zakariya. Adapun Abu Mas’ud yang disebut dalam sanad ini
adalah Abu Mas’ud Al Badari.

Perbedaan yang terjadi pada sanad ini dapat dijelaskan sebagai
berikut; Abdurrahman bin Abu Laila menyebutkan Qais dan Sahal
secara sendiri-sendiri. karena keduanya telah menceritakan hadits ini
kepadanya dengan sanad yang langsung dari Nabi SAW. Lalu pada
kesempatan yang lain beliau menyebutkan pula melalui jalur Qais dan
Abu Mas’ud, karena Abu Mas’ud tidak menisbatkan langsung kepada
Nabi SAW.
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50. Yang Membawa Jenazah Adalah Kaum Lelaki, Bukan Wanita
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1314, Dari Sa'id Al Magburi. dari bapaknva. bahwa ia
mendengar Abu Sa’id Al Khudri RA mengatakan: Sesungguhnyva
Rasulullah SAW bersabda. “Apabila jenazah 1elah diletakkan dun
dibawa olehr kaum leluki di atas pundak-pundak mereka. jika ia
seorang vang shalih. maka ia berkata, “Scgerakanlah aku’. Duan
apabila dia tidak shalih. maka ia berkata, “Aduhai celaka ia, ke
manakah mercka akan membawanva pergi?” Suaranva didengar oleh
segula sesuat kecuali manusia. Kalau saja manusia mendengarnva,
niscaya ida jaiih pingsan.”

Keterangan Hadits:

Ibnu Rasyid mengatakan bahwa dalam hadits pada bab ini tidak
ada keterangan mengenai larangan bagi wanita untuk membawa
jenazah. sebab konteks hadits ini termasuk hukum vang dikaitkan
dengan syarat. Tidak ada pula keterangan yang mengharuskan
demikian. Kalaupun hal itu dapat diterima. maka masuk bagian
mafhum lagab.'® Kemudian dia mengatakan bahwa perkataan syara’
selama masih mungkin dipahami dalam konteks rasyri’ (penetapan
hukum). maka tidak boleh dipahami dalam konteks pemberitaan
semata. Hal ini didukung oleh konteks kalimat yang tidak

18 , - N - .
Mafhum laga? adalah hukum yang dikaitkan dengan individu atau jenis tertentu- penerj.
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menggunakan keseragaman kata, dimana dikatakan, “idzaa wudhi'at
Sfahtamalaha rijaal 7, dan tidak dikatakan, “fohtamalatha rijaal ”. Oleh
karena keseragaman kata tidak digunakan di tempat ini, maka hal itu
khusus bagi laki-laki. Di samping itu. membolehkan perbuatan
tersebut bagi kaum wanita —meski kebolehan ini dapat didasarkan
pada hukum asal— tetap bertentangan dengan kenyataan bahwa
membawa jenazah di atas pundak serta perintah untuk segera
membawa jenazah pada umumnya menyebabkan tersingkapnya aurat,
dan ini menyalahi perintah untuk menutup diri. Selain itu, jiwa mereka
sangat lemah ketika menyaksikan mayit, lalu bagaimana mereka harus
membawanya? Dalam hal ini tidak tertutup kemungkinan mereka akan
menjerit histris saat membawa jenazah. serta akan timbul dampak
buruk lainnya yang mungkin akan terjadi.

Sementara telah dinukil riwayat yang lebih tegas daripada hadits

pada bab ini tentang larangan bagi kaum wanita untuk membawa
jenazah, tetapi hadits tersebut tidak memenuhi kriteria hadits yang
dicantumkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Shahih-nya. Akan tetapi,
ada kemungkinan beliau hendak mensinyalir riwayat tersebut. Adapun
riwayat yang dlmaksud adalah rlwayat yang disebutkan oleh Abu
Ya'la dari hadits Anas,'® dia berkata, ‘..L.- s 435 @ &.p @ J}Q} S
;;*"3‘5 ;JG cgi ;,ﬁ ?4.;9.\.:\ IJU a'ﬂ Jb ?:&M\ :Jw d).-.c ‘5\)9 ‘o}\.-z- @

u\)}tﬁ ,& u\))’)i« (Kami keluar bersama Rasulullah SAW dalam

rangka mengantar jenazah, lalu beliau SAW melihat kaum wanita,
maka beliau bertanya. “Apakah kalian hendak membawa jenazah? "
Kaum wanita menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, ~Apukah
kalian akan menguburkannya?” Mereka menjawab, “Tidak." Beliau

SAW bersabda. “Pulanglah kalian dengan membawa dosa tanpa
mendapatkan pahala. ™).

d Keterangan yang lebih tegas lagi daripada hadits ini dalam hal larangan bagi kaum wanita membawa
jenazah adalah hadits Ummu Athiyah terdahulu, “Kami dilarang mengantarkan jenazah namun tidak
dipastikan bagi kami”. Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim. Wallahu a'lam.
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Kemudian Imam An-Nawawi menukil dalam Kitab Svarh A/
Muhad=zdzab bahwa para ulama tidak berbeda dalam masalah ini. Di
samping itu. suatu prosesi pemakaman tidak mungkin bila tidak
dihadiri olch kaum lelaki. Maka apabila diperkenankan bagi wanita
untuk membawa jenazah. niscaya terjadi percampuran antara kaum
wanita dengan laki-laki. yang pada gilirannya akan menimbulkan
fitnah.

Ibnu Baththal berkata. “Allah SWT telah memberi legitimasi
bagi kaum wanita untuk tidak membawa jenazah karena sifat mereka
vang lemah. Allah SWT berfirman. "Kecuali orang-orang yang lemah
vang terdiri dari kaum laki-laki dan wanita . " (Qs. An-Nisaa’ (4): 98)
Namun perkataan ini ditanggapi oleh Ibnu Al Manayvar bahwa ayat
ini tidak mengkhususkan sifat lemah bagi kaum wanita. bahkan
menvamakan antara wanita dan laki-laki.

Akan tetapi. sifat lemah kaum wanita bila dibandingkan dengan
laki-laki termasuk masalah yang dapat diindera dan dengan mudah
diketahui.

P R F - N . .
Aot U pam il dl B (dari bapaknya bahwa ia mendengar Abu

Sa’id). Sa'id Al Magburi memiliki sanad lain —untuk hadits ini—
vang diriwavatkan oleh Ibnu Abu Dzi'b dari Sa’id Al Magburi. dari
Abdurrahman bin Mihran. dari Abu Hurairah. Hadits int disebutkan
oleh An-Nasa'i serta Ibnu Hibban. keduanya mengatakan bahwa

kedua jalur periwayatan ini sama-sama akurat.
53t Zan)y 3 (apabila jenazah diletakkan). Dalam riwayat
Ibnu Abi Dzi'b disebutkan. i ! Jlﬁ WAL c-ﬁ’) 13 (Apubila mayir

telah diletakkan di usungan). Yang dimaksud dengan jenazah adalah
mayit. Sementara kata “jenazah™ dapat digunakan untuk mayit dan
juga untuk usungan, sebagaimana yang telah disebutkan. Pembahasan
selanjutnya akan diterangkan setelah satu bab.

226 — FATHUL BAARI



51. Menyegerakan Jenazah

-
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Anas RA berkata, “Kalian adalah orang-orang yang

mengantarkan jenazah, dan berjalanlah didepannya, di belakangnya

serta di samping kanan dan kirinya.” Selain dia berkata, “Dekat
dengan jenazah.”
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1315. Dari Abu Hurairah RA. dari Nabi SAW, beliau bersabda.
“Segerakanlah jenazah, Apabila ia seorang yang shalih, maka kalian
teluh menyegerakan kebaikan untuknya. Apabila tidak demikian,
maka kalian telah meletakkan keburukan dari pundak kalian.”

Keterangan Hadits:

(Bab menyegerakan jenazah), yakni setelah jenazah tersebut
siap untuk dibawa.

SR O o A2 Al =) S5t I8y (Anas berkata, “Kalian
mengantarkan jenazah, maka berjaluniah.”). Dalam riwayat Al

Kasymihani disebutkan dengan lafazh, $}‘...»\3 (Berjalanlah kalian).

Atsar Anas ini telah disebutkan oleh Abdul Wahab bin Atha" Al
Khifaf dalam pembahasan tentang jenazah dari Humaid, dari Anas bin

Malik, W (@l el 58 (gilsy Gl : Jub ] = : 4 4 i
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REREET) Y . . PN .
Opie ol (halva  dia ditanva  tentany  posisi - berfalan saat

mengantarkan  jenazah. Maka  dia  berkata, " Di depannva. di
helakanemva. di bagian kanan dan kirinva. Sesungguhnva kalian
sedang mengantarkan jenazah.”),

Kami telah meriwavatkan hadits ini dengan sanad yang lebih
ringkas dalam Kitab Ruba'ivat Abu Bukr Asy-Syafi ‘i dari jalur Yazid
bin Harun. dari Humaid. 1bnu Abi Syaibah juga menwayatkan vang
sama dari Abu Bakar bin  Avyasy. dari Humaid. Sementara
Abdurrazzag telah menukil hadits itu dari Abu Ja'far Ar-Razi. dari
Humaid. » J—-J‘ o v o i JL—eu oo SN ')\}_’,aj\ S

ERER S YO T e ,,...° .
e S o =3t (dku mendengar Al zar - yakni Thnu

Huraits - bertanva kepada Anas bin Malik — vakni tentang  posisi
herjulun  saat  mengantar  jenazah- maka  beliau berkaia,
“Sesungguimyva engkau sedang mengantarkan jenazah...”). Lalu dia
menyebutkan hadits seperti di atas.

Dari riwayat ini diperoleh keterangan tentang nama orang yang
mengajukan pertanyaan. dan penegasan bahwa Humaid mendengar
hadits tersebut secara langsung.

Menurut Tbnu Al Manayyar, letak kesesuaian atsur ini dengan
judul bab adalah bahwa dalam atsar ini tercantum tentang keluasan
bagi orang-orang yang sedang mengantarkan jenazah tanpa
mengharuskan mereka untuk berjalan pada satu arah tertentu. Hal itu
demi memperhatikan adanya perbedaan di antara manusia dalam
berjalan dan menyegerakan jenazah. Tidak adanya keharusan untuk
berjalan pada satu arah tertentu bertujuan agar mereka yang tidak kuat
berjalan tidak menghalangi mereka vang berjalan lebih cepat.
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Ringkasnya, pada umumnya kecepatan [menyegerakan jenazah]
itu tidak sama, kecuali bila tidak ditentukan arah tertentu saat berjalan.
Makna seperti ini telah disebutkan Abu Abdullah bin Al Murabith, dia
berkata, “Perkataan Anas tidak masuk dalam makna judul bab, kecuali
jika keadaan manusia itu tidak sama dalam berjalan.” Sementara Ibnu
Rasyid berkata, “Kemungkinan lafazh ‘berjalan’ dan ‘mengantar’
yang terdapat pada afsar Anas memiliki cakupan makna yang lebih
luas daripada sekedar ‘cepat’ dan ‘lambat’. Seakan-akan Imam
Bukhari bermaksud menafsirkan atsar Anas dengan hadits yang
disebutkan sesudahnya.” Ibnu Rasyid melanjutkan, “Mungkin pula
yang beliau maksudkan dengan arsar Anas adalah menjelaskan bahwa
makna ‘bersegera’ seperti tercantum dalam hadits sebatas pada
keadaan yang tidak mengeluarkan seseorang dari sikap tenang,
asalkan masih dapat dikategorikan berjalan beserta jenazah.”

s ,9 :5’;& JU) (Selain dia berkata, “Dekat dengan jenazah.”),

yakni selain Anas ada juga yang mengatakan hal yang sama seperti
perkataan Anas, hanya saja mereka membatasi agar posisinya dekat
dengan jenazah tersebut, sebab seseorang yang berada pada tempat
yang jauh juga dapat dikatakan berjalan di hadapan jenazah atau di
belakangnya. Saya mengira bahwa yang dimaksud selain Anas di sini
adalah Abdurrahman bin Qurth. Sa’id bin Manshur berkata: Miskin
bin Maimun telah menceritakan kepada kami, Urwah bin Ruwaim
telah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Abdurrahman bin Qurth
hadir dalam penyelenggaran suatu jenazah, lalu dia melihat sebagian
manusia berjalan jauh di depan dan sebagian lagi berada jauh di
belakang. Maka dia memerintahkan agar jenazah tersebut diletakkan,
kemudian beliau melempari orang-orang itu dengan batu hingga
mereka berkumpul di sekelilingnya. Lalu dia memerintahkan agar
jenazah dibawa kembali, dan dia berkata, ‘Di hadapannya, di
belakangnya, di arah kanan dan kirinya’.” Adapun Abdurrahman yang
disebutkan di tempat ini adalah seorang sahabat. Imam Bukhari dan
Yahya bin Ma’in menyebutkan, bahwa ia termasuk salah seorang ahli
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shuffah® dan menjadi wali kota Himsh pada masa pemerintahan Umar
bin Al Khaththab RA.

Sikap Imam Bukhari yang menyebutkan a/sar Anas memberi
asumsi bahwa beliau memilih madzhab ini, yakni menyerahkan
pilihan bagi seseorang untuk mengambil posisi saat berjalan
mengantarkan jenazah. Ini adalah pendapat Ats-Tsauri dan Ibnu
Hazm, hanva saja Ibnu Hazm membatasi kondisi ini dengan berjalan
kaki demi mengamalkan riwayat yang dinukil oleh para penulis kitab
Sunan, yang di-shahih-kan oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim dari
hadits Al Mughirah bin Syu’bah. dari Nabi SAW, 85t s LS1h

VIR RO ::o\-d‘) (Orang yang menunggang kendaraan mengambil

posisi di belakang jenazah, sedangkan orang yang berjalun kaki
mengambil posisi sebagaimana yang ia sukai). Sedangkan dari An-
Nakha’i diriwayatkan bahwa apabila di antara mereka yang mengantar
jenazah terdapat kaum wanita, maka dia berjalan di depan jenazah,
sedangkan jika tidak. maka dia berjalan di belakangnya.

Sehubungan dengan persoalan ini, masih ada dua pendapat lain
yang masyhur; mayoritas ulama menyatakan bahwa berjalan di
hadapan jenazah adalah lebih utama. Sehubungan dengan itu
diriwayatkan satu hadits dari Ibnu Umar sebagaimana dikutip oleh
para penulis kitab Sunan, dimana para perawinya adalah perawi yang
tercantum dalam Shahih Bukhari, hanya saja terjadi perbedaan
pendapat dalam menentukan apakah hadits tersebut maushul atau
mursal. Berbeda dengan riwayat yang dinukil oleh Sa’id bin Manshur
dan selainnya dari jalur Abdurrahman bin Abza, dari Ali, dia berkata,
(Berjalan di belakang jenazah lebih utama daripada berjalan di
hadapannya. sama halnya dengan keutamaan shalat  jamaah
dibandingkan shalah sendirian). Sanad riwayat ini hasan, dan ini
termasuk hadits mauquf (hanya sampai pada sahabat) namun memilik:

* yakni para sahabat Nabi SAW vang tinggal di masjid- pener).
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hukum marfu’ (langsung dinisbatkan kepada Nabi SAW). Akan tetapi
Al Atsram meriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa beliau meragukan
sanad hadits tersebut. Pendapat terakhir ini merupakan pandangan Al
Auza’i, Abu Hanifah serta orang-orang yang sependapat dengan
keduanya.

14 ol (segerakanlah). Tbnu Qudamah telah menukil bahwa

indikasi perintah di sini adalah mustahab (disukai) tanpa ada
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Hanya saja Ibnu Hazm
mengemukakan pendapat yang menyalahi pandangan umum, karena
menurutnya perintah ini berindikasi wajib.

Adapun yang dimaksud dengan “bersegera”  adalah
mempercepat langkah berjalan. Demikianlah penafsiran yang
dikemukakan oleh sebagian ulama salaf dan pendapat madzhab
Hanafi. Penulis kitab A/ Hidayah berkata, “Mereka berjalan membawa
jenazah dengan cepat tanpa memperlambat langkah.” Sementara
dalam kitab A/ Mabsuth dikatakan, “Tidak ada ukuran kecepatan
tertentu, hanya saja Abu Hanifah lebih menyukai berjalan dengan
cepat.”

Dalam mazhab Imam Syafi’i dan mayoritas ulama menyatakan
bahwa yang dimaksud dengan “bersegera” adalah berjalan lebih cepat
dari orang yang berjalan biasa, tapi tidak terlalu cepat. Lalu lyadh
tidak membedakan dalam hal ini, dia mengatakan bahwa maksud
mereka yang menyukai untuk menyegerakan jenazah adalah berjalan
lebih cepat dari biasanya. Sedangkan mereka yang memakruhkannya,
adalah jika terlalu cepat seperti berlari-lari kecil.

Kesimpulannya, sesungguhnya “bersegera” dalam membawa
jenazah hukumnya mustahab (disukai) selama tidak berlebihan,
karena dikhawatirkan akan berdampak negatif bagi mayit atau
memberatkan bagi orang-orang yang sedang membawa atau yang ikut
mengantarkannya.

Al Qurthubi berkata, “Maksud hadits tersebut adalah anjuran
untuk tidak memperlambat prosesi pemakaman jenazah, karena
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memperlambat  mengubur jenazah bisa saja menimbulkan sikap
berbangga dan angkuh.”

53ty (terhadap jenazah), yakni bersegera membawanya ke

kuburan [untuk dimakamkan]. Ada yang berpendapat bahwa yang
dimaksud adalah segera melakukan semua persiapan pemakamannya.
Tentu saja cakupan makna terakhir ini lebih luas daripada makna yang
pertama. Namun menurut Al Qurthubi, makna pertama lebih berdasar.
Sedangkan menurut Imam An-Nawawi, makna kedua adalah batil dan
tertolak oleh sabda beliau SAW dalam hadits itu sendiri, yakni;
“Kalian letaukkan dari pundak kalian”. Akan tetapi perkataan An-
Nawawi ditanggapi oleh Al Fakihi bahwa kalimat “Membawa di atas
pundak” kadang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang
maknawi, sebagaimana dikatakan, “Si fulan memikul dosa di atas
pundaknya™. Atas dasar ini maka makna hadits di atas adalah,
“Beristirahatlah kalian dari memandang orang yang tidak mempunyai
kebaikan”. Al Fakihi juga mengatakan, bahwa pengertian ini
dikuatkan bahwa tidak semua yang mengantar jenazah ikut
membawanya.

Pendapat Al Fakihi tersebut didukung oleh hadits Ibnu Umar,
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 8y W 451 S 13)

° ,-9 él 4V ,-»U (Apabila salah seorang di untara kalian meninggal
dunia, maka janganlah kalian menahannya, akan tetapi segerakan
untuk memakamkannya).” Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani
dengan sanad hasan. Sementara dalam riwayat Abu Daud dari hadits
Hushain dari Nabi SAW disebutkan, ggh om i O ehins diiod i

il (Tidak pantas bagi jenazah seorang muslim untuk tetap berada di
antara keluarganya).

Ble W5 uu (apabila ia orang yang shalih), yakni jenazah yang

sedang dibawa. Ath-Thaibi berkata, “Maksud jenazah di sini adalah
mayit, ssmentara usungan dijadikan sebagai sesuatu yang disegerakan
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kepada kebaikan, dimana kebaikan itu merupakan kiasan amal shalih
orang yang mati tersebut.”

'}:d (maka kebaikan). Yakni, maka baginya kebaikan. atau
terdapat kebaikan bag,inya Pengertian ini didukung oleh riwayat

3 2055

Muslim dengan lafazh; ,.,J\ s“ &'wei 3 (Kalian telah mendekatkannya
kepada kebaikan).

PSD 3 if & gl (kalian letakkan dari pundak kalian). Kalimat ini

dijadikan dalil bahwa yang membawa jenazah adalah khusus kaum
laki-laki, karena lafazh ini menggunakan kata ganti jenis laki-laki.
Akan tetapi alasan ini tidak kuat. Hadits ini juga memberi keterangan
disukainya mengubur mayit dengan segera, setelah diyakini telah
meninggal dunia. Adapun seperti orang yang terkena kolera atau
pingsan, untuk tidak segera dikuburkan hingga berlalu satu hari satu
malam demi untuk memastikan kematian mereka. Hal ini telah
disinyalir oleh Ibnu Bazizah. Hadits ini juga mengisyaratkan perintah
untuk tidak berteman dengan orang-orang yang tidak baik dan tidak
shalih.

52. Perkataan Mayit Saat Berada di Usungan; “Segerakanlah
Aku”

° £ o

b(f-Jéiﬁbiﬁ\y;s)w\wu@“mwu;wu;
Ju)s VEEH a;L’;J\ W) \;\ J,J‘:J;’)upw\duu..u

AN
AY
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1316. Dari Sa’id. dari bapaknya, bahwa ia mendengar Abu Sa’id
Al Khudri RA berkata: Nabi SAW bersabda. “Apabila jenazah telah
diletakkan dan dibawa oleh kaum lelaki di atas pundak-pundak
mereka; jika ia orang yang shalih, maka akan berkata, "Segerakanlah
aku’. Sedangkan bila i bukan seorang yang shalih, maka akun
berkata kepada keluarganya, ‘Celakalah ia, ke manakah mereka
[kalian] akan membawanya?’ Suaranya didengar oleh segala sesuatu
kecuali manusia. Seandainya manusia mendengarnya. jatuh pingsan.”

Keterangan Hadits:

;)\-’J‘ sy 13) (Apabila jenazah diletakkan). Ada kemungkinan
vang dimaksud dengan jenazah adalah mayit itu sendiri. Adapun
maksud meletakkannya adalah menempatkannya di usungan.
Kemungkinan  yang  dimaksud dengan  usungan  adalah
menempatkannya di atas pundak. Tetapi kemungkinan pertama lebih
tepat berdasarkan kalimat setelahnya, “Apabila ia seorang yang
shalih, maka akan berkata”, dimana yang dimaksud adalah mayit.

Pengertian ini didukung pula oleh nwayat Abdurrahman bin
Mihran dari Abu Hurairah dengan lafazh, J yb 0 J.a ,» é& o }J! & y \.s\

& }»-U (Apabila seorang mukmin telah diletakkan di atas usungannya

maka ia berkata, “segerakanlah aku.”).

Secara zhahir yang mengucapkan perkataan itu adalah mayit
yang sedang dibawa di atas pundak. Namun Ibnu Baththal
mengatakan. “Sesungguhnya yang mengucapkannya adalah ruh”.
Akan tetapi. pernyataan Ibnu Baththal ini dibantah oleh Ibnu Al
Manayyar bahwa tidak ada halangan bila pada kesempatan tersebut
Allah  mengembalikan ruh kepada jasad untuk menambah
kegembiraan seorang mukmin dan mempersuram keadaan orang kafir.
Ulama lainnya juga berpendapat demikian, hanya saja mereka
menambahkan, bahwa yvang demikian itu adalah kiasan perkara yang
kelak dihadapi dalam kubur saat ditanya oleh dua malaikat.
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Bantahan ini cukup jauh dari yang
sebenarnya, karena dalam masalah ini tidak perlu adanya klaim
tentang dikembalikannya ruh pada jasad sebelum mayit dikuburkan,
karena yang demikian itu membutuhkan dalil. Sementara tidaklah
mustahil bagi Allah SWT memberi kemampuan kepada mayit untuk
berbicara jika menghendakinya. Menurut saya, pendapat Ibnu
Baththal ini adalah pendapat yang benar.”

Ibnu Bazizah mengatakan bahwa kalimat di akhir hadits,
“Suaranya didengar oleh segala sesuatu” menunjukkan bahwa
perkataan tersebut benar-benar diucapkan dan bukan hanya dalam
bentuk maknawi.

ay 6 (berkata kepada keluarganya). Ath-Thaibi berkata,

“Yakni karena keluarganya demi menampakkan keadaannya yang
terjerumus dalam kebinasaan, dan semua yang terjerumus dalam
kebinasaan akan mengatakan seperti itu.”

ga.nl (pasti jatuh pingsan), yakni jatuh pingsan karena suara
dahsyat yang ia dengar. Kata sha'iga terkadang digunakan untuk

kematian. Artinya, mayit tersebut berteriak dengan suara keras yang
apabila didengar oleh seseorang, niscaya ia akan jatuh pingsan.

Menurut Ibnu Bazizah, bahwa keadaan seperti ini khusus
dialami mayit yang tidak shalih. Adapun mayit orang shalih, maka ia
akan berbicara dengan lemah lembut, tentunya hal itu tidak
mengakibatkan seseorang jatuh pingsan karena mendengar suaranya.
Akan tetapi ada pula kemungkinan seseorang jatuh pingsan karena
mendengar suara mayit orang shalih, sebab suara tersebut lain dari
suara yang biasa didengar.

Sementara itu Abu Al Qasim bin Mandah telah meriwayatkan
hadits ini di dalam kitab A/ Ahwaal dengan lafazh, jaal LIV dael 'y

& cwndly spwrnadl " (Kalau suaranya didengar manusia, niscaya ia akan
segmadl g crinid) (o ya dideng Y

Jjatuh pingsan baik [suara tersebut] dari orang baik maupun orang
yang buruk). Apabila yang dimaksud dengan perkataannya “Baik dari
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orang baik maupun orang yang buruk” adalah obyck kalimat, maka
hal ini menunjukkan bahwa seseorang bisa saja jatuh pingsan karcna
mendengar suara mayit orang yang shalih.

Hadits ini menimbulkan kemusykilan apabila dihadapkan
dengan hadits yang menerangkan tentang pertanyaan dalam kubur lalu
[may1t] dipukul dengan satu pukulan yang membuatnya berteriak dan
didengar oleh segala sesuatu selain tsagalain (jin dan manusia). Letak
kesamaan dua hadits ini adalah masalah mayit dan jatuh pingsan.
Pengecualian dalam hadits pertama adalah bahwa yang tidak jatuh
pingsan hanyalah manusia, sedangkan pengecualian pada hadits kedua
adalah jin dan manusia.

Dalam menanggapi masalah ini. kita dapat mengatakan bahwa
pada dasarnya perkataan mayit ketika berada di usungan tidaklah
membuat siapa yang mendengarnya jatuh pingsan kecuali manusia,
karena manusia tidak terbiasa mendengar suara itu, berbeda dengan
Jin. Adapun teriakan mayit saat dipukul tidak biasa didengar oleh jin
dan manusia. karena yang demikian itu adalah adzab dari Allah SWT.
Tidak ada sesuatu yang lebih dahsyat dari adzab ini bagi mukallaf
[yang dibebani syariat]. maka manusia dan jin dalam hal itu memiliki
kedudukan vang sama.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa perkataan mayit dapat didengar
oleh makhluk berakal maupun yang tidak berakal. Akan tetapi Ibnu
Baththal mengatakan, bahwa cakupan hadits tersebut bersifat umum,
namun yang dimaksudkan adalah sesuatu yang khusus. Artinya. suara
mayit itu didengar oleh makhluk berakal seperti malaikat, jin dan
manusia, sebab yang berbicara adalah ruh dan tidak ada yang
mendengar pembicaraan ruh kecuali makhluk yang memiliki ruh pula.

Namun pendapat Ibnu Baththal ini ditanggapi, bahwa
pembicaraan rub tidak mesti hanya didengar oleh makhluk yang
memiliki ruh. karena membatasi keumuman hadits tersebut tidaklah
dibutuhkan. Bahkan tidak ada yang dikecualikan selain manusia,
sebagaimana makna lahiriah hadits. Diperlakukannya manusia secara
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khusus dalam hal ini adalah untuk melestarikan eksistensinya. Di
samping itu, bukan hal yang mustahil apabila Allah SWT memberi
kemampuan bagi jasad yang tanpa ruh untuk berbicara, seperti yang
telah diterangkan.

53. Membuat Dua atau Tiga Shaf (Barisan) di Belakang Imam
ketika Shalat Jenazah

s o

&&‘&m‘uy)d‘ww‘y)m\udj\}f
JU\ ,\ Ls,ux Ciall d,g,‘iaf\,hh dx; ul.a(;l:«}

1317. Dari Jabir bin Abdullah RA., bahwa Rasulullah SAW
shalat [ghaib] atas Najasyi, maka aku berada di shaf kedua atau ketiga.

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang
perbuatan Rasulullah SAW yang menshalati Najasyi, dimana dalam
hadits itu Jabir berkata, “Dan aku berada pada shaf kedua atau
ketiga”. Namun sikap Imam Bukhari mendapat kritik, karena
keberadaan Jabir di shaf kedua atau ketiga tidak berarti bahwa yang
demikian itu akhir dari shaf. Di samping itu, dalam hadits tersebut
tidak ada konteks yang menunjukkan bahwa shaf-shaf tersebut berada
di belakang imam.

Jawaban untuk masalah pertama adalah, bahwa menurut hukum
asal tidak ada kelebihan dari apa yang disebutkan. Imam Muslim
meriwayatkan melalui jalur Ayyub, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir,
tentang klsah Nab1 SAW menshalati Najasyi, dimana Jabir berkata,
u""" Giab (b (Kami pun berdiri dan diatur dalam dua shaf). Dari

sini diketahui bahwa para perawi yang menukil lafazh, “Aku berada
pada shaf kedua atau ketiga”, merasa ragu apakah saat itu ada shaf
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kctiga atau tidak. Dengan demikian, judul bab di atas dapat
dibenarkan.

Sedangkan jawaban masalah kedua adalah, bahwa Imam
Bukhari hendak mensinyalir keterangan yang tercantum dalam
sebagian jalur periwayatan hadits tersebut, sebagaimana yang akan
disebutkan pada kisah hijrah ke Habasyah me]a]m Jalur lain dari
Qatadah dengan sanad ini disertai tambahan, 85 Y Vi (Maka beliau

SAW mengatur kami dalam shaf di belakangnya). Pada bab bernl\utnya
disebutkan hadits Abu Hurairah dengan lafazh, s ,n..a.s (Maka

mereka membuat shaf di belakang beliau).

54. Shaf-shaf pada Shalat Jenazah

ek et e b s 6 e i
/;Ksub\wél;;}.;fbd\ 4)\?;@‘

1318. Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA. dia berkata, “Nabi
SAW mengabarkan kepada para sahabatnya tentang kematian Najasyi,
kemudian beliau SAW maju dan mereka pun membuat shaf di
belakangnya. lalu beliau bertakbir empat kali.”

s - -
/.// az}
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1319. Dari Asy-Syaibani, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Telah
mengabarkan kepadaku orang yang menyaksikan Nabi SAW
mendatangi kubur yang menyendiri, lalu beliau mengatur mereka
dalam shaf kemudian melakukan takbir empat kali.” Aku berkata,
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“Wahai Abu Amr, siapakah yang menceritakannya kepadamu?”
Beliau berkata, “Ibnu Abbas RA.”

2 -
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1320. Diriwayatkan dari Atha' bahwasanya ia mendengar Jabir
bin Abdullah RA berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Pada hari ini
seorang laki-laki shalih dari Habasyah telah meninggal dunia, maka
kemarilah dan shalatilah dia’” Jabir berkata, “Maka kami membuat
shaf, dan Nabi SAW menshalatinya sedang kami berada pada
beberapa shaf.” Abu Zubair meriwayatkan dari Jabir, “Aku berada
pada shaf kedua.”

Keterangan Hadits:

Ibnu Al Manayyar berkata yang secara ringkasnya, “Imam
Bukhari kembali mengulangi judul bab ini, karena pada bab
sebelumnya beliau tidak menegaskan bahwa shaf yang ada lebih dari
dua shaf.” Menurut Ibnu Baththal, Imam Bukhari mensinyalir
bantahan terhadap Atha' yang mengatakan tidak disyariatkannya
meratakan shaf pada shalat jenazah, yakni seperti yang diriwayatkan
oleh Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij. Dia berkata, “Aku berkata kepada
Atha’, apakah benar manusia harus meratakan shaf saat shalat
jenazah, sebagaimana mereka meratakannya pada shalat biasa
[fardhu]?” Beliau berkata, “Tidak, hanya saja mereka bertakbir dan
memohonkan ampunan.”

Lafazh jamak [shaf-shaf] yang disebutkan Imam Bukhari pada
judul bab menunjukkan riwayat yang menyatakan disukainya
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membuat tiga shaf. Riwayat yang dimaksud. yaitu sebagaimana yang
dikutip Abu Daud dan lainnya dari hadits Malik bin Hubairah, dari
Nabi SAW, w;i ¥} J};.’,a POt e ‘;Lo o (Barangsiapa dishalati
dengan tiga shaf, maka Allah mewajibkannya [mendapatkan surgal).
Hadits ini digolongkan sebagai hadits hasan oleh Imam Tirmidzi, dan
dinyatakan sebagai hadits shahih oleh Al Hakim.?' Dalam riwayat lain
disebutkan. & ,49 Y‘ (Melainkan akan diampuni  dosanya).

Sehubungan dengan ini. Imam Ath-Thabari berkomentar, “Apabila
keluarga mayit tidak khawatir bahwa mayit akan mengalami
perubahan (rusak), hendaknya menunggu hingga orang-orang
berkumpul dan cukup untuk tiga shaf berdasarkan hadits di atas.”

Sebagian ulama mengkritik judul bab ini dengan mengatakan
bahwa dalam hadits vang disebutkan tidak ada keterangan tentang
menshalati jenazah. Bahkan yang ada adalah shalat Ghaib (jenazahnya
tidak ada) atau menshalati orang yang ada dalam kubur. Namun
kritikan ini dapat dijawab bahwa apabila membuat shaf itu
disyariatkan pada saat shalat Ghaib (jenazahnya tidak ada), tentunya
lebih ditekankan ketika jenazahnya ada. Al Karmani memberikan
jawaban lain. bahwa yang dimaksud dengan jenazah pada judul bab
adalah mayit. baik yang dikubur maupun yang tidak dikubur, sehingga
tidak ada pertentangan antara judul bab dengan hadits.

P
by

?'“" o (kemudian beliau maju). Ibnu Majah memberi tambahan
dalam riwayatnya melalui jalur Abdul A’la dari Ma’mar, 1?\"5;@ CJ""
hils \Gilad ¢-ﬂ-“ o-“ (Maka beliau dan para sahabatnya keluar ke Bagi’,

lalu beliau mengatur kami dalam shaf di belakangnya). Sementara di
bagian awal pembahasan tentang jenazah disebutkan satu riwayat dari
Malik dengan lafazh, Jaalt J) e 7z 5 (Maka beliau keluar beserta

Akan tetapi dalam sanad-nya terdapat Muhammad bin Ishaq yang dikenal sebagai perawi mudallis.
Sementara dalam riwayat ini dia menukil hadits tersebut dengan menggunakan lafazh "an’, dimana
lafazh seperti ini merupakan cacat yang mengurangi keorisinilan hadits seorang mudallis. Atas dasar
ini, maka hadits yang dimaksud tidak dapat dijadikan scbagai hujjah hingga didapatkan dalil lain
yang mendukung keakuratannya.
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mercka ke mushalla). Yang dimaksud dengan Baqi® adalah Baqi®
Buthhan. Sedangkan kemungkinan yang dimaksud dengan mushalla
adalah tempat yang disiapkan khusus untuk shalat jenazah di Baqi® Al
Gharqgad, selain mushalla [lapangan terbuka] yang biasa digunakan
untuk shalat hari raya. Akan tetapi makna pertama lebih tepat. Adapun
mushalla yang disebutkan dalam pembahasan tentang idain (shalat
dua hari raya) adalah mushalla tempat penyelenggaraan shalat Id yang
berada di Buthhan.

St e J) o @}: B (Pada hari ini seorang laki-laki
shalih dari Habasyah telah meninggal dunia). Dalam riwayat Imam
Muslim melalui jalur Yahya bin Sa’id dari Ibnu Juraij disebutkan, <t

Lol 'd\;: o» N e,J\ (pada hari ini seorang hamba Allah yang shalih

bernama Ashhamah telah meningal dunia). Lalu Imam Bukhari
menyebutkan pula di bagian hljl‘ah ke Habasyah melalui jalur Ibnu
Uyainah dari Ibnu Juraij, PSR J" 1 ,LAJ (Berdirilah kalian dan

shalatilah saudara kalian, Ashhamah).
'pi;-") cle & GLo ;.J\ ‘,Ld (maka Nabi SAW shalat). Al Mustamli
menambahkan dalam riwayatnya, '.J,:a.fp >y (Sedang kami berada

dalam shaf-shaf). Dengan tambahan ini, maka maksud judul bab ini
dapat diterima. Al Karmam berkata, “Maksud judul bab dapat diambil
dari perkataannya, Gidzab (Maka kami membuat shaf), karena orang-

orang yang menyertai Nabi SAW jumlahnya cukup banyak. terutama
beliau SAW telah memerintahkan agar mereka keluar menuju
mushalla.”

qalJ\ il L 26k 0 ol 36 (4bu Zubair meriwayatkan
dari Jabir, “Aku berada pada shaf kedua.”’). An-Nasa'i menyebutkan
riwayat ini beserta sanadnya melalul jalur Syu bah dari Abu Zubair

dengan lafazh, Jls ‘..L») @ gu ‘;J\ JLp oy ‘:\J\ iall e Oy
g:ala-:“ (Aku berada di shaf kedua pada hari dimana Nabi SAW
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menshalati Najasyi). Adapun orang yang mengatakan bahwa riwayat
ini disebutkan dengan sanad lengkap (maushul) oleh Imam Muslim,
maka ia telah telah salah, karena pada hadits yang diriwayatkan Imam
Muslim dari Abu Zubair tidak ada keterangan tentang maksud hadits
muallag seperti yang disebutkan Imam Bukhari di tempat ini.

Hadits ini mengindikasikan bahwa shaf-shaf dalam shalat
jenazah memiliki pengaruh tersendiri, meski orang yang
menshalatinya cukup banyak. Hal itu karena secara zhahir orang-
orang yang ikut bersama Nabi SAW jumlahnya cukup banyak, dan
tempat shalatnya pun berada di daerah terbuka yang luas sehingga
dapat menampung mereka walaupun hanya dijadikan satu shaf
[barisan]. Akan tetapi Nabi SAW tetap menjadikan mereka dalam
beberapa shaf. Inilah yang dipahami oleh Malik bin Hubairah,
sehingga ia mengatur orang-orang yang hadir untuk shalat jenazah
dalam tiga shaf, baik jumlah mereka sedikit ataupun banyak. Di sini
timbul pertanyaan, apabila jumlah shaf lebih dari satu sementara
Jumlah orang yang shalat hanya sedikit, atau sebaliknya, jumlah shaf
hanya satu sedangkan orang yang ikut shalat cukup banyak, manakah
di antara kedua keadaan ini yang lebih utama?

Dalam kisah Najasyi terdapat salah satu tanda kenabian, karena
beliau SAW mengumumkan kepada mereka berita tersebut pada hari
kematian Najasyi, padahal jarak antara Habasyah dengan Madinah
sangat jauh.

Hadits ini telah dijadikan dalil larangan shalat jenazah di masjid,
menurut madzhab Hanafi dan Maliki. Akan tetapi Abu Yusuf berkata,
“Apabila masjid telah disiapkan untuk shalat jenazah, maka
diperbolehkan melakukan shalat jenazah di dalamnya.” Imam An-
Nawawi berkata, “Dalam hadits tersebut tidak ada hujjah untuk
melarang shalat jenazah di masjid, karena yang terlarang dalam
madzhab Hanafi adalah memasukkan mayit ke dalam masjid, bukan
shalat jenazah di dalamnya. Hingga apabila jenazah berada di luar
masjid, maka orang yang berada di dalam masjid boleh
menshalatinya.” Sementara Ibnu Bazizah dan selainnya berkata,
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“Hadits ini telah dijadikan dalil oleh sebagian ulama madzhab Maliki
untuk mendukung pendapat mereka, akan tetapi sikap tersebut batil,
karena di dalamnya tidak ada kalimat yang bersifat larangan. Di
samping itu, ada kemungkinan beliau SAW mengajak para sahabatnya
keluar untuk shalat di mushalla [tanah lapang] karena sebab selain
yang mereka sebutkan. Sementara telah terbukti bahwa beliau SAW
menshalati Suhail bin Baidha® di masjid, lalu mengapa keterangan
tegas ini harus diabaikan hanya karena suatu perkara yang masih
mengandung kemungkinan. Bahkan secara lahiriah, sebab yang
mendorong beliau SAW keluar bersama kaum muslimin ke mushalla
adalah untuk memperbanyak jumlah orang yang shalat, serta
menyebarkan kabar bahwa Najasyi telah meninggal dalam keadaan
memeluk agama Islam, karena sebagian kaum muslimin tidak
mengetahui bahwa Najasyi telah masuk Islam.

[bnu Abi Hatim meriwayatkan dalam Tafsir-nya melalui jalur
Tsabit, dan Ad-Daruquthni dalam kitab A/ Arfad. serta Al Bazzar dari
jalur Humaid, keduanya menukil dari Anas. Ketika Nabi SAW
menshalati Najasyi, maka sebagian sahabatnya berkata, “Nabi SAW
menshalati seorang yang bengis dari penduduk Habasyah.” Maka
turunlah ayat, “Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang
yang beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada
kamu” (Qs. Aali Imraan (3): 199) Riwayat ini memiliki hadits
pendukung dalam kitab A/ Mu jam Al Kabir [karya Ath-Thabrani] dari
hadits Wahsyi bin Harb, serta riwayat lain yang dia nukil dalam kitab
Mu’jam Al Ausath dari hadits Abu Sa’id, dan beliau menambahkan
bahwa orang yang mengecam Nabi SAW karena perbuatannya itu
adalah seorang munafik.

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil tentang syariat menshalati
orang yang meninggal dunia di negeri lain. Demikianlah menurut
Imam Asy-Syafi’i dan Ahmad serta mayoritas ulama salaf. Hingga
Ibnu Hazm berkata, “Tidak dinukil dari seorang sahabat keterangan
yang melarang hal itu”. Imam Syafi’i berkata, “Menshalati mayit
berarti mendoakannya. Lalu hal ini dilakukan di saat ia terbungkus di
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hadapan kita. maka mengapa hal serupa tidak dilakukan di saat mayit
berada di tempat yang jauh atau di dalam kubur?” Namun para ulama
madzhab Hanafi dan Maliki menyatakan bahwa yang demikian itu
tidak disyariatkan. Sebagian ulama berpendapat bahwa shalat jenazah
yang tidak berada di tempat hanya disyariatkan pada hari dimana ia
meninggal, atau belum lama setelah ia meninggal, bukan setelah
berlalu dalam waktu yang lama. Demikian kutipan Ibnu Abdul Barr.
Adapun Ibnu Hibban berpendapat, “Sesungguhnya yang demikian itu
diperbolehkan apabila orang yang meninggal berada di negeri yang
searah dengan kiblat. Sedangkan bila negeri orang yang meninggal di
arah selain kiblat, maka tidak boleh dishalati.” Dalam mengomentari
pendapat ini Al Muhibb Ath-Thabari mengatakan, “Saya tidak
menemukan pendapat serupa yang dikemukakan oleh selain beliau.
Sedangkan hujjah yang digunakannya adalah hujjah para
pendahulunya, yakni bersikap kaku dalam memahami kisah Najasyi.”

Mereka yang tidak membolehkan menshalati jenazah yang
berada di negeri lain, melegitimasi sikapnya yang tidak mengamalkan
hadits tentang kisah Najasyi dengan beberapa alasan:

Pertama, karena Najasyi berada di negeri dimana tidak ada
seorang pun vang menshalatinya, maka wajib dishalati karena sebab
tersebut. Atas dasar ini maka Al Khaththabi berkata, “Tidak boleh
menshalati jenazah yang berada di negeri lain kecuali apabila tidak
ada seorang pun yang menshalatinya di negeri itu.” Pandangan ini
dianggap baik oleh Ar-Rauyani dari madzhab Syafi’i. Demikian pula
judul bab menurut Abu Daud dalam kitab As-Sunan, dimana ia
berkata, “Bab menshalati seorang muslim yang meninggal di negeri
lain dan di sekitarnya hanya ada orang-orang musyrik.” Argumentasi
yang mereka kemukakan memiliki kemungkinan untuk dibenarkan,
hanya saja saya tidak menemukan pada satu riwayat pun yang
menyatakan tidak ada seorang pun yang menshalatinya di negeri itu.
Demikian pula halnya dengan perkataan sebagian mereka, bahwa
Najasyi ditampakkan kepada Nabi SAW hingga beliau melihatnya.
Dengan demikian, shalat Nabi SAW atasnya sama seperti seorang
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imam yang menshalati jenazah di hadapannya namun makmum tidak
melihat jenazah tersebut, dimana dalam kondisi demikian tidak ada
perbedaan di kalangan ulama tentang kebolehannya.

Ibnu Daqiq Al Id berkomentar, “Pandangan terakhir ini
membutuhkan riwayat yang menguatkannya dan tidak dapat
ditetapkan hanya berdasarkan kemungkinan.” Namun pernyataan ini
ditanggapi oleh sebagian ulama madzhab Hanafi, bahwa persoalan ini
sudah cukup untuk dijadikan pegangan. Seakan-akan orang yang
mengemukakan hal ini melandasinya dengan riwayat yang disebutkan
oleh Al Wagqidi dalam kitabnya A/ Asbab —tanpa mencantumkan
sanad— dari Ibnu Abbas, dia berkata, % ,.L«} A.J.& a J.p ;.:U u..-.‘i

e oy iy & o jig (Telah disingkapkan untuk Nabi SAW
usungan Najasyi hingga beliau SAW melihatnya lalu menshalatinya).

Dalam riwayat Ibnu Hibban dari hadits Imran bin Hushain
disebutkan, &4 ju &5k of 9 O;Lg Y Y 4l \';ila) B (Beliau SAW
berdiri dan mereka pun membuat shaf di belakangnya, dan mereka
tidak menduga melainkan jenazahnya berada di hadapan beliau
SAW). Riwayat ini dinukil oleh Ibnu Hibban melalui jalur Al Auza’i
dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Qilabah, dari Abu Al Muhallab.
Sementara dalam riwayat Abu Awanah melalui Aban dan selamnya
dari Yahya disebutkan, s 8 )L.’J\ of ‘1\ Sy Y ) dils &lad (Maka

kami shalat di belakang beliau SAW, dan kami tidak beranggapan
melainkan jenazah ada di hadapan kami).

Di antara alasan yang mereka berikan adalah; sesungguhnya
yang demikian itu berlaku khusus bagi Najasyi, karena tidak ada
keterangan bahwa beliau SAW menshalati orang yang meninggal di
negeri lain kecuali Najasyi. Demikian menurut Al Muhallab, seakan-
akan dia tidak men-shahih-kan kisah Muawiyah Al-Laitsi. Saya telah
menyebutkan bahwa berita tersebut cukup kuat bila ditinjau dari
seluruh jalur periwayatannya.
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Adapun mereka yang berpendapat bahwa shalat Ghaib itu
diperbolehkan khusus bagi Najasyi, adalah berdasarkan apa yang telah
disebutkan, yakni Nabi SAW melakukannya untuk tujuan
menyebarkan berita bahwa Najasyi meninggal sebagai muslim, atau
untuk memikat hati para raja yang memeluk Islam pada masanya.
Untuk itu, Imam An-Nawawi berkomentar, “Apabila pandangan
seperti ini diterima, niscaya akan tertutup jalan untuk mengamalkan
sejumlah makna zhahir (lahiriah) dari nash-nash syara’. Di samping
itu, apabila vang mereka sebutkan itu benar, tentu telah dinukil kepada
kita.”

Ibnu Al Arabi Al Maliki mengatakan bahwa golongan madzhab
Maliki berkata, “Menshalati jenazah di negeri lain tidak
diperkenankan kecuali Nabi SAW.” Maka, apa yang boleh diamalkan
Nabi SAW juga boleh diamalkan oleh umatnya, karena pada dasarnya
tidak ada kekhususan. Mereka juga berkata, “Bumi telah dilipat untuk
beliau SAW. dan jenazah dihadirkan di hadapannya.” Kami katakan,
bahwa Allah berkuasa atas hal itu dan Nabi kita pun pantas
mendapatkannya. Akan tetapi janganlah kalian mengatakan kecuali
apa yang diriwayatkan kepada kalian, dan jangan kalian membuat
hadits dari diri kalian sendiri, serta jangan kalian menceritakan selain
hadits-hadits shahih.

Sementara Al Karmani berkata, “Perkataan mereka bahwa hijab
disingkap untuk Nabi SAW, tidak dapat diterima. Meskipun hal ini
diterima, mayit tersebut tetap dianggap tidak hadir di hadapan para
sahabat yang turut shalat bersama Nabi SAW.” Saya (Ibnu Hajar)
katakan, “Pernyataan ini telah dikemukakan Syaikh Abu Hamid dalam
kitab ta 'lig-nya, dan didukung oleh hadits Majma’ bin Janyah tentang
kisah menshalati jenazah Najasyi, dimana ia berkata, u..n.a iis \ilab

\-‘-_--' Sy Wy (Maka beliau SAW mengatur kami dalam dua shaf di

belakangnya dan kami tidak melihat sesuatu pun). Riwayat ini dikutip
oleh Ath-Thabrani. Namun sebagian ulama madzhab Hanafi
menjawab hal ini sebagaimana argumentasi yang telah dikemukakan,
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bahwa dalam kondisi demikian keadaannya sama seperti seorang
imam yang menshalati jenazah yang terlihat olehnya dan tidak terlihat
oleh para makmum, dimana hal itu diperbolehkan menurut
kesepakatan ulama.”

Catatan

Semua ulama yang membolehkan menshalati jenazah yang ada
di negeri lain sepakat bahwa shalat tersebut dapat menggugurkan
fardhu kifayah, kecuali apa yang dinukil dari Ibnu Al Qaththan (salah
seorang ulama dalam madzhab Syafi’i) bahwa ia berkata, *“Shalat
tersebut diperbolehkan namun tidak menggugurkan kewajiban untuk
menshalati jenazah.” Adapun perbedaan pendapat tentang jumlah
takbir saat shalat jenazah akan disebutkan pada bab tersendiri.

55. Anak-anak Kecil Berdiri pada Shaf yang Sama dengan Orang
Dewasa ketika Shalat Jenazah

‘. /5// o7, & 5/ & - . ﬁz . o & . . s o .
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1321. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW lewat di
salah satu kuburan yang baru saja dimakamkan pada malam
sebelumnya, maka beliau SAW bersabda, “Kapankah orang ini
dikuburkan?” Mereka menjawab, “Tadi malam.” Beliau SAW
bersabda, “Mengapa kalian tidak memberitahukan kepadaku?”
Mereka menjawab, “Kami menguburkannya di tengah kegelapan
malam hingga kami tidak suka untuk membangunkan Anda.” Maka
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beliau SAW berdiri dan kami membuat shaf di belakangnya”. lbnu
Abbas berkata, “Sedang aku berada di antara mereka, dan beliau SAW
menshalatinya.”

Keterangan Hadits:

Pembahasan tentang matan (materi) hadits ini akan disebutkan
setelah dua belas bab. Setelah tiga bab akan disebutkan judul bab,
«Anak-anak Kecil Menshalati Jenazah Bersama Orang Dewasa”. Di
dalamnya Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits Ibnu Abbas
yang disebutkan di tempat ini. Padahal pada masa Nabi, Ibnu Abbas
belum mencapai usia baligh, karena dia menghadiri haji Wada’ pada
saat menjelang usia baligh, sebagaimana yang dijelaskan pada
pembahasan tentang shalat.

56. Sunah Shalat Jenazah
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Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang menshalati jenazah.”
Beliau juga bersabda, “Shalatilah sahabat kalian.” Sabdanya pula,
“Shalatilah Najasyi.” Beliau telah menamakannya sebagai shalat.
Tidak ada padanya ruku’ dan sujud, dan tidak pula berbicara, namun
di dalamnya terdapat takbir dan salam.

[bnu Umar tidak shalat jenazah melainkan dalam keadaan suci,
tidak shalat saat terbit matahari dan tidak pula saat terbenam, seraya
mengangkat kedua tangannya.

Al Hasan berkata, “Aku mendapati manusia, dan yang paling
berhak mereka shalati adalah yang mereka ridhai akan fardhu-fardhu
mereka. Apabila seseorang berhadats pada hari raya atau saat hendak
shalat jenazah, maka ia harus mencari air dan tidak boleh tayamum.
Apabila ia sampai kepada jenazah (sementara orang-orang sedang
menshalatinya), maka hendaknya ia langsung masuk bersama mereka
dengan bertakbir.”

Ibnu Al Musayyab berkata, “Bertakbir empat kali, baik malam
maupun siang hari, di saat melakukan perjalanan jauh (safar) atau
mukim.”

Anas RA berkata, “Takbir yang pertama merupakan pembuka
shalat.” Allah SWT berfirman, “Dan janganlah engkau menshalati
seorang pun yang meninggal di antara mereka.” (Qs. At-Taubah (9):
84) Dalam shalat jenazah terdapat shaf-shaf dan imam.

.xmy‘,s_’;’c;;;;;g;;i:Ju’r&.J"wo’;@L’f:Jsa:;‘:;;

oS
md‘ .0 Jor - - / -

u,),;ub :Ulas WWLJUJ}.JI’&HMJ

/lo/ -2 Je

FATHUL BAARI — 249




1322. Dari Syu'bah Asy-Syaibani, dari Sya'bi, dia berkata,
“Telah mengabarkan kepadaku orang yang lewat bersama Nabi kalian
pada satu kuburan yang tersendiri. Maka, beliau SAW mengimami
kami dan kami membuat shaf di belakangnya. Kami berkata, *Wahai

Abu Amr, siapakah yang menceritakan kepadamu?’ Dia menjawab,
‘Ibnu Abbas RA’.”

Keterangan Hadits:

(Bab sunah shalat jenazah). lbnu Al Manayyar mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan “sunah” adalah hal-hal yang
berhubungan dengan shalat jenazah yang disyariatkan Nabi SAW,
yang mencakup hal-hal yang wajib dan sunah. Adapun maksud Imam
Bukhari menyebutkan sejumlah arsar dan hadits di tempat ini adalah
untuk menjelaskan bahwa shalat jenazah memiliki hukum, syarat-
syarat serta rukun-rukun sebagaimana shalat-shalat yang lain, bukan
hanya doa semata. Misalnya, tidak sah kecuali dilakukan dalam
keadaan suci. Hal ini akan dijelaskan secara mendetail pada bagian
akhir pembahasan bab ini.

sind o Jo e oy 4 A L (D U6y (dan Nabi SAW
bersabda, *Barangsiapa menshalati jenazah.”). Ini adalah penggalan
hadits yang akan disebutkan beserta sanad-nya setelah satu bab.
Lafazh seperti ini dikutip pula oleh Imam Muslim melalui jalur lain
dari Abu Hurairah serta dari hadits Tsauban.

‘.S.’-\..o u‘t" \ }Lp :JWy (dan beliau SAW bersabda, *Shalatilah

sahabat kalian.”). Ini adalah penggalan hadits Salamah bin Al Akwa’,

sebagaimana akan disebutkan dengan sanad-nya di bagian akhir
pembahasan tentang A/ szalah (pemmdahan utang) dimana pada
bagian awalnya dikatakan, 5.\ :\ ,.L» 3 4..1:- &) J-‘ \;J\ .u w }l, &
oo Le J.a L Jb e J" ) ,S\.u 33w (Kami sedang duduk di hadapan

Nabi SAW. tiba-tiba datang jenazah, maka para sahabat berkata,
“Shalatilah ia!” Beliau SAW bertanya, “Apakah ia memiliki utang?”).
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e U (beliau SAW menamakannya sebagai shalat). Yakni
dalam shalat jenazah telah disyaratkan syarat-syarat yang berlaku
dalam shalat biasa, meski tidak ada ruku dan sujud. Selain itu, dalam
shalat jenazah juga ada takbir dan salam menurut kesepakatan ulama,
meski mereka berbeda pendapat dalam menentukan jumlah takbir dan
salam.

Valb ~A—«ﬂ-: N b 43 087y (Ibnu Umar tidak shalat —jenazah-
melainkan dalam keadaan suci). Riwayat ini dan sanadnya disebutkan
Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa" dari Nafi’ dengan lafazh, of

“alb W) ‘1' 0)\-’4‘ S :}”;‘\ ,;Lnf Y Y 08 b i (Sesungguhnya
Ibnu Umar berkata, “Seseorang tidak boleh menshalati jenazah
kecuali dalam keadaan suci. ).

G ¥ el f_)ﬁ’ L 3—4-7 Yy (tidak shalat saat matahari
terbit dan tidak pula saat terbenam). Riwayat ini dan sanadnya
disebukan oleh Sa’id bin Manshur melalui jalur Ayyub dari Nafi’, dia

berkata, :Ji fant %0 26y pitalt §9o 36 331 B < 1) b Lt OF
\-a-e-i) e u (Biasanya Ibnu Umar apabila ditanya tentang

pelaksanaan shalat jenazah sesudah shalat Subuh dan sesudah shalat
Ashar, maka beliau berkata, “Keduanya telah dilakukan pada
waktunya.”).

Catatan

Lafazh (W) pada hadits di atas berfungsi sebagai zharf (kata

keterangan tempat atau waktu). Hal ini dikuatkan oleh riwayat Malik

dari Nafi’, dia berkata, 131 ,aaify C:d\ 4y 33! Pr s;“‘: b L O
qu-d,i \...to (Ibnu Umar biasa melakukan shalat jenazah setelah shalat

Subuh dan Ashar, apabila dilakukan pada waktunya). Artinya,
menurut pandangan beliau apabila shalat jenazah diakhirkan hingga
masuk waktu yang dimakruhkan, maka shalat jenazah tidak dilakukan
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pada saat itu. Hal ini lebih diperjelas lagi oleh riwayat Imam Malik
dari Muhammad bin Abu Harmalah, bahwa Ibnu Umar berkata pada
saat didatangkan kepadanya satu Jenazah setelah shalat Subuh

sementara keadaan masih gelap, cb " ,f I ol Gy J) ks 1 }Laa of h\
e\ (Kalian harus menshalatinga saat ini juga. atau  kalian

meninggalkannya hingga matahari tinggi). Seakan-akan Ibnu Umar
berpandangan bahwa waktu yang dimakruhkan untuk shalat adalah
pada saat matahari terbit dan terbenam, bukan setelah shalat Subuh
hingga matahari terbit, atau setelah shalat Ashar hingga matahari
terbenam.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Maimun bin Mihran,
dia berkata, &% u’) !yt b b 13y 85t e 8al 8555 b 1 o
(Ibnu Umar tidak menyukai shalat jenazah ketika matahari terbit dan

terbenam). Pendapat Ibnu Umar dalam masalah ini telah dijadikan
dalil oleh Malik, Al Auza’i, ulama Kufah, Ahmad dan Ishaq.

Al ’@,u (dan mengangkat kedua tangannya). Imam Bukhari

menyebutkan riwayat ini dan sanad-nya dalam pembahasan tentang
Raf’ul Yadain (mengangkat kedua tangan) dan kitab 4/ Adub Al
Mufrad melalui jalur Ubaidillah bin Umar dari Nafi’, dari Ibnu Umar,
bahwa beliau biasa mengangkat kedua tangannya setiap takbir pada
shalat jenazah. Riwayat serupa telah dinukil langsung dari Nabi SAW
sebagaimana dikutip oleh Ath-Thabrani dalam kitab 4/ Ausath melalui
jalur lain dari Nafi’, dari Ibnu Umar, namun sanad-nya lemah.?

£ %yl JWy (Al Hasan berkata... dan seterusnya). Saya

belum menemukan sanad riwayat ini secara lengkap. Faidah atsar Al

z Ad-Daruquthni meriwayatkan dalam kitab A/ /lal dengan sanad yang jayyid (baik) dari Ibnu Umar

dari Nabi SAW, namun dia menyatakan bahwa yang benar riwayat itu hanya bersumber dari Ibnu
Umar (maugquf), karena tidak ada yang menisbatkannya langsung kepada Nabi SAW kecuali Umar
bin Syabah. Akan tetapi pandangan yang lebih kuat adalah tidak perlu menggubris cacat tersebut,
karena Umar yang dimaksud adalah seorang perawi rsigah schingga diterima apa yang dikatakannya,
yang berasal dari Nabi SAW. Yang demikian itu termasuk tambahan keterangan dari perawi tsigah,
dan dapat diterima menurut pendapat yang benar, schingga hal ini menjadi dalil disyariatkannya
mengangkat tangan ketika takbir pada shalat jenazah. Wallahu a'lam.
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Hasan ini adalah untuk menjelaskan bahwa ia telah menukil dari
orang-orang yang sempat ditemuinya, yaitu mayoritas sahabat, dimana
mereka menyamakan shalat jenazah dengan shalat-shalat yang
dilakukan secara berjamaah. Telah diriwayatkan dari Al Hasan bahwa
orang yang paling berhak menshalati jenazah adalah bapak, kemudian
anak laki-lakinya, sebagaimana yang disebutkan oleh Abdurrazzaq.
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari sejumlah ulama di antaranya
Salim, Al Qasim dan Thawus yang menyatakan bahwa imam
(pimimpin) lebih berhak menshalati jenazah. Sementara Al Qamah, Al
Aswad dan ulama-ulama lainnya menyatakan bahwa pemerintah lebih
berhak menshalatinya daripada walinya. Pendapat ini juga merupakan
pendapat Malik, Abu Hanifah, Al Auza’i, Ahmad dan Ishaq.
Sementara Abu Yusuf dan Imam Syafi’i mengatakan, “Wali lebih
berhak daripada pemerintah”.

i Yy el S sjed a4 Al 3y S 51 (apabila
berhadats pada hari raya atau ketika akan shalat jenazah, maka
harus mencari air dan tidak bertayamum). Ada kemungkinan

perkataan ini dikaitkan dengan judul bab, atau mungkin merupakan
kelanjutan perkataan Al Hasan.

Saya telah menemukan pendapat yang berbeda dari Al Hasan
schubungan dengan masalah ini. Sa’id bin Manshur meriwayatkan

dari Hammad bin Zaid, dari Katsir bin Syanzhir, dia berkata, J—‘»
38.0r “gi ssiote oo LT T 03wl t s 8 s thel as PRE IRV
ot 18 Whi Lo 5 OV sy b b BN I O Jr N B et
\,j.ng”; (Al Hasan telah ditanya tentang seseorang yang menghadapi

(shalat) jenazah namun tidak dalam keadaan berwudhu, apabila ia
harus pergi berwudhu, maka akan ketinggalan shalat. Beliau berkata,
“Hendaklah ia tayamum dan shalar™). Diriwayatkan dari Husyaim
dari Yunus, dari Al Hasan seperti itu. Lalu Ibnu Abi Syaibah
meriwayatkan dari Hafsh, dari Asy’ats dari Al Hasan, dia berkata,
;@L és« *J\ J-AZ Yy P N (Tidak tayamum, dan [hendaknya] tidak

shalat kecuali dalam keadaan suci).
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Sejumlah ulama salaf berpendapat bahwa orang yang merasa
khawatir ketinggalan shalat jenazah jika harus wudhu terlebih dahulu,
maka ia boleh melakukan tayamum. Pendapat ini telah diriwayatkan
Ibnu Mundzir dari Atha', Salim, Az-Zuhri, An-Nakha’i, Rabi’ah, Al-
Laits dan para ulama Kufah. Ini juga merupakan salah satu pendapat
yang dinukil dari Imam Ahmad. Sehubungan dengan ini terdapat
‘hadits marfu’ (langsung dari Nabi SAW) yang diriwayatkan oleh Ibnu
Abbas dan dikutip oleh Ibnu Adi, namun sanad-nya lemah.”?

e poTy :J-”Ja o }i-n-: iy e ,j\ ey \:\) (Apabila sampai
kepada jenazah [dan mereka sedang menshalatinya] maka
[hendaknya ia] masuk bersama mereka dengan bertakbir). Saya
menemukan afsar ini dari Al Hasan, dimana ia mendukung
kemungkinan kedua yang telah disebutkan. Ibnu Abi Syaibah berkata,
“Mu’adz telah menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Al Hasan
tentang seseorang yang sampai di tempat shalat jenazah dan orang-
orang sedang menshalatinya, maka dia berkata, * Hendaknya ia masuk
bersama mereka dengan bertakbir’. Adapun pendapat yang berbeda
—dalam masalah ini— dengan pendapat di atas telah dikemukakan
oleh segolongan ulama madzhab Maliki. Dalam kitab Mukhtashar
Ibnu Al Hajib disebutkan, “Terdapat dua pendapat dalam masalah
orang yang terlambat dalam shalat jenazah kemudian masuk dalam
jamaah di antara dua takbir, atau menunggu hingga sama-sama
bertakbir (dengan imam).”

... A s J8y (Ibnu Al Musayyab berkata... dan

seterusnya). Saya belum menemukan jalur periwayatan afsar ini yang
bersambung sampai kepada Ibnu Musayyab. Tapi saya menemukan
keterangan yang semakna dengannya, yang dinukil melalui sanad

» Pendapat paling tepat adalah; mereka yang mengatakan agar sescorang tidak shalat jemazah bila

hanya bertayamum (selama ada air) berdasarkan firman Allah SWT, “Apabila kalian tidak
mendapatkan air maka bertayamumlah...” {Qs. An-Nisaa' (4): 43) Sementara dalam hadits
dikatakan, “Dan dijadikan tanahnya bagi kami sebagai penyuci apabila kami tidak mendapatkan
air’. Selama tidak terdapat keterangan yang membatasi keumuman ayat dan hadits tersebut, maka
kita dapat tetap berpegang dengan keterangan yang ada dalam ayat ataupun hadits tersebut. wallahu
a'lam.

254 — FATHUL BAARI



yang kuat dari Ugbah bin Amir (seorang sahabat). Riwayat ini
disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ugbah, dari Nabi SAW.

Bl 3kl 1 6 S A Al 25 S I8y (Anas berkata,
“Takbir pertama merupakan pembuka shalat). Riwayat ini disebutkan
dengan sanad maushul (bersambung) oleh Sa’id bin Manshur dari
Isma’il bin Aliyah, dari Yahya bin Abi Ishaq, dia berkata, “Raziq bin
Karim berkata kepada Anas bin Malik, ‘Seseorang shalat (jenazah)
dan bertakbir tiga kali’.” Anas berkata, “Bukankah takbir (pada shalat

jenazah) tiga kali?”** Dia (Anas) berkata, “Benar, akan tetapi takbir
pertama adalah pembuka bagi shalat.”

PR a gx— J..a.f Yy (dan Janganlah engkau menshalati salah
seorang di antara mereka). Kalimat'ini dikaitkan langsung dengan
judul bab. Sedangkan perkataannya, awly O 4dy (dan padanya

terdapat shaf-shaf dan imam), dikaitkan dengan perkataannya, “dalam
shalat jenazah ada takbir dan salam”.

Aku telah membaca tulisan tangan Mughlathai yang berbunyi,
“Seakan-akan Imam Bukhari bermaksud membantah pandangan Imam
Malik, karena Ibnu Al Arabi telah menukil dari Imam Malik pendapat
tentang disukainya membuat satu baris saja dalam shalat jenazah. Lalu
Ibnu Al Arabi berkata, ‘Tapi saya tidak tahu dasar pendapat ini’.
Sementara dalam hadits Malik bin Hubairah disebutkan tentang
disukainya membuat beberapa shaf dalam shalat jenazah.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas
tentang shalat jenazah di kuburan, yang akan dibahas setelah ini.
Adapun konteks hadits Ibnu Abbas dengan judul bab terdapat pada
lafazh; dils \aisab (S (maka beliau SAW mengimami kami dan kami

membuat shaf di belakangnya).

Menurut Ibnu Rasyid —berdasarkan pendapat Ibnu Al Murabith
dan lainnya— bahwa bab ini dimaksudkan sebagai bantahan bagi

2 Dalam salah satu naskah disebutkan, “la (Raziq) berkata, *Wahai Abu Hamzah (Anas). takbir (shalat

jenazah) empat kali’. Dia berkata.”
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mereka yang berpendapat bahwa shalat jenazah hanyalah sekedar doa
dan permohonan ampunan, sehingga diperbolehkan meskipun tidak
dalam keadaan berwudhu. Maka, Imam Bukhari membantah pendapat
tersebut dari segi penamaan, dimana Rasulullah SAW telah
menamakannya sebagai shalat. Apabila shalat jenazah itu hanya
sekedar berdoa, tentu Nabi SAW tidak akan mengajak mereka keluar
menuju Baqi’. Bahkan beliau SAW cukup berdoa di masjid, lalu
memerintahkan para sahabatnya berdoa atau mengamini doa beliau
SAW. Di samping itu, beliau SAW tidak akan mengatur mereka
dalam shaf di belakangnya, sebagaimana yang dilakukan pada shalat-
shalat fardhu maupun shalat-shalat sunah. Demikian pula dengan
sikap beliau SAW yang berdiri saat shalat; adanya takbir saat
permulaan serta salam di akhirnya, semuanya menunjukkan bahwa
shalat jenazah merupakan amalan fisik dan bukan amalan lisan
semata. Begitu pula dengan larangan untuk berbicara saat
melaksanakannya. Hanya saja tidak adanya ruku’ dan sujud dalam
shalat jenazah adalah untuk menghindari anggapan sesat sebagian
orang awam. bahwa shalat tersebut merupakan ibadah kepada mayit.

Ibnu Abdul Barr menukil adanya kesepakatan tentang
disyaratkannya thaharah (suci) saat shalat jenazah. Dalam hal ini tidak
ada pendapat yang menyelisihinya selain yang dinukil dari Asy-
Sya’bi. Ibnu Abdul Barr melanjutkan, “Pendapat Asy-Sya’bi disetujui
oleh Ibrahim bin Aliyah, dimana ini merupakan salah satu di antara
pandangan-pandangan beliau yang dianggap janggal.” Ulama selain
Ibnu Abdul Barr menyatakan bahwa Ibnu Jarir Ath-Thaban
sependapat dengan pandangan keduanya (Asy-Sya’bi dan Ibrahim),
namun ini adalah madzhab yang syadz (menyalahi pendapat umum).

Ibnu Rasyid berkata, “Sikap Imam Bukhari yang berdalil dengan
hadits-hadits yang dia sebutkan di awal bab —tentang pernyataan
Rasulullah SAW yang menamakan shalat jenazah sebagai shalat—
untuk mendukung pendapatnya yang mensyaratkan thaharah (suct)
dalam shalat jenazah menimbulkan permasalahan. Karena jika dia
berpegang dengan urf syar’i (kebiasaan syara’), maka ini bertentangan
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dengan shalat tersebut yang tidak memakai ruku’ dan sujud.
Sedangkan apabila dia berpegang dengan makna secara bahasa, maka
akan bertentangan dengan syarat-syarat yang disebutkan. Dengan
demikian, jelas apabila yang dimaksud adalah makna majaz [kiasan].”

Akan tetapi Imam Bukhari dalam mendukung pendapatnya tidak
hanya berdalil dari segi penamaan saja, tetapi dia juga menyertakan
seluruh syarat yang terdapat dalam shalat secara umum, kecuali ruku
dan sujud dimana pada pembahasan yang lalu telah disebutkan
hikmah dihilangkannya kedua rukun ini.

Menurut Al Karmani, Imam Bukhari bermaksud menjelaskan
bolehnya menggunakan kata “shalat” untuk shalat jenazah, dan yang
demikian itu disyariatkan meskipun tidak memakai ruku’ dan sujud.
Untuk itu, terkadang beliau berdalil dari segi penamaannya sebagai
shalat serta perintah dari beliau SAW untuk melakukannya, dan pada
sisi lainnya beliau berdalil dengan menyebutkan perbuatan-perbuatan
pada shalat jenazah yang menjadi ciri khusus shalat secara umum;
seperti tidak boleh berbicara, diawali dengan takbir dan di akhiri
dengan salam, tidak sah dilakukan tanpa bersuci, tidak boleh
dilakukan pada waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan shalat,
adanya mengangkat tangan dan ketentuan orang yang berhak
menshalatinya, dipimpin oleh seorang imam, keharusan mencari air
bila hendak melaksanakannya, serta adanya shaf-shaf.

Dia juga mengatakan bahwa shalat adalah lafazh musytarak
(bermakna ganda), dapat berarti shalat yang memiliki rukun-rukun
tertentu (yakni shalat dalam pengertian yang umum), dan juga berarti
shalat jenazah. Penggunaan kata “shalat” untuk kedua arti tersebut
merupakan makna hakiki dalam tinjauan syariat. Pendapat serupa
telah dikemukakan pula oleh para ulama yang lain. Akan tetapi.
penjelasan Ibnu Rasyid lebih kuat.

Pada dasarnya, maksud Imam Bukhari sudah tercapai, tanpa
membutuhkan pernyataan-pernyataan seperti tadi. Bahkan dengan
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menetapkan sejumlah karakter shalat jenazah itu sendiri sudah
mencukupi.

57. Keutamaan Mengantarkan Jenazah

2o So-

;JJ&LS.JJ\WABMWB\ Z&«U\&p)uﬁ 455 U6

I e R R

bis & )

Zaid bin Tsabit RA berkata, “Apabila engkau telah shalat, maka
engkau telah menunaikan kewajibanmu.”

Humaid bin Hilal berkata, “Kami tidak mengetahui adanya izin
bagi jenazah. akan tetapi barangsiapa yang shalat kemudian kembali
maka baginya satu girath.”

P z
- 0 5o - s0- A /T £ 0/

L J)mr.,.&«»\&a)aj,zb \j@.od;\u.b- J).mg:al.:

//////

L:J.c—a::;:h}:\ff\ J\.n.ec.b\j:.ed.so:,l:;-cu

1323. Dari Nafi’, dia berkata, “Telah diceritakan kepada Ibnu
Umar bahwa Abu Hurairah RA berkata, ‘Barangsiapa mengantarkan
jenazah, maka baginya satu qirath’. Maka beliau berkata, ‘Abu
Hurairah telah memperbanyak kepada kita’.”

4.1:.4»; ,J.@w\JSL;i ..M" . qujoj;iutwadxb’w"
287 8 7 s, 3% . .. 30

jmj)rjs o Wb Ll d 2] e i JW APy

- -
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1324. Maka beliau —yakni Aisyah— membenarkan Abu Hurairah
seraya berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW mengatakannya.”
Maka Ibnu Umar berkata, “Kita telah menyia-nyiakan girath-qirath
yang sangat banyak.”

Keterangan Hadits:

(Bab keutamaan melayat jenazah). Ibnu Rasyid berkata yang
kesimpulannya, “Maksud bab ini adalah menjelaskan batasan dimana
seseorang dinamakan melayat jenazah yang berhak mendapatkan
girath, karena hadits yang disebutkan Imam Bukhari masih bersifat
global. Untuk itu, beliau mengawalinya dengan perkataan Zaid bin
Tsabit. Adapun sikap Imam Bukhari yang sengaja lebih memilih
menyebutkan hadits di atas pada bab ini daripada hadits yang akan
disebutkan di bab berikutnya —meski pada dasarnya hadits berikut ini
konteksnya lebih sesuai dengan judul bab di atas— adalah karena
kebiasaan beliau dalam membuat judul bab dengan lafazh yang
musykil (menimbulkan berbagai penafsiran) untuk menjelaskan
cakupannya yang bersifat global.”

Sebagian penjelasan tentang batasan seseorang dinamakan
mengantarkan jenazah telah disebutkan pada bab “menyegerakan
Jenazah”. Dalam bab itu, sepertinya Imam Bukhari bermaksud
menjelaskan cara berjalan dan posisinya; sedangkan yang dimaksud di
bab ini adalah batasan dimana seseorang dinamakan mengatarkan
jenazah, dan ini lebih luas cakupannya.

Ibnu Rasyid juga berkata, “Ada kemungkinan maksud Imam
Bukhari di tempat ini adalah menjelaskan sesuatu yang dapat
mencapai tujuannya. Sebab mengantarkan jenazah hanyalah sarana
untuk mendapatkan shalat, atau proses pemakaman, atau mendapatkan
keduanya. Ini menunjukkan kepandaian dan kecerdasan serta
kedalaman ilmu Imam Bukhari.”

Sementara Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa maksud judul
bab ini adalah menetapkan adanya pahala dan motivasi untuk
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mendapatkannya, bukan untuk menetapkan hukumnya, karena
mengantarkan jenazah termasuk bagian fardhu kifayah. Maka, yang
dimaksud dengan keutamaan di sini adalah apa yang telah kami
sebutkan, bukan bagian dari hukum wajib. Imam Bukhari sengaja
menyebutkan lafazh “mengantarkan” dalam bentuk global untuk
menyesuaikannya dengan lafazh hadits yang beliau sebutkan, karena
girath hanva akan didapat oleh mereka yang mengantarkan jenazah
lalu shalat: atau mengantarkannya serta menghadiri prosesi
pemakamannya, bukan mereka yang sekedar mengantarkan lalu
kembali tanpa menshalatinya. Yang demikian itu Karena
mengantarkan jenazah hanyalah sarana untuk mencapai dua tujuan,
shalat atau prosesi pemakaman. Apabila sarana tidak dilengkapi oleh
tujuan tersebut, maka hasil yang disiapkan untuk tujuan tadi tidak
tercapai, meskipun diharapkan agar orang seperti itu mendapatkan
ganjaran berdasarkan niatnya.

Sa’id bin Manshur meriwayatkan melalui jalur Mujahid, dia
berkata, “Mengantarkan jenazah merupakan perbuatan sunah yang
paling utama.” Sedangkan dalam riwayat Abdurrazzaq dari Mujahid
dikatakan, “Mengantarkan jenazah lebih utama daripada shalat
sunah.” ”

Qe sl crab w il 1) B A o) <ol b3 X J6) (Zaid
bin Tsabit berkata, “Apabila engkau telah shalat, maka engkau telah
menunaikan apa yang menjadi kewajibanmu.”). Sanad riwayat ini
secara lengkap disebutkan oleh Sa’id bin Manshur melalui jalur
Urwah dari Zaid bin Tsabit dengan lafazh. b 38 55| J& o2l 13)

P oeer oo n‘f:o‘n', . ' ’
ol oy \gm Val5d (SOUe W (Apabila kalian menshalati jenazah, maka
kalian telah menunaikan apa yang menjadi kewajiban kalian, maka

biarkanlah antara dia dengan keluarganya). Abdurrazzaq Juga
meriwayatkan demikian, tetapi dengan lafazh; 1 8 )Lr s“ e m

&lle G Cab (Apabila engkau menshalati jenazah maka engkau telah

menunaikan apa yang menjadi kewajibanmu). Tobnu Abi Syaibah
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menyebutkan riwayat ini dengan sanadnya yang lengkap melalui jalur
lain dengan latazh dalam bentuk mufrad (tunggal). Adapun maknanya
adalah; engkau telah menunaikan hak mayit atasmu. Apabila engkau
mau mengantarkannya, maka engkau akan mendapatkan pahala
tambahan.

) o o 1 18Ty ) sl o ke G s g i A U
fb\,.s (kami tidak mengetahui adanya izin bagi jenazah, akan tetapi

barangsiapa yang shalat kemudian kembali, maka baginya satu
girath). Saya tidak menemukan sanad riwayat ini yang langsung
“sampai kepada Humaid.

Ibnu Al Manayyar berkata, “Kesesuaiannya dengan judul bab
adalah dari sisi bahwa melayat jenazah hanyalah untuk mendapatkan
keutamaan, dan bukan untuk menunaikan hak para wali orang yang
meninggal, sehingga tidak ada bagi mereka hak dimana seseorang
harus meminta izin apabila kembali sebelum pemakaman usai.”

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Seakan-akan Imam Bukhari
bermaksud membantah riwayat yang disebutkan Abdurrazzaq melalui
jalur Amr bin Syu’aib dari Abu Hurairah, dia berkata, wJ) o!;..f

Wy S B i O ol e el il 0 8 B i
(Dua pemimpin yang bukan pemerintah; seorang laki-laki yang
sedang melayat jenazah dan menshalatinya, ia tidak boleh kembali
sebelum meminta izin dari wali jenazah tersebut). Akan tetapi, ini
adalah hadits mungathi’ dan mauquf. Pernyataan serupa telah dinukil
pula oleh Abdurrazzaq dari Ibrahim, seperti yang dinukil dari Al
Miswar. Al Uqaili meriwayatkan dalam kitab Adh-Dhu’afa’ dari
hadits Abu Hurairah, dari Nabi SAW, dengan sanad lemah. Imam
Ahmad juga meriwayatkan melalui jalur Abdullah bin Hurmuz dari
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, G5 3 &) Gylé be Joid 8505 & 1o
‘,.b\,.m )y & 033 5 a3y (Barangsiapa mengatarkan jenazah, lalu ia

turut membawanya, ikut menimbunnya kemudian duduk hingga
diizinkan baginya, maka ia kembali dengan dua qirath). Akan tetapi,
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sanadnya juga tergolong lemah. Adapun pendapat yang banyak
dipegang oleh imam yang memiliki kapabilitas fatwa adalah perkataan
Humaid bin Hilal, hanya saja telah dinukil riwayat dari Imam Malik
bahwa beliau menyatakan agar seseorang tidak kembali hingga
diizinkan.

b '\ &% (Telah diceritakan kepada Ibnu Umar). Demikian

yang terdapat pada semua jalur periwayatannya, yakni kata kerja
dalam bentuk pasif, dan saya belum menemukan nama orang yang
bercerita kepada Ibnu Umar dalam jalur periwayatannya melalui
Nafi’. Namun riwayat ini telah disebutkan oleh para penulis kitab A/
Athraf dan Al Humaidi dalam kitabnya A/ Jam’i saat menjelaskan
biografi Nafi® dari Abu Hurairah. Namun tidak ada keterangan pada
satu pun di antara jalur periwayatannya yang menyatakan bahwa Nafi’
mendengarnya dari Abu Hurairah RA, meski kemungkinan ke arah itu
memang ada.

Namun saya menemukan keterangan tentang nama orang yang
bercerita kepada Ibnu Umar, yaitu pada dua tempat.

Pertama dalam kitab Shahih Muslim, dimana dikatakan bahwa
orang tersebut bernama Khabbab (yakni Abu As-Sa’ib Al Madani
yang dikatakan termasuk golongan sahabat). Adapun lafazhnya dari
jalur Daud bin Amir bin Sa’ad dari bapaknya, bahwasanya ia sedang
duduk di hadapan Abdullah bin Umar, tiba-tiba muncul Khabbab dan
berkata, “Wahai Abdullah bin Umar, tidakkah engkau mendengar apa
yang dikatakan oleh Abu Hurairah?” Lalu beliau menyebutkan hadits.

Kedua. terdapat dalam kitab Al Jami’ Imam Tirmidzi melalui

jalur Muhammad bin Amr dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, yang

" mana disebutkan seperti hadits di atas. Abu Salamah berkata, “Aku

pun menyebutkan hal itu kepada Ibnu Umar, maka beliau mengirim
utusan kepada Aisyah.”

& o :J ,:q i @ =) 5 W of (bahwasanya Abu Hurairah

berkata, “Barangsiapa mengantarkan.”). Demikian yang terdapat
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pada semua jalur periwayatannya, yakni tanpa mencantumkan Nabi
SAW. Al Ismaili juga meriwayatkan seperti ini melalui jalur Ibrahim
bin Rasyid dari Abu An-Nu’'man (guru Imam Bukhari yang
meriwayatkan hadits di atas). Akan tetapi Abu Awanah dalam shahih-
nya- meriwayatkan dari Al Mahdi bin Al Harits, dari Musa bin Ismail.
dan dari Abu Umayyah dari Abu An-Nu’man, serta dari At-Tustari
dari Syaiban, ketiganya meriwayatkan dari Jarir bin Hazim dari Nafi’,
dia berkata, “Dikatakan kepada Ibnu Umar bahwasanya Abu Hurairah
berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 4l ‘)L’ C“ o

,r‘ii o :H,J (Barangsiapa mengantarkan jenazah, maka baginya

M

satu girath pahala)’.” Lalu beliau menyebutkan hadits selengkapnya
tanpa menjelaskan perawi lafazh tersebut. Imam Muslim
meriwayatkan dari Syaiban bin Farukh sama seperti itu, maka secara
lahiriah lafazh ini diriwayatkan oleh beliau.

L‘;—’ b 6)\-’ &5 o (barangsiapa melayat jenazah, maka

baginya satu qgirath). Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya,
#N  (Dari pahala). Sedangkan girath menurut Al Jauhari berasal

dari kata garrath, karena bentuk jamaknya adalah garariith. Lalu
beliau menambahkan, “Satu girath sama dengan 1/2 daniq”. Sebelum
itu beliau mengatakan, “Satu danig sama dengan 1/6 dirham”.
Berdasarkan keterangan ini, maka satu girath adalah 1/12 dirham.
Sedangkan penulis kitab A4n-Nihayah berkata, “Qirath adalah salah
satu pecahan dinar, yakni 1/20 dinar di kebanyakan negeri.”
Sementara di Syam adalah 1/24 dinar.

Ibnu Al Jauzi menukil dari Ibnu Aqil bahwa satu girath sama
dengan 1/12 dirham, atau 1/20 dinar. Adapun isyarat mengenai kadar
pahala yang berhubungan dengan mayit ini ada pada penyiapan mayit,
memandikan serta segala yang berhubungan dengannya. Bagi orang
yang shalat baginya satu gqirath, dan bagi yang menghadiri
pemakamannya juga satu girath. Sedangkan penyebutan kata “girath”
hanyalah upaya untuk mendekatkan pada pemahaman, dimana
manusia saat itu mengenal “qirath” serta menggunakannya sebagai
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standar dalam berbagai transaksi. Olch sebab itu, dibuat perhitungan
berdasarkan apa yang mereka ketahui.

Apa yang dikatakan oleh Ibnu Al Jauzi bisa saja dlterlma dan
‘Ajlan meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, s$'° ; e G;t oy

de.u@.’u)}a\ RY ‘b\,;wtg.gsuuu\; ‘b\ﬁw%u\; ‘.b\,_.ew\.g.k.a\
:‘o\,-! it (Barangsiapa melayat jenazah saat masih berada (di tempat)

keluarganya, maka baginya satu gqirath. Apabila ia turut
mengantarkannya; maka baginya satu gqirath. Apabila ia
menshalatinya, maka baginya satu girath. Dan apabila ia menunggu
hingga selesai pemakaman, maka baginya satu qirath). Riwayat ini
menunjukkan bahwa bagi setiap satu pekerjaan dalam
penyelenggaraan jenazah diganjar dengan satu girath, meskipun ada
perbedaan kadar untuk girath-girath tersebut, khususnya bila dikaitkan
dengan berat ringannya pekerjaan tersebut. Berdasarkan hal ini maka
dikatakan, “Sesungguhnya qirath bagi shalat dan pemakaman
disebutkan secara spesifik, karena keduanya merupakan maksud
utama, berbeda dengan pekerjaan-pekerjaan lainnya yang
berhubungan dengan mayit. Sesungguhnya semua itu hanya sebagai
sarana. Akan tetapi hal ini menyalahi makna lahiriah hadits yang
terdapat dalam kitab Shahih Bukhari, sebagaimana disebutkan dalam
pembahasan tentang iman, bahwa orang yang mengantarkan jenazah
hingga menshalatinya lalu turut serta hingga selesai pemakamannya,
maka baginya dua girath. Namun persoalan ini dapat dijelaskan bahwa
dua girath vang disebutkan dalam hadits ini didapatkan oleh mereka
yang menghadiri penyelenggaraan jenazah, adapun qgirath-qirath yang
disebutkan dalam hadits Ibnu Aqil didapatkan oleh mereka yang turut
serta mengerjakan proses penyelenggaraan jenazah.”

Lafazh “qirath” telah disebutkan dalam sejumlah hadits; di
antaranya ada yang dipahami dalam arti yang biasa dikenal, dan di
antaranya pula ada yang dipahami dalam arti bagian dari sesuatu,
meskipun kadarnya tidak diketahui secara pasti.
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Qirath dalam arti yang pertama di antaranya disebutkan dalam
hadits Ka’ab bin Malik dari Nabi SAW, b1/ 8§75 s Uity 3551
(Sesungguhnya kalian akan menaklukkan negeri yang disebul
padanya girath), dan hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW, 69)\ Oy

™ )\'ﬁl.g a J.A'i G (dku dahulu menggembalakan kambing penduduk

Makkah dengan imbalan beberapa girath). Ibnu Majah meriwayatkan
dari sebagian gurunya, “Maknanya adalah, setiap satu ekor kambing
balasannya adalah satu girath.” Sementara ulama lainnya mengatakan,
“Makna qirath dalam hadits itu adalah nama gunung di kota Makkah”.

Adapun girath menurut pengertian kedua, di antaranya terdapat
dalam hadits Ibnu Umar tentang ahli Taurat yang diberikan satu

girath-satu girath, hadits di bab ini, serta hadits Abu Hurairah, «5"‘ o
b ‘1‘" o J-% ket u‘ a8 ty (Barangsiapa memelihara anjing, maka
dikurangi dari amalannya setiap hari satu qirath).

Lalu telah dinukil keterangan tentang kadar “qirath” yang
disebutkan pada hadits di bab ini, yakni sama seperti bukit Uhud,
sebagaimana yang akan dijelaskan pada bab berikutnya. Dalam satu
riwayat yang dikutip Imam Ahmad dan Ath-Thabrani dalam kitab A4/
Ausath dari hadits Tonu Umar, s j ¥ Sod a7 (oo &t I3 G o170
J.'rf (Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah seperti girath-qirath

kita ini?” Beliau SAW bersabda, “Tidak, bahkan seperti bukit
Uhud.”).

Ibnu Al Arabi berkata, “Dzarrah sama dengan 1/1024 habbah
[bijian], dan satu habbah sama dengan 1/3 girath. Maka apabila iman
sebesar dzarrah dapat mengeluarkan seseorang dari neraka, lalu
bagaimana pula dengan iman sebesar satu qirath?” Beliau
melanjutkan, “Ini adalah kadar ‘girath’ kebaikan, adapun ‘qirath’
keburukan tidaklah demikian.”

Ulama yang lain berkata, “Qirath dalam hadits tentang
memelihara anjing, berarti satu bagian dari amalan orang yang
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memelihara anjing tersebut setiap harinya.” Namun kebanyakan ulama
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “qirath” pada hadits di bab
ini adalah satu bagian dari bagian-bagian yang diketahui oleh Allah
SWT, lalu Nabi SAW berupaya mendekatkan pemahaman dengan
menggambarkannya seperti bukit Uhud.

Ath-Thaibi berkata, “Perkataannya ‘seperti Uhud’ merupakan
penafsiran maksud perkataan, bukan tafsiran kata qirath. Sehingga
maksudnya. orang itu kembali dengan membawa bagian pahala yang
sangat besar. sebab lafazh ‘qirath’ merupakan lafazh mubham (tidak
jelas) ditinjau dari kedua sisinya. Oleh karena itu, perkara yang
ditimbang dijelaskan oleh perkataannya; ‘Daripada pahala’.
Sedangkan kadar timbangan itu sendiri dijelaskan pada perkataannya;
‘Seperti bukit Uhud’.”

Ibnu Al Manayyar berkata, “Beliau bermaksud memberi
gambaran yang hebat tentang pahala. Oleh karena itu, beliau memberi
pemisalan dengan bukit paling besar serta paling disukai oleh jiwa
orang-orang mukmin, karena bukit inilah yang disebutkan oleh beliau
SAW dalam sabdanya. Af’u‘”) o :J-’ &\ (Sesungguhnya ia [bukit

Uhud] adalah bukit yang mencintai kita dan kita mencintainya).”

Di samping itu, bukit Uhud telah dikenal oleh kebanyakan
mereka yang mendengar hadits ini saat itu. Adapun disebutkannya
“girath” secara spesifik, itu karena ia merupakan batasan upah
minimum masa itu; atau mungkin diberlakukan sebagaimana
kebiasaan vang berlaku, yaitu sedikitnya pahala seiring dengan
sedikitnya amalan.

Kalimat, &3 o (Barangsiapa mengantarkan [mengikuti]) telah
dijadikan dalil bahwa berjalan di bélakang jenazah lebih utama
daripada berjalan di dapannya, karena inilah makna yang dapat
diindera dari lafazh ittaba’a (mengantar atau mengikuti). Lalu Ibnu
Daqgiq Al Id berkata, “Mereka yang berpendapat bahwa berjalan di

hadapan jenazah lebih utama, memahami makna iffibaa’ di sini dalam
arti maknawi. yakni bersama-sama. Ini mencakup di depan dan di
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belakang, atau di samping kiri maupun kanan. Ini adalah pemahaman
dari segi majaz (kiasan). Untuk itu, perlu dalil lain yang menyatakan
bahwa berjalan di hadapan jenazah lebih utama.” Adapun isyarat ke
arah itu telah disebutkan pada bab “Menyegerakan Jenazah”, dimana
kami telah menyebutkan perbedaan pendapat para ulama di tempat itu.

ke °j,3 y" ,5\ (Abu Hurairah memperbanyak kepada kita).

Ibnu At-Tin berkata, “Ibnu Umar tidak bermaksud menuduhnya, akan
tetapi beliau khawatir bila Abu Hurairah lupa. Atau beliau
mengatakan hal itu karena tidak dijelaskan kepadanya apabila Abu
Hurairah menisbatkan perkataannya kepada Nabi SAW. Ibnu Umar
mengira Abu Hurairah mengatakannya berdasarkan pendapatnya,
maka ia mengingkarinya.”

Alasan kedua yang dikemukakannya merupakan sikap yang
hanya berpatokan pada riwayat Imam Bukhari. Sementara kami telah
menjelaskan dalam salah satu riwayat Imam Muslim bahwa Abu
Hurairah menisbatkan perkataan itu langsung kepada Nabi SAW.
Demikian juga dalam riwayat Khabbab dari Abu Hurairah, yang juga
dinukil oleh Imam Muslim.

Al Karmani berkata, “Kalimat ‘Telah memperbanyak kepada
kita’, yakni pahala yang disebutkannya terlalu banyak, atau terlalu
banyak meriwayatkan hadits kepada kita, seakan beliau merasa
khawatir bila terjadi kesamaran riwayat bagi Abu Hurairah karena
banyaknya riwayat yang diceritakannya.” Dalam riwayat Abu
Salamah yang dikutip oleh Sa’id bin Manshur disebutkan dengan
lafazh, &b ae i U3 cu (Maka berita itu sampai kepada Ibnu
Umar dan beliau menganggapnya sebagai perkara yang besar).
Sedangkan dalam riwayat Al Walid bin Abdurrahman yang
disebutkan oleh Sa’id, Musaddad dan Ahmad dengan sanad shahih,
dikatakan, <k &' Joo dt Jy)y 5f S0 G SRV EA UG Rd L Jwd
',L} (Maka Ibnu Umar berkata, “Wahai Abu Hurairah, perhatikan
apa yang engkau riwayatkan dari Rasulullah SAW.”).
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i Ul awe N Wb (Maka beliau -yakni Aisyah-—-
membenarkan Abu Hurairah). Lafazh “yakni” berasal dari Imam
Bukhari, seakan-akan beliau merasa ragu mana lafazh yang

disebutkan dalam riwayat, oleh karena itu beliau menggunakan
keduanya.

Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur Abu Nu’man (guru Imam
Bukhari), tanpa menyebutkan lafazh tadi. Sedangkan dalam rlwayat
Imam Muslim disebutkan; 55y Uf iiab \gJ\..u i.:.-\; «s“ b o Cad

(Ibnu Umar mengirim utusan kepada Aisyah untuk bertanya
kepadanya. maka Aisyah membenarkan perkataan Abu Hurairah).

Dalam riwayat Abu Salamah yang dikutip oleh Imam Tirmidzi
disebutkan: 34 o alld 5 Wi e i i Ak Y as 53
(Ketika disampaikan kepada lbnu Umar, beliau mengirim utusan

kepada Aisvah untuk bertanya kepadanya mengenai hal itu, maka
Aisyah berkata, “la (Abu Hurairah) benar.”).

Dalam riwayat Al Khabbab yang dikutip Imam Muslim
discbutkan. 4} x5 & 5jih of I 18 WLS L6 iU b i 3
ik of G it L6 QW S ) g3 B 0 W 850 (T
Umar mengutus Khabbab kepada Aisyah untuk menanyakan tentang
perkataan Abu Hurairah, kemudian kembali kepada Ibnu Umar dan
mengabarkan kepadanya apa yang dikatakan oleh Aisyah. Hingga
akhirnya utusan tersebut datang kepada Ibnu Umar dan berkata,
“Aisyah R4 berkata, ‘Abu Hurairah berkata benar’”). Sementara
dalam riwavat Al Walid bin Abdurrahman, yang dinukil oleh Sa’id
bin Manshur disebutkan, Ju 4......\; iK1} G’r HIMH o.s.’.. B e g fu'u
,..H.u\ ._Jmo;.u Pm\d,ﬂ)w\m\.\.\.ﬁn c‘_,_.c,.he\b an|
(Abu Hurairah berdiri dan memegang tangannya lalu keduanya
berangkat hingga mendatangi Aisyah. Kemudian ia berkata

kepadanya., “Wahai ummul mukminin, aku mohon kepadamu demi
Allah, apakah engkau pernah mendengar Rasulullah SAW
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bersabda...(lalu disebutkan hadits selengkapnya)...” Maka Aisyah
berkata, *Demi Allah, Benar.”).

Versi terakhir ini dapat dipadukan dengan versi sebelumnya
dengan mengatakan bahwa ketika utusan kembali kepada Ibnu Umar
dengan membawa berita dari Aisyah, maka hal itu sampai kepada Abu
Hurairah. Lalu Abu Hurairah berjalan menuju Ibnu Umar dan
mengajaknya mendengar langsung keterangan itu dari Alsyah RA”.
Dalam riwayat Al Walid terdapat tambahan, o \;Ja--a p-‘ Ty Fr y‘ Jub

J»y.l.bu..fw, ‘g\yﬁbwﬂjsaljlwfpb)WJ'gLodnJ)...)
;..S,;:-J\ J\! ww,‘ww‘w,wd\wdidy)
a5 Calely P.L»)A,l&dl\g\.pdl\ J ) L.a)\ (Abu Hurairah RA berkata,

“Keberadaanku di sisi Rasulullah SAW tidaklah terganggu oleh
kesibukan mengurus pertanian dan tidak pula perdagangan,
sesungguhnya aku hanyalah menuntut dari Rasulullah SAW sesuap
makanan yang diberikannya kepadaku atau satu kalimat yang
diajarkannya kepadaku.” Ibnu Umar berkata, *Engkau adalah orang
yang paling sering bersama Rasulullah SAW dan paling mengetahui
hadits beliau SAW di antara kami.”).

5)'5 -’ﬂeg‘) & \-b’) “& (sungguh kita telah menyia-nyiakan
girath-qirath yang sangat banyak) yakni karena tidak kontinyu dalam
menghadiri prosesi pemakaman. Hal ini telah dijelaskan Imam
Muslim dalam riwayatnya melalui jalur Ibnu Syihab dari Salim bin
Abdullah bin Umar, dia berkata, “Biasanya Ibnu Umar menshalati

jenazah lalu kembali, ketika sampai kepadanya hadits Abu Hurairah,
beliau berkata...” Lalu disebutkan hadits selanjutnya.

Pelajaran yang dapat diambil

1.  Keistimewaan Abu Hurairah dalam hal hafalan.

2. Sesungguhnya pengingkaran sebagian ulama atas sebagian yang
lain telah ada sejak dahulu.
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3. Orang alim boleh menyangsikan suatu perkara yang belum ia
ketahui sebelumnya.

4. Orang yang benar-benar hafal suatu riwayat tidak perlu
menghiraukan bantahan orang yang tidak menghafalnya.

5.  Sikap para sahabat yang berusaha meneliti akurasi hadits Nabi
SAW serta memeliharanya.

6.. Keutamaan Ibnu Umar yang sangat antusias terhadap ilmu, serta
rasa penyesalannya atas amalan yang luput darinya.

Catatan

Saya menemukan bahwa hadits di bab ini telah diriwayatkan
oleh sepuluh orang sahabat selain Abu Hurairah dan Aisyah; yaitu
hadits Tsauban yang disebutkan Imam Muslim, hadits Al Barra® dan
Abdullah bin Mughaffal yang disebutkan An-Nasa'i, hadits Abu Sa’id
yang disebutkan Imam Ahmad, dan hadits Ibnu Mas’ud yang
disebutkan Abu Awanah. Semua sanad hadits kelima sahabat ini
adalah shahih.

Kemudian terdapat juga dalam hadits Ubay bin Ka’ab yang
disebutkan oleh Ibnu Majah, hadits Ibnu Abbas yang disebutkan Al
Baihaqi, hadits Anas yang disebutkan Ath-Thabrani dalam kitab A/
Ausath, hadits Watsilah bin Al Asqa’ yang disebutkan Ibnu Adi,
hadits Hafshah yang disebutkan Humaid bin Zanjawaih dalam
pembahasan tentang Fadha'il Al A’maal. tetapi sanad-nya lemah.

58. Barangsiapa Menunggu Hingga Mayit Dimakamkan

2 s F 2
\ £ 0 & [

o2 . 7 : - :IOI *,, - . :/O/I ~ T F Lo E°
W Jyw, JB :Ju‘u“»\gb)aﬂ,auutcjw\w})\,\fcf
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1325. Dari Abdurrahman Al A’raj bahwa Abu Hurairah RA
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa melayat jenazah
hingga menshalatinya, maka baginya satu qirath; dan barangsiapa
yang melayatnya hingga dimakamkan, maka baginya dua girath’.
Dikatakan, ‘Apakah yang dimaksud dua girath?” Beliau SAW
bersabda, ‘Seperti dua gunung yang besar'”

Keterangan Hadits:

(Barangsiapa menunggu hingga mayit dimakamkan). lbnu Al
Manayyar berkata, “Imam Bukhari tidak menyebutkan jawaban
(kelengkapan) kata syarat ‘man’ (barangsiapa) di judul bab. Hal itu
mungkin karena merasa cukup dengan keterangan yang terdapat pada
hadits yang disebutkannya, atau karena beliau tidak dapat menentukan
apakah seseorang mendapatkan pahala bila hanya menunggu proses
pemakaman selesai tanpa turut mengantarkan jenazah tersebut.” Dia
melanjutkan, “Imam  Bukhari sengaja menggunakan lafazh
“menunggu” dan tidak menggunakan lafazh ‘syahida’ (melayat)
seperti tercantum dalam hadits, untuk mengingatkan bahwa maksud
kata ‘melayat’ adalah membantu keluarga mayit serta memberi
pertolongan atas apa yang mereka butuhkan.”

Menurut saya, bahwa Imam Bukhari sengaja menggunakan
lafazh “menunggu” karena cakupannya yang lebih luas daripada
lafazh “menyaksikan atau melayat”. Hal ini beliau lakukan untuk
mensinyalir lafazh “intizhar” (menunggu) yang tercantum pada
sebagian jalur periwayatan hadits tersebut, sekaligus sebagai tafsiran
bagi lafazh “musyahadah”. Lafazh “intizhar’ (menunggu) tercantum
dalam riwayat Ma’mar yang dikutip Imam Muslim, dan Imam
Bukhari telah menyebutkan sanadnya tanpa mencantumkan lafazhnya.
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Jalur yang sama tercantum pula di bab ini pada sebagian riwayat dari
Imam Bukhari yang tidak sampai kepada kami.

Catatan

Imam Bukhari tidak menyebutkan lafazh yang dinukil oleh Abu
Sa’id, seperti dinukil oleh Al Ismaili 08 5ol P e ol gL &
S GO e G a0 oy e Bt o J) 96w 530 0w

obid B e W S Je b3 D
(Bahwasanya ia bertanya kepada Abu Hurairah, “Apakah yang
seharusnya (dilakukan) untuk jenazah? ” Abu Hurairah berkata, “Aku
akan memberitahukan kepadamu apa yang disabdakan oleh
Rasulullah ~ SAW, dimana beliau bersabda,  'Barangsiapa
mengantarkannya dari (tempat) keluarganya (si mayit) hingga
menshalatinya, maka baginya satu qirath seperti bukit Uhud. Dan

barangsiapa mengantarkannya hingga selesai proses pemakamannya,
maka baginya dua girath’.”).

guf &> (hingga ia menshalati). Al Kasymihani memberi
tambahan, «i& (atasnva). Huruf “laam™ pada kebanyakan riwayat

berharakat fathah (Yushallaa). Sedangkan pada sebagian riwayat,
huruf tersebut berharakat kasrah (Yushalli). Sementara dalam riwayat
Al Baihaqi melalui jalur Muhammad bin Ali Ash-Sha’igh dari Ahmad
bin Syabib (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan lafazh, &
\g—b .;La; (hingga menshalatinya). Demikian pula yang terdapat
dalam riwavat Imam Muslim melalui Ibnu Wahab dari Yunus.
Dalam riwayat ini tidak dijelaskan waktu permulaan
mengantarkan jenazah. Penjelasan mengenai hal itu telah dijelaskan
pada riwayat Abu Sa’id Al Maqgburi dimana ia berkata, \lal ' (Dari

(tempat) keluarganya), dan dalam riwayat Khabbab yang disebutkan
Imam Muslim, i o 858 a8 75 o» (Barangsiapa keluar mengantar
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Jenazah dari rumah (tempat) jenazah tersebut). Sedangkan dalam
riwayat Imam Ahmad dari hadits Abu Sa’id Al Khudri disebutkan,

ghal e gan  2Q8 (Lalu berjalan bersamanya sejak dari (tempat)
keluarganya).

Secara lahiriah, riwayat-riwayat ini memberi indikasi bahwa
“girath” hanya didapatkan oleh mereka yang telah hadir sejak awal
penyelenggaraan jenazah hingga selesai shalat. Pandangan seperti
inilah yang dinyatakan secara tegas oleh Al Muhib Ath-Thabari serta
ulama selain beliau. Menurutku, bahwa “girath” didapat pula oleh
mereka yang sempat shalat meski tidak hadir sejak awal pengurusan
jenazah, sebab semua pekerjaan sebelum shalat hanya sebagai wasilah
(sarana) menuju pelaksanaan shalat. Akan tetapi, “girath” mereka
yang hanya shalat tentu tidak sebanding dengan “gqirath” orang yang
telah hadir sejak awal lalu ikut menshalatinya.

Adapun riwayat Imam Muslim dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairah, disebutkan dengan lafazh, ¥ Jao WKl (Ukuran paling

kecil kedua qirath itu adalah seperti bukit Uhud), memberi asumsi
bahwa ukuran girath-qirath tersebut tidak sama. Dalam riwayat Abu
Shalih yang dikutip oleh Imam Muslim disebutkan dengan lafazh, »
L‘;’ b g oy 5 e ul"’ (Barangsiapa menshalati jenazah dan
tidak mengantarkannya (mengurusnya) maka baginya satu qirath).
Sementara dalam riwayat Nafi’ bin Jubair dari Abu Hurairah RA,
yang dikutip Imam Ahmad, disebutkan, ;3 &b a3 Iy Lo 04y (Dan
barangsiapa menshalatinya namun tidak ikut mengantarkan
(mengurusnya), maka baginya satu gqirath). Hal ini menunjukkkan
bahwa girath didapatkan pula oleh mereka yang hanya menshalatinya
tanpa ikut mengurusnya. Hanya saja mungkin lafazh ittiba®
mengantarkan (mengurus) yang disebutkan pada riwayat-riwayat ini

dipahami sebagai “mengantarkan” (pengurusan) setelah shalat
jenazah, dan bukan sebelumnya.
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Masalah selanjutnya, apakah persoalan seperti ini juga berlaku
dalam qirath yang disiapkan untuk prosesi pemakaman? Masalah ini
masih membutuhkan penelitian lebih lanjut. Imam An-Nawawi
berkata dalam kitab Syarh Al Bukhari saat membahas hadits yang
diriwayatkan melalui jalur Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah,
pada pembahasan tentang iman, dengan lafazh; qu\ (..L...'- e e

B 5 e 0 e iy e e 56 G
(Barangsiapa melayat jenazah seorang muslim dengan didasari iman
dan mengharapkan pahala, serta tetap berada di sana hingga shalat
dan selesai pemakamannya, maka sesungguhnya ia kembali dengan
membawa pahala dua girath). Imam Nawawi berkata, “Konsekuensi
dari persoalan ini adalah, sesungguhnya dua girath hanya didapatkan
oleh mereka yang tetap turut dalam pengurusan jenazah itu hingga
selesai pemakaman. Apabila seseorang menshalati jenazah lalu pergi

ke kubur sendirian dan menghadiri proses pemakaman, maka ia tidak
mendapatkan selain satu girath.”

Akan tetapi dalam hadits tersebut tidak ada keterangan yang
menunjukkan ke arah itu kecuali secara implisit. Apabila telah ada
keterangan tekstual bahwa satu girath didapatkan oleh mereka yang
sekedar turut serta dalam proses pemakaman, maka ini seharusnya
lebih dikedepankan. Dengan demikian, perlu dipahami bahwa ukuran
girath bagi orang yang hanya hadir saat pemakaman dengan orang
yang turut bersama mayit sejak dari tempatnya tidaklah sama. Adapun
orang-orang yang tidak sependapat dengan ini menempatkan hadits-
hadits tersebut dalam lingkup “mutlak™ dan “muqayyad”. Hanya saja
indikasi semua hadits tersebut bahwa orang yang hanya sekedar
melayat tanpa menshalati dan tidak menghadiri pemakaman, maka
tidak ada girath baginya kecuali berdasarkan riwayat yang telah kami
sebutkan terdahulu dari Ibnu Aqil. Akan tetapi hadits yang telah kami
sebutkan dari Al Bara’ mengenai hal itu sangat lemah. Adapun
pembatasan dengan “iman” dan permohonan pahala menjadi suatu
kemestian. karena suatu amalan yang diberi ganjaran pahala
mengharuskan adanya niat ikhlas karena Allah SWT. Dari sini, maka
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seseorang yang melakukannya sekedar membalas atau menanam budi
semata tidak mendapatkan pahala tersebut.

obVd b (maka baginya dua girath). Secara lahiriah kedua

girath ini tidak termasuk girath karena shalat, dan ini adalah makna
lahir dari konteks mayoritas riwayat. Demikianlah yang ditegaskan
oleh sebagian ulama mutagaddimin (terdahulu) dan dinukil oleh Ibnu
At-Tin dari Al Qadhi Abu Al Walid. Akan tetapi konteks riwayat {bnu
Sirin tidak selaras dengan hal tersebut, dimana secara tegas dia
menyatakan bahwa yang didapatkan karena menshalati dan
memakamkan hanya dua qirath. Demikian pula dengan riwayat
Khabbab yang disebutkan Imam Muslim dengan lafazh, & 77 »

s 120 s %2 o f o Ty sex 3 e st s B o %) . ese  an-
&‘)‘f"u}"f:b‘ﬁ‘)s‘f‘«;ﬁ'f"bﬂf‘j"‘sa’”&"é“?f‘fﬁ@fﬁ’
l‘,j ¥ os &) p-: \-e-k- g\-o (Barangsiapu melayat jenazah dimulai
dari rumah jenazah, kemudian mengantarkan hingga dikuburkan,
maka baginya pahala dua qirath. Setiap qirath sama dengan bukit
Uhud. Barangsiapa menshalatinya kemudian kembali, maka baginya

satu girath). Demikian pula riwayat Asy-Sya’bi dari Abu Hurairah
yang disebutkan oleh An-Nasa'i, dan riwayat Nafi’ bin Jubair.

Menurut Imam Nawawi, riwayat Ibnu Sirin sangat tegas
menyatakan bahwa seluruh pahala hanya dua girath; dan makna
riwayat Al A’'raj berdasarkan keterangan ini bahwa baginya dua
qgirath, yakni ditambah lagi dengan yang pertama. Hal ini sama dengan
hadits, “Barangsiapa shalat Isya" berjamaah, maka seakan-akan ia
shalat seperdua malam, dan barangsiapa shalat Subuh, secara
berjamaah, maka seakan-akan ia shalat malam sepenuhnya.” Yakm,
shalat Subuh ditambah shalat Isya™ secara berjamaah.

pW S (hingga dikuburkan). Secara zhahir, girath itu didapat

tergantung pada selesainya pemakaman, menurut pendapat paling kuat
dalam madzhab Syafi’i dan lainnya. Namun ada juga yang
berpendapat bahwa pahala tersebut telah didapatkan, yakni sekedar
jenazah telah diletakkan di liang lahat. Ada pula yang mengatakan
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bahwa hal itu didapatkan apabila penimbunan telah selesai sebelum
dipadatkan. Masing-masing mempunyai  riwayat-riwayat yang
mendukungnya. Tapi pendapat pertama menjadi lebih kuat, karena
memuat keterangan yang lebih dari pendapat lainnya. Dalam riwayat
Imam Muslim dari jalur Ma’mar disebutkan, (g ﬁ‘l“' > (Hingga
selesai darinya). Sedangkan pada riwayat yang lain dari beliau
disebutkan, Sl b 2§ > (Hingga diletakkan di liang kubur
[lahat]). Demikian pula yang dinukil oleh Imam Muslim dalam
riwayat Abu Hazim dengan lafazh; . s c-oj’ > (Hingga
diletakkan di kubur), sementara dalam riwayat Ibnu Sirin dan Asy-
Sya’bi dikatakan, @ ¢ )& & (Hingga selesai darinya). Lalu dalam
riwayat Abu Muzahim yang dikutip oleh Imam Ahmad dikatakan, g
Wikad Jai (Hingga selesai pekerjaannya), dan dalam riwayat Abu
Salamah yang dikutip At-Tirmidzi, lq-'-!a «s“‘: & (Hingga selesai
penimbunannya). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Iyadh yang dikutip
oleh Abu Awanah, Gl &'y & (Hingga diratakan tanah di
atasnya) Riwayat terakhir ini merupakan riwayat yang memberi
keterangan paling jelas dalam masalah itu, namun ada kemungkinan
pahala satu girath itu telah didapatkan pada semua kondisi yang

disebutkan pada riwayat-riwayat tadi, akan tetapi kualitasnya berbeda-
beda sebagaimana yang diterangkan.

OlL\};ij\ "y JJ (dikatakan, “Apakah dua girath itu?”). Dalam
riwayat di atas tidak dijelaskan orang yang mengucapkan perkataan
ini dan juga orang yang diajak bicara. Namun mengenai masalah
kedua telah diterangkan Imam Muslim dalam riwayatnya dari Al
A’raj, dimana ia berkata, “Dikatakan, ‘Dan apakah dua girath itu,

wahai Rasulullah?”” Dalam riwayat Muslim dari hadits Tsauban
dikatakan, “Rasulullah SAW ditanya tentang dua girath”.

Adapun orang yang mengajukan pertanyaan telah dijelaskan
oleh Abu Awanah dalam riwayatnya dari Abu Muzahim, dari Abu

276 — FATHUL BAARI



Hurairah, dengan lafazh; “dku berkata, ‘Dan apakah dua girath itu,
wahai Rasulullah SAW?” Lalu disebutkan dalam riwayat Muslim
bahwa Abu Hazim juga bertanya kepada Abu Hurairah mengenai hal
itu.

wo-b-d‘ Q—L’d‘ J—n (seperti dua gunung yang besar). Dalam
riwayat Ibnu Sirin serta selainnya disebutkan, Jr\ J—» (Seperti bukit

Uhud). Dalam riwayat Al Walid b1n Abdurrahman yang dikutip oleh
Ibnu Abi Syaibah disebutkan, e e J... b ,_-d\ (Satu girath sama

seperti bukit Uhud). Demikian pula yang tercantum dalam hadits
Tsauban yang diriwayatkan Imam Muslim, dan hadits Al Bara’ yang
diriwayatkan An-Nasa'i, serta hadits Abu Sa’id yang diriwayatkan
Imam Ahmad. Dalam riwayat An-Nasa'i yang dmwayatkan melalui

jalur Asy-Sya’bi disebutkan, u‘ ,.h:—i \.«g..o .\?\ y JS f\l\ o u\b\ ,.9 )
& (Maka baginya dua qirath pahala, setiap satu qirath lebih besar
dari bukit Uhud).

Dalam riwayat Abu Shalih yang dikutip Imam Muslim
disebutkan, -\’?i Jo Wa'&el (Yang paling kecil dari keduanya sama
seperti bukit Uhud) Sedangkan dalam nwayat Ubay bin Ka ab yang
disebutkan oleh Ibnu Majah dikatakan, 1 -\?\ Ph‘\ b J-d\ (Satu

girath lebih besar dari bukit Uhud ini), seakan akan beliau menunjuk
ke bukit Uhud ketika menceritakan hadits ini.

Dalam hadlts Watsﬂah yang dmwayatkan oleh Ibnu Adl
disebutkan, .w J., o Jm u\..d\ 2y .m,.. v \..4.4,\ J.,\ u.. u\b\,; il J

(Dituliskan untuknya dua qlrath pahala, yang paling ringan di antara
keduanya dalam timbangan pada hari kiamat adalah lebih berat dari
bukit Uhud). Riwayat ini memberi keterangan akan makna
perumpamaan dengan bukit Uhud, dan bahwasanya yang dimaksud
dengannya adalah timbangan pahala yang didapat karena perbuatan
tersebut.
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Pelajaran yang dapat diambil

1. Anjuran untuk melayat jenazah.

2. Melaksanakan pekerjaan yang berhubungan dengan proses
pemakamannya.

3. Anjuran untuk beramai-ramai dalam mengurus jenazah.

4.  Besarnya karunia Allah SWT serta kemuliaan dari-Nya atas
seorang muslim, dimana Allah SWT memperbanyak pahala
kepada orang yang mengurus seorang muslim yang telah
meninggal dunia.

5.  Penetapan kadar amalan dengan timbangan, baik untuk
menyederhanakannya supaya mudah dipahami atau bisa juga
sebagaimana hakikatnya.

59. Anak-Anak Shalat Jenazah Bersama Orang-orang (Dewasa)
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1326. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
mendatangi satu kuburan, maka mereka berkata, ‘Laki-laki ini
dikuburkan -atau wanita ini dikuburkan- tadi malam’.” Ibnu Abbas
RA berkata, “Maka kami membuat shaf di belakangnya, kemudian
beliau SAW menshalatinya.”

Keterangan Hadits:

(Bab anak-anak shalat jenazah bersama orang-orang
(dewasa)). Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu
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Abbas RA tentang perbuatan Nabi SAW yang shalat jenazah di
kuburan, sebagaimana yang dijelaskan pada tiga bab sebelumnya.

Ibnu Rasyid berkata, “Maksud Imam Bukhari pada tiga bab
yang lalu adalah untuk menjelaskan posisi anak-anak bila shalat
jenazah bersama orang dewasa, dimana mereka berdiri sejajar dengan
orang dewasa tanpa harus mundur ke belakang, berdasarkan
perkataannya, ‘Dan berada di antara mereka’. Sedangkan pada bab
ini, beliau hendak menjelaskan tentang disyariatkannya bagi anak-
anak untuk shalat jenazah. Meskipun persoalan kedua ini secara
implisit terkandung dalam persoalan pertama, namun Imam Bukhari
ingin  menyebutkannya secara  spesifik. Kemudian  beliau
mengakhirkan bab ini setelah bab tentang keutamaan mengantarkan
jenazah, untuk menjelaskan bahwa anak-anak masuk pula dalam

>

cakupan sabdanya, ‘Barangsiapa mengantarkan jenazah...’.

60. Shalat Jenazah di Mushalla dan Masjid
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1327. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
mengabarkan kepada kami berita kematian Najasyi, pemimpin
Habasyah, pada hari ia meninggal dunia. Beliau SAW bersabda,

T

‘Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian’.
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1328. Dari Sa’id bin Musayyab bahwa Abu Hurairah RA
berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW mengatur mereka dalam shaf di
mushalla, lalu beliau bertakbir untuk [jenazah| Najasyi sebanyak
empat kali.”

A ‘/ ¥ 3 /9,/ /J)’E ,,‘,k' - PRI | ° @ 8, o -
8- 0 %0 : -, J,’ - /f‘.’ 77, ,Eza/ l‘? 2 - /‘/, o7,
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Aol e SN
1329. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa orang-orang Yahudi
datang kepada Nabi SAW dengan membawa seorang laki-laki dan
seorang wanita di antara mereka yang keduanya telah berzina. Maka,
Nabi SAW memerintahkan agar keduanya dirajam dekat dengan
tempat (pelaksanaan shalat) jenazah di samping masjid.

Keterangan Hadits:

(Bab shalat jenazah di mushalla dan masjid). Ibnu Rasyid
berkata, “Imam Bukhari tidak menyinggung apakah mayit di mushalla
atau tidak, karena orang yang dishalati pada hadits di atas tidak berada
di tempat. Lalu beliau menyamakan antara hukum mushalla dengan
masjid berdasarkan dalil yang telah dijelaskan dalam pembahasan
tentang idain (dua hari raya) dan haid dari hadits Ummu Athiyah RA,

Shadit s J§%y (Dan wanita-wanita haid menjauhi mushalla).
Dalam masalah ini mushalla memiliki hukum yang sama dengan
masjid.”

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar
tentang hukuman rajam bagi sepasang orang Yahudi yang berzina,

yang akan dijelaskan secara mendetail dalam pembahasan tentang
hudud (hukuman).
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Ibnu Baththal meriwayatkan dari Ibnu Habib bahwa mushalla
tempat shalat jenazah di Madinah bersambung dengan masjid Nabi
SAW dari arah timur. Jika ini benar, maka inilah yang dimaksud.
Namun bila tidak, maka kemungkinan yang dimaksud dengan masjid
di sini adalah mushalla yang biasa digunakan untuk shalat Id (hari
raya) serta shalat Istisqa’ (minta hujan), karena di samping masjid
Nabi SAW tidak ada tempat yang mungkin dipakai untuk
melaksanakan hukuman rajam. Dalam kisah Ma’iz disebutkan, 3\..0.,,9

M\g (Maka kami merajamnya di mushalla).

Hadits Ibnu Umar ini menerangkan adanya tempat khusus untuk
shalat jenazah. Oleh karena itu, dilaksanakannya sebagian shalat
jenazah di masjid adalah karena sebab tertentu atau untuk menjelaskan
kebolehannya.

Hadits Ibnu Umar di bab ini adalah sebagai dalil disyariatkannya
shalat jenazah di masjid. Hal ini didukung oleh hadits Aisyah RA
yang dmwayatkan Imam Muslim dan merupakan pendapat Jumhur

ulama, M\@*}uwww‘yw,wmwmd,,yu
(Rasulullah SAW tidak menshalati Suhail bin Baidha® kecuali di
masjid). Sementara Imam  Malik  berkata, “Saya tidak
menganjurkannya.” Sedangkan Ibnu Abi Dzi’b dan Abu Hanifah
memakruhkan hal tersebut, demikian juga dengan semua orang yang
berpendapat bahwa mayit adalah najis. Adapun orang yang
mengatakan bahwa mayit adalah suci, mereka memakruhkannya
karena khawatir akan mencemari masjid. Mereka memahami hadits
tentang perbuatan Nabi SAW yang menshalati Suhail di masjid,
bahwa jenazah Suhail berada di luar masjid, sedangkan orang-orang
yang menshalatinya berada di dalamnya.

Akan tetapi argumentasi mereka perlu dicermati lebih lanjut,
sebab Aisyah berdalil dengan hadits ini untuk menjawab kritikan dari
sebagian orang atas sikapnya yang memerintahkan agar jenazah Sa’ad
dilewatkan di depan kamarnya agar beliau dapat menshalatinya.
Sebagian mereka yang memakruhkan untuk menshalati jenazah di
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masjid berhujjah dengan praktik yang ada, sebab sebagian mereka
yang mengingkari perbuatan Aisyah adalah sahabat. Tapi alasan
mereka dibantah bahwa ketika Aisyah mengemukakan alasannya,
maka mereka pun menerimanya, hal ini menunjukkan bahwa Aisyah
RA ingat apa-apa yang dilupakan oleh para pengkritiknya.

Ibnu Abi Syaibah dan lainnya meriwayatkan, gg’f @:« JLo ok of
KRR & 8 61; 6\.; g ul) ORA & )ﬁ» (Sesungguhnya Umar
m’e;'zshalati’ Abu Bakar di masjid, c;’c;n Shuh’az"b juga.menfhalati Umar
di masjid). Dalam riwayat lain ditambahkan, M\ 9-9 53\."3\ w’”
,—J‘ 3\353 (Dan jenazah diletakkan dalam masjid di depan mimbar).

Hal ini menunjukkan adanya ijma’ mengenai bolehnya hal itu.

61. Tidak Disukai Menjadikan Masjid di Atas Kuburan

a.zh«fi;h;’p",.@i’;w@a)g;dwﬂ\":,:.;d\uuw,

2. - . [ | $.
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KyuPH t}:.._: AN

Ketika Al Hasan bin Al Hasan bin Ali RA meninggal, maka

istrinya mendirikan kubah di atas kuburnya selama satu tahun. Lalu

kubah itu dibongkar, maka mereka mendengar suara berseru,

“Sungguh, apakah mercka telah menemukan apa yang hilang dari

mereka!” Suara yang lain menjawab, “Bahkan mereka putus asa, lalu
mereka pun kembali.”
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1330. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda saat

sakit yang membawa kematiannya, “Semoga Allah melaknat orang-
orang Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan kubur-kubur para
Nabi mereka sebagai masjid.” Beliau (Aisyah) berkata, “Kalau bukan

karena hal tersebut, niscaya mereka akan menampakkan kuburnya,
hanya saja aku khawatir akan dijadikan masjid.”

Keterangan Hadits:

(Bab tidak disukai menjadikan masjid di atas kuburan). Setelah
sembilan bab kemudian, Imam Bukhari akan menyebutkan satu bab
dengan judul “Membangun Masjid di Atas Kuburan”. Ibnu Rasyid
berkata, “Menjadikan lebih luas cakupannya daripada membangun.
Oleh sebab itu, masing-masing ditempatkan pada bab tersendiri.
Lafazh Imam Bukhari pada judul bab memberi asumsi, bahwa
sebagian menjadikan masjid di atas kuburan bukan perkara yang tidak
disukai. Seakan-akan beliau membedakan antara keadaan dimana

tindakan tersebut berdampak mafsadat (kerusakan) dan yang tidak.”

et L3 st e Gy (ketika Al Hasan bin Al Hasan
meninggal dunia). Dia termasuk orang yang namanya sama dengan
nama bapaknya. Dia wafat pada tahun 90 H, dan tergolong orang
tsigah di kalangan tabi’in, dimana haditsnya telah dikutip oleh An-
Nasa'i. Dia juga memiliki anak laki-laki yang bernama Al Hasan.
Dengan demikian, nama ini dimiliki oleh tiga orang dalam satu

deretan. Adapun nama istrinya yang disitir dalam hadits di atas adalah
Fathimah binti Al Husain, yakni putri pamannya.
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4:;1\ (Kubah). yakni kemah. Dalam riwayat lain disebutkan

dengan lafazh “Fusthaath”, sebagaimana telah kami sebutkan dalam
juz ke-16 hadits Al Husain bin Ismail bin Abdullah Al Muhamili.
Dalam kitab Ibnu Abi Dunya tentang kubur, melalui jalur Al
Mughirah bin Migsam disebutkan, dia berkata, owd! '3 Guddt Sle G

i e il biks o,.S ‘_g.c iﬁ,-\ <o (Ketika Al Hasan bin Al
Hasan meninggal dunia, istrinya mendirikan fusthaath di atas

kuburnya, lalu ia tinggal di sana selama satu tahun). Selanjutnya
disebutkan seperti hadits di atas.

Adapun kesesuaian atsar ini dengan hadits bab adalah; bahwa
orang yang tinggal di dalam fusthaath (kemah) tidak mungkin jika
tidak shalat di sana, konsekuensinya ini adalah menjadikan masjid di
sisi kuburan. Mungkin saja kuburannya berada di arah kiblat, sehingga
tingkat kemakruhannya semakin bertambah. Ibnu Al Manayyar
berkata, “Sesungguhnya didirikannya kemah di tempat itu hanya
untuk merasakan kedekatan dengan mayit dan menyenangkan jiwa
serta membayangkan kebersamaan di masa-masa yang indah,
sebagaimana seseorang mengobati duka dengan menatapi puing-puing
perkampungan yang telah hancur serta rumah-rumah yang telah
runtuh. Lalu datang kepada mereka peringatan melalui dua suara
tentang buruknya apa yang mereka lakukan. Seakan-akan kedua suara
itu berasal dari malaikat atau jin yang mukmin. Hanya saja Imam
Bukhari menyebutkan hal ini karena sesuai dengan dalil-dalil syariat.”

3,-9 3 jii (niscaya akan kutampakkan kuburnya), yakni kuburan

Nabi SAW akan ditampakkan tanpa ditutupi dengan sesuatu.
Maksudnya, beliau dikuburkan di luar rumahnya. Perkataan ini
diucapkan oleh Aisyah RA sebelum adanya perluasan Masjid Nabawi.
Ketika terjadi perluasan, maka kamar beliau dijadikan dalam bentuk
segitiga, supaya tidak ada orang yang dapat shalat dengan menghadap
kiblat sekaligus menghadap kuburan beliau SAW.
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‘;«r\ gﬁ ,& (hanya saja sesungguhnya aku khawatir). Adapun
yang tercantum dalam riwayat Abu Awanah dari Hilal —seperti akan
disebutkan di bagian akhir pembahasan tentang jana'iz— adalah,

g—:’ i ¢“” & (Hanya saja sesungguhnya ia khawatir atau

dikhawatirkan), yakni terdapat keraguan mana yang benar di antara
keduanya. Namun dalam riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh;

22

L e (Hanya saja sesungguhnya dikhawatirkan), tanpa ada
keraguan.

Dalam riwayat di bab ini terdapat indikasi bahwa Aisyah yang
melarang dikeluarkannya kuburan beliau SAW, sementara riwayat
dengan lafazh “dikhawatirkan™ ditafsirkan di bawah konteks riwayat
tadi. Seakan-akan yang beliau maksudkan adalah dirinya sendiri serta
orang-orang yang sependapat dengannya. Hal itu memberi asumsi
bahwa mereka melakukannya berdasarkan ijtihad. Berbeda dengan
riwayat yang berbunyi, “Hanya saja sesungguhnya aku khawatir”,
dimana konsekuensinya bahwa Nabi SAW memerintahkannya kepada
mereka.

Faidah matan hadits ini telah diterangkan pada pembahasan
mengenai masjid, tepatnya pada bab “Apakah Kuburan Kaum
Musyrikin Dibongkar”.

Menurut Al Karmani, hadits ini menunjukkan larangan
menjadikan kuburan sebagai masjid, sedangkan indikasi judul bab
adalah menjadikan masjid di atas kuburan, dimana keduanya
mempunyai indikasi yang berbeda. Perkataan Al Karmani ini
ditanggapi, bahwa antara hadits dan judul bab memiliki kaitan yang
erat meski indikasinya berbeda.
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62. Menshalati Wanita yang Meninggal dalam Keadaan Nifas
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1331. Dari Samurah bin Jundab RA, dia berkata, ““Aku berada di
belakang Nabi SAW saat menshalati seorang wanita yang meninggal
pada waktu nifasnya, maka beliau SAW berdiri di bagian tengahnya.”

Keterangan Hadits:

(Bab menshalati wanita yang meninggal dalam keadaan nifas).
Dalam salah satu naskah disebutkan “karena”, yakni pada masa nifas
atau sebab nifas. Makna pertama mempunyai cakupan yang lebih luas,
yang mencakup orang yang meninggal karena nifas (melahirkan) dan
sebab yang lain. Namun makna kedua lebih sesuai dengan konteks
bab, karena pada sebagian jalur periwayatan disebutkan bahwa wanita
itu meninggal dalam keadaan hamil, sebagaimana dijelaskan dalam
pembahasan tentang haid.

Menurut Tbu Al Manayyar, maksud judul bab ini adalah meskipun
wanita yang meninggal dalam keadaan nifas dan digolongkan sebagai
syuhada, namun tetap disyariatkan untuk dishalati, berbeda dengan orang
yang mati syahid di medan pertempuran.

63. Posisi (Imam) Saat Menshalati Jenazah Wanita dan Jenazah
Laki-laki

ol A,. £ 2 & 7. R VD oses '\‘» - - 0 o T.8 . o -
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1332. Dari Samurah bin Jundab RA, dia berkata, “Aku shalat di
belakang Nabi SAW saat menshalati seorang wanita yang meninggal
dalam nifasnya, maka Nabi SAW menshalatinya [dan berdiri] di
tengahnya.”

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Samurah
tentang syariat menshalati [jenazah] wanita dari jalur lain, dari Husain
Al Mu’allim. Adapun keberadaan wanita tersebut yang meninggal
dalam keadaan nifas tidak mempunyai pengaruh menurut hukum.
Sedangkan keberadaannya sebagai wanita ada kemungkinan memberi
pengaruh hukum, karena posisi imam yang berdiri di bagian
tengahnya adalah untuk menutupinya, dimana hal itu diperfukan
baginya, berbeda dengan kaum laki-laki. Namun ada pula
kemungkinan keadaan itu tidak memberi pengaruh hukum.
Sesungguhnya perbuatan Nabi SAW yang berdiri di bagian tengah
jenazah wanita adalah sebelum dibuatkan usungan. Adapun setelah
dibuatkan usungan, maka tujuan untuk menutupinya telah tercapai.

Berdasarkan hal ini, maka Imam Bukhari menyebutkan judul
bab dalam bentuk pertanyaan, untuk menjelaskan tidak adanya
perbedaan antara laki-laki dan wanita. Lalu beliau mensinyalir
kelemahan riwayat yang dikutip oleh Abu Daud dan Tirmidzi dari
jalur Abu Ghalib dari Anas bin Malik, bahwa beliau menshalati
seorang laki-laki dan berdiri di bagian kepalanya, lalu beliau
menshalati seorang wanita dan berdiri di bagian pinggulnya. Al Alla’
bin Ziyad berkata, “Apakah demikian yang dilakukan oleh Rasulullah
SAW?” Beliau menjawab, “Benar.””

% Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dengan sanad jayyid [baik], dimana lafazh riwayat

keduanya serta lafazh riwayat Imam Tirmidzi adalah, “Di bagian kepala laki-laki dan di bagian
tengah wanita”. Ini adalah hujjah yang membedakan posisi imam saat menshalati jenazah laki-laki
dan jenazah wanita; yaitu berdiri di bagian kepala saat menshalati jenazah laki-laki. dan berdiri di
bagian tengah saat menshalati jenazah wanita, scbagiamana yang disebutkan dalam hadits.
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Ibnu Rasyid meriwayatkan pendapat dari Ibnu Al Murabith
bahwa keberadaan wanita tersebut yang sedang haid merupakan illat
(sebab) yang sesuai sehingga dishalati di bagian tengahnya, karena -
posisi ini menghadap langsung pada janinnya agar ia mendapatkan
berkah doa. Namun pendapat ini ditanggapi bahwa janin sama seperti
anggota tubuhnya. Di samping itu, janin tersebut tidak pula dishalati
secara tersendiri apabila keluar karena keguguran.’® Maka, lebih
utama lagi apabila masih berada dalam perut ibunya untuk tidak
menjadi tujuan shalat.

Catatan

Hammad bin Zaid meriwayatkan dari Atha" bin As-Sa'ib bahwa
Abdullah bin Ma’qil bin Mugqrin ketika dihadapkan kepadanya
jenazah seorang laki-laki dan jenazah seorang wanita, maka beliau
terlebih dahulu menshalati jenazah laki-laki lalu menshalati jenazah
wanita. Riwayat ini dikutip oleh Ibnu Syahin, namun sanadnya
magqthu’ (terputus), sebab Abdullah adalah seorang tabi’in.

64. Bertakbir Empat Kali Dalam Shalat Jenazah

b Gl 000 T8S E d a) G JL A 6)
= 9 - s :’10/9 -

2 Pendapat yang menyatakan bahwa janin yang keluar karena keguguran tidak dishalati adaiah
pendapat yang lemah. Yang benar adalah disyariatkannya untuk menshalati janin yang keluar setelah
ditiupkannya ruh dan dihukumi sebagai muslim, scbab ia adalah mayit mustim. maka disyariatkan
untuk dishalati sebagaimana halnya orang-orang muslim lainnya yang meninggal. Di samping itu,
berdasarkan riwayat Imam Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi dan An-Nasa'i dari Al Mughirah bin

Syw’bah dengan sanad kasan bahwa Nabi SAW bersabda, &l 4y 2y <l Jlaf iy
b;\} (Dan janin yang gugur dishalati, dan didoakan bagi kedua orang tuanya ampunan serta

r&hmal).
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Humaid berkata, “Anas RA shalat mengimami kami, maka
beliau bertakbir tiga kali kemudian salam. Lalu dikatakan kepadanya
(hal itu), maka dia (kembali) menghadap kiblat lalu bertakbir yang
keempat, kemudian salam.”

é‘;j;}fi’;:m&;‘J;ﬂ;d\w:&\g);ﬁ}%{y
2SS g e 5

1333. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW
mengumumkan berita kematian Najasyi pada hari kematiannya. Lalu

beliau keluar beserta mereka ke mushalla, dan mengatur mereka
dalam shaf kemudian bertakbir empat kali.

ol o Lo dlg e i o 20 0 i b o) s e

A 5 4y el syl 1 O 1 et UG

1334. Diriwayatkan dari Jabir RA bahwa Nabi SAW menshalati
Ashhamah Najasyi, lalu beliau bertakbir empat kali.

Yazid bin Harun dan Abd Shamad meriwayatkan dari Salim
(dengan), “Ashhamah”. Lalu riwayat serupa dinukil pula oleh Abd
Shamad.

Keterangan Hadits:

Ibnu Al Manayyar mengatakan, Imam Bukhari mengisyaratkan
dengan judul bab ini bahwa takbir [dalam shalat jenazah] tidak lebih
dari empat kali. Oleh sebab itu, beliau tidak menyebutkan judul lain
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untuk hadits ini dan tidak pula menyebutkan hadits yang lainnya di
bab ini. Sementara ulama salaf telah berbeda pendapat mengenai hal
itu. Imam Muslim meriwayatkan dari Zaid bin Arqam bahwa dia
bertakbir lima kali. dan dia menisbatkannya langsung kepada Nabi
SAW. Lalu Ibnu Mundzir dari Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa ia
menshalati jenazah seorang laki-laki dari bani Asad, lalu ia bertakbir
lima kali. Kemudian Ibnu Mundzir serta ulama lainnya juga
meriwayatkan dari Ali bahwa dia biasa menshalati jenazah orang yang
ikut perang Badar dengan enam kali takbir, dan menshalati orang yang
meninggal di antara sahabat dengan lima kali takbir, serta menshalati
orang-orang [biasa] yang meninggal dengan empat kali takbir.

Telah diriwayatkan melalui sanad shahih dari Abu Ma’bad, dia
berkata, “Aku shalat di belakang Ibnu Abbas untuk menshalati
jenazah, lalu beliau bertakbir tiga kali.” Dalam hal ini kami akan
menyebutkan perbedaan pandangan dari Anas.

Ibnu Al Mundzir berkata, “Kebanyakan ulama berpendapat
bahwa jumlah takbir dalam shalat jenazah adalah empat kali, namun
di sana ada beberapa pendapat yang lain.” Selanjutnya beliau
menyebutkan pendapat-pendapat yang telah dipaparkan. Lalu beliau
melanjutkan. “Bakar bin Abdullah Al Muzani berpendapat bahwa
jumlah takbir dalam shalat jenazah tidak boleh kurang dari tiga kali
dan tidak boleh lebih dari tujuh kali.” Sementara Imam Ahmad
mengemukakan pendapat serupa, namun beliau berkata, “Tidak boleh
kurang dari empat kali.” Ibnu Mas’ud berkata, “Seseorang bertakbir
sesuai jumlah takbir yang dilakukan imam.” Lalu beliau mengatakan,
“Adapun pendapat yang kami pilih adalah pendapat yang dinukil dari
Umar.” Kemudian beliau menyebutkan riwayat tersebut dengan sanad
shahih hingga Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, i &) ey

¢.‘)\ sl" o e C"" i3 (Dahulu takbir pada shalat jenazah

empat dan lima kali, lalu Umar mengumpulkan [menyatukan]
manusia untuk melakukan takbir empat kali).
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Al Baihagi meriwayatkan dengan sanad hasan hingga Abu
Wa'il, dia berkata, W ol 4if @1 Lo &t Sy g8 JB 09550 1S
el bl 6‘3‘ SE e &"" Aaiyly Ly By (Mereka dahulu
pada masa Rasulullah SAW biasa bertakbir (saat shalat jenazah)
tujuh, enam, lima dan empat kali, maka Umar menyatukan manusia

untuk bertakbir empat kali, panjangnya sama dengan shalat pada
umumnya).

Al ad 8 s o 53 0 K0 & dn o) [l 1 o 1 6)
@-i-'-' ;-; 5@‘35‘ ;5 p-: (Dan Humaid berkata, “Anas shalal mengimami
kami —pada shalat jenazah— maka ia bertakbir tiga kali kemudian
salam. Ketika dikatakan kepadanya, beliau menghadap kiblat lalu
takbir yang keempat kemudian salam.”). Aku tidak menemukan sanad
maushul (bersambung) bagi riwayat ini dari jalur Humaid. Sementara
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, dari Anas;
B B &8 Wl 55 uT B (L Ol o5 U 83 e X
. . . ¢ . s . ’
W) LS8 Wiad Ve (bahwa ia melakukan takbir shalat jenazah

sebanyak tiga kali, kemudian ia berbalik karena lupa. Maka mereka
berkata, “Wahai Abu Hamzah, sesungguhnya engkau bertakbir hanya
tiga kali!” Beliau berkata, “Aturlah shaf kalian!” Maka mereka pun
mengatur shaf, dan beliau melakukan takbir yang keempat.). Telah
diriwayatkan pula bahwa beliau pernah bertakbir hanya tiga kali saat
shalat jenazah.

Ibnu Abi Syaibah berkata, “Mu’adz bin Abi Mu’adz
menceritakan kepada kami dari Imran bin Hudair, ia berkata, ‘Aku
shalat jenazah bersama Anas bin Malik, lalu beliau bertakbir tiga kali

3 9

tanpa menambahnya’.

Ibnu Mundzir meriwayatkan melalui jalur Hammad bin Salamah
dari Yahya bin Abi Ishaq, dia berkata, “Dikatakan kepada Anas,
‘Sesungguhnya si fulan melakukan takbir shalat jenazah sebanyak tiga
kali’. Maka beliau berkata, ‘Bukankah takbir saat shalat jenazah hanya
tiga kali?””
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Al Mughlathai berkata, “Salah satu dari dua versi riwayat Anas
mengalami kekeliruan.™ Saya (Ibnu Hajar) katakan; bahkan terdapat
kemungkinan untuk memadukan antara riwayat-riwayat yang
memiliki versi yang berbeda dari Anas, baik dengan mengatakan
bahwa beliau berpendapat takbir tiga kali diperbolehkan namun empat
kali lebih sempurna, atau takbir tiga kali itu tanpa menyertakan takbir
pertama, karena takbir pertama adalah pembukaan shalat. Seperti yang
telah disebutkan pada bab “Sunah shalat jenazah™ melalui jalur Ibnu
Aliyah dari Yahya bin Abi Ishaq bahwa Anas berkata, “Bukankah
takbir itu tiga kali?” Dikatakan kepadanya, “Wahai Abu Hamzah,
takbir shalat jenazah empat kali.” Beliau berkata, *Benar, akan tetapi
yang satunya adalah pembukaan shalat.”

Ibnu Abdul Barr berkata, “Aku tidak mengenal seorang pun di
antara ahli fikih di berbagai belahan bumi yang berpendapat bahwa
takbir shalat jenazah boleh lebih dari empat kali, kecuali Ibnu Abu
Laila.” Tapi dalam kitab A/ Mabsuth oleh ulama mazhab Hanafi
disebutkan, bahwa Abu Yusuf biasa takbir sebanyak lima kali, seperti
pendapat Imam Ahmad vang telah disebutkan.

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah
RA tentang shalat atas Najasyi, dimana jawaban atas kritik mereka
bahwa shalat tersebut adalah shalat Ghaib dan bukan shalat jenazah
yang ada di tempat, telah disebutkan. Kesimpulannya, apabila
diperbolehkan shalat untuk jenazah yang tidak ada di tempat (Ghaib),
maka untuk jenazah yang ada tentu lebih diperbolehkan.

Ibnu Abi Daud dalam kitab 4l Afraad melalui jalur Al Auza’i
dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah
disebutkan bahwa Nabi SAW shalat atas jenazah dengan takbir empat
kali. Lalu dia berkata, “Saya tidak pernah melihat dalam hadits-hadits
shahih bahwa beliau takbir empat kali saat shalat jenazah kecuali
dalam riwayat tadi.”
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Catatan

Dalam semua jalur periwayatan yang sampai kepada kami dari
Imam Bukhari disebutkan bahwa nama raja Najasyi tersebut adalah
Ashhamah, baik dalam hadits-hadits yang memiliki sanad lengkap
(musnad) maupun yang tidak memiliki sanad lengkap (mu allag).
Akan tetapi yang demikian itu perlu ditinjau kembali, sebab sikap
Imam Bukhari memberi asumsi bahwa riwayat Yazid berbeda dengan
riwayat Muhammad bin Sinan, dan Abd Shamad mendukung riwayat
Yazid dalam hal itu. Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Yazid
disebutkan dengan lafazh, “Shahmah”. Maka, dari sini dapat
disimpulkan bahwa para perawi berbeda dalam menentukan namanya,
apakah Ashhamah atau Shahmah.

Al Ismaili meriwayatkan bahwa pada riwayat Abd Shamad
disebutkan dengan lafazh, “Ashkhamah”. Dia berkata, “Lafazh ini
salah, kemungkinan inilah letak perbedaan yang disinyalir oleh Imam
Bukhari.” Sejumlah pensyarah meriwayatkan bahwa riwayat Yazid
dan sahabatnya juga menyebutkan dengan lafazh “Shahmah”.
Sementara Al Karmani meriwayatkan bahwa pada sebagian naskah
disebutkan bahwa dalam riwayat Muhammad bin Sinan tercantum,
“Ashhabah”.

65. Membaca Surah Al Faatihah atas Jenazah

LN P & * J,’ _° . - o <, Le/ P g
W Ao el 1,y S Buslyy il Je Ta il J6)
Vel Ly s

Al Hasan berkata, “(Hendaklah seseorang) membaca surah Al

Faatihah atas (jenazah) anak kecil dan berdoa, ‘Ya Allah, jadikanlah
dia yang mendahului dan yang menyiapkan (tempat di surga) serta

1?2

pahala bagi kami’.
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1335. Dari Thalhah, dia berkata, “Aku shalat di belakang Ibnu
Abbas RA.” Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami,
Sufyan telah mengabarkan kepada kami dari Sa’ad bin Ibrahim, dari
Thalhah bin Abdullah bin Auf, dia berkata, “Aku shalat jenazah di
belakang Ibnu Abbas RA, maka beliau membaca surah Al Faatihah.
Beliau berkata, ‘Agar mereka mengetahui bahwa ia termasuk
sunnah’.”

Keterangan Hadits:

(Bab membaca surah Al Faatihah atas jenazah) Hal itu telah
disyariatkan. meskipun termasuk masalah yang diperselisihkan. Ibnu
Mundzir menukil dari Ibnu Mas’ud, Al Hasan bin Ali, Ibnu Az-Zubair
dan Al Miswar bin Al Makhramah, yaitu pernyataan bahwa hal itu
disyariatkan. Ini juga yang menjadi pendapat Imam Syafi’i, Imam
Ahmad dan Ishaq. Lalu dinukil dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar
bahwa dalam shalat jenazah tidak ada bacaan surah Al Faatihah,
sebagaimana pendapat Imam Malik serta ulama Kufah.

Flo.- ;...,m J8y (4l Hasan berkata... dan seterusnya). Riwayat

ini dinukil melalui jalur maushul hingga Al Hasan oleh Abdul
Wahhab bin Atha’ dalam pembahasan tentang jenazah dari Sa’id bin
Abi Arubah. bahwasanya ia ditanya tentang menshalati jenazah anak
kecil. Maka beliau mengabarkan kepada mereka riwayat dari Qatadah,
dari Al Hasan, bahwa beliau biasa bertakbir kemudian membaca surah
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Abdurrazzaq dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Umamah
bin Sahal bin Hunaif, dengan sanad shahih dia berkata, 3%\t o ol

o vyl Lo (I o ol 5 0T L T @ G of sl e
J)t”)‘ & Y ")5-' Yy el sel Al (Termasuk sunnah dalam shalat
jenazah adalah bertakbir kemudian membaca surah Al Faatihah,
kemudian membaca shalawat  atas Nabi SAW, kemudian

mengikhlaskan doa kepada mayit, dan tidaklah membaca (surah)
kecuali pada (takbir) pertamay).

Catatan

Dalam hadits pada bab ini tidak dijelaskan kapan surah Al
Faatihah itu dibaca. Akan tetapi penjelasan mengenai hal itu
tercantum pada hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi’i
dengan lafazh; ,j;\l\ S Xy 0T 3L {3y (Dan beliau membaca
surah Al Faatihah setelah takbir pertama). Hal ini disebutkan oleh

syaikh kami dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, dan mengatakan bahwa
sanad-nya lemah.

Fr v i jdaﬂ (agar kalian mengetahui bahwa ia merupakan

sunnah). Al Ismaili berkata, “Imam Bukhari mengumpulkan antara
riwayat Syu’bah dengan riwayat Sufyan, sementara konteks lafazh
keduanya berbeda.”

Adapun riwayat Syu’bah telah disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah
dalam kitab Shahih-nya serta An-Nasa'i, semuanya dari Muhammad
bm Basysyar (guru Imam Bukhari dalam rxwayat ini) dengan lafazh;

4...») dr 4.;\ ‘9.’-\ R ‘,.a.. J\b Jw J.s o Hid o.\.., =isb (Aku

mengambil tangannya, lalu aku bertanya kepadanya mengenai hal itu,
maka beliau berkata, “Benar wahai anak saudaraku, sesungguhnya ia
adalah benar dan sunnah.”).
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Dalam rlwayat Al Haklm melalu1 Jalur Adam dari Syu’bah
disebutkan, &%’ ) o su\ e o ,m RONY R 5 10 (Aku pun menanyakan

dengan mengatakan, “Apakah sescorang membaca (surah Al
Faatihah)?” Beliau menjawab, “Benar, sesungguhnya ia adalah hak
(benar) dan sunnah.”).

Sedangkan riwayat Sufyan yang diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzt melalui jalur Abdurrahman bin Mahdi menyebutkan dengan
lafazh, 4.....5\ ?L"’ u" 7 4....3\ K M :J@ (Maka beliau berkata,

Sesungguhnya ia ter ma.suk sunnah atau termasuk kesempurnaan
sunnah.”). An-Nasa'i juga meriwayatkan dari jalur Ibrahim bin Sa’ad,
dari bapaknya melalui sanad seperti tadi, dengan lafazh; &wtes i3

LT I = I e R WU AR IS PR SARRTE
(Maka, beliau membaca surah Al Faatihah dan satu surah seraya
mengeraskan bacaanmva hingga ia memperdengarkannya kepada
kami. Ketika selesai, maka aku memegang tangannya lalu bertanya
kepadanya, dan beliau berkata, *'Sunnah dan hak (benar)”.).

Dalam riwayat Al Hakim melalui jalur Ibnu Ajlan disebutkan
bahwa ia mendengar Sa’id bin Abi Sa’id berkata, & )Lr J‘ Jo\.f— o g:L"’

gl ,d.a.) S G Ju g F“ Ll jg2d (Ibnu Abbas menshalati

Jjenazah, maka beliau mengeraskan bacaan surah Alhamdu, kemudian
beliau berkata, “Hanyva saja aku mengeraskannya agar kalian
mengetahui bahwa ia adalah sunnah.”).

Menurut ijma’, bahwa maksud perkataan seorang sahabat “Ini
adalah sunah™ adalah hadits yang langsung dinisbatkan kepada Nabi
SAW. . :

Demikian Al Hakim menukil adanya ijma’ dalam hal itu,
padahal perselisihan di kalangan ulama hadits dan ushul dalam
masalah ini sangat masvhur. Di samping itu, Al Hakim dikritik dari
sisi lain, dimana ia menggolongkan hadits tersebut dalam kitabnya A4/

296 — FATHUL BAARI



Mustadrak,”” padahal hadits yang dimaksud telah diriwayatkan oleh
Imam Bukhari.

Imam Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Abbas
bahwa Nabi SAW menshalati jenazah dengan membaca surah Al
Faatihah, dan dia berkata, “Hadits ini tidak shahih.” Adapun riwayat
yang shahih dari Ibnu Abbas adalah, “Ia termasuk sunnah.”

Al Hakim juga meriwayatkan dari jalur Syurahbil bin Sa’ad,
dari Ibnu Abbas; o &ye GY) Budl 175 &3 G o1l 85 Jo o 4l
) 58 ol 5 3ty e 40506 8y o o 0 o o
Y ol 4 iR v O Of S ST O8O wtls U (b Ty S
S G el o a5 N E o 6 el B 3T 6
2 @l ralad 1 e o e i o (bahwa ia menshalati jenazah di
Abwa’, maka beliau bertakbir, kemudian membaca surah Al Faatihah
seraya mengeraskan suaranya, kemudian beliau bershalawat atas
Nabi SAW, lalu mengucapkan, “Ya Allah, hamba-Mu dan anak
hamba-Mu, kita sangat membutuhkan rahmat-Mu, sedangkan Engkau
tidaklah butuh untuk mengadzabnya. Apabila ia bersih, maka
bersihkanlah. Apabila ia bersalah, maka ampunilah baginya. Ya
Allah, janganlah Engkau tidak memberikan kepada kami pahalanya,
dan janganlan Engkau sesatkan kami sesudahnya.” Kemudian beliau
bertakbir sebanyak tiga kali lalu berbalik seraya berkata, “Wahai
sekalian manusia, sesungguhnya aku tidak membaca atasnya -yakni

dengan suara keras— melainkan untuk kalian ketahui bahwa ia adalah
sunnah.”)

Al Hakim berkata,. “Imam Bukhari dan Muslim tidak
menjadikan Syurahbil sebagai hujjah, hanya saya aku menukil karena -

21 Dasar dari kritikan ini adalah; sesungguhnya kitab A/ Mustadrak adalah kitab yang ditulis oleh Al

Hakim dengan maksud mengumpulkan di dalamnya hadits-hadits yang memiliki spesifikasi sanad
yang sama dengan spesifikasi sanad yang dicantumkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dalam kitab
Shahih keduanya, namun keduanya tidak menukil hadits tersebut. Sementara hadits di atas telah
dicantumkan oleh beliau dalam kitabnya tersebut, padahal ia tercantum dalam Shahih Bukhari.
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riwayatnya menafsirkan riwayat-riwayat sebelumnya.” Para ulama
sendiri berbeda dalam menentukan akurasi riwayat Syurahbil.

Kemudian Ath-Thahawi mendukung pendapatnya tentang
bolehnya tidak membaca surah Al Faatihah pada takbir yang pertama,
karena surah tersebut tidak dibaca pada takbir-takbir yang lainnya.
Demikian pula, pada shalat ini tidak ada tasyahud. Beliau berkata,
“Kemungkinan para sahabat yang membaca Al Faatihah saat shalat
jenazah bukan bermaksud membaca surah tersebut, namun sebagai
doa. Kemungkinan maksud kalimat ‘la merupakan sunnah’ adalah
bahwa doa tersebut adalah sunnah.” Namun pendapat ini perlu diteliti
lebih mendalam. Selain itu, dalil yang dikemukakannya cukup
mengada-ada.

66. Shalat di Atas Kuburan Setelah [mayit] Dimakamkan
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1336. Dari Sulaiman Asy-Syaibani, dia berkata, “Aku
mendengar Asy-Sya’bi berkata, ‘Telah mengabarkan kepadaku orang
yang bersama Nabi SAW melewati kuburan yang menyendiri, maka
beliau  SAW mengimami mereka dan mereka pun shalat di
belakangnya’. Aku berkata, ‘Siapakah yang menceritakan hal itu
kepadamu, wahai Abu Amr?’ Dia menjawab, ‘Ibnu Abbas RA’.”
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1337. Dari Abu Hurairah RA bahwa Aswad —scorang laki-laki
atau seorang wanita— yang biasa membersihkan masjid meninggal
dunia dan Nabi SAW tidak mengetahui tentang kematiannya. Lalu
suatu hari beliau mengingatnya seraya bertanya, “Apakah yang
dilakukan oleh orang itu?” Mereka menjawab, “la telah meninggal
dunia, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Mengapa kalian tidak
memberitahukannya kepadaku?” Mereka menjawab, “Sesungguhnya
saat itu begini dan begini” (yakni kisah tentangnya). Dia berkata,
“Mereka pun meremehkan urusannya.” Nabi SAW bersabda,
“Tunjukkan kepadaku kuburannya.” Lalu beliau SAW mendatangi
kuburannya dan menshalatinya.

Keterangan Hadits:

(Bab shalat di atas kuburan setelah dimakamkan). Ulama juga
berbeda pendapat dalam masalah ini. [bnu Mundzir berkata, “Jumhur
ulama menyatakan bahwa hal itu disyariatkan. Namun An-Nakha’i,
Malik serta Abu Hanifah tidak memperbolehkannya. Lalu dinukil pula
pendapat dari mereka bahwa apabila jenazah tersebut dikubur sebelum
dishalati, maka disyariatkan untuk dishalati di kuburnya. Namun
apabila jenazah itu dikubur setelah dishalati. maka tidak lagi
syariatkan untuk dishalati di kuburannya.”

Sy b U g e o =03 (Aku berkata, “Siapakah yang

menceritakan kepadamu wahai Abu Amr.”). Yang mengatakannya
adalah Sulaiman Asy-Syaibani, sedangkan yang menjadi lawan bicara
adalah Asy-Sya’bi. Dalam bab “Memberitahukan tentang Jenazah”
telah disebutkan dengan lafazh yang lebih lengkap. Dalam bab
tersebut telah diterangkan nama orang yang dikubur. Dalam kitab A/
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Ausath oleh Ath-Thabrani disebutkan dari jalur Muhammad bin Ash-
Shabah Ad-Daulabi, dari Ismail bin Zakariya, dari Asy-Syaibani
bahwasanya beliau menshalati orang itu setelah dua malam
dimakamkan. Ath-Thabrani mengatakan bahwa Ismail menyendiri
dalam menukil riwayat itu. Ad-Daruquthni meriwayatkan melalui
jalur Harim bin Sufyan dari Asy-Syaibani, dia berkata, “Setelah tiga
hari ia meninggal ™ Dari jalur Bisyr bin Adam, dari Abu Ashim, dari
Sufyan Ats-Tsauri, dari Asy-Syaibani, dia berkata, “Setelah sebulan.”
Akan tetapi riwayat-riwayat ini dianggap janggal, sementara hadits-
hadits yang shahih mengindikasikan bahwa beliau SAW
menshalatinya pada pagi hari setelah dimakamkan pada malam
sebelumnya.

4-19 gLaJ 3}3 da\é (maka beliau mendatangi -kuburannya dan
menshalatinya). Ibnu Hibbax} menarflbflhlfag q'a’lle}m riVs‘/?yz}t I;Iammad
bin Salamah dari Tsabit, & by el Je b &3 5 s &y 106 3

g‘%.m \'1"‘" Wyss (Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya
kuburan-kuburan ini dipenuhi kegelapan atas penghuninya, dan

sesungguhnya Allah memberi cahaya atas mereka dengan sebab
shalatku.”).

Imam Bukhari mensinyalir bahwa sebagian orang yang tidak
membolehkan shalat jenazah di kuburan berdalil dengan keterangan
tambahan ini, yaitu bahwa perbuatan tersebut khusus bagi Nabi SAW.
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan kisah seperti ini melalui jalur
Kharijah bin Zaid bin Tsabit, Wi i %7y il Gikad i i o
(Kemudian beliau mendatangi kuburan dan kami pun membuat shaf di
belakangnya. lalu beliau bertakbir atasnya empat kali).

Ibnu Hibban berpendapat bahwa sikap Nabi SAW yang tidak
mengingkari orang-orang yang turut shalat bersamanya pada saat itu
menunjukkan diperbolehkannya selain Nabi SAW untuk menshalati
jenazah di kuburannya, dan hal itu bukan masalah yang khusus bagi
beliau. Namun pendapat Ibnu Hibban ini dibantah, bahwa perbuatan
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yang dilakukan oleh orang yeng mengikuti tidak dapat dijadikan dalil
bagi masalah yang pokok.

Kemudian hadits di bab ini dijadikan dalil untuk membantah
pandangan yang membuat perincian, yaitu apabila mayit‘ telah
dishalati sebelum dikuburkan, maka tidak boleh lagi dishalati di
kuburnya. Sedangkan apabila belum dishalati, maka boleh dishalati di
kuburannya, sebab mayit yang dishalati oleh Nabi SAW pada kisah ini
adalah mayit yang telah dishalati sebelum dimakamkan. Tapi
argumentasi ini dijawab, bahwa apabila perbuatan itu khusus bagi
Nabi SAW, maka tidak dapat dijadikan dalil untuk membantah
pendapat tersebut.

Mereka yang membolehkan untuk menshalati mayit di
kuburannya, jika mayit itu belum dishalati sebelumnya, berbeda
pedapat. Sebagian berpendapat bahwa seharusnya pemakaman mayit
itu diperlambat agar orang-orang yang belum shalat dapat
menshalatinya sebelum dikuburkan. Pendapat lain mengatakan bahwa
seharusnya pemakaman itu dipercepat, dan orang-orang yang belum
sempat menshalatinya bisa langsung shalat di atas kuburannya.

Mereka juga berbeda pendapat tentang batas waktu
diperbolehkannya seseorang menshalati mayit di kuburannya.
Menurut sebagian mereka, batas waktunya adalah satu bulan.
Sebagian lagi berpendapat, selama jasad belum hancur. Ada pula yang
berpendapat bahwa perbuatan itu khusus bagi mereka yang seharusnya
menshalati mayat saat kematiannya. Bahkan ada yang berpendapat
bahwa hal itu diperbolehkan tanpa batas waktu tertentu.

67. Mayit Mendengar Bunyi Sandal
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1338. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Seorang
hamba apabila diletakkan di kuburannya, lalu ditinggalkan dan
sahabat-sahabatnya telah pergi —hinggu sesungguhnya ia« mendengar
bunyi sandal-sandal mereka— maka dua malaikat datang dan
mendudukkannya. Keduanya berkata kepadanya, ‘Apakah yang
dahulu engkau katakan tentang laki-laki ini, Muhammad SAW?’ Dia
berkata, ‘Aku bersaksi bahwa dia adalah hamba Allah dan utusan-
Nya'. Maka dikatakan kepadanya, ‘Lihatlah tempat tinggalmu di
neraka, Allah telah menggantikannya dengan tempat tinggal di
surga’” Nabi SAW bersabda, “Maka ia melihat kedua tempat itu
sekaligus”. Adapun orang kafir —atau munafik— akan berkata, ‘A4ku
tidak tahu, aku mengatakan apa yang dikatakan manusia’. Maka
dikatakan, "Engkau tidak tahu dan tidak mau mengikuti orang yang
mengetahui’. Kemudian ia dipukul dengan palu besi di antara kedua
telinganya. Maka, ia pun berteriak dengan satu teriakan yang
didengar oleh apapun yang ada di sekelilingnya kecuali tsaqalain (jin
dan manusia).”

Keterangan Hadits:

(Bab mayit mendengar bunyi sandal). Ibnu Al Manayyar
mengatakan. bahwa Imam Bukhari mengkhususkan judul ini untuk
dijadikan sebagai permulaan adab saat menguburkan mayit; yaitu
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harus bersikap tenang, tidak gaduh serta menghentakkan tanah dengan
keras, sebagaimana yang harus dilakukan terhadap orang hidup yang
sedang tidur.

Dalam judul bab ini, dia menyebutkan dengan latazh “khafaq ™
(bunyi) sedangkan dalam hadits disebutkan dengan lafazh “gar'u”
(bunyi/hentakan). Ini untuk mensinyalir lafazh “khafaq” yang
disebutkan pada sebagian jalur periwayatan hadits tersebut. Riwayat
yang dimaksud adalah yang disebutkan oleh Imam Ahmad dan Abu
Daud dari hadits Al Bara' bin Azib, wgw ¢35 semd & (Dan

sesungguhnya ia mendengar bunyi sandal mereka). Ismail bin
Abdurrahman As-Sudiy meriwayatkan dari bapaknya, dari Abu
Hurairah, dari Nabi SAW, (s ?.{:G \'j’) 13) r@}\n &dr ‘C“"J AR
(Sesungguhnya mayit mendengar bunyi sandal-sandal apabila mereka
berbalik pulang). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ibnu
Hibban dalam kitab shahih-nya secara ringkas. Ibnu Hibban juga
meriwayatkan melalui Muhammad bin Amr dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah, “Bahwasanya Nabi SAW...” sama seperti pada hadits
yang panjang.

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya berjalan di antara kuburan
dengan memakai sandal, namun tidak ada indikasi yang menunjukkan
hal itu. Ibnu Al Jauzi berpendapat bahwa dalam hadits tersebut tidak
ada keterangan selain kisah tentang orang yang masuk pekuburan, dan
yang demikian itu tidaklah berkonsekuensi haram atau pun mubah
(boleh). Hanya saja orang yang berdalil dengan hadits ini —dalam
masalah tersebut— adalah berdasarkan sikap Nabi SAW yang
menceritakan hal itu dan merestuinya. Sebab jika perbuatan itu tidak
diperbolehkan, tentu Nabi SAW menjelaskannya. Akan tetapi,
pernyataan ini terbantah oleh adanya kemungkinan bahwa bunyi
sandal yang didengar oleh mayit tersebut adalah bunyi yang berada di
luar area pekuburan.

Adapun keterangan yang memakruhkan perbuatan itu adalah
hadits Basyir bin Khashashiyah, 245 %) ) oy e @ Lo [0 of
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AW 5!\ SN Lo U O O ey ),-’EJ‘ o= (Bahwa Nabi
SAW melihat seorang laki-laki berjalan di antara kuburan dengan
memakai  sandal sibtiyah (sandal yang terbual dari kulit yang
disamak- ed.), maka beliau SAW bersabda, “Wahai pemilik sandal

sibtiyah, lemparkanlah sandalmu!”). Hadits ini diriwayatkan oleh
Abu Daud dan An-Nasa'i serta di-shahih-kan oleh Al Hakim.

Sementara itu, Ibnu Hazm mengemukakan pendapat yang tidak
umum, dia berpendapat tentang diharamkannya berjalan di antara
kuburan dengan memakai sandal sibtiyah dan tidak diharamkan jika
memakai sandal yang lain.

Adapun pendapat Al Khaththabi bahwa kemungkinan Nabi
SAW melarang sandal sibtiyah dikarenakan memakainya terdapat
unsur kesombongan, terbantah oleh hadits Ibnu Umar yang
menyatakan bahwa beliau biasa memakai sandal sibtiyah, lalu dia
berkata, g O ,.L.., Cie @ JLp ! o (Sesungguhnya Nabi SAW
biasa memakainya). Hadits ini shahih seperti yang akan dijelaskan.
Ath-Thahawi berkata, “Larangan bagi laki-laki tersebut harus
dipahami bahwa pada kedua sandal yang dipakainya terdapat kotoran,
karena Nabi SAW biasa shalat dengan memakai sandal selama tidak
melihat ada kotoran yang menempel di sandalnya.”

68. Orang vang Ingin Dikuburkan di Baitul Muqaddas (Palestina)
atau yang Sepertinya
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1339. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Diutuslah malaikat
maut kepada Musa alaihissalam. Ketika malaikat itu mendatanginya,
ia [Musa] langsung menamparnya. Kemudian malaikat kembali
kepada Tuhannya dan berkata, ‘Engkau telah mengutusku kepada
seorang hamba yang tidak menghendaki kematian’. Allah SWT
mengembalikan matanya dan berfirman, ‘Kembalilah dan katakan
kepadanya untuk meletakkan tangannya di atas badan sapi, maka
baginya untuk setiap bulu yang ditutupi tangannya (sama dengan)
satu tahuyn.” la (Musa) berkata, ‘Wahai Tuhanku, kemudian apa?’
Allah  berfirman. ‘Kemudian kematian’. Maka Musa berkata,
‘Sekaranglah!” Lalu Musa memohon kepada Allah agar
mendekatkannya ke Baitul Muqgaddas sejauh lemparan batu.” Ia (Abu
Hurairah) berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Kalau aku di sana,
niscaya aku akan memperlihatkan kepada kalian kuburannya di sisi
Jalan di samping gundukan pasir merah’.”

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang ingin dikuburkan di Baitul Muqgaddas atau
yang sepertinya). Ibnu Al Manayyar berkata, “Yang dimaksud dengan
kalimat ‘atau yang sepertinya’ adalah negeri lainnya yang
diperkenankan untuk dijadikan tujuan perjalanan jauh, yakni Al
Haramain (Makkah dan Madinah). Demikian juga tempat-tempat yang
mungkin seperti kuburan para nabi, syuhada atau para wali, demi
mendapatkan kebaikan dan rahmat yang turun kepada mereka karena
tempatnya yang berdekatan. Hal ini dilakukan untuk sesuatu yang
dilakukan Nabi Musa alaihissalam.”
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Pendapat ini berdasarkan bahwa maksud Nabi Musa adalah
ingin didekatkan dengan para nabi yang dikuburkan di Baitul Maqdis,
dan inilah pendapat yang didukung oleh Al Qadhi lyadh. Namun Al
Mubhallab berkata, “Sesungguhnya Musa alaihissalam memohon hal
tersebut kepada Allah agar ia semakin dekat berjalan menuju Mahsyar
serta menghindari kesulitan yang ditemui oleh mereka yang berada
jauh dari tempat itu.”

- Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah RA yang
berbunyi, “Malaikat maut telah diutus kepada Musa...” dan
seterusnya. Hadits ini diriwayatkan melalui jalur Ma’mar dari
Thawus, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, namun tidak disebutkan
penisbatannya langsung kepada Nabi SAW. Kemudian Imam Bukhari
menyebutkannya kembali dalam pembahasan tentang ahadits
anbiyaa” (cerita-cerita para nabi) melalui jalur yang sama, kemudian
ia berkata. “Dan diriwayatkan dari Ma’mar, dari Hammam bin
Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW...” sama seperti di
atas. Imam Muslim juga meyebutkan melalui kedua sanad tadi.

oy 4--) (sejauh lemparan batu), yakni dekatkanlah diriku ke

Baitul Muqaddas sama seperti jarak tersebut, atau dekatkanlah diriku
ke Baitul Muqaddas hingga jarakku dengannya seperti jauhnya
lemparan batu. Pengertian kedua inilah yang lebih kuat.

Meskipun pengertian pertama telah didukung oleh sebagian
ulama, namun musuh kurang sesuai. Sebab bila benar demikian, tentu
Musa alaihissalam akan memohon jarak yang lebih jauh lagi. Namun
ada kemungkinan bahwa jarak beliau berada saat itu dengan tapal
batas Baitul Muqaddas hanyalah sejauh lemparan batu. Oleh sebab itu,
beliau memohon untuk didekatkan sejauh jarak tersebut. Akan tetapi
Ibnu Baththal meriwayatkan dari ulama selain beliau. bahwa hikmah
mengapa Musa tidak memohon dimasukkan langsung ke Baitul
Mugaddas adalah untuk menyembunyikan keberadaan kuburannya
agar tidak disembah oleh orang-orang awam di antara pengikutnya.
Tapi ada pula kemungkinan rahasia permohonan itu adalah; oleh
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karena Allah SWT melarang bani Isra’il memasuki Baitul Mugaddas
serta membiarkan mereka tersesat selama 40 tahun hingga mereka
mati, dimana beliau tidak masuk ke Baitul Mugaddas bersama Yusa’.
Sedangkan Yusa’ memasuki Baitul Muqaddas tanpa disertai orang-
orang yang telah dilarang memasukinya, sebagaimana hal ini akan
dijelaskan pada pembahasan tentang ahadits anbiyad® (cerita-cerita
para nabi). Sementara Harun alaihissalam wafat dan disusul oleh
Musa alaihissalam, sebelum Baitul Mugaddas ditaklukkan. Seakan-
akan Musa alaihissalam tidak sempat memasuki negeri tersebut
karena keberadaan orang-orang yang bengis di sana, sementara
kuburannya tidak mungkin dibongkar kembali. Oleh sebab itu, beliau
memohon didekatkan kepada Baitul Mugaddas hingga sejauh
lemparan batu, sebab apa yang berdekatan dengan sesuatu hukumnya
sama dengan sesuatu itu.

Pendapat lain mengatakan bahwa alasan Musa memohon agar
didekatkan ke Baitul Muqaddas adalah disebabkan oleh ketetapan
bahwa para nabi dikuburkan di mana mereka meninggal. Akan tetapi
pernyataan ini perlu ditinjau kembali, sebab Musa telah memindahkan
Nabi Yusuf alaihissalam ketika keluar dari Mesir, seperti akan
disebutkan pada pembahasan tentang biografi beliau. Semua pendapat
yang telah kami sebutkan ini dibangun atas dasar kemungkinan yang
kedua.

Para ulama berbeda pendapat tentang bolehnya memindahkan
mayit dari satu negeri ke negeri yang lain. Ada pendapat yang
mengatakan bahwa yang demikian itu makruh, karena akan berakibat
mengakhirkan penguburan dan melecehkan kehormatannya. Lalu ada
pula yang mengatakan bahwa hal itu disukai (mustahab). Tapi yang
paling tepat adalah mendudukkan persoalan dalam dua keadaan;
Pertama, tidak diperbolehkan bila tidak ada maksud yang dapat
dibenarkan, seperti hendak dimakamkan di negeri yang memiliki
keutamaan. Kedua, diperbolehkan apabila berada di dekat tempat yang
memiliki keutamaan, seperti dinyatakan secara tekstual oleh Imam
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Syaft’i tentang disukainya memindahkan mayit ke negeri yang
memiliki keutamaan seperti Makkah atau lainnya.

69. Mengubur di Malam Hari

e »/&,/ - °. £ . s

Abu Bakar RA dimakamkan di malam hari.
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1340. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW menshalati

seorang laki-laki setelah dikuburkan semalam. Beliau SAW shalat

bersama para sahabatnya. Sebelumnya beliau SAW telah bertanya

tentang orang itu, ‘Siapakah ini?> Mereka menjawab, ‘Fulan yang
dikuburkan tadi malam’. Maka mereka pun menshalatinya.”

Keterangan Hadits:

(Bab mengubur [mayit] di malam hari). Imam Bukhari
menjadikan judul bab ini sebagai bantahan terhadap merecka yang
~ tidak memperbolehkan perbuatan itu berdasarkan hadits Jabir yang
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, & of 75 o) ale & J% (31 o

oI5 JL oy of :ﬂ MJ :J-’r;l\ (Sesungguhnya Nabi SAW mencegah
seseorang dikuburkan pada malam hari, kecuali terpaksa).

Imam Muslim menjelaskan dalam kitab Shahih-nya sebab
larangan tersebut, abwal (e Yo (S Wy Tl () 8 @ JAD 31 0
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(Sesungguhnya Nabi SAW pada suatu hari berkhutbah, beliau
menyebutkan seorang laki-laki di antara sahabatnya yang meninggal
dun dikafani dengan kain yang tidak dapat menutupi seluruh
badannya lalu dikuburkan pada malam hari. Maka beliau mencegah
seseorang dikuburkan di malam hari hingga ia menshalatinya, kecuali
Jika seseorang terpaksa melakukan hal itu. Beliau bersabda, “Apabila
salah seorang di antara kalian mengerjakan urusan saudaranya,
hendaklah ia memperbaiki kafannya.”). Riwayat ini menerangkan
bahwa larangan tersebut disebabkan untuk memperbaiki kain kafan.
Adapun perkataannya, “Hingga ia menshalatinya”, maksudnya adalah
Nabi SAW. Ini adalah sebab lain, yakni jika diakhirkannya
penguburan hingga pagi hari bertujuan agar dapat dishalati oleh orang
yang diharapkan berkahnya, maka diperbolehkan untuk menunda

penguburan. Adapun bila tidak, maka tidak perlu ditunda.
Demikianlah menurut Ath-Thahawi.

Untuk menunjukkan bolehnya hal itu, Imam Bukhari berdalil
dengan hadits Ibnu Abbas yang telah disebutkannya,  Jw :93\ ety
ol vl a0 falle KT gy B0 s oy e (Nabi AW
tidak mengingkari perbuatan mereka yang mengubur seseorang di
malam hari, tapi beliau SAW mengingkari sikap mereka yang tidak
memberitahukan kematian orang itu kepadanya). Pendapat ini
dikuatkan oleh perbuatan sahabat terhadap Abu Bakar. Sepertinya

bolehnya mengubur jenazah di malam hari merupakan hal yang
disepakati ulama.

Sedangkan arsar Abu Bakar telah disebutkan secara maushul
(bersambung) oleh Imam Bukhari di bagian akhir pembahasan tentang
jenazah pada bab “Mati pada Hari Senin” dari Aisyah, J& S0 ai ;33

c-“? of (Abu Bakar dikuburkan sebelum subuh). Sementara dalam
riwayat Ibnu Abi Syaibah dari hadits Al Qasim bin Muhammad, dia
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berkata, Y ,Si i M5y (Abu Bakar dimakamkan pada malam hari).
Dari hadits Ubaid bin As-Sibaq discbutkan, stz 33 G o 333 7ad Of
W (Sesungguhnya Umar menguburkan Abu Bakar setelah shalat

Isya’). Telah dinukil pula melalui riwayat shahih bahwa Ali mengubur
Fatimah di malam hari, seperti yang akan dijelaskan.

70. Membangun Masjid di Atas Kuburan

5 L W OE aasd sk st s el ek 0SS
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1341. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika Nabi SAW
menderita sakit, sebagian istrinya menyebutkan satu gereja yang
mereka lihat di negeri Habasyah yang dinamakan (Gereja) Mariyah.
Ummu Salamah serta Ummu Habibah RA pernah mendatangi negeri
Habasyah. lalu keduanya menyebutkan keindahan gereja tersebut serta
gambar-gambar yang ada di dalamnya. Maka beliau SAW
mengangkat kepalanya dan bersabda, ‘Apabila ada di antara mereka
seorang laki-laki shalih yang meninggal dunia, maka mereka
membangun masjid di atas kuburannya, kemudian mereka
menggambar di dalamnya dengan gambar-gambar tersebut. Mereka

y

itulah seburuk-buruk ciptaan di sisi Allah’.
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Keterangan Hadits:

(Bab membangun masjid di atas kuburan). Dalam bab ini Imam
Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, dimana beliau SAW melaknat
orang yang membangun masjid di atas kuburan, sebagaimana yang
telah dibahas pada delapan bab yang lalu.

Sementara dalam pembahasan terdahulu disebutkan bahwa
larangan tersebut berlaku ketika dikhawatirkan adanya praktik ibadah
di kuburan, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang
dilaknat. Apabila dijamin tidak terjadi hal-hal yang dilarang tersebut,
maka hal itu diperbolehkan. Orang-orang yang tidak memperbolehkan
hal itu secara mutlak mendasarinya dengan metode saddu adz-
dzari’ah (menutup celah yang menuju kerusakan), dimana metode ini
sangat tepat untuk diterapkan di sini.?®

71. Orang yang Masuk ke Dalam Kuburan Wanita

by e b Lo g e s 106 B o
TP O R g PR I Py
ol R g 5 J6 LGE 65 8 08 G 0
xj....ﬁ Sf E0 e 06 .U o

1342. Dari Anas RA, dia berkata, “Kami turut melayat putri
Rasulullah SAW —dan Nabi SAW sedang duduk di sisi kuburan—

aku melihat matanya meneteskan air mata. Lalu beliau bersabda,
‘Apakah ada salah seorang di antara kalian yang tidak bergelimang

£
|

IERRE

2 Inilah pendapat yang benar berdasarkan keumuman hadits-hadits yang disebutkan tentang larangan

menjadikan kuburan sebagai masjid, dan beliau melaknat orang yang melakukan hal itu. Di samping
it, membangun masjid di atas kuburan merupakan sarana kesyirikan paling besar untuk
mempersekutukan orang-orang yang dikubur dengan Allah SWT.
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(berhubungan biologis) malam tadi?” Abu Thalhah berkata, ‘Aku’.
Beliau SAW bersabda. ‘Turunlah di kuburannya’. Beliau (Abu
Thalhah) pun turun ke kuburan putri Rasulullah SAW.” Ibnu Mubarak
berkata, “Fulaih berkata, ‘Aku beranggapan, yakni dosa’.” Abu
Abdullah berkata, “Agar kalian bergelimang” (Qs. Al An’aam (6):
113) yakni agar kalian melakukan.

Keterangan:

Dalam bab ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang
penguburan putri Rasulullah SAW serta turunnya Abu Thalhah ke
dalam kuburannya. Hal ini telah dijelaskan pada bab “Mayit Disiksa
dengan Sebab Sebagian Tangisan Keluarganya Kepadanya™.

72. Menshalati Orang yang Mati Syahid
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1343. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW
mengumpulkan dua orang di antara mereka yang terbunuh pada
perang Uhud dalam satu kain, kemudian beliau bertanya, ‘Siapakah di
antara mereka yang paling banyak menghafal Al Qur an?’ Apabila
ditunjukkan kepadanya salah seorang di antara keduanya, maka beliau

mendahulukannya untuk dimasukkan ke liang lahad, dan beliau
bersabda, ‘Aku adalah saksi atas mereka pada hari kiamat’. Beliau
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memerintahkan agar mereka dikuburkan dengan darah-darah mereka,
mereka tidak dimandikan dan tidak pula dishalati.”

ui; ;.mu",:’c;;g;}ww‘;.pws\oifudg’p;;
(._’Qlj;g\ Jw,.,.ssds\q;:pf\"@\&iﬂ.’pbsy
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1344. Dari Ugbah bin Amir bahwa Nabi SAW keluar pada suatu
hari lalu shalat atas orang-orang yang terbunuh pada perang Uhud,
(sebagaimana) shalat beliau terhadap mayit. Kemudian beliau kembali
ke mimbar dan bersabda, “Sesungguhnya aku merupakan pendahulu
bagi kalian, dan aku adalah saksi atas kalian, dan aku —demi Allah—
melihat kepada haudh [telaga]ku saat ini, dan aku diberi kunci-kunci
perbendaharaan bumi atau kunci-kunci bumi. Sesungguhnya aku
—demi Allah— tidak takut bahwa kalian akan berbuat syirik sesudahku,
akan tetapi aku takut kalian berlomba mendapatkannya (dunia).”

Keterangan Hadits:

Menurut Ibnu Al Manayyar, bahwa maksud Imam Bukhari
adalah [menjelaskan] hukum menshalati para syuhada. Oleh sebab itu,
beliau menyebutkan hadits Jabir yang meniadakan shalat jenazah atas
orang yang mati syahid. Lalu beliau menyebutkan pula hadits Ugbah
yang menetapkan adanya shalat jenazah bagi orang yang mati syahid.
Ada kemungkinan Imam Bukhari memaksudkan bahwa orang yang
mati syahid disyariatkan untuk dishalati setelah dikuburkan, bukan
sebelumnya, berdasarkan makna zhahir (lahir) kedua hadits tersebut.
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Adapun yang dimaksud “syahid” di sini adalah orang yang terbunuh
dalam peperangan melawan orang-orang kafir.

Demikian juga tentang pendapat yang mengatakan tidak
perlunya memandikan orang yang mati syahid. Dalam hal ini, tidak
ada perbedaan antara laki-laki dan wanita, kecil atau besar, budak atau
orang merdeka, orang shalih atau tidak shalih.

Demikian dengan pendapat Ibnu Manayyar yang membatasi
makna “syahid” dengan orang yang terbunuh saat perang, sehingga
orang yang terluka saat perang kemudian tetap hidup sesudahnya, lalu
meninggal dengan sebab luka tersebut tidak termasuk di.dalamnya.
Demikian juga dengan kalimat, “Saat memerangi orang kafir”, tidak
mencakup orang yang terbunuh saat memerangi kaum muslimin
seperti para pemberontak. Demikian juga dengan mereka yang mati
syahid namun tidak terbunuh saat peperangan. Mereka ini dinamakan
sebagai syahid berdasarkan pahala di akhirat. Semuanya adalah
pendapat yang benar menurut berbagai madzhab ulama.

Sementara perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang
menshalati orang yang terbunuh saat perang cukup masyhur. Menurut
Imam Tirmidzi, sebagian ulama mengatakan bahwa orang yang mati
syahid itu dishalati, dan ini merupakan pendapat para ulama Kufah
dan Ishaq. Sedangkan para ulama Madinah, Imam Syafi’i serta Imam
Ahmad mengatakan bahwa orang itu tidak dishalati.

Imam Syafi’i berkata dalam kitab 4/ Umm, “Telah dinukil
beberapa riwayat dari jalur mutawatir bahwa Nabi SAW tidak
menshalati orang yang terbunuh di medan perang Uhud. Adapun
riwayat yang menyatakan bahwa beliau menshalati mereka dan
bertakbir atas Hamzah sebanyak tujuh puluh kali tidaklah shahih.”
Beliau berkata pula, “Adapun hadits Ugbah bin Amir telah disebutkan
dalam hadits itu bahwa yang demikian itu terjadi setelah delapan
tahun.” Yakni, orang-orang yang tidak sependapat mengatakan bahwa
apabila orang itu sudah lama dikubur, maka tidak perlu dishalati.
Seakan-akan beliau SAW berdoa untuk mereka serta memohonkan

314 — FATHUL BAARI



ampunan ketika beliau mengetahui ajalnya sudah dekat untuk
mengucapkan selamat tinggal atas mereka. Hal ini tidak
berkonsekuensi dihapuskannya hukum yang telah ditetapkan.
Demikian menurut Imam Syafi’i.

Apa yang dikatakan Imam Syafi’i berupa limit waktu dan
ucapan selamat tinggal telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari,
sebagaimana yang akan kami singgung sesudah ini. Adapun
perbedaan pendapat tentang boleh tidaknya menshalati mereka,
menurut pendapat yang benar terdapat dalam madzhab Syafi’i. Dalam
salah satu keterangan disebutkan bahwa perbedaan yang terjadi adalah
tentang disukai atau tidaknya perbuatan itu, dimana keterangan ini
dinukil dari madzhab Hambali. Al Mawardi meriwayatkan dari Imam
Ahmad, bahwa menshalati orang yang mati syahid itu lebih baik, dan
jika tidak dishalati pun tidak mengapa.

e Jai &5y (dan mereka tidak dishalati). Demikian yang

terdapat dalam riwayat kami dengan lafazh “Dishalati”, dan ini sesuai
dengan lafazh sebelumnya, yaitu; Vskl oy (Dan mereka tidak

memandikannya). Namun setelah dua bab akan disebutkan melalui
jalur lain dari Al-Laits dengan lafazh, eghwi PJ) ke el @1y (beliau
tidak menshalati mereka dan tidak pula memandikannya), yakni

beliau SAW tidak langsung melakukan perbuatan itu dan tidak pula
memerintahkannya.

Dalam hadits Jabir ini terdapat banyak permasalahan yang akan
diterangkan pada bab “Perang Uhud” dalam pembahasan tentang
maghazi (peperangan). Di dalamnya diterangkan tentang bolehnya
mengkafani dua orang dengan satu kain karena darurat, baik
menyatukan keduanya dalam kain tersebut ataupun membagi kain itu
untuk mereka berdua. Begitu pula tentang bolehnya menguburkan dua
orang dalam satu liang lahad, serta disukainya mendahulukan orang
yang lebih utama di antara mereka ke dalam liang lahad, juga tentang
tidak dimandikannya orang yang mati syahid saat perang. Imam
Bukhari menyebutkan semuanya dalam bab-bab tersendiri.
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Catatan
Dalam riwayat Usamah yang disinggung di atas disebutkan, PJ
(..g..l; J..a.: (Dan beliau tidak menshalati mereka), sama seperti pada

hadits Jabir. Dalam riwayat dan beliau yang dikutip Imam Syafi’i dan
Al Hakim disebutkan. &y .L-r\ 51:— Ja.u Pj 3 (Dan beliau tidak

menshalati seorang pun 5elam dia), yakni selain Hamzah. Ad-
Daruquthni mengatakan bahwa lafazh ini tidak akurat —yakni
penukilannya dari Usamah— dan yang benar adalah riwayat yang
selaras dengan hadits Al-Laits.

o ( seperti shalatnya). Dalam pembahasan tentang perang
Uhud telah disebutkan melalui jalur Haiwah bin Syuraih dari Yazid
disertai tambahan, <\ ¥V «>W c’a}ﬁ@ s u\.u A% (Setelah delapan
tahun kemudian, seperti orang yang mengucapkan selamat tinggal
bagz orang Jyang htdup maupun yang telah mati). Lalu ditambahkan,

oy ale . e a o & Jy) g“ s ub 2 =i&d (Maka itulah

pandangan terakhzr dimana aku memandangi Rasulullah SAW).
Lafazh tambahan ini akan dijelaskan kemudian.

Adapun perang Uhud terjadi pada bulan Syawal tahun ke-3 H,
sedangkan beliau SAW meninggal pada bulan Rabi’ul Awwal tahun
ke-11 H. Dengan demikian, pada perkataannya; “Setelah delapan
tahun” tidak tepat [menggenapkan bilangan pecahan], karena selang
waktu tersebut kurang dari tujuh setengah tahun.

Hadits ini telah dijadikan dalil disyariatkannya menshalati para
syuhada, namun telah disebutkan jawaban Imam Syafi’i terhadap
pernyataan ini. Ath-Thahawi berkata, “Makna shalat beliau SAW atas
mereka tidak luput dari tiga makna; pertama, menghapuskan hukum
terdahulu yang melarang menshalati para syuhada. Kedua, sunah bagi
para syuhada agar tidak dishalati melainkan setelah waktu berlalu
sebagaimana yang disinggung dalam hadits tersebut. Kefiga,
menshalati para syuhada diperbolehkan, berbeda dengan menshalati
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selain mereka, dimana hukumnya adalah wajib. Di antara makna-
makna ini, tetap saja dengan perbuatan tersebut telah menetapkan
adanya shalat bagi para syuhada. Seakan-akan pembicaraan di antara
orang-orang yang mempersoalkan masalah itu di zaman kita ini hanya
berkisar pada menshalati para syuhada sebelum dikuburkan. Apabila
terbukti adanya shalat setelah mereka dikuburkan, maka tentu shalat
sebelum mereka dikuburkan tentu lebih diperbolehkan lagi. Demikian
pernyataan Ath-Thahawi.

Pada umumnya pendapat itu tidak dapat diterima, terutama
klaim bahwa perbuatan Rasulullah SAW tersebut terbatas pada tiga
‘makna yang disebutkannya tadi, karena sesungguhnya perbuatan itu
mengandung pula kemungkinan-kemungkinan lain, di antaranya; hal
itu diperbolehkan secara khusus bagi beliau SAW, atau shalat tersebut
berarti mendoakan mereka. Di samping itu, kejadian tersebut sangat
khusus sehingga cakupannya tidak dapat diperluas lagi. Lalu,
bagaimana pernyataannya itu dapat dijadikan hujjah untuk menolak
hukum yang telah ditetapkan? Di samping itu, kemungkinan kedua
yang dikatakannya tidak pernah dikemukakan oleh seorang ulama.

Sementara menurut An-Nawawi, maksud “shalat” dalam hadits
di atas adalah doa. Adapun pernyataan bahwa shalat tersebut sama
seperti yang dilakukan terhadap mayit, mempunyai arti bahwa doa
beliau SAW saat itu sama seperti doa yang biasa beliau ucapkan saat
berdoa untuk orang yang meninggal dunia.”

s «sil }\‘N’Y (aku melihat kepada telagaku). Hal ini terjadi

sebagaimana hakikatnya. Seakan telaga tersebut diperlihatkan
kepadanya pada kesempatan itu.

1S 8 OF WSO OG-\ b (aku tidak merasa takut atas kalian untuk

berbuat syirik), yakni kalian semua tidak akan berbuat syirik, karena
perbuatan ini bisa saja terjadi pada sebagian individu.
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‘ Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang mukjizat Nabi
SAW. Oleh karena itu, Imam Bukhari menyebutkannya kembali pada
kitab alamaat nubuwah (tanda-tanda kenabian).

73. Mengubur Dua atau Tiga Orang Laki-laki dalam Satu
Kuburan (liang)

f 4. f!at“,’ PR U’IUI/‘.i s o -5 & o o -
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1345. Dari Abdurrahman bin Ka’ab, bahwa Jabir bin Abdullah

RA mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya- Nabi SAW pemnah

mengumpulkan dua orang laki-laki [dalam satu liang] di antara
mereka yang terbunuh pada perang Uhud.”

Keteraﬁgan Hadits:

(Bab mengubur dua atau -tiga orang dalam satu kuburan
[liang]). Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir yang hanya
mencantumkan lafazh, “Beliau pernah mengumpulkan dua orang di
antara mereka yang terbunuh pada perang Uhud’. lbnu Rasyid
berkata, “Imam Bukhari kembali melakukan kebiasaannya; baik untuk
mensinyalir lafazh yang disebutkan dalam hadits yang tidak
memenuhi kriteria hadits shahih-nya, atau cukup dengan analogi saja.
Dalam riwavat Abdurrazzaq —yakni yang telah disinggung terdahulu—
disebutkan dengan lafazh, A’\}S\ )-d\ & BN, u-l’r’)\ L 08y (Dan
beliau pernah mengubur dua dan tiga orang dalam satu kuburan).”
Demikian pernyataan Ibnu Rasyid.

Penyebutan “figa orang” tercantum pula dalam riwayat ini dari
Anas, seperti dikutip oleh Imam Tirmidzi dan selainnya. Para penulis
kitab Sunan meriwayatkan dari Hisyam bin Amir Al Anshari, dia
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berkata, “CJ’ Gl 1 W ' P""‘J e gt.p @ Sy e s
A B By 8 ey vyl Vi 0B Ay (Kaum Anshar
datang kepada Rasulullah SAW pada waktu perang Uhud, mercka
berkata, “Kami telah ditimpa oleh luka dan kelelahan.” Beliau
bersabda. “Galilah (kuburan) oleh kalian dan perluasiah, lalu
Jadikanlah dua dan tiga orang dalam satu kubur.”). Hadits ini di-

shahih-kan Imam Tirmidzi. Nampaknya Imam Bukhari hendak
mensinyalir hadits ini.

Apabila beliau bermaksud menetapkan pendapatnya itu dari sisi
analogi, maka perlu dianalisa kembali. Sebab bila ini yang beliau
maksudkan, niscaya beliau tidak membatasi hanya pada tiga orang.
Bahkan beliau akan mengatakan, misalnya, menguburkan dua orang
atau lebih dalam satu kubur.

Dari hadits ini dapat disimpulkan bolehnya mengubur dua
wanita dalam satu kubur. Adapun masalah menguburkan laki-laki dan
wanita dalam satu kubur telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dengan
sanad hasan dari Watsilah bin Al Asqa’, & 3 8y J5 S0 0 &
CAYY 5‘}3}‘ :}A’v) J-”;-“ ;U:-' A1 ,J‘ (Bahwa beliau SAW pernah
mengubur satu orang laki-laki dan satu orang wanita dalam satu
kuburan [liang], beliau mendahulukan yang laki-laki dan menjadikan
wanita di belakangnya). Seakan-akan beliau SAW membuat pemisah

dari tanah di antara keduanya, khususnya apabila keduanya bukan
mahram.

74. Orang yang Berpendapat bahwa Jenazah Syuhada Tidak
Dimandikan

S s i iy e B e 4006 36 4 1
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1346. Dan Jabir, dia berkata, “Nabi SAW bersabda,
‘Kuburkanlah mereka dengan darah-darah mercka’, yakni pada
perang Uhud. dan behau tidak memandikan mereka.”

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang berpendapat bahwa jenazah syuhada tiduk
dimandikan). Dalam salah satu naskah tertulis, “Syahid”. Yakni,
bentuk tunggal dan kata “syuhada”. Hal itu beliau lakukan untuk
mensinyalir riwayat yang diterima dari Sa’id bin Musayyab bahwa dia
berkata, “Orang mati svahid dimandikan. karena semua mayit pernah
junub sehingga wajib dimandikan.” Pernyataan ini disebutkan oleh
Ibnu Mundzir. Ini pula yang menjadi pendapat Al Hasan Al Bashri.
Lalu pendapat serupa diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Sa’id
bin Musayvab dan Hasan Al Bashri. Demikian pula diriwayatkan dari
Ibnu Suraij (ulama madzhab Syafi’i) serta selain beliau, namun ini
merupakan pendapat yang syadz (cacat).

Dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur lain dari Jabir
disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda sehubungan dengan orang-

orang yang terbunuh pada perang Uhud, Jf 3= C gt J.f uu o2 ,L.«u Y
P‘G'-'l; e o (L 3 P ;e } z Vi —#3 (Janganlah kalian memandikan

mereka, karena sesungguhnya setiap luka —atau setiap darah— akan
menyemburkan (aroma) kesturi pada hari kiamat. Dan beliau tidak
menshalati mereka).

Imam Bukhani juga menukil hadits Jabir yang disebutkan

, S 2

terdahulu secara ringkas dengan lafazh; gl ‘.3 3 (Dan beliau tidak

memandikan mereka).

Keumuman hadits ini telah dijadikan dalil bahwa orang yang
mati syahid (dalam peperangan) tidak dimandikan, meskipun ia junub,
demikian juga wanita yang haid. Inilah pendapat yang shahih menurut
madzhab Syafi’i, namun ada pula yang berpendapat bahwa mayit
tersebut dimandikan karena junubnya dan bukan karena niat untuk
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memandikan jenazah. Hal ini didasarkan pada riwayat tentang kisah
Hanzhalah bin Ar-Rahib, dimana dikatakan bahwa para malaikat
memandikannya pada peristiwa Uhud ketika beliau mati syahid dalam
keadaan junub, sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Ishaq dan ulama
selain beliau. Ath-Thabrani dan lainnya meriwayatkan dari hadits Ibnu
Abbas, bahwa dia berkata, Gy oty 5 alkisy Clldit L8 25 550 mol
\-o.éii-nf FEOYAL La\) ('-Ld} ale & st Y :J,:») Jus <> (Hamzah bin
Abdul Muthalib dan Hanzhalah bin Ar-Rahib terbunuh pada perang
Uhud, sedang keduanya dalam keadaan junub. Maka Rasulullah SAW
bersabda, “Aku melihat malaikat memandikan keduanya.”). Tapi
penyebutan Hamzah pada riwayat ini bukan sesuatu yang umum.
Pendapat mereka dijawab, bahwa apabila memandikan jenazah
syuhada hukumnya wajib, maka tentu tidak cukup hanya dimandikan
oleh para malaikat. Untuk itu tidak ada kewajiban memandikan
jenazah syuhada bagi orang yang menyelenggarakan proses
pemakaman mereka.

75. Siapa yang Dimasukkan Terlebih Dahulu ke Dalam Liang
Lahad

2
P

° 7. ’ [P L f” » °) - ',, Pl z . Ir-3 /a‘
Br Y:w (9=le) .w.p ,L,- Y] 4..,-L o oY ol e
% o 08 Uil O

Dinamakan lahad karena berada di sisi (kubur), dan setiap yang
menyimpang dinamakan mulhid. Firman Allah, “Multahdaa” (Qs. Al
Kahfi (18): 27) maknanya menyimpang. Apabila posisinya lurus,
maka dinamakan Dharih.
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1347. Dari Jabir bin Abdullah RA bahwa Rasulullah SAW
pernah mengumpulkan dua orang laki-laki di antara mereka yang
terbunuh pada perang Uhud pada satu kain, kemudian beliau SAW
bertanya, “Siapakah di antara mereka yang lebih banyak menghafal
Al Qur an?” Apabila ditunjukkan kepadanya salah seorang di antara
keduanya, ‘maka beliau mendahulukannya ke dalam liang lahad,
seraya bersabda, “Aku adalah saksi atus mereka” Beliau
memerintahkan untuk mengubur mereka dengan darah-darah mereka,
beliau tidak menshalati dan tidak pula memandikan mereka.

63145},;;\ uu ?O\jau Vi ;5\ ;V’,‘» Ls* '»‘ Glzd J,&J }L’w}

L 1.0

. °"\}‘J

A - I N T . 2 o2 . .' }e,‘/e/ “has
W (25 Al o (B G S0 1S 0L )
1348. Dari Jabir bin Abdullah RA bahwa Rasulullah- SAW
mengatakan tentang mereka yang terbunuh pada perang uhud,
“Siapakah di antara mereka yang paling banyak menghafal Al
Qur'an?” Apabila ditunjukkan kepadanya seseorang [di antara
mereka], maka beliau mendahulukan orang itu ke dalam liang lahad
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sebelum temannya. Jabir berkata, “Maka bapak dan pamanku dikafani
dalam satu selimut.”

Sulaiman bin Katsir berkata, “Zuhri telah menceritakan
kepadaku, orang yang mendengar Jabir RA telah menceritakan
kepadaku.” '

Keterangan Hadits:

(Bab siapa yang dimasukkan terlebih dahulu ke dalam liang
lahad), yakni apabila yang akan dikubur itu lebih dari satu jenazah.
Hadits di bab ini telah menjelaskan bahwa yang didahulukan adalah
yang paling banyak menghafal Al Qur’an. Hal ini sama dengan
kedudukan imam saat shalat [orang yang banyak menghafal dan
mengerti tentang Al Qur'an lebih diperioritaskan untuk menjadi imam
dalam shalat].

Menurut ahli bahasa, kata ilhad berarti condong dan berpaling
dari sesuatu. Maka, orang yang berpaling dari agama disebut mu/hid.
Dinamakan /ahad karena ia berbentuk liang yang dibuat di sisi kubur
yang hanya cukup bagi mayit, lalu ditutup dengan batu bata.

Dharih adalah liang yang dibuat di permukaan bumi dengan
bentuk lurus untuk mengubur mayit.

Y (\1\3-5.13) (multahadan berarti menyimpang). Ini adalah
pernyataan Abu Ubaidah bin Al Mutsanna dalam kitab 4/ Majaz. Dia
berkata, “Dan firman-Nya, ‘Multahadaa’, yakni menyimpang.”

Menurut Ath-Thabari, maknanya adalah; engkau tidak
menemukan  selain  Dia yang akan  menyimpangkanmu
[memalingkanmu] kepadanya dari Allah, karena kekuasaan Allah
SWT meliputi segala mahluk-Nya. Beliau berkata pula, “Lafazh

multahid adalah perubahan dari kata lahad. Dikatakan; ‘Lahadtu ilaa
kad:za’, yakni aku condong kepada persoalan ini”.
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Lafazh ini diucapkan dengan dua cara; Lahadtu dan Alhadtu. Al
Farra' berkata, “Cara pengucapan yang pertama lebih baik, namun
yang kedua lebih banyak digunakan.” Pernyataan ini didukung oleh
hadits Aisyah RA tentang kisah pemakaman Nabi SAW yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ay B J\ ‘)i-»)\s (Mereka
mengirim utusan kepada Asy-Syaqqaq dan Al-Laahid [penggali liang
kubur]).

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir melalui
jalur Ibnu Al Mubarak dari Al-Laits dengan sanad maushul
(bersambung). lalu dinukil pula dari Al Auza’i dengan sanad
mungqathi’ (terputus), sebab Ibnu Syihab tidak mendengar riwayat itu
dari Jabir. Lalu Ibnu Sa’ad memberi tambahan lafazh dalam kitabnya
Ath-Thabagar dari Al Walid bin Muslim, “Al Auza’i menceritakan
kepada kami dengan sanad ini, ia berkata, g H g'U puragey (..3}1»)

B3 Jomd B 330 56 3 A Joa 3 WIS A0 (e G gl (Selimutila
mereka dengan luka-luka mereka, karena sesungguhnya aku adalah
saksi atas mereka. Tidak seorang muslim pun yang terluka di jalan

Allah melainkan akan datang pada hari kiamat dengan darah yang
menetes).”

By Sd B gaby g i (Maka bapak dan pamanku dikafani
pada satu selimut). Namirah adalah selimut yang bergaris, yang
terbuat dari bulu atau yang lainnya. Sementara Al Farra® berkata, “Ia

adalah semacam baju yang terdiri dari dua warna; hitam dan putih.
Awan juga dinamakan namirah apabila bentuknya demikian.”

Al Wagqidi dan Ibnu Sa’ad menyebutkan bahwa keduanya
dikafani dalam dua selimut. Apabila pernyataan mereka terbukti
akurat, maka harus dipahami bahwa tadinya hanya satu selimut lalu
dibagi dua, sebagaimana akan dijelaskan dalam dua bab berikutnya.
Adapun laki-laki yang dikafani bersamanya dalam selimut itu, seakan-
akan dialah yang dikuburkan bersamanya. Begitu juga tentang
namanya, akan dibahas setelah satu bab.
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2. ﬁf o A J8y (dan Sulaiman bin Katsir berkata. .. dan

seterusnya). Riwayat ini disebutkan dengan sanad maushul dalam
kitab Az-Zuhriyat oleh Adz-Dzuhali. Lalu dalam riwayat Sulaiman ini
tidak disebutkan nama guru Imam Zuhri. Penjelasan mengenai hal itu
telah diterangkan terdahulu.

Ad-Daruquthni berkata dalam kitab At-Tatabbu’, “Imam Zuhri
tidak konsisten dalam menyebutkan gurunya dalam riwayat itu.” Tapi
perkataannya dijawab bahwa Imam Zuhri tidak bersikap demikian,
sebab masing-masing gurunya yang beliau sebutkan sebagai orang
yang menceritakan hadits itu kepadanya adalah tsigah (terpercaya),
dan Imam Zuhri menerima riwayat itu dari dua orang guru sekaligus.
Adapun sikap Sulaiman yang tidak menyebutkan nama guru Imam
Zuhri secara transparan, serta sikap Al Auza’i yang menghapusnya
dari sanad hadits, tidaklah mengurangi akurasi riwayat yang
menyebutkan nama guru Imam Zuhri. Sebab, yang dijadikan
pegangan adalah mereka yang memberi keterangan lebih apabila ia
seorang yang Isiqah (terpercaya), terlebih lagi bila ia seorang pakar
hadits (hafizh). Sedangkan riwayat Usamah dan Ibnu Abdul Aziz
tidak mempengaruhi kedudukan riwayat-riwayat yang shahih, karena
riwayat keduanya adalah lemah. Kami telah menjelaskan bahwa Imam
Bukhari telah menyatakan secara tegas bila Usamah melakukan
kekeliruan dalam menukil riwayat itu.

Penjelasan selanjutnya mengenai hadits Jabir akan diterangkan
pada pembahasan tentang A/ Maghazi (peperangan). Dalam hadits ini
terdapat keterangan tentang keutamaan orang yang menghafal Al
Qur'an, ahli fikih dan zuhud.
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76. Idzkhir dan Rerumputan di Kuburan
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1349. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Allah telah mengharamkan Makkah, tidak halal bagi seorang pun
sebelumku dan sesudahku. Telah dihalalkan untukku satu saat di
siang hari: tidak dipotong rerumputannya, tidak ditebang
pepohonannya, tidak diusir binatang buruannya, tidak diambil barang
temuannya kecuali bagi orang yang ingin mengumumkannya.” lbnu
Abbas RA berkata, “Kecuali idzkhir untuk para tukang emas dan
kuburan-kuburan kami.” Beliau bersabda, “Kecuali idzkhir.”

Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi SAW, “Untuk kuburan-
kuburan dan rumah-rumah kami.” Aban bin Shalih meriwayatkan dari
Al Hasan bin Muslim, dari Shafiyah binti Syaibah, “Aku mendengar
Nabi SAW bersabda...” sama seperti itu.
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Mujahid meriwayatkan dari Thawus, dari Ibnu Abbas RA,
“Untuk pandai besi di antara mereka dan rumah-rumah mereka.”

Keterangan Hadits:

Maksud Imam Bukhari menyebutkan kata “rerumputan” adalah
untuk menyamakan hukumnya dengan idzkhir. Sedangkan tujuan
dipakainya idzkhir adalah untuk dijadikan alas di dalam kuburan,
bukan untuk mendapatkan aromanya yang wangi.

Disebutkan dalam bab “Apabila Tidak Mendapatkan Kain
Kafan” tentang kisah Mush’ab bin Umair yang kain kafannya tidak
dapat menutupi seluruh badannya, maka diletakkanlah idzkhir pada
kedua kakinya. Dalam riwayat Ahmad dari jalur Khabbab disebutkan
bahwa ketika Hamzah meninggal dunia, tidak didapatkan kain kafan
selain selimut yang apabila dipakai untuk menutup kepalanya, maka
kakinya terbuka, begitu pula sebaliknya. Akhirnya, kepala dan
kakinya ditutup dengan idzkhir.

55, g JBy (4bu Hurairah berkata.). Ini adalah penggalan

hadits yang panjang tentang kisah Abu Syah, dimana hadits dan
sanad-nya telah disebutkan dalam pembahasan tentang ilmu.

S RE CJ\J o ouf J8y (Abaan bin Shalih berkata...). Riwayat ini
disebutkan melalui jalur maushul (bersambung), cfa‘i! ‘iﬂ :,»L’.d\ Juab
Sy oW ¥ (4l Abbas berkata, “Kecuali idzkhir, karena
.’sesungg‘uhny‘a ia’untuk rumah-rumah dan kuburan-kuburan®.).

& :u\a; J¥y (Mujahid berkata...). Ini adalah penggalan

hadits pertama, yang akan disebutkan secara maushul dalam
pembahasan tentang haji. Imam Bukhari menyebutkannya di tempat

ini karena di dalamnya terdapat lafazh, ,q-d (untuk pandai besi
mereka), sebagai ganti lafazh; e» )jjﬂ (Untuk  kuburan-kuburan
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mereka). Seakan-akan beliau cenderung mendukung riwayat pertama
karena selaras dengan hadits Abu Hurairah dan hadits Shafiyah.

77. Apakah Mayit Dikeluarkan dari Kuburan dan Liang Lahad
karena Suatu Sebab?
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1350. Dari Amr. dia berkata, “Aku mendengar Jabir bin
Abdullah RA berkata, "Rasulullah SAW mendatangi Abdullah bin
Ubay setelah dimasukkan ke dalam kuburnya. Beliau memerintahkan
agar ia dikeluarkan, lalu beliau meletakkannya di atas kedua lututnya
dan meludahinya dengan air liurnya, lalu memakaikan kepadanya
gamis beliau, dan Allah yang lebih mengetahui. Beliau pernah
memakaikan gamis kepada Abbas’.” Sufyan berkata, “Abu Harun
berkata, ‘Rasulullah SAW memiliki dua gamis’. Maka Ibnu Abdullah
berkata, ‘Wahai Rasulullah, pakaikan kepada bapakku gamis yang
bersentuhan langsung dengan kulitmu’.” Sufyan berkata, “Mereka
beranggapan bahwa Rasulullah SAW memakaikan gamisnya kepada
Abdullah sebagai imbalan atas apa yang dilakukannya.”

Wl A la T s e Dos G o L Tee 3TeE AT
Q6 ol JB land LG LS 0T et Qb
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1351. Dari Jabir RA, dia berkata, “Ketika perang Uhud hampir
tiba, bapakku memanggilku di malam hari seraya berkata, ‘Aku tidak
mengira melainkan diriku akan terbunuh sebagai orang pertama yang
terbunuh dari sahabat Rasulullah SAW. Sesungguhnya aku tidak
meninggalkan sesuatu sesudahku yang lebih bernilai bagiku daripada
dirimu, kecuali Rasulullah SAW. Sesungguhnya aku memiliki utang,
maka lunasilah. Lalu perlakukanlah saudara-saudara perempuanmu
dengan baik’. Ketika pagi harinya, beliau menjadi orang pertama yang
terbunuh. Lalu dikuburkan bersamanya orang lain dalam satu kuburan.
Kemudian jiwaku belum merasa tenang bila meninggalkannya
(dibubarkan dalam satu kuburan) bersama orang lain. Maka, aku pun
mengeluarkannya setelah enam bulan kemudian. Ternyata keadaannya
sama seperti pada saat aku meletakkannya pertama kali, kecuali
telinganya.”

28 ,’Jn /.f

o.b-gl.oraga‘t.lamwf

1352. Diriwayatkan dari Jabir RA, ia berkata, “Seorang laki-laki
telah dikuburkan bersama bapakku [dalam satu liang], maka jiwaku
tidak merasa tenang hingga aku mengeluarkannya. Lalu aku
menempatkannya di dalam kuburan tersendiri.”
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Keterangan Hadits:

Dengan judul bab ini, Imam Bukhari membantah mereka yang
melarang mengeluarkan mayit dari dalam kuburnya; baik karena
sebab tertentu atau tidak. Seperti mereka yang membolehkannya
apabila mayit tersebut dikubur tanpa dimandikan atau belum dishalati.
Hadits Jabir yang pertama mengindikasikan bolehnya membongkar
kuburan jika mempunyai kemaslahatan bagi mayit, seperti memberi
tambahan berkah baginya.

Hadits Jabir yang kedua mengindikasikan bolehnya
mengeluarkan mayit dari dalam kuburan untuk kemaslahatan orang
yang hidup. karena tidak ada mudharat bagi mayit untuk ditempatkan
bersama orang lain dalam satu kuburan. Imam Bukhari mienyebutkan
lafazh pada judul bab dalam bentuk pertanyaan, karena kisah
Abdullah bin Ubay bisa saja diberi pengertian yang lebih khusus,
sementara dalam kisah bapaknya Jabir tidak dijelaskan adanya
penisbatan langsung kepada Nabi SAW. Demikian menurut Ibnu Al
Manayyar.

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Amr bin
Dinar dari Jabir tentang kisah Abdullah bin Ubay, yang telah
disinggung pada bab “Mengkafani dengan Gamis”. Pada jalur ini
ditambahkan, Vale Wi LS OS"y (Beliau SAW memakaikan gamis
kepada Abbas). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan,
W (gamis beliau). Abbas yang disebutkan di sini adalah Abbas bin

Abdul Muthalib, paman Nabi SAW.

L0 el J6 oGl J6 (Sufyan berkata, “Abu Harun
berkata...”). Demikian vang tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan
lainnya. Sementara pada kebanyakan riwayat disebutkan dengan
lafazh, “Abu Hurairah berkata”. Demikian pula yang terdapat dalam
kitab Mustakhraj oleh Abu Nu’aim, namun ini adalah kesalahan

dalam penyalinan naskah. Abu Harun yang dimaksud di sini menurut
Al Mizzi adalah Musa bin Abu Isa Al Hannath Al Madani. Namun

330 — FATHUL BAARI



ada juga yang mengatakan bahwa dia adalah Al Ghanawi, sedangkan
namanya adalah Ibrahim bin Al Alla’, salah seorang syaikh di
Bashrah. Keduanya termasuk generasi sesudah tabi’in. Oleh karena
itu, hadits di atas tergolong hadits mu’'dhal (hadits yang tidak
disebutkan dalam sanadnya dua perawi berturut-turut). Al Humaidi
meriwayatkan hadits ini dalam Musnad-nya dari Sufyan, dia
memberinya nama “Isa”. Adapun lafazhnya adalah, “Isa bin Abu
Musa telah menceritakan kepada kami ..."*° Keterangan inilah yang
dijadikan pegangan.

W 60 Lanad allr 12 [l 1y o v o 30 OF 08 -0l 06
,_,»\:ﬂ-‘b &2 (Sufyan berkata, *'Mereka beranggapan bahwa Nabi SAW

memakaikan gamisnya kepada Abdullah sebagai imbalan atas apa
yang dia lakukan terhadap Abbas.”), sampai lafazh ini memiliki
sanad yang bersambung dalam riwayat Sufyan. Imam Bukhari
meriwayatkan di bagian akhir pembahasan tentang jihad, pada bab
“Memberikan Pakaian Kepada Tawanan™ dari Abdullah bin
Muhammad, dari Sufyan —sama seperti sanad di atas— ia berkata, &

o o e (a0 L e 1K 4y G id 4 o
P}Wd‘&;—“&jgﬂﬁ céﬁ\ﬁa)&d\&é\dbﬂ&ld-l
ot L_s.d\ Laldd (Ketika perang Badar, didatangkanlah para tawanan
dan didatangkan pula Abbas yang saat itu tanpa baju atau kain. Lalu
mereka mendapati gamis Abdullah bin Ubay yang sesuai ukurannya
dengan Abbas, maka Nabi SAW memakaikan gamis tersebut kepada
Abbas. Oleh sebab itulah Nabi SAW melepas pakazan yang sedang
dikenakannya). Tapi ada kemungkinan lafazh. »..U-ds (Oleh sebab
itu...) adalah perkataan Sufyan yang disisipkan dalam lafazh hadits,

dan hal ini dijelaskan oleh riwayat Ali bin Abdullah yang disebutkan
dalam bab “Jihad”.

% Demikianlah yang terdapat dalam naskah yang ada pada kami serta pada cetakan Bulaq, padahal ini

adalah kesalahan para penyalin naskah. Adapun yang benar adalah, “Musa bin Abu Isa”,
sebagaimana telah disebutkan dalam perkataan Al Mizzi dan referensi-referensi yang menjadi
pegangan. Wallahu a'lam.
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gsﬂ}f’ W (aku tidak mengira), yakni aku telah menduga akan

terbunuh. Al Hakim menyebutkan dalam kitab A/ Mustadrak dari Al
Wagqidi bahwa penyebab dia mempunyai prasangka demikian, yaitu
karena dia bermimpi melihat Mubasysyir bin Abdul Mundzir —dimana
ia termasuk salah seorang yang gugur pada perangn Badar— berkata
kepadanya, “Engkau akan datang kepada kami pada hari-hari ini”.
Lalu ia menceritakan hal itu kepada Nabi SAW. maka beliau
bersabda, “/ni pertanda syahid.”

Dalam riwayat Abu Nadhrah yang dikutip oleh Ibnu As-Sakan
dari Jabir bahwa bapaknya berkata kepadanya, “Sesungguhnya diriku
besar kemungkinan akan terbunuh.” (Al Hadits) Ibnu At-Tin berkata,
“Sesungguhnya beliau mengatakan hal itu berdasarkan tekadnya.
Hanya saja dia mengatakan, “di antara para sahabat Nabi SAW”
sebagai isyarat atas apa yang diberitakan Nabi SAW bahwa sebagian
sahabatnya akan terbunuh, seperti yang akan diterangkan dalam
pembahasan tentang A/ Maghazi (peperangan).

s s& d\é (sesungguhnya aku mempunyai utang). Jumlah utang

beliau akan disebutkan pada pembahasan tentang Alamaat An-
Nubuwah (tanda-tanda kenabian).

&Urb (dengan saudara-saudara perempuanmu). Jumlah

mereka dan siapa di antara mereka yang dikenal namanya akan
disebutkan dalam pembahasan tentang pernikahan.

AR ;,?3} (dan ia dikuburkan bersama orang lain). Orang lain

yang dimaksud adalah Amr bin Al Jamuh bin Zaid bin Haram Al
Anshari. Dia adalah teman bapaknya Jabir serta suami saudara
perempuannya yang bernama Hindun binti Amr. Dalam hal ini, Nabi
SAW menyebutnya dengan sebutan “pamannya” adalah sebagai
penghormatan.

Ibnu Ishaq berkata. “Bapakku telah menceritakan kepadaku dari
sejumlah laki-laki di kalangan bani Salimah, bahwa Nabi SAW
bersabda ketika Abdullah bin Amr dan Amr bin Al Jamuh terbunuh,
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W] & u;i.:\.n.f- IS Ll g Vju.'zf (Satukanlah keduanya, karena
keduanya merupakan sahabat akrab saat di dunia). Sementara dalam
kitab A4l Maghazi oleh Al Wagqidi diriwayatkan dari Aisyah bahwa ia
melihat Hindun binti Amr menarik untanya, di atas unta tersebut
terdapat suaminya —Amr bin Al Jamuh— serta saudara laki-lakinya
—Abdullah bin Amr bin Haram— untuk dikuburkan di Madinah.
Kemudian Nabi SAW memerintahkan agar orang-orang yang
terbunuh dipulangkan kembali ke tempat-tempat mereka (terbunuh).

Adapun perkataan Ad-Dimyati bahwa perkataannya “Pamanku”
merupakan kekeliruan, bukanlah pendapat yang baik, karena lafazh ini
masih dapat dijelaskan. Al Karmani meriwayatkan dari selain beliau
bahwa perkataannya, “Wa ammiy” (dan pamanku) merupakan
kesalahan penulisan kata “Amry” (Amr).

Ahmad menwayatkan dengan sanad hasan dari Abu Qatadah

dia berkata, & ‘,J.p & J,..., g g0 .w a4 4..,\ Ky ;,.,..u ) gy J;s
A1y ,_-9 s MWased F-Le J) Qe (Amr bin AI Jamuh dan putra saudara laki-

lakinya terbunuh pada perang Uhud. Maka Rasulullah SAW
memerintahkan agar keduanya ditempatkan di dalam satu kuburan).
Ibnu Abdul Barr berkomentar dalam kitabnya At-Tamhid, “la bukan
putra saudara laki-lakinya, bahkan ia adalah putra pamannya.”
Memang benar apa yang dikatakannya. Untuk itu, ada kemungkinan
Amr bin Jamuh lebih tua daripada putra pamannya itu (Abdullah bin
Amr).

;6—-" 4.... A &> %8 (aku mengeluarkannya setelah enam

bulan), yakm sejak hari pemakamannya. Secara zhahir riwayat ini
bertentangan dengan riwayat yang terdapat dalam kitab A/
Muwaththa® dari Abdurrahman bin Abi Sha’sha’ah. Sesungguhnya
kuburan Amr bin Al Jamuh Al Anshari dan Abdullah bin Amr Al
Anshari telah terkikis arus air, dan keduanya berada dalam satu
kuburan. Maka, ia menggali kuburan keduanya untuk dipindahkan
dari tempat tersebut. Namun ia mendapatkan keduanya tidak
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mengalami perubahan, seakan-akan baru dikuburkan kemarin. Adapun
selang waktu antara perang Uhud dengan penggalian kuburan
keduanya adalah 46 tahun.

Ibnu Abdul Barr mengompromikan kedua versi riwayat ini,
yakni kisah penggalian kuburan tersebut terjadi dua kali. Tapi
pernyataan ini kurang tepat, sebab pada kisah Jabir disebutkan bahwa
ia menguburkan bapaknya pada kuburan tersendiri setelah 6 bulan,
sementara dalam kitab 4/ Muwaththa™ dikatakan bahwa ia mendapati
keduanya dalam satu kuburan setelah 46 tahun. Untuk itu, mungkin
maksud perkataan bahwa keduanya berada di satu kuburan adalah
letak kuburan keduanya yang sangat berdekatan. Atau mungkin juga
arus air telah membobol salah satu dari dua kuburan tersebut,
sehingga keduanya menjadi seperti dalam satu kuburan.

Kisah ini telah disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitab A/
Maghazi, dia berkata, “Bapakku telah menceritakan kepadaku dari
beberapa syaikh kaum Anshar, mereka berkata, ‘Ketika Muawiyah
menutup mata air yang mengalir melewati kuburan para syuhada,
maka memancarlah mata air tersebut, dan kami mengelurkan
keduanya -yakni Amr dan Abdullah- sedang keduanya ditutup
dengan selimut yang menutupi kepala. Lalu di bagian kaki keduanya
terdapat rerumputan yang tumbuh di permukaan bumi. Kami pun
mengelurkan keduanya dalam keadaan utuh, seakan-akan baru
dikuburkan kemarin’.” Riwayat ini memiliki riwayat pendukung
dengan sanad shahih yang dikutip oleh Ibnu Sa’ad melalui jalur Abu
Az-Zubair dari Jabir.

45,5f e i B ?}S » \5\5 (ternyata ia sama seperti pada hari
aku meletakkannya kecuali telmganya) lyadh berkata dalam riwayat
Ibnu As-Sakan dan An-Nasafi, ua! 45 ,.c— (Selain sesuatu di

telinganya). Inilah riwayat yang benar, yakni mendahulukan Kkata
“selain”.
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Setelah menukil riwayat-riwayat yang ada, Al Ismaili
berpendapat bahwa yang benar adalah memakai lafazh L (pada).*®

Saya (Ibnu Hajar) katakan; demikian pula yang tercantum dalam
riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani. Akan tetapi bila benar
demikian, pembicaraan itu belum lengkap.” Hal ini dijelaskan dalam
riwayat Ibnu Abi Khaitsamah dan Ath-Thabrani dari jalur Ghassan bin
Mudhar, dari Abu Salamah, dengan lafazh; ©3i Xis &5 3) (&5 2% 4
(Dan keadaannya sama seperti pada hari aku menguburkannya,
kecuali sesuatu yang terdapat pada telinganya). Riwayat ini selaras
—dari segi maknanya— dengan riwayat Ibnu As-Sakan yang
dinyatakan benar oleh lyadh. Kemudian Abu Nu’aim mengumpulkan
dalam riwayatnya dari jalur Abi Al Asy’ ats lafazh mda (pada) dan
lafazh “ghair” (selain). Beliau berkata, m\ -L-F i ,& (selain sesuatu

pada telinganya). Dalam riwayat Al Hakim disebutkan, » },5 » 13
il % &2y (Ternyata ia sama seperti pada hari aku meletakkannya

selain telinganya). Yakni tanpa menyebutkan lafazh “hunayyatan”
(sesuatu). Demikian pula yang telah disebutkan oleh Al Humaidi di
dalam kitab A/ Jam'u fii afraad Al Bukhari.

Adapun yang dimaksud dengan telinga adalah sebagiannya.
Ibnu As-Sakan meriwayatkan melalui jalur Syu’bah dari Abu
Maslamah dengan lafazh; ‘& P"‘" oM b of % (Selain bahwa
ujung telingannya mengalami perubahan). Dalam riwayat Ibnu Sa’ad
melalui jalur Abu Hilal dari Abu Maslamah disebutkan, s 4§ Y}
63 T (Kecuali sedikit dari dua daun telinganya). Sementara dalam
riwayat Abu Daud dari jalur Hammad bin Zaid, dari Abu Maslamah
dikatakan, (2)¥! ki tes 4z ope oS VA% V) (Kecuali beberapa rambut

jenggotnya yang bersentuhan dengan tanah). Untuk itu, riwayat ini

3% Yakni lafazh hadits tersebut adalah, “Inda udzunihi” (pada telinganya), sebagai ganti lafazh, “ghaira

udzunihi” (selain telinganya). Akan tetapi pembicaraan belum sempurna sebagaimana dikatakan oleh
Ibnu Hajar.
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dipadukan dengan riwayat-riwayat lainnya, bahwa yang dimaksud
dengan rambut adalah apa yang terdapat di sekitar telinganya. Lalu,
riwayat ini juga menyebutkan sebab-sebab mengapa bagian tersebut
mengalami perubahan sementara bagian badan lainnya tidak.
Pernyataan ini tidak direvisi oleh riwayat yang dinukil oleh Ath-
Thabrani dengan sanad shahih dari Muhammad bin Al Munkadir; dari
Jabir, by 4 Y R ;-: FER oYY J—‘; o6l Of (sesungguhnya
bapaknya terbunuh pada perang Uhud, kemudian mereka memotong-
motongnya, mereka memotong hidung dan kedua telinganya). (Al
Hadits) Riwayat terakhir ini dipahami bahwa mereka memotong
sebagian telinganya, bukan seluruhnya.

Pelajaran vang dapat diambil

Dalam kisah tentang orang tua Jabir terdapat beberapa faidah, di
antaranya:

1. Membimbing anak-anak agar berbakti kepada kedua orang
tuanya, terlebih setelah keduanya wafat.

2. Kekuatan iman Abdullah yang disebutkan dalam hadits ini,
dimana ia mengatakan bahwa anaknya merupakan orang yang
paling berharga baginya di antara semua orang, kecuali
Rasulullah SAW. '

3. Karamah Abdullah, dimana tanah tidak menghancurkan
Jasadnya. meskipun sudah lama dikuburkan. Secara zhahir yang
demikian itu karena dia mati syahid.

4. Keutamaan Jabir yang telah mengamalkan wasiat bapaknya
setelah meninggal, dengan membayar utang-utangnya.
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78. Liang Lahad dan Lubang (Syaqq) di Kubur
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1353. Dari Jabir RA, dia berkata, “Nabi SAW menyatukan dua
orang laki-laki yang terbunuh pada perang Uhud, kemudian beliau
bertanya, ‘Siapakah di antara mereka yang lebih banyak menghafal Al
Qur’an? Apabila ditunjukkan kepadanya salah seorang dari
keduanya, maka ia memasukkan lebih dahulu ke dalam liang lahad.
Beliau SAW bersabda, ‘Aku adalah saksi atas mereka pada hari
kiamar’. Lalu beliau memerintahkan untuk mengubur mereka dengan
darah-darah mereka dan tidak memandikan mereka.”

Keterangan Hadits:

Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang kisah orang-
orang yang terbunuh pada perang Uhud, namun tidak tercantum lafazh
“Asy-Syaqq” (lubang). Menurut Ibnu Rasyid, kalimat “Beliau
memasukkan lebih dahulu ke dalam liang lahad” menunjukkan bahwa
kedua mayit itu berada di liang lahad. Namun ada kemungkinan
bahwa orang yang pertama diletakkan di liang lahad, sedangkan yang
kedua diletakkan di lubang yang dibuat di tengah kuburan. Hal itu
dilakukan karena sulitnya membuat liang lahad untuk dua orang. Ini
mendukung penjelasan bahwa penyebutan kata ‘syaqq’ (lubang) pada
judul bab adalah untuk menjelaskan bahwa liang lahad lebih utama
darinya, karena di tempat inilah para syuhada tersebut dikuburkan,
sementara orang-orang yang menguburkan saat itu merasa lelah dan
mengalami kesulitan. Seandainya tidak ada tambahan keutamaan
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dalam menguburkan di liang lahad, tentu mereka tidak akan bersusah
payah membuat liang lahad untuk mengubur jenazah.

Dalam Sunan Abu Daud dan selainnya dari hadits Ibnu Abbas,
dari Nabi SAW disebutkan, U, 33ty & 25t (Liang lahad untuk kita

dan syaqq (lubang di tengah kuburan) untuk selain kita). Hadits ini
mendukung adanya keutamaan liang lahad dari pada lubang di tengah
kubur.

79. Apabila Anak Kecil Masuk Islam lalu Meninggal Dunia,
Apakah Harus Dishalati. Apakah Islam Ditawarkan kepada Anak
Kecil?
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Al Hasan, Syuraih, Ibrahim dan Qatadah berkata, “Apabila salah
seorang di antara kedua orang tuanya masuk Islam, maka anak itu
bersama orang tua yang muslim. Ibnu Abbas RA bersama ibunya
termasuk orang-orang yang tertindas. Dia tidak bersama bapaknya
dalam agama kaumnya. Dia berkata, ‘Islam itu tinggi (mulia) dan
tidak ada yang dapat melebihi’.”
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1354. Dari Salim bin Abdullah bahwa Ibnu Umar RA
mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya Umar berangkat bersama
Nabi SAW dalam suata rombongan kecil menuju Ibnu Shayyad
hingga mereka mendapatinya bermain bersama anak-anak di Uthum
(bangunan tinggi) Bani Maghalah —dan Ibnu Shayyad telah mendekati
masa baligh- ia tidak menyadari hingga Nabi SAW menepuknya
dengan tangannya. Kemudian beliau bersabda kepada Ibnu Shayyad,
‘Engkau bersaksi®' bahwa aku adalah Rasulullah? Tbnu Shayyad
melihat kepadanya dan berkata, ‘Aku bersaksi bahwa engkau adalah
Rasul (utusan) bagi orang-orang wmmi (buta huruf)’. Lalu Ibnu
Shayyad berkata kepada Nabi SAW, ‘Apakah engkau bersaksi bahwa
aku adalah Rasulullah?” Maka beliau menolaknya seraya berkata,
‘Aku beriman kepada Allah dan Rasul-Nya’. Beliau SAW bertanya
kepadanya, ‘Apakah pendapatmu?’ Ibnu Shayyad menjawab, ‘Aku
didatangi oleh orang yang jujur dan pendusta’. Nabi SAW bersabda
kepadanya, ‘Persoalan telah dicampuradukkan atasmu’. Kemudian
Nabi SAW bersabda kepadanya, ‘Sesungguhnya aku telah
menyembunyikan sesuatu untukmu’. Maka Ibnu Shayyad berkata, ‘la

3! Dalam salah satu naskah tertulis, “Apakah engkau bersaksi...” dan seterusnya.
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adalah rumput’. Beliau SAW bersabda, ‘Duduklah dengan penuh
kehinaan, sekali-kali kedudukanmu tidak akan mulia’. Umar berkata,
‘Biarkanlah aku memenggal lehernya’. Nabi SAW bersabda, Apabila
benar dia, maka engkau tidak akan mampu mengatasinya. Namun
apabila  bukan, maku tidak ada  kebaikan  bagimu untuk

”

membunuhnyd’.
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1355. Salim berkata, “Aku mendengar Ibnu Umar RA berkata
bahwa setelah itu Rasulullah SAW berangkat bersama Ubay bin
Ka’ab ke kebun yang di dalamnya ada Ibnu Shayyad, dan beliau SAW
melakukan muslihat untuk mendengar sesuatu dari Ibnu Shayyad
sebelum beliau dilihat oleh Ibnu Shayyad. Maka, Nabi SAW
melihatnya sedang berbaring —yakni pada selembar kain yang terdapat
padanya ramzatun atau zamratun— 1alu ibu Ibnu Shayyad melihat Nabi
SAW sedang bersembunyi di balik pohon kurma. Maka sang ibu
berkata, ‘Wahai Shafi -nama bagi Ibnu Shayyad— ini Muhammad

SAW’. Maka, Ibnu Shayyad segera berdiri. Nabi SAW bersabda,
‘Andaikan ibunya membiarkannya, niscaya persoalan menjadi jelas’.”

»'.v/ P
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Syw’aib berkata dalam haditsnya dengan lafazh, “farafashahu,
ramramatun”;, atau “zamzamatun”. lIshaq Al Kalbi dan Uqail
meriwayatkan dengan lafazh, “Ramramatun”. Sedangkan Ma’mar
meriwayatkan dengan lafazh, “Ramzatun”.
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1356. Dari Anas RA, dia berkata, “Seorang anak Yahudi yang
biasa melayani Nabi SAW jatuh sakit. Maka Nabi SAW mendatangi
untuk menjenguknya. Lalu beliau SAW duduk dekat kepalanya seraya
berkata kepadanya, ‘Masuklah Islam!’. Anak itu melihat bapaknya
yang juga ada di sisinya. Maka bapaknya berkata kepadanya, ‘Taatilah
Abu Al Qasim SAW!’ Anak itu pun memeluk Islam. Maka Nabi SAW
keluar seraya berucap, ‘Segala puji bagi Allah yang telah
menyelamatkannya dari neraka’.”
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1357. Dari Ubaidillah, dia berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas
RA berkata, ‘Aku dan ibuku termasuk orang-orang yang tertindas.
Aku dari golongan anak-anak, sedangkan ibuku dari golongan

2 ”

wanita’.
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1358. Dari Syu’aib, dia berkata, “Ibnu Syihab berkata bahwa
setiap anak yang meninggal dunia dishalati meskipun hasil zina, hal
itu karena ia dilahirkan dalam fitrah Islam; kedua orang tuanya
mengaku beragama Islam, atau bapaknya saja meski ibunya memeluk
agama selain Islam. Apabila ia lahir dengan mengeluarkan suara,
maka ia dishalati. Adapun bila tidak mengelurkan suara, maka tidak
dishalati sebab ia dianggap sebagai janin yang gugur. Karena
sesungguhnya Abu Hurairah menceritakan bahwa Nabi SAW
bersabda, ‘Tidak ada seorang anak yang lahir melainkan dilahirkan
dalam keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanya yang menjadikannya
Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. Sebagaimana hewan
menghasilkan hewan yang sempurna, apakah kalian mendapatkan
adanya kekurangan [cacat]?’ Kemudian Abu Hurairah RA berkata,
‘Fitrah Allah yang Allah telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu’.” (Qs. Ar-Ruum (30): 30)
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1359. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata bahwa Nabi SAW
bersabda, “Tidak ada seorang anak yang lahir melainkan dalam
keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanya yang menjadikannya
Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. Sebagaimana hewan
menghasilkan hewan yang sempurna, apakah kalian mendapatkan
adanya kekurangan [cacat]?” Kemudian Abu Hurairah RA berkata,
“Fitrah Allah yang Allah telah menciptakan manusia menurui fitrah
itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama yang
lurus.” (Qs. Ar-Ruum (30): 30)

Keterangan Hadits:

Judul bab ini berkaitan dengan persoalan sahnya pernyataan
anak kecil untuk memeluk Islam. Namun masalah ini masih
diperselisihkan oleh para ulama.

Imam Bukhari menyebutkan judul bab tersebut dalam bentuk
pertanyaan, tetapi dalam pembahasan tentang jihad beliau menetapkan
hal tersebut dengan menyebutkan, “Bagaimana menawarkan Islam
kepada anak kecil?” Seakan-akan setelah beliau mengemukakan
sejumlah dalil di tempat ini untuk menunjukkan sahnya pernyataan
anak kecil untuk masuk Islam, maka dalam pembahasan jihad beliau
menjelaskan cara menawarkan Islam kepada anak kecil.

F1.. L J&y (Al Hasan berkata...). Atsar dari Al Hasan

telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi melalui jalur Muhammad bin
Nashr. Saya menduga hal itu terdapat dalam kitabnya yang berjudul 4/
Fara’idh, dimana dia berkata, “Yahya bin Yahya menceritakan
kepada kami, Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami dari Yunus,

FATHUL BAARI — 343



dari Al Hasan tentang anak kecil.” Maka dia berkata, “Bersama orang
muslim di antara kedua orang tuanya”.

Adapun Aisar lbrahim telah disebutkan dengan jalur maushul
oleh Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari Mughirah, dari Ibrahim, dia
berkata bahwa sepasang suami-istri Nasrani memiliki seorang anak,
lalu salah seorang di antara keduanya masuk Islam, maka beliau
berkata, “Yang paling berhak terhadap anak itu di antara keduanya
adalah yang muslim.”

Sedangkan Atsar Syuraih telah diriwayatkan oleh Al Baihagi
dengan sanad seperti tersebut sampai kepada Yahya bin Yahya;
Husyaim telah menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Asy-
Sya’bi, dari Syuraih bahwa dia diminta untuk memberi keputusan
tentang seorang anak kecil yang salah satu kedua orang tuanya
beragama Nasrani. Maka dia berkata, “Orang tua yang muslim lebih
berhak terhadap anak itu.” Sementara Atsar Qatadah telah disebutkan
dengan sanad maushul oleh Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari Qatadah,
sama seperti perkataan Al Hasan.

A AIA I af o L @ ) S Oy (Ibnu Abbas
bersama ibunya termasuk golongan orang-orang yang tertindas).
Imam Bukhari menyebutkan riwayat ini melalui jalur maushul dengan
lafazh, (ndraidl Ga Giy U 3 (aku dan ibuku termasuk golongan

orang-orang yang tertindas). Nama ibunya adalah Lubabah binti Al
Harits Al Hilaliyah.

«u}! Ja: P & u&! (J; (dan dia tidak bersama bapaknya
dalam agama kaumnya). Imam Bukhari mengatakannya berdasarkan
pemahamannya. Pendapat tersebut berdasarkan asumsi bahwa Abbas
masuk Islam setelah perang Badar, padahal para ulama telah berbeda
pendapat mengenai hal itu. Salah satu pendapat mengatakan bahwa ia
masuk Islam sebelum hijrah, lalu tinggal di Makkah atas perintah

Nabi SAW untuk kemaslahatan kaum muslimin. Pernyataan ini
diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad dari Hadits Ibnu Abbas, namun dalam
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sanadnya terdapat seorang perawi bernama Kalbi yang dikenal sebagai
perawi matruk (yang ditinggalkan). Di samping itu, pernyataan
tersebut tidak dapat diterima berdasarkan kenyataan bahwa Abbas
dijadikan tawanan pada perang Badar, lalu beliau menebus dirinya
seperti yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang A/ Maghazi
(peperangan). Selain itu, menurut kesepakatan bahwa ayat yang
berbicara tentang orang-orang tertindas turun setelah perang Badar.

Menurut riwayat yang masyhur, Abbas masuk Islam sebelum
penaklukan kota Khaibar. Hal ini diindikasikan oleh hadits Anas
tentang kisah Al Hajjaj bin Allath, seperti yang dikutip Imam Ahmad
dan An-Nasa'i. Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas
bahwa beliau hijrah kepada Nabi SAW di Khaibar. Tapi riwayat ini
terbantah oleh kisah Hajjaj yang telah disinggung. Pendapat yang
benar adalah, bahwa dia hijrah pada awal tahun penaklukan kota
Makkabh, lalu kembali bersama Nabi SAW dan mengikuti peperangan.

G’UJ Y )Lu ’p&»‘ﬂ\ :JWy (dan dia berkata, “Islam itu tinggi
(mulia) dan tidak ada yang melebihifnya].”’). Demikian yang terdapat
dalam semua naskah Imam Bukhari, tanpa dijelaskan siapa yang
mengucapkannya. Sebelumnya saya mengira bahwa kalimat itu
termasuk bagian dari perkataan Ibnu Abbas. Tapi kemudian saya tidak
menemukan ucapan tersebut di antara perkataannya. Lalu saya melihat
kalimat tersebut diriwayatkan dengan sanad maushul yang langsung
kepada Nabi SAW, seperti yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni
dan Muhammad bin Harun Ar-Rauyani dalam Musnad-nya dari hadits
A’idz bin Amr Al Muzani dengan sanad hasan. Kami telah
meriwayatkannya dalam kitab A/ Fawa 'id Abu Ya’la Al Khalil melalui
jalur ini, dimana pada bagian awalnya ditambahkan; yakni A’idz bin
Amr datang pada hari penaklukan kota Makkah bersama Abu Sufyan
bin Harb, maka para sahabat berkata, “Ini Abu Sufyan dan A’idz bin
Amr.” Rasulullah SAW bersabda, “Ini A idz bin Amr dan Abu Sufyan,
Islam lebih mulia daripada itu. Islam itu tinggi (mulia) dan tidak ada
yang dapat melebihi.”
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Kemudian saya mendapatkan bahwa kalimat ini adalah
perkataan Ibnu Abbas. seperti yang saya duga sebelumnya. Hal itu
disebutkan oleh Ibnu Hazm dalam kitab 4/ Muhalla, dia berkata,
“Diriwayatkan dari Jalur Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari Ikrimah,
dari Ibnu Abbas, dia berkata, f (s3'sadl 3 &5, 4 Ba'edl cadsal 151
@-J Y; }Lu ?5&}!\ o 2.9;6 ;ﬂ;ﬁ‘ (Apabila wanita Yahudi atau
wanita Nasrani masuk Islam, sedangkan suaminya seorang laki-laki

Yahudi atau Nasrani, maka keduanya dipisahkan. Islam itu tinggi
(mulia) dan tidak ada yang dapat melebihi).”

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits-hadits yang
mendukung pandangannya tentang sahnya pernyataan anak kecil
untuk masuk Islam. Yang pertama adalah hadits Ibnu Umar tentang
kisah Ibnu Shayyad, dimana penjelasannya secara mendetail akan
disebutkan pada pembahasan tentang jihad. Adapun dalil yang hendak
dijelaskan Imam Bukhari di tempat ini dari hadits tersebut terletak
pada sabda Nabi SAW kepada Ibnu Shayyad, “dpakah engkau
bersaksi bamva aku adalah Rasulullah?” Sementara Ibnu Shayyad
saat itu belum mencapai usia baligh.

iab'p (beliau menolaknya), yakni meninggalkannya. Demikian

lafazh yang terdapat dalam mayoritas riwayat yang ada. Menurut Ibnu
Al Manayyar. lafazh ini diingkari oleh Al Qadhi. Sementara pada
sebagian riwayat tercantum dengan lafazh, “Farafashahu”, yakni
beliau mendorong dengan kakinya. Iyadh berkata, “Aku tidak
menemukan lafazh ‘Farafashahw’ pada jumhur ahli bahasa.” Dalam
riwayat Al Ashili disebutkan dengan lafazh “faragashahu”, sementara
dalam riwayat Abdus disebutkan dengan lafazh “Fawagashahu”.

:}w 2y (dan beliau melakukan muslihat), yakni mengelabuinya.

Maksudnya. beliau ingin memanfaatkan kelalaian Ibnu Shayyad agar
dapat mendengar pembicaraannya tanpa disadari.

;}’) )‘ ;f) \6—-9 i (miliknya yang terdapat padanya, ramzatun

atau zamratun). Demikian yang banyak disebutkan, yakni disertai
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keraguan, apakah huruf ra” disebutkan di depan atau di belakang.
Sementara pada sebagian riwayat disebutkan, “*Zamzamatun atau
ramramatun”. Yakni terjadi keraguan apakah menggunakan huruf zai
semuanya atau menggunakan huruf ra”, disertai tambahan huruf mim.
Adapun makna kata-kata yang saling berbeda ini sebenarnya cukup
berdekatan. Adapun lafazh “ramzatun” merupakan perubahan dari
bentuk “ramzun” yang bermakna isyarat. Sedangkan lafazh
“zamratun” merupakan perubahan dari kata “zamrun”, yang
bermakna menirukan suara. Lafazh “ramramatun” artinya gerakan,
namun di sini maknanya adalah suara yang sangat kecil. Sementara
lafazh “zamzamatun” maknanya —seperti dikatakan oleh Al
Khaththabi— adalah; menggerakkan kedua bibir karena berbicara.
Ulama lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah suara yang keluar
dari lubang hidung dan tenggorokan.

:C.p 3 3 (maka Ibnu Shayyad segera berdiri). Dalam riwayat
Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh, & yakni segera mengubah
posisinya.

3-U Wy (dan beliau di sisinya). Dalam riwayat Abu Daud
disebutkan, f-:»f} -\-9 (Di bagian kepalanya). Beliau menukil riwayat

ini dari Sulaiman bin Harb, guru Imam Bukhari dalam riwayat di atas.
Demikian pula yang tercantum pada riwayat Al Ismaili dari Abu
Khalifah, dari Sulaiman.

‘..L.u (maka ia masuk Islam). Dalam riwayat An-Nasa'i dari
Ishaq bin Rahav,vaih, dari S.ulaiman bin Harb disebutkan, bahwa anak
itu berkata, & Jsw) V-\‘.‘a’- ofy FY ‘J‘ d\ Y of 2gsi (4ku bersaksi bahwa
tidak ada tuhan yang sesungguhnya selain Allah dan Muhammad
adalah utusan Allah).

9\3\ o s3&i (Dia telah menyelamatkannya dari neraka). Dalam
riwayat Abu Daud dan Abu Khalifah disebutkan, )\ (» g 8381 (Allah

telah menyelamatkannya dengan sebab aku dari neraka).
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Pelajaran yang dapat diambil

1.  Boleh menjadikan orang musyrik sebagai pelayan.

2. Boleh mengunjungi orang musyrik yang sakit.

3.  Berlaku baik dalam menepati janji.

4. Memperbantukan anak kecil.

5. Menawarkan Islam kepada anak kecil. Seandainya pernyataan

anak kecil itu tidak sah, tentu Nabi SAW tidak akan
menawarkan Islam kepadanya.

6. Pada sabda Nabi SAW, “Telah menyelamatkannya dengan
sebab aku dari neraka” terdapat indikasi bahwa pernyataannya
(anak kecil) untuk masuk Islam dianggap sah.

7.  Seorang anak apabila telah memahami makna kufur lalu mati
dalam kekufuran, maka ia akan diadzab.’* Pembahasan ini akan
dijelaskan pada hadits Samurah yang panjang tentang mimpi
(ru’ya) yang akan disebutkan pada bab “Anak-anak Kaum
Musyrikin” di akhir pembahasan tentang jenazah.

Hadits ketiga di bab ini adalah hadits Ibnu Abbas, “Dahulu aku
dan ibuku termasuk golongan orang-orang yang tertindas”,
sebagaimana yang telah dijelaskan.

Hadits yang keempat adalah hadits Abu Hurairah tentang semua
anak dilahirkan di atas (menurut) fitrah. Imam Bukhari menukil hadits
ini dari jalur Ibnu Syihab, dari Abu Hurairah dengan sanad mungathi’
(terputus). Beliau menukil pula dari jalur lain, dari Ibnu Syihab, dari
Abu Salamah. dari Abu Hurairah. Yang dijadikan pegangan untuk
menyatakan hadits itu marfu’ adalah riwayat yang memiliki sanad
lengkap (maushul). Hanya saja Imam Bukhari menyebutkan jalur
mungathi’, karena dalam riwayat ini terdapat perkataan Ibnu Syihab.

32 Faidah yang beliau sebutkan ini kurang tepat, karena tidak ada pada hadits di atas keterangan tegas

bahwa anak tersebut belum baligh. Telah diriwayatkan dengan sanad shahih dari Nabi SAW bahwa
beliau bersabda. ~Pena diangkat dari tiga golongan.” Lalu beliau menyebutkan di antaranya adalah,
“Anak kecil hingga baligh”. Wallahu a'lam.

TEA
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i (dari hasil zina), maksudnya anak-anak hasil zina tetap

dishalati apabila meninggal. Statusnya sebagai anak zina tidak
menjadi penghalang baginya untuk dishalati, sebab ia dianggap
sebagai muslim karena mengikuti status ibunya. Demikian pula halnya
anak yang bapaknya seorang muslim namun ibunya bukan muslimah.
Ibnu Abdul Barr berkata, “Tidak ada seorang pun yang mengatakan
bahwa anak hasil zina tidak dishalati, kecuali Qatadah.”

Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang hukum
menshalati anak kecil. Sa’id bin Jabr berkata, “Anak kecil tidak
dishalati hingga ia baligh.” Ada pula yang mengatakan, “Hingga ia
shalat.” Sementara jumhur ulama mengatakan, “Anak kecil dishalati
apabila lahir dengan mengeluarkan suara.”?

Dalam bab “Membaca surah Al Fatihah” disebutkan keterangan
tentang apa yang dibaca saat menshalati jenazah anak kecil. Kalimat
“Setiap anak yang lahir’, mencakup juga janin yang gugur. Oleh
sebab itu, beliau membatasi dengan perkataannya, “apabila ia lahir
dengan mengeluarkan suara”, sebagaimana pendapat Imam Zuhri
yang menamakan laki-laki yang berzina sebagai bapak dari anak hasil
perbuatan zinanya, lalu anak itu diikutkan pada statusnya sebagai
muslim. Imam Malik juga berpendapat demikian. Adapun
pembahasan matan (materi) hadits ini dari jalur yang marfu’ (sampai
kepada Nabi SAW) akan diterangkan pada bab “Anak-anak Kaum
Musyrikin”, insya Allah.

3 Pandangan yang benar adalah. bahwa menshalati anak kecil itu disyariatkan meski lahir tanpa sen rat
mengeluarkan suara, selama telah ditiupkan ruh padanya. Hal ini didasarkan pada cakupan haaits,
*“Janin yang gugur dishalati”. Wallahu a’lam.
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80. Apabila Orang Musyrik Mengatakan “Laa llaaha Illallaah”
Ketika akan Meninggal Dunia
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1360. Dari Sa’id bin Musayyab, dari bapaknya bahwasanya ia
mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya ketika Abu Thalib sedang
menghadapi kematian. Rasulullah SAW mendatanginya; beliau
mendapati Abu Jahal bin Hisyam dan Abdullah bin Abi Umayyah bin
Al Mughirah berada di sampingnya. Rasulullah SAW berkata kepada
Abu Thalib. “Wahai pamanku, katakanlah; laa ilaaha illallah (tidak
ada sembahan sesungguhnya selain Allah), suatu kalimat yang aku
gunakan untuk menjadi saksi untukmu di hadapan Allah’. Abu Jahal
dan Abdullah bin Abi Umayyah berkata, ‘Wahai Abu Thalib, apakah
engkau membenci agama (millah) Abdul Muththalib?” Rasulullah
SAW senantiasa menawarkan kepadanya hal tersebut dan keduanya
juga selalu mengulangi perkataan tadi hingga akhir perkataan Abu
Thalib adalah tetap mengikuti agama (millah) Abdul Muththallib, dan
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enggan untuk mengucapkan; laa ilaaha illullah. Rasulullah SAW
bersabda, ‘Ketahuilah —demi Allah— aku benar-benar akan
memohonkan ampunan  untukmu selama aku belum  dilarang
melakukannya’. Maka Allah SWT menurunkan ayat, ‘Tidaklah
sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman untuk
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,
walaupun mereka adalah kaum kerabat(nya) sesudah jelas bagi
mereka bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka
Jahanam’.” (Qs. At-Taubah (9): 113)

Keterangan Hadits:

Menurut Ibnu Al Manyyar, Imam Bukhari tidak menyebutkan
kalimat pelengkap judul bab, sebab ketika Nabi SAW bersabda
kepada pamannya, “Katakanlah; laa ilaaha illallah, dengannya aku
bersaksi untukmu”, mengandung kemungkinan bahwa hal itu khusus
bagi Abu Thalib, dimana jika selain beliau mengucapkan perkataan itu
sementara diyakini bahwa ia akan meninggal saat itu, maka ucapannya
tidak bermanfaat baginya. Namun ada pula kemungkinan hal itu
sengaja tidak disebutkan untuk menjelaskan bahwa persoalan ini perlu
penelitian lebih mendalam. Kemungkinan kedua inilah yang dijadikan
pegangan.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Sa’id bin Al
Musayyab dari bapaknya tentang kisah Abu Thalib saat akan
meninggal dunia, yang akan dijelaskan secara mendetail pada tafsir
surah Al Baraa'ah (At-Taubah).

PR ,S W (selama aku belum dilarang melakukannya), yakni

memohonkan ampunan. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani
tertulis, && (darimu).

Y &3 436 (maka Allah menurunkan ayat berkenaan dengan

itu), yakni firman Allah SWT; “Tidaklah pantas bagi nabi dan orang-
orang yang beriman untuk memohonkan ampunan untuk orang-orang
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musyrik...”, (Qs. At-Taubah (9): 113) seperti yang akan dijelaskan.
Sementara dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan, G) : 43 & J750

.;.ZU o (Maka Allah menurunkan tentangnya, *“Tidaklah pantas bagi
Nabi...”).

81. Pelepah Kurma (ditancapkan) di Atas Kuburan
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Buraidah Al Aslami berwasiat agar ditempatkan [ditancapkan]
dua pelepah di atas kuburannya. Ibnu Umar RA melihat fusthath
(kemah) di atas kuburan Abdurrahman, maka beliau berkata,
“Robohkan kemah itu wahai ghulam, sesungguhnya yang
menaunginya adalah amalnya.”

Kharijah bin Zaid berkata, “Aku melihat diriku, sementara kami
adalah para pemuda di zaman Utsman RA. Sesungguhnya yang paling
jauh lompatannya di antara kami adalah yang dapat melompati
kuburan Utsman bin Mazh’un hingga melewatinya.”
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Utsman bin Hakim berkata, “Kharijah memegang tanganku lalu
mendudukkanku di atas kuburan, dan beliau mengabarkan kepadaku
dari pamannya —Yazid bin Tsabit— dia berkata, “Sesungguhnya
yang demikian itu tidak disukai (makruh) bagi orang yang buang hajat
[atau mengatakan, atau melakukan perbuatan yang menyakiti mayit di
dalamnya] di atasnya.” Nafi’ berkata, “Ibnu Umar RA duduk di atas
kuburan.”
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1361. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau
melewati dua kuburan yang sedang diadzab, maka beliau SAW
bersabda, “Sesungguhnya keduanya sedang diadzab, keduanya
tidaklah diadzab karena dosa besar; adapun salah seorang di antara
keduanya tidak menutup (menjaga) diri saat kencing, dan yang
lainnya biasa melakukan namimah (adu domba).” Kemudian beliau
SAW mengambil pelepah kurma yang basah dan membelahnya
menjadi dua. Kemudian menancapkan masing-masing pada setiap
kubur tersebut. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau
melakukan ini?” Beliau bersabda, “Semoga [adzab] keduanya
diringankan selama kedua (pelepah) itu belum kering.”

Keterangan hadits:
T ;»-L»*J\ ;Ja,f s"J‘J (Buraidah Al Aslami berwasiat...).

Dalam kebanyakan riwayat disebutkan, o ,—5 & (Di kuburannya).
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Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan. e ,-5 g\& (Di atas
kuburannyay).

Ibnu Sa’ad menyebutkan riwayat ini melalui jalur maushul dari
Muwarriq Al Ajli, dia berkata, Sy (O 0,3 3 2’y O 811 2o}
u\-o} 6”“ (Buraidah berwasiat untuk diletakkan dua pelepah di

kuburannya, dan dia meninggal di dekat Khurasan). Ibnu Al Murabith
dan lainnya berkata, “Ada kemungkinan Buraidah memerintahkan
agar kedua pelepah itu ditancapkan di atas kuburannya untuk
meneladani Nabi SAW yang meletakkan dua pelepah di atas dua
kuburan. Namun ada pula kemungkinan beliau memerintahkan agar
kedua pelepah itu diletakkan di dalam kuburan, karena adanya berkah
pada pohon kurma itu. berdasarkan firman Allah SWT. &b & S

(Seperti pohon yang baik). Tapi kemungkinan pertama lebih kuat. Hal
ini didukung oleh sikap Imam Bukhari yang menyebutkan hadits
tentang dua orang dalam kubur yang sedang disiksa. Seakan Buraidah
memahami hadits ini berlaku secara umum, tidak khusus bagi kedua
penghuni kubur tersebut.

Ibnu Rasyid berkata, “Tampak dari sikap Imam Bukhari bahwa
yang demikian itu khusus untuk kedua penghuni kuburan tersebut.**
Oleh karena itu, dia menyebutkan setelahnya perkataan Ibnu Umar,
‘Hanya saja yang menaunginya adalah amalannya’.”

P A g“' bt ogis @ Py b <y (dan Ibnu
Umar melihat fusthath [kemah] di atas kuburan Abdurrahman).
Fusthath adalah kemah yang terbuat dari bulu, tapi kata tersebut

terkadang digunakan untuk kemah meskipun tidak terbuat dari bulu.

4 Pandangan bahwa hal itu khusus bagi kedua penghuni kuburan tersebut merupakan pendapat yang
benar, karena Rasulullah SAW tidak menancapkan pelepah kecuali di atas kuburan yang beliau
ketahui penghuninya sedang diadzab. Belian SAW tidak melakukan hal demikian pada setiap
kuburan. Apabila hal itu adalah sunnah niscaya akan dilakukan pada semua kuburan. Begitu pula
para khulataur rasyidin dan sahabai yang senior, mereka tidak melakukan perbuatan demikian.
Apabila ia disyariatkan, niscava mereka akan segera melakukannya. Adapun yang dilakukan oleh
Buraidah, itu hanya berdasarkan ijtihadnya. Sedangkan ijtihad bisa benar dan bisa pula salah, dan
yang benar adalah mereka yang tidak melakukan perbuatan tersebut seperti dijelaskan terdahulu.
Wallahu a'lam.
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Adapun Abdurrahman yang disebutkan di sini adalah Abdurrahman
bin Abu Bakar Ash-Shiddiq, seperti dijelaskan oleh Ibnu Sa’ad dalam
riwayatnya dengan sanad maushul melalui jalur Ayyub bin Abdullah

bin Yasar, dia berkata, 9.?\ )i.» g\ o Vet ..\.& ,.s &:— o ua 4»\ e
,;-g,-m .eﬁu\ Ju.wwqw\;u ’!pt&\g .Jw tu_))).d.n.b\h..éd,l;)w\s
PP R OO I s,ﬂy (Abdullah  bin Umar melewati kuburan

Abdurrahman bin Abi Bakar, saudara laki-laki Aisyah, sementara di
atasnya didirikan fusthath (kemah). Maka beliau berkata, “Wahai
ghulam, robohkan kemah itu, karena sesungguhnya yang
menaunginya adalah amalannya.” Ghulam berkata, *Majikanku akan
memukuliku.” 1bnu Umar berkata, “Sekali-kali tidak.” Makua ia pun
merobohkannya).

Diriwayatkan melalui jalur Ibnu Aun dari seorang laki-laki,” dia
berkata, “Adisyah mendatangi Dzu Thuwa ketika mereka mengangkat
tangan-tangan mereka dari Abdurrahman bin Abi Bakar. Maka beliau
memerintahkan untuk mendirikan fusthath (kemah) di atas
kuburannya. lalu beliau mewakilkan seseorang kemudian beliau pun
berangkat. Kemudian datanglah Ibnu Umar...” Selanjutnya
disebutkan hadits seperti di atas.

£ o > & J\s) (Kharijah bin Zaid bérkata), yakni Ibnu Tsabit
Al Anshari, salah seorang tabi’in yang tsigah (terpercaya). Dia
tergolong salah seorang di antara tujuh ulama Madinah. Hadits ini
disebutkan oleh Imam Bukhari dengan sanad lengkap (maushul)
dalam kitabnya At-Tarikh Ash-Shaghir melalui Ibnu Ishaq, “Telah

menceritakan kepadaku Yahya bin Abdurrahman bin Abi Amrah Al
Anshari, aku mendengar Kharijah bin Zaid...” Lalu disebutkan seperti

3 Ausar ini lemah, karena di dalam sanad-nya ada seorang perawi yang tidak disebutkan namanya, dan

meskipun riwayat ini shahih, pandangan yang benar tetap saja yang dilakukan oleh Ibnu Umar,
karena didasarkan pada keumuman hadits-hadits yang mengharamkan mendirikan bangunan di atas
kuburan, dimana hal ini mencakup membangun kemah maupun yang lainnya. Yang demikian itu
merupakan sarana menuju perbuatan syirik, oleh sebab itu diharamkan sebagaimana hainya dengan
sarana-sarana kesyirikan yang lain. Wallahu a'lam.
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di atas. Dalam hadits ini terdapat keterangan bolehnya meninggikan
kuburan melebihi permukaan tanah di sekitarnya.

Letak kesesuaian riwayat ini dengan judul bab adalah, bahwa
meletakkan pelepah di atas kuburan merupakan isyarat bolehnya
meletakkan sesuatu yang lebih tinggi dari permukaan tanah di atas
kuburan. Hal ini akan disebutkan pada akhir pembahasan tentang
jenazah.

Ibnu Manayyar berkata dalam A/ Hasyiyah, “Maksud Imam
Bukhari bahwa yang bermanfaat bagi penghuni kubur adalah amal-
amalnya yang shalih. Adapun meninggikan kuburan serta duduk di
atasnya, ditinjau dari bentuknya tidak berdampak negatif bagi
penghuni kubur, tetapi hal tersebut berdampak negatif dari segi
maknanya, seperti apabila orang-orang yang duduk di atas kubur
memperbincangkan sesuatu yang negatif.”

i JL R Bl eSs L S 8y (Dan Utsman bin Hakim
berkata, “Kharijah memegang tanganku.”), yakni Kharijah bin Zaid
bin Tsabit. Musaddad menyebutkan riwayat ini melalui jalur maushul
dalam kitabnya Musnad Al Kabir. Dia juga menjelaskan sebab
Kharijah memberitahukan hal itu kepada Hakim, “Isa bin Yunus
menceritakan kepada kami, Utsman bin Hakim menceritakan kepada

kami, Abdullah bin Sirjis dan Abu Salamah bin Abdurrahman
menceritakan kepada kami, bahwa keduanya mendengar Abu

Hurairah berkata, ‘gi ;.a.m’ g g«.’d 0)3 Lo fu‘:é o ‘:L:. u'*"‘ oy
LD B o o P0G 06 B [l O e 1 L
s 0 U5 U (dku duduk di atas bara sehingga terbakarlah apa

yang aku duduki, lalu sampai kepadaku adalah lebih aku sukai
daripada duduk di atas kubur. Utsman berkata, “Aku melihat
Kharijah bin Zaid di kuburan, lalu aku menyebutkan perkataan Abu
Hurairah kepadanya, maka beliau memegang tanganku...”). Sanad
riwayat ini s/iahih.
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Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW
melalui jalur Sahal bin Abi Shalih, dari bapaknya, dari Abu Hurairah.
Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin Ka'ab, dia
berkata, “Hanya saja yang dikatakan oleh Abu Hurairah adalah; o

5 ar & RER A ’b}u W ade :j,:a Pt o> (barangsiapa duduk
di atas kuburan kemudian kencing atau buang air besar di atasnya,

maka seakan-akan ia duduk di atas bara api), tetapi sanad-nya lemah
(dha’if).

Ibnu Rasyid berkata, “Secara zhahir sebagian perawi tidak
menulis atsar ini dan atsar yang akan disebutkan pada bab
sesudahnya [bab tentang nasihat ahli hadits di kuburan dan para
sahabatnya duduk di sekitarnya] tidak pada tempatnya.” Namun, bisa
saja hal ini dipaksakan untuk menjadi bagian dari bab di atas. dengan
mengatakan; hal itu merupakan isyarat bahwa membangun fusthath
(kemah) di atas kuburan apabila untuk tujuan yang dibenarkan. seperti
melindungi orang yang hidup dari panas matahari, bukan sekedar
untuk menaungi mayit, maka ini diperbolehkan. Sepertinya Imam
Bukhari berkata, “Apabila meninggikan kuburan untuk tujuan yang
dibenarkan bukan untuk membanggakan diri, maka ini diperbolehkan;
sebagaimana diperkenankan duduk di atasnya untuk tujuan yang
dibenarkan, bukan bagi mereka yang hanya berbuat hadats padanya.”
Beliau menambahkan, “Secara lahirnya, yang dimaksud dengan
hadats di tempat ini adalah buang air besar. Namun ada kemungkinan
bahwa yang dimaksud itu lebih luas, yaitu melakukan sesuatu yang
tidak pantas baik berupa perkataan maupun perbuatan yang membuat
mayit terganggu.”

Ada pula kemungkinan bahwa atsar-atsar yang disebutkan pada
bab ini perlu dijelaskan kesesuaiannya dengan judul bab. dan
kesesuaian antara atsar yang satu dengan yang lain. Yang demikian
itu karena beliau tidak menyebutkan hukum meletakkan pelepah,
namun beliau menyebutkan atsar dari Buraidah yang menyatakan
disyariatkannya hal itu. Kemudian disebutkan pula hadits Ibnu Umar
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yang menyatakan bahwa sesuatu yang diletakkan di atas kuburan tidak
memberi pengaruh apa-apa bagi penghuninya, bahkan yang memberi
pengaruh hanyalah amal-amalnya yang shalih. Dengan demikian,
secara lahir kedua atsar ini saling bertentangan, maka Imam Bukhari
tidak menyebutkan hukum meletakkan pelepah.

Menurut Ibnu Al Manayyar, bahwa secara lahiriah sikap Imam
Bukhari telah mendukung meletakkan pelepah di atas kuburan.
Sementara aisar Ibnu Umar tidak menjelaskan bahwa membangun
Justhath (kemah) di atas kuburan dapat memberi manfaat bagi mayit.
Berbeda halnya dengan meletakkan pelepah, dimana syariatnya telah
ditetapkan berdasarkan perbuatan Nabi SAW. Meskipun sebagian
ulama berpendapat bahwa kejadian itu bersifat khusus, yakni hanya
boleh dilakukan oleh orang yang diberi pengetahuan oleh Allah SWT
tentang keadaan mayit di dalam kubur.

Adapun makna yang bersifat umum pada perkataan Ibnu Umar,
“Hanya saja yang melindunginya adalah amalannya”, mencakup pula
atsar-atsar tentang duduk di atas kuburan. Yakni, sebagaimana mayit
tidak mengambil manfaat dari naungan yang diberikan kepadanya
meskipun bertujuan untuk mengagungkannya, begitu juga mayit tidak
akan merasakan dampak negatif meskipun dilakukan untuk
menghinakannya.

ol b pni i B () b 131 O 1306 Uy (Nafi” berkata,
“Bahwa Ibnu Umar duduk di atas kuburan. ). Riwayat ini disebutkan
dengan sanad lengkap (maushul) oleh Ath-Thahawi dari jalur Bukair
bin Abdullah Al Asyaj bahwa Nafi’ menceritakan hal itu kepadanya.
Hal ini tidak bertentangan dengan riwayat yang dinukil oleh Ibnu Abi
Syaibah dengan sanad shahih dari Nafy’, dia berkata, i) o b oY
,fj ,_,15 ot of o ;51 ot (Menginjakkan kaki di atas batu yang sangat
panas lebih aku sukai daripada menginjakkan kaki di atas kuburan).
Ini termasuk masalah yang diperselisihkan.
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Imam Muslim merlwayatkan dari Abu Martsad Al Ghannawi,
dari Nabi SAW, \q—\\ ULm Y5 ),.AS\ GLc \,.-J:u N (Janganlah kalian

duduk di atas kubur, dan jangan pula shalat menghadap kepadanya).
An-Nawawi mengatakan bahwa maksud lafazh “tajlisuu” pada hadits
ini adalah duduk. Sementara menurut Imam Malik adalah hadats.
Namun ini merupakan penakwilan yang lemah dan batil.

Pernyataan Imam An-Nawawi memberi asumsi bahwa yang
berpendapat demikian hanyalah Imam Malik. Demikian pula halnya
Ibnu Al Jauzi, dia berkata, “Mayoritas ulama menyatakan makruh,
berbeda dengan pendapat Malik.” Kemudian Imam An-Nawawi
menegaskan dalam kitab Syarh 4l Muhadzdzab bahwa pendapat Abu
Hanifah dalam masalah ini sama seperti pendapat jumhur ulama,
padahal kenyataannya tidak demikian. Bahkan pendapat Abu Hanifah
sama seperti pendapat Imam Malik, sebagaimana yang dinukil oleh
Ath-Thahawi. Mereka mendasari pandangan tersebut dengan Atsar
Ibnu Umar yang disebutkan di atas. Lalu Ath-Thahawi meriwayatkan
pula atsar serupa dart All RA. Adapun dari Zaid bm Tsabit dlsebutkan

dengan lafazh, u.\:d ),_:d\ Jk- d.,,.bd\ N ‘.L», Je & JL.: ~,.J\

Js ,\ IIFS (Sesungguhnya Nabi SAW melarang duduk di atas
kuburan karena hadats, baik buang air besar maupun kencing). Para
perawi hadits ini tergolong tsigah (terpercaya).

Pandangan jumhur dalam masalah ini didukung oleh riwayat
Imam Ahmad dari hadits Amr bin Hazm Al Anshari, dari Nabi SAW,
“Janganlah kalian duduk di atas kuburan.” Dalam riwayat Imam
Ahmad yang lain dengan sanad shahih disebutkan, GLJ 2‘»\ :Jj-») ,,,S")

,.di wu Ay N ,4 “1; uS:i ‘,La, w & (Rasulullah SAW

melihatku sedang bersandar di kuburan, maka beliau SAW bersabda,
“Janganlah engkau mengganggu penghuni kubur.”).

Riwayat ini menerangkan bahwa yang dimaksud “duduk” dalam
hadits-hadits tersebut adalah dalam arti yang sebenarnya. Ibnu Hazm
menolak penakwilan bahwa makna “duduk” adalah hadats
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berdasarkan hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam Muslim,

ol J‘ M LG 3 5 5 o.sL‘ (.g:lr\ o oy (Bahwasanya salah
seorang di antara kamu duduk di atas bara api lalu pakaiannya
lerbakar sampai ke kulitnya...). Sementara kami tidak pernah
mengenal seorang pun yang duduk di atas pakaiannya saat buang air
besar. Hal ini menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah duduk yang
sebenarnya. Ibnu Baththal berkata, “Penakwilan tersebut sangat jauh
dari yang sebenarnya, karena berhadats di kuburan adalah perbuatan
yang sangat buruk sehingga tidak hanya sekedar divonis makruh. Tapi

yang makruh adalah duduk, sebagaimana yang biasa dikenal.”*

82. Nasihat Ahli Hadits di Kuburan dan Para Sahabatnya Duduk
di Sekitarnya

2 970 ] ,,.,_;' e_ - o8 }ol'_'.g ’_ 3 £ s P o '. )IQ./
S (A Sl f e (Y e O
s -0k, B 4 L, R I o F Lo~
¥ (g 'i‘f"}“ : da\.q}j\ e ddnt clas S e

LI ] - o 2. o".a:za/ ] o 8 - 7 * < 4
:_.-.d.;.“} c-L”-‘_} :,...a.'.s\} :\J% u).ﬁ’-'.-,g u}:a—.of‘;i J!, (o Jg)
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O A1 (Ogheed) gl o 2y A Ry a0

Pandangan jumhur ulama yang melarang duduk di atas kuburan secara mutlak didukung riwayat yang
dikutip oleh Imam Muskim dalam kitab shahif-nya dari Jabir. Dia berkata, “Rasulullah SAW
melarang menembok kuburan dan duduk di atasnya. serta membangun di atasnya.” Ini adalah hadits
shahih. Riwavat-riwayal yang semakna dengannya memberi Keterangan tentang haramnya
menembok  Kuburan serta membangun di  atasnya, sebab yang demikian i termasuk
mengagungkannya serta tergolong sarana kesyirikan seperti kebanyakan terjadi di sejumlah negeri.
Maka, menjadi kewajiban para ulama serta seluruh kaum muslimin agar mengingkari hal tersebut dan
mengingatkan para pelakunya. Apabila yang dibangun di atas kubur berupa masjid maka
kemaksiatan akan semakin besar dan kedudukannya sebagai sarana kesyirikan akan semakin nampak.
Olch sebab itu. telah dinukil riwayat yang akurat bahwa belian SAW melaknat orang-orang yang
menjadikan Kuburan sebagai masjid, dimana beliau SAW bersabda, “Kerahuilah sesungguhnya
orang-orang sebelum kamu telah menjadikan kuburan para nabi mereka serta orang-orang shalih di
antara mereka sebagai masjid. Ketahuilah, janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai masjid.
karena sesungguimya aku melarang melakukan hal itu.”
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Allah SWT berfirman, “Pada hari mercka keluar dari kubur.”
(Qs. Al Ma’aarij(70): 43) Lafazh “A4l Ajdaats” maknanya adalah
kuburan-kuburan. Firman-Nya, “Bu 'Isirat artinya Dibongkar.” (Qs. Al
Infithaar(82): 4). Dikatakan, “Ba’tsartu haudhiy”, yakni aku
menjadikan bagian bawah telaga menjadi bagian atasnya. Kata “A/
lifaadh” artinya bersegera. Al A’masy membaca firman-Nya. “llaa
nashbin” (kepada berhala-berhala), yakni kepada sesuatu yang
ditegakkan mereka untuk berlomba kepadanya. Kata “An-Nushbu”
adalah bentuk jamak dari kata “An-Nushub”. Sedangkan “An-Nashb”
adalah bentuk mashdar-nya. Pada hari keluar dari kubur. Dan firman-
Nya, “Yansiluun”, (Qs. Yaasin(36): 51) yakni mereka keluar.

g_h\,bu.uf.s\tu@o;c;.@w Jui:’;wg.,)dy;;;
jraggted o,mi;;’,‘u,,\;:\;,’,‘mg.,,wwy
Y\uwwmu.-bb\wvg_ab Ju m,a,w;,_{.,
JG .o.»..., ) u., J Y vsj FHlp 4.-,.J\ o s _.5
uulfwstd\ 't.b”j L.ab’ulsJ.{a'Jb\ uN\ J“’ :};-)
J.L.,u\f:,;w, (B30 y\pgswosw\ JLT’
8 \J»\ o e ULA..Jt J.a\J,.a u” cj\.a...J\ J.n\
;, G Jadd 08 R i G, mu..J\ J,.,Jb}ji.ﬁ,

LY (b By )y bl (e W) T3

1362. Dari Ali RA, dia berkata, “Kami berada pada suatu
jenazah di Bagi’ Al Gharqad. Lalu Nabi SAW mendatangi kami
dengan membawa tongkat kecil, kemudian beliau duduk dan kami pun
duduk di sekitarnya. Beliau nampak murung dan menundukkan
kepalanya seraya mengorek tanah dengan tongkatnya. Kemudian
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bersabda, ‘Tidak ada seorang pun di antara kamu, dan tidak ada satu
pun jiwa yang sempurna melainkan telah dituliskan tempatnya di
surga dan neraka, dan dituliskan pula kesengsaraan atau
kebahagiaannya’. Seorang laki-laki berkata, ‘Wahai Rasulullah,
tidakkah [sebaiknya] kita bersandar kepada kitab-kitab kita dan tidak
melakukan amalan. Barangsiapa di antara kita yang tergolong orang-
orang bahagia, niscaya ia akan melakukan amalan orang-orang yang
berbahagia. Dan barangsiapa di antara kita yang tergolong orang-
orang celaka, niscaya ia akan melakukan amalan orang-orang celaka’.
Rasulullah SAW  bersabda, ‘Ketahuilah, orang-orang yang
berbahagia akan dimudahkan untuk melakukan amalan orang-orang
bahagia, dan orang-orang yang celaka akan dimudahkan untuk
melakukan amalan orang-orang yang celaka’. Kemudian beliau
membaca, ‘Adapun orang yang memberikan (harta di jalan Allah)
dan bertakwa’.” (Qs. Al-Lail (92): 5)

Keterangan Hadits:

(Bab nasihat ahli hadits di kuburan dan sahabatnya duduk di
sekitarnya). Seakan-akan Imam Bukhari menjelaskan kondisi duduk
secara rinci. Apabila hal itu dilakukan untuk kemaslahatan orang yang
hidup atau yang meninggal [mayit], maka tidak makruh hukumnya.
Adapun larangan duduk di kuburan dipahami dalam konteks selain
yang disebutkan.

(s Iy a2 13y (41 A’masy membaca, “llaa Nashbin®).

Demikian yang terdapat dalam kebanyakan riwayat. Namun dalam
riwayat Abu Dzar tertulis, “/laa Nushbin”. Tapi bacaan yang pertama
lebih tepat. Demikian pula bacaan Al A’masy yang dikutip oleh Al
Farra® dalam kitab 4/ Ma’ani, yang juga bacaan jumhur ulama. Ath-
Thabrani meriwayatkan bahwa tidak ada yang membacanya dengan
lafazh; “llaa Nushbin” kecuali Hasan Al Bashri. Pernyataan seperti ini
telah diriwayatkan oleh Al Farra' dari Zaid bin Tsabit. Sementara
yang lain menukil pandangan yang sama dari Mujahid dan Abu Imran

362 — FATHUL BAARI




Al Juni. Dalam kitab As-Sab’ah oleh Ibnu Mujahid disebutkan, “Ibnu
Amir membacanya dengan lafazh ‘llaa Nushubin’, yakn dalam
bentuk jamak. Demikian juga bacaan yang diterima dari Hafsh, dari
Ashim.”

Dari penjelasan ini diketahui mengapa Al A’masy disebutkan
secara khusus, yaitu dia adalah seorang ulama Kufah. Begitu pula
halnya dengan Ashim. Sehingga bila lafazh “ilaa Nushubin” hanya
diriwayatkan oleh Hafsh dari Ashim seorang diri, maka riwayatnya
dianggap syadz (menyalahi yang umum). Abu Ubaidah berkata, “An-
Nasb adalah bendera atau tanda yang mereka tancapkan untuk
disembah.” Mereka yang membacanya dengan lafazh “An-Nusb”,
adalah dalam bentuk jamak, seperti kata “rahn” dan “ruhn”.

u;a....a : u}ia.n s;» ujl Oyady (mereka bersegera kepada
sesuatu yang ditancapkan atau berlomba). Ibnu Abi Hatim berkata,
“Bapakku menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim
menceritakan kepada kami dari Qurrah, dari Al Hasan tentang firman-
Nya; ‘llaa nushubin yuufidhuun’, yakni mereka saling berlomba siapa
yang menerimanya lebih dahulu.”

'.ol)u‘/

Uy ’$d 1 O geeii (makna yansiluun adalah keluar). Demikian yang
disebutkan oleh Abdu bin Humaid dan selainnya dari Qatadah.

Sementara dalam naskah Ash-Shaghani, setelah lafazh “yakhrujuun”
disebutkan lafazh “min-naslaan”.

Imam Bukhari sengaja menyebutkan penafsiran-penafsiran ini
karena berhubugan dengan masalah kubur dan nasihat. Sementara
menurut Ibnu Al Manayyar, korelasi disebutkannya ayat-ayat ini pada
judul bab adalah sebagai isyarat bahwa bagi mereka yang duduk di
kuburan supaya membatasi pembicaraannya dalam hal peringatan
akan dekatnya waktu kembali ke kuburan, dan hari kebangkitan
sebagai hari perhitungan amal perbuatan.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ali bin Abu
Thalib dari Nabi SAW, iy &l [ @&e 05 V) Lgiis i e B
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(Tidak ada  satu jiwa yang sempurna melainkan telah  ditulis
tempatnya di surga dan neraka). Hadits ini akan disebutkan kembali
dengan penjelasan lebih luas pada saat membahas tafsir ayat, 13} V)

>, Ini merupakan dasar dalam menetapkan adanya qadar.

83. Tentang Orang yang Membunuh Jiwa
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1363. Dari Tsabit bin Adh-Dhahhak RA, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Barangsiapa bersumpah dengan tata cara selain Islam
dalam keadaan dusta dan sengaja, maka ia sama seperti perkataan,
‘Dan barangsiapa membunuh dirinya dengan besi, niscaya akan
disiksa dengannya di dalam neraka Jahanam’.”

b)ML&AM‘b\A@A&&\f}L&@LM\

s 0s.

wwfwd.l&g;.b ‘N‘JL‘"MJ‘/""C‘J"J"'J‘

1364. Dari Al Hasan, bahwa Jundab RA menceritakan kepada
kami di masjid ini, kami tidak lupa dan tidak pula khawatir bila
jundab berdusta atas nama Nabi SAW. Beliau Bersabda, “Seorang
laki-laki terluka, lalu ia membunuh dirinya. Maka Allah SWT
berfirman, 'Hamba-Ku telah bersegera kepada-Ku dengan jiwanya,

2 3

Aku mengharamkan atasnya surga’.
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1365. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW

bersabda, ‘Barangsiapa mencekik lehernya, maka ia akan

mencekiknya di neraka. Dan barangsiapa yang menikam dirinya,
maka ia akan menikamnya di neraka’.”

Keterangan Hadits:

(Bab tentang orang yang membunuh jiwa). Ibnu Rasyid berkata,
“Maksud judul bab ini adalah menerangkan hukum bagi orang yang
membunuh jiwa, sementara hadits-hadits yang disebutkannya
menerangkan tentang hukum orang yang membunuh dirinya sendiri
(bunuh diri), sehingga cakupannya lebih khusus daripada judul bab.
Akan tetapi Imam Bukhari ingin memasukkan hukum membunuh
orang lain dalam cakupan membunuh diri sendiri berdasarkan metode
aulawiyah®” Karena jika orang yang bunuh diri —dimana
kezhalimannya tidak meluas pada orang lain— diberi ancaman yang
sangat pedih, maka ancaman ini lebih layak lagi ditujukan kepada
orang yang menzhalimi orang lain dengan menghabisi nyawanya.”

Ibnu Al Manayyar berkata dalam 4! Hasyiyah, “Biasanya
apabila Imam Bukhari bersikap tawaqquf (abstain) dalam suatu
persoalan, maka beliau memberinya judul tanpa menyebutkan
hukumnya secara jelas. Sepertinya beliau ingin mengingatkan melalui
ijtihad. Telah disebutkan dari Imam Malik bahwa orang yang bunuh
diri tidak diterima taubatnya. Konsekuensinya, ia tidak dishalati. Ini
juga merupakan pendapat Imam Bukhari.”

37 Metode aulawiyah adalah cara penetapan hukum dimana masalah yang akan ditetapkan hukumnya
lebih layak menyandang hukum yang disebutkan dalam nash, daripada masalah yang terkandung
dalam nash itu sendiri. Misalnya dikatakan dalam nash, bahwa bunuh diri itu tidak boleh. maka tentu
membunuh orang lain lebih tidak diperbolehkan lagi- penerj.
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Mungkin Imam Bukhari bermaksud
mensinyalir apa yang diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan®®
dari hadits Jabir bin Samurah bahwasanya seorang laki-laki yang
bunuh diri dengan anak panah dibawa ke hadapan Nabi SAW, tapi
beliau tidak menshalatinya.”

Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, 4& JJ; Y uf ui (Adapun

aku tidak akan menshalatinya). Oleh karena riwayat ini tidak
memenuhi kriteria hadits shahih yang terdapat dalam kitab Shahih-
nya, maka beliau mengisyaratkan dengan judul bab di atas, lalu
menyebutkan hadits yang serupa sehubungan dengan kisah orang yang
bunuh diri.

Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits; pertama,
hadits Tsabit bin Adh-Dhahhak tentang orang yang bunuh diri dengan
besi, yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang Aiman wan-
Nudzur (Sumpah dan Nadzar).

Kedua. hadits Jundub —yakni Ibnu Abdullah Al Jabali- yang
dikatakan kepadanya, “Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami,
Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami ...”. Hadits ini telah
discbutkan oleh Imam Bukhari dengan sanad lengkap pada
pembahasan tentang Bani Isra’il, beliau mengatakan, “Muhammad
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Minhal telah menceritakan
kepada kami ...” lalu disebutkan hadits selengkapnya. Ini adalah salah
satu contoh. dimana Imam Bukhari terkadang langsung menukil suatu
riwayat dari syaikh yang menjadi guru syaikhnya, namun kemudian
Imam Bukhari menjelaskan pula nama syaikhnya tersebut. Hanya saja
di satu tempat beliau menyebutkannya di tempat ini dengan ringkas,
sementara di tempat itu beliau menyebutkan secara lengkap. Beliau

2.
°

berkata, :}.’?} r&u OS 'y O (Pernah di antara orang-orang

sebelum kamu terdapat seorang laki-laki). Lalu disebutkan, 4% &,-a.;

% Hadits ini diriw ayatkan juga orang imam Muslim sama seperti lafazh yang disebutkan di tempat ini,

sebagaimana dicantumkan oleh Ibnu Hajar di kitab Bulughu! Maram. Wallahu a’lam
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Db 2> ) L 8 g S (la pun panik, maka ia mengambil
pisau dan memotong langannya, dan darah tidak berhenti keluar
hingga ia meninggal dunia), sebagaimana yang akan diterangkan.

Namun, saya tidak menemukan keterangan tentang nama laki-laki
yang dimaksud.

Ketiga, hadits Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, & 35

’)\3\ v A NE VA g_sf\i\) ?t3| o @iy (Orang yang mencekik dirinya,
maka ia akan mencekiknya di neraka, dan orang yang menikam
dirinya akan menikamnya di neraka). Hadits ini termasuk riwayat
yang hanya dikutip oleh Imam Bukhari tanpa Imam Muslim dari jalur
ini. Imam Bukhari telah menyebutkannya dalam pembahasan tentang
Ath-Thibb (pengobatan) melalui jalur Al A’masy dari Abu Shalih. dari
Abu Hurairah. Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur ini tanpa
menyebutkan “mencekik’. Akan tetapi dalam riwayat itu terdapat
tambahan tentang racun dan yang lainnya, Riwayat itu menyebutkan,
gl \4-9 s ‘-U\? e U v s (Maka ia berada di neraka Jahanam,
kekal abadi di dalamnya selama-lamanya).

Golongan Mu’tazilah dan lainnya berpegang dengan hadits ini
untuk menyatakan bahwa para pelaku maksiat akan kekal di dalam
neraka. Adapun Ahlus-Sunnah menanggapi hadits ini dengan
beberapa penjelasan, di antaranya:

Pertama, bahwa keterangan tambahan ini adalah suatu
kesalahan. Imam Tirmidzi berkata setelah menukil hadits ini, “Hadits
ini telah diriwayatkan oleh Muhammad bin Ajlan dari Sa’id Al
Magburi, dari Abu Hurairah, tanpa menyebutkan lafazh; nlss e
(kekal abadi). Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abu Az-Zinad
dari Al A’raj, dari Abu Hurairah.”

Kemudian Imam Tirmidzi melanjutkan, “Riwayat ini
(maksudnya yang tanpa menyebut lafazh khaalidan mukhalladan)
lebih akurat, sebab sejumlah riwayat shahih telah menyatakan bahwa
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orang-orang yang bertauhid akan diadzab kemudian dikeluarkan dari
neraka dan tidak kekal di dalamnya.”

Kedua. yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah orang yang
menghalalkan pembunuhan, sebab dengan menghalalkannya berarti ia
kafir, dan kekufuran itu akan menjadikannya kekal di dalam neraka.

Ketiga. hadits itu disebutkan dalam konteks larangan dan
penekanannya. adapun hakikatnya bukanlah yang dimaksud.

Keempat, maknanya bahwa demikianlah balasan yang
seharusnya ia terima, akan tetapi Allah SWT memberi kemurahan
kepada mereka yang mengesakan-Nya (ahlu tauhid) dengan
mengeluarkan mereka dari neraka dengan sebab tauhid.

Kelima. maksudnya adalah; ia abadi di dalamnya hingga waktu
yang dikehendaki Allah SWT.

Keenam. yang dimaksud dengan kekal di sini adalah waktu yang
sangat panjang, bukan bermakna selamanya. Seperti biasa dikatakan,
“Ia akan kekal hingga waktu tertentu”. Tapi penjelasan terakhir ini
jauh dari yang seharusnya. Kemudian pembahasan lebih luas tentang
persoalan ini akan dijelaskan pada saat membicarakan tentang hadits-
hadits syafaat. '

Kemudian sabdanya, “Orang yang menikam dirinya akan
menikamnya di neraka”. dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa
orang yang dihukum karena membunuh harus dibunuh dengan alat
yang digunakannya untuk membunuh. Akan tetapi, pengambilan dalil
ini-cukup lemah.*

o Pernyataan Ibnu Hajar ini agak janggal, dan yang benar adalah bahwa cara pengambilan dalil itu
cukup baik. Ini didukung oleh firman-Nya, “Dan balasan soal kejahatan adalah kejahatan yang
serupa.” (Qs. Asy-Syuuraa(42): 40). Dan firman-Nya, “4pabila kalian menghukum maka hukumiah
seperti apa yang kamu dihukum dengannya” (Qs. An-Nahl(16): 126) Demikian pula riwayat yang
telah terbukti autentik berasal dari beliau SAW berupa perbuatannya yang meremukkan kepala
seorang Yahudi dengan batu, karena ia telah membunuh seorang wanita dengan cara demikian. Dalil-
dalil mengenai hal itu cukup banvak, wallahu a’lam.
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84. Apa-apa yang Tidak Disukai dalam Hal Menshalati
Orang-orang Munafik dan Memohonkan Ampunan untuk Orang-
orang Musyrik

Hal ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Umar dari Nabi SAW.
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1366. Dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, dari Umar

bin Khaththab RA bahwasanya beliau berkata, “Ketika Abdullah bin
Ubay bin Salul meninggal, maka Rasulullah SAW dipanggil untuk
menshalatinya. Ketika Rasulullah SAW berdiri, aku (Umar)
mendekatinya dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah engkau hendak
menshalati Ibnu Ubay sedangkan ia telah mengatakan pada hari itu
begini dan begitu (Umar menyebutkan perkataan-perkataan Ubay)’.
Rasulullah SAW tersenyum dan bersabda, ‘Menjauhlah dariku. wahai

]
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Umar?” Ketika aku terus mendesaknya, maka beliau SAW bersabda,
‘Sesungguhnya aku diberi pilihan, maka aku pun memilih. Seandainya
aku mengetahui bahwa apabila aku melebihkan dari tujuh puluh kali,
maka ia diampuni, niscaya aku akan melebihkan dari jumlah
tersebut’”” Dia berkata, “Maka Rasulullah SAW menshalatinya,
kemudian beliau berbalik. Tidak lama kemudian, turunlah dua ayat
yang terdapat dalam surah Al Baraa'ah (At-Taubah), ‘Dan janganlah
engkau menshalati seseorang yang mati di antara mereka
selamanya...” hingga firman-Nya ‘... Dan mereka adalah orang-
orang fasik’.” (Qs. At-Taubah (9): 84). Dia (Umar) berkata, “Setelah
itu aku pun merasa heran akan keberanianku terhadap Rasulullah
SAW pada waktu itu, dan Allah serta Rasul-Nya lebih mengetahui.”

Keterangan Hadits:

Menurut Ibnu Al Manayyar, Imam Bukhari tidak memberi judul
“Makruh (tidak disukai) Menshalati Orang-orang Munafik”, karena
beliau ingin mengingatkan bahwa larangan menshalati mereka adalah
berdasarkan larangan untuk memohonkan ampunan bagi siapa yang
tidak berhak mendapatkannya, bukan dilihat dari ibadah shalat yang
dilakukan. Sebab bisa saja suatu ibadah merupakan bentuk ketaatan
dari satu sisi. tapi menjadi kemaksiatan dari sisi yang lain.

(Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Umar dari Nabi SAW). Seakan-
akan Imam Bukhari mengisyaratkan hadits Ibnu Umar tentang kisah
Nabi SAW vang menshalati Abdullah bin Ubay. Riwayat tersebut
telah disebutkan pada bab “Gamis yang Dapat Disatukan”. Imam
Bukhari juga menyebutkan hadits di atas dari jalur Ibnu Abbas, dari
Umar bin Khaththab. Lalu beliau akan menyebutkan kembali melalui
jalur ini dalam pembahasan tentang tafsir.
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85. Pujian Manusia terhadap Mayit

Lo, k_.. - - s 0 . £ o - g : [ 24 ° /o LR
e o *,; o s Tl ses ,,’,’ e . L
oLy e B e L8006 o Gl 6 s, 15 100

2
Lo 2.2 o oo - v 7 .o £ 2. 8. 8 ..

- 0. A_.

o Ve ade (2000 1B £ G 52 ol

- -

- [
0 o, 0, 0o So.¥ .

IR KL I ARG Y N Pt VY Fel|

1367. Dan Abdul Aziz bin Shuhaib, dia berkata, “Aku
mendengar Anas bin Malik RA berkata, ‘Mereka lewat dengan
membawa jenazah, mereka pun menyebut-nyebut kebaikannya’. Maka
Nabi SAW bersabda, ‘Telah wajib’. Kemudian mereka lewat dengan
membawa jenazah yang lain dan mereka menyebut-nyebut
keburukannya. Maka Nabi SAW bersabda, ‘Telah wajib’. Umar bin
Khaththab RA berkata, ‘Apakah yang telah wajib?” Beliau SAW
bersabda, ‘Yang ini, kalian sebut-sebut kebaikannya, maka ia wajib
mendapatkan surga. Dan yang ini, kalian sebut-sebut keburukannya,
maka ia wajib mendapatkan neraka. Kalian adalah saksi-saksi Allah
di muka bumi’.”’
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1368. Dari Abdullah bin Buraidah, dari Abu Al Aswad, dia
berkata, “Aku datang ke Madinah —dan telah terjangkit wabah
penyakit di dalamnya— maka aku duduk bersama Umar RA. Lalu
lewatlah —satu kelompok yang membawa— jenazah, yang disebut-
sebut kebaikannya. Maka Umar RA berkata, ‘Telah wajib’. Kemudian
lewat jenazah lain dan disebut-sebut kebaikannya. Maka Umar RA
berkata, ‘Telah wajib’. Kemudian lewat jenazah ketiga, dan disebut-
sebut keburukannya. Maka Umar bin Khaththab RA berkata, ‘Telah
wajib’.” Abu Al Aswad berkata, “Aku berkata, “Apakah yang telah
wajib wahai, Amirul Mukminin?” Beliau berkata, “Aku mengatakan
sebagaimana yang disabdakan Nabi SAW, “Siapa orang Islam yang
disaksikan oleh empat orang sebagai orang yang baik, maka Allah
akan memasukkannya ke dalam surga’. Maka kami pun bertanya,
‘Bagaimana dengan tiga orang?’ Beliau SAW bersabda, ‘Dan tiga
orang’. Kami bertanya, ‘Bagaimana dengan dua orang?’ Beliau SAW
bersabda, ‘Dan dua orang’. Kemudian kami tidak menanyakan
tentang (persaksian) satu orang.”

Keterangan Hadits:

(Bab pujian manusia terhadap mayit), yakni hal itu disyariatkan
dan diperbolehkan secara mutlak. Berbeda dengan orang hidup,
karena hal itu dikhawatirkan akan membangkitkan keangkuhannya.

Vs \e—J«‘ ‘yU (maka mereka menyebut-nyebut kebaikannya).

Dalam riwayat An-Nadhr bin Anas dari bapaknya yang dikutip oleh
Al Hakim disebutkan, :Ju@ o)\.ou o ,.L») e & g\.p g.h ..\..p \.\.c\i Ry

IR J..uq} Bgsyy & Lo O cgw\ Y a)L.z _\,.\\9 \.‘o)\.:,d\ oda L
& iy (dku sedang duduk di sisi Nabi SAW, maka lewatlah satu
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jenazah. Maka beliau SAW bertanya, “Jenazah siapakah ini?”
Mereka berkata, “Jenazah fulan bin fulan, dia adalah orang yang
mencintai Allah dan Rasul-Nya serta berbuat dalam ketaatan kepada
Allah, lalu bersungguh-sungguh dalam hal itu”). Lalu mereka
mengatakan yang sebaliknya terhadap jenazah yang mereka sebut-
sebut keburukannya. Maka, di sini terdapat penafsiran tentang
kebaikan dan keburukan yang dlsmggung pada r1wayat Abdul Aziz.
Al Hakim menukil dari hadits Jabir, w 08 W sl P“J s

s Jub

L«%——» (Maka sebagian mereka berkata, “Sungguh sebaik-baik

manusia, ia adalah seorang yang menjaga. ke{zorrr}aifln aliri dan juga

seorang muslim.”). Kemudian disebutkan, o} 0 s gt o egan Jud

Ua..L:- il o8 (Sebagian mereka berkata, *Seburuk-buruk manusia,
Jika ia seorang yang kasar dan kejam.”)

)y (telah wajib). Dalam riwayat Ismail bin Aliyah dari Abdul

Aziz, dari Muslim, disebutkan, <>y <oz <z (Telah wajib, telah

wajib, telah wajib), yakni disebutkan sebanyak tiga kali. Demikian

pula dalam riwayat An-Nadhr yang telah disebutkan. Menurut Imam

Nawawi, pengulangan itu bertujuan untuk memberi penekanan atas
apa yang dikatakan, agar dihafal dan lebih meresap.

i @ e G P:J‘ \i» (yang ini kalian sebut-sebut
kebaikannya maka telah wajib baginya surga). Kalimat ini
menjelaskan maksud kata “telah wajib”, yakni surga bagi pelaku
kebaikan dan neraka bagi pelaku keburukan. Maksud wajib di sini
adalah kepastian, sebab kepastiannya akan terjadi seperti sesuatu yang
wajib. Pada dasarnya tidak ada kewajiban bagi Allah SWT, bahkan

pahala adalah karunia-Nya dan siksaan adalah keadilan-Nya, tidak
dimintai pertanggung jawaban atas apa yang dilakukan-Nya.

Dalam riwayat Muslim discbutkan, &t § Ly 155 o450 5

(Barangsiapa yang kalian sebut-sebut kebaikannya maka ia wajib
mendapatkan surga). Demikian juga riwayat Al Ismaili dari jalur Amr
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bin Marzuq, dari Syu’bah. Riwayat ini lebih jelas dalam menerangkan
keumuman riwayat Adam. Di sini terdapat bantahan bagi mereka yang
berpendapat bahwa hal itu khusus bagi kedua mayit tersebut karena
suatu perkara gaib yang ditampakkan Allah SWT kepada Nabi-Nya.
Bahkan, yang benar bahwa yang demikian itu adalah berita tentang
suatu hukum vang diberitahukan Allah SWT kepada Nabi-Nya.

upﬂ! < b ;\J.g:» ;37 (kamu adalah saksi-saksi Allah di muka

bumi), yakni orang-orang yang menjadi lawan bicara Nabi SAW saat
itu serta orang-orang yang memiliki keimanan seperti mereka.

Ibnu At-Tin meriwayatkan, bahwa yang demikian itu khusus
bagi sahabat. karena ucapan mereka disertai hikmah, berbeda dengan
orang-orang setelah mereka. Kemudian dia berkata, “Yang benar
bahwa yang demikian itu hanya bagi orang-orang khusus dan
bertakwa.”

Hadits ini akan disebutkan dalam pembahasan tentang syahadat
(persaksian) dengan lafazh, 233 < @ s\ Ogasdl (Orang-orang

mukmin adalah saksi-saksi Allah di muka bumi). Sementara dalam
riwayat Abu Daud dari hadits Abu Hurairah disebutkan, ‘_g& ,S.a.u )|

Lesd ol 2% (Sesungguhnya sebagian kalian adalah benar-benar

menjadi saksi bagi sebagian yang lain). Hal ini akan diterangkan lebih
lanjut pada hadits berikutnya.

Imam An-Nawawi berkata, “Secara zhahir yang mereka sebut-
sebut keburukannya adalah orang munafik.” Saya (Ibnu Hajar)
katakan, “Hal ini ditunjukkan oleh riwayat Imam Ahmad dari hadits
Abu Qatadah dengan sanad shahih, 4! J& Jai o oy e it o &5
A~ s\:— JLP') “33 Qe Vﬁf (bahwasanya beliau SAW tidak menshalati

orang yang mereka sebut-sebut keburukannya, dan beliau SAW
menshalati jenazah yang lain).”

Py s,gf o (Diriwayatkan dari Abu Al Aswad). Beliau adalah
[Abu Al Aswad] Ad-Daili, seorang tabi’in senior dan masyhur.
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Namun saya tidak menemukan riwayat Abdullah bin Buraidah dari
Abu Al Aswad kecuali menggunakan lafazh “an” (diriwayatkan).
Sementara Ad-Daruquthni meriwayatkan dalam kitab At-Tatabbu’
dari Ali bin Al Madini bahwa Ibnu Buraidah hanya meriwayatkan dari
Yahya bin Ya’mar, dari Abu Al Aswad, dan beliau tidak mengatakan
pada hadits ini, “Aku mendengar Abu Al Aswad”.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Abdullah bin Buraidah dilahirkan
pada masa pemerintahan Umar bin Khaththab, maka tidak diragukan
bahwa ia sempat mendapati masa Abu Al Aswad. Akan tetapi Imam
Bukhari tidak cukup untuk menyatakan akurasi suatu riwayat bila para
perawinya hanya hidup dalam satu masa tanpa ada keterangan pernah
bertemu langsung.40 Oleh sebab itu, ada kemungkinan Imam Bukhari
menyebutkan riwayat ini sebagai riwayat pendukung. Adapun hadits
yang menjadi dasar adalah hadits Anas yang disebutkan sebelumnya.

AP @ c') Wy— dLd Sl (ahu datang ke Madinah dan di
dalamnya telah terjangkit wabah penyakif). Imam Bukhari
menambahkan dalam pembahasan tentang syahadar (persaksian) dari
Musa bin Ismail, dari Daud, W G4 O'yes ¢y (Dimana mereka
meninggal dengan cepat).

o)y L) @ (aku berkata, “Apakah yang telah wajib.”).
Kalimat ini merupakan lanjutan kata yang tidak disebutkan dalam
teks, dimana seharunya adalah; Aku berkata, “Ini adalah sesuatu yang
menakjubkan, dan apakah makna perkataanmu ‘telah wajib’ bagi
setiap kejadian itu padahal keadaannya berbeda; salah satunya

dikenang dengan kebaikannya sedangkan yang lainnya dikenang
dengan keburukannya.”

% Makna zhahir perkataan Al Mizzi dalam Kitab A¢-Tahdzib dan Ibnu Hajar dalam kitab 7ahdzib At-

Tahdzib saat menyebutkan biografi Abdullah bi Buraidah adalah bahwa Abdullah telah mendengar
hadits langsung dari Abu Al Aswad. Lalu keduanya tidak pernah menukil suatu pernyataan pun dari
seseorang bila beliau tidak pernah mendengar riwayat langsung dari Abu Al Aswad. Inilah makna
lahiriah dari sikap Imam Bukhari, sebab akurasi hadits menurut beliau tidak cukup bila para perawi
hanya sempat hidup dalam satu masa. Wallahu a'lam
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Bl ks W ,.L.:) e & 6&.@ ;_‘J\ J6 LS = (Aku katakan
sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi SAW, “Siapa saja di antara
muslim...” dan seterusnya). Secara zhahir kalimat “Siapa saja di
antara muslim...” adalah kalimat yang dinukil oleh Umar dari Nabi
SAW. Dengan demikian, perkataan “felah wajib” berasal dari Umar
sendiri. Perkataan ini diucapkan oleh Umar berdasarkan keyakinannya
akan kebenaran janji yang dipahami dari sabda Nabi, “Niscaya Allah
akan memasukkannya ke dalam surga”.

Adapun sikap Umar yang cukup menyebutkan salah satu bagian
kalimat, bisa saja karena beliau ingin meringkas pernyataan, atau
mungkin pula hendak mengajak pendengar agar menggunakan giyas
(analogi). Tapi kemungkinan pertama lebih tepat.

Dari kisah ini diketahui bahwa orang yang menyebut-nyebut
tentang keadaan mayit itu lebih dari satu orang. Sedangkan perkataan
Umar, “Kami berkata, ‘Dan apakah yang telah wajib’.” Menunjukkan
bahwa yang bertanya adalah dia dan orang lain. Sementara dalam
tafsir firman Allah SWT, “Dan demikianlah kami menjadikan kamu
umat yang pertengahan” (Qs. Al Baqarah (2) : 143) yang dikutip oleh
Ibnu Abi Hatim dari hadits Abu Hurairah disebutkan, bahwa Ubay bin
Ka’ab juga ikut menanyakan hal itu. '

?b%} ke (kami bertanya, “Bagaimana dengan tiga orang.”).

Di sini terdapat dalil penggunaan tentang mafhum muwafagah,”
karena para sahabat bertanya kepada Nabi SAW tentang tiga orang
dan tidak menanyakan jumlah di atas empat, seperti lima misalnya. D1
sini terdapat pula dalil bahwa mafhum al adad (makna implisit dari
penyebutan suatu angka) bukanlah merupakan dalil qath’i (pasti),
bahkan ia merupakan sesuatu yang muhtamal (memiliki berbagai
kemungkinan).

4 Mafhum Muwafagah adalah memahami hukum yang tidak disebutkan dalam nash dari nash itu

sendiri berdasarkan konteks kalimat. Seperti larangan memukul kedua orang tua dipahami dari nash
yang melarang berkata “ah atau cis” kepada keduanya -pener;.
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A.’-\}i‘ R s ‘J ;-: (kemudian kami tidak bertanya kepadanya

tentang salu orang). Menurut Ibnu Al Manayyar, Umar tidak
menanyakan tentang persaksian satu orang, karena dia menganggap
mustahil dalam masalah itu untuk mencukupkan dengan satu orang
saksi. Sementara dalam A4/ Hasyiyah disebutkan, “Dalam hadits ini
terdapat isyarat bahwa satu orang dianggap cukup dalam menyatakan
kesucian (kebaikan) seseorang”. Akan tetapi, konteks pernyataan
beliau dengan hadits tidak jelas.

Imam Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa batas
minimal yang dibutuhkan dalam persaksian adalah dua orang, seperti
yang akan dijelaskan dalam -pembahasan tentang syahadat
(persaksian). Sementara Ad-Dawudi berkata, “Yang menjadi patokan
dalam hal itu adalah persaksian orang-orang yang memiliki keutamaan
serta kejujuran, bukan persaksian orang-orang fasik, sebab terkadang
mereka juga memuji orang-orang yang sama seperti mereka. Bukan
pula persaksian orang yang memiliki unsur sentimentil dengan mayit,
sebab persaksian lawan tidak dapat diterima.” Dalam hadits im
terdapat keterangan tentang keutamaan umat ini, serta menerapkan
hukum berdasarkan lahiriahnya.

Ath-Thaibi menukil dari sebagian pensyarah kitab A/ Mashabih,
bahwa maksud “kalian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi” bukan
berarti apa yang mereka katakan schubungan dengan keadaan
seseorang maka demikian pula yang akan terjadi, sehingga seseorang
yang tadinya sebagai calon penghuni neraka akhirnya dimasukkan ke
dalam surga dengan sebab perkataan mereka, atau sebaliknya. Tetapi
maksudnya, orang yang mereka sebut-sebut kebaikannya itu adalah
sesuai dengan apa yang mereka lihat pada dirinya, dan ini merupakan
pertanda bahwa ia termasuk penghuni surga. Demikian pula
sebaliknya.

Namun pernyataan ini ditanggapi oleh  Ath-Thaibi,
“Sesungguhnya perkataan ‘telah wajib’ yang diucapkan setelah orang-
orang menyebutkan keadaan mayit merupakan hukum yang
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- discbutkan setelah sifat yang memberi pengaruh bagi hukum,
sehingga memberi asumsi bahwa ia merupakan illar (sebab) bagi
hukum tersebut. Demikian pula dengan perkataan ‘Kaliun adalah
saksi-saksi Allah di muka bumi, karena sesungguhnya penisbatan
‘saksi’ kepada Allah SWT di tempat ini bertujuan untuk memberi nilai
kemuliaan bagi saksi tersebut, dan dia memiliki kedudukan yang
tinggi di hadapan Allah SWT. Maka, yang demikian sama seperti
tazkiyah (rekomendasi) bagi umat ini setelah menunaikan persaksian
mereka. Oleh sebab itu, seharusnya persaksian tersebut memberi
pengaruh dalam penetapan hukum.” Beliau melanjutkan, “Inilah
makna yang ditunjukkan oleh firman-Nya, Lb....) ol (.JS e Ui f

(Dan demikianlah kami telah menjadikan kalian umat pertengahan).”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa ayat ini telah dijadikan oleh
Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi sebagai dalil untuk menguatkan
riwayat yang dinukil oleh Jabir seperti hadits Anas. Yang demikian itu
tercantum dalam hadits marfi’ yang dikutip oleh Ibnu Abi Hatim
dalam kitab tafsir. Di dalamnya disebutkan bahwa yang bertanya
kepada Nabi SAW, “Apakah makna perkataanmu, ‘Telah wajib’?”
adalah Ubay bin Ka’ab.

Imam An-Nawawi berkata, “Sebagian ulama mengatakan bahwa
makna hadits di atas adalah; sesungguhnya mayit yang disebut-sebut
kebaikannya oleh orang-orang yang memiliki keutamaan —dan hal itu
sesuai kenyataan— maka ia termasuk penghuni surga. Namun apabila
tidak sesuai dengan kenyataan, maka apa yang mereka katakan tidak
menjadikannya sebagai penghuni surga, begitu pula sebaliknya.”

Imam An-Nawawi melanjutkan, “Yang benar bahwa hal itu
berlaku sebagaimana keumumannya. Barangsiapa meninggal dunia di
antara kaum muslimin. lalu Allah SWT memberi ilham kepada
manusia untuk menyebut-nyebut kebaikannya, maka hal itu sebagai
petunjuk bahwa ia tergolong penghuni surga, baik amalannya sesuai
dengan amalan penghuni surga atau pun tidak; karena sesungguhnya
amalan-amalan masuk dalam lingkup masyi‘ah (kehendak), sementara
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ilham tadi dijadikan petunjuk untuk menentukan kehendak tersebut.
Maka dari sini tampaklah faidah pujian maupun kecaman manusia
atas mayit.”

Pernyataan An-Nawawi ditinjau dari sisi kebaikan cukup jelas.
Pernyataan tersebut didukung oleh riwayat Imam Ahmad dan Al
Hakim dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas, dari Nabi
SAW, 3y i gl ¥ ot oudY1 wiier e G 4 0G0 i Jld fp 0
O'pada Y G & sy PJSLJ; £ dd W Jw & J6 Yy 175 (Tidak seorang
pun di antara kaum muslimin yang meninggal lalu diberi persaksian
oleh empat orang di antara tetangganya yang terdekat bahwa mereka
tidak mengetahui darinya kecuali kebaikan, melainkan Alluh SWT
akan berfirman, “Sungguh Aku telah menerima apa yang kalian

ketahui dan Aku mengampuninya atas apa yang tidak kalian
ketahui.”).

Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits serupa dari Abu
Hurairah, namun dikatakan padanya “Tiga orang” sebagai ganti lafazh
“Empat orang”. Tapi, dalam sanad riwayat ini terdapat seorang
perawi yang tidak disebutkan namanya.

Apabila ditinjau dari sisi keburukan, maka makna lahiriah
hadits-hadits yang ada menyatakan demikian. Akan tetapi hal itu
hanya berlaku bagi mereka yang keburukannya lebih banyak daripada
kebaikannya. Dalam riwayat An-Nadhr pada bagian akhir riwayat
Anas disebutkan, L i 57l B G 337 o i o Gl e & oy
w3y (Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang mengatakan

melalui lisan anak Adam akan apa yang terdapat pada diri seseorang
baik berupa kebaikan maupun keburukan).

Hadits di bab ini telah dijadikan dalil tentang bolehnya
menyebut keadaan seseorang, baik kebaikan maupun keburukannya
karena suatu keperluan, dan tidak dianggap ghibah (menggunjing).
Pembahasan lebih mendalam akan disebutkan pada bab “Larangan
Mencaci-maki Mayit” di akhir pembahasan tentang jenazah. Hadits ini
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menjadi dasar dalam masalah diterimanya suatu persaksian karena
banyaknya jumlah orang yang memberi persaksian tersebut,
sedangkan batas minimal yang dibutuhkan dalam suatu persaksian
adalah dua orang saksi. Ibnu Al Arabi berkata, “Pada hadits ini
terdapat keterangan bolehnya memberikan persaksian sebelum
diminta untuk bersaksi, dan bolehnya menerima persaksian sebelum
meminta penjelasan.”

86. Tentang Adzab Kubur
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Allah berfirman, “Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat
di waktu orang-orang yang zhalim (berada) dalam tekanan-tekanan
sakratul maut. sedang para malaikat memukul dengan tangannya
(sambil berkata), ‘Keluarkanlah nyawa kalian!” Di hari ini kalian
dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan.” (Qs. Al An’aam
(6): 93) Abu Abdullah (Imam Bukhari) berkata, “Maksud A/ Huun
pada ayat adalah A/ Hawaan (kehinaan). Sedangkan lafazh 4] Haun
bermakna Ar-Rifg (lemah lembut).” Firman Allah SWT, “Nanti
mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan
dikembalikan kepada adzab yang besar.” (As. At-Taubah (9): 101)
Firman-Nya pula, “Dan Fir'aun beserta keluarganya dikepung oleh
adzab yang amat buruk. Kepada mereka ditampakkan neraka pada
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pagi dan petang. Dan pada hari terjadinya kiamat, (Dikatakan
kepada malaikat), ‘Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam
adzab yang sangat keras’.” (Qs. Al Mukmin (40): 45-46)

3
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1369. Dari Al Bara' bin Azib RA, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Apabila seorang mukmin telah didudukkan di kuburnya,
maka ia didatangi kemudian bersaksi bahwa tidak ada sembahan
yang sesungguhnya kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan
Allah.” Yang demikian itulah firman-Nya, “Allah meneguhkan orang-
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu.” (Qs. Ibrahim
(14): 27) Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,
Ghundar menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada
kami akan hal itu, dan beliau menambahkan, “Dan firman Allah SWT,
‘Allah meneguhkan orang-orang yang beriman...’ turun berkenaan
dengan adzab kubur.”
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1370. Dari Nati’ bahwa lbnu Umar RA mengabarkan
kepadanya, dia berkata. “Nabi SAW memandangi para penghuni Al
Qalib (sumur) seraya bersabda, ‘Apakah kalian benar-benar telah
mendapatkan apa yang dijanjikan oleh Tuhan kalian?” Maka
dikatakan kepada beliau. ‘Engkau memanggil orang-orang yang telah
mati?” Beliau SAW bersabda, ‘Kalian tidak lebih mendengar
daripada mereka, tetapi mereka tidak menjawab’.”

:;I;ggl;iﬁ\j:a;ﬂ\aécji 236 G A o) e g
Y iy e 36 w5 S ol It L a ol

of oW O3k 4
(S o
1371. Dari Aisvah RA, dia berkata, bahwa Nabi SAW
mengatakan, ‘Sesungguhnya mereka mengetahui sekarang bahwa apa
yang aku katakan kepada mereka adalah benar’. Allah SWT telah

berfirman, ‘Sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan orang-
orang yang mendengar mati.” (Qs. An-Naml (27): 80)
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1372. Dari Aisyah RA bahwasanya seorang wanita Yahudi
masuk menemuinya lalu menyebut tentang adzab kubur. Maka ia
berkata kepadanya, “Semoga Allah melindungimu dari adzab kubur.”
Lalu Aisyah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang adzab kubur,
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maka beliau SAW bersabda, “Benar, adzab kubur.”* Aisyah RA
berkata, “Aku tidak melihat Rasulullah SAW setelah itu (setiap kali)
melakukan shalat melainkan berlindung dari adzab kubur.” Ghundar
menambahkan, “Adzab kubur adalah haq (benar).”
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1373. Dari Urwah bin Zubair bahwa ia mendengar Asma’ binti
Abu Bakar RA berkata, “Rasulullah SAW berdiri berkhutbah, lalu
beliau menyebutkan tentang fitnah kubur yang manusiaterfitnah di

dalamnya. Ketika beliau menyebutkan hal itu, maka kaum muslimin
tampak gaduh.”
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42 Dalam salah satu naskah terdapat tambahan, “adalah hak (benar)”.
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1374. Dari Qatadah, dari Anas bin Malik RA bahwasanya ia
bercerita kepada mereka: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya seorang hamba apabila diletakkan di kuburnya dan
para sahabatnya telah meninggalkannya —dan sesungguhnya ia
mendengar bunyi sandal mereka- maka ia didatangi oleh dua
malaikat lalu mendudukkannya dan keduanya berkata, ‘Apa yang
dahulu engkau katakan tentang laki-laki ini (Muhammad SAW)?
Adapun orang mukmin akan berkata, ‘Aku bersaksi bahwa dia adalah
hamba Allah dan Rasul-Nya’. Maka dikatakan kepadanya, ‘Lihatlah
tempat dudukmu di neraka. Allah telah menggantikan untukmu tempat
duduk di surga’. la pun melihat keduanya sekaligus.” Qatadah
berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa kuburnya telah
dilapangkan.” Kemudian ia kembali kepada hadits Anas, ia berkata,
“Adapun orang munafik dan kafir akan dikatakan kepadanya, ‘Apa
yang engkau katakan tentang laki-laki ini?’ la menjawab, ‘Aku tidak
tahu. Aku mengatakan apa yang dikatakan manusia’. Maka dikatakan,
‘Engkau tidak tahu dan engkau tidak mau mengikuti orang yang
tahu?’ Lalu ia dipukul dengan palu besi dengan satu pukulan. Maka,
ia pun berteriak dengan satu teriakan yang didengar oleh apapun
yang ada di sekitarnya selain tsaqalain (jin dan manusia).”

Keterangan Hadits:

Dalam judul bab. Imam Bukhari tidak menyinggung apakah
adzab kubur hanya terjadi pada ruh, atau pada ruh dan jasad sekaligus.
Memang ulama ahli kalam berselisih pendapat dalam masalah ini,
maka Imam Bukhari tidak menyingungnya karena dalil-dalil yang ada
tidak bersifat pasti; baik dalil yang menyatakan adzab itu terjadi pada
ruh maupun pada ruh dan jasad sekaligus. Oleh karena itu, beliau
tidak menetapkan hukum berdasarkan dalil-dalil tersebut dan cukup
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menetapkan keberadaan adzabnya. Berbeda dengan mereka yang
menafikan adzab kubur secara mutlak seperti golongan Khawarij dan
sebagian pengikut Mu’tazilah; seperti Dhirar bin Amr, Bisr Al Marisi
serta mereka yang sepaham dengan keduanya. Dalam hal ini mereka
berbeda pendapat dengan mayoritas golongan Mu’tazilah dan seluruh
pengikut Ahlu Sunnah wal Jama’ah serta selain mereka. Mereka
mendukung pendapat ini dengan sejumlah hujjah. Sementara sebagian
golongan Mu’tazilah seperti Al Jiyani berpendapat bahwa adzab kubur
hanya dialami oleh orang-orang kafir dan tidak dialami oleh orang-
orang yang beriman. Akan tetapi, sebagian hadits yang akan
disebutkan berikut menolak pendapat ini.

Seakan-akan Imam Bukhari menyebutkan ayat-ayat ini untuk
mengingatkan bahwa masalah adzab kubur telah disebutkan dalam Al
Qur'an, sekaligus menolak pendapat mereka yang mengklaim bahwa
adzab kubur itu hanya disebutkan dalam khabar ahad.

Adapun ayat yang terdapat dalam surah Al An’aam telah
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, “Seandainya
kalian melihat di waktu orang-orang zhalim dalam tekanan-tekanan
sakratul maut, sedang para malaikat membentangkan tangan-tangan
mereka”. Beliau berkata, “Hal ini terjadi saat kematian, dan yang
dimaksud dengan membentangkan tangan adalah pukulan yang
mereka timpakan ke wajah dan punggung mereka.”

Pendapat Ibnu Abbas didukung oleh firman Allah SWT yang
terdapat dalam surah Al Qital (Muhammad), “Bagaimanakah
(keadaan mereka) apabila malaikat (maut) mencabut nyawa mereka
seraya memukul muka dan punggung mereka?” (Qs. Muhammad(47):
27) Meski hal ini terjadi sebelum pemakaman, namun ia termasuk
bagian adzab yang terjadi sebelum hari kiamat. Hanya saja adzab
tersebut dikatakan sebagai adzab kubur, karena kebanyakan terjadi di
dalam kubur dan manusia yang meninggal umumnya dikuburkan.
Juga karena orang-orang kafir serta pelaku maksiat yang dikehendaki
oleh Allah SWT untuk diadzab akan diadzab setelah meninggal meski
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belum dikuburkan. Akan tetapi, yang demikian itu terjadi tanpa
diketahui oleh manusia kecuali siapa yang dikehendaki-Nya.

(5P dal) 553 J-’ :U‘;ﬂ) (dan firman Allah SWT, " Kami akan
mengadzab mereka dua kali.””). Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim serta
Ath-Thabrani meriwayatkan dalam kitabnya Mu'jam Al Ausath
melalui Jalur As Sudi dar1 Abu Malik, dari lbnu Abbas, d1a berkata

dsL.e s.J.»U Sy CJ" : Ju wdl Y ,.x...,m méJ..a .uu J,...)

(Rasulullah SAW berkhutbah pada hari Jum'at, beltau bersabda,
“Keluarlah wahai fulan. karena sesungguhnya engkau adalah orang
munafik.”’). Lalu beliau menyebutkan hadits selengkapnya.
Disebutkan kepadanya. U-MLLSI a C"“’ (Maka Allah membongkar

(keadaan) orang-orang munafik). Inilah adzab yang pertama. Adapun
adzab yang kedua adalah adzab kubur. Sementara dari jalur

J) I

Muhammad bin Tsaur dari Ma’mar, dari Al Hasan, disebutkan, (..@a.\a..»

,_.a.h Sldey B e o5 (Kami akan mengadzab mereka dua kali;
adzab dunia dan adzab kubur).

Setelah menyebutkan perbedaan pendapat para ulama sekitar
tafsir ayat ini, Ath-Thabari berkata, “Pendapat yang umum
menyatakan bahwa salah satu dari kedua adzab itu adalah adzab
kubur, sedangkan adzab yang lain adalah salah satu dari beberapa hal
yang telah disebutkan: yaitu kelaparan, dijadikan tawanan, dibunuh,
dihinakan atau lainnya.”

u,r-,c Jb 3 Jhu dy; (Dan firman Allah Ta’ala, “Dan

keluarga Fir'aun dikepung.”). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur
Ats-Tsauri, dari Abu Qais, dari Hudzail bin Syurahbil, dia berkata,
o S S0 o 5y 55 5% b B U T 25 (Ruru
keluarga Fir 'aun beradu pada burung-burung hitam, burung itu pergi
di waktu pagi maupun petang ke neraka. Maka, yang demikianlah
makna “Neraka ditampakkan kepada keluarga Fir’aun”.). Ibnu Abi
Hatim meriwayatkan dengan sanad maushul dari Laits, dari Abu Qais,
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lalu beliau menyebutkan Abdullah bin Mas’ud di dalam sanad-nya.
Namun Laits adalah seorang perawi yang lemah.

Setelah dua bab akan disebutkan bahwa peristiwa
“ditampakkannya neraka” terjadi di dunia sebelum terjadi pada hari
kiamat. Al Qurthubi berkata, “Mayoritas ulama berpendapat bahwa
peristiwa itu terjadi di alam Barzakh, yang menjadi hujjah adanya
adzab kubur.” Ulama lainnya berkata, “Dalam ayat ini disebutkan
adzab di dunia dan akhirat secara terperinci, namun hanya dapat
dijadikan bantahan terhadap mereka yang menolak adzab kubur secara
mutlak, bukan bagi mereka yang berpendapat bahwa adzab kubur
khusus bagi orang-orang kafir.”

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa ruh-ruh itu tetap
sebagaimana adanya setelah berpisah dengan jasad, sebagaimana
pendapat Ahlu Sunnah. Kemudian ayat yang pertama dijadikan
sebagai hujjah bahwa lafazh “nafs” (jiwa) dan “ruh” (ruh) merupakan

k)

satu unsur berdasarkan firman Allah Ta’ala, (.S_.:u\ Vo

(keluarkanlah jiwa-jiwa kalian), sementara yang dimaksud adalah ruh.
Pendapat ulama dalam masalah ini sangat beragam, seperti yang akan
dijelaskan dalam menafsirkan firman Allah, “Dan mereka bertanya
kepadamu tentang ruh” (Qs. Al Israa’ (17): 85)

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan enam hadits;
Pertama, hadits Al Baraa' tentang firman Allah Ta'ala, “Allah
meneguhkan orang-orang beriman dengan perkataan yang teguh.”
(Qs. Ibrahim (14): 27)

dg ;-; g'; 0,3 < :,njd\ il 15) (Apabila orang mukmin telah
didudukkan di kuburnya, maka ia didatangi lalu ia bersaksi). Dalam
riwayat Al Hamawi dan Al Mustamli disebutkan dengan lafazh,
“tsumma yasyhadu” (kemudian ia bersaksi). Imam Bukhari juga
menukil lafazh seperti ini. Al Ismaili meriwayatkan dari Abu

Khalifah, dari Hafsh bin Umar (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini)
dengan lafazh yang lebih jelas daripada lafazh riwayat Imam Bukhari,
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dia berkata, &' &b o3 b aad ey i 3y &) 3 O aga 1) pegah Oy
&\ (Sesungguhnya seorang mukmin apabila bersaksi bahwa tidak ada

sembahan yang sesungguhnya selain Allah dan mengenal Muhammad
di kuburnya, maka yang demikian itulah makna firman-Nya... dan
seterusnya). Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur ini dengan
lafazh, ¥ Of 4ga 131 Q) &) 0 & i 55 ) e o )
g, Weda of Uy @ Y 4 (Sesungguhnya Nabi SAW
menyebutkan adzab kubur, beliau SAW bersabda, “Sesungguhnya

seorang muslim apabila bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang

sesungguhnya selain Allah dan mengetahui bahwa Muhammad
adalah Rasulullah...”).

o NS & I 0T L A &2y 35y Vi (Akan hal itu, dan
beliau menambahkan —firman-Nya- “Allah meneguhkan orang-orang
yang beriman dengan perkataan yang teguh’ turun berkenaan dengan

adzab kubur). Pernyataan ini memberi asumsi bahwa lafazh riwayat
Ghundar sama seperti latazh riwayat Hafsh, dari segi makna.

Imam Muslim dan An-Nasa'i serta Ibnu Majah meriwayatkan
dari jalur Muhammad bin Basysyar, sebagaimana yang disebutkan
pada awal hadits Imam Bukhari, adapun selebihnya dalam riwayat
mereka adalah; s I3 &1 ) :0hid sl s d & (Dikatakan
kepadanya, “Siapakah Tuhanmu?” la berkata, “Tuhanku adalah
Allah dan nabiku adalah Muhammad.”). Demikian juga lafazh yang
diriwayakan oleh Imam Muslim dan An-Nasa'i melalui jalur
Khaitsamah dari Al Bara'.

Lalu, Sa’ad dan Khaitsamah menyebutkan hadits ini secara
ringkas. Akan tetapi Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur lain dari
Khaitsamah. dengan tambahan, 3y 4d % ¥ O O)) Gy Gdlo 0K O}

gt (Apabila dia orang yang shalih, maka ia diberi taufik (untuk

menjawab); dan apabila tidak ada kebaikan padanya, maka ia
didapati dungu). Riwayat ini juga dinukil dengan sangat ringkas.
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Zadzan Abu Umar meriwayatkan dari Al Bara' secara panjang lebar,
seperti dikutip oleh para penulis kitab-kitab sunan dan di-shahih-kan
oleh Abu Awanah serta ulama-ulama lainnya. Di bagian awalnya
terdapat tambahan, ,&l V& 5e &b 1ykail (Berlindunglah kalian
kepada Allah dari adzab kubur), dan disebutkan pula, & é7) 3
el (Maka ruhnya dikembalikan ke jasadnya). Demikian juga
ditambahkan, oWy &1 ) i Sl e A oY w0 S
i 8 Ll st 501 1 G 1 0D B s b sedSs b :d
b BB s O Shp sl uy oA oV L i)
u\;l\ J}ﬁp | gial u-"d‘ & e if,b e :Ji\-ﬂ) (Maka ia didatangi
oleh dua malaikat yang mendudukkannya seraya keduanya berkata
kepadanya, ‘“Siapakah Tuhanmu?” Orang itu menjawab, “Tuhanku
adalah Allah.” Kedua malaikat bertanya, “Apakah agamamu?”
Orang itu menjawab, “Agamaku adalah Islam.” Kedua malaikat
bertanya kepadanya, “Siapakah laki-laki ini yang telah diutus di
antara kalian?” Orang itu menjawab, “Dia adalah Rasulullah.”
Keduanya berkata kepadanya, “Dari mana engkau mengetahui hal
itu?” Orang itu menjawab, “Aku membaca Al Qur an kitabullah,
maka aku beriman kepadanya serta membenarkannya.” Yang

demikian itulah makna firman Allah Ta’ala, “Allah meneguhkan
orang-orang yang beriman dengan perkataan yang teguh.”)

Dalam riwayat ini dikatakan juga, 4w @ >y M )LQ\ ol
6);\ Y e ab JEd sel, e o u&,n.s auL..J;._s u\f.h 4..4\.9

(Sesungguhnya orang kafir akan dikembalikan ruhnya ke ]asadnya
lalu ia didatangi oleh dua malaikat dan mendudukkannya seraya
berkata kepadanya, “Siapakah Tuhanmu?” Ia menjawab, “Ah... ah...
aku tidak tahu...”) (Al Hadits) Keterangan seperti ini akan disebutkan
pula pada hadits keenam di bab ini.

Al Karmani berkata, “Dalam ayat itu tidak ada keterangan
tentang adzab kubur. Kemungkinan yang dinamakan adzab kubur di
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sini adalah keadaan para hamba di alam kubur, untuk menonjolkan
fitnah yang menimpa orang-orang kafir dibanding fitnah orang-orang
beriman, dengan tujuan menakut-nakuti. Di samping itu, kuburan
merupakan tempat yang sangat mengerikan dan menyeramkan,
dimana berjumpa dengan malaikat merupakan perkara yang umumnya
ditakuti oleh manusia.”

Kedua, hadits Ibnu Umar tentang kisah para penghuni sumur tua
di daerah Badar, dimana di dalamnya terdapat sabda beliau SAW; G

prEs :J;g‘ W cub p:a'\ (Kamu tidak lebih mendengar apa yang aku

katakan daripada mereka). Imam Bukhari menyebutkannya di tempat
ini secara ringkas. Namun akan disebutkan secara panjang lebar pada
pembahasan tentang A/ Maghazi (peperangan).

Ketiga. hadits Aisvah RA, dia berkata, 4-19 & JL«: ;_H J6 )
g F@J :J);\ 23 G of 0% O'gadad A :(.Ii») (Sesungguhnya Nabi SAW
bersabda, “Sesungguhnya mereka mengetahui sekarang bahwa apa
yang aku katakan kepada mereka adalah benar.”). Ini adalah sikap
Aisyah yang menolak riwayat Ibnu Umar. Namun mayoritas ulama
tidak sependapat dengan Aisyah dan menerima hadits Ibnu Umar,
karena didukung oleh riwayat yang dinukil dari sahabat yang lain.
Adapun pernyataan Aisyah yang berdalil dengan firman Allah;
“Sesungguhnya engkau tidak mampu untuk menjadikan orang-orang
mati untuk mendengar”. menurut mereka maknanya adalah; engkau
tidak mampu memperdengarkan kepada mereka sebagaimana
pendengaran yang dapat memberi manfaat bagi pemiliknya. Atau

engkau tidak mampu menjadikan mereka mendengar, kecuali apabila
Allah SWT menghendakinya.

As-Suhaili berkata, “Aisyah tidak hadir saat Nabi SAW
mengucapkan sabdanya itu, dan sahabat selain beliau yang hadir pada
saat itu lebih hafal akan lafazh yang diucapkan oleh beliau. Sementara
para sahabat telah berkata kepada Rasulullah SAW, Lot dn S ¢

‘,.a,.. :j};l W C"‘"“’ P_fj\ G Jo ?1)::.:,— 8 U'p (Wahai Rasulullah, apakah
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engkau akan berbicara dengan kaum yang telah menjadi bangkai?
Beliau SAW bersabda, “Kalian tidak lebih mendengar apa yang aku
katakan daripada mereka.”).”

As-Suhaili melanjutkan, “Jika mereka boleh mengetahui dalam
kondisi seperti itu, tentu boleh juga untuk mendengar baik dengan
perantaraan telinga-telinga mereka —sebagaimana pendapat jumhur—
atau melalui perantaraan telinga-telinga ruh mereka, menurut
anggapan bahwa pertanyaan tersebut diajukan kepada ruh dan bukan
jasad.” Dia menambahkan, “Adapun ayat yang disitir oleh Aisyah
mempunyai pengertian yang sama seperti firman-Nya, ‘Engkaukah
yang menjadikan mendengar orang yang tuli atau memberi petunjuk
orang yang buta’. (Qs. Az-Zukhruf(43): 40) Yakni, sesungguhnya
hanya Allah SWT yang menjadikan orang mendengar dan yang dapat
memberi petunjuk.”

Pernyataan Suhaili bahwa Aisyah tidak hadir saat Nabi SAW
mengucapkan sabdanya itu, merupakan pernyataan yang benar.
Namun hal ini tidak lantas mengurangi akurasi riwayat Aisyah, sebab
riwayat tersebut adalah riwayat mursal shahabi® dimana ada
kemungkinan Aisyah mendengarnya dari orang yang hadir langsung
ketika Nabi SAW mengucapkan sabdanya, atau ia mendengar dari
Nabi SAW di kemudian hari. Apabila sebab ini mengurangi akurasi
riwayat beliau, tentu akan berpengaruh pula pada riwayat Ibnu Umar,
karena Ibnu Umar juga tidak hadir saat itu. Bukan mustahil pula bila
Nabi SAW mengucapkan kedua lafazh tersebut, karena tidak ada
kontradiksi di antara keduanya.

Menurut Ibnu At-Tin, tidak ada kontradiksi antara hadits Ibnu
Umar dengan ayat tersebut, karena seseungguhnya mayit itu tidak
dapat mendengar. Akan tetapi bila Allah hendak menjadikan sesuatu
yang tidak mendengar menjadi mampu mendengar, maka itu bukan
perkara yang tidak mungkin terjadi. Seperti firman-Nya, BGY o2 4y

B Mursal Shahabi adalah riwayat seorang sahabat yang diterimanya dari sahabat lain, namun dalam

periwayatannya ia tidak menyebut sahabat tersebut tapi langsung menisbatkannya kepada Nabi SAW
- penerj.
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(Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanah...) dan firman-Nya
dalam surah Fushshilat ayat 11, @b 5 £ b st (23075 @ Jué (Maka

Dia berfirman kepada langit dan kepada bumi, datanglah berdua baik
dengan suka rela maupun terpaksa). Dalam pembahasan tentang A/
Maghazi  (peperangan) akan disebutkan perkataan Qatadah,
“Sesungguhnya Allah SWT menghidupkan mereka hingga mendengar
perkataan Nabi-Nya sebagai hinaan dan balasan bagi mereka”.

Ibnu Jarir dan sejumlah pengikut paham Al Karramiyah
mengambil dari kisah ini bahwa pertanyaan di dalam kubur hanya
diajukan kepada jasad. Sesungguhnya Alah menciptakan untuknya
indera yang mampu mendengar, mengetahui, merasakan kenikmatan
dan kepedihan. Sementara Ibnu Hazm dan Ibnu Hubairah berpendapat
bahwa pertanyaan di dalam kubur diajukan kepada ruh saja. Tapi
mayoritas ulama menyalahi pendapat mereka, mereka berkata, “Ruh
dikembalikan kepada jasad atau kepada sebagian jasad, seperti yang
dijelaskan dalam hadits. Apabila pertanyaan itu hanya diajukan
kepada ruh, maka tidak ada kekhususan bagi badan. Sedangkan
pernyataan dalam hadits menyebutkan bahwa kondisi mayit yang
hancur berkeping-keping bukan menjadi alasan untuk menolak
pendapat ini. sebab Allah SWT Maha Kuasa untuk mengembalikan
kehidupan kepada bagian-bagian jasad untuk ditanyai, sebagaimana
Dia mampu untuk mengumpulkan bagian-bagian jasad tersebut.”

Yang mendorong pendapat mereka bahwa pertanyaan itu hanya
diajukan kepada ruh, adalah bahwa mayit terkadang disaksikan di
kuburannya saat pertanyaan diajukan namun tidak didudukkan
ataupun yang lainnya. Tidak pula tampak kesempitan maupun
keluasan di kuburannya. Demikian pula halnya dengan orang-orang
yang meninggal tanpa dikuburkan, seperti orang yang disalib.

Namun pendapat ini ditanggapi bahwa yang demikian itu
tidaklah mustahil menurut kekuasaan Allah SWT. Bahkan, hal serupa
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Seorang yang tidur, misalnya,
bermimpi merasakan kenikmatan atau kepedihan yang tidak dirasakan
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oleh orang yang ada di dekatnya. Bahkan orang yang tidak tidur pun
sering merasakan kepedihan atau kelezatan dan apa yang ia dengar
atau pikirkan, sementara orang di sampingnya tidak merasakannya.

Adapun letak kesalahan dalam hal imi adalah menyamakan
keadaan di alam gaib (supranatural) dengan alam nyata, dan keadaan
sebelum kematian dengan keadaan sesudahnya. Secara zhahir bahwa
Allah SWT memalingkan penglihatan dan pendengaran para hamba-
Nya sehingga tidak menyaksikannya, dan Dia menutup peristiwa itu
dari manusia untuk melestarikan kehidupan mereka agar tidak saling
mengubur satu sama lain. Tidak ada kemampuan bagi indera duniawi
untuk mengetahui perkara-perkara dalam kekuasaan Allah SWT,
kecuali bagi siapa yang dikehendaki-Nya.

Pendapat mayoritas ulama Eelah di!(uatkan oleh sejumlah hadits
shahih, seperti sabdanya, v/ (3 o 3% (Sesungguhnya ia (mayit)
mendengar bunyi sandal-sandal mereka). Sabdanya, Afo-a.i N ’u.Lau

,.45\ (Tulang-tulang rusuknya masuk satu sama lain karena himpitan
kubur). Sabdanya, d\,h-db 4y ‘,5% &y poms (Suaranya didengar
apabila ia dipukul dengan palu). Sabdanya, 4-.43; o oy (Dipukul di
antara kedua telinganya). Serta sabdanya, SVaaild (Keduanya
mendudukkannya), dimana semua ini merupakan sif:z{t-;ifat jasad.

Sementara Abu Hudzail dan orang-orang yang sependapat
dengannya menyatakan bahwa mayit tidak dapat merasakan siksaan
ataupun yang lainnya, kecuali [waktu] di antara dua tiupan
sangkakala. Mereka berkata, “Keadaannya sama dengan keadaan
orang tidur serta orang pingsan, ia tidak merasakan pukulan ataupun
yang lainnya melainkan setelah siuman. Tapi hadits-hadits shahih
yang menyatakan bahwa pertanyaan itu diajukan kepada mayit saat
para sahabatnya [orang-orang yang ikut mengubur] meninggalkannya,
menolak pendapat terakhir ini.”
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Catatan

Dimasukkannya hadits Ibnu Umar dan hadits yang bertentangan
dengannya (yakni hadits Aisyah RA) dalam judul bab tentang adzab
kubur, adalah ketika ditetapkan bahwa para mayit yang terkubur di
sumur Badar mendengar pembicaraan beliau SAW serta ejekan
terhadap mereka. Hal ini menunjukkan berfungsinya indera
pendengaran mereka. Dari sini, maka bisa saja mereka merasakan
adzab dengan indera yang lainnya, bahkan dengan dzatnya sendiri.
Sebab perpaduan antara kedua hadits ini (hadits Ibnu Umar dan hadits
Aisyah) dengan hadits-hadits lainnya di bab ini adalah; bahwasanya
Imam Bukhari hendak mengisyaratkan salah satu cara di antara sekian
cara untuk mengompromikan hadits Ibnu Umar dan hadits Aisyah,
yakni bahwa perbincangan dengan mayit-mayit di sumur Badar terjadi
saat mereka sedang di tanya oleh kedua malaikat, dengan demikian
ruh telah di kembalikan ke jasad. Dalam hadits-hadits yang lain
disebutkan bahwa orang kafir juga ditanya dan diadzab. Adapun
hadits Aisyah dipahami dalam konteks ketika mayit tidak sedang
ditanya, maka kedua hadits ini dapat didudukkan pada proporsinya
masing-masing. Berdasarkan keterangan ini, jelaslah  faktor
dimasukkannya hadits Ibnu Umar dalam judul bab ini.

Hadits keempat, adalah hadits Aisyah RA tentang kisah wanita
Yahudi.

J.dl Llis S Gl iy D JvH of (bahwa seorang wanita
Yahudi masuk menemuinya lalu menyebutkan tentang adzab kubur).
Dalam riwayat Abu Wa'il dari Masruq yang dinukil Imam Bukhari
dalam pembahasan tentang Dawa’at (doa-doa) disebutkan, ©J>3
PO I Rk e T PO 1 BB Ll 34 pd e OV geé (Dua
orang wanita di antara para wanita tua Yahudi di Madinah masuk
dan keduanya berkata, Sesungguhnya para penghuni kubur diadzab
di kuburan-kuburan mereka.”). Hal ini dipahami bahwa salah seorang

dari  keduanya mengatakannya, sedangkan  yang satunya
menyetujuinya. Oleh sebab itu, perkataan ini dinisbatkan kepada
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mereka berdua. Adapun riwayat dalam bentuk tunggal, maka yang
dimaksud adalah yang berbicara di antara keduanya. Saya tidak
menemukan nama salah satu dari kedua wanita itu.

Sementara dalam riwayat Abu Wa'il terdapat tambahan, Lo-’e-:t.\ﬁ

(Maka aku pun mendustakan keduanya). Dalam riwayat Muslim
disebutkan melalui jalur Tbnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, dia
berkata, €58 b 0'yidf o SR Jb 1 (2 2l [ 8T (JE 53
\...» 4......\9 e ;,@wmu\ - Ju) ,x.qu\duw\ J,.,)tb)u e

@uﬂpﬁig\@ymgaﬁy p,w«u‘wwwmduf s;u
g\»wwmw,wwww\ Jpy e e i .)}f.a.h
J-al\ (Seorang wanita Yahudi masuk menemuiku seraya berkata,

“Apakah engkau mengetahui bahwa kalian akan difitnah (diuji) di
dalam kubur?” Aisyah berkata, “Maka Rasulullah SAW terkejut
seraya bersabda, ‘Sesungguhnya yang difitnah hanyalah orang-orang
Yahudi'.” Aisyah berkata, “Maka berlalu beberapa malam, kemudian
Rasulullah SAW bersabda, ‘Apakah engkau mengetahui bahwa telah
diwahyukan kepadaku sesungguhnya kalian akan difitnah (diuji) di
kubur-kubur kalian’.” Aisyah berkata, “Setelah itu, aku pun
mendengar Rasulullah SAW meminta perlindungan (kepada Allah)
dari adzab kubur.”).

Kedua riwayat ini memiliki versi yang berbeda, karena pada
riwayat terakhir Rasulullah SAW mengingkari perkataan wanita
Yahudi, sementara pada riwayat pertama beliau SAW menyetujuinya.
Untuk itu, Imam An-Nawawi berpendapat seperti Ath-Thahawi dan
ulama lainnya, bahwa kedua riwayat itu mengisahkan dua kejadian
yang berbeda. Pada kisah pertama, Nabi SAW mengingkari perkataan
wanita Yahudi, kemudian persoalan itu diberitahukan kepada Nabi
SAW dan tidak diketahui oleh Aisyah. Lalu wanita Yahudi itu datang
pada kesempatan yang lain dan mengatakan hal yang serupa, lalu
Aisyah mengingkarinya dengan berdasarkan apa yang dilakukan Nabi
SAW pada kesempatan yang pertama. Maka, Nabi SAW
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memberitahukan kepada Aisyah bahwa wahyu telah turun dan
menyatakan bahwa hal itu benar-benar ada.

Menurut Al Karmani, ada kemungkinan Nabi SAW memohon
perlindungan dari adzab kubur secara diam-diam. Namun ketika
beliau SAW melihat sikap Aisyah yang merasa ganjil setelah
mendengar hal itu dari wanita Yahudi tersebut, maka beliau
menjelaskannya secara terang-terangan. Seakan-akan Al Karmani
tidak menemukan riwayat Az-Zuhri dari Urwah seperti yang kami
kutip dari kitab Shahih Muslim.

Dalam bab “Mohon Perlindungan dari Adzab Kubur” pada
pembahasan tentang kusuf (Gerhana) disebutkan melalm Ja]ur Amrah
dari Aisyah, 4...0\:— i J..n.h u\.\.& ‘_,.o ay J:\s\ e L@JL...a o m,@ of

\.w,.x,,,ww\gx.pwwmdm ,,_.n@d..u\ummw,.‘,u e

MlML{J‘o\.\;ubPLU wxguw\d,ﬂd,,wu
(Bahwa seorang wanita Yahudi datang dan bertanya kepada Aisyah,
maka Aisyah berkata, “Semoga Allah melindungimu dari adzab
kubur.” Lalu Aisyah bertanya kepada Rasulullah SAW, “Apakah
manusia diadzab di kubur-kubur mereka?” Rasulullah SAW bersabda
seraya memohon perlindungan kepada Allah dari hal itu. kemudian di
suatu pagi, Rasulullah SAW menunggang hewan kendaraannya dan
terjadi gerhana matahari...). Lalu disebutkan hadits selengkapnya,
dan pada bagian akhimva dikatakan, ,-45\ I e U;}u sof p-ft,ﬂ ‘.-:
(Kemudian beliau SAW memerintahkan kepada mereka agar
memohon perlindungan dari adzab kubur). Riwayat terakhir ini sesuai
dengan riwayat Zuhri, yaitu beliau SAW belum mengetahui hal itu.

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang memenuhi
kriteria shahih Bukhari. mela]u1 Jalur Sa’id bin Amr bin Sa id Al
Umawi dari Aisyah, y,- i \gJ\ 4.....\; o Wl i w,@; of

J»wd,.»’)b o dab (i ,.muwmuu, Z:A}gJHun.JU‘i\dJ}ud\
wuou\:.w;.S.-f MLAHech):u\.LG'YcD)@uJS Ju?u\.\;,.nu
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Fpicainet * o0 gl ey Bl o3 By G Ui a3 7 b &g of
:,? ).43\ orie uu ,-AS\ TS o iy (seorang wanita Yahudi yang biasa
melayaninga —dimana tidak pernah Aisyah berbuat kebaikan
kepadanya melainkan wanita itu— berkata, “Semoga Allah
melindungimu dari adzab kubur.” Aisyah berkata, “Aku berkata,
‘Wahai Rasulullah SAW, apakah ada adzab dalam kubur?’' Beliau
SAW bersabda, ‘Orang Yahudi telah berdusta, tidak ada adzab
sebelum hari kiamat’. Setelah berlalu sebagaimana yang dikehendaki
Allah. pada suatu hari beliau SAW keluar saat tengah hari seraya
menyeru dengan suara lantang, ‘Wahai sekalian manusia, mohonlah
perlindungan kepada Allah dari adzab kubur, karena sesungguhnya
adzab kubur benar adanya’.”). Semua riwayat ini menyatakan bahwa
beliau SAW mengetahui hukum adzab kubur ketika berada di
Madinah, pada masa akhir kehidupannya.

Dari sini timbul persoalan, sebab ayat yang telah disebutkan
termasuk ayat Makkiyah (turun pada periode pra hijrah), yakni firman
Allah; Vgl Cpddt a % (Allah meneguhkan orang-orang yang

beriman...). Demikian pula dengan ayat, \f,.,.;} ke gl OTypla H

“Neraka ditampakkan kepada keluarga Fir’aun di waktu pagi dan
petang.” (Qs. Ghaafir (40): 46)

Persoalan ini dapat dijawab, bahwa masalah adzab kubur yang
disebutkan pada ayat pertama hanya diambil dari makna implisit bagi
mereka yang tidak memiliki keimanan. Demikian pula dengan makna
tekstual pada ayat berikutnya tentang keluarga Fir’aun, meskipun
dimasukkan juga orang-orang yang memiliki hukum yang sama
dengan mereka dalam hal kekufuran. Sebenarnya masalah yang
diingkari oleh Nabi SAW adalah adanya adzab kubur bagi para
muwahhidin (orang-orang yang mengesakan Allah SWT). Kemudian
setelah itu Nabi diberitahu bahwa adzab kubur akan menimpa pula
kepada orang-orang yang dikehendaki Allah SWT di antara para
muwahhidin. Maka, Nabi SAW memastikan keberadaannya serta
mengingatkan manusia agar waspada dan bersungguh-sungguh mohon
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perlindungan darinya. Dengan demikian, tidak ada pertentangan
dalam masalah ini. Dalam keterangan di atas terdapat indikast bahwa
adzab kubur tidak khusus dialami oleh umat ini, berbeda dengan
pertanyaan malaikat, dimana para ulama berbeda pendapat tentangnya
seperti yang akan disebutkan pada bagian akhir pembahasan bab ini.

,-AS\ b\-\& crﬂ Jw (beliau SAW bersabda, *Benar, adzab
kubur.”). Demikian yang terdapat pada kebanyakan riwayat, namun

dalam riwayat Al Hamawi dan Al Mustamli terdapat tambahan lafazh;
:,? (adalah benar). Akan tetapi tambahan ini tidak baik, sebab Imam

Bukhari di akhir riwayat ini berkata, “Ghundar menambahkan, L,)\:fr-

o ,-d\ (Adzab kubur adalah benar).” Maka. jelas bahwa lafazh

tersebut tidak terdapat dalam riwayat Abdan dari bapaknya, dari
Syu’bah, akan tetapi hanya tercantum dalam riwayat Ghundar dari
Syu’bah. Adapun jalur periwayatan Ghundar telah disebutkan oleh
An-Nasa'i dan Al Ismaili, juga dikutip oleh Abu Daud Ath-Thayalisi
dalam musnad-nya dari Syu’bah.

Catatan

Kalimat, “Ghundar menambahkan... dan seterusnya” hanya
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Kalimat ini pada sebagian naskah
disebutkan setelah hadits Asma’ binti Abu Bakar, namun ini
merupakan kesalahan.

Kelima. hadits Asma binti Abu Bakar yang dlsebutkan Imam
Bukhari secara ringkas, 4-9 S e ‘..L», e Ay ‘,L.o AU\ J ) AY

i;_éo u,d...d\ &p gl ;: W) ‘s,J‘ ViU a:-‘iﬂg sf'“ ,,-43\ (Rasulullah
SAW berdiri berkhutbah, lalu beliau menyebut tentang fitnah kubur

yang seseorang terfitnah karenanya. Ketika beliau SAW menyebutkan
hal itu, kaum muslimin terdengar gaduh).
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Riwayat ini telah disebutkan oleh An-Nasa'i dan Al Ismaili
melalui jalur yang dinukil Imam Bukhari. Lalu setelah kalimat. é&
43‘.9 o ).U:.-’oj\ (kaum muslimin terdengar gaduh), terdapat tambahan,

i K Gl s N o dl 9y S o O Gy g e
gw,ww\ww Iy JB 15 (b A B s e o B 15 Y
JE1 i e G § 5 B Oyl oK Ly ol 16106 S 5T (Maka hal
itu telah menghalangiku untuk memahami sabda Rasulullah SAW.
Ketika suara gaduh mereka telah berhenti, aku berkata kepada salah
seorang laki-laki yang berada di dekatku, ‘Semoga Allah
memberkatimu, apakah yang diucapkan oleh Rasulullah SAW di akhir
sabdanya?” Laki-laki itu berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Telah

diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan difitnah di kubur-kubur
hampir sama dengan fitnah Dajjal’ ).

Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang ilmu dan
kusuf (shalat gerhana) melalui Fathimah binti Mundzir dari Asma’,
sama seperti lafazh di tempat ini, hanya saja terdapat tambahan; S
*-’:}’t’)‘ g Slals e G :J\ﬂ:’ (-Jf:\r\ (Salah seorang di antara kalian akan
didatangi lalu dikatakan kepadanya, “Apakah yang kamu ketahui
tentang laki-laki ini?’.”). Akan tetapi dalam riwayat tersebut tidak
dijelaskan pertanyaan Asma’ binti Abu Bakar terhadap laki-laki yang
berada tidak jauh darinya, sebagaimana yang tercantum dalam riwayat
di tempat ini.
Imam Bukhari juga menyebutkan hadits ini melalui jalur
Fathimah, Coagicu 5803 tiad @iy el e s baad 245 Gl Ji W
J6 G& L@ (Ketika Rasulullah SAW mengucapkan “amma ba’du”,
para wanita Anshar terdengar gaduh; dan Asma’ pergi untuk

menenangkan mereka, maka ia bertanya kepada Aisyah tentang apa
yang disabdakan oleh beliau SAW). '

FATHUL BAARI — 399



Riwayat ini dapat dikompromikan dengan riwayat sebelumnya,
dimana Asma’ merasa perlu untuk menanyakan hal itu dua kali.
Ketika Asma’ menceritakan hadits ini kepada Fathimah, beliau tidak
menjelaskan tentang pertanyaannya yang kedua. Adapun nama laki-
laki yang ditanya oleh Asma’ tentang sabda Nabi SAW, hingga saat
ini belum saya ketahui.

Dalam riwayat Ahmad melalui jalur Muhammad bin Al

,,,,,

Munkadir, dari Asma’, dari Nabi SAW, '3 0§ O &3 oudys J3 13
Jgid et Sz sl ot Aaly 3Cal 855 il sl Az o i
oy e A s iy oy 4 2l ol <00 el 250 e B 04 136 14
oA Loy S Loy S W3 S :J8 (dpabila seseorang masuk ke

kuburnya, maka apabila ia seorang mukmin akan dikelilingi oleh

amalannya. Lalu ia didatangi oleh malaikat, namun ditolak oleh
shalat dan puasa. Maka malaikat berseru kepadanya, *Duduklah”,
dan ia pun duduk. Lalu dikatakan, “Apakah yang engkau katakan
tentang laki-laki ini (Muhammad)?” la menjawab, “Aku bersaksi

bahwasanya ia adalah Rasulullah (utusan Allah).” Lalu la [malaikat]
berkata, “Atas dasar itu engkau hidup, mati dan dibangkitkan. ).

Hadits keenam, adalah hadits Anas RA yang telah disebutkan
pada bab “Bunyi Sandal”.

° ;3 o cvé') 13) 2ay u\ (sesungguhnya seorang hamba apabila
diletakkan di kuburnya). Demikianlah riwayat Imam Bukhari yang
disebutkan secara ringkas. Adapun bagian awalnya yang disebutkan
Abu Daud melalui jalur Abdul Wahhab bin Atha’ dari Sa’id sama
seperti sanad di atas. Chn’ ol o Mo 55 Gy il Al o alh [ Oy
a1 90 o6 a4 o0 0 B 0 Dol 1 DU i G
0B Salll Uy § 35 Wy 0 06 JEA aD ey L Q1 e Ay 1y s 0
VA :& (Sesungguhnya Nabi Allah memasuki suatu kebun milik

bani Najjar. Lalu beliau mendengar suara yang membuatnya terkejut
seraya bersabda, “Siapakah penghuni kuburan-kuburan ini?”’ Mereka
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menjawab, “Wahai Rasulullah, mereka adalah orang-orang yang
meninggal pada masa jahiliyah.” Beliau SAW bersabda, *Hendaklah
kalian mohon perlindungan kepada Allah dari adzab kubur dun fitnah
Dajjal.”” Mereka bertanya, “Mengapa demikian, wahai Rasulullah?”
Beliau bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba...”). Lalu
disebutkan hadits seperti di atas.

oW t; ’co...J &Yy (dan sesungguhnya ia mendengar hentakan
[bunyi] sandal mereka). Imam Muslim menambahkan, \};}’w"\ 131

(Apabila mereka telah berbalik). Dalam riwayat yang lain disebutkan,
oS 4..:{; (Maka ia didatangi oleh dua malaikat). Kemudian Ibnu

Hibban dan Tirmidzi memberi tambahan lafazh yang mereka kutip
dari jalur Sa’id Al Magburi, dari Abu Hurairah, J@& 065 017l
WS3 =Wy 3@\ WWERY (Keduanya hitam kecoklatan, salah satu di
antara keduanya dinamakan Munkar dan yang lainnya adalah Nakir).
Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, iy S Gy J

(Keduanya dinamakan Munkar dan Nakir). Ath-Thabrani dalam kitab
Mu’ jam Al Ausath melalui Jalur lain dari Abu Huralrah disebutkan,

.u-)\ J... gyl ‘,aJ\ g ‘_}..e gl ‘ww\ u.u J..- Lgisl (Mata
mereka seperti periuk tembaga, gigi mereka bagaikan tanduk sapi dan
suara mereka seperti halilintar). Ibnu Al Jauzi menyebutkan satu
hadits dalam kitabnya 4/ Maudhu 'at (kumpulan hadits-hadits palsu),

w2 yeS gay OWY) egd OF (Dan bersama mereka Ruman. dia adalah
yang paling besar [tua]). Sebagian ulama menyebutkan bahwa nama
kedua malaikat yang bertanya kepada orang yang berdosa adalah

Munkar dan Nakir, sedangkan kedua malaikat yang menanyai orang
yang taat adalah Mubasysyir dan Basyir.

LV Anilh (keduanya mendudukkannya). Dalam hadits Al Bara’

disebutkan dengan tambahan, “maka ruhnya dikembalikan ke dalam
Jjasadnya”, sebagaimana telah dijelaskan. Ibnu Hibban menambahkan
melalui jalur Abu Salamah dari Abu Hurairah, 8%l <8 G 0™ 1)
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QD (il ) 3 1y IRt Ay e L Aally catted B S8ty Als
H"JJ;J‘ Ko ek @ i W) :,J-’-.J (! -4 (Apabila ia seorang
mukmin, maka shalat berada di bagian kepalanya, zakat di arah

kanannya, puasa di arah kirinya sedangkan amalan yang baik berada
di bagian kakinya. Lalu dikatakan kepadanya, *Duduklah”, maka dia
pun duduk, dan digambarkan kepadanya matahari saat akan

terbenam). Lalu Ibnu Majah menambahkan dari hadits Jabir, :,-la.s
.;1.@; ey sy s 'c.-..o..s (Maka ia duduk dan mengusap kedua
matanya seraya berkata. “Biarkan aku melakukan shalat.”).

:fé;.’o J”)\ i v, Jai S G u? ,;,9 (Keduanya berkata, “Apa

yang dahulu engkau katakan sehubungan dengan laki-laki —
Muhammad SAW?”). Abu Daud memberi tambahan di bagian
awalnya, J Jsii C5 W A JED i AT S U0 R oW A S G

Jeh \ie (4pa yang dahulu engkau sembah? Apabila Allah

memberinya hidayah, maka ia berkata, “Dahulu aku menyembah
Allah.” Maka dikatakan kepadanya, “Apa yang dahulu engkau
katakan tentang laki-laki ini”?). Sementara dalam riwayat Anas dari
hadits Aisyah disebutkan, oS3 08 it =) b G (4pakah
[siapakah] laki-laki yang ada di antara kalian?). Sedangkan dari
hadits Sa’id, .4'y) 4% s ofy & 3y &y ¥ Of 2l 06 W o8 b
i 4 :Ju:s (jika ia orang yang beriman, maka ia akan berkata,
“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad

adalah hamba dan utusan-Nya.” Lalu dikatakan kepadanya, “Engkau
benar.”).

Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Asma’ binti Abu Bakar,
sebagaimana vang disebutkan dalam pembahasan tentang ilmu dan

thaharah, (sagly Oy Uelr it Sy Dasun - J5id o3l f Zaadt G
Bl o A s g Gy wab (Adapun orang mukmin atau orang

mugqin (yakin) akan berkata, “Muhammad Rasulullah, ia telah datang
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kepada kami dengan membawa penjelasan dan petunjuk. Maka kami
menyambutnya, mengimaninya serta mengikutinya.” Maka dikatakan
kepadanya, *Tidurlah dengan baik. ).

Dalam hadits Abu Sa’id yang dikutip oleh Sa’id bin Manshur,
oy B et ey u,\:-\ o :J;J “_,.o,}l\ iy (Maka dikatakan
kepadanya, “Tidurlah sebagaimana tidurnya pengantin.” Maka ia

berada dalam tidur yang sangat indah yang pernah dilakukan oleh
seseorang hingga dibangkitkan.).

Dalam riwayat At-Tirmidzi dari hadits Abu Hurairah RA
disebutkan, & &) abf To-{ Y &y ¥ s el B pid (o4 JW)
U3 anman o & k% (Dan dikatakan kepadanya, “Tidurlah”, maka ia
pun tidur sebagaimana tidurnya pengantin dimana tidak ada yang

membangunkannya kecuali keluarganya yang paling mencintainya,
hingga Allah SWT membangunkannya dari tempat tidurnya).

Dalam riwayat Ibnu Hibban dan Ibnu Majah dari hadits Abu
Hurairah, dan riwayat Ahmad dari hadits Aisyah disebutkan, :& Ju}

s O ead aley S aley s U.AJ\ 6\9 (Dan dikatakan kepadanya,
“Engkau berada dalam keyakinan, dan atas dasar itu engkau mati,
serta atas dasar itu pula engkau dibangkitkan, insya Allah.”).

1)\31 u‘ :\.w.» 6‘\ :.5’/:3\ 4 (Dikatakan kepadanya, “Lihatlah
tempat dudukmu di neraka.”). Dalam riwayat Abu Daud disebutkan,
G a0 0 Wl sy Cliae )y B STy Y B O W 13 14 Juid
SR :Ju.’s gi.b\ ,....a{s w:\ g;’ ‘;.)23 :J};-; s & (Maka
dikatakan kepadanya, “Ini rumahmu yang ada di neraka. Akan tetapi
Allah Azza wa Jalla telah melindungimu dan merahmatimu, maka
Allah telah menggantikan untukmu rumah di surga.” Maka ia

berkata, “Biarkanlah agar aku pergi menyampaikan kabar gembira
kepada keluargaku.” Dikatakan kepadanya, “Diamlah.”).
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Dalam hadits Abu Sa’id yang dikutip Imam Ahmad disebutkan,
Sy &S S el i O (Sesungguhnya inilah rumahmu apabila
engkau kafir terhadap Tuhanmu). Dalam riwayat lbnu Majah dari
hadits Abu Hurairah dengan sanad shahih disebutkan, <4fy Jo :d Jud
s i @) R 0 13 8 8 70 i o O Y b e s
& 3\3’, b Jg ;S’a.f\‘ ) :Ju.’a Vaw (Dikatakan kepadanya, “Apakah engkau
telah melihar Allah?” la berkata, “Tidaklah pantas bagi seorang pun
untuk melihatr Allah.” Maka dibuka baginya satu celah dari arah
neraka, ia pun melihat ke neraka yang sebagiannya melahap sebagian
yang lain, lalu dikatakan kepadanya, “Lihatlah kepada apa yang
telah dihindarkan oleh Allah darimu.”). Kemudian akan disebutkan di
bagian akhir pembahasan tentang Ar-Rigag melalui jalur lain dari Abu
Hurairah, V3% 31353 sy S 3 (o0 W 8t 350 50 Y (Tidak
seorang pun yvang masuk surga melainkan diperlihatkan kepadanya
tempat duduknya di neraka. Apabila ia seorang yang berperilaku
tidak baik, maka bertambahlah kesyukurannya). Lalu disebutkan pula
sebaliknya.

o ,.i 45 A
disebutkan kepada kami bahwasanya dilapangkan baginya di
kuburnya.”’). Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Asy-Syaibani

°
LY |

, & §3y 838 J6 (Qatadah berkata, “Dan

dari Qatadah dengan tambahan, U}:a.; ay J) > ‘M.u) (B3 Oya
(Tujuh puluh hasta, dan dipenuhi dengan keindahan hingga hari
mereka dibangkitkan). Akan tetapi aku tidak menemukan lafazh
tambahan ini diriwayatkan dengan sanad maushul (tidak terputus)
hingga Qatadah. Dalam hadits Abu Sa’id melalui jalur lain yang
dikutip Imam Ahmad disebutkan, ¢, & 4 7y (Dan dilapangkan
baginya di kuburnya). Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban dari
hadits Abu Hurairah disebutkan, &1)3 (eals 0,3 e 4 pity (Maka
dilapangkan baginya di kuburnya sepanjang tujuh puluh hasta). Lalu
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Ibnu Hibban menambahkan, &\)3 lpxes @ (dan lebarnya tujuh puluh
hasta).

Ibnu Hibban juga meriwayatkan melalui jalur lain dari Abu
Hurairah, ):L;S| ad }w\f 4 33.4"’) ‘\;.); d,a..w o).é ‘;9 A :.,-;’J:} (Dan
diperluas baginya di kuburnya tujuh puluh hasta, lalu diterangi
baginya bagaikan bulan purnama) Kemudian dalam hadits Al Bara’

disebutkan, W & \,a.s\, A..’J\ o o,...;u su KW u\ ;u..J\ o ;L.. .su

o yai o D 4 pedly gk )y e 4l 10 *—"-“g”r-""-?'-“@
(Maka penyeru dart langit berseru, “Apabila hamba-Ku berkata
benar, maka bentangkanlah untuknya dari surga dan bukakan
untuknya satu pintu di surga, serta berilah pakaian untuknya dari
surga.” Beliau bersabda, “Muaka datang kepadanya dari aroma dan
wewangiannya, dan diluaskan untuknya di dalam kubur sejauh mata
memandang.”). ITbnu Hibban menambahkan lagi dalam suatu riwayat

Lo .n

melalui jalur lain dari Abu Hurairah, b u‘“ M\ Sl (V) lh.r— 337

23 02

4..;;5\ J.’uu v d'L” ,\h i B ) J»u) 4..0 (4 (Maka, keinginan dan

kegembzraannya bertambah. Lalu kulit dtkembaltkan kepada asalnya
dan ruh ditempatkan pada jiwa burung yang digantungkan pada
pohon-pohon surga).**

')MSS\) :,9\.3.5\ \if} (Adapun orang munafik dan orang kafir).
Demikian yang terdapat pada jalur riwayat ini, yakni dengan
menggunakan kata sambung “dan”. Sementara telah disebutkan dalam
bab “Bunyi Sandal-sandal” dengan lafazh, “Adapun orang kafir atau

munafik”, yakni dengan lafazh yang mengandung keraguan. Dalam
riwayat Abu Daud disebutkan, “Dan orang kafir apabila diletakkan”.

4 Imam Ahmad meriwayatkan dari Ka’ab bin Malik bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Jiva mukmin
adalah burung yang digantungkan pada pohon di surga hingga dikembalikan oleh Allah ke jasadnya
pada hari dibangkitkan.” Al Hafizh lbnu Katsir berkata schubungan dengan sanad hadits ini,
“Sesungguhnya ia adalah sanad shahih.” Beliau berkata pula, “Makna lafazh yu'allaqu
(digantungkan) adalah makan.” Sementara dalam Shahih Mslim dari Ibnu Mas’ud, dari Nabi SAW,
“Ruh-ruh para syuhada berada dalam rongga burung hijau yang memiliki kendi-kendi yang
tergantung di Arsy, ia terbang di surga kemana saja ia kehendaki, kemudian ia kembali ke tempat
kendi-kendi tersebut.” Al Hadits. Wallahu a’'lam.
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Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari hadits Abu
Hurairah, dan dalam hadits Al Barra'. Lalu dalam hadits Abu Sa’id
yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, “Apabila ia seorang yang kafir
ataqu munafik”, yakni disertai unsur keraguan. Kemudian Imam
Ahmad meriwayatkan pula dari hadits Asma, “Maka apabilu ia
seorang yang fajir (banyak berbuat dosa) atau kafir’. Sementara
dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari hadits beliau
dikatakan, “Adapun orang munafik atau orang yang ragu-ragu”.

Dalam hadits Jabir yang dikutip oleh Abdurrazzaq dan hadits
Abu Hurairah yang dikutip oleh Imam Tirmidzi disebutkan, “Adapun
orang munatik”. Lalu dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan Imam
Ahmad, serta hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi disebutkan. “Adapun laki-laki yang buruk”. Dalam riwayat
Ath-Thabrani dari hadits Abu Hurairah disebutkan, “Apabila ia
termasuk orang-orang yang ragu’.

Riwayat-riwayat ini berbeda dari segi lafazhnya, namun
semuanya mengarah pada satu persoalan bahwa baik orang kafir atau
munafik akan ditanya. Maka, ini merupakan bantahan bagi mereka
yang mengatakan bahwa pertanyaan itu hanya diajukan kepada orang
yang mengklaim dirinya beriman, baik klaim itu benar ataupun salah.
Adapun landasan mereka yang berpendapat demikian adalah riwayat
yang dinukil oleh Abdurrazzaq dari jalur Ubaid bin Umair, dia
berkata, PRV Jts ’;&S\ Gly (IR Spee 10N KW
(Sesungguhnya yang akan diuji adalah 2 orang; orang mukmin dan
munafik. Adapun orang kafir tidak ditanya tentang Muhammad, dan
ia tidak mengetahunya). Hadits ini sanadnya mauquf (tidak sampai
kepada Nabi SAW). Sedangkan hadits-hadits yang menyatakan bahwa
orang kafir juga ditanya adalah hadits-hadits marfu’ (sampai kepada
Nabi SAW), selain jalur periwayatannya yang sangat banyak. Oleh
sebab itu, lebih pantas untuk diterima. Sementara At-Tirmidzi
menyatakan bahwa orang kafir juga akan ditanya.
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Para ulama berbeda pendapat tentang anak yang belum
mencapai usia baligh. Imam Al Qurthubi dalam kitabnya A¢-Tudzkirah
menyatakan bahwa ia akan ditanya. Pendapat ini dinukil pula dari
golongan Hanafi. Sementara sejumlah ulama di kalangan madzhab
Syafi’i memastikan bahwa anak kecil tidak ditanya. Atas dasar ini
maka mereka pun berpendapat, “Tidak disukai men-falgin®™ anak
kecil”.

Para ulama juga berbeda pendapat apakah Nabi SAW juga
ditanya. Adapun tentang malaikat, saya tidak mengenal seorang pun
yang menyebutkannya. Akan tetapi secara zhahir tidak ditanya.

Adapun Ibnu Abdul Barr cenderung memilih pendapat pertama,
dia berkata, “Berita-berita mengenai persoalan ini mengindikasikan
bahwa fitnah (ujian) hanya dilakukan kepada mereka yang
menisbatkan diri sebagai ahli kiblat. Adapun orang kafir yang ingkar
tidak akan ditanya tentang agamanya.” Tapi menurut Ibnu Qayyim
dalam kitab Ar-Ruh, “Dalam Al Qur’an dan Sunnah terdapat sejumlah
dalil bahwa orang muslim dan kafir akan ditanya. Allah SWT
berfirman, ‘Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan
perkataan yang teguh dalam kehidupan di dunia dan di akhirat dan
Allah menyesatkan orang-orang yang zhalim’. (Qs. Ibraahiim (14):
27) Dalam hadits Anas yang dikutip Imam Bukhari disebutkan,
‘Adapun orang munafik dan orang kafir’. Begitu pula dalam hadits
Abu Sa’id, ‘Apabila ia seorang mukmin —disebutkan apa yang
berhubungan dengannya- dan apabila ia seorang kafir’. Lalu dalam
hadits Al Bara' yang diriwayatkan Imam Ahmad, @ o \Bg' ’)\ﬁ\ f)\z’)

5y S S —ad o S Tl ;fhﬁf\ (Dan orang kafir apabila
hendak meninggal dunia —lalu disebutkan apa yang berhubungan

dengannya, lalu dikatakan— maka ia didatangi oleh Munkar dan
Nakir).”

45 . .- . . . .
Men-talgin maknanya mengajari ucapan laa ilaaha illallah saat seseorang akan meninggal dunia.

Pener;.
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Ibnu Qayyim melanjutkan, bahwa untuk menjawab perkataan
Abu Umar, “Adapun orang kafir yang ingkar tidak termasuk orang
yang ditanya tentang agamanya”, maka dapat kita katakan bahwa
penafian tersebut tidak berdasarkan dalil, karena dalam Al Qur'an
telah diterangkan bahwa orang kafir j juga dnanya tentang agamanya.
Allah SWT berfirman, ;,-L» ,J‘ oJedy ,gJ‘ J-» )‘ J-U‘ it ‘Sungguh

Kami akan bertanya kepada orang-orang yang diutus (rasul) kepada
mereka dan sungguh Kami akan bertanya kepada para utusan.” (Qs.
Al A'raaf (7): 6) Juga firman-Nya, (s> ,.éfll.—d &Ly “Maka demi
Tuhanmu, sungguh Kami akan bertanya kepada mereka semuanya”
(Qs. Al Hijr (15): 92) Akan tetapi bagi yang menafikan pertanyaan
dalam kubur bisa saja mengatakan, “Sesungguhnya pertanyaan yang
dimaksud dalam ayat terjadi pada hari kiamat”.

S )‘Sf Y :J};J (la berkata, “Aku tidak tahu.”). Dalam riwayat
Abu Daud dikatakan, & & Jyid #5628 Sl 36 0 3 3 2y 131 30 Ofy
K Oy (Dan sesungguhnya orang kafir apabila diletakkan di

kuburnya, ia didatangi oleh malaikat yang menghardiknya seraya
berkata kepadanya, “Apakah yang dahulu engkau sembah?”).
Sementara mayoritas hadits menyebutkan, ‘ia S I LI u 7| u*l,u
J= M (Keduanya berkata kepadanya, “Apakah yang dahulu engkau
katakan tentang laki-laki ini?”) Dalam hadits Al Bara® disebutkan,
Y olh ota  J3 iS5 G 4 oY ($)30 Y oth olh : Jyid Sl L 14 oY

g):ﬁ Y o o :j,:u ?Pi‘-" ™ g_s-'d‘ :},’3" Fr A1 d‘l;i; ,é)';i
(Keduanya berkata kepadanya, “Siapakah Tuhanmu?” la berkata,
“Hah... hah... aku tidak tahu.” Keduanya berkata kepadanya,
~ “Apakah agamamu?” la menjawab, “Hah... hah... aku tidak tahu.”
Keduanya bertanya lagi, “Siapakah laki-laki yang telah diutus di

antara kamu?” la menjawab, “Hah... hah ... aku tidak tahu.”). Ini
adalah hadits paling lengkap dalam masalah ini.
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el :) }0 b :} )9\ L (aku mengatakan apa yang dikatakan
manusia). Dalam hadits Asma" disebutkan. i G 035,,;.» P Cre

(Aku mendengar manusia mengatakan sesuatu, maka aku pun
mengatakannya). Demikian pula yang terdapat pada kebanyakan
hadits.

) SO *J; (engkau tidak tahu dan tidak mau mengikuti

orang yang mengetahui). Tsa’lab berkata, “Lafazh ‘falaita’ berasal
dari kata ‘talauta’, artinya engkau tidak memahami dan engkau tidak
membaca Al Qur'an? Adapun maksudnya, engkau tidak mengetahui
dan tidak pula mengikuti orang yang mengetahui. Hanya saja
dikatakan ‘falaita’, bukan ‘talauta’, untuk menyesuaikannya dengan

R b

lafazh ‘daraita’.

Ibnu As-Sikkit berkata, “Lafazh ‘talaita’ hanyalah lafazh yang
mengikuti dan tidak memiliki arti.” Lalu sebagian berkata bahwa yang
benar dari lafazh itu adalah, “Walaa i’talaita”. Ini berasal dari
perkataan mereka “Maa alauta”, yang bermakna engkau tidak
mampu. Pendapat ini dinukil dari Al Ashma’i, yang dipastikan
kebenarannya oleh Al Khaththabi. Sementara Al Farra® berkata,
“Maknanya adalah ‘melalaikan’.” Seakan-akan dikatakan kepadanya
“(Apakah) engkau tidak tahu dan tidak pula lalai untuk mencari orang
yang tahu, kemudian (masih) tidak tahu?” Lalu Al Azhari berkata,
“Lafazh ‘alauta® bentuk dasarnya adalah ‘alaw’, bisa berarti;
bersungguh-sungguh, mengurangi dari yang semestinya (lalai), dan
bisa pula bermakna kemampuan.” Diriwayatkan oleh ibnu Qutaibah
dari Yunus bin Hubaib bahwa yang benar riwayat tersebut adalah,
“Laa daraita walaa atlaita” (Engkau tidak tahu dan tidak ada yang
mengikutimu). Seakan-akan malaikat berdoa agar tidak ada orang
yang mengikutinya. Lafazh ini berasal dari kata itlaa’, seperti pada
kalimat “maa atlat ibiluhu”, yakni untanya tidak melahirkan anak
yang mengikuti induknya”. Ibnu As-Sikkit menegaskan, “Pendapat Al
Ashma’i mendekati makna yang dimaksud, yakni engkau tidak tahu
dan tidak pula berusaha untuk tahu.”

FATHUL BAARI — 409




Kemudian dalam rlwayat Imam Ahmad dari hadits Abu Sa’id
disebutkan, u-u! Y RO (Engkau tidak tahu dan tidak pula

berusaha mencari petunjuk). Sementara dalam riwayat mursal Ubaid
bin Umair yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq disebutkan, Yyouny

il (Engkau tidak tahu dan tidak beruntung).

3-';«’ S>3 )Uﬂ-u (dan ia dipukul dengan palu —martil- yang
terbuat dari besi). Telah disebutkan pada bab “Bunyi Sandal” dengan
lafazh ‘mithragah’ yakni bentuk tunggal dari “mathariq”, demikian
pula yang terdapat dalam kebanyakan riwayat. Al Karmani berkata,
“Keduanya mungkin dipadukan dengan mengatakan bahwa setiap
bagian palu tersebut mengenai kepalanya. Hal itu untuk
menggambarkan dahsyatnya siksaan yang menimpanya.”

Dalam hadits Al Barra' disebutkan, &V jlal :j-’ @ oy

(Apabila palu tersebut digunakan untuk memukul gunung, niscaya
gunung itu akan hancur menjadi tanah). Sementara hadits Asma’

menyebutkan, ;.n.!\ u,c J.n ;,., & ol :b,..; gxe 0 ,J & i_‘\S N AN f
L3 e s Y slle AU G 4 & (Lalu dia dikuasai oleh seekor
binatang yang bersamanya [mempunyai] cemeti, Jjambulnya dari bara
api seperti ekor keledai. la memukul orang itu sebagaimana yang

dikehendaki Allah, dan ia tuli sehingga tidak mendengar suara orang
yang dipukulinya, maka ia [juga] tidak merasa kasihan terhadapnya).

Kemudian dalam hadits Abu Sa’id Al Khudri dan Abu Hurairah,

serta Aisyah yang telah kami isyaratkan kepadanya, disebutkan, oy o
et ou u,f 3\ Gl Ry T g ..*JJ’J... i 4 Jad :G;.j\ uj‘ oud
)\3\ gh oL 4 CT“" y & (Kemudian dibukakan untuknya pintu ke

surga dan dikatakan kepadanya “Ini adalah tempatmu apabila
engkau beriman kepada Tuhanmu. Adapun ketika kamu kafir maka
Allah menggantikan ini untukmu, dan dibukakan baginya pintu ke
neraka.”).
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Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, 35aiy (553 8 31373

23 0a

S G S o A..L& (Maka bertambahlah kerugian dan

kebinasaannya, dan kuburnya dijadikan sempit hingga tulang-tulang
rusuknya patah). Sementara dalam hadits Al Bara’, disebutkan: (SIS

o 0 G GG gy 3 e ey Q1 e 8 5T el e 5
\go'sewy > (Maka berserulah penyeru dari langit, “Berilah ia tikar

dari neraka, pakaikan kepadanya (pakaian) dari neraka, dan bukakan
untuknya pintu ke neraka, maka datanglah kepadanya dari angin
panasnya.”).

&k op» (orang yang di sekitarnya). Menurut Al Muhallab, yang

dimaksud adalah malaikat yang menyiksanya. Namun sebenarnya
tidak ada alasan untuk mengkhususkan “malaikat” dalam masalah ini,
karena dalam nash dijelaskan bahwa binatang juga mendengarnya.
Dalam hadits Al Bara' discbutkan, o iy d2all o3 b dals
(Suaranya didengar oleh apapun yang ada di antara timur dan barat).
Sementara dalam hadlts Abu Sa’id yang dikutip oleh Imam Ahmad

P

disebutkan, J.LAJ\ fs- (..g.\f ul d" aas~ (Suaranya didengar oleh

semua ciptaan Allah selain lsaqalam [manusia dan jin]). Termasuk
hewan dan benda-benda mati, akan tetapi mungkin dikeluarkan
darinya benda-benda mati, dan ini dldukung oleh hadlts Abu Hurairah
yang diriwayatkan oleh Al Bazzar, u-lﬂ! *1\ ot; JS & (Suaranya

didengar oleh seluruh binatang kecuali tsaqalam [manusia dan jin]).
Maksud tsagalain adalah manusia dan jin. Dikatakan bahwa keduanya
diberi nama demikian karena keduanya bagaikan pemberat (ats-tsiqal)
di permukaan bumi. -

Al Muhallab mengatakan bahwa hikmah mengapa Allah SWT
sampai memperdengarkan perkataan orang mati “segerakanlah aku”
kepada jin dan tidak diperdengarkan kepada mereka suara mayit
tersebut ketika diadzab, adalah karena perkataan mayit sebelum
dikuburkan berkaitan dengan hukum-hukum dunia, sedangkan
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perkataannya ketika diadzab di kubur berkaitan dengan hukum-hukum
akhirat. Allah SWT telah menyembunyikan hukum-hukum akhirat
kepada orang-orang mukallaf, kecuali bagi siapa yang dikehendaki-
Nya.

Mengenai adzab kubur telah disebutkan sejumlah hadits lain, di
antaranya hadits Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Abu Ayyub, Sa’ad bin
Zaid bin Arqam dan Ummu Khalid, semuanya tercantum dalam
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Demikian pula dinukil dari Jabir
seperti yang diriwayatkan Ibnu Majah dari Abu Sa’id seperti yang
diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, dari Umar dan Abdurrahman bin
Hasanah serta Abdullah bin Amr seperti yang diriwayatkan Abu
Daud, dari Ibnu Mas’ud seperti yang diriwayatkan Ath-Thahawi, Abu
Bakrah dan Asma’ binti Yazid seperti yang diriwayatkan oleh An-
Nasa'i, dari Ummu Mubasysyir seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu
Abi Syaibah. serta dari selain mereka.

Di antara pelajaran yang dapat diambil adalah, adanya adzab
kubur yang dialami oleh orang-orang kafir serta orang-orang yang
bertauhid yang dikehandaki oleh Allah. Namun apakah hal itu dialami
oleh setiap individu? Penjelasannya telah diulas terdahulu. Lalu,
apakah adzab kubur khusus bagi umat ini atau terjadi pula pada umat-
umat terdahulu? Secara lahiriah makna hadits tersebut menerangkan
bahwa umat sebelumnya tidak diadzab, seperti yang ditegaskan oleh
At-Tirmidzi. Dia berkata, “Umat-umat sebelum ini didatangi para
rasul. Apabila mereka menaati para rasul tersebut, maka demikianlah
yang diharapkan. Tapi apabila mereka ingkar, maka para rasul
menjauhi mereka lalu disegerakan adzab mereka. Maka ketika Allah
mengutus Muhammad sebagai rahmat bagi semesta alam, adzab pun
ditahan atas umat manusia, baik bagi mereka yang menampakkan
kekufuran maupun yang menyembunyikannya. Setelah meninggal
maka Allah SWT mengutus malaikat untuk membongkar rahasia
mereka melalui  pertanyaan-pertanyaan, agar Allah SWT
membedakan antara yang buruk dan yang baik serta meneguhkan
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orang-orang yang beriman dan menyesatkan orang-orang yang
zhalim.”

Pendapat ini didukung oleh hadits Zaid bin Tsabit dari Nabi
SAW yang diriwayatkan Imam Muslim, ,a uj ~.,i GLJ AT e-u o)
(Sesungguhnya umat ini divji di dalam kuburnya). Imam Ahmad juga
meriwayatkan dari Abu Sa’id dan diperkuat oleh perkataan kedua
malaikat, > J”’)v 1ia @ :J,:i. G (Apakah yang engkau katakan
terhadap laki-laki ini (yakni) Muhammad). Demikian pula hadits
Aisyah yang diriwayatkan Imam Ahmad dengan lafazh, b ) &5 Gy

0)»\-5 s,:ﬁ) d}:nf (Adapun fitnah kubur, karena akulah kalian diberi
cobaan dan tentang aku kalian ditanya).

Ibnu Qayyim lebih cenderung pada pendapat kedua, dia berkata,
“Dalam hadits-hadits tersebut tidak ada keterangan yang menafikan
adanya pertanyaan (di kubur) bagi umat-umat terdahulu. Hanya saja
Nabi SAW mengabarkan kepada umatnya tentang cara cobaan yang
akan mereka alami di kubur, bukan berarti beliau SAW menafikan hal
ini dari selain umat manusia setelah beliau diutus.” Dia juga berkata,
“Yang tampak, bahwa setiap Nabi bersama umatnya seperti itu.
Orang-orang kafir di antara mereka akan diadzab di kubur-kubur
mereka setelah ditanya dan ditegakkan hujjah atas mereka.”

Sehubungan dengan masalah anak-anak yang meninggal dunia,
disebutkan adanya beberapa kemungkinan. Kemungkinan paling kuat
bahwa adzab kubur bisa saja dialami oleh mereka yang telah
memasuki usia tamyiz (dapat membedakan baik dan buruk), dan tidak
berlaku bagi anak-anak yang belum mencapai usia tersebut.

Dalam hadits di bab ini terdapat celaan terhadap sikap taqlid
dalam masalah i'tigad (keyakinan) berdasarkan adanya siksaan bagi
yang mengatakan, “Dahulu aku mendengar manusia mengatakan
sesuatu, maka aku pun mengatakannya”. Terdapat pula keterangan
bahwa mayit itu dihidupkan di kuburnya untuk ditanya, berbeda
dengan mereka yang membantah hal itu serta beralasan dengan firman
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Allah SWT, “Mereka menjawab, ‘Wahai Tuhan kami, Engkau telah
mematikan kami dua kali dan menghidupkan kami dua kali (pula)’”
(Qs. Al Mukmin (40): 11) Mereka mengatakan, “Apabila mayit
dihidupkan di kuburnya. berarti manusia mengalami proses kehidupan
sebanyak tiga kali, dan ini menyalahi teks Al Qur'an”.

Jawabannya, sesungguhnya maksud kehidupan di alam kubur
bukanlah kehidupan stabil sebagaimana di dunia, dimana ruh menyatu
dengan badan. memiliki kemampuafl mengatur, bertindak serta butuh
kepada apa-apa yang dibutuhkan oleh orang yang hidup. Bahkan,
kehidupan di alam kubur semata-mata hanyalah penghidupan kembali
untuk diuji seperti disebutkan dalam hadits-hadits shahih. Ini adalah
kehidupan karena suatu sebab tertentu, seperti telah dihidupkannya
sejumlah orang di antara pengikut para nabi untuk ditanya tentang
beberapa perkara, lalu dimatikan kembali.

Kemudian dalam hadits Aisyah terdapat keterangan bolehnya
menukil cerita dari Ahli Kitab apabila sesuai dengan kebenaran.

87. Berlindung dari Adzab Kubur

‘/ 2 & . .. ’:)az .
GL’QS““CJ‘" Jbrg_&dj\ 'J"f‘gﬁ"u"""JL" ;\JJ\

& L 5 Jh:b).pc.....s w....!\g.l;-}.u}"..l;}«l’;«u\
g Ca ;\ Lol Oy e azh uaf ol G, uJ,J
&L}&&\é&&‘ L..g..:—’“' A.U\ Q..a; :_a}ﬁ@‘:}.'s

1375. Dari Al Bara' bin Azib, dari Abu Ayyub RA, dia berkata,

“Nabi SAW keluar saat matahari telah terbenam, maka beliau

mendengar suara dan bersabda, ‘Orang-orang Yahudi sedang diadzab
di kubur mereka’.” An-Nadhr berkata, “Syu’bah mengabarkan kepada
kami, Aun menceritakan kepada kami, ‘Aku mendengar bapakku
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berkata bahwa beliau mendengar Al Bara® bin Azib dari Abu Ayyub
RA, dari Nabt SAW’.”

- s s 0
0L - PR Y

,‘f‘ - ° o - ° -, _’_:. .o . - wre? °
Wl A e o Al D B 16 B o r 2
Sl e e 355 G L) B A U DD bl
1376. Dari Musa bin Ugbah, dia berkata, “Putri Khalid bin Sa’id

Al Ash telah menceritakan kepadaku, bahwa beliau mendengar Nabi
SAW berlindung dari adzab kubur.”

/5// or - ’3 5/ M ,o}, ’. g .’ :,.I J‘ L :/nzl £o .
& oo o - P ‘oo o - ‘,’ £ 2 3 b ’ ’// a -
G olde RS ¢ i) Slde e Sb J).,G\ &s:! ‘..;U\ IJ)E.;_) j.‘F.Lg
WG el a5 0y (U A 3

1377. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Biasanya Rasulullah
SAW berdoa dengan mengucapkan; Allahumma innii a’uudzu bika
min adzaabil qabri wa min adzaabinnaar, wa min fitnatil mahyaa wal
mamaat wa min fitnatil masiih ad-dajjal (Ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari adzab kubur dan dari adzab neraka, serta
dari fitnah orang yang hidup maupun yang telah mati, dan dari fitnah
Al Masih Ad-Dajjal).”

Keterangan Hadits:

(Bab berlindung dari adzab kubur). Ibnu Al Manayyar berkata,
“Hadits-hadits yang disebutkan di bab ini masuk pada bagian bab
sebelumnya, hanya saja sengaja dipisahkan karena bab sebelumnya
menetapkan adanya adzab kubur serta bantahan bagi mereka yang
mengingkarinya. Sementara bab ini menjelaskan apa yang pantas
dijadikan pegangan selama hidup, berupa tawassul kepada Allah SWT
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agar selamat dari adzab tersebut seraya pasrah kepada-Nya untuk
menghindarkan siksa kubur.”

Gy C“‘"’ (beliau mendengar suara). Dikatakan, kemungkinan

yang beliau dengar adalah suara malaikat adzab, atau suara orang-
orang Yahudi yang sedang di adzab, atau suara adzab itu sendiri. Saya
(Ibnu Hajar) katakan, bahwa telah disebutkan dalam riwayat Ath-
Thabrani melalui jalur Abdul Jabbar bin Al Abbas dari *Aun, sama

seperti sanad di atas dengan lafazh; (> Pl“‘ﬁ e @ gb ] [
AR T S PR AIENEN A P Y Py B
SV Ry P[RSS B AR S By O N K AARp) 9
keluar bersama Nabi SAW ketika matahari telah terbenam, sementara
ada bersamaku ember yang berisi air. Lalu beliau berangkat untuk
menunaikan hajatnya hingga kemudian datang, dan aku pun
membantunya berwudhu seraya beliau bertanya, “Apakah engkau
mendengar apa yang aku dengar?” Aku berkata, “Allah dan Rasul-

Nya lebih mengetahui.” Beliau SAW bersabda, “Aku mendengar
suara-suara orang-orang Yahudi diadzab di kubur-kubur mereka.”).

a) 43 v Lix 3y& (kaum Yahudi diadzab di kubur-kubur

mereka). Apabila ada kepastian bahwa orang-orang Yahudi akan
disiksa di kubur dengan sebab kepercayaan mereka, maka kaum
musyrikin juga akan diadzab, karena kesyirikan mereka lebih besar
daripada kekufuran orang-orang Yahudi.

E1.. J® (dan An-Nadhr berkata... dan seterusnya). Imam

Bukhari menyebutkan jalur periwayatan ini karena di dalamnya
terdapat penegasan bahwa ‘Aun telah mendengarnya langsung dari
bapaknya, demikian pula bapaknya telah mendengar langsung dari Al
Bara'. Riwayat ini disebutkan dengan sanad lengkap (maushul) oleh
Al Ismaili melalui jalur Ahmad bin Manshur dari An-Nadhr, tanpa
menyebutkan matan (materi)-nya. Materi hadits yang dimaksud
disebutkan oleh Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya dari An-

416 — FATHUL BAARI



Nadhr dengan lafazh, “Beliau bersabda, \3)35 o L Sy odb (Ini
adalah kaum Yahudi yang diadzab di kubur-kubur mereka).”

Ibnu Rasyid berkata, “Dalam hadits ini tidak ditemukan
keterangan tentang berlindung dari adzab kubur. Oleh sebab itu,
sebagian pensyarah Shahih Bukhari mengatakan bahwa hadits ini
adalah bagian dari bab sebelumnya. Hanya saja, ia masuk di bab ini
karena sikap sebagian penyalin naskah Shahih Bukhari tanpa
melakukan pemilahan.” Dia juga berkata, “Ada kemungkinan pula
Imam Bukhari hendak memberitahukan bahwa hadits Ummu Khalid
(hadits kedua di bab ini) dipahami bahwa Nabi SAW berlindung dari
adzab kubur ketika mendengar suara orang-orang Yahudi, karena
beliau senantiasa memohon perlindungan serta memerintahkan para
sahabat agar memohon perlindungan meski tidak mendengarkan
adzab, apalagi jika beliau SAW mendengarkannya.”

Menurut Al Karmani, setiap orang yang mendengar suara seperti
itu, maka ia akan memohon perlindungan.

88. Adzab Kubur Karena Ghibah dan Kencing

J;&;‘;ﬂ,’,d’;m\@;;ﬁ\" WA & w’Ju‘\-‘J‘f

waisf of (06 2 S Regvy OUiS G G

FARENT .A,_Q,J:_..,yo&s ‘=3 Gl MJLWQ&,
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1378. Dari Ibnu Abbas RA, Nabi SAW melewati dua kubur, lalu
bersabda, “Sesungguhnya keduanya sedang diadzab, dan tidaklah
keduanya diadzab karena dosa besar.” Kemudian beliau bersabda,
“Benar, adapun salah satu dari keduanya biasa menyebarkan
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namimah (adu domba). seduangkan yang satunya tidak menutup
(menjaga) dari kencingnya”. lbnu Abbas berkata, “Kemudian beliau
mengambil pelepah kurma yang basah dan membelahnya menjadi dua
bagian, kemudian menancapkan masing-masing di atas kedua kubur
itu. Kemudian beliau bersabda, ‘Semoga diringankan [siksa] atas

2

keduanyu selama kedua (pelepah itu) belum kering’.

Keterangan Hadits:

(Bab adzab kubur karena ghibah dan namimah). Menurut Ibnu
Al Manayyar. disebutkannya ghibah (menggunjing) dan namimah
(mengadu domba) adalah karena besar dan pentingnya kedua hal itu,
dan bukan menafikan hukum selain keduanya. Maksudnya, bahwa
penyebutan kedua hal tersebut bukan berarti membatasi adzab kubur
hanya karena keduanya. Akan tetapi yang nampak dari penyebutan
keduanya adalah bahwa keduanya lebih dominan mendatangkan adzab
kubur dibandingkan perkara-perkara yang lain. Para penulis kitab
Sunan meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, & op d}j‘ o Vg S

dn ,-d\ g‘;'f& (Bersihkanlah diri kalian dari kencing, karena
sesungguhnya kebanyakan adzab kubur berasal darinya).

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas
tentang kisah dua penghuni kubur, tapi tidak ada keterangan tentang
ghibah, bahkan yang disebutkan adalah lafazh namimah, sebagaimana
yang dijelaskan dalam pembahasan tentang thaharah (bersuci).
Menurut suatu pendapat, maksud Imam Bukhari adalah menerangkan
bahwa ghibah berkonsekuensi adanya namimah, sebab namimah
memiliki dua sisi; memindahkan perkataan orang yang menceritakan
aib orang lain (ghibah) kepada orang yang bersangkutan, dan
menceritakan perkataan seseorang yang tidak ingin perkataannya
disampaikan kepada orang lain.

Ibnu Rasyid berkata, “Akan tetapi adanya ancaman bagi
namimah tidak berarti ancaman itu berlaku pula bagi ghibah
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(menceritakan kejelekan orang lain), sebab kerusakan namimah itu
lebih besar. Seandainya keduanya berada pada tingkat yang sama,
tetap hukumannya tidak dapat disamakan, sebab adanya hukuman
bagi perbuatan yang lebith besar kerusakannya tidaklah berarti
hukuman itu berlaku pula bagi perbuatan yang kadar kerusakannya
relatif lebih ringan. Akan tetapi mungkin hal itu disebutkan atas dasar
makna ftawaqqu’ (prediksi) serta peringatan, yakni memberi
peringatan kepada orang-orang yang melakukan ghibah agar jangan
sampai mengalami ancaman serupa.”

Sementara dalam sebagian jalur periwayatan hadits ini
disebutkan dengan lafazh “ghibah”, seperti telah kami jelaskan pada
pembahasan tentang thaharah (bersuci). Maka, secara lahiriah Imam
Bukhari mensinyalir lafazh yang terdapat pada sebagian jalur
periwayatan hadits, seperti yang biasa dilakukannya.

89. Ditampakkan kepada Mayit Tempat Duduknya pada Pagi dan
Sore Hari
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1379. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar RA bahwa
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya apabila salah seorang di
antara kalian meninggal dunia, maka ditampakkan kepadanya tempat
duduknya pagi dan sore hari. Apabila ia termasuk penghuni surga,
maka ia termasuk penghuni surga, dan apabila ia termasuk penghuni
neraka maka termasuk penghuni neraka. Dikatakan, ‘Ini tempat
dudukmu hingga Allah membangkitkanmu pada hari kiamat®.”
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Keterangan Hadits:

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar, “Sesungguhnya
apabila salah seorang di antara kalian meninggal, maka ditampakkan
kepadanya tempat duduknya pagi dan sore hari”. Ibnu At-Tin berkata,
“Kemungkinan ditampakkannya tempat duduk itu terjadi pada suatu
pagi dan sore hari. Sedangkan makna ‘hingga Allah
membangkitkanmy’, yakni engkau tidak akan sampai kepadanya
hingga datang hari kebangkitan. Tapi ada pula kemungkinan bahwa
hal ini terjadi pada setiap pagi dan sore hari, dan ini mesti dipahami
bahwa sebagian mayit tersebut dihidupkan untuk mengetahui apa yang
ditampakkan. Bukanlah hal yang mustahil apabila sebagian atau
beberapa mayit dihidupkan sehingga dapat diajak berbicara serta
ditampakkan sesuatu kepadanya.”

Kemungkinan pertama sesuai dengan hadits-hadits yang
disebutkan dua bab sebelumnya tentang adanya pertanyaan dan
ditampakkannya dua tempat [di surga dan neraka) kepada setiap
orang.

Imam Al Qurthubi berkata, “Ada kemungkinan hal itu
ditampakkan kepada ruh saja, dan bisa juga ditampakkan kepadanya
bersama sebagian badan.” Dia juga berkata, “Maksud *pagi dan sore
hari’ adalah waktu bagi keduanya, sebab bagi orang-orang yang telah
meninggal dunia tidak ada lagi bagi mereka pagi dan sore hari.”
Beliau melanjutkan, “Kaitan perkara ini dengan orang-orang muslim
dan orang-orang kafir cukup jelas. Adapun orang mukmin yang
ikhlas, tidak tertutup kemungkinan hal ini berlaku baginya, karena ia
masuk surga secara garis besarnya. Kemudian dikecualikan darinya
para syuhada. karena ruh-ruh mereka tetap hidup beterbangan di
surga. Tapi ada pula kemungkinan untuk dikatakan, sesungguhnya
manfaat ditampakkannya tempat duduk di surga kepada para syuhada
adalah untuk memberi kabar gembira kepada ruh-ruh mereka bahwa
ruh-ruh tersebut akan menetap di surga bersama jasad-jasadnya,
karena yang demikian memiliki nilai tambah atas keadaan mereka saat
ini.”
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Eadt J-M gd Ko JM o o ul (apabila ia termasuk penghuni
surga, maka termasuk penghuni surga). Terjadi kesamaan antara
kalimat syarat dan kalimat pelengkap, oleh sebab itu perlu kalimat
sisipan untuk menyempurnakan maknanya. At-Turabisyti berkata,
“Kalimat seharusnya adalah; ‘Apabila ia termasuk penghuni surga,
maka tempat duduknya termasuk tempat-tempat duduk para penghuni
surga dan ditampakkan kepadanya’.” Sementara Ath-Thaibi berkata,
“Apabila kalimat syarat dan kalimat pelengkap mengalami kesamaan
dari segi lafazh, maka hal itu menunjukkan besarnya persoalan, dan
yang dimaksud di sini adalah seseorang akan melihat karena
kemuliaan Allah SWT setelah kebangkitan yang membuatnya
melupakan tempat duduk ini.”

Hadits di atas tercantum dalam kitab Shahih Muslim dengan
lafazh, b Zfa-!\ J-M e O 131 (Apabila ia termasuk penghuni surga,
maka surga), yakni maka yang ditampakkan kepadanya adalah surga.
Kemudian pada hadits di bab ini terdapat keterangan adanya adzab
kubur, dan sesungguhnya ruh tidak mengalami kefanaan di saat jasad
mengalami kefanaan, karena proses penampakan itu tidak berlangsung
kecuali terhadap sesuatu yang hidup. Ibnu Abdul Barr berkata,
“Hadits ini dijadikan dalil bahwa ruh-ruh berada di tepi-tepi
kuburan.”*® Kemudian beliau berkata, “Adapun maknanya menurut
pendapatku bahwa ruh-ruh berada di tepi-tepi kuburan, bukan berarti
mereka tidak pernah meninggalkan tempat tersebut. Bahkan keadaan

46

Apa yang dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr serta Malik mengenai ruh sangat lemah dan menyalahi
makna lahiriah Al Qur'an. Makna lahiriah Al Qur'an mengindikasikan bahwa ruh-ruh itu ditahan di
sisi Allah SWT dan menerima adzab atau nikmat sebagaimana yang dikehendaki Allah. Bukan
perkara yang mustahil untuk menampakkan adzab dan kenikmatan kepada ruh-ruh tersebut serta
memberi indera bagi badan, seperti pandangan Ahlu Sunnah wal Jama'ah. Adapun dalil yang
dimaksudkan adalah firman Allah SWT, “Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di wakiu tidurnya; maka Dia tahan jiwa (orang) yang
telah Dia tetapkan kematiannya, dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditentukan”
(Qs. Az-Zumar(39): 42) Sementara itu, hadits-hadits yang ada mengindikasikan bahwa ruh
dikembalikan kepada jasad saat mayit dikuburkan dan ditanya. Tidak ada halangan bila ruh-ruh
tersebut dikembalikan kepada jasad, sebagaimana dikehendaki oleh Allah SWT pada waktu-waktu
tertentu seperti ketika menjawab salam. Lalu disebutkan dalam hadits shahih bahwa ruh-ruh kaum
mukmin dalam bentuk burung-burung yang tergantung di pohon-pohon surga, sedangkan ruh-ruh
para syuhada berada di rongga-rongga burung hijau yang terbang di surga ke mana ia sukai. Wallahu
a'lam.
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ruh-ruh itu seperti yang dikatakan oleh Imam Malik, yaitu terbang ke
mana ia sukai.”

PR Y ARG &> (hingga Allah membangkitkanmu pada

hari kiamat). Dalam riwayat Imam Muslim dari Yahya bin Yahya bin
Malik disebutkan, Wil ay «Ji & &S S (Hingga Allah
membangkitkanmu kepadanya pada hari kiamat). Lalu Ibnu Abdul
Barr menukil adanya perbedaan di antara murid-murid Imam Malik
tentang hal itu. Kebanvakan mereka menukil seperti riwayat Imam
Bukhari, sedangkan Ibnu Al Qasim menukil seperti riwayat Imam
Muslim. Dia berkata, “Adapun maknanya, hingga Allah
membangkitkanmu ke tempat duduk itu. Namun ada pula
kemungkinan bahwa kata ganti pada lafazh ‘kepadanya’ kembali
kepada Allah SWT, yakni segala urusan akan kembali kepada Allah,
namun makna pertama lebih kuat.” Hal ini didukung oleh riwayat Az-
Zuhri dari Salim dari bapaknya yang dlrlwayatkan Imam Muslim
dengan lafazh MLAS\ ?" AJ\ w 5.\3\ J.\au \..Uh J\.b P‘ (Kemudlan

dikatakan, " Ini adalah tempat dudukmu yang engkau dibangkitkan
kepadanya pada hari kiamat.”). An-Nasa'i meriwayatkan melalui
Ibnu Al Qasim, akan tetapi lafazhnya sama seperti lafazh riwayat
Imam Bukhari.

90. Perkataan Mayit (Waktu Dibawa) di Atas Usungan
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1380. Dari Sa’id bin Abu Sa’id, dari bapaknya bahwa ia
mendengar bapaknya —Abu Sa’id Al Khudri RA— berkata: Rasulullah
SAW bersabda, “Apabila jenazah telah diletakkan lalu dipikul oleh
kaum lelaki di atas pundak-pundak mereka, apabila ia seorang yang
shalih akan berkata ‘Segerakanlah aku’. Sedangkan jika ia tidak
shalih, maka akan berkata, ‘Wahai celakalah ia, ke manakah mereka
akan membawanya?’ Suaranya didengar oleh segala sesuatu kecuali
manusia. Apabila manusia mendengarnya, niscaya mereka akan jatuh
pingsan.”

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa’id,
yang telah dijelaskan lebih dari tiga puluh bab sebelumnya.

Ibnu Rasyid berkata, “Hikmah pengulangan ini adalah; bahwa
judul bab yang pertama sesuai dengan bab sebelumnya, yakni bab
menyegerakan jenazah, dimana hadits ini mencakup perkara yang
mengharuskan untuk bersegera. Demikian pula di tempat ini, sesuai
dengan judul bab sebelumnya. Seakan-akan Imam Bukhari hendak
menjelaskan bahwa adzab atau nikmat itu ditampakkan kepada mayit
sejak ia berada di atas usungan, karena pada saat inilah ditampakkan
apa yang akan dialaminya. Oleh sebab itu, ia mengucapkan perkataan
tadi.”

91. Pendapat tentang Anak-anak Kaum Muslimin
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Abu Hurairah berkata dari Nabi SAW, “Barangsiapa ditinggal
mati oleh tiga orang anaknya yang belum mencapai usia baligh, maka
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itu menjadi penghalang baginya dari api neraka, atau ia masuk
surga.”
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1381. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, “Tidak seorang muslim pun di antara manusia yang
ditinggal mati oleh tiga orang anaknya yang belum mencapai usia
baligh, melainkan ia akan dimasukkan oleh Allah ke dalam surga

dengan sebab karunia dan rahmat-Nya atas anak-anak tersebut’.”
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1382. Dari Adi bin Tsabit bahwa ia mendengar Al Bara’ RA
berkata, “Ketika Ibrahim alaihissalam meninggal dunia, maka
Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya ia memiliki pengasuh
(orang yang menyusui) di dalam surga’.”

Keterangan Hadits:

(Bab apa-apa yang dikatakan tentang anak-anak kaum
muslimin), yakni yang belum mencapai usia baligh. Ibnu Al Manayyar
berkata, “Pada bagian awal pembahasan jenazah disebutkan satu bab
dengan judul ‘Orang yang Ditinggal Mati Anaknya lalu
Mengharapkan Pahala dari Allah’. Lalu disebutkan hadits yang
tercantum di awal bab ini. Imam Bukhari sengaja menyebutkan judul
bab ini supava akhir kehidupan anak-anak dapat diketahui. Masalah
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itu dapat diketahui berdasarkan pemikiran bahwa orang yang menjadi
sebab terhalangnya kedua orang tuanya dari adzab, tentu lebih pantas
lagi jika hal itu dapat menjadi penghalang bagi dirinya sendiri. sebab
ia telah menjadi sebab turunnya rahmat.”

Imam Nawawi mengatakan; ulama sepakat bahwa anak-anak
kaum muslimin yang meninggal dunia adalah termasuk penghuni
surga. Namun sebagian ulama tidak menentukan pendapatnya karena
hadits Aisyah, yakni hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
dengan lafazh; .4 % 1y ey Jari o4 g}L B i K :r*’ ;;,}“
M\mudl’:n\u\‘u\;b&:ﬁjlPb)d.l;mgl.a;ﬁdw
(Seorang anak dari kalangan Anshar meninggal dunia, maka aku
berkata, *Kebahagiaan untuknya, ia belum melakukan keburukan dan
belum pula mendapatinya.” Nabi SAW bersabda, "Ataukah selain itu
wahai Aisyah, sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan penghuni
untuk surga.”). An-Nawawi melanjutkan, “Adapun jawaban bagi
hadits ini dikatakan; barangkali beliau SAW melarang Aisyah untuk
memastikan sesuatu tanpa dalil, atau beliau SAW mengucapkan
sabdanya itu sebelum diberi tahu bahwa anak-anak kaum muslimin
berada dalam surga.”

Al Qurthubi berkata, “Sebagian ulama menafikan adanya
perselisihan dalam masalah ini.” Seakan-akan yang dimaksud adalah
Ibnu Abi Zaid, dimana ia telah mengatakan adanya ijma’ ulama secara
mutlak. Sementara Al Maziri berkata, “Yang menjadi perbedaan
pendapat adalah selain anak-anak nabi.” Seakan-akan Imam Bukhari
mensinyalir keterangan yang disebutkan pada sebagian jalur
periwayatan hadits Abu Hurairah yang beliau sebutkan pada awal bab
ini, yang menerangkan bahwa anak-anak kaum muslimin berada di
surga bersama orang tua mereka. Abdullah bin Ahmad meriwayatkan
dari Ali melalui jalur marfu’, S e oy s v éb*})\) u.d...’d\ u\
’)\3\ ;9 (..33‘1!)\) (Sesungguhnya kaum muslimin dan anak-anak mereka

di surga, dan sesungguhnya kaum musyrikin dan anak-anak mereka
berada di neraka), kemudian beliau membaca ayat, “Dan orang-
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orang yang beriman. dan yang anak - cucu mercka mengikuti
mereka...” (Qs. Ath-Thuur(52): 21) Inilah hadits yang paling shahih
dalam menafsirkan ayat ini, sebagaimana yang dipastikan Ibnu Abbas.

V... 355 i J6 (dan Abu Hurairah berkata... dan seterusnya).

Saya tidak melihat hadits ini memiliki sanad lengkap (maushul) dari
riwayat Imam Bukhari melalui jalur ini. Hanya saja dalam riwayat
Imam Ahmad melalui jalur ‘Aun dari Muhammad bin Sirin, dari Abu
Hurairah, disebutkan dengan lafazh; Uy (» 8% Gg 'l ralid ' G
R IFY VAP ITNCR R ,«’ni.; ‘.S (Tidaklah dua orang muslim yang
ditingal mati oleh tiga orang anaknya yang belum mencapai usia
baligh melainkan Allah akan memasukkan keduanya beserta anak-
anaknya ke dalam surga dengan sebab karunia dan rahmat-Nya).
Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Suhail dari
bapaknya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, [ &% 5S>y &iyas ¥
Lo 33 3‘ i J}i\ (Tidaklah salah seorang di antara kalian
(perempuan, yang tiga orang anaknya meninggal dunia, lalu ia
mengharapkan pahalanya melainkan ia akan masuk surga). Imam
Muslim meriwayatkan pula dari jalur Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah,
S W 06 G B s ey 08 oy ale i o 1 O

S e s oy (Bahwasanya Nabi SAW bersabda kepada seorang

wanita, “Apakah engkau telah menguburkan (ditinggal mati) tiga
(orang anakmu)?”’ Wanita itu berkata, “Benar.” Nabi SAW bersabda,
“Sungguh engkau telah membentengi dirimu dari api neraka dengan
benteng yang sangat kokoh.”). Lalu dalam riwayat Abu Awanah
melalui jalur Ashim dari Anas disebutkan, J\@ 4-19 &)’J ,..’i.U ot ol

’ 38 880 3 sloswf B8 L R catL oL L. o A *.
O W A1 ol G5 L W e 35 0 o 20 1y ol o L
N (Seorang anak Az-Zubair meninggal dunia, maka ia pun merasa

cemas. Lalu Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa ditinggal mati tiga
orang anaknva yang belum mencapai usia baligh, maka mereka
menjadi penghalang baginya dari neraka.”).
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‘P-_-A‘}S! é’y’ W (ketika Ibrahim meninggal). Al Ismaili
menambahkan melalui jalur Amr bin Marzuq dari Syu’bah, “/brahim
bin Rasulullah SAW”. Beliau meriwayatkan pula melalui jalur Mu’adz
dari Syu’bah, dari Nabi SAW, eVt &3V (3’6 (Anak laki-lakinya yang
bernama Ibrahim meninggal dunia).

i) < o' 4 U‘ (sesungguhnya baginya pengasuh di surga).
Pembahasan mengenai kisah kematian Ibrahim telah diterangkan pada
bab “Sabda Nabi SAW; Sesungguhnya Kami Bersedih Karenamu”.
Adapun sikap Imam Bukhari yang menyebutkannya di tempat ini
memberi asumsi bahwa beliau menyetujui pendapat bahwa mereka
berada di surga. Seakan-akan pada mulanya beliau tidak menentukan

pendapatnya dalam masalah ini, namun kemudian beliau menetapkan
bahwa anak-anak kaum muslimin akan masuk surga.

92. Pendapat tentang Anak-Anak Kaum Musyrikin
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1383. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW ditanya
tentang anak-anak kaum musyrikin, maka beliau bersabda, ‘Allah
ketika menciptakan mereka lebih mengetahui apa yang akan mereka

2

kerjakan’.
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1384. Dari Atha’ bin Yazid Al-Laitsi bahwa ia mendengar Abu
Hurairah RA berkata, “Nabi SAW ditanya tentang keturunan kaum
musyrikin, maka beliau bersabda, ‘Allah lebih mengetahui apa yang
mereka kerjakan’.”

i p}&m\yéxsdu Juiia‘mg\a,a’;’,;dfu;
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1385. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW
bersabda, ‘Setiap anak dilahirkan di atas fitrah, kedua orang tuanya
yang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. Sama halnya
hewan yang menghasilkan hewan [yang sempurna], apakah engkau
melihat adanya kekurangan (cacat)?””

Keterangan Hadits:

Judul bab ini juga memberi asumsi bahwa Imam Bukhari tidak
menentukan pendapatnya dalam masalah ini. Setelah ini beliau
mengemukakan pernyataan dengan tegas -seperti yang akan
disebutkan pada tafsir surah Ar-Ruum- yang menunjukkan bahwa
beliau memilih pendapat yang mengatakan bahwa anak-anak kaum
musyrikin berada di surga. Imam Bukhari menyusun hadits-hadits di
bab ini dengan susunan yang menunjukkan madzhab yang terpilih.

Imam Bukhari mengawali dengan hadits yang menunjukkan
tawaqquf (tidak menentukan pendapat) terhadap persoalan. kemudian
diiringi dengan hadits yang memperkuat pandangan bahwa mereka
berada di surga, lalu hadits yang menyatakan dengan tegas bahwa
anak-anak kaum musyrikin berada di surga. Karena, lafazh hadits
“adapun anak-anak yang berada di sekitarnya adalah anak-anak
manusia”, pada kitab At-Ta’bir beliau sebutkan dengan lafazh, \37}
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Wy ol ek G ki e Ay sy IS e i ondd

S el Sy cJw €45 2l (Adapun dua anak yang berada di
sekitarnya, maka semua anak dilahirkan di atas fitrah. Sebagian kaum
muslimin bertanya, “Dan anak-anak kaum musyrikin?” Beliau
bersabda, *Dan anak-anak kaum musyrikin.”). Hal ini diperkuat pula
oleh riwayat Abu Ya’la dari hadits Anas, dari Nabi SAW, dengan
sanad hasan, we\kE0 ogin Y of 2 )3 e G g;) Il (dku
memohon kepada Tuhanku agar tidak mengadzab anak-anak manusia,
maka Dia mengabulkan permohonanku).

Imam Ahmad meriwayatkan dengn sanad hasan dari jahg
Khansa' binti Muawiyah bin Sharim, dari bibinya, dia berkata, \ :cJ
o @ 3y it dginy i B 50 00 s 8 e e U
(;S'aya l;erkata, “’Wahai’ Rézsulull;zh, sic;pt; yang b’erada’di .s:urga? 7

Beliau menjawab, “Nabi berada di surga, orang yang mati syahid
berada di surga, dan anak-anak yang lahir berada di surga.”)

Dalam masalah ini ada beberapa pendapat ulama:

Pertama, bahwa anak-anak berada dalam kehendak Allah SWT.
Pendapat ini dinukil dari Hammadain (dua ulama yang bernama
Hammad), Ibnu Al Mubarak dan Ishaq. Pendapat serupa dinukil oleh
Al Baihaqi dalam kitab A/ I'tiqad dari Imam Syafi’i, namun khusus
bagi anak-anak orang kafir. Ibnu Abdul Barr berkata, “Pendapat ini
merupakan konsekeunsi pandangan Imam Malik, namum dalam
persoalan ini tidak ada pendapat secara tekstual dari beliau. Hanya
saja para pengikut beliau menegaskan bahwa anak-anak kaum
muslimin berada di surga, sedangkan anak-anak kaum kafir secara
khusus berada dalam kehendak Allah SWT. Adapun hujjah mengenai
hal itu adalah sabda beliau SAW, ‘Allah lebih mengetahui apa yang

?

mereka kerjakan’.

Kedua, anak-anak akan mengikuti bapak-bapak mereka. Anak-
anak kaum muslimin berada di surga, sedangkan anak-anak orang
kafir berada di neraka. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu Hazm dari sekte
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Azarigah, bagian dari golongan Khawarij. Mereka berhujjah dengan
firman Allah SWT, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan
seorangpun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.”
(Qs. Nuh (71): 26) Tapi alasan ini ditanggapi bahwa ayat tersebut
berlaku bagi kaum Nuh secara khusus. dan Nuh berdoa demikian
ketika Allah SWT mewahyukan kepadanya, “Dan diwahyukan kepada
Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman di antara kaummu,
kecuali mereka yang telah beriman (sebelumnya).” (Qs. Huud (11):
36) Adapun hadits, g §i @2sWl s b (Mereka termasuk bagian

bapak-bapak mereka atau termasuk bagian mereka), adalah berbicara
dalam konteks orang-orang kafir harbi. Sedangkan hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Aisyah, 4d& & Lo & J'5) it

‘,‘3\ PR g VTR = N RN A PR ;.’L;;,
wi o ke S Gy s el .6 SRS o U e
)\3\ o (..g_:-\.a.a d.l:au\ (Aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang

anak-anak kaum muslimin, beliau bersabda, “Di surga.” Dan aku
bertanya tentang anak-anak kaum musyrikin, beliau bersabda, “Di
neraka”. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, mereka tidak sempat
melakukan (sesuatu)”. Beliau bersabda, *‘Tuhanmu lebih mengetahui
apa yang akan mereka kerjakan, kalau engkau mau akan aku
perdengarkan kepadamu jeritan mereka di neraka), ini adalah hadits
yang sangat lemah karena pada sanad-nya terdapat Abu Uqail mantan
budak Bahiyah yang dikenal sebagai perawi matruk (ditinggalkan).

Ketiga. mereka berada di suatu tempat (Barzakh) antara surga
dan neraka, karena mereka belum mengerjakan kebaikan yang dapat
memasukkan mereka ke dalam surga dan belum pula mengerjakan
keburukan yang dapat memasukkan mereka ke dalam neraka.

Keempat, mereka menjadi pelayan penghuni surga. Sehubungan
dengan ini dinukil hadits lemah dari Anas yang diriwayatkan oleh Abu -
Daud Ath-Thayalisi serta Abu Ya’la. Al Bazzar juga meriwayatkan
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dari hadits Samurah, dari Nabi SAW, @)t |fal PNE Y JATR Y
(Anak-anak kaum musyrikin adalah pelayan penghuni surga).

Kelima, mereka kembali menjadi tanah, pendapat ini
diriwayatkan dari Tsumamah bin Asyras.

Keenam, mercka berada di neraka. Pendapat inmi dinukil oleh
lyadh dari Imam Ahmad. Tapi menurut Ibnu Taimiyah; ini adalah
pendapat sebagian ulama mazhab Ahmad, bukan berasal dari Imam
Ahmad.

Ketujuh, mereka akan diuji pada hari kiamat dengan cara
ditampakkan api kepada mereka. Barangsiapa yang memasuki api itu,
maka akan terasa dingin dan tidak membakar, sementara siapa yang
enggan memasukinya akan diadzab. Pendapat seperti ini tercantum
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dari hadits Anas serta
Abu Sa’id, dan diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dari hadits
Mu’adz bin Jabal. Adapun masalah pengujian bagi orang-orang gila
serta mereka yang hidup pada masa vakum kenabian seperti
termaksud telah dinukil melalui riwayat shahih, Al Baihaqi menukil
dalam kitab A/ I'tigad bahwa ini merupakan pendapat yang benar.
Akan tetapi dikritik dari sisi bahwa akhirat bukanlah tempat
pembebanan kewajiban sehingga tidak ada amalan dan tidak pula
yjian. Kritik ini dijawab, bahwa yang demikian berlaku setelah ada
ketetapan menghuni surga atau neraka. Adapun ketika masih dalam
suasana kiamat, maka tidak ada halangan untuk dilakukan pengujian.
Allah SWT telah berfirman, “Pada hari betis disingkapkan dan
mereka dipanggil untuk bersujud, maka mereka tidak kuasa.” (Qs. Al
Qalam (68): 42) Demikian pula dalam Shahih Bukhari dan Shahlh
Muslim disebutkan, Y (b dM.Jl b }..a.! ¢ y-..!b Sy e ut

K of C‘h"“ (Sesungguhnya manusia diperintah untuk sujud, maka
punggung orang munafik menjadi kaku, ia tidak kuasa untuk sujud).

Kedelapan, anak-anak yang meninggal sebelum usia baligh
berada dalam surga, sebagaimana yang dijelaskan pada bab
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“Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati Anaknya”. An-Nawawi
berkata, “Ini adalah pendapat yang benar serta terpilih, dan menjadi
kesimpulan akhir yang dihasilkan oleh para peneliti. Kebenaran
pendapat itu didasarkan pada firman Allah SWT, ‘Dan Kami tidak
akan mengadzab hingga mengutus seorang rasul’’ (Qs. Al Israa’
(17): 15). Apabila seorang yang telah baligh tidak diadzab karena
belum sampai kepadanya dakwah rasul, maka tentu seseorang yang
belum mencapai usia baligh lebih layak untuk tidak diadzab.”
Pendapat ini juga berdasarkan hadits Samurah (yang disebutkan pada
bab di atas), dan hadits bibi dari Khansa' (yang telah disebutkan
terdahulu) serta hadits Aisyah (yang akan disebutkan nanti).

Kesembilan, tawaqquf (tidak mengemukakan pendapat hingga
ditemukan dalil yang lebih kuat mendukung salah satu pendapat yang
ada).

Kesepuluh, Imsak (menahan diri untuk tidak terlibat dalam
persoalan). Antara tawaqquf dan Imsak terdapat perbedaan yang
sangat tipis.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yakni; hadits
Ibnu Abbas dan Abu Hurairah S el 3¥3i 2 & (ditanya tentang
anak-anak kaum musyrikin), sementara dalam riwayat Ibnu Abbas
disebutkan, (8 2alt 103 28 J< (ditanya tentang keturunan kaum
musyrikin). Saya tidak menemukan pada satu pun di antara jalur-jalur
periwayatan hadits ini keterangan tentang nama orang yang bertanya.
Akan tetapi dalam riwayat Imam Ahmad dan Abu Daud dari Aisyah
terdapat indikasi bahwa yang bertanya adalah Aisyah sendiri. Kedua
imam tersebut meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Abi Qais dari
Aisyah, dia berkata, “Saya berkata, a» :J¥ Someliadt ()33 it Sl U

Dl 1487 W BT 00 ek S i Uy 6l el (Wahai
Rasulullah, keturunan kaum muslimin? " Beliau bersabda, “Bersama

bapak-bapak mereka.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, meski tanpa
amalan?” Beliau bersabda, “Allah lebih mengetahui apa yang akan
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mereka kerjakan”.). Sementara dalam riwayat Abdurrazzaq melalui
jalur Abu Mu’adz dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata,
o el o b 0B (Gl sy 5 oy o B e (0 s I
5 ALY WSt o 3y AL o b 6 G ol i - 8 s iy SIL
Gt 06 5 ahadl e ob 108 (3 35y 83 D5 Yy (Khadijah
bertanya kepada Nabi SAW tentang anak-anak kaum musyrikin, maka
beliau bersabda, *“Mereka bersama bapak-bapak mereka.” Setelah itu
dia bertanya lagi kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, -“Allah
lebih mengetahui apa yang akan mereka kerjakan.” Kemudian
Khadijah bertanya lagi setelah Islam mapan, maka turunlah firman
Allah SWT, *Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang
lain.” (Qs. Faathir (35): 18). Beliau SAW bersabda, *Mereka berada
di atas fitrah.” Atau beliau bersabda, “berada di surga.”). Akan
tetapi Abu Mu’adz yang meriwayatkan hadits ini adalah Sulaiman bin
Arqam, yang dikenal sebagai perawi yang lemah (dha’if). Seandainya
hadits ini shahih, niscaya akan menjawab kemusykilan yang ada.

+i1 & (4llah lebih mengetahui). Ibnu Qutaibah berkata, “Makna

perkataannya ‘Apa yang akan mereka kerjakan’, yakni apabila mereka
dibiarkan tetap hidup. Oleh sebab itu, janganlah kalian memberi
keputusan apapun tentang mereka.” Ulama yang lain berkata, “Yakni
Allah mengetahui bahwa mereka tidak akan beramal sesuatu pun dan
tidak pula akan kembali lalu beramal, atau Dia mengabarkan tentang
keadaan sesuatu jika ada. Sama seperti firman-Nya, ‘Sekiranya
mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka akan kembali
melakukan apa yang mereka telah dilarang darinya’. (Qs. Al An’aam
(6): 28) Akan tetapi bukan berarti mereka akan dibalas di akhirat,
karena seseorang tidak akan mendapat balasan karena perbuatan yang
tidak dilakukannya.”
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Catatan

Ibnu Abbas tidak mendengar hadits ini langsung dari Nabi
SAW. Hal itu dijelaskan oleh Imam Ahmad dalam riwayatnya melalui
jalur Ammar bin Abi Ammar dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku
dahulunya berpendapat tentang anak-anak kaum musyrikin; mereka
bagian dari bapak-bapak mereka, hingga seorang laki-laki
menceritakan kepadaku dari salah seorang sahabat Nabi SAW. Lalu
aku bertemu dengan sahabat yang dimaksud dan ia bercerita kepadaku
dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, ‘Tuhan mereka lebih
mengetahui tentang mereka, Dia menciptakan mereka dan Dia lebih
mengetahui tentang apa yang mereka kerjakan’. Maka, aku pun
menahan diri dari mengemukakan pendapatku itu.” Keterangan ini
juga menolak pendapat pertama yang telah kami sebutkan.

Adapun hadits Abu Hurairah (hadits ketiga di bab ini)
merupakan penggalan hadits kedua pada bab di atas, sebagaimana
akan disebutkan pada kitab A/ Qadr melalui jalur Hammam dari Abu
Hurairah, yang mana di bagian akhirnya disebutkan; mereka berkata,
“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu mengenai orang yang
meninggal saat masih kecil?” Beliau SAW bersabda, “Allah lebih
mengetahui tentang apa yang mereka kerjakan.” Demikian pula
diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur Abu Shalih dari Abu
Hurairah, “Seorang laki-laki berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana
pendapatmu apabila ia meninggal sebelum itu?”” Sementara dalam
riwayat Abu Daud melalui jalur Malik dari Abu Az-Zinad, dari Al
A’raj, dari Abu Hurairah, sama seperti riwayat Hammam. Abu Daud
meriwayatkan dari Ibnu Wahab: Aku mendengar Imam Malik ketika
dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya para pengikut hawa nafsu
berhujjah dengan hadits ini untuk membantah pandangan kita, yakni
lafazh ‘kedua orang tuanya yang menjadikannya sebagai Yahudi, atau
Nasrani...” dan seterusnya. Beliau berkata, “Bantahlah mereka
dengan bagian akhir dari hadits itu, yakni ‘Allah lebih mengetahui

N

tentang apa yang mereka kerjakan’.
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Penjelasannya, para pengikut paham Qadariyah berdalil dengan
hadits itu untuk menyatakan bahwa fitrah setiap orang berada dalam
Islam, dan sesungguhnya tidak seorang pun yang disesatkan, bahkan
yang menyesatkan orang-orang kafir adalah kedua orang tua mereka.
Maka, Imam Malik memberi isyarat untuk membantah mereka dengan
lafazh hadits “Allah lebih mengetahui”, yang mana lafazh ini
menunjukkan bahwa Allah SWT lebih mengetahui perjalanan hidup
mereka setelah mereka diciptakan di atas fitrah. Hal ini menjadi dalil
adanya pengetahuan Allah SWT atas apa yang akan terjadi, yangmana
hal ini diingkari oleh golongan ekstrim mereka. Dari sini maka Imam
Syafi’i berkata, “Penganut paham Qadariyah apabila menetapkan
adanya ilmu bagi Allah, maka pandangan mereka telah dipatahkan.”

s 2 s

Sd's IS (setiap anak yang lahir), yakni dari anak cucu Adam.

Hal ini telah dinyatakan dengan tegas oleh Ja’far bin Rabi’ah dari Al

« - . 2,
A’raj, dari Abu Hurairah dengan lafazh; kil J& Wy 357 o S5
(Setiap anak cucu Adam dilahirkan di atas fitrah). Demikian pula
yang diriwayatkan oleh Khalid Al Wasithi dari Abdurrahman bin

Ishaq dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, seperti disebutkan oleh Ibnu
Abdul Barr.

Lalu timbul pertanyaan sehubungan dengan urutan-urutan
kalimat dalam hadits, karena urutan-urutan tersebut berkonsekuensi
bahwa setiap anak yang dilahirkan akan mengalami proses Yahudisasi
serta proses-proses lainnya yang disebutkan, padahal pada
kenyataannya sebagian dari anak-anak tersebut tetap berada dalam
lingkup Islam tanpa mengalami proses apapun.

Sebagai jawabannya, maksud dari urutan-urutan tersebut adalah
untuk menyatakan kekufuran bukanlah dzat dan tabiat dari anak yang
dilahirkan, bahkan yang demikian disebabkan oleh unsur dari luar.
Apabila seseorang selamat dari sebab tersebut, maka ia akan tetap
berada dalam kebenaran. Jawaban ini sekaligus memperkuat
pandangan yang benar mengenai penafsiran tentang fitrah, seperti
yang akan dijelaskan.
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syl J& X'y (dilahirkan di atas fitrah). Secara zhahir hal ini

berlaku umum bagi setiap anak yang dilahirkan. Lafazh yang lebih
tegas adalah tercantum dalam riwayat Yunus, J& Uy Y} 54y 2 G

5;5:-&3\ (Tiduk seorang pun di antara anak-anak melainkan dilahirkan

di atas fitrah). Dalam riwayat Muslim melalui jalur Shalih dari Abu
Hurairah disebutkan dengan lafazh, &5kl eld & 31 Wy 235 O

¥ed & yw & (Tidak ada seorang di antara anak-anak melainkan

dilahirkan di atas fitrah ini, hingga lisannya mengungkapkan tentung
ztu) Masih dalam rlwa\ at beliau melalui jalur yang sama disebutkan,
M\ & Y 'ﬂ‘ 3 ,5 » _,a b (Tidak seorang pun di antara anak-anak

yang dilahirkan melamkan ia berada di atas millah [agama]).

Kemudian Ibnu Abdul Barr menukil dari beberapa ulama bahwa
lafazh tersebut tidak berlaku umum, bahkan yang dimaksud adalah
setiap anak vang terlahir di atas fitrah sementara kedua orang tuanya
memeluk agama selain [slam, maka keduanya akan memindahkan
anak itu kepada agama yang mereka anut. Berdasarkan pandangan ini,
maka seharusnya hadits itu berbunyi; “Setiap anak dilahirkan di atas
fitrah. Apabila kedua orang tuanya Yahudi (misalnya), maka
keduanya akan menjadikan anak itu Yahudi, kemudian setelah baligh
1a akan berada pada agama yang telah didoktrinkan kepadanya”.
Bantahan bagi pandangan ini cukup dengan mengemukakan riwayat
Abu Shalih vang terdahulu. Lebih tegas lagl riwayat Ja’far bin
Rabi’ah dengan lafazh; 3 ,hd\ ‘,\-9 Wy 231 0] Jf (Setiap anak cucu

Adam dilahirkan di atas fitrah).

Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai makna “fitrah”
dalam hadits ini. Abu Ubaid meriwayatkan bahwa ia bertanya kepada
Muhammad bin Al Hasan (murid Abu Hanifah) tentang hal itu, maka
ia berkata, “Sesungguhnya yang demikian adalah pada awal Islam,
sebelum turun kewajiban-kewajiban. Bahkan menurut satu pendapat
dikatakan, ketika belum turun perintah jihad.” Abu Ubaid berkata,
“Seakan-akan yang ia maksudkan bahwa apabila anak itu dilahirkan
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dalam Islam lalu meninggal sebelum kedua orang tuanya
menjadikannya Yahudi (misalnya), kedua orang tuanya tidak dapat
mewarisinya. Sementara kenyataan dalam hukum bahwa keduanya
tetap mewarisi anak itu, maka hal ini menunjukkan adanya perubahan
hukum.” Pendapat ini ditanggapi oleh Ibnu Abdul Barr serta ulama-
ulama lainnya. Sebab kerancuannya, ia memahaminya dalam konteks
hukum-hukum keduniaan, sehingga ia mengklaim adanya nasakh
(penghapusan hukum). Padahal yang benar adalah berita dari Nabi
SAW tentang apa yang terjadi dalam masalah itu sendiri, bukan
bermaksud menetapkan hukum-hukum keduniaan.

Menurut pendapat yang paling masyhur, bahwa makna fitrah
adalah Islam. Ibnu Abdil Barr berkata, “Inilah makna yang dikenal di
kalangan salaf secara umum. Sementara para ulama sepakat bahwa
makna firman Allah SWT, ‘Fitrah Allah yang Allah telah menjadikan
manusia di atasnya’ (Qs. Ar-Ruum (30): 35) adalah Islam. Mereka
memperkuat pendapat ini dengan perkataan Abu Hurairah di akhir
hadits pada bab di atas, ‘Bacalah jika kalian suka; Fitrah Allah yang

1

Allah telah menjadikan manusia di atasnya’.

Demikian juga dengan hadits lyadh bin Hammar dari Nabi SAW

yang beliau riwayatkan dari Tuhannya, wglS s> gabs il !

p-e-'-’ o bl ‘p@J\:’E (Sesungguhnya Aku menciptakan hamba-
hamba-Ku semuanya dalam keadaan lurus (jauh dari kesyirikan), lalu

syetan menggelincirkan mereka dari agama mereka.) Hadits ini telah
diriwayatkan oleh selain beliau disertai tambahan, (b s\é> (furus

[jauh dari kesyirikan] serta berserah diri). Sebagian ulama
muta’akhirin menguatkan pendapat ini dengan alasan firman Allah
SWT, “Fitrah Allah”. Pada ayat ini kata fitrah dinisbatkan kepada
Allah SWT, dan penisbatan ini dalam konteks pujian. Lalu Allah SWT
memerintahkan Nabi-Nya untuk senantiasa berpegang kepadanya,
maka diketahui bahwa yang dimaksud adalah Islam.

Ibnu Jarir berkata, “Firman-Nya ‘Tegakkan wajahmu terhadap
Ad-Diin’, yakni berlaku benarlah dalam ketaatan kepada-Nya. Firman-
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Nya ‘Haniifaa’, yakni yang lurus. Sedangkan firman-Nya °Fitrah
Allak’, yakni sibghah Allah.”*’ Dalam beberapa bab yang lalu telah
disebutkan perkataan Imam Az-Zuhri tentang menshalati jenazah anak
kecil, dia berkata, “Shalat itu dilakukan dikarenakan ia lahir di atas
fitrah Islam.” Kemudian akan disebutkan pada pembahasan tafsir
surah Ar-Ruum, penegasan Imam Bukhari bahwa yang dimaksud
dengan “fitrah™ adalah Islam.

Imam Ahmad berkata, “Barangsiapa yang kedua orang tuanya
meninggal (sementara ia masih kecil), dan keduanya dalam keadaan
kafir, maka ia digolongkan sebagai muslim.” Lalu dia berdalil dengan
hadits pada bab ini. Hal ini menunjukkan bahwa Imam Ahmad
menafsirkan “fitrah” dalam arti “Islam”. Tapi sebagian ulama
menanggapi bahwa konsekuensinya anak tersebut tidak sah dijadikan
budak, dan tidak pula dihukumi sebagai muslim apabila salah satu dari
kedua orang tuanya memeluk Islam. Namun hadits itu dikemukakan
dalam rangka menjelaskan hakikat persoalan, bukan untuk
menjelaskan hukum-hukum keduniaan. Lalu Muhammad bin Nashr
mengisahkan bahwa akhir pendapat Imam Ahmad menyatakan,
maksud “fitrah™ adalah Islam.

Ibnu Qayyim berkata, “Telah dinukil banyak jawaban dari Imam
Ahmad, dimana dia berhujjah dengan hadits ini untuk menyatakan
bahwa anak kecil digolongkan kafir karena kedua orang tuanya.
Apabila ia tidak berada di bawah kedua orang tua yang kafir, maka ia
menjadi muslim.”

Abu Daud meriwayatkan dari Hammad bin Salamah,
bahwasanya ia berkata, “Maksudnya bahwa yang demikian itu adalah
saat Allah mengambil perjanjian dari mereka, sebagaimana firman-
Nya, ‘_gb :‘}fé ?‘..‘ia,s o3t (Bukankah Aku Rabb kalian, mereka

menjawab, *Benar.”). Ibnu Abdil Barr menukil dari Al Auza’i dari
Sahnun, dan Abu Ya’la bin Al Farra’ menukil dari salah satu di antara
dua riwayat vang dinukil dari Imam Ahmad, yaitu riwayat yang

47 Yang dimaksud dengan shibghah adalah memberi warna atau memberi pengaruh - penerj.
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dikutip oleh Al Maimuni dari Imam Ahmad serta disebutkan oleh Ibnu
Baththah. Pada bab “Islamnya Anak Kecil” di akhir hadits tersebut
melalui jalur Yunus disebutkan, “Kemudian beliau mengatakan
‘Fitrah Allah yang manusia dijadikan di atasnya’ -hingga— ‘yang
lurus’.” Secara zhahir kalimat ini berasal langsung dari Nabi SAW
(marfu’). Bahkan sebenarnya kalimat itu adalah perkataan Abu
Hurairah yang disisipkan kedalam hadits. Hal ini dijelaskan oleh
Imam Muslim dalam riwayatnya melalui jalur Az-Zubaidi dari Az-
Zuhri dengan lafazh, “Kemudian Abu Hurairah berkata, '‘Bacalah jika

v 9"

kalian mau...’.

Ath-Thaibi mengatakan; Penyebutan ayat ini di akhir hadits
tersebut memperkuat pandangan Hammad bin Salamah ditinjau dari
beberapa segi:

Pertama, huruf alif dan laam pada lafazh g}iﬂ'i\ merupakan

isyarat terhadap sesuatu yang telah dikenal, yakni firman-Nya “fitrah
Allah”. Sedangkan makna perintah pada lafazh =) ,.iu (luruskan

wajahmu), yakni hendaknya engkau eksis pada perjanjian terdahulu.

Kedua, adanya riwayat yang menggunakan lafazh “millah”
sebagai pengganti lafazh “firrah”. Kata “Ad-Diin” dalam firman-Nya,
u-r u‘:‘-u (terhadap Ad-Dien [agama] yang hanif [lurus]), adalah
hakikat dari “millah” itu sendiri. Allah 7a’ala berfirman dalam surah
Al An’aam ayat 16, u..’ =2 e W3 s “Dien (agama) yang lurus,
millah Ibrahim yang hanif’. Hal ini didukung oleh hadits terdahulu.

Ketiga, adanya penyerupaan (tasybih) dengan sesuatu yang
diindera memberi faidah bahwa makna tersebut dapat dipahami dari
penjelasan seperti perkara yang dapat diindera. Beliau melanjutkan,
Maksudnya, tabiat manusia itu selalu siap menerima petunjuk dan Ad-
Diin (agama Islam). Apabila manusia dibiarkan dalam kondisi
demikian, niscaya akan tetap berada dalam lingkup Islam dan tidak
berpisah darinya menuju agama yang lain. Sebab, kebaikan agama ini
telah bersemayam dalam jiwa, hanya saja seseorang berpaling darinya
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karena suatu penyakit di antara penyakit-penyakit manusia, seperti
sikap taqlid.

Pandangan ini juga merupakan kecenderungan Al Qurthubi
dalam kitab A/ Mufhim, dia berkata, “Maksudnya, bahwa Allah
menciptakan hati anak cucu Adam memiliki kesiapan untuk menerima
kebenaran, sebagaimana Allah SWT menciptakan penglihatan dan
pendengaran mereka disertai kesiapan untuk melihat dan mendengar.
Apabila hati tetap dalam kondisi seperti itu, niscaya akan menemukan
kebenaran.” 4d-Diin (agama) Islam adalah agama yang hak (benar).
Makna seperti ini telah diindikasikan oleh bagian akhir hadits, yakni
sabdanya, “Sebagaimana hewan melahirkan...”, yakni hewan
melahirkan anaknya dalam keadaan sempurna. Apabila dibiarkan
demikian, niscaya tidak akan ada cacat. Akan tetapi terkadang
manusia merusaknya seperti memotong telinganya, sehingga tidak
seperti bentuk aslinya.

Ibnu Al Qayyim berkata, “Lafazh ‘dilahirkan dalam keadaan
fitrah® bukan berarti anak tersebut lahir dari perut ibunya langsung
mengetahui tentang Ad-Diin (agama), karena Allah SWT telah
berfirman. "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu-ibu kamu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu.” (Qs. An-Nahl ( 16): 78)
Akan tetapi yang dimaksud adalah, bahwa fitrahnya memiliki
kecenderungan untuk mengenal agama Islam dan mencintainya. Fitrah
itu sendiri berkonsekuensi adanya pengakuan serta kecintaan, bukan
hanya sekedar kesiapan fitrah untuk menerima hal tersebut. karena ia
tidak akan berubah dengan usaha Yahudisasi kedua orang tua
(misalnya). vakni keduanya tidak akan mampu mengeluarkan fitrah
dari kesiapannya untuk menerima kebenaran. Bahkan yang dimaksud
adalah, bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan mengakui sifat
rububiyah (ketuhanan). Apabila dibiarkan serta tidak ada unsur lain
yang melawannya, maka ia tidak akan menyimpang dari keadaan
tersebut. Sebagaimana seseorang dilahirkan disertai rasa cinta sesuai
kebutuhan badannya seperti mengisap air susu, dimana ia akan tetap
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demikian hingga dipalingkan oleh faktor tertentu. Dari sini, maka
fitrah disamakan dengan air susu.

Sehubungan dengan masalah ini terdapat beberapa pendapat
seperti yang disebutkan Ibnu Abdil Barr dan ulama lainnya, di
antaranya; pendapat Ibnu Al Mubarak bahwa yang dimaksud adalah
seseorang dilahirkan sesuai dengan perjalanan hidup yang akan
ditempuhnya, baik berupa kebahagiaan maupun kesengsaraan.
Barangsiapa diketahui oleh Allah SWT akan menjadi seorang muslim,
maka ia pun dilahirkan di atas agama Islam. Sedangkan siapa yang
diketahui-Nya akan menjadi kafir, maka ia dilahirkan di atas
kekufuran. Seakan-akan beliau menafsirkan makna “fitrah” dengan
pengetahuan (ilmu). Tapi pendapat ini mendapat kritikan. Karena jika
pendapat ini benar, maka sabda beliau “Kedua orang tuanya yang
menjadikannya Yahudi...” dan seterusnya akan kehilangan makna.
Sebab, pada dasarnya anak itu telah berada dalam keyakinan yang
hendak mereka doktrinkan, maka tidak ada kesesuaian ketika
diserupakan dengan keadaan hewan.

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud adalah, Allah
SWT menciptakan pada mereka ma'rifat (pengenalan) dan
pengingkaran. Ketika Allah SWT mengambil perjanjian dari anak
keturunan Adam, maka mereka semua berkata, “Benar”. Namun orang
yang akan berbahagia mengucapkan perkataan itu dengan suka rela,
sementara orang yang akan celaka mengucapkannya karena terpaksa.
Muhammad bin Nashr berkata, “Aku mendengar Ishaq bin Rahawaih
cenderung dan mendukung makna ini.” Akan tetapi pendapat ini perlu
penukilan yang autentik, karena perincian seperti itu tidak dikenal
kecuali dari As-Sudi, dimana dia sendiri tidak menyebutkan
sumbernya. Nampaknya beliau menyadurnya dari cerita-cerita Bani
Isra’il. Sementara Ibnu Qayyim menukil pernyataan serupa dari
gurunya.

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud fitrah adalah
tabiat, yakni seseorang dilahirkan dalam tabiat dasarnya; tidak
mengenal kekufuran dan keimanan. Kemudian setelah mencapai usia
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taklif, ia pun memilih keyakinan yang dikehendakinya. Pendapat ini
dikuatkan oleh Ibnu Abdil Barr, dia berkata, “Sesungguhnya ini sesuai
dengan penyerupaan keadaan hewan serta tidak bertentangan dengan
hadits Iyadh. karena maksud firman-Nya, ‘Haniif yakni istigamah
(lurus).” Pendapat ini juga mendapat kritikan. Sebab jika benar
demikian, maka perubahan itu tidak hanya kepada agama-agama
kufur, tapi juga perubahan ke dalam Islam. Di samping itu, sikap Abu
Hurairah yang menyebutkan ayat di akhir hadits akan kehilangan
makna.

Pendapat yang lainnya adalah bahwa huruf alif dan laam pada
kata “A/ Fitrah” menunjukkan sesuatu yang telah dikenal, yakni fitrah
kedua orang tuanya. Tapi hal ini dikritik seperti kritikan sebelumnya.

Madzhab yang benar dalam masalah ini menguatkan bahwa di
dalam lafazh “maka kedua orang tuanya yang menjadikannya
Yahudi...” dan seterusnya, tidak diterangkan syarat keberadaan fitrah,
bahkan yang disebutkan adalah sesuatu yang menghalangi
konsekuensinya. Misalnya, adanya Yahudisasi tergantung pada
perkara-perkara di luar fitrah, berbeda halnya dengan Islam.

Menurut Ibnu Qayyim Al Jauziyah, sebab terjadinya perbedaan
ulama mengenai makna “fitrah” pada hadits di atas adalah karena
golongan Qadariyah berhujjah dengan hadits tersebut untuk
menyatakan bahwa kekufuran dan maksiat bukan karena ketentuan
Allah SWT. tapi merupakan sesuatu yang dimulai dan diadakan oleh
manusia. Oleh sebab itu. sejumlah ulama berusaha untuk menyelisihi
mereka dengan cara menafsirkan ‘fitrah’ pada makna selain Islam.
Akan tetapi sesungguhnya tidak ada perlunya melakukan hal ini,
karena atsar-atsar yang dinukil dari kaum salaf menunjukkan bahwa
mereka tidak memahami lafazh ‘fitrah’ selain makna Islam. Bukan
menjadi kemestian apabila dipahami demikian berarti menyetujui
madzhab Qadariyah, karena lafazh hadits ‘maka kedua orang tuanya
yang menjadikannya Yahudi...” dan seterusnya dipahami bahwa hal
itu terjadi karena kekuasaan Allah SWT. Dari sini, maka Imam Malik
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membantah mereka dengan sabda beliau SAW pada akhir hadits,
‘Allah lebih mengetahui apa yang akan mereka kerjakan®.”

3‘}56 (maka kedua orang tuanya), yakni kedua orang tua anak

yang dimaksud. Keberadaan anak ini mengikuti orang tuanya dalam
agama (Ad-Diin), berarti hukumnya sama dengan hukum kedua orang
tuanya. Lalu disebutkannya kedua orang tua secara khsusus hanya
dalam konteks yang umum (ghalib). Oleh sebab itu, hal ini tidak dapat
dijadikan alasan bagi mereka yang menyatakan bahwa anak yang
ditinggal mati oleh kedua orang tuanya yang kafir, maka ia
digolongkan sebagai muslim, seperti pendapat Imam Ahmad. Praktik
yang berlangsung di kalangan para sahabat dan generasi sesudah
mereka justeru tidak mengutik anak-anak dari orang tua kafir dzimmi
(yakni orang kafir yang hidup di wilayah kekuasaan kaum muslimin
dan siap mengikuti ketentuan-ketentuan yang berlaku dengan
membayar jizyah (pajak) schingga mereka mendapat jaminan
keamanan -ed).

U W & (apakah engkau melihat padanya kekurangan?).

Ath-Thaibi berkata, “Kalimat ini berkedudukan sebagai haal (kata
yang menerangkan keadaan), yakni keadaannya selamat dari
kekurangan. Di sini terdapat sisi penekanan, yakni setiap orang yang
melihatnya akan berkata demikian, karena kondisinya yang benar-
benar sempurna. Adapun makna jad’a’ adalah hewan yang dipotong
telinganya. Ini merupakan isyarat bahwa kekukuhan mereka dalam
kekufuran  dikarenakan mereka menutup telinganya dari
[mendengarkan] kebenaran. Lalu pada riwayat terdahulu disebutkan
dengan lafazh ‘Apakah kalian merasakan adanya kekurangan’.
Maksudnya, tidak ada kekurangan seperti terpotong telinganya,
bahkan yang memotongnya adalah pemiliknya. Kemudian akan
dijelaskan pada tafsir surah -Ar-Ruum bahwa makna firman-Nya,
‘Tidak ada perubahan pada fitrah Allak’, (Qs. Ar-Ruum (30): 30)
yakni terhadap agama Allah.”
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1386. Dari Samurah bin Jundab, dia berkata, “Biasanya apabila
Nabi SAW selesai melakukan shalat, beliau menghadap kepada kami
seraya berkata, ‘Siapakah di antara kalian yang bermimpi semalam?”
[a berkata, “Apabila ada seseorang yang bermimpi, maka 1ia

menceritakannya, ia mengatakan apa yang dikehendaki oleh Allah.”
Lalu suatu hari beliau SAW bertanya kepada kami, “dpakah salah
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seorang di antara kalian telah bermimpi?” Kami berkata, “Tidak.”
Beliau bersabda. “Akan tetapi semalam aku bermimpi melihat dua
laki-laki  mendatangiku.  Keduanya memegang  tanganku lalu
mengeluarkanku ke negeri Mugaddas (tanah yang suci), tiba-tiba
terlihat seorang laki-laki yang sedang duduk dan seorang laki-laki
sedang berdiri, di tangannya terdapat pengait yang terbuat dari besi
—sebagian sahabat kami meriwayatkan dari Musa, *Pengait-pengait
terbuat dari besi yang dimasukkan ke pinggiran mulutnya.” — hingga
mencapai tengkuknya, kemudian dilakukan pada pinggir mulutnya
yang lain seperti itu. Lalu pinggiran mulutnya yang tadi telah
mengatup kembali, maka dilakukan kepadanya hal serupa. Aku
berkata, ‘Apakah ini?” Keduanya berkata, ‘Berangkatlah!” Kami pun
berangkat hingga mendatangi seorang laki-laki yang berbaring di
atas tengkuknya. sementara seorang laki-laki berdiri di atas
kepalanya seraya memegang batu pualam atau batu besar. Lalu batu
itu ditindihkan ke kepalanya. Apabila telah dipukul, maka batu
tersebut menggelinding. Laki-laki tadi pergi mendekati batu itu untuk
mengambilnya, dan sebelum ia kembali, kepala laki-laki yang
berbaring telah pulih dan kembali seperti sedia kala. la pun kembali
lagi dan memukulinya. Aku berkata ‘Siapakah ini?’ Keduanya
berkata, ‘Berangkatlah!” Kami berangkat kepada satu lubang yang
mirip dengan perapian. bagian atasnya sempit namun bawahnya
cukup luas. di bawahnya terdapat api yang menyala-nyala. Apabila
api mendekat, mereka pun naik hingga hampir-hampir akan keluar.
Apabila api agak reda. mereka kembali ke dasarnya. Di dalamnya
terdapat sejumlah laki-laki dan wanita dalam keadaan telanjang. Aku
berkata, ‘Siapakah ini?’' Keduanya berkata, ‘Berangkatlah!’ Maka
kami berangkat hingga mendatangi sungai darah, di sana terdapat
seorang laki-laki sedang berdiri. Di tengah sungai terdapat pula
seorang laki-laki dan di hadapannya ada satu batu —Yazid dan Wahb
bin Jarir berkata dari Jarir bin Hazim, “Dan di tepi sungai terdapat
seorang laki-laki” — lalu laki-laki yang berada di sungai datang.
Ketika hendak keluar, maka laki-laki ~yang ditepi sungai— melempari
dengan batu di mulutnya hingga mengembalikannya ke tempat
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semula. Demikianlah setiap kali ia hendak keluar, maka dilempari
dengan batu tepat di mulutnya dan ia pun kembali ke tempat semula.
Aku berkata, ‘Siapakah ini?’ Keduanya berkata, ‘Berangkatlah!’
Maka kami berangkat hingga sampai pada taman yang hijau,
padanya terdapat pohon-pohon yang besar, sementara di bawahnya
terdapat seorang tua bersama anak-anak kecil. Lalu adu seorang laki-
laki tidak jauh dari pohon itu, di hadapannya ada api yang ia
nyalakan. Lalu kedua laki-laki yang membawaku menaikkanku ke atas
pohon dan memasukkanku ke suatu rumah yang belum pernah aku
lihat ada rumah yang lebih indah darinya. Di dalamnya terdapat
sejumlah laki-laki, orang-orang tua, pemuda-pemuda, wanila-wanita
dan anak-anak kecil. Setelah itu, keduanya mengeluarkanku dari
rumah tersebut dan memasukkanku ke dalam rumah yang lebih indah
serta lebih baik dari rumah sebelumnya. Aku berkata, ‘Kalian berdua
telah membawaku berkeliling pada malam ini, maka beritahukanlah
kepada tentang apa-apa yang aku lihat’. Keduanya berkata, ‘Baiklah,
adapun orang yang engkau lihat merobek pinggiran mulutnya adalah
seorang pendusta, ia bercerita dusta lalu dinukil darinya hingga
mencapai seluruh pelosok. Maka, dilakukan kepadanya seperti yang
engkau lihat hingga hari kiamat. Dan orang yang engkau lihat
dihancurkan kepalanya adalah seorang laki-laki yang diajarkan Al
Qur an oleh Allah, maka ia pun tidur darinya di waktu malam serta
tidak mengamalkannya di waktu siang. Maka yang demikian tetap
dilakukan kepadanya hingga hari kiamat. Dan orang-orang yang
engkau lihat di suatu lubang adalah para pezina, sedangkan orang-
orang yang engkau lihat di sungai adalah pelaku riba. Adapun laki-
laki yang berada di bawah pohon adalah [brahim alaihissalam,
sementara anak-anak yang ada di sekitarnya adalah anak-anak
manusia. Dan laki-laki yang menyalakan api adalah [malaikat]
Malik, penjaga neraka. Rumah pertama yang engkau masuki adalah
rumah kaum mukminin, adapun rumah ini adalah rumah para
syuhada. Aku adalah Jibril dan ini Mikail. Angkatlah kepalamu!’ Aku
pun mengangkat kepalaku, ternyata di atasku ada sesuatu seperti
awan. Keduanya berkata, ‘Itu adalah rumahmu’. Aku berkata,
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‘Biarkanlah — aku  memasuki  rumahku!”  Keduanya  berkata,
‘Sesungguhnya masih ltersisa bagimu umur yang belum engkau
selesaikan. Apabila engkau telah menyempurnakannya, maka engkau

9

akan mendatangi rumahmu’ .

Keterangan Hadits:

Semua riwayat menyebutkan (Bab) seperti tersebut di atas
kecuali riwavat Abu Dzar. Kata tersebut berfungsi sebagai pemisah
antara bab (sebelumnya dengan sesudahnya). Adapun hubungan hadits
dengan bab sebelumnya cukup jelas, sebagaimana tercantum pada
lafazh “dan laki-laki yang berada di bawah pohon adalah Ibrahim,
sedangkan anak-anak yang di sekitarnya adalah anak-anak manusia”.
Dalam pembahasan tentang takwil mimpi disebutkan hadits ini dengan
tambahan, “\ereka berkata, ‘Dan anak-anak kaum musyrikin (juga).’
Beliau bersabda, ‘Dan anak-anak kaum musyrikin’.” Hadits ini akan
dijelaskan secara mendetail pada pembahasan tentang takwil mimpi,
insya Allah.

S ) B B Ay S 8 ) b s e i B
:}" 5 A B &3 1036 i pr oE g (hingga kami datang ke sungai
darah dan seorang laki-laki berdiri di tengah sungai. Yazid dan
Wahab bin Jarir merivwayatkan dari Jarir bin Hazim, “Dan di tepi
sungai terdapat seorang laki-laki.”). Riwayat mu'allag dari kedua
orang ini tercantum pula dalam riwayat Abu Dzar. Adapun hadits

Yazid —yakni Ibnu Harun- diriwayatkan beserta sanad-nya oleh Imam
Ahmad, dlmana ia mencerltakan hadits selengkapnya Di dalamnya

disebutkan. J-’ ) ,43\ b3 ‘;9 f Jr ) 4.9 gn u‘ w uu (tiba-tiba tampak

sungai darah, di dalamnya ada seorang laki-laki dan di tepi sungai
ada seorang laki-laki pula). Sedangkan hadits Wahab bin Jarir
diriwayatkan beserta sanadnya oleh Abu Awanah dalam kitab shahih-

nya, di dalamnya disebutkan, 4y B ;-*\3 :J-‘?} P> A S S
i it ~3\; ;.'u :}.’?')} (Hingga sampai pada sungai darah dan
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seorang laki-laki berdiri di tengahnya lalu seorang lagi berdiri di 1epi
sungai). Asal hadits ini terdapat dalam riwayat Imam Muslim melalui
jalur Wahab yang disebutkan dengan ringkas.

94. Meninggal Dunia pada Hari Senin
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1387. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku masuk menemui Abu
Bakar RA, maka dia berkata, ‘ada berapa kainkah kalian mengafani
Nabi SAW?’Aku berkata, ‘ada tiga pakaian putih sahuliyah (kain
putih yang terbuat dari katun), tidak ada padanya gamis dan tidak pula
serban’.” Dia bertanya kepada Aisyah, “Pada hari apakah Rasulullah
SAW wafat?” Aisyah berkata, “Pada hari Senin’. Dia bertanya lagi,
‘Hari apakah ini?’ Aisyah berkata, ‘Hari Senin.” Dia berkata, “Aku
harap di antara waktu sekarang hingga malam hari.” Lalu beliau
memandangi kain yang dikenakannya dimana beliau diobati (dirawat)
sambil memakai kain tersebut. Pada kain itu terdapat bercak za faran.
Maka beliau berkata, “Cucilah kainku ini dan tambahkan padanya dua
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kain lagi, lalu kafanilah aku dengan keduanya.” Aku (Aisyah) berkata,
“Sesungguhnya kain ini sudah usang.” Dia berkata, “Sesungguhnya
orang yang hidup lebih berhak kepada yang baru daripada mayit,
hanya saja ia untuk nanah.” Maka dia [Abu Bakar]| tidak diwafatkan
hingga malam Selasa. dan dikuburkan sebelum subuh.

Keterangan Hadits:

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa tidak seorang pun yang
kuasa menentukan waktu kematian, akan tetapi melakukan sebab-
sebab tertentu untuk mendapatkannya merupakan perkara yang
mungkin; seperti kecintaan terhadap Allah dengan maksud tabarruk
(mencari berkah), dan bagi mereka yang permohonannya tidak
dikabulkan, mereka tetap mendapatkan pahala atas i’tikadnya.
Seakan-akan hadits tentang keutamaan mati pada hari Jum’at tidak
shahih menurut pandangan Imam Bukhari. Oleh sebab itu, beliau
cukup menyebutkan riwayat yang sesuai dengan kriterianya.

Adapun hadits yang dimaksud telah diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi dari hadits Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, s '
J_a.S\ FEgY 80 Yy aradt  of anasdy o's &ei (Tidaklah seorang muslim
meninggal pada hari Jum'at atau malam Jum’at melainkan Allah
akan melindunginya dari fitnah kubur). Sanad hadits ini lemah. Abu

Ya’la juga meriwayatkan dari hadits Anas, sama seperti itu dengan
sanad yang lebih lemah.

;ﬁ sj ‘A& OAE) (Aisyah berkata, “Aku masuk menemui Abu

Bakar...”), yaitu bapaknya sendiri. Abu Nu’aim dalam kltabnya Al
Mustakhraj melalui jalur di atas menambahkan, Jodab (o ,.J\ 4 el )9

(ol o
Gydiad, s b \._M“ B3 I Y

¥ i & 136 55 (3;3\,: 9;.4" 75 i) :g’,s S i \;’325 Y G
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(Aku melihat padanya (tanda-tanda) kematian, maka aku pun
terisak-isak seraya berkata:

Barangsiapa yang air matanya masih saja tertahan.
Sungguh suatu saat akan tertumpahkan.

Abu Bakar berkata, “Janganlah engkau katakan itu, akan tetapi
katakanlah, ‘Dan datanglah sakaratul maut dengan benar’.” (Qs.
Qaaf (50): 19) Kemudian beliau berkata, “Pada hari apakah...” (Al
Hadits)

Tambahan ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad dari Abu Usamah,
dari Hisyam.

‘."PL} 4-19 & gl-o :,3\ ,:-5 ,5 & (pada berapa kainkah kalian
mengafani Nabi SAW?) Yakni, berapakah kain yang telah kalian
gunakan untuk mengafani Nabi SAW? Ada pendapat yang
mengatakan bahwa Abu Bakar mengatakan hal itu kepada Aisyah
dalam bentuk pertanyaan agar Aisyah tabah dan sabar sepeninggalnya
nanti. Juga sebagai ungkapan penghargaan dari beliau atas sikap
Aisyah yang sangat memperhatikannya. Hal ini nampak dari sikap
Aisyah yang langsung diselimuti rasa duka saat melihat kondisi
bapaknya, karena tidak mungkin Abu Bakar lupa atas apa yang
ditanyakannya sementara peristiwanya belum lama berlalu. Tapi ada
pula kemungkinan pertanyaan ini benar-benar bermaksud untuk
mengetahui jumlah kain kafan Nabi SAW, karena Abu Bakar tidak
hadir saat Nabi SAW dikafani karena disibukkan dalam urusan baiat.
Adapun mengenai penentuan hari, bukan tidak mungkin dilupakan
oleh Abu Bakar, sebab Nabi SAW dikebumikan pada malam Rabu.
Maka, bisa saja timbul keraguan, apakah beliau SAW wafat pada hari
Senin ataukah malam Selasa.

E};13‘ oy sf"’ M ¢ (aku harap di antara waktu sekarang dan

malam hari). Dalam riwayat Ibnu Sa’ad melalui jalur Az-Zuhri dari
Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Permulaan sakit Abu Bakar,
bahwasanya beliau mandi pada hari Senin setelah tujuh malam
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berlalu di bulan Jumadil Akhir. Cuaca hari itu sangatlah dingin,
maka beliau menderita demam lima belas hari. lalu meninggal pada
malam Selasa, delapan hari yang tersisa di bulan Jumadil Akhir
tahun 13 H.”

Ibnu Al Manayvar mengisyaratkan bahwa hikmah mengapa
kematian beliau terjadi bukan pada hari Senin, sementara beliau
menyukai untuk meninggal pada han itu, karena behau telah
memegang urusan setelah Nabi SAW, maka sangat sesuai apabila
kematiannya lebih akhir daripada saat Rasulullah wafat.

a4 VX3 (dan tambahkanlah kepadanya dua pakaian).
Ibnu Sa’ad memberi tambahan dalam riwayatnya dari Abu Muawiyah,
dari Hisyam. _p%4> (Dua pakaian yang baru).

& ,:;9 (kafanilah aku pada keduanya), yakni kain yang
sedang dipakai serta kain yang ditambahkan.
:_,l’ (usang). yakni bukan kain yang baru. Dalam riwayat Abu
Muawiyah vang dikutip oleh Ibnu Sa’ad disebutkan, 1333 gl ¥
N e "\41’5 (Tidakkah (sebaiknya) kami jadikan semuanya baru?
Beliau berkata, “Jangan.”). Secara lahiriah dinyatakan, bahwa Abu
Bakar berpendapat tidak perlu berlebihan dalam masalah kain kafan.
Asumsi ini diperkuat oleh perkataannya setelah itu, “Hanya saja ia
untuk nanah [mayit]”. Abu Daud meriwayatkan dari hadits Ali, dari
Nabi SAW. W LA &6 &0 3 Y& Y (Janganlah berlebihan
dalam hal kain kafan. karena ia akan cepat rusak). Riwayat ini tidak
bertentangan dengan hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim tentang perintah menggunakan kain kafan yang bagus.
Karena, kedua versi ini dapat dipadukan dengan memahami perintah

untuk memperbagus dalam konteks sifat kain kafan, sementara
larangan berlebihan dalam konteks harga.

Sebagian mengatakan bahwa memperbagus kain kafan
merupakan hak mayit. Apabila ia berwasiat untuk meninggalkannya,
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maka harus ditkuti seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar Ash-
Shiddiq. Ada kemungkinan Abu Bakar memilih kain tersebut untuk
menjadi kafannya karena makna lain, yakni untuk mendapatkan
berkahnya. Sebab, kain itu beliau dapatkan dari Nabi SAW. Atau
mungkin pula karena kain itu telah beliau kenakan saat berjihad
maupun saat beribadah kepada Allah SWT. Pendapat ini didukung
oleh riwayat yang dikutip oleh Ibnu Sa’ad melalui jalur Al Qasim bin
Muhammad bin Abu Bakar, dia berkata, Abu Bakar berkata, 9-?',» 9.»,.6

Loged gi.a\, Oy ua-*-U‘ (Kafanilah aku pada dua pakaianku yang biasa
aku pakai untuk shalat).”
A.kg.«.U (untuk nanah). Menurut lyadh, huruf miim pada kata ini

telah diriwayatkan dengan harakat [baris] dhammah dan futhah serta
kasrah. Saya katakan, “Hal ini telah ditegaskan oleh Al Khalil.” [bnu
Habib berkata, “Apabila diberi baris kasrah, maka maknanya adalah
nanah. Apabila diberi baris fathah, maka maknanya adalah
menangguhkan. Sedangkan bila diberi baris dhammah, maka
maknanya adalah endapan minyak. Sementara yang dimaksud pada
hadits di atas adalah nanah. Namun ada pula kemungkinan lafazh
‘hanya saja ia’ yakni kain baru. Dengan demikian, lafazh ‘muhlah’
bermakna ditangguhkan, yakni sesungguhnya kain baru hanya bagi
mereka yang masih akan menetap lebih lama.” Namun pendapat
pertama lebih kuat dan didukung oleh perkataan Al Qasim bin
Muhammad bin Abi Bakar, dimana ia berkata, “Abu Bakar dikafani
pada kain putih dan kain yang berwama kemerahan. Ia berkata, s )

u) 4n5\ u-‘ By \J (Sesungguhnya ia hanyalah untuk apa yang keluar
dari hidung dan mulutnya).” (Diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad). Lalu
Ibnu Sa’ad meriwayatkan pula dari jalur lain, g\'fﬁ\} J.@LU Y \.«f\
(Sesungguhnya ia [kain] hanya untuk nanah dan tanah).

FATHUL BAARI — 453




Pelajaran yang dapat diambil

1.

bt

® N S ok

Disukainya mengafani mayit dengan kain putih.
Disukainya jumlah kain kafan sebanyak tiga helai.

Boleh berusaha untuk menyamai perbuatan orang-orang yang
besar dalam rangka tabarruk (mencari berkah).*

Diperbolehkan mengafani dengan kain yang dicuci.
Mengutamakan kain baru bagi yang hidup.
Mengubur jenazah di waktu malam.

Keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddiq.

Ketajaman firasat Abu Bakar serta ketegarannya saat
menghadapi kematian.

Bolehnya menerima ilmu dari orang yang derajatnya lebih
rendah. Abu Umar berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan
bahwa mengafani jenazah dengan pakaian baru atau yang sudah
usang tidak ada bedanya.” Tapi perkataan ini ditanggapi dengan
mengemukakan pandangan terdahulu. yakni kemungkinan Abu
Bakar memilih kain tersebut karena maksud tertentu. Meski
sikap Abu Bakar bukan karena maksud demikian, hadits itu
tidak dapat dijadikan dalil persamaan kain kafan yang baru dan
yang lama.

48

Pendapat ini kurang tepat, yang benar adalah bahwa perbuatan demikian tidak disyaniatkan kecuali
terhadap Nabt SAW, scbab Allah SWT telah mensyariatkan kepada kita agar menelusuri perjalanan
beliau SAW. Sedangkan sclain beliau SAW bisa saja benar dan bisa pula salah. Komentar serupa
telah disebutkan beberapa kali pada pembahasan sebelumnya.
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95. Mati Secara Tiba-tiba (Mendadak)
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1388. Dari Aisyah RA, bahwa seorang laki-laki berkata kepada
Nabi SAW, “Sesungguhnya ibuku mati secara tiba-tiba. Aku mengira
apabila ia masih sempat berbicara, niscaya ia akan bersedekah. Maka,
apakah ia mendapatkan pahala jika aku bersedekah atas namanya?”
Beliau bersabda, “Ya.”

Keterangan Hadits:

Maksud kematian tiba-tiba adalah mati tanpa sebab-sebab
tertentu, seperti sakit atau yang lainnya. Ibnu Rasyid berkata,
“Maksud Imam Bukhari ~Wallahu a’lam— adalah mengisyaratkan
bahwa mati yang demikian bukan perkara yang tidak disukai, sebab
tidak nampak dari Nabi SAW rasa tidak senang ketika laki-laki
tersebut mengabarkan bahwa ibunya meninggal secara mendadak.
Beliau mensinyalir riwayat yang dikutip oleh Abu Daud, i 'y

iwl 845 (Kematian tiba-tiba adalah renggutan kemarahan), dimana

sanad-nya masih diperselisihkan. Di sini Imam Bukhari menyebutkan
hadits yang tidak sesuai dengan kriteria beliau. Lalu menyebutkan
hadits yang memberi isyarat ke arah itu, meski dari sisi yang cukup
samar.” Hadits yang dimaksud telah diriwayatkan oleh Abu Daud dari
hadits Ubaid bin Khalid As-Sulami dengan perawi yang isigah
(terpercaya). Hanya saja perawinya terkadang menisbatkannya kepada
Nabi SAW atau hanya kepada sahabat.

Dalam riwayat Ahmad dari hadits Abu Hurairah bahwasanya
Nabi SAW melewati tembok yang miring, maka beliau mempercepat
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jalannya serava bersabda. “Aku tidak suka kematian yang mendadak.”
Ibnu Baththal berkata, “Yang demikian itu —Wallahu a’lam— karena
pada kematian mendadak, seseorang tidak sempat berwasiat serta
tidak dapat mempersiapkan diri sebaik mungkin untuk hari
perhitungan. baik berupa taubat maupun amal-amal shalih lainnya.”
Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dalam kitab A/ Maut dari hadits Anas,
sama seperti hadits Ubaid bin Khalid seraya menambahkan, “Orang
yang terhalang adalah orang yang tidak sempat berwasiat.”
Sementara dalam kitab 4! Mushannaf oleh lbnu Abi Syaibah dari
Aisyah dan Ibnu Mas'ud, #ull J& ciuly oeiell B0y sbuidll &
(Kematian mendadak merupakan peristirahatan bagi orang-orang
mukmin dan kemarahan bagi orang-orang berdosa). lbnu Al
Manayyar berkata. “Mungkin maksud Imam Bukhari adalah
hendaknya anak orang yang meninggal secara mendadak, untuk
segera menyvumbangkan baginya amal-amal kebaikan di antara ibadah
yang dapat diwakili, seperti yang terjadi pada hadits di bab ini.” Telah
dinukil dari Imam Ahmad serta sebagian ulama madzhab Syafi’i
tentang tidak disukainva meninggal secara mendadak. Imam An-
Nawawi telah menukil dari para ulama terdahulu bahwa sejumlah
Nabi dan orang-orang shalih mati dengan cara demikian. Lalu beliau
berkata, “Hal ini disukai bagi mereka yang senantiasa mawas diri.”
Menurut saya (Ibnu Hajar), dengan keterangan ini, maka kedua
pendapat di atas dapat dipadukan.

96. Tentang Kuburan Nabi SAW, Abu Bakar dan Umar RA
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“Dan memasukkannya ke dalam kubur™*® (Qs. ‘Abasa (80): 21).
Dikatakan “agbartu ar-rajula” jika engkau membuat kubur baginya.
Sedangkan apabila dikatakan  “qabartuhu”  yakni  engkau
menguburkannya. “Tempat berkumpul” (Qs. Al Mursalaat (77): 25)
Yakni, mereka berada di atasnya saat hidup dan dikuburkan di
dalamnya saat menjadi mayit.
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1389. Dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Sungguh

Rasulullah SAW senantiasa menghindari saat sakitnya (untuk

mengucapkan); ‘dimana aku hari ini, di mana aku besok?’ agar tidak

terasa lama sampai pada giliran Aisyah. Ketika tepat pada giliranku,

maka Allah mewafatkannya saat berada di pangkuanku, dan
dikuburkan di rumahku.”
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4 pada sebagian naskah tertulis “dan firman Allah SWT, ‘dan memasukkannya ke dalam kubur’.”
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1390. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda
saat sakitnva dimana ia tidak lagi sehat darinya, ‘Semoga Allah
melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan
kuburan-kuburan para nabi mereka sebagai masjid-masjid. Kalau
bukan karena itu. niscaya kuburannya dikeluarkan, hanya saja
khawatir —atau dikhawatirkan- dijadikan sebagai masjid’.”

Diriwayatkan dari Hilal, ia berkata, “Urwah bin Zubair telah
memberi nama panggilan (kuniyah) kepadaku, padahal aku tidak
punya anak.”

Muhammad bin Mugqatil menceritakan kepada kami, Abdullah
mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy mengabarkan
kepada kami dari Sufyan At-Tammar bahwa beliau telah menceritakan
kepada Abu Bakar, “Sesungguhnya ia telah melihat kuburan Nabi
SAW agak tinggi.”

Farwah menceritakan kepada kami, Ali dari Hisyam bin Urwah
menceritakan kepada kami dari bapaknya, yaitu ketika tembok runtuh
pada masa Al Walid bin Abdul Malik. Lalu mereka membangunnya
kembali, maka tampak pada mereka satu kaki. Mereka pun panik dan
mengira bahwa itu adalah kaki Nabi SAW. Mereka tidak menemukan
seorang pun vang mengetahui hal itu hingga Urwah berkata kepada
mereka, “Tidak, demi Allah, ini bukanlah kaki Nabt SAW. Ini tidak
lain hanyalah kaki Umar RA.”
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1391. Dari Aisyah bahwa beliau berwasiat kepada Abdullah bin
Az-Zubair RA, “Janganlah engkau menguburkanku bersama mereka,
tapi kuburkanlah aku bersama sahabat-sahabatku di Baqi’ agar aku
tidak disucikan karenanya selamanya.”
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1392. Dari Amr bin Maimun Al Audi, dia berkata: Aku melihat
Umar bin Khaththab RA berkata, “Wahai Abdullah bin Umar,
pergilah kepada Ummul Mukminin Aisyah RA dan katakan bahwa
Umar mengucapkan salam kepadamu. Kemudian mintalah darinya
agar aku dikubur bersama kedua sahabatku’.” Aisyah berkata,
“Tadinya aku menginginkan tempat itu bagi diriku. namun hari ini aku
akan lebih mengutamakan dirinya daripada diriku.” Ketika (Ibnu
Umar) datang, beliau (Umar) berkata kepadanya, “Apa yang ada
padamu?” Beliau (Ibnu Umar) berkata, “la telah mengizinkan
untukmu wahai Amirul Mukminin!” Beliau (Umar) berkata, “Tidak
ada sesuatu vang lebih penting bagiku kecuali tempat itu. Apabila aku
wafat, maka bawalah aku kemudian hendaklah kalian memberi salam,
lalu katakan. ‘Umar bin Khaththab meminta izin’. Apabila beliau
(Aisyah) memberi izin kepadaku, maka kuburkanlah aku. Sedangkan
jika tidak diizinkan, maka kembalikanlah aku ke kuburan kaum
muslimin. Sesungguhnya aku tidak mengenal seorang pun yang lebih
berhak atas urusan ini (khalifah) kecuali sekelompok orang yang
Rasulullah SAW wafat dalam keadaan ridha terhadap mereka.
Barangsiapa diangkat untuk memerintah sesudahku, maka dialah
(yang menjadi) Khalifah. dengarkanlah dan taatilah dia.” Lalu beliau
menyebut; Utsman, Ali. Thalhah, Az-Zubair, Abdurrahman bin Auf
dan Sa’ad bin Abi Waqqash. Lalu seorang pemuda dari kalangan
Anshar tampil ke hadapannya seraya berkata, “Bergembiralah, wahai
Amirul Mukminin atas berita gembira dari Allah! Sesungguhnya
engkau memiliki andil besar dalam Islam seperti yang telah engkau
ketahui, kemudian engkau diangkat sebagai khalifah dan berlaku adil,
di atas semua itu adalah mati syahid.” Umar berkata, “Kasihan diriku,
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wahai anak saudaraku! Cukuplah hal itu tidak mencelakakan diriku
dan tidak pula menguntungkanku. Aku wasiatkan kekhalifahan
sesudahku terhadap kaum Muhajirin yang terdahulu dengan kebaikan.
Hendaklah diketahui hak mereka, dan dijaga kehormatan mereka. Aku
mewasiatkannya pula kepada kaum Anshar dengan kebaikan, mereka
yang telah menyiapkan tempat tinggal serta keimanan, hendaknya
diterima kebaikan mereka serta dimaafkan keburukan mereka. Aku
wasiatkan juga demi dzimmah (perlindungan) Allah dan Rasul-Nya,
hendaknya dipenuhi atas mereka perjanjian merecka serta diperangi
orang-orang yang berada di belakang mereka, dan hendaknya tidak
diberi beban melebihi kemampuan mereka.”

Keterangan Hadits:

(firman Allah Azza wa Jalla, “dan memasukkan ke dalam
kubur.”). Yakni, menjadikannya di antara orang-orang yang dikubur,
bukan termasuk mereka yang dicampakkan hingga dimakan anjing
(misalnya). Abu Ubaidah berkata dalam kitab A/ Majaz, “Lafazh
‘aqbara’ merupakan perintah untuk mengubur.”

b\f (tempat berkumpul... dan seterusnya). Abdu bin Humaid

meriwayatkan melalui jalur Muyjahid, dia berkata tentang firman-Nya,
Bial’y o1 6US™ 231 |2 o)1 (Bukankah Kami telah menjadikan bumi
tempat berkumpul. Orang-orang yang hidup dan orang-orang yang

telah mati). Maka beliau berkata, “Mereka berada di atasnya selama
yang dikehendaki, lalu mereka dikuburkan di dalamnya.”

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab di atas
beberapa hadits; pertama, adalah hadits Aisyah “Sungguh Rasulullah
menghindari saat sakitnya”. Demikian yang terdapat pada riwayat
kami, yakni dengan lafazh “layata’adzdzara” (menghindari). Namun
Ibnu At-Tin meriwayatkan bahwa dalam riwayat Al Qabisi disebutkan
dengan lafazh “layatagaddara”, yakni menghitung-hitung hari yang
tersisa hingga sampai pada giliran Aisyah RA, karena seorang yang
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sakit mendapati ketenteraman pada sebagian istrinya yang tidak
ditemukannya pada istri vang lain.

Faidah hadits ini serta hadits sesudahnya akan disebutkan pada
bab “Kematian Nabi SAW” di akhir pembahasan tentang A/ Maghazi
(peperangan).

Adapun maksud disebutkan keduanya di tempat ini adalah untuk
menjelaskan bahwa beliau SAW dikuburkan di rumah Aisyah RA.
Hadits kedua telah disebuutkan pada bab “Apa-apa yang Tidak
Disukai daripada Menjadikan Kuburan-kuburan Sebagai Masjid-
mas}id”, melalui jalur periwayatan Hilal tersebut di atas. Begitu pula
dalam bab “Membangun Masjid di Atas Kuburan™ melalui jalur lain.
Demikian juga telah disebutkan pada bab-bab tentang masjid.

Py R Yy ;\5 (Urwah bin Az-Zubair telah memberiku nama
panggilan). Ada perbedaan pendapat tentang nama panggilan
(kuniyah) bagi Hilal. Pendapat yang masyhur mengatakan bahwa ia
adalah Abu Amr. Namun pendapat lain mengatakan bahwa ia adalah
Abu Umayyah. dan ada juga yang mengatakan Abu Jahm.

Sed LUl oF (dari Sufyan At-Tammar). Beliau adalah Sufyan

bin Dinar menurut pendapat yang shahih. Tapi ada yang mengatakan
bahwa dia adalah Sufvan bin Ziyad, namun yang benar ia bukan
Sufyan bin Ziyad. Baik Sufyan bin Dinar maupun Sufyan bin Ziyad
sama-sama dinisbatkan kepada Ushfur yang berasal dari Kufah. Ia
termasuk tokoh senior di kalangan generasi setelah tabi’in dan sempat
mendapati masa sahabat, namun saya tidak menemukan beliau
menukil satu riwayat pun yang langsung dari sahabat.

Gis (lebih tinggi), yakni lebih menggunduk. Abu Nu’aim
menambahkan dalam kitab Al Mustakhraj, 2838 ey ,fe ,!,g\; 33 (Dan
demikian juga kuburan Abu Bakar serta Umar).

Riwayat ini telah dijadikan dalil disukainya meninggikan tanah
kuburan, dan ini adalah pendapat Abu Hanifah, Malik, Ahmad, Al
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Muzani serta sejumlah ulama madzhab Syafi’i. Lalu Al Qadhi Husain
mengklaim bahwa para ulama madzhab Syafi’i telah sepakat untuk
berpendapat seperti itu. Tapi klaim ini dibantah, bahwa sejumlah
ulama terdahulu dalam madzhab Syafi’i menyatakan disukainya
meratakan tanah kuburan, seperti dinyatakan secara tekstual oleh
Imam Asy-Syafi’i, dan ini yang ditandaskan oleh Al Mawardi serta
ulama-ulama lainnya. Adapun perkataan Sufyan At-Tammar tidak
dapat dijadikan dalil bagi pendapat pertama —seperti dikatakan oleh Al
Baihaqgi— karena adanya kemungkinan bahwa pada awalnya kuburan
Nabi SAW tidak demikian.

Abu Daud dan Al Hakim meriwayatkan melalui jalur Al Qasim
bin Muhammad bin Abu Bakar, dia berkata, “Aku masuk menemui
Aisyah seraya berkata, ‘Wahai ibu, singkaplah untukku kuburan
Rasulullah SAW dan kedua sahabatnya!’ Maka beliau menyingkapkan
kepadanya tiga kuburan. tidak lebih tinggi (dari tanah di sekitarnya)
dan tidak pula lebih rendah, terbentang pada tanah hamparan yang
kemerahan.” Lalu Al Hakim memberi tambahan, “Maka aku melihat
Rasulullah SAW lebih kedepan, sedangkan kepala Abu Bakar di
bawah ketiak beliau SAW, dan kepala Umar berada di bagian kaki
Nabi SAW.”” Kejadian ini berlangsung pada masa pemerintahan
Muawiyah. Seakan-akan pada awalnya kuburan tersebut rata dengan
tanah, kemudian setelah terjadi pembuatan tembok di sekitar kuburan
pada masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz di Madinah atas
petunjuk Al Walid bin Abdul Malik, maka mereka menjadikan
kuburan itu lebih tinggi dari tanah sekitarnya.

Abu Bakar Al Ajuri meriwayatkan dalam pembahasan tentang
sifat kuburan Nabi SAW, melalui jalur Ishaq bin Isa binti Daud bin
Abi Hindun dari Ghunaim bin Bastham Al Madini, dia berkata, “Aku
melihat kuburan Nabi SAW pada masa pemerintahan Umar bin Abdul
Aziz. Aku melihatnya agak tinggi, yaitu sekitar empat jari. Aku
melihat kuburan Abu Bakar yang terletak di belakang kubur beliau
SAW, dan aku melihat kuburan Umar yang terletak di belakang
kuburan Abu Bakar, namun agak lebih rendah darinya.”
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Perbedaan pendapat dalam masalah ini adalah mengenai
penentuan mana yang lebih utama di antara keduanya, bukan tentang
boleh tidaknya meninggikan tanah kuburan atau meratakannya. Al
Muzani menguatkan pendapat yang menyatakan lebih utamanya
meninggikan tanah kuburan dari sisi maknawi, yaitu tanah kuburan
yang rata lebih menyerupai tempat yang disiapkan untuk duduk,
berbeda apabila dibuat gundukan. Sementara Ibnu Qudamah
menguatkan pendapat ini dari sisi bahwa ia lebih menyerupai
bangunan yang merupakan syiar pelaku bid’ah. Oleh sebab itu,
ditinggikan lebih utama. Adapun dalil yang mendukung pendapat agar
meratakan tanah kuburan adalah riwayat Imam Muslim dari hadits
Fadhalah bin Ubaid. bahwa ia memerintahkan untuk meratakan
kuburan. [a berkata. “Aku mendengar Rasulullah SAW
memerintahkan untuk meratakannya.”

Ja..\’d\ .q_x; Ril G (ketika tembok runtuh), yakni dinding kamar

~ Nabi SAW Penyebab kejadian ini adalah apa yang diriwayatkan oleh
Abu Bakar Al Ajuri melalui jalur Syu’aib bin Ishaq dari Hisyam bin
Urwah, dia berkata. “Bapakku telah mengabarkan kepadaku, bahwa
biasanya manusia shalat menghadap kuburan, maka Umar bin Abdul
Aziz memerintahkan agar dibuat tembok yang tinggi supaya tidak
seorang pun shalat dengan menghadapnya. Ketika tembok itu runtuh
maka tampaklah satu kaki dan betis hingga lutut. Umar bin Abdul
Aziz menjadi panik. Lalu beliau didatangi oleh Urwah seraya berkata,
‘Ini adalah betis Umar dan lututnya’. Maka, Umar bin Abdul Aziz
merasa gembira karenanya.” Diriwayatkan oleh Al Ajuri melalui jalur
Malik bin Mighwal dari Raja" bin Hayyah, dia berkata, “Al Walid bin
Abdul Malik menulis kepada Umar bin Abdul Aziz —saat itu beliau
telah membeli kamar-kamar istri-istri Nabi SAW- agar meruntuhkan
dan memperluas masjid dengan memasukkan tempat itu. Umar duduk
pada salah satu sisi, kemudian memerintahkan agar dirubuhkan. Aku
tidak pernah melihat beliau menangis lebih dahsyat daripada hari itu.
Kemudian beliau membangunnya sebagaimana diinginkan olehnya.
Ketika rumah di bangun di atas kuburan sementara rumah pertama
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telah dihancurkan, maka tampaklah ketiga kuburan itu, sementara
pasir yang ada di atasnya telah hilang. Umar bin Abdul Aziz tampak
panik sehingga nampak hendak berdiri untuk menimbunnya sendiri.
Aku pun berkata kepadanya, ‘Semoga Allah memperbaikimu.
Sesungguhnya apabila engkau berdiri, maka manusia akan berdiri
bersamamu. Seandainya engkau memerintahkan seseorang untuk
memperbaikinya’. Aku berharap jika beliau memerintahkanku
melakukan itu. Lalu dia berkata, ‘Wahai Muzahim -—yakni

"

pembantunya- berdiri dan perbaikilah’.

Ar-Raja’ berkata, “Sesungguhnya posisi kuburan Abu Bakar
berada di tengah Nabi SAW, sementara kuburan Umar di belakang
Abu Bakar, kepalanya di tengah badan Abu Bakar”. Riwayat ini
secara zhahir menyelisihi hadits Al Qasim. Apabila keduanya
mungkin untuk dikompromikan, maka cara inilah yang dijadikan
pegangan. Namun bila tidak mungkin dikompromikan, maka hadits Al
Qasim lebih dikedepankan karena lebih akurat.

Adapun riwayat yang dinukil oleh Abu Ya’la melalui jalur lain
dari Aisyah menyebutkan, “Abu Bakar di sebelah kanannya dan Umar
di sebelah kirinya.” Sanad-nya tergolong lemah (dha’if), tapi mungkin
untuk menakwilkan maknanya.

6? ); Y (agar aku tidak disucikan). Yakni, agar aku tidak dipuji

karenanya serta dijadikan sebagai suatu keistimewaan dan keutamaan,
padahal mungkin saja aku tidak demikian. Hal ini beliau ucapkan
dalam rangka tawadhu’ (merendahkan diri) serta menghindari rasa
angkuh. Berbeda dengan perkataannya kepada Umar, “Tadinya aku
menginginkannya untuk diriku”. Seakan-akan ijtihadnya mengenai hal
itu telah berubah, atau beliau mengucapkan perkataan tersebut kepada
Umar sebelum terjadi perang Jamal. Karena setelah peristiwa itu,
beliau merasa malu untuk dikuburkan di tempat itu. Sementara
Ammar bin Yasir —salah seorang yang berperang di pihak musuh
Aisyah saat itu— berkata tentang Aisyah, “Sesungguhnya ia adalah istri
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Nabi kalian di dunia dan akhirat.” Hal ini akan diterangkan panjang
lebar dalam pembahasan tentang A/ Fitan (fitnah-fitnah).

b X0 B i ooy b 5 ek S (ak melihat
Umar bin Khaththab berkata, “Wahai Abdullah bin Umar!). Ini
adalah penggalan hadits yang panjang seperti akan disebutkan pada
pembahasan tentang keutamaan Utsman, dengan tambahan, “Dan

katakan bahvwa Umar mengucapkan salam kepadamu, dan jangan
katakan Amirul mukminin”.

Ibnu At-Tin berkata, “Perkataan Aisyah dalam kisah Umar
‘Tadinya aku menginginkannya untuk dirikv’ menunjukkan tidak
adanya tempat yang tersisa kecuali kuburan untuk satu orang. Hal ini
berbeda dengan perkataannya ketika hendak meninggal ‘Janganlah
kalian menguburkanku bersama mereka’, yang mengindikasikan
bahwa bagian rumah memungkinkan untuk dibuat sebagai kuburan.
Maka, untuk mengkompromikan kedua versi ini dapat dikatakan; pada
awalnya Aisyah mengira tempat itu hanya dapat menampung satu
orang lagi. namun setelah Umar dikuburkan tampaklah baginya bahwa
masih tersisa tempat untuk satu kuburan. Hal ini akan dibahas secara
mendetail.

Ibnu Baththal berkata, “Umar meminta izin kepada Aisyah,
karena tempat tersebut adalah rumah Aisyah dan ia berhak atas tempat
itu. Begitu juga ia berhak mengutamakan orang lain atas tempat itu
daripada dirinya, maka beliau pun mengutamakan Umar.” Pada hadits
ini terdapat sikap antusias untuk berdekatan dengan orang-orang
shalih di kuburan, karena berharap mendapatkan rahmat apabila turun
kepada mereka serta memperoleh doa orang-orang shalih yang
mengunjungi mereka.

Perkataan Umar “Katakan kepadanya bahwa Umar memohon
izin, apabila beliau mengizinkan” memberi indikasi bahwa orang yang
menjanjikan sesuatu boleh membatalkan tanpa harus menepatinya.
Faidah lain dari hadits ini adalah, bahwa seseorang yang mengirim
utusan untuk suatu kepentingan boleh bertanya kepadanya sebelum
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sampai di hadapannya. Ini tidak menunjukkan sikap kurang sabar, tapi
merupakan sikap antusias terhadap kebaikan.

97. Apa-apa yang Dilarang dalam hal Mencaci Orang yang Telah
Meninggal
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1393. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda,
‘Janganlah kalian mencaci-maki orang-orang yang telah meninggal,
karena sesungguhnya mereka telah sampai pada apa yang telah
mereka kerjakan’.” Abdullah bin Abdul Quddus dan Muhammad bin
Anas meriwayatkan dari Al A’masy. Ali bin Al Ja’ad, Ibnu Ar’arah
dan Ibnu Abi Addi juga meriwayatkan dari Syu’bah.

Keterangan Hadits:

(Bab apa-apa yang dilarang dalam hal mencaci orang-orang
yang telah meninggal). lbnu Al Manayyar berkata, “Kalimat pada
judul bab memberi asumsi adanya pembagian cacian yang terlarang
dan yang tidak terlarang. Sementara lafazh hadits mengandung
larangan secara mutlak. Untuk itu, kita dapat mengatakan bahwa
keumuman hadits pada bab di atas telah dibatasi oleh hadits Anas
terdahulu, dimana Nabi SAW bersabda ketika mendengar pujian dan
celaan para sahabat kepada mayit, ‘Telah wajib, kalian adalah para
saksi Allah di muka bumi’. Beliau SAW tidak mengingkari perbuatan
mereka. ada pula kemungkinan bahwa huruf alif dan laam pada kata
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‘Al Amwaar’ (sebagaimana yang termaktub dalam bahasa Arabnya
-ed.) berfungsi untuk menjelaskan sesuatu yang telah dikenal, yakni
kaum muslimin. Karena, mencaci orang kafir justeru merupakan
sarana laqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah.”

Al Qurthubi ketika membahas sabda beliau SAW “relah wajib”
mengemukakan beberapa jawaban;

Pertama, orang vang diceritakan keburukannya itu melakukan
perbuatannya secara terang-terangan, sehingga membicarakan
keburukannya tidak dianggap menggunjing orang fasik atau munafik.

Kedua. larangan tersebut ~dipahami~ berlaku saat mayit telah
dikuburkan, sedangkan bolehnya membicarakan keburukannya hanya
berlaku saat mayit belum dikuburkan, agar orang-orang yang
mendengar dapat mengambil pelajaran.

Ketiga. larangan vang bersifat umum itu disebutkan lebih akhir,
sehingga ia menghapus hukum sebelumnya, namun jawaban ini cukup
lemah. Sementara itu. Ibnu Rasyid berkata yang kesimpulannya
adalah, “Sesungguhnya menceritakan keburukan mayit dapat dibagi
kepada; perkara yang diperbolehkan dan perkara yang tidak
diperbolehkan. dan ini berlaku baik bagi orang kafir maupun orang
muslim.  Menceritakan keburukan orang kafir yang tidak
diperbolehkan adalah apabila dapat menyinggung orang muslim yang
masih hidup. Sedangkan menceritakan keburukan orang muslim itu
diperbolehkan apabila kondisinya mengharuskan, seperti dalam
rangka persaksian. Bahkan, pada sebagian kesempatan hal itu menjadi
wajib. Terkadang juga mengandung kemaslahatan bagi mayit; seperti
seseorang yang mengetahui telah mengambil harta orang lain dengan
persaksian palsu, lalu saksi tersebut meninggal dunia. Maka,
menyebutkan perihal persaksian palsu itu memberi manfaat bagi mayit
jika karenanva harta tadi dikembalikan kepada yang berhak.” Beliau
melanjutkan. “Oleh karena adanya pengabaian terhadap perincian
seperti ini, maka sebagian ulama mengira bahwa Imam Bukhari lupa
terhadap hadits yang menyatakan tentang menyebut-nyabut kebaikan
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dan keburukan mayit. Bahkan, maksud Imam Bukhari adalah
menjelaskan bahwa menceritakan keburukan mayit diperbolehkan
apabila dalam konteks persaksian, dan tidak diperbolehkan apabila
dalam konteks caci-maki. Oleh karena matan hadits berindikasi
umum, maka Imam Bukhari mengiringinya dengan judul bab
berikutnya. Lalu sebagian ulama mengatakan bahwa kandungan judul
bab di atas berlaku bagi kaum muslimin secara khusus. Namun
menurutku, yang benar adalah memahaminya sebagaimana cakupan
umumnya kecuali hal-hal yang dikecualikan oleh dalil. Bahkan. bagi
yang tidak sependapat bisa saja mengatakan bahwa menceritakan
keburukan mayit dalam rangka persaksian dan peringatan bagi yang
lain juga dinamakan caci-maki menurut tinjauan bahasa.”

\Ju::\ (telah sampai), yakni mereka telah mendapatkan apa yang

mercka kerjakan baik berupa kebaikan maupun keburukan. Kalimat
ini dijadikan dalil larangan mencaci orang-orang yang mati secara
mutlak (tanpa batasan). Namun telah diterangkan bahwa cakupannya
yang bersifat umum telah dibatasi (dikhususkan). Pendapat yang
paling benar dalam masalah ini adalah, bahwa mayit orang-orang kafir
dan fasik boleh diceritakan keburukannya dalam rangka memberi
peringatan bagi orang lain serta menjauhkan mereka dari perbuatan
serupa. Sementara itu, ulama sepakat membolehkan untuk
menceritakan kekurangan para perawi hadits, baik di saat ia masih
hidup maupun setelah mati.

A w“ SRS TREAS [ .f)-“" G 413‘ L& 83y (Dan
diriwayatkan pula oleh Abdullah bin Abdul Quddus serta Muhammad
bin Anas dari Al A’'masy), yakni kedua orang int bersama-sama
dengan Syu’bah menukil hadits tersebut dari Al A’masy. Muhammad
berasal dari Kufah dan pernah tinggal di Dainur. Beliau digolongkan
sebagai perawi tsigah oleh Abu Zur’ah dan selainnya. Di antara guru
Imam Bukhari yang menukil riwayat darinya adalah Ibrahim bin Musa
Ar-Razi. Adapun riwayat Abdul Quddus telah disebutkan oleh Imam
Bukhari dalam kitab A¢-Tarikh, dimana ia berkata, “Sesungguhnya ia
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shadug,”® namun selalu menerima riwayat dari para perawi yang
lemah riwavatnya.” Lalu para ulama selain Bukhari berbeda
pandangan mengenai status riwayat Abdul Quddus. Riwayat beliau
tidak ditemukan dalam kitab Shahih Bukhari kecuali di tempat ini.

Kami telah menemukan pula riwayat Muhammad bin Fudhail
dari Al A’masy disertai keterangan tambahan. Riwayat ini dikutip
oleh Umar bin Syabah dalam kitab Akhbar Bashrah dari Muhammad
bin Yazid Ar-Rifa’l. sama seperti sanad di atas hingga sampai pada
Mujahid, bahwa Aisyah berkata, “Apakah yang dilakukan oleh Yazid
Al Arji yang semoga Allah melaknatnya?” Mereka berkata, “Beliau
telah meninggal dunia.” Aisyah berkata, “Aku memohon ampun
kepada Allah.” Mereka bertanya, “Apakah ini?” Aisyah RA
menceritakan hadits di atas.

Kemudian diriwavatkan melalui jalur Masruq bahwa Ali
mengutus Yazid bin Qais Al Arji pada perang Jamal untuk
menyampaikan surat (kepada Aisyah), namun Aisyah tidak memberi
jawaban apa-apa. Lalu sampai kabar kepada Aisyah bahwa Yazid
mencaci Aisyah. maka Aisyah melaknatnya. Setelah sampai
kepadanya berita kematian Yazid, maka beliau melarang untuk
melaknatnya serava berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW
- melarang kami mencaci-maki orang-orang yang telah meninggal
dunia.” Riwayvat ini telah diklasifikasi sebagai hadits shahih oleh Ibnu
Hibban, namun melalui jalur lain dari Al A’masy dari Mujahid
disertai kisah tadi.

98. Menyebut-nyebut Keburukan Mayit
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1394. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Abu Lahab —semoga
Allah melaknatnya— berkata kepada Nabi SAW, "Celakalah engkau
setiap hari!” Maka turunlah ayat, ‘Celakalah kedua tangan Abu Luhub
dan sungguh ia telah celaka’.” (Qs. Al-Lahab (111): 1)

Imam Bukhari menyebutkan hadits tersebut secara ringkas, dan
akan disebutkan dengan panjang lebar pada tafsir surah Asy-
Syw’araa’, insya Allah.

Penutup

Pembahasan tentang jenazah ini memuat 210 hadits marfu’, 56
hadits di antaranya diriwayatkan secara mu'allag (tanpa sanad
lengkap) dan sebagai mutaba’ah (penguat), sedangkan sisanya
memiliki sanad lengkap (maushul). Hadits yang disebutkan secara
berulang sebanyak 109 hadits, sedangkan vang tidak diulang
berjumlah 101 hadits.

Hadits-hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim
kecuali 24 hadits, yaitu hadits Aisyah “Abu Bakar datang di atas
kudanya™, hadits Ummu Alla tentang kisah Utsman bin Mazh’un,
hadits Anas “Zaid mengambil bendera (panji) lalu terbunuh’. hadits
beliau “Tidak ada di antara manusia muslim yang meninggal tiga
orang anaknya”, hadits Abdurrahman bin Auf “Mush’ab bin Umair
terbunuh”, hadits Sahal bin Sa’ad “Sesungguhnya seorang wanita
datang membawa selimut yang ditenun”, hadits Anas “Kami turut
melayat seorang putri Nabi SAW”, hadits Abu Sa’id “Apabila jenazah
telah diletakkan lalu dipikul oleh laki-laki”, hadits [bnu Abbas tentang
membaca Al Faatihah saat shalat jenazah, hadits Jabir tentang kisah
orang-orang yang terbunuh pada perang Uhud “Selimuti mereka
dengan darah-darah mereka”, hadits beliau tentang kisah kesyahidan
bapaknya dan penguburannya, hadits Shafiyah binti Syaibah tentang
pengharaman Makkah, hadits Anas tentang kisah anak Yahudi. hadits
Ibnu Abbas “Aku dan ibuku termasuk orang-orang yang tertindas”™.
Sehubungan dengan ini, Al Mizzi melakukan kekeliruan dengan
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mengikuti Abu Mas’ud dalam memasukkan hadits tersebut dalam
deretan hadits vang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Al
Humaidi bahkan telah mengemukakan kritik terhadap Abu Mas’ud
atas pendapat itu. Serta hadits Abu Hurairah tentang orang yang
mencekik dirinya seperti yang dijelaskan, hadits Umar “Siapa saja di
antara muslim yang disaksikan oleh empat orang dengan kebaikan”,
hadits binti Khalid bin Sa’id tentang permohonan perlindungan
(ta’awudz). hadits Al Bara' tentang wafatnya Nabi SAW pada hari
Senin, hadits beliau tentang wasiatnya agar tidak dikuburkan bersama
mereka, hadits Umar tentang kisah wasiatnya saat ditikam, hadits
Aisyah “Janganlah kalian mencaci-maki orang-orang yang telah
mati”, dan hadits Ibnu Abbas tentang perkataan Abu Lahab.

Pada bab ini terdapat pula 48 atsar yang sampai kepada sahabat
dan orang-orang sesudah mereka, 6 di antaranya memiliki sanad
lengkap (maushul) sedangkan sisanya tanpa sanad lengkap (mu ‘allaq).
Hanya Allah SWT vang lebih mengetahui kebenaran.
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